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ABSTRAK 
 

Disertasi ini menyimpulkan bahwa solusi untuk mengatasi kasus toxic 

parents dalam perspektif Al-Qur‟an melalui kesadaran diri orang tua yang 

mengharuskan dirinya memberikan keteladanan bagi anak-anaknya. 

Kesadaran sebagai orang tua dan keteladanan dibangun dengan cara 

mempersiapkan diri  menjadi orang tua ideal melalui pendidikan parenting 

pranikah, memahami dan menunaikan kewajiban orang tua terhadap anak, 

memberikan uswah atau keteladan yang baik bagi anak, meninggalkan 

kebaikan yang bermanfaat bagi anak, mendoakan kebaikan bagi anak, 

keterbukaan sikap orang tua untuk melakukan evaluasi diri, menjalin 

intensitas komunikasi keluarga yang efektif dengan anak, memahami dan 

melaksanakan pola asuh anak menurut Al-Qur'an, belajar memahami anak 

dengan ragam keunikan dan potensinya, dan membangun pendidikan 

karakter keluarga secara bersama (yang meliputi pendidikan karakter ayah, 

pendidikan karakter ibu dan pendidikan karakter anak).   

Kesimpulan tersebut diperoleh melalui analisis kajian teoritis tentang 

toxic parents dalam tradisi ilmiah barat seperti Forward & Buck (1989) Hall 

& Lindzey (1993) Kiong (2015) yang diintegrasikan dengan kajian ayat-ayat 

Al-Qur‟an dan Hadis yang berkaitan dengan solusi toxic parents melalui 

kajian kosakata, pendapat para mufasir dengan menggunakan pendekatan 

psikologi dan perpaduan teori mindful parenting yang merupakan teori 

pengasuhan anak yang berbasis kepada kesadaran orang tua, dengan teori 

komunikasi yang menghasilkan hubungan yang harmonis antara orang tua 

dengan anak, dan juga teori pendidikan anak yang merupakan cara 

menangani pengasuhan anak secara tepat sehingga permasalahan 

pengasuhan dapat diseleseikan dengan cara terbaik.  

Disertasi ini memiliki kesamaan pandangan dengan Ibnu Taimiyah 

(1328), Ibnu Qayyim al-Jauziyah (1350) Nasih Ulwan (1978) yang 

menyatakan  bahwa  setiap manusia adalah baik termasuk orang tua, 

perilaku buruk termasuk kejahatan yang dilakukan hanya bersifat aksidental. 

Temuan disertasi ini berbeda dengan Sigmund Freud (1939), Thomas 

Hobbes (1679) dan Xunzi (215 SM) yang menyatakan bahwa pada dasarnya 

manusia termasuk orang tua adalah jahat. Kebaikkan pada orang tua sebagai 

manusia bisa terus dibimbing dan diarahkan dengan terus belajar dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana mereka berada termasuk 

dalam pengasuhan anak sehingga pola asuh toxic parents yang dilakukan 

oleh orang tua bisa diminimalisasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

riset kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu semua bahan-bahan yang 

dikumpulkan bersumber dari kajian teks atau tulisan-tulisan yang relevan 
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dengan penelitian ini baik secara langsung maupun tidak. Studi pustaka ini 

digunakan sebagai landasan untuk menjadi pedoman dalam menganalisa dan 

memecahkan problem yang sedang diteliti. Pemilihan jenis penelitian 

kepustakaan=(library research) ini didasarkan atas objek yang diteliti, yakni 

nash atau teks ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan tentang penanggulangan 

toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an. 
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ABSTRACT 
 

 This dissertation concludes that the solution to overcome cases of 

toxic parents from the perspective of the Qur'an is through parents' self-

awareness which requires them to set an example for their children. 

Awareness as a parent and role model is built by preparing oneself to 

become an ideal parent through pre-marital parenting education, 

understanding and fulfilling parental obligations towards children, providing 

uswah or a good example for children, leaving kindness that is useful for 

children, praying for goodness for children, openness in the attitude of 

parents to carry out self-evaluation, establishing effective family 

communication intensity with children, understanding and implementing 

child rearing patterns according to the Qur'an, learning to understand 

children with their various uniqueness and potential, and building family 

character education together (which includes father's character education, 

mother's character education and child's character education). 

 This conclusion was obtained through analysis of theoretical studies 

about toxic parents in the western scientific tradition such as Forward & 

Buck (1989), Hall & Lindzey (1993) Kiong (2015) which was integrated 

with the study of verses from the Koran and Hadith related to toxic 

solutions. parents through vocabulary studies, the opinions of the 

commentators using a psychological approach and a combination of mindful 

parenting theory which is a parenting theory based on parental awareness, 

with communication theory which produces a harmonious relationship 

between parents and children, and also child education theory which is how 
to handle childcare appropriately so that parenting problems can be resolved 

in the best way. 

 This dissertation has similar views to Ibn Taymiyah (1328), Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah (1350) Nasih Ulwan (1978) who stated that every 

human being is good, including parents, bad behavior, including crimes 

committed, is only accidental. The findings of this dissertation differ from 

those of Sigmund Freud (1939), Thomas Hobbes (1679) and Xunzi (215 

BC) who stated that basically humans, including parents, are evil. Kindness 

to parents as humans can continue to be guided and directed by continuing 

to learn and adapt to the environment in which they are, including in raising 

children so that toxic parenting patterns carried out by parents can be 

minimized. 

 This type of research is qualitative research, using library research. 

The data collection method used is the documentation method, that is, all the 

materials collected are sourced from the study of texts or writings that are 

relevant to this research, whether directly or indirectly. This literature study 

is used as a basis to guide analyze andsolve problems that are being 
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researched. The selection of the type of library research = (library research) 

is based on the object being researched, namely the text or text of the verses 

Al-Qur'an which are related to overcoming toxic parents from the 

perspective of the Al-Qur'an. 
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 خلاضث
 

وتخيص ْذه الرساىث إلى أن الحو ليتغيب على حالات سٍٔم الٔالديَ ٌَ ودٓث ُظر 
اىلرآن الهريً ْٔ ٌَ خلال الٔعي الذاتي لئالديَ الذي يتطيب ٌٍِٓا أن يكُٔا كدوة 
ذٔج يحتذى ةّ ٌَ خلال إغداد ُفسّ ليطتح والًدا  لأةِائٍٓا. يتً ةِاء الٔعي نٔالد وٍُ

ٌَ خلال التحليف الٔالدي كتو الزواج، وفًٓ اىتزاٌات الٔالديَ تجاه الأطفال ٌحالياً 
والٔفاء ةٓا، وتلديً السٔة أو اىلدوة الحسِث للأطفال، وترك اليطف المفيد للأطفال، 
والطلاة. ٌَ أدو الخير للأطفال، والاُفتاح في مٔكف الٔالديَ لإدراء التلييً الذاتي، 

فػال ٌع الأطفال، وفًٓ وتِفيذ أٍُاط تربيث الأطفال وفلًا وإنشاء نحافث تٔاضو أسري 
ليلرآن، وتػيً فًٓ الأطفال ةٍختيف تفرداتًٓ وإمكاُاتًٓ، وبِاء تػييً شخطيث الأسرة 

 ٌػًا )والذي يتضٍَ تػييً شخطيث الأب وتػييً شخطيث الأم وتػييً شخطيث اىطفو(
ييو الدراسات النظريث حٔل الآةاء تً الحطٔل على ْذا الاستِتاج ٌَ خلال تح 

ال  ، (9191) وبٔك فٔرودالساٌث في التلاليد اىػيٍيث اىغربيث ٌحو   (9111) لينزي وْ
( واىتي تً دلدٓا ٌع دراسث آيات ٌَ اىلرآن الهريً والأحاديث النتٔيث 5192نيزوُم)

المفسريَ  ذات الطيث إلى الحئل الساٌث لدى الٔالديَ ٌَ خلال دراسث المفردات، وآراء
ةاستخدام المِٓخ النفسي والجٍع ةين ُظريث اىتربيث الٔاغيث وهي ُظريث تربيث ٌتنيث على 
الٔعي الٔالدي، ٌع ُظريث التٔاضو اىتي تنتخ غلاكث ٌتِاغٍث ةين الٔالديَ والأةِاء، وأيضا 
ُظريث تػييً اىطفو وهي نيفيث التػامو ٌع رعايث الأطفال بشكل ٌِاسب بحيث يٍكَ 

 اكل الأةٔة والأمٌٔث ةأفضو طريلث.حو مش
(، 9121(، واةَ اىليً الجٔزيث )9159وفي ْذه الرساىث آراء مماجيث لاةَ تيٍيث ) 

ءٔ السئك، 9199وُاضح غئان ) ( الذي ذنر أن كل إنسان ضاىح، ةٍا في ذلم الٔالديَ، وس
ذه الأطروحث غَ ُتائخ ةٍا في ذلم الجرائً المرتكتث، ٌا ْٔ إلا غرضي. تختيف ُتائخ ْ

كتو الميلاد( الذيَ ذنروا  592(، وزوُزي )9791(، وتٌٔاس ْٔبز )9111سيغٍُٔد فرويد )
أن اىبشر في الأساس، ةٍا في ذلم الآةاء، أشرار. إن اليطف ٌع الٔالديَ نبشر يٍكَ أن 
دٔيّ ٌَ خلال الاستٍرار في التػيً والتهيف ٌع البيئث اىتي دٔيّ والت  يستٍر في الت
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يتٔاددون فيٓا، ةٍا في ذلم في تربيث الأطفال بحيث يٍكَ التلييو ٌَ أٍُاط الأةٔة 
 والأمٌٔث الساٌث اىتي يلٔم ةٓا الآةاء.

ْذا النٔع ٌَ البحث ْٔ بحث ُٔعي، ةاستخدام البحث المهتبي. وطريلث جمع   
جمػٓا مستٍدة ٌَ البياُات المستخدٌث هي طريلث التٔجيق، أي أن جميع المٔاد اىتي تً 

دراسث النطٔص أو الهتاةات اىتي لها ضيث ةٓذا البحث سٔاء بشكل ٌتاشر أو غير ٌتاشر. 
دٔيّ تحييو وحو المشكلات اىتي يتً البحث  تسُتخدم دراسث الأدةيات ْذه نأساس لت

فيٓا. يتً اختيار ُٔع البحث المهتبي = )البحث المهتبي( على أساس المٔضٔع محو 
ٔ ُص اىلرآن اىتي تتػيق ةالتغيب على الآةاء المسٌٍٔين ٌَ  أو ُص الآيات البحث، وْ

 ٌِظٔر اىلرآن الهريً 'آن
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan buku Pedoman Penyusunan Tesis dan Disertasi Universitas 

PTIQ Jakarta, yaitu: 

 

Arab Latin Arab  Latin Arab  Latin 

 

 q ؽ z ز Tidak dilambangkan ا

 k ؾ s س B ب

 l ؿ sy ش T ت

 m ـ sh ص Ts ث

 n ف dh ض J ج

 w ك th ط H ح

 h ق zh ظ Kh خ

 a ء „ ع D د

 y ي g غ Dz ذ

 - - f ؼ R ر

Catatan:  

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: رب ditulis 

rabba. 

b. Vokal Panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Ȃ, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Ȋ, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û 

atau Ȗ, انقارعح misalnya ditulis al-qâri„ah, ٍانًساكي ditulis al-masâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn انًفهحٌٕ

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: ٌٔانكافر ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 .ditulis ar-rijâl انرجال

d. Ta' marbûthah (ج), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: انثقرج ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya: زكاج انًال  ditulis zakât al-mâl. Penulisan kata dalam kalimat 

dilakukan menurut tulisannya, misalnya: خير انُاس khair an-nâs. Penulisan 

kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya ٌُٕقذ أفهح انًؤي 
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qad aflahal-mu'minûn, untuk menghindari kesalahan dalam membaca al-

Quran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Toxic parents atau orang tua beracun menurut Forward & Buck adalah 

orang tua melakukan perilaku negatif kepada anak yang berujung kepada 

luka fisik maupun psikis yang tertanam pada diri anak dan menyebabkan 

trauma secara psikologis dalam diri anak.
1
 Sementara menurut Kusumoastuti 

toxic parents adalah perilaku negatif dari orang tua kepada anak yang 

berakibat kerusakan emosional pada diri anak-anak yang diasuhnya.
2
 

Perilaku negatif tersebut dapat berupa sikap yang merendahkan atau 

melecehkan anak secara verbal, fisik, bahkan seksual, enggan berkompromi, 

bertanggung jawab, maupun meminta maaf pada anaknya.
3
 Hal tersebut 

kemudian menyebabkan adanya jarak antara anak  dengan orang tua yang 

menjadi penyebab ketidakharmonisan hubungan keduanya.
4
 Adapun perilaku 

orang tua yang toxic terhadap anak dalam hubungan keluarga diantaranya 

terlalu mengontrol anak secara berlebihan, membentak anak, melakukan 

                                                             
1
Susan Forward and Craig Buck, Toxic Parent: Overcomig Their Hurtful Legacy and 

Reclaiming Your Life. New York: Bantam Book, 1989, hal. 17-18. 
2
Astrid Wulan Kusumoastuti, ”Dampak Pola Asuh Toxic Parents Pada Tumbuh 

Kembang Anak”, dalam https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/ 3618988/dampak-pola-

asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak, diakses pada, 2 September 2022.  
3
I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak"…, hal. 126.    
4
Sufiatin, "Pola Asuh Orang Tua Toxic Parents Pada Anak di Youtube  In Middle Of 

The Blackhole (Kajian Semantik Dan Pragmatik)" dalam Jurnal Prosiding Seminar Nasional 

Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS), 2021, hal. 689. 

https://www.klikdokter.com/tag/toxic-parents
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/%203618988/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/%203618988/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
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kekerasan verbal, menyalahkan dan mengkritik anak dan egois.
5
 Sedangkan 

menurut Forward & Buck, praktek pengekangan orang tua toxic adalah 

memberi hukuman fisik secara berlebihan kepada anak demi alasan disiplin, 

membuat anak terlibat dalam masalah orang tua, sehingga anak cenderung 

merasa bersalah bila menginginkan sesuatu, menekan anak secara psikis dan 

emosional, dan menyuap anak dengan imbalan uang.6 Pendapat para pakar di 

atas menunjukkan bahwa toxic parents merupakan perilaku negatif orang tua 

dalam pengasuhan terhadap anak baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung yang berdampak buruk secara fisik, maupun psikis anak.  

Kusumawardhani menjelaskan tentang penyebab utama dari toxic 

parents adalah orang tua tidak bisa memenuhi kebutuhan anak-anaknya, 

orang tua hanya berpikir bahwa kebutuhan anak hanyalah makan, minum, 

tinggal di rumah, dan bersekolah.
7
 Namun  di sisi lain orang tua lupa bahwa 

anak-anak tidak hanya memiliki kebutuhan fisik, melainkan juga kebutuhan 

emosional. Misalnya kedekatan dan kehangatan dengan orang tua, berbicara 

dari hati ke hati antara orang tua dengan anak. Hal tersebut memicu berbagai 

perlakukan kekerasan yang berpotensi menyebabkan ganguan pada kondisi 

psikologis maupun mental anak.
8
 Adapun dampak jangka panjang toxic 

parents terhadap anak menurut Mikulincer dkk., menyatakan bahwa “Toxic 

parents are those who demonstrate life and interaction styles that damage 

children's ability to form healthy connections with family members, friends, 

and partners”.
9
 (Orang tua dapat dikategorikan toxic ialah orang tua yang 

menerapkan gaya hidup dan juga interaksi yang dapat mengakibatkan 

rusaknya kemampuan anak dalam membangun hubungan antar keluarga 

secara sehat, begitu juga dengan teman dan pasangan). 

Toxic parents sebagaimana disebut di atas menunjukkan bahwa orang 

tua memiliki perilaku negatif, yang dapat menimbulkan kerusakan emosional 

pada diri anak-anak yang diasuhnya.
10

 Perilaku yang dimaksud negatif 

                                                             
5
Edy, Mendidik Anak tanpa Teriakan dan Bentakan, Jakarta: Noura Book Publishing, 

2020, hal. 85.
  

6
Rianti & Ahmad Dahlan, “Karakteristik Toxic Parenting Anak dalam Keluarga”, 

dalam Jurnal DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1  No. 2 Tahun  2022, 

hal. 194. 
7
Oktariani, "Dampak Toxic Parents Dalam Kesehatan Mental Anak", dalam Jurnal 

Penelitian Pendidikan, Psikologi dan Kesehatan, Vol.2 No.3 Tahun 2021, hal. 220.   
8
I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Toxic 

Parent Bagi Kesehatan Mental Anak",  dalam Jurnal Pratama Widya: Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 5 No. 2 Tahun 2020, hal.126.   
9
Hardiyanti Pratiwi et.al.,“Assessing the Toxic Levels in Parenting Behavior and 

Coping Strategies Implemented During the COVID-19 Pandemic,” dalam Jurnal JPUD-

Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 14 No. 2 Tahun 2020, hal.236. 
10

Astrid Wulan Kusumoastuti, “Dampak Pola Ash Toxic Parents Pada Tumbuh 

Kembang Anak”, dalam  https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/ dampak-

pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak. Diakses pada, 2 September 2022.   

https://www.klikdokter.com/tag/toxic-parents
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/%20dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/%20dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
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tersebut dapat beragam. Beberapa di antaranya adalah sikap merendahkan 

atau melecehkan anak secara verbal, fisik, bahkan seksual, enggan 

berkompromi, bertanggung jawab, maupun meminta maaf pada anaknya,
11

 

juga memiliki harapan yang berlebihan pada pencapaian anak, memiliki sifat 

egois dan kurangnya rasa empati, suka mengatur, mengumbar keburukan 

anak, selalu menyalahkan anak, tidak menghargai usaha anak, mengungkit 

kesalahan anak.
12

 Ada pula perilaku kerap membentak anak dan 

menyalahkannya dalam kondisi-kondisi yang sesungguhnya di luar kuasa 

anak. Selain itu, orang tua yang tidak mampu memenuhi tanggung jawabnya 

juga termasuk ke dalam pola asuh beracun.
13

 Hal ini umumnya dilakukan 

oleh kebanyakan orang tua yang memiliki gangguan mental atau merupakan 

seorang pecandu.
14

 

Penyebab dari toxic parents lainnya adalah karena keluarga 

disfungsional, dimana orang tua tidak mampu dan tidak bisa menjalankan 

kewajibannya atau bahkan sama sekali lari dari tanggung jawab.
15

 Keluarga 

disfungsional mengacu pada pola keluarga yang secara umum dan diasosiasi-

kan dengan rendahnya tingkat kesehatan, kesejahteraan, kebahagiaan, dan 

pengaruh-pengaruh positif jika dibandingkan dengan keluarga-keluarga 

lainnya.
16

  Adapun ciri-ciri dari keluarga disfungsional antara lain: Pertama, 

adanya kekerasan emosional, fisik, atau seksual dan penelantaran dalam 

rumah tangga dari orang tua terhadap anak (child abuse) atau kekerasan antar 

pasangan (spouse abuse). Penelantaran dan kekerasan dalam keluarga dapat 

melukai jiwa dan fisik anak. Kedua, adanya penyalahgunaan narkoba dan 

alkohol yang kronis. Penggunaan narkoba dan alkohol berdampak pada 

tingginya kekerasan dalam keluarga dan rendahnya kualitas hubungan orang 

tua-anak. Ketiga, adanya kondisi-kondisi tertentu yang menjadikan anggota 

keluarga (orang tua) sulit memenuhi tanggung jawabnya terhadap anak.
17

 

                                                             
11

I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak"…, hal. 126.    
12

Shelfira Carelina and Maman Suherman, “Makna Toxic Parents di Kalangan 

Remaja Kabaret SMAN 10 Bandung”, dalam  Jurnal Prosiding Hubungan Masyarakat, Vol. 

6 No. 2 Tahun 2020, hal.381–384.  
13

Astrid Wulan Kusumoastuti, “Dampak Pola Ash Toxic Parents Pada Tumbuh 

Kembang Anak”, dalam  https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/ dampak-

pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak. Diakses pada, 2 September 2022.   
14

I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak" …, hal. 126.   
15

Endang Sri Indrawati, et.al., Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang, dalam Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.13 

No.2 Tahun 2014, hal.122.  
16

Endang Sri Indrawati, et.al., "Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang”…, hal.123.  
17

V.N.Parillo, Encyclopedia of Social Problem, SAGE Publication: Thousand Oaks, 

2008, hal.98.  

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/%20dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/%20dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
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Kesulitan dalam memenuhi tanggung jawab tersebut disebabkan beberapa 

faktor diantaranya:  

1. Kemiskinan yang tidak memberikan individu kesempatan ekonomi yang 

memadai untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, pendidikan yang 

cukup, dan harapan untuk memiliki masa depan yang lebih baik. 

2. Terkait dengan kondisi miskin tersebut, anggota keluarga menjadi sangat 

rentan. Mereka hampir tidak memiliki rencana untuk masa depan, 

melakukan tindak kriminal (untuk mendapatkan penghidupan), 

menganggur dan hidup menggelandang.  

3. Mengalami sakit keras atau menderita gangguan mental (depresi atau 

stres) sehingga anak terpaksa mengambil alih tugas orang tua dan 

kehilangan masa kanak-kanaknya  

4. Pola pengasuhan anak yang buruk dari orang tua (toxic parents)
18

, yang 

pola perilaku negatifnya konsisten dan mendominasi kehidupan anak, 

seperti mencelakakan, menyakiti, menjahati anak mereka sendiri, 

menimbulkan luka fisik maupun psikis yang membuat anak trauma. 

Pengasuhan yang buruk dalam keluarga dapat melahirkan anak-anak 

yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar baik kebutuhan fisik, rohani, 

jasmani maupun sosial. Pola inilah yang kelak melahirkan problem kenakalan 

pada anak dan remaja.
19

 Menurut  Ruqoith, sebagian orang tua mengadu 

tentang kenakalan anak terkait dengan perilaku kemaksiatan, kecenderungan 

anak kepada kejahatan, tidak taatnya anak kepada orang tua, anak sering 

melanggar nilai-nilai dan akhlak serta menolak peraturan-peraturan yang 

diajarkan oleh orang tua.
20

 Saat ini banyak keluhan yang disampaikan para 

guru dan orang tua terkait perilaku para remaja yang sangat mengkhawa-

tirkan.
21

 Beberapa perilaku remaja tersebut adalah tawuran, penggunaan obat-

obat terlarang, minuman keras, pembajakan bus, penodongan, pelanggaran 

seksual  dan perbuatan kriminal lainnya. Tidak sedikit orang tua bingung 

menghadapi sikap anak-anak remaja mereka yang mulai berani melancarkan 

protes atau penentangan, terutama menentang otoritas orang tua yang mereka 

anggap membelenggu kemerdekaan mereka.
22

 Orang tua di rumah, guru di 

                                                             
18

Susan Forward and Craig Buck, Toxic Parent: Overcomig Their Hurtful Legacy and 

Reclaiming Your Life. New York: Bantam Book, 1989, hal. 17-18. 
19

Endang Sri Indrawati, et.al.,"Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang" …, hal.126.  
20

Muhammad Hasan Ruqoith, Sudahkah Anda Mendidik Anak Anda Dengan Benar 

(Konsep Mendidik Anak Dalam Islam), diterjemahkan oleh Luqman Abdul Jalal et.al. 

Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2004, hal.103. 
21

Muhammad Hasan Ruqoith, Sudahkah Anda Mendidik Anak Anda Dengan Benar…, 

hal.103.  
22 Rahmatul Ulfa Aulia, “Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja”, dalam 

Jurnal At-Taujih Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami UIN Imam Bonjol Padang, Vol.4 

No.2 Tahun 2018, hal.96. 
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sekolah dan masyarakat pada umumnya, tampaknya sudah kehabisan akal 

untuk mengatasi krisis tersebut.
23

  

Beberapa kenakalan remaja tersebut sebagian besar disebabkan adanya 

kenakalan orang tua. Orang tua umumnya tidak menyadari perilaku dan 

sikapnya terhadap anak-anak mereka. Perilaku negatif orang tua, tentu saja 

akan berdampak negatif terhadap anak.Perilaku negatif orang tua dalam 

penelitian ini yang disebut dengan toxic parents. Beberapa kenakalan orang 

tua yang paling fatal diantaranya adalah kebodohan orang tua tentang 

pendidikan anak yang benar serta lemahnya keinginan mereka untuk 

mengerti akan tugas dan tanggung jawab utama sebagai kepala keluarga, 

suami bagi istrinya dan orang tua bagi anak-anaknya.
24

 Banyak di antara 

mereka yang menikah tanpa pernah membekali dirinya dengan ilmu yang 

dibutuhkan kelak saat memiliki anak. Mereka anggap bahwa semua itu akan 

berjalan dengan sendirinya. Akhirnya saat mereka menemui berbagai 

masalah dan kesulitan dalam rumah tangganya, tindakan yang mereka 

tempuh adalah sikap gegabah ingin menyelesaikan masalah sesaat tanpa 

mempertimbangkan akibat buruk dikemudian hari.  Adapun Data dari 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPA) menunjukkan selama tahun 2023, jumlah jenis 

kasus kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua mencapai 

24.158 kasus yang dilaporkan. Asumsinya masih banyak kasus yang belum 

dilaporkan namun terjadi di tengah-tengah masyarakat. Adapun dari jumlah 

tersebut, jenis kasus yang paling banyak dilakukan oleh orang tua adalah 

kasus kekerasan seksual terhadap anak, yakni 10.932 kasus. Lalu kekerasan 

psikis orang tua terhadap anak sebanyak 4.511 kasus, kekerasan fisik orang 

tua kepada anak sebanyak 4.511 kasus, dan kasus penelantaran anak 1.332 

kasus. Ada pula korban eksploitasi anak 260 kasus, trafficking atau penjualan 

anak 206 kasus, dan jenis kekerasan lainnya sebanyak 2.507 kasus.
25

  

Kenakalan lain yang cukup parah pada orang tua adalah sedikitnya 

keteladanan pada diri mereka yang dapat ditiru oleh anak-anaknya. Padahal 

anak hanyalah ibarat bayangan yang mengikuti benda aslinya. Anak 

terkadang mempunyai sifat taklid yang membabi buta sehingga apa yang 

diperbuat oleh orang tuanya harus ditiru dan apa yang tidak dikerjakan harus 

ditinggalkan. Dengan demikian harus digaris bawahi bahwa peranan 

pendidikan keimanan bagi anak dalam rumah tangga saat ini setidak-tidaknya 

memiliki dua kendala: Pertama banyak orang tua yang belum menyadari hal 

                                                             
23

Abudin Nata,  Manajemen Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2007 Cet Ke-2,hal.215.  
24

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Rosda Karya, 

2006, hal. 6. 
25

Nabilah Muhammad, “Ada 20 Ribu Korban Kekerasan Terhadap Anak pada 2023, Ini 

Jenisnya”, dalam https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/04/02/ada-20-ribu-korban-kekera-

san-terhadap-anak-pada-2023-ini-jenisnya. Diakses pada 18 Juli 2024. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/kekerasan
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ini. Kedua, banyak orang tua yang belum mengetahui caranya.
26

 Senada 

dengan hal tersebut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menegaskan bahwa barang 

siapa yang melalaikan pendidikan anak, yakni dengan tidak mengajarkan hal-

hal yang bermanfaat, membiarkan mereka terlantar dalam kebodohan, maka 

sesungguhnya orang tua tersebut benar-benar telah berbuat keburukan. Ibnu 

Qayyim juga menyatakan bahwa mayoritas anak yang jatuh di dalam 

kerusakan tidak lain karena kesalahan orang tuanya yang tidak 

memperhatikan (pendidikan) anaknya, tidak mengajarkan kepada anaknya 

kewajiban agama dan sunah-sunahnya, menelantarkan (perkembangan 

potensi) anaknya semenjak kecil, sehingga mereka (anak-anaknya) tidak 

dapat memberikan manfaat kepada dirinya sendiri maupun pada orang 

tuanya.
27

 

Kenakalan orang tua selama ini jarang dibahas dan juga belum pernah 

diusahakan tentang bagaimana mengatasnya. Di sisi lain anak-anak dan kaum 

muda wajib menghargai orang tua, namun perlu diingat bahwa orang tua 

bukanlah malaikat, melainkan tetap manusia biasa yang sangat mungkin 

melakukan berbagai kesalahan, baik karena disengaja, maupun tidak 

sengaja.28 Oleh karena itu sebagai orang muslim yang mengedepan ajaran Al-

Qur'an dan sunah serta sebagai bentuk tanggung jawab sosial kepada diri dan 

lingkungan maka kita harus sangat peka terhadap kenakalan orang tua. Sebab 

sudah banyak anak-anak yang menjadi korban dari kenakalan orang tua. 

Orang tua yang sepatutnya menjadi contoh dan panutan bagi sang anak, 

malah menjadi sebab kehancuran bagi mereka. Yang lebih fatal dari hal 

tersebut kebanyakan orang tua sendiri tidak menyadari akan kesalahannya 

tersebut, dan bahkan tidak jarang menyalahkan anak ketika melakukan 

kesalahan.29 

Pada sisi lain, sebagai seorang anak memiliki kekhawatiran dan ketidak 

nyamanan atas kondisi kenakalan orang tua tersebut, namun secara psikologis 

pastinya anak akan segan dan enggan bila harus menegur orang tuanya 

terlebih jika orang tua kurang komunikatif, lebih cenderung merasa benar dan 

otoriter dalam pola asuh terhadap anak. Akan tetapi bila hal ini dibiarkan dan 

berlanjut maka akan semakin lama semakin membahayakan bagi anak dan 

                                                             
26

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam…, hal. 6. 
27Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfatu al-Maudud fi Ahkami al-Maulud, 

Riyadh: Dar Ibn al Qayyim, 2003, hal. 11. Lihat juga dalam laporan penelitian 

Imron Rossidy, Analisis Konsep Pendidikan Anak menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah: 

Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam Kontemporer, Malang: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, hal.2-3. 
28

Tim Redaktur, “Kenakalan Orang Tua“, dalam https://www.beritaterbit.com/ 

kenakalan-orang-tua/. Diakses pada 29 Januari 2022. 
29

E. B. Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja, Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2008, hal. 15.  

https://www.beritaterbit.com/%20kenakalan-orang-tua/
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orang tua itu sendiri.30 Merujuk pada teori pergaulan manusia menurut 

Shiddieq, ada dua hal yang dapat berpindah dari satu orang kepada orang 

lainnya, yaitu kebaikan dan keburukan. Namun proses perpindahannya sangat 

berbeda. Keburukan berpindah melalui proses menular, yang sangat cepat 

sekali menjalarnya tanpa harus ada proses belajar dan mengajar dan besar 

kemungkinan yang tertular lebih parah dari yang menularkannya31. Sementara 

berbeda dengan kebaikan, kebaikan berpindah kepada orang lain melalui 

proses meniru, sehingga sangat memungkinkan membutuhkan proses belajar-

mengajar, proses perpindahannya pun berjalan lambat dan bertahap, dan 

hasilnya pun kemungkinan kecil akan lebih baik dari yang ditiru.32 Inilah 

yang menjadi dasar bahwa keteladan bagi orang tua sangat menentukan 

kebaikan dan keberhasilan pendidikan dari anak-anaknya. 

Dalam teori pola asuh menurut Mc Dermott kompetensi orang tua yang 

berpengaruh dalam mengasuh dan mendidik anak meliputi
33

:  

1. Sumber daya manusia atau karakteristik yang dimiliki orang tua baik dari 

pengalaman terdahulu, faktor psikologis yang dialami, genetik, 

kecerdasan, kepribadian, tingkat kontrol diri, tingkat pendidikan dan 

harapan dalam mengasuh anak-anaknya, serta kemampuan dan motivasi 

untuk bertanggungjawab sebagai orang tua dan pengasuh;  

2. Karakteristik anak sendiri, baik temperamen, status kesehatan, 

karakteristik  fisik dan biologis, tahap perkembangan dan usia, urutan anak 

dalam keluarga dan jenis kelamin anak baik laki-laki maupun perempuan;  

3. Sumber kontekstual yang mendukung dalam pengasuhan dan 

menimbulkan tekanan misalnya dari kepuasan atau kualitas pasangan dan 

perkawinan, jaringan sosial yang dimiliki orang tua, sistem pendukung 

lainnya, latar belakang budaya orang tua dan status sosial ekonomi orang 

tua.  

Baumrind mengemukakan dua faktor pengasuhan yang dominan dalam 

keberhasilan mendidik anak yaitu responsiveness yang mengacu pada 

kualitas hubungan afeksi atau kasih sayang antara orang tua dengan anak, 

meliputi kehangatan, dukungan dan keterlibatan, sedangkan demandingness 

mengacu kepada harapan yang realistis disertai dengan monitoring atau 

pengawasan terhadap perilaku anak.
34

  

                                                             
30

E.B.Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja…, hal.157. 
31

Umay M.Dja'far Shiddieq, Pendidikan Islam Terpadu, Solusi Problema Umat dan 

Bangsa,Jakarta: Taushia, 2015, hal. 259. 
32

Umay M.Dja'far Shiddieq, Pendidikan Islam Terpadu…, hal. 259.  
33

Mc Dermott, Developing caring relationship among parents, children, school, and 

communities, Los Angeles: Sage publication, 2008, hal.156.  
34

Baumrind, "The influence of Parenting style on adolescence competence dan 

subtances", dalam  Journal pf Early Adolescence, Vo. 1. No.1 Tahun 1991, hal. 56-96.  
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Bogenschneider dan Pallock beranggapan bahwa responsiveness 

merupakan komponen dasar dan fundamental dalam kapasitas orang tua 

melaksanakan tugas pengasuhan terhadap anak.
35

 Hal ini misalnya berupa 

perhatian terhadap kebutuhan dasar anak serta adanya kehangatan dalam 

hubungan keluarga. Responsiveness dapat diukur melalui  kedekatan  

hubungan kekeluargaan, kualitas hubungan, dan kehangatan orang tua 

dengan anak. Sedangkan demandingness mengacu pada ketegasan orang tua 

dalam aturan dan standar perilaku yang diinginkan.
36

 

Bentuk toxic dapat beragam, di antaranya adalah sikap merendahkan 

atau melecehkan anak secara verbal, fisik, bahkan seksual. Ada pula perilaku 

orang tua yang seringkali membentak anak dan menyalahkan anak dalam 

kondisi-kondisi yang sesungguhnya di luar kemampuan anak. Selain itu, 

orang tua yang tidak mampu memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya 

juga termasuk ke dalam kategori toxic parents ini.
37

 Istilah toxic 

parents juga tidak hanya berlaku bagi orang tua yang memiliki perilaku 

buruk, seperti melakukan kekerasan fisik kepada anak ataupun kekerasan 

secara verbal. Toxic Parents juga berlaku bagi orang tua yang melakukan 

tindakan-tindakan yang bisa meracuni keadaan psikologis anak.
38

 Hal 

tersebut jelas jauh lebih berbahaya sebab jenis toxic parents yang kedua ini 

tidak terlihat. 

Toxic parents dapat menciptakan lingkungan yang tidak aman dan 

nyaman bagi anak, baik itu dalam bentuk kekerasan emosional, kekerasan 

seksual, kekerasan fisik, maupun pengabaian.
39

 Keluarga toxic memberikan 

efek jangka panjang bagi anak, terutama pada sisi psikologis yang dapat 

mengakibatkan trauma. Terlebih lagi, trauma ini justru berpotensi kepada 

penerapan pola hidup toxic tersebut kepada keluarga yang akan anak ini 

bangun di masa yang akan datang.
40

  Sementara menurut  Susan Forward dan 

Buck di dalam keluarga toxic terdapat kepercayaan dan peraturan yang tidak 

tertulis dan hampir semuanya lebih terpusat kepada perasaan dari orang tua 

                                                             
35

Bogenschneider dan Pallock, "Responsiveness in parent-adolescent realationship, 

Are influence conditional? Does the reporter matter?", dalam Journal of marriage and 

family, Vol. 70 No.4 Tahun 2008, hal. 1016.  
36

Bogenschneider dan  Pallock, "Responsiveness in parent-adolescent realationship, 

Are influence conditional? Does the reporter matter?" …,  hal. 1017.   
37

Astrid Wulan Kusumoastuti,”Dampak Pola Asuh Toxic Parents Pada Tumbuh 

Kembang Anak”, dalam  https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988 /dampak-

pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak. Diakses pada 29 Januari 2022.  
38

I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak" …, hal. 127.  
39

Endang Sri Indrawati et al., "Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang" …, hal. 127.   
40

Endang Sri Indrawati et al.,"Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang"…, hal.122. 
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toxic tanpa memperdulikan anak. Berikut adalah contoh kepercayaan: (1) 

Anak harus menghormati orang tua, apa pun yang terjadi, (2) Ada dua cara 

dalam melakukan sesuatu–cara kami atau cara yang salah, (3) Anak harus 

dapat dilihat tapi tidak boleh didengar, (4) Anak salah apabila marah kepada 

orang tuanya.
41

  

Apabila anak-anak tidak mengikuti aturan dan kepercayaan toxic ini, 

orang tua toxic biasanya bereaksi dengan memberikan hukuman, atau 

menahan cinta mereka. Akhirnya, anak akan tetap mengikuti peraturan 

keluarga toxic hanya karena mereka tidak mau dihukum, atau lebih lagi, 

anak-anak tidak mau menjadi penghianat keluarga karena tidak patuh, tidak 

peduli seburuk apa pun posisi anak. Hal seperti inilah kemungkinan akan 

sangat mempengaruhi faktor kesehatan mental anak.
42

 Uraian di atas 

menunjukkan bahwa batasan toxic parents dalam teori barat terdapat pada 

batasan pola pengasuhan anak yang yang berdampak negatif bagi psikis dan 

fisik anak, namun sebagaimana disebutkan oleh Shiddieq batasan toxic 

parents dalam Islam justru kepada perilaku negatif orang tua yang pastinya 

akan menular kepada anak baik dilakukan di depan anak maupun dilakukan 

tanpa sepengetahuan anak. Disinilah diperlukan kesadaran perilaku sebagai 

orang tua yang mengedepankan keteladanan dan kesadaran terhadap seluruh 

ucapan dan tindakan yang dilakukannya.  

Toxic parenting biasanya terjadi sebagai sebuah cycle atau mata rantai 

yang terus berulang. Orang tua yang melakukan toxic parenting pun bisa jadi 

sebenarnya merupakan korban dari toxic parenting yang dilakukan oleh 

orang tua mereka. Pengalaman-pengalaman tersebut akhirnya terus 

menumpuk dan mengubah cara berpikir mereka, sehingga tanpa sadar 

mewariskan hal tersebut di kemudian hari.
43

 Kondisi tersebut dapat 

diperburuk lagi dengan rendahnya kesadaran orang tua bahwa pola asuh yang 

mereka lakukan termasuk merugikan, bahkan merusak. Sering kali, hal ini 

disebabkan oleh warisan didikan atau pengalaman masa kecil orang tuanya, 

sehingga saat dewasa perilaku ini kemudian dianggap wajar atau bahkan 

sudah dipersiapkan sebagai pembalasan. Tidak jarang toxic parenting ini 

menumbuhkan kebencian anak terhadap orang tua dan sekitar. Bahkan paling 

parah anak tersebut dapat menirukan hal serupa sebagai bentuk 

pelampiasannya, baik terhadap orang lain pada saat ini atau jangka waktu 

                                                             
41

Susan Forward & C. Buck,Toxic Parents: Overcoming Their Hurtful Legacy and 

Reclaiming Your Life, Bantam Book, 2002, hal.17.   
42

I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak" …, hal.128.  
43

 Susan Forward and Craig Buck, Toxic Parents: Overcoming Their Hurtful Legacy 

and Reclaiming Your Life…, hal.18. 
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yang panjang, seperti ketika dia berumah tangga nanti.
44

 Ini akan menjadi 

racun yang turun temurun dan menjadi budaya dalam lingkungan keluarga 

yang tidak sehat. Sebab, pola asuh yang salah ini dapat memicu munculnya 

perilaku negatif pada anak-anak mereka, yang mungkin berani dia 

lampiaskan ketika tidak ada orang tuanya. Demikian pula luka emosional 

yang tidak ditangani dan diterapi dengan baik secara sehat, juga dapat 

menyebabkan seseorang menjadi toxic parent saat kemudian memiliki anak.45 

Efek jangka panjang pada anak-anak korban dari toxic parents sering 

kali terbiasa untuk menyalahkan diri sendiri atas perilaku negatif orang tua 

yang diterimanya. Kondisi ini seringkali terbawa sampai dewasa bahkan saat 

mereka menjalani hidup berumah tangga bersama pasangannya. Anak-anak 

tersebut kemudian tumbuh menjadi pribadi yang tidak memiliki rasa percaya 

diri. Anak yang terdampak pola asuh toxic parents juga akan terbiasa 

menyalahkan dirinya sendiri serta tumbuh dengan citra diri yang buruk, 

merasa tidak berharga, merasa dalam kesendirian, selalu dihantui pada rasa 

bersalah, stress, mudah marah serta ragu akan masa depan mereka sendiri dan 

juga gangguan mental lainnya.46 Hal yang lebih buruk lagi adalah jika anak 

sebagai pribadi dewasa tidak mampu mengobati luka hatinya akibat pola asuh 

orang tuanya yang salah. Kondisi tersebut dapat memengaruhi hubungan 

anak dengan pasangannya saat ia dewasa nanti dan saat ia sendiri menjadi 

orang tua. Inilah mengapa toxic parenting sering kali merupakan sebuah 

siklus yang sulit untuk diputus mata rantainya. 

Oleh karena itu sangat penting untuk berusaha memutus mata 

rantai toxic parenting ini sedini mungkin. Setiap orang tidak akan bisa 

mengubah masa lalu, atau masa kecil bersama orang tua, akan tetapi untuk 

menjadi lebih baik setiap orang bisa terus berusaha untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki dalam memahami pola asuh dan komunikasi dengan anak-

anaknya. Dalam hal pendidikan dan pola pengasuhan yang benar, tidak ada 

kata terlambat untuk memperbaiki diri. Disamping itu ada keyakinan 

sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

bahwa setiap pada dasarnya setiap orang termasuk orang tua adalah baik, 

adapun kejahatan yang dilakukan oleh individu bersifat aksidental, atau 

karena tuntutan keadaan yang membuatnya terpaksa melakukan kejahatan.47 
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parents/. Diakses pada 29 Oktober 2022.  
45

Astrid Wulan Kusumoastuti,”Dampak Pola Asuh Toxic Parents Pada Tumbuh 

Kembang Anak”, dalam  https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988 /dampak-

pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak. Diakses pada 29 Januari 2022. 
46

Ni Nyoman Ari Indra Dewi & Fransiska Rismawati Hugo, "Gambaran Toxic 

Parents Yang diterima Individu Dewasa Awal", dalam Jurnal Prosiding SINTESA, Vol. 4 

No.2 Tahun 2021, hal. 184.  
47

Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia, Yogyakarta: Suka Press, 

2007, hal. 63  

https://www.gramedia.com/best-seller/toxic-parents/
https://www.gramedia.com/best-seller/toxic-parents/
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988%20/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988%20/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
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Meskipun pandangan tersebut dibantah oleh Sigmund Freud yang 

menyatakan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk yang jahat, Freud 

meyakini bayi yang baru dilahirkan memiliki keinginan yang destruktif 

bahwa semua manusia memiliki dorongan incest atau jahat.48 sebagai bapak 

dari ilmu psikoanalisia percaya bahwa manusia adalah tipe binatang paling 

kejam yang pernah ada di dunia. Mungkin itu karena ia hidup dalam jaman 

perperangan, yakni Perang Dunia 1 dan meninggal saat perang dunia 2 akan 

dimulai. Selain Freud, seorang filsuf Inggris, Thomas Hobbes juga memiliki 

pandangan yang serupa. Ia mendeskripsikan manusia sebagai sosok yang 

hidupnya suka "menyendiri, kasihan, mengerikan, kasar, dan berhidup 

pendek." Ia percaya bahwa semua manusia dapat membunuh sesamanya, dan 

jika ada 2 orang yang menginginkan hal yang sama, perperangan akan 

terjadi. Seorang filsuf Cina, Xunzi, juga menyetujui hal itu dengan 

mengatakan bahwa: "Sifat dasar manusia itu jahat, dan kebaikan hanya 

terjadi karena adanya keinginan tersembunyi."49 

 Menurut Duncan et.al. (2009) dan Kiong (2015) bahwa untuk 

mengatasi problem pengasuhan orang tua perlu ditanamkan kesadaran diri 

pada diri orang tua untuk selalu menjaga pikiran, ucapan dan perilaku dari 

hal-hal yang tidak patut dilakukan dalam mengasuh anak yang disebut 

dengan mindfull parenting.50 Selain kesadaran orang tua menurut Nasih 

Ulwan (1978) bahwa keberhasilan dunia Pendidikan termasuk pengasuhan 

anak memerlukan keteladanan yang baik, akhlak yang mulia, sifat-sifat yeng 

terpuji,  baik sifat, tingkah laku maupun cara berpikir terutama oleh para 

tokoh sehingga akan mewariskan pelajaran yang baik bagi generasi 

setelahnya.51 Sistem pola asuh dengan kesadaran diri dari orang tua juga 

menampilkan teladan yang baik oleh orang tua kepada anaknya. juga untuk 

mengantisipasi perubahan perilaku anak di zaman sekarang, yang paling 

berkesan bagi anak adalah pola asuh.52 Selain itu juga, orang tua yang hidup 

di zaman sekarang ini, bukan juga hanya menguasai teknologi, akan tetapi 

juga tetapi mempunyai pengetahuan-pengetahuan terhadap perkemba-ngan 

anaknya. Apalagi, orang tua merupakan “oase” bagi anak. “Tempat anak 

                                                             
48

Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, “Psikologi Kepribadian 1 Teori-teori 

Psikodinamik (Klinis)”, diterjemankah oleh A. Supratiknya, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal. 

108.  
49 Ecky Rizki, ”Apa Bukti Bahwa Manusia itu Kejam”, dalam https://id.quora.com 

/Apa-bukti-bahwa-manusia-itu-kejam?top_ans=188209594. Diakses pada 22 Nopember 

2022.  
50

Arri Handayani, et.al., Psikologi Parenting, Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 

2021, hal.5.   
51

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam, Juz 2, Beirut: Dar as-Salam, 

hal. 172.  
52

Aslan, "Peran Pola Asuh Orangtua di Era Digital", dalam  Jurnal Studia Insania, 

Vol.7 No.1 Tahun 2019, hal. 23.  
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mencurahkan isi hatinya, mencari jawab atas rasa keinginan tahunya, dan 

menjadi model atas beragam peran di masyarakat”. Pengetahuan yang lebih 

itulah, yang perlu dimiliki oleh orang tua sehingga berjalannya usia anak, 

maka perkembangan anak ikut juga menampilkan tingkah laku yang berbeda-

beda. 

Bagi orang tua dituntut terus belajar untuk mengenali ciri-ciri toxic 

parents, kemudian berusaha melakukan introspeksi diri bersama bersama 

pasangan. Orang tua yang sehat akan menyadari bahwa jika mereka 

melakukan kesalahan dalam proses membesarkan anak-anaknya, mereka 

akan bekerja keras untuk memperbaikinya agar tidak terulang kembali. 

Dibandingkan dengan orang tua dengan pola asuh toxic, mereka seringkali 

sulit berubah dan tidak mengetahui bahwa pola asuh yang diberikan salah.53 

Jika selama ini pola asuh yang diajarkan kepada anak menghambat proses 

tumbuh kembang anak, maka gunakan strategi baru dalam mengasuh dan 

mendidik anak. Yang terpenting adalah terus belajar dan mengakui kepada 

diri sendiri bahwa hal tersebut memang terjadi, sehingga kemudian orang tua 

memiliki kesadaran untuk berusaha mengubahnya menjadi lebih baik.54 Jika 

ada masalah maka jadikan itu sebagai pengalaman dan pembelajaran untuk 

lebih baik dalam pola pengasuhan anak. 

Dalam perspektif agama keluarga adalah ladang kebaikan dan 

kebajikan bagi orang tua dan anak-anaknya.55 Sedangkan menurut al-Ghazali, 

anak adalah amanat dari Allah Swt. dan harus dijaga dan dididik untuk 

mencapai keutamaan dalam hidup dan mendekatkan diri pada Allah Swt. 

Semua bayi yang dilahirkan ke dunia bagaikan sebuah mutiara yang belum 

diukur dan belum berbentuk tapi amat bernilai tinggi. Maka kedua orang 

tuanyalah yang akan mengukir dan membentuknya menjadi mutiara yang 

berkualitas tinggi dan disenangi semua orang.56 Namun sebagai manusia 

terkadang yang terjadi adalah sebaliknya orang tua justru banyak melakukan  

kesalahan dan kekhilafan dalam mendidik anak dan melayani keluarganya, 

meskipun harus disadari bahwa tidak ada ayah ataupun ibu yang sempurna. 

Seseorang tidak otomatis menjadi orang tua saat memiliki anak. Kemampuan 

mengasuh sebagai orang tua akan berkembang dalam diri seiring dengan 

tumbuh kembangnya anak.  

                                                             
53

Wahyu, “Toxic Parents dan Pengaruhnya Untuk Perkembangan Anak”, dalam 

http://teropongindonesianews.com/2021/12/24/toxic-parents-dan-pengaruhnya-untuk-

perkembangan-anak/. Diakses pada 22 Januari 2022. 
54

Valda Garcia, Kiat Menghadapi Orang Tua dengan Karakter Toxic Parents, dalam 

https://www.klikdokter.com/psikologi/psikologi-keluarga/kiat-menghadapi-orang-tua-

dengan-karakter-toxic-parents. Diakses pada 22 Januari 2022.  
55

Mufatihatut Taubah, "Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam", dalam 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 03 No.01 Tahun 2015, hal. 112.  
56

Mufatihatut Taubah, "Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam"…, hal. 

116.  

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3618988/dampak-pola-asuh-toxic-parents-pada-tumbuh-kembang-anak
http://teropongindonesianews.com/author/wahyu/
http://teropongindonesianews.com/2021/12/24/toxic-parents-dan-pengaruhnya-untuk-perkembangan-anak/
http://teropongindonesianews.com/2021/12/24/toxic-parents-dan-pengaruhnya-untuk-perkembangan-anak/
https://www.klikdokter.com/psikologi/psikologi-keluarga/kiat-menghadapi-orang-tua-dengan-karakter-toxic-parents
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Al-Qur'an diturunkan oleh Allah Swt. merupakan petunjuk dan 

pedoman untuk manusia,57 bersama dengan as-Sunnah keduanya memberi 

petunjuk dan mengajari orang tua untuk berbuat yang terbaik demi keluarga 

dan anak-anaknya. Berbagai upaya akan dilakukan, baik memberikan 

perlindungan secara fisik, atensi berupa kasih sayang, maupun pendidikan 

yang layak. Semua itu demi melindungi dan mendidik anak sebagai generasi 

penerus masa depan.58 Oleh karena itu pola penulis sangat tertarik 

mencarikan solusi toxic parents dalam perspektif Al-Qur'an, sebagai 

pedoman dalam mengatasi berbagai bentuk tindakan orang tua yang 

meracuni anak dan membuat ragam permasalahan gangguan mental dalam 

diri anak sekaligus memberikan pola asuh yang terbaik buat anak-anak 

sebagai generasi penerus di masa depan. Kata penanggulangan sendiri dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merujuk kepada asal kata 

“tanggulang” yang maknanya menghadapi atau mengatasi.59 Sementara kata 

“penanggulangan” merujuk kepada proses, cara dan perbuatan dalam 

menghadapi suatu persoalan atau masalah.60 Berdasarkan dari pengertian 

tersebut maka kata “penanggulangan” memiliki makna pencegahan/preventif 

sebelum masalah timbul, namun di saat yang sama juga memiliki makna 

solutif jika permasalahan sudah terjadi. Maka disertasi ini merupakan usaha 

mencarikan solusi dari sisi pencegahan dan upaya solusi mengatasi kasus 

toxic parents yang terjadi di dalam keluarga. 

Disertasi yang disusun oleh penulis ini sangat layak untuk diteliti, 

karena disertasi ini akan mencoba menyuguhkan hal yang baru dalam 

penanggulangan toxic parents dalam perspektif ayat-ayat Al-Qur‟an, 

sehingga dapat memberikan pemahaman pada orang tua dalam  mendidik 

anak-anaknya secara cerdas, bukan hanya secara emosional seperti penelitian 

yang selama ini ada namun juga cerdas secara spiritual. Disertasi yang 

disusun penulis ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pada 

literatur berkaitan tentang pendidikan informal keluarga dengan upaya 

penanggulangan toxic parents dengan sinergi ayat-ayat Al-Qur‟an secara 

komprehensif dan meyeluruh. 

                                                             
57

Eka Safliana, "Al-Qur'an Sebagai Pedoman Hidup Manusia", dalam Jurnal 

JIHAFAS, Vol. 3, No. 2 Tahun 2020, hal.70. 
58

Kanwil Lampung, Lindungi Anak Generasi Masa Depan Kita, dalam 

https://lampung.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/3496-lindungi-anak-generasi-

masa-depan-kita. Diakses pada 22 Januari 2022.  
59

 Tim Redaktur, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi on line/daring 

(dalam jaringan), dalam https://kbbi.web.id/tanggulang.Diakses pada 20 Juli 2024. 
60

Tim Redaktur, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi on line/daring 

(dalam jaringan), dalam https://kbbi.web.id/tanggulang.Diakses pada 20 Juli 2024. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diuraikan 

beberapa identifikasi masalah yang terkait dengan penelitian antara lain:        

1. Fakta bahwa orang tua yang seharusnya memberikan contoh dalam 

kebaikan dan perilaku baik ternyata justru melakukan hal yang tidak 

seharusnya, bahkan berperilaku buruk terhadap anak-anaknya baik secara 

fisik maupun non fisik. 

2. Adanya ketidaksiapan orang tua yang mengakibatkan toxic parenst dan 

tidak berusaha membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang cukup 

untuk mendidik anak, di samping juga sedikitnya keteladanan dengan 

perilaku yang dicontohkan oleh orang tua. 

3. Ketidaksadaran orang tua berperilaku buruk kepada anaknya atau 

mengasuh dengan pola asuh yang salah. 

4. Kurangnya perhatian praktisi dan peneliti Al-Qur'an dalam mengeksplor 

ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan penanggulangan toxic 
parents.  

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

pada dasarnya pembatasan dan rumusan masalah pada disertasi ini hendak 

mengambarkan konsep Al-Qur‟an dalam menjawab persoalan seputar solusi 

toxic parents dalam Al-Qur‟an. Islam melalui Al-Qur‟an mendorong para 

praktisi pendidikan dan parenting serta seluruh komponen yang terlibat untuk 

lebih kreatif dalam mencarikan solusi dari persoalan-persoalan yang dihadapi 

oleh keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak. 

Untuk itu berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

penelitian ini dibatasi agar lebih spesifik, terarah, dan analisis mendalam 

tentang upaya penanggulangan toxic parents dalam Al-Qur‟an dan 

keterbacaannya dalam ruang sosial (keluarga). 

2. Perumusan Masalah   
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah di atas, selanjutnya dirumuskan permasalahan pokok 

penelitian disertasi ini dalam bentuk pertanyaan yaitu: Bagaimana 

penanggulangan toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an? 

Selanjutnya, dari rumusan masalah di atas, kemudian dirinci kepada 

beberapa pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana diskursus tentang toxic parent dan solusinya? 

b. Bagaimana  Al-Qur‟an berbicara tentang toxic parents? 
c. Bagaimana Bahaya Toxic Parent dalam perspektif Al-Qur‟an? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada fokus dan pokok permasalahan yang telah 

disebutkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui tinjuan teoritis tentang diskursus toxic parents dan solusi yang 

ditawarkan oleh para peneliti sebelumnya.  

b. Mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur‟an yang berbicara seputar terminologi 

isyarat  toxic parents yang ada dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan pemaparan 

tokoh yang terlibat dalam perilaku toxic parents. 

c. Mengetahui bahaya toxic parents dalam  Al-Qur‟an.  

E. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, ada dua manfaat yang akan 

didapatkan dari penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Dari gambaran latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah teori bahwa untuk menciptakan kesadaran diri orang 

tua dalam keluarga dan sebagai upaya meminimalisasi toxic parents maka 

diharuskan untuk selalu mempelajari ayat-ayat suci yang memberikan 

informasi tentang solusi praktis yang dapat meminimalisisi toxic parents 

dalam keluarga. Hal tersebut perlu dilakukan sehingga dapat memberikan 

manfaat untuk: 

a. Menambah diskursus seputar solusi yang ditawarkan Al-Qur‟an dalam 

mengatasi kasus toxic parents yang terjadi di masyarakat. 

b. Memberikan informasi tentang isyarat toxic parents dalam Al-Qur‟an 

c. Menjadi referensi bagi para peneliti untuk mengembangkan penelitian 

tentang penanggulangan toxic parents yang efektif dalam Al-Qur‟an.   

2. Manfaat Praktis  

Konsekuensi dari manfaat teoritis ini bahwa setiap lembaga pemerintah 

dalam hal ini Kementrian Agama diharuskan untuk mengimbau kepada calon 

pasangan suami istri untuk menyiapkan diri menjadi orang tua yang baik 

dengan melalui belajar ilmu parenting sebelum melaksanakan pernikahan. 

Sehingga secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Memberikan pengetahuan kepada calon suami-istri yang nantinya 

dipersiapkan untuk menjadi orang tua yang baik. 

b. Memberikan solusi kepada orang tua yang saat ini mengalami problem 

pengasuhan anak sehingga terhindar dari toxic parents. 

c. Mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan yang relevan dan 

berdasarkan kebutuhan orang tua dengan menawarkan upaya 

menanggulangi toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an. 

d. Memberikan inspirasi bagi para sarjana muslim dan cendikiawan 

pendidikan Islam maupun yang memiliki concern, terutama dalam 
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menyelesaikan persoalan toxic parents, untuk terus melakukan eksplorasi 

dan penelitian ilmu pengetahuan dengan dilandasi Al-Qur‟an. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah penjelasan tentang teori-teori yang akan 

digunakan dalam penelitian. Fungsinya adalah untuk dijadikan acuan dan 

agar peneliti bisa menghubungkan penelitian yang dilakukannya dengan 

teori-teori yang sudah ada.
61

 

Toxic parents merupakan perilaku negatif dari orang tua kepada anak 

yang dapat berakibat menimbulkan kerusakan emosional pada diri anak-anak 

yang diasuhnya.
62

 Perilaku negatif tersebut dapat berupa sikap yang 

merendahkan atau melecehkan anak secara verbal, fisik, bahkan seksual, 

enggan berkompromi, bertanggung jawab, maupun meminta maaf pada 

anaknya,
63

 

 Perilaku negatif orang tua terhadap anak yang dikenal dengan istilah 

toxic parents. Dalam kamus the online etymology dictionary, istilah Toxic 

Parents terdiri dari dua suku kata, Toxic secara etimologi berarti racun yang 

digunakan untuk panah, limbah beracun pada sisa pengobatan dan limbah 

kimia dan radio aktif. Sedangkan Parents secara etimologi berarti seorang 

ibu atau ayah; seorang leluhur, tetua pribumi, dan bertindak sebagai orang 

tua.
64

  

Toxic Parents dalam kamus Cambridge Dictionary, istilah  toxic 

diartikan causing you a lot of harm and un-happiness over a long period of  

time like toxic parents and a toxic relation-ship
65

.(menyebabkan seseorang 

banyak kerugian dan ketidakbahagiaan dalam jangka waktu yang lama 

seperti orang tua yang beracun dan hubungan yang beracun). Adapun kata 

Parents dalam kamus yang sama diartikan a mother or father of a person or 

someone who looks after a person in the same way that a parent does
66

 (ibu 

atau ayah dari seseorang atau seseorang yang menjaga seseorang dengan cara 

yang sama seperti orang tua). 
                                                             

61
Tim Penyusun Buku Panduan Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana Institut 
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62
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Kembang Anak”, dalam https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/ 3618988/dampak-pola-
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63
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64
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https://www.etymonline .com/search?q =parents. Diakses pada 4 September 2022. 
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Tim Redaktur, “Pengertian Parents”, dalam https://dictionary. cambridge. org/ 

dictionary/english/parent, diakses 9 Pebruari 2022. 
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Susan Forward dan Craig Buck menjelaskan bahwa toxic parents atau 

orang tua yang beracun adalah orang tua melakukan perilaku negatif kepada 

anak yang berujung kepada luka fisik maupun psikis yang tertanam pada diri 

anak yang menyebabkan trauma secara psikologis dalam diri anak.
67

 

Menurutnya untuk menghentikan toxic parents diperlukan usaha yang 

sungguh-sungguh dan kesiapan mental baik dari orang tua maupun anaknya, 

melatih self control atau pengendalian diri, ketergantungan kepada alcohol 

dan juga berani meminta maaf kepada anak tanpa merasa akan 

menghilangkan harga diri orang tua.
68

 Sementara Kusumawadhani 

menjelaskan, dalam tinjauan psikologi faktor utama terjadinya toxic parents 

adalah orang tua tidak bisa memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Hal tersebut 

disebabkan karena orang tua hanya berpikir bahwa kebutuhan anak hanyalah 

makan, minum, tinggal di rumah, dan bersekolah.
69

 Namun  di sisi lain orang 

tua lupa bahwa anak-anak tidak hanya memiliki kebutuhan fisik, melainkan 

juga kebutuhan emosional. Misalnya kedekatan dan kehangatan dengan 

orang tua, berbicara dari hati ke hati antara orang tua dengan anak. Hal 

tersebut memicu berbagai perlakukan kekerasan yang berpotensi 

menyebabkan ganguan pada kondisi psikologis maupun mental anak.
70

 

Tafsir berpendapat bahwa sifat buruk dari orang tua dalam mendidik 

anak yang paling fatal adalah kebodohan orang tua tentang pendidikan anak 

yang benar serta lemahnya keinginan orang tua untuk mengerti akan tugas 

dan tanggung jawab utama sebagai kepala rumah tangga, suami bagi istrinya 

dan orang tua bagi anak-anaknya.
71

 Banyak di antara orang tua yang menikah 

tanpa membekali dirinya dengan ilmu yang dibutuhkan saat memiliki anak. 

Mereka menganggap bahwa semua itu akan berjalan secara alamiah dan 

berjalan dengan sendirinya. Akhirnya saat mereka menemui berbagai 

masalah dan kesulitan dalam rumah tangga, tindakan yang dilakukan adalah 

sikap gegabah yang ingin menyelesaikan masalah dengan cepat tanpa 

mempertimbangkan akibat buruk di kemudian hari. Kenakalan lain yang 

cukup parah pada orang tua adalah sedikitnya uswah pada diri mereka yang 

dapat ditiru oleh anak-anaknya. Padahal anak hanyalah ibarat bayangan yang 

mengikuti benda aslinya. Anak terkadang mempunyai sifat taklid yang 

membabi buta sehingga apa yang diperbuat oleh orang tuanya harus ditiru 

dan apa yang tidak dikerjakan harus ditinggalkan. Dengan demikian harus 
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digaris bawahi bahwa peranan pendidikan bagi anak dalam rumah tangga saat 

ini setidak-tidaknya memiliki dua kendala: Pertama banyak orang tua yang 

belum menyadari hal ini. Kedua, banyak orang tua yang belum mengetahui 

caranya.
72

 

Secara spesifik penelitian ini dibatasi dengan upaya penanggulangan 

toxic parents dalam Al-Qur‟an dan keterbacaannya dalam ruang sosial 

(keluarga), yang teridentifikasi dari: 1) Fakta bahwa orang tua yang 

seharusnya memberikan contoh dalam kebaikan dan perilaku baik ternyata 

justru melakukan hal yang tidak seharusnya, bahkan berperilaku buruk 

terhadap anak-anaknya baik secara fisik maupun non fisik.2) Adanya 

ketidaksiapan orang tua yang mengakibatkan toxic parenst dan tidak 

berusaha membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang cukup untuk 

mendidik anak, di samping juga sedikitnya keteladanan dengan perilaku yang 

dicontohkan oleh orang tua. 3) Ketidaksadaran orang tua berperilaku buruk 

kepada anaknya atau mengasuh dengan pola asuh yang salah. 4)Kurangnya 

perhatian praktisi dan peneliti Al-Qur'an dalam mengeksplor ayat-ayat Al-

Qur'an yang berkaitan dengan penanggulangan toxic parents, sehingga jarak 
antara konsep dan realitas toxic parents yang ada di dalam keluarga dan 

masyarakat dapat ditanggulangi dan diberikan solusi. 

Teori untuk menjawab batasan masalah dan menganalisis batasan 

masalah di atas adalah dengan menggunakan teori mindfull parenting yang 

digagas oleh Duncan dan Melly Kiong, yaitu pola asuh berkesadaran dimana 

orang tua berusaha untuk menjaga pikiran, ucapan dan perbuatan dari hal-hal 

yang tidak patut dilakukan dalam mendidik anak.
73

 Teori ini berbasis pada 

kesadaran orang tua yang menyadari posisi dirinya sebagai orang tua yang 

memiliki kewajiban terhadap anak sekaligus orang yang selalu dijadikan 

figur oleh anak. Tumbuh kembang anak akan sangat bergantung kepada 

kesadaran orang tua dalam mendidik anak. 
74

 Kesadaran akan pengasuhan 

anak dapat terukur  manakala setiap orang tua melakukan pendidikan 

pengasuhan (parenting).
75

  

Kesadaran pengasuhan orang tua terhadap anak dan menyadari akan 

posisinya sebagai orang tua tidaklah cukup untuk menanggulangi perilaku 

negatif orang tua yang disebut toxic parent. Oleh karena itu diperlukan  

upaya orang tua untuk terus belajar bagaimana mendidik anak dengan cara 

yang baik dan benar. Ibnu Qayyim juga mengatakan bahwa mayoritas anak 
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yang jatuh di dalam kerusakan tidak lain karena kesalahan orang tuanya yang 

tidak memperhatikan (pendidikan) anaknya, tidak mengajarkan kepada 

anaknya kewajiban agama dan sunah-sunahnya, menelantarkan 

(perkembangan potensi) anaknya semenjak kecil, sehingga mereka (anak-

anaknya) tidak dapat memberikan manfaat kepada dirinya sendiri maupun 

pada orang tuanya.
76

 

Upaya orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak-anak tidak 

hanya dalam bentuk materi, perhatian, kasih sayang dan pengertian orang tua 

serta kesadaran orang tua akan sangat mempengaruhi hasil pola asuh 

terhadap anak.
77

 Dalam pengasuhan dibutuhkan upaya orang tua untuk 

memberikan hak anak berupa pengasuhan fisik, emosional, sosial bahkan 

spiritual.
78

 Sejalan dengan pendapat tersebut Nasih Ulwan menjelaskan 

bahwa pola pengasuhan anak tidak hanya sebatas pemberian sandang, pangan 

dan papan, akan tetapi orang tua harus dapat memberikan perhatian, kasih 

sayang dan keteladanan yang baik.
79

 Keberhasilan dunia pendidikan 

termasuk pengasuhan anak memerlukan keteladanan yang baik, akhlak yang 

mulia, sifat-sifat yang terpuji, baik sifat, tingkah laku maupun cara berpikir 

terutama oleh orang tua, guru dan para tokoh masyarakat sehingga akan 

mewariskan pelajaran yang baik bagi generasi setelahnya.
80

 Sebab dalam 

teori perilaku manusia kebaikan akan berpindah kepada orang lain dengan 

cara meniru dan melalui proses yang lama, sementara keburukan akan 

berpindah kepada orang lain dengan cara menular dengan cara yang sangat 

cepat dan tanpa melalui pengajaran. Oleh karena itu teori yang kedua yang 

digunakan oleh penulis dalam menganalisis batasan masalah di atas yaitu 

dengan menggunakan teori pendidikan anak Abdullah Nasih Ulwan.   

Kesadaran dan mengerti akan pendidikan anak melalui pola asuh yang 

baik (parenting) masih belum dirasa cukup untuk menjawab penanggulan 

toxic parents dalam keluarga. Maka Penulis menambahkan satu teori lagi 

untuk mempermudah menganalisis batasan masalah dan mencari solusi kasus 

toxic parents dalam keluarga yaitu dengan teori komunikasi keluarga. 

Komunikasi keluarga diartikan sebagai kesiapan membicarakan secara 
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terbuka setiap masalah yang muncul dalam keluarga baik yang hal-hal yang 

menyenangkan maupun hal-hal yang tidak menyenangkan, agar siap 

menyelesaikan perkara-perkara dalam keluarga dengan pembicaraan yang 

dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan.
81

 Komunikasi 

dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik dan silih berganti, dari 

orang tua ke anak atau sebaliknya. Dalam komunikasi keluarga tanggung 

jawab orang tua adalah mendidik anak, maka komunikasi yang terjadi dalam 

keluarga bernilai pendidikan.
82

  

 Komunikasi antara orang tua pada dasarnya harus terbuka. Hal tersebut 

karena suami-istri telah merupakan suatu kesatuan. Komunikasi yang terbuka 

diharapkan dapat menghindari kesalahpamahan. Dalam batas-batas tertentu 

sifat keterbukaan dalam komunikasi juga dilaksanakan dengan anak-anak, 

yaitu apabila anak-anak telah dapat berpikir secara baik, anak telah dapat 

mempertimbangkan secara baik mengenai hal-hal yang dihadapinya. Dengan 

demikian akan menimbulkan saling pengertian di antara seluruh anggota 

keluarga, dan dengan demikian akan terbina dan tercipta tanggung jawab 

sebagai anggota keluarga.
83

 

Melalui upaya memadukan teori-teori di atas memungkinkan orang tua 

sadar akan posisi dan perannya sebagai orang tua sekaligus terus belajar cara 

yang tepat untuk mendidik anak di samping berusaha sebaik mungkin untuk 

mengkomunikasikan dengan anak-anak. Dengan penggunaan teori mindfull 

parenting, pendidikan anak Abdullah Nasih Ulwan dan teori komunikasi 

keluarga. Teori ini ternyata memiliki relasi yang kuat dengan Al-Qur‟an, 

sehingga basic sipritual dari Al-Qur‟an dan perpaduan ketiga teori di atas 

dapat memungkinkan melahirkan teori baru yang penulis sebut Qur‟anic 

spiritual mindfull parenting. Teori mindfull parenting yang ada sekarang 

bersifat emosional jauh dari nilai-nilai spiritual dan yang ingin penulis 

bangun adalah mindful parenting berbasis spiritual. Untuk memberikan 

pemahaman tentang teori tersebut butuh mekanisme dan langkah-langkah 

dimana penulis dalam menulis kerangka berpikir, ada tiga kerangka yang 

perlu dijelaskan, yakni: kerangka teoritis, kerangka konseptual, dan kerangka 

operasional. Kerangka teoritis atau paradigma adalah uraian yang 

menegaskan tentang teori apa yang dijadikan landasan (grand theory) yang 

akan digunakan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Kerangka 

konseptual merupakan uraian yang menjelaskan konsep-konsep apa saja yang 

terkandung di dalam asumsi teoretis yang akan digunakan untuk 
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mengabstraksikan (mengistilahkan) unsur-unsur yang terkandung di dalam 

fenomena yang akan diteliti dan bagaimana hubungan di antara konsep-

konsep tersebut. Sementara kerangka operasional adalah merupakan jenis 

kerangka berpikir yang biasa digunakan untuk menjelaskan suatu variabel 

yang sudah ditentukan serta sesuai dengan topik penelitian.Dengan kerangka 

operasional variabel satu dengan variabel lainnya dapat dijelaskan 

hubungannya. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka dalam 

menyusun kerangka berpikir harus dimulai dengan menegaskan teori apa 

yang dijadikan landasan dan akan diuji atau digambarkan dalam penelitian. 

Lalu dilanjutkan dengan penegasan tentang asumsi teoretis apa yang akan 

diambil dari teori tersebut supaya menjadi lebih jelas. Walaupun dalam 

kerangka berpikir itu harus terkandung kerangka teoretis, kerangka 

konseptual, dan kerangka operasional, tetapi cara penguraian atau cara 

pemaparannya tidak perlu kaku. Hal yang penting adalah bahwa isi 

pemaparan kerangka berpikir merupakan alur logika berpikir mulai dari 

penegasan teori serta asumsinya hingga munculnya konsep dan variabel-

variabel yang diteliti. 

Peneliti harus intens dan eksten menelurusi literatur-literarur yang 

relevan serta melakukan kajian terhadap hasil penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan, sehingga uraian yang dibuatnya tidak semata-mata berdasarkan 

pada pertimbangan logika. Untuk itu, dalam menjelaskan kerangka 

teoretisnya, peneliti mesti merujuk pada literatur atau referensi. Selanjutnya 

secara sederhana penyusunan kerangka berpikir dapat dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah berikut: 

Pertama, Menentukan paradigma atau kerangka teoretis yang akan 

digunakan, kerangka konseptual dan kerangka operasional variabel yang 

akan diteliti.  

Kedua, Tahapan berpikir deduktif meliputi tiga hal yaitu: (a) Tahap 

penelaahan konsep (conceptioning), yaitu tahapan menyusun konsepsi-

konsepsi (mencari konsep-konsep atau variabel dari preposisi yang telah 

ada,yang telah dinyatakan benar). (b) Tahap pertimbangan atau putusan 

(judgement), yaitu tahapan penyusunan ketentuan-ketentuan yang 

(mendukung atau menentukan masalah akibat pada konsep). (c) Tahapan 

penyimpulan (reasoning), yaitu pemikiran yang menyatakan hal-hal yang 

berlaku pada teori, berlaku pula bagi hal-hal yang khusus. 

Ketiga, Memberikan argumen teoritis mengenai hubungan antar 

variabel yang diteliti. Argumen teoritis dalam kerangka pemikiran 

merupakan sebuah upaya untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah. 

Dalam prakteknya, membuat argumen teoritis memerlukan kajian teoretis 

atau hasil-hasil penelitian yang relevan. 
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Setelah semua diintegrasikan menjadi satu kemudian penelitian ini 

didasarkan pada batasan upaya penanggulangan toxic parents dalam Al-

Qur‟an dan keterbacaannya dalam ruang sosial (keluarga) maka penelitian ini 

dimungkinkan menghasilkan penaggulangan toxic parents hanya mungkin 

dilakukan dengan membangun kesadaran dari pada orang tua sehingga tahu 

akan kewajibannya dan menunaikkannya serta berkomitmen untuk 

memberikan keteladanan yang baik bagi anak-anaknya, sebab diyakini bahwa 

kebaikan akan berpindah kepada orang lain dengan cara meniru dan melalui 

proses yang lama, sementara keburukan akan berpindah kepada orang lain 

dengan cara menular dengan cara yang sangat cepat dan tanpa melalui 

pengajaran. Kesadaran dan keteladanan tersebut membutuhkan komunikasi 

yang baik untuk disampaikan kepada anak agar anak paham bagaimana pola 

pemikiran dan harapan orang tua kepada anak.Sehingga misalnya ketika 

parenting di dalamnya ada hiden curriculum berupa kesadaran orang tua yang 

mengharuskan dirinya memberikan keteladanan yang di dasarkan pada dasar-

dasar teologis dalam hal ini dasar Al-Qur‟an maka penulis merumuskan jika 

ada toxic parents maka solusi yang bisa diambil adalah dengan menggunkan 

Qur‟anic spiritual mindfull parenting. Istilah ini merupakan istilah yang 

merujuk kepada teori yang penulis bangun. 

G. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian tentang 

penanggulangan  toxic parents perspektif Al-Qur’an, penulis menemukan 

buku-buku utama sebagai rujukkan sekaligus relevan untuk penelitian ini. 

Meskipun sampai saat ini penulis belum menemukan Disertasi yang 

membahas tentang penanggulangan toxic parents terlebih dengan 

pendekatan spiritual.  

1. Buku Penelitian yang Relevan 

Beberapa judul yang memiliki hubungan dan relevan dengan penelitian 

yang sedang penulis susun di antaranya adalah sebagai berikut: 
Pertama, Susan Forward dan Buck, C.,Toxic Parents:Overcoming 

Their Hurtful Legacy and Reclaiming Your Life, Bantam Book, 2002.  

Penelitian ini mengungkap bahwa anak-anak berhak lahir dalam keluarga 

yang bahagia dengan orang tua yang mencintai anak seutuhnya. Akan tetapi, 

pada kenyataannya, banyak sekali anak-anak yang tumbuh dengan orang tua 

yang destruktif, kasar, dan meracuni psikologis anak. Dalam istilah psikologi, 

orang tua seperti ini sering disebut sebagai toxic parents (orang tua yang 

“beracun”). Istilah tersebut mungkin akan membuat banyak orang tua 

langsung bersikap defensif. Peran orang tua memang berat. Mereka pun 

melakukan segala cara demi kebaikan sang buah hati. Sayangnya, meski 

tujuannya mungkin baik, terkadang tidak selalu tepat. Toxic parents tidak 

hanya atau selalu menekankan hukuman fisik kepada anak, bila anak 
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melakukan kesalahan. Ada juga yang „meracuni‟ kesehatan mental anak 

dengan kata-kata kasar maupun ucapan yang secara perlahan „membunuh‟ 

semangat anak. Yang ini justru lebih berbahaya karena tidak terlihat. Toxic 

parenting biasanya terjadi sebagai sebuah cycle atau mata rantai yang terus 

berulang. Orang tua yang melakukan toxic parenting pun bisa jadi 

sebenarnya merupakan korban dari toxic parenting yang dilakukan oleh 

orang tua mereka. Pengalaman-pengalaman tersebut akhirnya terus 

menumpuk dan mengubah cara berpikir mereka, sehingga tanpa sadar 

mewariskan hal tersebut di kemudian hari. 

Kedua, E.B.Surbakti Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan 

Remaja, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008. Buku ini mengungkap 

tentang kenyataan hidup sehari-hari, sungguh merupakan kenyataan pahit dan 

memprihatinkan bahwa kenakalan orang tua jika diamati secara seksama 

ternyata justru lebih dahsyat ketimbang kenakalan remaja. Hal itu disebabkan 

orangtua memiliki segalanya untuk menciptakan, melakukan dan 

melanggengkan kenakalannya tanpa ada yang berani menggugat. Mengapa 

kenakalan orang tua tidak pernah terungkap atau diungkapkan sebagaimana 

pengungkapan terhadap berbagai kenakalan remaja. Fakta menunjukkan, 

dibalik keramahan, kebijakan, kearifan, maupun kebaikan orangtua, 

tersembunyi semangat lain yang berfungsi sebagai benteng pertahanan kokoh 

untuk melindungi mereka. Adapun aspek-aspek yang melindungi orang tua 

dari kemungkinan pengungkapan kenakalan mereka, yakni: (1) Otoritas (2) 

Monopoli kebenaran dan kekuasaan (3) Penentu kebijakan (4) kekuatan 

ekonomi (5) Sikap otoriter. Hal yang bisa diharapkan adalah sikap orang tua 

yang mau menyadari kesalahannya dan mengevaluasi perilakunya sehingga 

kembali menjadi orang tua yang baik dan ideal. 

Ketiga, Jeffrey L.Fine, Dalit Fine,The Art of Conscious Parenting, 

Toronto:Healing Art Press, 2009. Buku ini menjelaskan bagaimana upaya 

membentuk kesadaran orang tua dalam membesarkan anak-anak, dimana 

pola asuh dan kemelekatan antara orang tua dan anak menjadi kunci utama 

dalam membangun hubungan. Orang tua menjadi pemeran utama dalam 

pengasuhan anak, kasih sayang, kebersamaan, sentuhan, komunikasi juga 

ikatan batin merupakan hal yang sangat penting dan ini tidak hanya 

berlangsung ketika anak lahir, semenjak dalam kandungan proses 

pengasuhan orang tua sudah mulai dilakukan. 

Keempat, Shefali Tsabary, Conscious Parenting, Jakarta: Javanica, 

2010. Buku ini menjelaskan bagaimana orang tua dapat memanfaatkan 

pelajaran emosional yang tersembunyi saat mengasuh dan mendidik anak 

sehingga kemampuan orang tua akan terus berkembang sehingga dapat 

membuahkan kemampuan mendidik anak lebih efektif. Proses kesadaran 

sebagai orang tua harus senantiasa dijaga dalam mengasuh anak sehingga 

dapat memberikan yang terbaik bagi anak. Tantangan terbesar orang tua 
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dalam mendidik anak adalah ketidaksadarannya sebagai orang tua sehingga 

berperilaku buruk pada diri dan pada anak-anak dan keluarganya, di samping 

tidak adanya ilmu yang dimilki dalam mendidik anak. 

Kelima, Mindfull Parenting, Implementasi Pengasuhan Anak Berbasis 

Hak Anak,dalam  Arri HandayanI, Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 

2021. Buku ini menjelaskan bagaimana pola asuh berkesadaran yang dapat 

dilakukan oleh orang tua yaitu dengan menjaga pikiran, ucapan, dan perilaku 

dari hal-hal yang tidak patut dilakukan dalam mengasuh anak. Pengasuhan 

berkesadaran dibangun dengan komunikasi yang baik, mempu mengelola 

emosi dan memenuhi hak-hak anak. 

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan. 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu 

yang relevan terkait dengan toxic parents, terdapat beberapa hasil yang 

relevan di antaranya adalah: 
Pertama, Jurnal I Putu Adi Saskara dan Ulio tentang  peran komunikasi 

keluarga dalam mengatasi toxic parents bagi kesehatan mental anak. 

Penelitian ini berusaha mengungkap peran keluarga terutama orang tua dalam 

menanggulangi toxic parents menjadi amat penting bagi pembentukan 

karakter anak, terlebih lagi jika pembentukan karakter anak di mulai sejak 

usia dini. Apa yang terjadi jika sebuah pola komunikasi keluarga dan perilaku 

toxic parents berbaur di dalam sebuah keluarga tentu akan mempengaruhi 

perkembangan anak bahkan kesehatan mental anak itu sendiri. Kesehatan 

mental yang kurang baik pada masa anak-anak dapat menyebabkan gangguan 

perilaku yang lebih serius akibat ketidakseimbangan mental dan emosional, 

serta kehidupan sosial anak yang kurang baik. Untuk itu, dalam 

berkomunikasi dengan anak, ibu dan ayah harus memerhatikan karakter anak, 

agar komunikasi menjadi berhasil guna. Komunikasi harus dibina sedini 

mungkin dan dilandasi oleh pengertian dari ibu-ayah. Tentunya, komunikasi 
yang dapat dilakukan tidak hanya sebatas pada percakapan semata, tetapi 

juga bisa diwujudkan melalui perbuatan, seperti sentuhan, belaian, ciuman, 

perhatian, dan kata-kata positif. penelitian ini diharapkan mampu membawa 

efek positif kepada para orang tua dalam memilih pola asuh anak. Selain itu 

bisa memberikan solusi dalam mengatasi perilaku toxic parents.
84

 

Kedua, M. Safardi Bugi et.al, Dampak Toxic Parents Terhadap 

Karakter dan Moral Anak. Penelitian ini membahas tentang toxic parent 

merupakan perilaku orang tua yang selalu mengekang dan menyakiti anak 

secara verbal dan nonverbal, secara tidak langsung orang tua akan membuat  

jarak hubungan dengan anak menjadi tidak harmonis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak toxic parents terhadap anak terletak pada 
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mentalitasnya yang dapat menimbulkan trauma karena pola asuh orang tua 

yang selalu memaksa anak untuk menuruti kemauan orang tuanya. 

Selanjutnya masih terdapat upaya yang kurang maksimal dilakukan oleh 

banyak keluarga dalam rangka menghindari perilaku toxic dari orang tua 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kesadaran bahwa pencegahan 

terhadap perilaku toxic pada orang tua akan menjadi pilar utama dan 

memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang anak sehingga dapat 

membentuk kepribadian anak sebagaimana yang diharapkan oleh orang tua.
85

  

Ketiga, Rianti & Ahmad Dahlan tentang Karakteristik Toxic Parenting 

Anak dalam Keluarga. Penelitian ini Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pola 

asuh orang tua terhadap anaknya. Pola asuh orang tua merupakan kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan orang tua ke anaknya seperti mengasuh, 

membimbing dan memimpin anaknya dalam keluarga. Namun tidak halnya 

dengan toxic parenting, pola asuh toxic ini orang tua akan memperlakukan 

anaknya dengan kurang baik misalnya terlalu mengontrol anak, suka 

membentak anak, melakukan kekerasan verbal, menyalahkan anak, 

mengkritik dan egois dengan tujuan demi kebaikan anaknya. Namun 

kenyataannya, kondisi ini akan membuat anak depresi, tertekan, stress, 

dan tidak percaya diri. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

karakteristik toxic parenting terhadap anak dalam keluarga dengan 

menggunakan metode studi literature dengan teknik pengumpulan data 

berupa informasi dari sumber tertulis. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

toxic parenting, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa toxic parenting ini 

sangat berbahaya dan memberikan efek negatif yang besar bagi 

perkembangan anak di masa depannya. Sebab, pola asuh seperti ini memiliki 

mata rantai yang nantinya akan dilakukan oleh anak tersebut ketika dewasa 

dan memiliki anak, karena dia menganggap bahwa pola asuh yang dilakukan 

orang tuanya itu sudah baik. Untuk menghindari toxic parenting, orang 

tua harus berusaha mengenal perilaku anak, memberikan kesempatan kepada 

anak, mengendalikan emosi dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

anak.
86

 

Keempat, Novita Maulidya Jalal et.al, Psikoedukasi Mengatasi Toxic 

Parenting Bagi Remaja. Penelitian ini tentang kehadiran seorang anak 

merupakan anugerah terbesar dan terindah bagi setiap orang tua. Orang tua 

dalam suatu keluarga memiliki kewajiban memberikan segala kebutuhan 

termasuk kebutuhan dasar pada anak-anaknya. Orang tua mengasuh anaknya 

dengan pola-pola tertentu, antara lain ada orang tua yang mengasuh dengan 
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pola otoriter, demokratis ataupun permisif. Toxic parents yaitu orang tua 

yang melakukan toxic dalam mengasuh anak, misalnya mereka lebih 

mengedepankan keinginan sendiri, tidak peduli dengan perasaan dan 

pendapat anak, mengatur anak semaunya sendiri tanpa mempedulikan jika 

anak-anak juga memiliki hak atas kehidupannya sendiri. Pelaksanaan 

pengabdian ini dilakukan dengan metode ceramah. Melalui program 

psikoedukasi tentang toxic parenting bagi remaja menunjukkan adanya 

pemahaman dan penambahan wawasan peserta terkait definisi, faktor 

penyebab terjadinya toxic parenting, dampak, seta strategi menghadapi toxic 

parenting dengan sikap yang lebih positif, dan strategi mengelola dampak 

dari hubungan orang tua dan diri peserta sendiri. Hasil pengabdian ini 

menunjukkan bahwa peserta remaja memperoleh pengetahuan definisi toxic 

parenting, faktor yang mempengaruhi terbentuknya toxic parenting, dampak 

toxic parenting bagi remaja, serta strategi menghadapi toxic parenting. 

Berdasarkan hasil pengabdian, maka disarankan pemberian psikoedukasi bagi 

remaja agar remajadapat lebih mampu menghadapi toxic parenting dengan 

strategi yang positif.
87

 

 Kelima, Hardiyanti Pratiwi et.al., Assessing the Toxic Levels in 

Parenting Behavior and Coping Strategies Implemented During the COVID-

19 Pandemic (Menilai Tingkat Toksik dalam Perilaku Parenting dan Coping 

Strategi yang Diterapkan Selama Pandemi COVID-19)
88

, tentang  Pandemi 

COVID-19 telah menimbulkan banyak stres bagi orang tua. Selain 

melakukan aktivitas kesehariannya, para orang tua juga harus mengasuh dan 

mendampingi anaknya untuk belajar. Hal-hal tersebut bisa menjadi penyebab 

stres yang juga dapat menyebabkan perilaku toksik dalam mengasuh 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat toksisitas dalam 

perilaku parenting dan strategi koping yang diadopsi oleh orang tua dalam 

menanggulangi hal tersebut. Sebanyak 568 orang tua dari Banjarmasin dan 

Yogyakarta berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil survei menunjukkan 

bahwa beberapa faktor yang dapat memicu parenting stress pada saat 

pandemi COVID-19 yaitu memburuknya kondisi ekonomi, kenakalan anak-

anak, kecemasan yang berlebihan berkaitan dengan kondisi yang dihadapi, 

pekerjaan sehari-hari yang menumpuk, tuntutan keluarga yang meningkat, 

dan problem dengan pasangan. Namun, beberapa penyebab stres ini tidak 

mengarah pada pola asuh yang beracun. Hasil menunjukkan bahwa 97,79% 

responden dari Banjarmasin dan 95,29% dari Yogyakarta menunjukkan 
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rendah tingkat perilaku toksik orang tua. Sisanya 2,21% responden di 

Banjarmasin dan 4,71% responden di Yogyakarta menunjukkan tingkat 

toksik sedang. Strategi koping sangat penting untuk menetralkan stres. Ada 

Beberapa strategi yang diterapkan yaitu mencoba menganggap suatu masalah 

adalah ujian Tuhan, dan ada sisi positifnya untuk setiap masalah,  mencoba 

untuk mengatasi sumber stres dan mengatasinya, menarik dan menemukan 

waktu individual, mencari dukungan sosial dari keluarga dan dukungan dari 

orang lain, menangis dan melepaskannya dengan melakukan hal-hal disukai 

dan tidak menyerah serta mendapatkan kembali solusi dari masalah yang 

dihadapinya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi orang tua 

dalam memilih strategi koping untuk mengelola stres yang mereka rasakan 

dalam pengasuhan selama pandemi. 

 Keenam, Jurnal Joseph Michalski, The Cumulative Disadvantages of 

Socially Toxic Family Environments: A Comparison of Early Life 

Experiences of Incarcerated Men and University Students (Kerugian 

Kumulatif dari Lingkungan Keluarga yang Beracun Secara Sosial: 

Perbandingan Pengalaman Kehidupan  yang Dipenjara dan Mahasiswa 

Universitas),
89

 Penelitian ini mengungkap tentang perilaku kriminal melalui 

proses retrospektif keluarga dan sejarah kehidupan di mana narapidana laki-

laki dan mahasiswa laki-laki yang dipenjara dibandingkan. Fokus utamanya 

adalah pada pengalaman anak usia dini dan perilaku orang tua. Data studi 

berasal dari wawancara tatap muka intensif dengan 38 pria yang dipenjara 

karena pelanggaran kekerasan dan 66 orang mahasiswa universitas. 

Wawancara fokus pada kepentingan relatif dari pengalaman masa kanak-

kanak yang merugikan dan keterkaitan dengan masa remaja. Wawancara 

menunjukkan bahwa hampir empat perlima penghuni mengalami lingkungan 

keluarga yang beracun (toxic family) pada saat mereka mencapai masa 

remaja, dibandingkan dengan hanya dua mahasiswa. Analisis kualitatif 

menyempurnakan tema utama, pengalaman, dan "faktor risiko" yang 

membantu membentuk lintasan kedua kelompok pria. Lingkungan keluarga 

yang beracun (toxic family) secara sosial dan praktik pengasuhan yang 

kurang optimal yang dialami sebagian besar narapidana menghasilkan efek 

jangka panjang yang merugikan dalam mengurangi kapasitas mereka untuk 

bertahan, menjalin hubungan yang sehat dengan teman sebaya, dan tetap 

berada di sekolah.  

Ketujuh, Jurnal Rahmatul Ulfa Auliya, Kenakalan Orang Tua 

Penyebab Kenakalan Remaja, Penelitian ini mengungkap tentang kenyataan 

hidup sehari-hari, sungguh merupakan kenyataan pahit dan memprihatinkan 
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bahwa kenakalan orang tua jika diamati secara seksama ternyata justru lebih 

dahsyat ketimbang kenakalan remaja. Hal itu disebabkan orangtua memiliki 

segalanya untuk menciptakan, melakukan dan melanggengkan kenakalannya 

tanpa ada yang berani menggugat. Mengapa kenakalan orang tua tidak 

pernah terungkap atau diungkapkan sebagaimana pengungkapan terhadap 

berbagai kenakalan remaja. Fakta menunjukkan, dibalik keramahan, 

kebijakan, kearifan, maupun kebaikan orangtua, tersembunyi semangat lain 

yang berfungsi sebagai benteng pertahanan kokoh untuk melindungi mereka. 

Adapun aspek-aspek yang melindungi orang tua dari kemungkinan 

pengungkapan kenakalan mereka, yakni: (1) Otoritas (2) Monopoli 

kebenaran dan kekuasaan (3) Penentu kebijakan (4) kekuatan ekonomi (5) 

Sikap otoriter. Hal yang bisa diharapkan adalah sikap orang tua yang mau 

menyadari kesalahannya dan mengevaluasi perilakunya sehingga kembali 

menjadi orang tua yang baik dan ideal. 
90

 

Kedelapan, Jurnal Izzatur Rusuli tentang Tipologi Pola Asuh dalam Al-

Qur‟an: Studi Komparatif Islam dan Barat. Penelitian ini berusaha 

mengungkap tentang pola asuh yang merupakan cara yang ditempuh oleh 

orang tua dalam bersikap, berinteraksi dan memperlakukan anaknya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep keluarga dalam perspektif Al-Qur‟an 

berdasarkan pemahaman orang tua tentang tujuan keluarga. Sementara itu, 

dalam perspektif Barat, pola asuh dipengaruhi kondisi eksternal keluarga. 

Tipologi pola asuh dalam perspektif Al-Qur‟an ditentukan dari tujuan 

membina keluarga yaitu menyelamatkan keluarga dari api neraka dan 

menjaga fitrah anak sejak lahir. Dari kedua tujuan tersebut, pola asuh dalam 

Al-Qur‟an dapat dipetakan menjadi dua, yaitu pola asuh peduli dan pola asuh 

abai. Sedangkan tipologi pola asuh dalam perspektif Barat mengacu kepada 

dua dimensi; kasih sayang dan tuntutan orang tua sehingga muncul empat 

tipe pola asuh; yaitu gaya demokratis, otoriter, permisif dan pengabaian. Dari 

sisi worldview, pola asuh dalam perspektif Al-Qur‟an tidak hanya untuk 

mencapai kebahagiaan dan keharmonisan keluarga di dunia saja melainkan 

juga di akhirat. Sedangkan pola asuh dalam perspektif Barat hanya 

berorientasi pada pencapaian kebahagiaan dan keharmonisan keluarga di 

dunia saja.
91

 

Kesembilan, Aas Siti Sholichah et.al, Parenting Style dalam Perspektif 

Al-Qur‟an (Analisis Ayat-Ayat Al-Qur‟an Yang Berkaitan dengan Istilah 

Anak). Penelitian ini berusaha mengungkap dan menganalisa berbagai ayat-
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ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan istilah anak yang dikembangkan dari 

pola asuh orang tua. Adapun metode penelitian yang dikembangkan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan pendekatan 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an dengan menggunakan tafsir maudu‟i. Dalam 

Al-Qur‟an pola asuh terbagi dua, yaitu pola asuh yang dilaksanakan dengan 

mengikuti aturan Al- Qur‟an dan Sunnah dan pola asuh yang tidak sesuai 

dengan aturan Al-Qur‟an dan Sunnah. Kedua pola asuh tersebut akan 

memberik efek bagi kehidupan anak-anak. Anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh sesuai dengan ketentuan Al-Quran dan Sunnah akan menciptakan 

anak sebagai penenang hati dan menjadi perhiasan. Sedangkan anak yang 

dididik dengan pola asuh yang tidak tersentuh oleh Al-Qur‟an akan 

menciptakan anak menjadi musuh bagi orang tua.
92

 

Kesepuluh, Pathil Abror tentang Konsep Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Al-Qur‟an (Studi Analisis Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua dan Anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami jenis pola asuh serta metode yang 

digunakan oleh empat orang tua dalam memberikan pendidikan dan 

bimbingan kepada anak-anak menjadi obyek penelitian ini. Adapun empat 

orang tua yang memenuhi kualifikasi untuk menjadi objek penelitian ini 

adalah: Nabi Nuh a.s. terhadap anaknya Kan‟an, Nabi Ibrahim a.s. terhadap 

anaknya Nabi Ismail a.s., Nabi Ya‟kub terhadap Yusuf,  Serta Luqman al-

Hakin terhadap anaknya namanya Asykam. Dengan mengetahui pola asuh 

dan metode yang digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, akan lebih mudah 

bagi orang tua untuk meniru dan mengambil pelajaran yang ada di dalamnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe pola asuh orang tua dalam ayat 

komunikasi orang tua dan anak memiliki pola dan pola demokrasi-otoriter. 

Pola otoriter dapat terjadi ketika pendidik memberikan tekanan yang diikuti 

oleh peserta didik, sementara pola demokrasi dapat berjalan ketika pendidik 

memberikan kebebasan berpikir, kreatif dan tidak memaksakan kepada 

peserta didik. Selain itu dalam pembelajaran terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya QS. 

Hud/11: 42-43, QS. Ash-Shaffat/37:102, QS. Yusuf/12:4-5, QS. Luqman/ 

31:13-19 adalah: a) cara bertingkah laku, b) metode mau'izatul hasanah, c) 

metode pertemuan, d) metode pertemuan perhatian. Penelitian ini, 

memberikan kontribusi positif dalam menyebarkan hikmah-hikmah Al-

Qur'an belajar mendidik anak dengan baik dan membantu menjawab setiap 

hari masalah dalam keluarga agar menjadi sakinah, mawaddah wa rahmah.
93
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Perbedaan yang mendasar dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

sudah ada dengan penelitian yang disusun oleh penulis adalah bahwa solusi 

toxic parents yang ditawarkan oleh penulis dalam disertasi ini adalam solusi 

toxic parents berbasis pada spiritual dengan merujuk kepada ayat-ayat Al-

Qur‟an tentang pengasuhan, sementara penelitian yang ada selama ini 

penanggulangan atau solusi yang diberikan terhadap kasus toxic parents lebih  

berdasarkan pendekatan emosional dan belum menyentuh ranah spiritual dan 

agama. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 

digunakan untuk menghasilkan data yang bersifat deskriptif yang hasilnya 

disajikan dalam bentuk kualitatif.
94

 

Sedangkan metode penafsiran yang digunakan dalam disertasi ini 

adalah metode tafsir maudu‘i,95
 metode ini dipilih karena metode ini dapat 
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Metode ini mempunyai dua bentuk. 1) Tafsir yang membahas satu surah al-Qur‟an  

secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskannya maksud-maksud umum dan 

khususnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan ayat yang 
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digunakan sebagai penggali konsep toxic parent dalam Al-Qur’an secara 

lebih komprehensif. Menurut al-Farmawi, metode ini memiliki beberapa 

keistimewaan, yaitu: 

a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema. Ayat 

yang satu menafsirkan ayat yang lain. Karena itu, metode ini juga-dalam 

beberapa hal- sama dengan tafsir bi al-ma’thur, sehingga lebih mendekati 

kebenaran dan jauh dari kekeliruan. 

b. Peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan 

tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkap makna, petunjuk, 

keindahan dan kefasihan Al-Qur’an. 

c. Peneliti dapat menangkap ide Al-Qur’an yang sempurna dari ayat-ayat 

yang memiliki kesamaan tema. 

d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat Al-Qur’an 

yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki 

maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antara agama 

dan ilmu pengetahuan.
 
 

e. Metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang mengharuskan 

kita merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari Al-Qur’an 

bagi seluruh Negara Islam. 

f. Dengan metode ini, semua juru dakwah, baik yang professional dan 

amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema Al-Qur’an. Metode inipun 

memungkinkan mereka untuk sampai pada hukum-hukum Allah dengan 

cara yang jelas dan mendalam, serta memastikan kita untuk menyingkap 

rahasia dan kemuskilan Al-Qur’an sehingga hati dan akal kita merasa 

puas terhadap aturan-aturan yang telah diterapkanNya kepada kita. 

g. Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai pada 

petunjuk Al-Qur’an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele menyimak 

uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.
 96

 
           Menurut Muhammad Quraish Shihab, langkah-langkah yang 

digunakan dalam metode tafsir maudu‟i adalah: 

a. Penetapan Masalah yang dibahas 

Penetapan masalah yang dibahas harus sudah ditetapkan, untuk 

menghindari keterikatan yang dihasilkan oleh metode tahlili, akibat 

pembahasan-pembahasan yang bersifat sangat teoritis, maka beliau 

memberikan pandangan, hendaklah yang dibahas itu diprioritaskan pada 

persoalan yang menyentuh masyarakat dan diarsakan langsung oleh 

                                                                                                                                                             
bawah satu bahasan tema tertentu. Lihat: Lihat: Muhammad Quraish Shihab, dkk., Sejarah 

dan Ulum Al-Qur‟an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001,cet. ke-3, hlm.192-193. Lihat juga: Abd  

al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fii al-Tafsir al-Maudhu„iyyah: Dirasah Manhajiyyah 

Maudhu„iyyah, hal. 42-43. 
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Manhajiyyah Maudu„iyyah, Mesir: Maktabah Jumhuriyyah, t.th. hal. 55-57. 
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mereka. Mufassir dengan menggunakan metode maudhu‟i diharapkan agar 

terlebih dahulu mempelajari problem-problem masyarakat, yang sangat 

membutuhkan jawaban Al-Qur‟an, misalnya petunjuk Al-Qur‟an yang 

menyangkut kemiskinan, keterbelakangan,penyakit, dan lain-lain. 

b. Menyusun Runtutan Ayat Sesuai dengan Masa Turunnya 

Yaitu hanya dibutuhkan dalam upaya mengetahui perkembangan petunjuk 

Al-Qur‟an menyangkut persoalan yang dibahas, apalagi bagi mereka yang 

berpendapat ada nasikh dan mansukh dalam Al-Qur‟an. Bagi mereka yang 

bermaksud menguraikan suatu kisah, atau kejadian, maka runtutan yang 

dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa. 

c. Meskipun metode ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian kosa 

kata, namun kesempurnaannya dapat dicapai apabila sejak dini mufassir 

berusaha memahami kosa kata ayat dengan merujuk kepada penggunaan 

Al-Qur‟an sendiri. 

d. Perlu digaris bawahi bahwa, meskipun dalam langkah-langkah tidak 

dikemukakan menyangkut sebab nuzul, namun tentunya hal ini tidak dapat 

diabaikan karena sebab nuzul mempunyai peranan penting dalam 

memahami Al-Qur‟an. Hanya saja ini tidak dicantumkan disana karena ia 

tidak harus dicantumkan dalam uraian, tetapi harus dipertimbangkan 

ketika mamahami arti ayat-ayat tersebut.
97

  

Prosedur penafsiran Al-Qur’an dengan metode tematik dalam format 

dan prosedur yang diperkenalkan oleh Ahmad Sa‘id al-Kumi, menggunakan 

prosedur sebagai berikut: 

a. Menentukan bahasan Al-Qur’an yang akan diteliti secara tematik. 

b. Melacak dan mengkoleksi ayat-ayat sesuai topik yang diangkat. 

c. Menata ayat-ayat tersebut secara kronologis (sebab turunnya), mendahulukan 

ayat makiyah dari madaniyah dan disertai pengetahuan tentang latar belakang 

turunnya ayat. 

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut. 

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis (outline) 

f. Melengkapi bahasan dengan hadis-hadis terkait. 

Bahasan metode maudu’i/tematik lazimnya menyangkut masalah-

masalah kekinian yang menjadi persoalan mendesak umat, oleh karena itu 

upaya kontekstualisasi pesan Al-Qur’an menjadi sangat penting,
98

 termasuk 
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Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Bandung: Mizan, 1994, hal. 

115-116.  
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Perlu diketahui bahwa penafsiran ayat Al-Qur‟an secara tematis, meski berbeda 
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pada masalah toxic parent. 
Selain menggunakan metode Maudhu'i, Penulis menggunakan teori 

psikologi yang menitikberatkan kepada teori kesadaran orang tua yang 

disebut dengan Mindful Parenting, Teori Kemunikasi dan Teori Pengasuhan 

anak dalam rangka memberikan kerangka berpikir orang tua dalam 

meminimalisir kesalahan orang tua dalam mendidik anak, atau bahkan pola 

asuh yang beracun yang lebih terkenal dengan sebutan toxic parents. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

          Data dalam dalam penelitian ini adalah merupakan sekumpulan 

informasi yang diperoleh dari lapangan dan digunakan oleh penulis sebagai 
bahan penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, oleh karena itu 

data kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data informasi yang 

berbentuk kalimat verbal bukan berupa angka,bilangan atau bahkan simbol. 

Data kualitatif didapat melalui suatu proses menggunakan teknik analisis 

mendalam dan tidak bisa diperoleh secara langsung. Adapun di antara ciri-

ciri khusus data kualitatif yang sangat penting dikemukakan adalah tidak 

dapat dilakukan operasi matematika, seperti penambahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian.99 

Dengan pengertian tersebut di atas maka dapat dikemukakan bahwa 

data kualitatif merupakan penelitian yang mengambil sumber datanya dari 

berbagai buku. Selain itu penelitian ini juga bersifat kepustakaan dengan 

demikian sumber datanya terdiri dari buku-buku yang ada hubungannya 

dengan pokok pembahasan. Ada dua katagori sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sumber data pokok (primer) dan sumber data 

pendukung (sekunder). Adapun sumber data pokoknya (primer) di antaranya 

adalah:  

a. Ayat-Ayat Al-Qur‟an yang terkait dengan tema toxic tarents diantara surat 

Al-An‟âm/6:140 dan 151, surat An-Nisâ‟/4: 2 dan 9, Surat Ali Imrâm/3: 

159, surat An-Nur/24:33, surat AN-Nahl/16:58-59, dan surat Al-

Maidah/5:8, Ash-Shaff/61:2, surat Al-Baqarah/2:188 dan 286,  

b. Al-Qur‟an dan Tafsirnya Departemen Agama RI.  

c. Toxic Parents: Overcoming Their Hurtful Legacy and Reclaiming Your 

Life karya Susan Forward and Craig Buck. 

d. Psikologi Parenting karya Arri Handayani, et.al 

e. Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja Karya E.B.Surbakti. 

f.     Jurnal tentang Toxic Parents 

                                                                                                                                                             
„Ubaid (w. 224/438), dan sebagainya. Lihat: Ziyad Khalil Muhammad al-Daghamain, 

Manhajiyyah al-Bahth fi al-Tafsir al-Maudu„i li Al-Qur‟an al-Karim, Amman: Dar al-

Bashir, 1955, hal. 18. 
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1) "Peran Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Toxic Parent Bagi 

Kesehatan Mental Anak" Karya I Putu Adi Saskara dan Ulio.    

2) Psikoedukasi Mengatasi Toxic Parenting Bagi Remaja” karya Novita 

Maulidya Jalal, et.al. 

3) “Karakteristik Toxic Parenting Anak dalam Keluarga” karya Rianti & 

Ahmad Dahlan. 

4) “Makna Toxic Parents di Kalangan Remaja Kabaret SMAN 10 

Bandung” Karya Shelfira Carelina and Maman Suherman. 

5)  "Gambaran Toxic Parents Yang diterima Individu Dewasa Awal" 

Karya Ni Nyoman Ari Indra Dewi & Fransiska Rismawati Hugo. 

6) Peran Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Toxic Parents Bagi 

Kesehatan Mental Anak, Karya  Ilza Catur Nikmatus, et.al. 

7) "Dampak Toxic Parents dalam Kesehatan Mental Anak" karya 

Oktariani. 

8) “Dampak Toxic Parents Terhadap Karakter dan Moral Anak” karya 

M. Safardi Bugi, et.al. 

g. “Buku-buku Tafsir Al-Qur‟an di antaranya adalah:  

1) Al-Qur‟an dan Tafsirnya Edisi yang disempurnakan Departemen 

Agama RI. 

2) Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an karya M. 

Quraish Shihab.  

3) Tafsir Al-Azhar Karya Hamka 

4) At-Tafsîr At-Tahrîr Wa At-Tanwîr karya Muhammad Thahir Ibnu 

Asyur,
100

 

5) At-Tafsîr as-Sa‟di (Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsiri Kalamil 

Mannan) karya Abdurrahman bin Nashir Sa'di. 

6) At-Tafsîr Al-Wajîz dan At-Tafsîr al-Munîr fî al-'Aqidah wa al-Syarîah 

wa al-Manhaj, karya Wahbah Zuhaili karya Wahbah al-Zuhailiy 

7) At-Tafsîr Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir karya Muhammad 

Sulaiman Al-Asyqar. 

8) At-Tafsīr al-Qur'an al-'Azīm karya „Imaduddin Abu al-Fida‟ Ismaīl Ibn 

Kathīr al-Dimasyqīy  

9) At-Tafsîr An-Nafahat Al-Makkiyah karya Muhammad bin Shalih 

Syawi. 

10) At-Tafsîr Khawathir as-syarawi atau lebih populer dengan nama tafsir 

al-syarawi karya Muhammad Mutawalli al-Syarawi.  

11) Kitab Tafsir Shafwah at-Tafâsîr karya Ali Ash-Shabuni. 

12) At-Tafsir Al-Qur‟an al-Adzîm Tafsîr Jalalain, karya Jalaluddin al-

Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti.  
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13) Kitab Tafsir Tanwîrul Miqbâs min Tafsîr Ibni Abbâs, karya Abi Tâhir 

Muhammad bin Ya‟qub al Fairuz 

h. Buku-buku Hadits di antaranya adalah: 

1) Kitab Shahîh al-Bukhari karya Imam Bukhari. 

2) al-Jami` Shahîh karya Imam Muslim. 

3) Sunan at-Turmudhi karya al-Turmudhi Abu Isa. 

4) Sunan Ibnu Majah karya Muhammad bin Yazid Ibnu Majah. 

5) Sunan an-Nasa’i karya Imam an-Nasa‘i. 

6) Sunan Abi Dawud karya Abi Dawud Sulaiman. 

7) Musnad Ahmad bin Hanbal karya Ahmad bin Hanbal. 

8) Sunan Ad-Darimi Karya Abu Muhammad Abd Allah ibn Abd al-
Rahman al-Darimi.  

9) Kitab Al-Muwatho’ karya Imam Malik. 
10) Sunan ad-Daruquthni Karya Imam al-Hafidz Ali bin Umar Abu ad-

Daraquthni  

11) Shahih Ibnu Khuzaimah Karya  Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah 

an- Naisaburiy. 
12) Shahih Ibnu Hibban Karya Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin 

Hibban bin Muadz bin Ma'bad at-Tamimi Abu Hatim ad-Darimi 

13) Musnad Asy-Syafi’i karya Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i. 

14) Al-Bayan wa al-Ta’rif Asbabu al-Wurud al-Hadith al-Sharif karya 

Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi. 

i. Buku-buku pendukung (sekunder) baik yang ada hubungan langsung 

maupun tidak langsung. Sumber-sumber pendukung ini yaitu: 

1) Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam, Karya Abdullah Nasih Ulwan 

2) Pendidikan Anak Pada Era Globalisasi, Karya Hamdan Rasyid. 

3) Pendidikan Islam Terpadu, Solusi Problema Umat dan Bangsa, Karya  
Umay M.Dja‟far Shidiieq. 

4) Edukasi Maternal Perspektif Al-Qur‟an, Karya Riadi Jannah Siregar. 

5) Pendidikan Karakter Anak Pra Akil Baligh Berbasis Al-Qur‟an, Karya 
Aas Siti Sholichah.    

6) Buku-buku yang berisikan pengetahuan tentang Al-Qur’an, atau yang 

dikenal dengan ‘Ulum Al-Qur’an. 

7) Kamus-kamus yang memuat daftar kata-kata Al-Qur’an, yang mana 

isinya merupakan petunjuk praktis untuk menemukan ayat-ayat. Dan 

dipakai pula kamus-kamus lain yang relevan dengan pembahasan. 

8) Buku-buku tentang Toxic Parenting 

9) Buku-buku tentang Parenting 

10) Sumber-sumber lain yang relevan dengan pembahasan. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui riset kepustakaan 
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(library research),
101

 selain itu data dalam penelitian ini juga diperkuat 

dengan data dari lapangan yang didapat dari berbagai sumber yang 

otoritatif. Data-data yang dihimpun terdiri atas ayat-ayat Al-Qur’an dan 

bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal 

dan majalah maupun dari sebuah website yang memiliki kaitan langsung dan 

tidak langsung dengan penelitian ini.  

Selanjutnya, sebagaimana diungkap sebelumnya bahwa penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang hasilnya 

disajikan dalam bentuk kualitatif. Namun demikian, untuk lebih 

melegitimasi hasil dari penelitian ini, isi Disertasi ini juga dilengkapi dengan 

data dari penelitian lapangan yang dilakukan oleh beberapa organisasi yang 

berkonsentrasi dalam isu toxic parents. 

3. Langkah Operasional 

a. Menentukan masalah utama yang menjadi objek penelitian, yaitu tentang 

kajian toxic parents yang dianalisa melalui perspektif Al-Qur’an. 

b. Setelah itu, mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan toxic parents 
dengan menggunakan tiga kitab, yaitu: Tabwib Ayy al-Qur‟an al-Karim 

min al-Nahiyah al-Maudi„ah,
102

 Mu„jam Alfaz al-Qur‟an al-Karim,
103

 dan 

al-Mu„jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur‟an al-Karim.
104

 Jika dibutuhkan 

penjelasan lebih lanjut, kemudian mencari hadis yang bersangkutan dalam 

Kutub al-Tis„ah baik dengan menggunakan buku secara langsung ataupun 

dengan menggunakan fasilitas Hadits Soft, Mausu‟ah al-Hadith al-Syarif  

edisi kedua.
105

 

c. Mengungkapkan penafsiran ayat-ayat yang berkaiatan dengan toxic 
parents dari berbagai tafsir secara representatif. 

d. Melengkapi kajian dengan diskusi seputar toxic parents dalam perspektif 

tradisi ilmiah rasional. 

e. Setelah mendapatkan penafsiran holistik tentang ayat  yang berkaitan 

dengan toxic parents, kemudian dianalisa dengan menggunakan teori 

Mindful Parenting, dan juga teori pendidikan anak Nasih Ulwan dalam 

rangka menganalisis dan mencarikan solusi dari masalah toxic parents 
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tersebut, baru kemudian menarik kesimpulan sebagai jawaban atas 

pertanyaan dari rumusan permasalahan yang ditetapkan. 

4. Teknik Analisa Data 

a. Data utama berupa penafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan, 

selanjutnya dikaji dan dianalisa dengan cara memperhatikan korelasi 

antar penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan mufasir yang 

berbeda-beda, serta konteks sosio kultural pada masa tafsir tersebut 

ditulis. 

b. Membandingkan penafsiran yang ada untuk membedakan variasi 

penafsiran. 

c. Setelah dilakukan pembandingan, kemudian mencari dalil dari hadis yang 

dapat melengkapi penafsiran.  

d. Melengkapi kajian penafsiran dengan hasil eksplorasi kajian ilmiah 

rasional tentang toxic parents. 

e. Kemudian menggunakan teori Mindful Parenting, dan juga teori 

pendidikan anak Nasih Ulwan dalam rangka menganalisis dan mencarikan 

solusi dari masalah toxic parents 

f. Setelah itu akhirnya menarik kesimpulan menurut kerangka teori yang 

ada, baik yang berkaitan dengan toxic parents dalam Al-Qur’an, maupun 

karya-karya yang berkaitan dalam diskursus ilmiah seputar toxic parents. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam disertasi ini, penulis membagi ke dalam 

enam bab pembahasan, dengan rincian sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini, penulis 

menjelaskan uraian terkait latar belakang masalah, dari latar belakang 

masalah tersebut, permasalahan dalam disertasi ini dibagi menjadi tiga poin 

yaitu; identifikasi masalah, batasan masalah, serta rumusan masalah. 

Kemudian menyajikan kerangka teori dan penelitian terdahulu yang relevan, 

tujuan dan manfaat penelitian. Termasuk di dalam uraian pendahuluan ini 

adalah hal-hal yang berhubungan dengan metode penelitian dan pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penulisan disertasi, serta sistematika 

penulisan yang menjadi garis besar materi dalam sebuah disertasi sebagai 

bagian akhir dari uraian bab ini.  

Bab kedua, penulis membahas tentang diskursus ilmiah seputar toxic 

parents. Dalam kajian ini diawali dengan pengertian toxic parents, kemudian 

wacana landasan teoritis toxic parents dalam perspektif para ilmuwan yaitu 

kajian toxic parents dalam kajian teori sosiologis, dan psikologi kompulsif 

dalam toxic parents, dan toxic parents dalam perspektif Islam. Pada uraian 

selanjutnya  dijelaskan juga ciri-ciri orang tua yang memiliki pola asuh toxic 

parents dimana pada umumnya orang tua kurang memiliki empati pada anak, 
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sering bertindak reaktif terhadap anak, suka menontrol, kurang menghargai 

perilaku anak, menyalahkan dan mengkritik anak secara berlebihan, 

menuntut sesuatu di luar kemampuan anak bahkan suka mengungkit apa yang 

telah dilakukan orang tua terhadap anak.  Lalu disambung dengan 

pembahasan tipe-tipe toxic parents dalam diskursus keilmuan barat. 

Selanjutnya diuraikan pula berbagai bentuk kekerasan orang tua pada anak 

yang termasuk dalam kategori toxic parents, seperti kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, kekerasan seksual, pengabaian dan penelantaran, serta 

kekerasan ekonomi. Pembahasan pada uraian selanjutnya difokuskan tentang 

penyebab terjadinya toxic parents baik karena pernikahan dini atau 

pernikahan sebelum waktunya, kurangnya ilmu parenting atau ilmu 

pengasuhan, masalah ekonomi dan kemiskinan, konflik keluarga, KDRT, 

luka batin atau trauma yang pernah dialami oleh orang tua perceraian, dan 

juga sakit fisik yang dialami oleh orang tua maupun anak. Dan dijelaskan 

pula bagaimana dampak buruk toxic parents bagi psikologi anak baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung seperti memiliki kecemasan yang 

tinggi, merasa kesepian, kesulitan mengekspre-sikan emosi, kesulitan 

beradaptasi dengan lingkungan sosial, dan memiliki ketergantungan kepada 

orang lain.  

Bab ketiga, parenting dalam pendidikan anak yang diawali mengenal 

parenting dalam pengasuhan anak, yang meliputi: pengertian parenting, 

prinsip-prinsip dalam parenting, fungsi parenting, berbagai model parenting 

anak yang terdiri dari pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh 

permisif dan model keluarga di era kontemporer yang berpengaruh pada pola 

asuh. Dan kemudian dibahas tentang ragam teori penanggulangan toxic 

parents yaitu teori Mindful Parenting, dimana orang tua memiliki kesadaran 

dengan senantiasa berusaha menjaga pikiran, ucapan, dan perilaku dari hal-

hal yang tidak patut dilakukan dalam mendidik dan mengasuh anak sehingga 

tercipa hubungan yang aman dan nyaman antara orang tua dan anak. 

Dilanjutkan dengan  teori komunikasi keluarga, dimana dengan komunikasi 

yang baik antara orang tua dengan anak akan tercipta hubungan yang 

harmonis, terbentuk suasana keterbukaan, anak berani mengungkapkan 

permasalahan yang dihadapinya dan orang tua dapat membantu 

menyelesaikannya, anak memiliki saya hormat kepada orang tua, sehingga 

orang tua dapat mengarahkan anak agar tidak salah dalam bertindak. 

Kemudian dibahas juga tentang pendidikan anak menurut Abdullah Nasih 

Ulwan.yang meliputi anak dalam pandangan Islam, tanggung jawab 

pendidikan anak,  yang meliputi tanggung jawab pendidikan keimanan, 

tanggung jawab pendidikan akhlak, tanggung jawab pendidikan fisik, 

tanggung jawab pendidikan intelektual, tanggung jawab pendidikan jiwa, 

tanggung jawab pendidikan sosial, tanggung jawab pendidikan seksual. 

Adapun metode pendidikan anak menurut Abdullah Nasih Ulwan meliputi 
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pendidikan dengan keteladanan (Al-Qudwah), pendidikan dengan pem-

biasaan/pengalaman konkrit  (Al-Ādah), pendidikan dengan nasihat/ teguran 

(Al-Mauidzah), pendidikan dengan perhatian (Al-Mulâhadzah),pendidikan 

dengan hukuman (Al-Uqûbah). 

 Bab keempat, Bab keempat, menjelaskan tentang isyarat dan kritik Al-

Qur‟an terhadap toxic parents, dimulai dengan macam-macam term orang tua 

dalam Al-Qur‟an, Selanjutnya dibahas tentang isyarat Al-Qur'an terhadap 

pola asuh toxic parents secara langsung kepada anak, diawali dengan 

perilaku orang tua menelantarkan anak dengan mengabaikan kewajiban 

sebagai orang tua,  melakukan kekerasan terhadap anak baik secara fisik, 

psikis, seksual, ekonomi, dan juga emotional, berlaku tidak adil terhadap 

anak. Dilanjutkan dengan pembahasan term terkait dengan toxic parents 

secara tidak langsung meliputi tidak mempersiapkan diri menjadi orang tua 

ideal, berperilaku buruk sebagai orang tua, memberi makan anak dari perkara 

yang haram, meninggalkan beban bagi anak keturunan serta ditutup dengan 

pembahasan tentang sisi-sisi perilaku buruk dan kenakalan orang tua. 

Kemudian dilanjutkan dengan bahaya toxic parents dalam perspektif Al-

Qur'an yang meliputi bahaya melanggengkan kezaliman orang tua terhadap 

anak, mewariskan potensi kedurhakaan anak kepada orang tua, mewariskan 

kesalahan mendidik anak kepada generasi setelahnya, dan mewariskan 

kepada anak akhlak yang tidak terpuji. Lalu pada bagian selanjutnya dibahas 

tentang kritik Al-Qur'an terhadap sikap para tokoh pelaku toxic parents 

dalam Al-Qur'an dan zaman sahabat yaitu pengkhianatan Wali'ah istri nabi 

Nuh a.s. dan Pembangkangan Kaum nabi Nuh a.s., Azar ayah nabi Ibrahim 

a.s., rasa malu seorang ayah bila memiliki anak perempuan, kisah seorang 

ayah yang durhaka di zaman Umar bin Khattab. 

Bab kelima, akan dibahas tentang penanggulan Toxic Parents dalam 

perspektif Al-Qur‟an dengan cara mempersiapkan diri menjadi orang tua 

melalui pendidikan parenting pra-nikah, memahami dan menunaikan 

kewajiban orang tua terhadap anak dalam Al-Qur'an, memberikan uswah atau 

teladan yang baik bagi anak, meninggalkan kebaikan yang bermanfaat bagi 

anak, mendoakan kebaikan bagi anak, keterbukaan sikap orang tua untuk 

melakukan evaluasi diri, menjalin intensitas komunikasi keluarga yang 

efektif, belajar memahami anak dengan ragam keunikan dan potensinya. 

Selain membahas dari sisi orang tua penanggulang toxic parents bisa 

dilakukan dengan kesadaran akan kewajiban anak terhadap orang tua 

misalnya dengan taat, berbhakti dan membahagiakan orang tua, menghindari 

hal-hal yang menimbulkan murka orang tua, memenuhi kebutuhan hidupnya,  

mendoakan dan memohonkan ampunan kepada orang tua. Selanjutnya 

dibahas pula hal-hal yang perlu diperhatikan anak dalam berinteraksi dengan 

orang tua misalnya saja anak-anak harus patuh kepada ajaran orang tua, sikap 

hormat anak kepada orang tua meskipun orang tua salah, anak-anak selalu 
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berusaha menciptakan suasana yang tidak membebani orang tua. 

Pembahasan terakhir adalah bab keenam, pada bab ini, berisi 

kesimpulan, hasil dari penelitian, kemudian implikasi apa yang diharapkan 

yang selanjutnya terdapat rekomendasi-rekomendasi sebagai studi pendala-

man yang tentu saja akan dijadikan tolak ukur penanggulangan toxic parents 

dalam perspektif Al-Qur'an.  
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BAB II 

DISKURSUS TOXIC PARENTS 
 

A. Toxic Parent dalam Tinjaun Teoritis 

1. Pengertian Toxic Parents 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki sifat yang 

beragam, ada yang baik, rajin, dermawan, tekun, disiplin, dan lain 

sebagainya. Namun sebagian manusia juga memiliki sifat yang buruk, salah 

satunya ialah sifat toxic. Kata toxic merupakan kata yang sering terdengar 

dan sudah tidak asing pada zaman sekarang.Toxic berasal dari bahasa Inggris, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) toxic artinya racun, 

mengandung racun, beracun dan berbisa.
1
 Kata toxic sendiri merupakan 

sebuah fenomena yang tidak asing khususnya anak muda zaman sekarang.  

Toxic berawal dari dunia maya terkhusus di dalam permainan  game 

online lalu  berkembang  hingga  ke media   sosial   seperti Whatshap,  Line, 

Instagram, Twitter, serta media penyebaran paling cepat ialah YouTube. 

Dalam kata toxic ini banyak digunakan untuk  mencela  atau  mengumpat 

orang lain.
2
 Kata toxic selain banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti di media sosial, juga banyak kita temukan di dalam lingkungan 

pertemanan, lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah. Dalam sekolah 

                                                             
1
Andi Saadillah, "Analisis Penyebab Pengucapan Kata Toxic di Kalangan 

Mahasiswa", dalam Jurnal Bastra Vol. 8 No.2 Tahun 2023, hal.211. 
2
Indah Amelia, Toxic di Media Sosial dalam Pandangan Al-Qur'an (Studi Terhadap 

Surah An-Nisa':148 Dan Surah Al-Mumtahanah: 02), Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021, hal. 10.  
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toxic sendiri merupakan suatu hal yang sering disebutkan khususnya oleh 

remaja, seperti halnya sekolah-sekolah menengah atas yang sering 

menggunakan kata toxic untuk mengungkapkan kekesalan mereka. Dengan 

mengucapkan kekurangan dan terkadang tidak senang dengan apa yang 

dimiliki oleh orang lain merupakan indikator mencela.
3
 Dalam pencelaan 

itulah kata toxic disisipkan. Fenomena  ini sering   dijumpai   di lingkungan 

kita, baik itu di lingkungan keluarga, di lingkungan  masyarakat  dan juga di 

lingkungan sekolah. Istilah toxic seperti juga dalam toxic people merupakan 

sebutan bagi orang yang dianggap toxic atau „beracun‟. Saat ini penggunaan 

istilah toxic juga digunakan dalam lingkungan keluarga, yakni antara orang 

tua dan anak yang kemudian memunculkan suatu istilah yang disebut „toxic 

parents‟.
4
 

Menurut Psikolog dari Universitas Indonesia Rose Mini Agoes Salim 

menyatakan bahwa toxic merupakan istilah lain dari Codependent 

Relationship. Codependent Relationship adalah hubungan yang membuat 

seseorang bergantung pada persetujuan pasangan terhadap segala keputusan 

yang dibuat.
5
 Psikolog dari Albert Einstein College of Medicine bernama 

Scott Wetzler, mengatakan bahwa Codependent Relationship termasuk dalam 

kategori hubungan yang tidak sehat. Hal ini dikarenakan salah satu dari 

pasangan yang terlibat tidak mempunyai pendirian.  Selain itu sebagaimana 

dilansir dari Medical News Today, Codependen memiliki arti tidak memiliki 

identitas, minat, atau nilai pribadi di luar hubungan yang sedang mereka 

jalani.
6
 Rose Mini Agoes Salim juga menyebut istilah toxic sebenarnya 

belum masuk sebagai istilah psikologi. Namun, ini menjadi populer karena 

kerap digunakan atau dilabelkan oleh orang awam atas hubungan tidak sehat 

yang mereka jalani.Toxic merupakan kata sifat dalam bahasa Inggris. Jika 

diterjemahkan secara langsung toxic artinya adalah racun
7
. Sementara dalam 

kamus bahasa Inggris kata toxic diartikan sebagai causing unpleasant 

feelings; harmful or malicious:a toxic boyfriend who wanted complete 

                                                             
3
Andi Saadillah, "Analisis Penyebab Pengucapan Kata Toxic di Kalangan 

Mahasiswa", dalam Jurnal Bastra Vol. 8 No. 2 Tahun 2023, hal. 211.  
4
Sandra Berliana, et.al, “Toxic Parents Pada Podcast  (Studi Deskriptif  Kualitatif 

Resepsi Khalayak Dewasa Awal Terhadap Podcast Curhat Babu Episode “Bisakah Kita 

Mengubah Orang TuaKita?)”,  dalam Jurnal KINESIK Vol. 9 No. 2 Tahun 2022, hal. 143.  
5
Hartika Dewi Khairani, Hubungan Antara Self Esteem Dengan Kekerasan Dalam 

Pacaran Pada Remaja SMA Satria Dharma Perbaungan, Medan: UMA, 2018, hal. 13.  
6
Tim Redaktur, “Asal-Usul Munculnya Istilah Toxic”, dalam https://www.cnnindone 

sia.com/gaya-hidup/20211213112558-260-73329 6/asal-usul-muncul nya-istilah-toxic. 

Diakses 6 Pebruari 2022. 
7
Tim Katadata  "Memahami Toxic Secara Arti dan Ciri-cirinya", dalam https://kata 

data.co.id/intan/berita/61d5c2e5a7580/memahami-toxic-secara-arti-dan-ciri-cirinya. Diak- 

ses pada 9 Pebruari 2022. 

https://katadata.co.id/
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control over her toxic criticism.
8
 Di samping dalam Cambridge Dictionary  

juga toxic parent juga diartikan causing you a lot of harm and unhappi-

ness over a long period of timelike toxic parents and a toxic relation-ship
9
. 

Sedangkan Collins Dictionary menyatakan bahwa toxic is of, pertaining to, 

affected with, or caused by a toxin or poisona toxic condition
10

. Sementara 

parents diartikan a father or a mother.
11

 Sedangkan dalam Cambridge 

Dictionary  parents diartikan a mother or father of a person or someone who 

looks after a person in the same way that a parent does
12

Dan Brennan, MD., 

memaparkan pengertian tentang toxic lewat tulisannya di WebMD. Bahwa 

toxic adalah perilaku negatif yang sifatnya mengecewakan, orang toxic 

biasanya berhadapan dengan trauma dan tingkat stres yang tinggi. Perilaku 

toxic, menurut Dan Brennan, MD, atau yang disebut toxicity bukanlah 

kelainan mental, tapi lebih disebabkan kepada persoalan mental, yang 

menyebabkan orang menunjukkan sikap toxic. Sementara itu, Mitchell Kusy 

dan Elizabeth Holloway dalam bukunya berjudul Toxic Workplace! 

Managing Toxic Personalities and Their Systems of Power,Secara singkat, 

menurut mereka toxic adalah pola kontraproduktif yang melemahkan 

seseorang, baik secara pribadi maupun dalam sebuah kelompok, dan bahkan 

bisa terjadi dalam jangka panjang.
13

 Sementara pengertian orang tua dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “Orang tua adalah ayah ibu 

kandung”.
14

 Selanjutnya A. H. Hasanuddin menyatakan bahwa,“Orang tua 

adalah ibu bapak yang dikenal mulai pertama oleh putra putrinya”.
15

 Dan 

H.M Arifin juga mengungkapkan bahwa “Orang tua menjadi kepala 

keluarga”.
16

 

Menurut Susan Forward, bahwa toxic parents adalah orang tua yang 

memperlakukan anak seperti orang yang bodoh, terlalu melindungi anaknya 

                                                             
8
Tim Redaktur, ”The Meaning of Toxic”, dalam https://www.dictionary. com/ browse/ 

toxic. Diakses 6 Pebruari 2022. 
9
Tim Redaktur, ”The Meaning of Toxic”, dalam https://dictionary.cambridge.org/ 

dictionary/english/toxic. Diakses pada 9 Pebruari 2022. 
10

Tim Redaktur, ”The Meaning of Toxic”, dalam https://www.collinsdictionary.com/ 

dictionary/english/toxic. Diakses pada  9 Pebruari 2022. 
11

Tim Redaktur, ”The Meaning of Parents”, dalam https://www.dictionary.com/ 

browse/parent. Diakses 9 Pebruari 2022. 
12

Tim Redaktur, ”The Meaning of Parents” dalam https://dictionary.cambridge.org/ 

dictionary/english/parent. Diakses pada 9 Pebruari 2022. 
13

Katadata.co.id, "Memahami Toxic Secara Arti dan Ciri-cirinya", dalam https://kata 

data.co.id/intan/berita/61d5c2e5a7580/memahami-toxic-secara-arti-dan-ciri-cirinya. Diak-

ses pada 9 Pebruari 2022. 
14

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990, hal. 629. 
15

A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, Surabaya: Al-Ikhlas, 1984, hal. 155. 
16

H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga, Jakarta: Bulan Bintang, 1987, hal. 74.  

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/cause
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/harm
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/unhappiness
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/unhappiness
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/long
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/period
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/time
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/parent
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/relationship
https://www.collinsdictionary.com/dictionary/english/pertain
https://dictionary.cambridge.org/%20dictionary/english/toxic
https://dictionary.cambridge.org/%20dictionary/english/toxic
https://www.collinsdictionary.com/%20dictionary/english/toxic
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sehingga anaknya terkekang karena orang tuanya terlalu mengekang, terlalu 

membebani anaknya dengan rasa bersalah atau dengan kesalahan yang 

mereka perbuat lalu diungkit terus menerus oleh orang tuanya, mengatakan 

kata-kata yang membuat anak tidak percaya diri dan merasa tidak dicintai 

oleh orang tuanya sendiri dan ciri yang terakhir yaitu, sebagian orang tua 

terkadang memukul anaknya ketika anaknya membuat kesalahan.
17

 Menurut 

Forward, terdapat beberapa tipe toxic parents yaitu orang tua yang 

tidak memadai, orang tua yang pengontrol, orang tua yang alkoholik atau 

pengguna obat-obatan terlarang dan orang tua pelaku kekerasan. Orang tua 

pelaku kekerasan tergolong dalam beberapa jenis kekerasan yaitu kekerasan 

psikis atauverbal, kekerasan fisik, dan kekerasan seksual.
18

 Kekerasan psikis 

atau verbal ialah kekerasan yang dilontarkan dalam bentuk perkataan seperti 

menghina, mengkritik dan meremehkan anak. Sementara kekerasan fisik 

ialah kekerasan yang mengakibatkan adanya luka fisik seperti memar, retak, 

luka bakar dan lain-lain yang bisa terjadi karena perlakuan seperti mencubit, 

mencambuk, mendorong, dan lain-lain. Sementara menurut Saskara dan Ulio 

toxic parents adalah sebuah pola asuh orang tua terhadap anak dimana orang 

tua tidak menghormati dan tidak memperlakukan anaknya dengan baik 

sebagai individu.
19

 Orang tua dapat melakukan berbagai bentuk kekerasan 

pada anak, bahkan membuat kondisi psikologis maupun kesehatan mentalnya 

terganggu.
20

 Toxic parents juga  merupakan bentuk pola asuh yang enggan 

berkompromi, bertanggung jawab, maupun meminta maaf pada anaknya. Hal 

ini umumnya dilakukan oleh kebanyakan orang tua yang memiliki gangguan 

mental atau merupakan seorang pecandu.
21

Menurut Dunham, Dermer, & 

Carlson, toxic parents  adalah orang tua yang mendidik dan berinteraksi de- 

ngan anak namun berpotensi merusak kemampuan anak dalam membangun 

koneksi sehat dengan anggota keluarga, teman, dan individu lain.
22

  

Sementara menurut Menurut Kusumawardhani, toxic parent adalah istilah 

populer yang digunakan untuk menyebut dysfunctional family, yang 
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Susan Forward and Craig Buck, Toxic Parents: Overcoming Their Hurtful Legacy 

and Reclaiming Your Life, New York Toronto London Sydney Auckland: Bantam Books, 

2002, hal.12. 
18
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and Reclaiming Your Life…, hal. 13.  
19

I Putu Adi Saskara dan Ulio, “Peran Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak”, dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,  Vol. 5 

No. 2 Tahun 2020, hal.126. 
20
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Yang Diterima Individu  Dewasa Awal, dalam Jurnal Prosiding SINTESA Vol. 4 No.2 

Tahun 2021, hal. 182.  
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22

Tim Redaktur,” Apa yang Dimaksud dengan Toxic Parenting”, dalam https://id. 

quora.com/Apa-yang-dimaksud-dengan-toxic-parenting. Diakses pada 10 Pebruari 2022. 
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didefinisikan sebagai keluarga yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

atau tidak sehat sehingga tidak mampu memberikan rasa aman kepada 

anaknya.
23

 Toxic parent juga dipahami sebagai orang tua yang 

berperilaku toxic dalam hal pengasuhan anak. Para orang tua toxic ini 

melakukan toxic parenting yang merupakan penerapan pola pengasuhan anak 

yang buruk dan berakibat negatif terhadap sang anak baik secara mental 

maupun jasmani.
24

 Toxic parents merupakan perilaku orang tua yang tidak 

menghargai anak, dan tidak memperlakukan anak-anaknya dengan baik, 

melenyapkan kesehatan psikologis anak-anak, dan mempengaruhi karakter 

anak-anak.
25

 Toxic parents merupakan tingkah laku orang tua yang selalu 

mengekang dan secara verbal dan nonverbal menyakiti anak, secara tidak 

langsung orang tua akan membuat jarak dengan anak menjadi tidak 

harmonis.
26

 Dengan kata lain toxic parenting adalah sesuatu yang 

ditimbulkan dari orang tua kepada anak yang dilakukan secara terus-menerus 

baik sadar ataupun tidak sadar, misalnya penilaian atau perlakuan negatif dari 

orang tua kepada anak.
27

 Adapun toxic parenting adalah merupakan pola 

relasi antara anak dan orang tua dengan peran yang sangat dominan, serta 

pola asuh buruk yang berdampak terhadap psikis anak.
28

  

Dari sini dapat disimpulkan tentang pengertian toxic parents adalah 

perlakuan orang tua terhadap anak dalam upaya mengasuh dan mendidik 

mereka namun dengan jalan yang memaksakan kehendak, bahkan melalui 

kekerasan yang berakibat negatif pada sisi fisik, psikologis dan mental anak 

baik dilakukan oleh orang tua karena sebab ketidaktahuan ataupun gangguan 

mental yang mereka alami. Sementara toxic parenting merupakan pola asuh 

dari orang tua yang memiliki sifat toxic yang tidak mau menghargai potensi 

dan kemampuan anak serta cenderung memaksakan kehendak, sehingga 

menimbulkan tekanan psikologis dan mental pada anak. 
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Kholifah Ganda Putri, "Hubungan Antara Toxic Parents Terhadap Kondisi 

Kesehatan Mental Remaja", dalam Jurnal STISYFA:Journal of Islamic Guidance and 
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2. Toxic Parents dalam Kajian Teori Sosiologis 

Dalam teori kontrol sosial Travis Hirschi berangkat dari suatu asumsi 

bahwa individu di masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama 

kemungkinannya untuk melakukan perbuatan yang baik atau jahat.
29

 Senada 

dengan hal tersebut Tibbetts dan Hemmens menguraikan bahwa semua 

manusia yang terlibat dalam kehidupan sosial memiliki berbagai potensi 

untuk melakukan tindak kejahatan, namun dorongan untuk melakukan tindak 

kejahatan tersebut dapat dicegah atau diminimalisir melalui hubungan 

sosial.
30

 Teori kontrol sosial ini meletakkan penyebab kejahatan dalam 

pergaulan disebabkan karena lemahnya ikatan individu atau ikatan sosial 

dengan masyarakat, dan kurangnya integritas sosial.31 Oleh karena itu dalam 

teori social bond, setiap individu yang memiliki keterikatan pada keluarga 

dan lingkungan sosial akan cenderung tidak terlibat dalam tindakan 

kriminal.
32 Dengan kata lain ikatan sosial mencegah seseorang untuk terlibat 

dalam perilaku yang tidak sesuai, sehingga menghambat sebagian besar dari 

mereka untuk melakukan kejahatan.33 Dari sini kita pahami bahwa penyebab 

kejahatan dalam hubungan sosial adalah karena lemahnya ikatan individu 

atau ikatan sosial dengan masyarakat, dan kurangnya integritas sosial.34 

Ikatan sosial terdiri dari empat elemen yang menurut Hirschi saling 

terkait, tetapi dapat dipisahkan secara analitis, yaitu kelekatan (attachment), 

komitmen (commitment), keterlibatan (involvement), dan keyakinan (belief)
35

 

Masing-masing dari keempat elemen tersebut memiliki peran penting yang 

dapat menjadi penghalang seseorang untuk berbuat tindak kejahatan, empat 

elemen tersebut yaitu: keterkaitan, sangkut paut dengan kepentingan sendiri, 

keterlibatan, norma dan nilai yang dianut. Empat unsur ini perlu dipahami 

untuk menghindari terjadi toxic parents dalam ruang sosial (keluarga). Jika 

unsur-unsur tersebut bisa dipertahankan maka peluang terjadinya toxic 

parents akan semakin kecil terjadinya, namun sebaliknya jika semakin lemah 
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unsur-unsur tersebut maka akan semakin besar kemungkinan terjadinya toxic 

parents.
36

 Secara terperinci penjelasan dari empat elemen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Kelekatan dengan Orang Lain 

Kelekatan dalam teori ini merupakan kaitan antara afektif seorang anak 

dengan tingkat penghargaan atas harapan orang tua, terhadap guru dan 

kelompok bermain dalam lingkungannya.
37

 Keterkaitan hubungan dengan 

orang lain dalam hal ini adalah antara anak dengan orang tua akan 

memberikan asumsi kualitas hubungan seseorang dalam kehidupan keluarga 

maupun bersosial, maka semakin dekat rasa simpati dan empati yang dimiliki 

oleh kedua belah pihak maka akan semakin hangat hubungan yang terjalin 

diantara keduanya dan mereka akan merasakan kemesraan serta membentuk 

ikatan yang dapat terhindar dari perbuatan buruk.Menurut hipotesis yang 

diteliti oleh Hirschi bahwa kelekatan anak dengan orang tua merupakan hal 

yang sangat penting dalam mengurangi kemungkinan perilaku kenakalan 

anak atau kejahatan orang tua.Hubungan antara kelekatan pada orang tua dan 

perilaku kenakalan telah lebih sering diteliti daripada elemen lain dan telah 

didukung oleh banyak penelitian.
38

 Kelekatan dapat dikatakan merupakan 

ikatan sosial yang paling sentral, karena ia sangat terkait dengan tiga jenis 

elemen ikatan lainnya. Keterkaitan seseorang dengan orang-orang yang ada 

di sekitarnya terbagi menjadi dua. Pertama, keterkaitan penuh yaitu suatu 

keadaan ketika seseorang melepas ego kemudian ia menggantinya dengan 

rasa kebersamaan dengan orang sekitarnya. Kedua, keterkaitan tidak penuh 

yaitu dengan keberadaan seseorang di sekitarnya ia mampu menjaga, 

mengendalikan serta mengawasi seseorang tersebut.
39

 

Unsur keterkaitan ini sangat erat hubungannya dengan keluarga, orang 

tua dan teman sebaya, keterikatan sangatlah penting dalam kehidupan 

keluarga. Hal tersebut dapat merekatkan hubungan di antara orang tua dan 

anak, sehingga menghindari hubungan yang saling merusak yang disebut 

dengan toxic. Bagi anak masa kanak-kanak adalah masa terkuat keterkaitan-

nya dengan orang tua, di masa ini orang tua idealnya menghabiskan waktu 

bersama dengan anak-anak mereka, karena di masa inilah kunci sukses agar 

anak tidak melakukan tindak yang menyimpang di masa berikutnya. Keteri-

katan antara ibu dan anak akan banyak memberikan manfaat bagi mereka 
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berdua terlebih ketika anak sudah menginjak dewasa dan menjadi bagian dari 

lingkungan masyarakat.
40

Adapun anak-anak yang dibesarkan di rumah 

dengan kelekatan yang berkualitas pada orang tuanya dianggap merasa 

memiliki tanggung jawab untuk tidak mengecewakan mereka demikian pula 

sebaliknya. Hal tersebut mengakibatkan orang tua memiliki kontrol secara 

tidak langsung atas anak-anak mereka, dan anak-anak mendapatkan perhatian 

orang tua secara langsung bahkan ketika mereka tidak hadir dan memberikan 

pengawasan fisik secara langsung.41 Sehingga semua keterkaitan itu sangat 

penting untuk menghambat perilaku kriminal, keterkaitan dengan orang tua, 

saudara kandung, temen sebaya dan dengan sekolah merupakan faktor 

penentu dan terpenting agar individu tidak terjerat tindak kriminal. Maka 

dengan keterikatan dengan nilai-nilai sekolah, keterikatan dengan figur orang 

tua, keterikatan dengan teman sebaya dan lingkungan sosial lainnya, dapat 

mengurangi dan tercegahnya individu seseorang untuk melakukan tindakan 

kejahatan.
42

   

b. Komitmen Kepada Kebutuhan Diri 

Komitmen (commitment) adalah bagian rasional dari konformitas yang 

diakui setiap individu dan dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan. 

Dengan kata lain, komitmen merupakan elemen kognitif dari ikatan sosial.
43

 

Komitmen merupakan nilai ideal dalam lingkungan masa anak anak dan 

masa dewasa untuk berlaku ideal jauh dari penyalahgunaan narkoba, miras 

dan tidak berbohong untuk dapat mencapai suatu tujuan dari melakukan 

sebuah tugas.44 Komitmen juga mengakui bahwa setiap individu memiliki 

ambisi dan meskipun mereka mungkin tidak mendapatkan semua yang 

mereka inginkan pada saat itu, mereka dapat melihat bagaimana keterlibatan 

dalam perilaku prososial akan membantu mereka mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan.45 Dalam kaitannya dengan hubungan anak dengan orang 

tua adalah anak memiliki bentuk keterikatan berupa komitmen dengan orang 

tuanya. Artinya, ketika terdapat kelekatan antara orang tua dan anak, maka 

timbul pula sebuah kesepakatan yang akan ditunjukkan dalam bentuk 
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perilaku.  Komitmen pada kepentingan diri sendiri artinya ketersangkutan 

dengan kepentingan dan kebutuhan diri sendiri. Brooks menyatakan bahwa 

pendidikan dan pelatihan keterampilan merupakan bentuk dari komitmen atas 

kepentingan diri sendiri. Ketika seorang remaja menyibukkan dirinya atas 

pendidikan dan pelatihan keterampilan maka itu akan sangat bermanfaat bagi 

dirinya dan tentu kesibukkannya pada pendidikan membuat ia enggan dan 

terhindar dari perbuatan menyimpang.
46

  

c. Keterlibatan dengan Kegiatan Sosial  

Keterlibatan anak dalam menggunakan waktu luang, konsep ini secara 

sederhana menghubungkan bagaimana sebuah tugas atau beban pekerjaan 

yang diberikan kepada seorang anak dapat mencegah si anak terlibat dalam 

lingkaran kenakalan remaja.47 Keterlibatan disini menyangkut berbagai 

kegiatan sosial yang menyita waktu, keterlibatan juga menyangkut kegiatan 

olahraga Bersama antara anak dengan orang tua, bersepeda bersama dan 

bahkan berkebun serta bercocok tanam bersama. Indiana berpendapat, 

keterlibatan dalam kegiatan sosial ini tidak pada program pendidikan dan 

keterampilan, hal ini hanya menyangkut kegiatan sosial dalam meluangkan 

waktu yang tersisa dari kegiatan pendidikan yang dijalaninya. Karenanya 

semakin gemar seseorang melakukan kegiatan sosial yang positif maka 

kemungkinan besar ia akan terhindar pada perbuatan negatif atau tindak 

kriminal lainnya.
48

 Pada dasarnya, keterlibatan mengharuskan seseorang 

untuk sibuk terlibat dalam perilaku yang dapat diterima secara sosial dan 

tidak ada waktu untuk terlibat dalam perilaku menyimpang.49 Sebaliknya bila 

interaksi dan kegiatan yang dilakukan tersebut negatif, seperti penyalahguna-

an narkoba, seks bebas, tawuran, pergaulan bebas, atau berbagai bentuk 

kenakalan lainnya, maka perilaku delinkuensi dan penyimpangan akan mu-

dah terinternalisasi dalam diri remaja. 

d. Kepercayaan dan Kepatuhan Pada Norma yang Berlaku 

Keyakinan merupakan kondisi kesediaan dalam mengikuti segala aturan 

dan norma yang berlaku. Menurut teori kontrol sosial, manusia dipandu oleh 

seperangkat keyakinan pribadi. Keyakinan ini dibangun di atas nilai dan 

perilaku yang dihormati dalam suatu kelompok. Mereka yang terlibat dalam 

perilaku menyimpang sebenarnya cenderung tidak mematuhi norma moral, 
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hal ini kemudian menyebabkan mereka kurang menghormati norma-norma 

sosial, membuat mereka cenderung tidak mengikuti aturan, dan lebih 

mungkin untuk melanggar norma-norma sosial.50  

Kaitan dengan kehidupan sosial Alvarado menyatakan bahwa, faktor 

terjadinya penyimpangan perilaku baik pada orang tua maupun pada anak 

disebabkan tidak adanya hubungan kedekatan orang tua dengan anak yang 

terjalin secara harmonis. Inilah cikal bakal yang menyebabkan terjadi toxic 

parents, terlebih dalam keluarga yang berasal dari  keluarga yang tidak 

harmonis bahkan orang tua mengalami perceraian maka baik anak maupun 

orang tua lebih memungkinkan terlibat dalam tindakan melanggar hukum 

karena kurangnya kontrol dari orang terdekat.
51

  

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan ketergantungan 

kepada sesamanya, makhluk yang tidak mungkin hidup dengan sendirian, 

terlahir ke alam dunia dalam kondisi yang lemah dan tidak berdaya. Melihat 

paradigma tersebut, Alverd Adler, sebagaimana dikutip oleh Suhermanto 

Ja‟far, mengembangkan teori kepribadian manusia sebagai berikut: Pertama, 

setiap manusia memiliki ciri khas yang unik yaitu sifat individualitas dengan 

corak dan gaya kehidupan yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kedua, 

karena manusia memiliki sifat individualitas, sifat itulah yang mendorong 

manusia untuk berprilaku yaitu dorongan berprilaku untuk orang banyak dan 

dorongan berprilaku untuk dirinya sendiri. Ketiga, manusia terlahir dengan 

kondisi yang lemah dan berperasaan inferior. Melalui perasaan inilah yang 

menjadikan manusia harus bangkit dan kuat tidak selamanya lemah serta 

merasakan hidup yang sukses, sehingga dalam perjalanan hidupnya harus 

berkompetensi dengan lingkungan sekitarnya. Keempat, setiap manusia 

memiliki visi, misi dan tujuan hidup, dalam mewujudkan tujuan hidup 

tersebut manusia bertindak dan berprilaku sesuai gaya hidup yang 

dimilikinya, gaya hidup inilah merupakan cara unik yang dimiliki oleh setiap 

manusia. Karena setiap manusia harus berjuang menggapai cita-cita yang 

telah ditentukannya. Namun, dalam rangka mencapai cita-cita tersebut 

manusia berjalan tidak sendirian ada banyak manusia yang lainnya untuk 

mencapai tujuan hidup tersebut, maka ia harus berkompetensi. Kelima, 

menurut Adler, puncak dari teorinya adalah self kreatif. Sebuah upaya yang 

harus dilakukan oleh manusia dalam mencapai visi, misi dan tujuan 

hidupnya, bukan hanya sekedar berbeda, unik dan berkompetensi namun ia 

juga harus kreatif. Self kreatif inilah merupakan sarana bagaimana ia 

mengolah fakta dunia menjadi subjektif, dinamis dan unik sehingga dapat 
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memberikan arti pada kehidupan dan mencapai tujuan hidup yang dicita-

citakannya.
52

 

Sengul mengidentifikasikan, tiga faktor eksternal penyebab yang 

membuat individu memiliki tingkat minat sosial rendah dan selalu merasa 

dirinya menderita, yaitu pertama, kekurangan fisik yang berlebihan. Kedua, 

gaya hidup yang dimanjakan. Ketiga, gaya hidup yang diabaikan.
53

  Masing-

masing faktor berperan dalam perubahan emosi dan kepribadian seseorang 

termasuk kepribadian toxic pada orang tua maupun anak.  

3. Psikologi Kompulsif dalam Toxic Parents 

Kompulsif adalah suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan terus-menerus, dan konsisten meskipun aktivitas tersebut 

tidak menyenangkan dan mengganggu aktivitas lainnya.
54

 Psychology Today 

menyatakan bahwa perilaku kompulsif melibatkan tindakan pengulangan 

yang terjadi terus-menerus walaupun hal tersebut telah menyebabkan 

gangguan.55 Perilaku kompulsif sering kali dibenarkan karena telah dilakukan 

secara berulang-ulang meskipun orang yang melakukan hal tersebut tidak 

memiliki alasan yang kuat dan rasional saat ditanya misalnya belanja baju 

yang sudah dimiliki karena keinginan bukan karena kebutuhan, ketika 

ditanya kenapa melakukan hal tersebut secara berulang mereka pun tidak bisa 

memberikan alasan yang  rasional. Sementara Denys D. dalam jurnal 

“Compulsive Behaviors In The Workplace,” mendefinisikan perilaku 

kompulsif berdasarkan empat elemen fenomenologis yaitu: 

a. Ketidakmampuan untuk berhenti melakukan tindakan,  

b. Perasaan bahwa seseorang harus melakukan tindakan tertentu,  

c. Kehilangan kendali, dan akhirnya 

d. Ketidaknyamanan dari tindakan berulang.56 

Analisis yang dilakukan menunjukkan perilaku kompulsif dicirikan 

oleh kurangnya kontrol atas perilaku yang dituruti dan tindakan tersebut 

bertentangan dengan kontrol sukarela. 
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Kompulsif termasuk bagian dari gangguan kejiwaan yang dalam istilah 

lain disebut obsessive compulsive personality disorder atau disingkat dengan 

sebutan OCPD yaitu gangguan kejiwaan terhadap kepribadian seseorang 

karena selalu ingin tampil sempurna, teratur dan rapi yang terlalu ekstrem.
57

 

OCPD merupakan masalah kecemasan kronis yang menyebabkan 

penderitanya mengalami pikiran tidak terkendali dan biasanya diikuti dengan 

perilaku kompulsif.
58

 Perilaku obsesi kompulsif seseorang akan sangat 

mengganggu dan meresahkan diri sebab memunculkan kegelisahan dan 

kecemasan yang berlebihan, adanya keinginan untuk melakukan sesuatu 

secara berulang-ulang membuatnya sulit untuk menahan diri atau bahkan 

menghindari perilaku tersebut, sehingga dalam melakukan aktivitas 

keseharian, orang yang memiliki gangguan obsesi kompulsif membutuhkan 

waktu lebih lama dari orang yang normal pada umumnya.
59

 Orang dengan 

gangguan obsesif kompulsif cenderung memiliki fiksasi (perasaan terikat 

pada sesuatu secara berlebihan) dalam menyelesaikan segala sesuatu dengan 

sempurna dan benar, sehingga ia memiliki tingkat kecemasan yang luar biasa 

dan berfikir dengan sangat detail, serta memiliki pola pervasif dengan 

keteraturan dan perfeksionisme.
60

 

Jurnal yang berjudul treatment of obsessive-compulsive compulsive 

personality disorder karya Pinto menjelaskan bahwa penderita OCPD 

percaya bahwa apa yang mereka lakukan adalah satu-satunya cara yang benar 

dan percaya bahwa orang lain adalah salah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan sesorang mengalami gangguan OCPD adalah faktor genetika 

dan kerusakan pola asuh atau dikenal dengan istilah “inner child” yaitu 

peristiwa masa lalu yang buruk terjadi pada masa kanak-kanak karena terlalu 

banyak mendapatkan tekanan oleh orang tua dan juga harus menyesuaikan 

dengan aturan-aturan keluarga dan melaksanakan sesuatu secara sempurna. 

Berbagai hal tersebut berlanjut hingga seseorang sampai pada usia dewasa 

dan menimbulkan rasa cemas dan melakukan sesuatu secara berulang kali.
61

 

Sementara Oltmanns &Emery menyatakan bahwa penyebab umum terjadinya 

gangguan obsesif kompulsif meliputi 4 hal yaitu (a) genetik, (b) organik, (c) 

                                                             
57

Cahyaning Suryaningrum, “Efikasi Diri dan Kecemasan Sosial: Studi Meta 

Analisis,” dalam Jurnal Psikologi Terapan, Vol. 04 No. 02 Tahun 2017, hal. 74. 
58

Habib Hidayat, “Perilaku Kompulsif: Definisi, Ciri, dan Pengaruhnya di Tempat 

Kerja”, dalam https://myrobin. id/untuk-pekerja/perilaku-kompulsif/. Diakses pada 26 

Pebruari 2023.  
59

Nevid, et al., Psikologi Abnormal, diterjemahkan oleh Tim Psikologi UI Depok dari 

Judul Abnormal Psykologi, Jakarta: Erlangga, 2015, hal. 84. 
60

H.Z. Pieter, Janiwarti, B & Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk Keperawatan, 

Jakarta: Kencana, 2011, hal. 225-226.   
61

Anthony Piano, Treatment of Obsessive-Compulsive Personality Disorder, 

Switzerland: Springer Internasional Publishing, 2016, hal. 88. 



53 
 

 

kepribadian, (d) pengalaman masa lalu.
62

 Sedangkan menurut National 

Health Service  faktor yang menjadi pemicu obsessive compulsive personality 

disorder adalah:  

a. Kepribadian yang teliti, terbiasa rapi, dan perfeksionis cenderung 

berpotensi mengembangkan perilaku obsesif dan kompulsif 

b. Mengalami peristiwa traumatis, seperti perundungan, intimidasi, 

pelecehan maupun pengabaian 

c. Gangguan di otak dimana jumlah zat kimia serotonin rendah 

d. Memiliki riwayat keluarga yang terdiagnosis OCD, sehingga 

memungkinkan Anda mengidap masalah mental yang sama 
63

 

Menurut Samiel dan Widiger, gangguan kepribadian obsesif-kompulsif 

(OCPD) adalah gangguan kepribadian yang ditandai dengan perfeksionisme, 

keteraturan, dan kerapian yang ekstrem. Orang dengan gangguan OCPD juga 

akan merasakan kebutuhan yang dipaksakan untuk sempurna padahal berat 

bahkan tidak mungkin bisa melakukannya, juga memaksakan standar yang 

tinggi untuk sendiri padahal standar itu tidak bisa dilakukan oleh orang 

umum.
64

  

Penderita obsessive-compulsive compulsive personality disorder adalah 

sebuah gangguan kejiwaan sangat umum yakni gangguan kepribadian yang 

dapat mempengaruhi tindakannya dalam berkehidupan sosial dan 

berkomunikasi dengan seseorang. Obsesif kompulsif dapat dialami oleh siapa 

saja, baik anak-anak maupun orang dewasa bahkan orang tua tanpa 

memandang status, jenis kelamin, usia dan golongan ekonomi,
65

 namun hal 

yang paling umum terjadi pada usia remaja dan stabil kembali di masa 

dewasa.  Kompulsif bukan saja membicarakan pada gangguan kejiwaan, jika 

dilihat pada makna dasarnya yaitu kegiatan yang dilakukan secara berulang, 

maka istilah kompulsif juga digunakan pada teori-teori perilaku konsumen, 

yang disebut dengan istilah pembelian kompulsif. Pembelian kompulsif 

merupakan perilaku dari konsumen karena melakukan pembelian barang 

tetapi barang itu tidak dibutuhkan dalam kehidupannya, pembelian dilakukan 

hanya untuk gaya hidup, mengurangi kecemasan dan ketegangan hidup, yang 
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pada ujung-ujungnya setelah barang dibeli yang ada hanya sebuah penyesa-

lan.
66

 

Menurut Baumeister, perilaku kompulsif yang terjadi baik dikalangan 

para remaja disebabkan karena dua faktor. Pertama, tidak memiliki kontrol 

diri. Kontrol diri perlu dimiliki oleh seseorang ketika berhadapan dengan 

pembelian barang, pembelian kompulsif terjadi  karena tidak adanya kontrol 

diri, pribadinya tidak teratur diakibatkan oleh dorongan yang tidak 

direcanakan dan spontan. Perilaku kompulsif dianggap sebagai pembelian 

yang tidak disertai pertimbangan matang dan tidak punya tujuan jangka 

panjang, terlebih jika dihadapkan dengan barang-barang yang mewah dan 

menarik, sehingga pelakunya akan mengorbankan segala cara untuk 

mendapatkan sesegera mungkin. Padahal ketika barang yang diinginkannya 

sudah didapatkan tidaklah terlalu berguna untuk kebutuhannya. Untuk 

menahan kontrol diri maka pelaku kompulsif harus mempunyai standar diri, 

adanya monitoring dan kapasitas untuk berubah. 

Kedua, nilai materialisme, nilai materialisme yang dimiliki oleh 

individu menyebabkan seseorang memiliki kecenderungan untuk melakukan 

pembelian kompulsif. Karakteristik yang dimiliki orang yang materialistis 

adalah gaya hidup yang selalu menginginkan punya banyak barang, namun 

banyaknya barang yang dimiliki tidak menjadikan kepuasan diri dan tidak 

menyebabkan hidupnya jadi lebih bahagia. Nilai materialisme yang terdapat 

pada individu seseorang menyebabkan peribadinya terus menumpuk-numpuk 

barang dan tindakan menumpuk-numpuk barang dengan frekuensi tinggi 

inilah yang menyebabkan berperilaku kompulsif.67 

4. Toxic Parents dalam Islam 

Anak adalah anugerah terindah yang diberikan oleh Allah kepada orang 

tua, sehingga setiap orang tua ingin anaknya berhasil dan sukses dalam 

meniti kehidupan dunia dan akhirat.
68

 Dapat dibayangkan betapa 

menderitanya pasangan suami istri yang setelah menikah bertahun-tahun, 

namun belum juga dikaruniai seorang anak keturunan. Mereka tentu dihantui 

ketakutan akan kemungkinan mandul, dan tidak mampu memberikan 

keturunan, sehingga terputuslah silsilah kehidupan mereka. Mereka juga akan 

merasa kesepian dalam hidupnya, karena mereka tidak mendengar suara 

tangis bayi di dalam rumahnya yang mampu memberikan kedamaian hidup, 

memperkokoh ikatan tali pernikahan, memelihara keutuhan rumah tangga, 
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memberikan motivasi untuk berprestasi, serta menjadi penghibur di kala 

duka.
69

 Mereka juga akan merasa was-was karena terbayang di hari tua nanti 

tidak akan ada anak yang dengan tulus ikhlas merawat mereka.Oleh karena 

itu, secara fitrah, setiap pasangan suami istri, akan selalu mendambakan 

kelahiran seorang anak. Anak juga merupakan amanat dari Allah SWT. yang 

berhak mendapatkan kehidupan dan kebahagiaan di tengah-tengah keluarga-

nya baik lahir maupun batin.
70

  

Kehadiran anak yang lahir dalam sebuah keluarga, pada awalnya 

diyakini akan membawa rasa kebahagiaan dalam hati kedua orang tuanya, 

terlebih jika anak tersebut telah ditunggu kehadirannya sejak lama. Namun 

seiring waktu, banyak anak yang tumbuh di lingkungan keluarga dimana 

kondisi orang tua memperlakukan mereka secara kasar, semena-mena serta 

meracuni kesehatan mental anak baik fisik maupun psikis.
71

 Ibnul Qayyim 

mengatakan bahwa kerusakan anak sebagian besar dipicu oleh orang tua, 

yakni ketidak pedulian orang tuanya. Di samping itu orang tua tidak 

mengajarkan kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnah agama kepada anak-

anaknya, serta menelantarkan anak-anak sejak masih kecil sehingga anak-

anak tidak memetik manfaat dari diri mereka sendiri, juga tidak memberi 

manfaat bagi orang tua kala menginjak usia senja.
72

 Orang tua harus 

meminimalisasi celaan spontan dan tidak penting, karena anak bukanlah alat 

yang kita bisa diperlakukan  sekehendak orang tua. Ibu juga sering kali lelah 

memarahi anak-anaknya yang tidak mau mendengar kata-katanya.
73

 Dalam 

dunia parenting istilah orang tua yang senantiasa berperilaku buruk dalam 

pola asuh dan meracuni anak disebut dengan istilah toxic parenting.
74

 

Perilaku orang tua dapat dikatakan toxic manakala perilaku tersebut 

dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menimbulkan kebiasaan yang 

berdampak negatif bagi kehidupan anak selanjutnya. Selain itu, orang tua 

toxic tidak ingin memperlakukan anak mereka dengan benar. mereka dapat 
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melakukannya kekerasan terhadap anak, bahkan sampai menciptakan kondisi 

mental dan fisik anak mengalami gangguan.
75

  

Mendidik anak adalah tanggung jawab yang sangat besar, sayangnya 

tidak sedikit orang yang melalaikan dan menyepelekan tanggung jawab ini.
76

 

Orang tua sering menelantarkan dan mengabaikan pendidikan anak-anak 

mereka. Di sisi lain orang tua juga sering tidak memperhatikan dan 

mengarahkan anak mereka. Sejatinya setiap orang tua sangat menginginkan 

hal yang terbaik untuk anak-anak mereka. Meskipun pada awalnya orang tua 

bermaksud melakukan sesuatu demi kebaikan anak, namun seringkali 

keinginan orang tua justru melukai perasaan anak. Proteksi yang berlebihan, 

ekspektasi yang terlalu tinggi dan egoisme kerap menjadi toxic yang 

dilakukan oleh orang tua.
77

 Perilaku tersebut tentu saja sangat berbahaya bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara fisik maupun secara 

psikologis karena dapat merusak dan mencelakakan anak. Pada umumnya 

demi memuaskan kebutuhan dan keinginan orang tua, mereka seringkali tega 

melakukan kekerasan seksual, kekerasan fisik, maupun kekerasan verbal, 

termasuk juga pengabaian terhadap anak.
78

 

Al-Qur‟an dan Hadis telah memberikan bimbingan kepada orang tua 

tentang cara pengasuhan anak atau parenting, dimana dalam bahasa Arab 

disebut dengan hadhanah. Hadhanah berasal dari kata hidhan yang berarti 

lambung, rusuk, erat, atau dekat. Oleh karena itu arti hadhanah dalam 

kalimat “hadhanah ath-thaaairu baidhahu” artinya adalah bahwa burung itu 

mengempit telur di bawah sayapnya. Hadhanah merupakan bentuk jamak 

dari kata “ahdhan” atau “hudhun” terambil dari kata “hidhn” yang berarti 

anggota badan yang terletak atau berada di bawah ketiak.
79

 Atau istilah 

lainnya “meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk atau pangkuan”.
80

 Hal 

tersebut sama yang dilakukan oleh seorang perempuan atau ibu yang 
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mengempit anaknya karena ingin melindungi dan menyayanginya.
81

 Orang 

tua, baik ibu maupun ayah memiliki fitrah untuk merawat dan mendidik serta 

mengasuh bayi atau anak kecil yang belum mampu untuk menjaga dan 

mengatur dirinya sendiri.
82

 Para ulama fikih berpendapat bahwa hadhanah 

merupakan pemeliharaan anak-anak dengan menyediakan sesuatu yang 

menjadikan kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakiti dan 

merusaknya, mendidik jasmani, rohani, akalnya, agar mampu berdiri sendiri 

menghadapi hidup dan memikul tanggung jawab.
83

 Hadhanah merupakan 

istilah  dalam ilmu Fiqih yang merujuk kepada  segala upaya yang dilakukan 

oleh orang tua dalam rangka mendidik dan memelihara anak dari segala 

macam bahaya yang mungkin menimpa mereka, menjaga kehidupan jasmani 

dan rohani, menjaga keamanan dan kebersihan, mengusahakan pendidikan, 

hingga mampu berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang 

muslim.
84

 Hadhanah merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh orang 

tua, karena tanpa hadhanah dapat mengakibatkan anak menjadi terlantar dan 

sia-sia hidupnya.
85

 Ulama Fiqh sepakat mengatakan bahwa prinsipnya 

merawat dan mendidik adalah kewajiban bagi orang tua, karena bila anak 

masih kecil maka akan berakibat rusak pada diri anak dan masa depan 

mereka bahkan bisa mengancam eksistensi jiwa mereka.
86

 

Pengertian anak dari segi bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil 

dari hubungan antara pria dan wanita. Di dalam bahasa Arab terdapat 

berbagai macam kata yang digunakan untuk arti anak, sekalipun terdapat 

perbedaan yang positif di dalam pemakaiannya. Kata-kata sinonim ini tidak 

sepenuhnya sama artinya. Umpamanya “walad” artinya secara umum anak, 

tetapi dipakai untuk anak yang dilahirkan oleh manusia dan binatang yang 

bersangkutan.
87

 Anak sendiri merujuk pada penjelasan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia didefinisikan sebagai manusia yang masih kecil ataupun manusia 
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yang belum dewasa.
88

 Sedangkan menurut Abdul Qadir Audah anak di 

bawah umur dapat ditentukan bahwa laki-laki itu belum keluar sperma dan 

bagi perempuan belum haid, ikhtilam dan belum pernah hamil.
89

 Hukum 

Islam telah menetapkan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah seorang 

manusia yang telah mencapai umur tujuh tahun dan belum balligh, sedang 

menurut kesepakatan para ulama, manusia dianggap baligh apabila mereka 

telah mencapai usia 15 tahun.
90

  Hal senada diungkapkan oleh Imam Syafi‟i 

mengenai batas usia yang dapat dikategorikan dengan sebutan anak menurut 

hukum Islam yaitu apabila anak telah sempurna umur 15 tahun baik laki-laki 

maupun perempuan, kecuali bagi laki-laki yang telah ikhtilam (mimpi basah) 

atau perempuan yang sudah haid sebelum mencapai umur 15 tahun maka 

sudah dianggap dewasa.
91

 Menurut jumhur fuqaha berpendapat bahwa 

kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan sama yakni tentang 

kedewasaannya yaitu keluarnya sperma dan telah haid serta terlihatnya 

kecerdasan.
92

Adapun dalam psikologi, anak bukanlah kategori berdasarkan 

usia, melainkan tahapan dari perkembangan otak dan mental manusia. 

Walaupun secara usia biologis dan kronologis seseorang sudah termasuk 

dewasa, namun apabila perkembangan mentalnya jauh lebih lambat 

dibandingkan usianya, bisa saja seseorang tersebut diistilahkan dengan 

anak.
93

 

Dalam ajaran Islam, anak adalah suatu amanah dan juga anugerah yang 

harus dijaga dengan baik
94

 dan diberikan oleh Allah Swt. agar orang tua 

dapat memberikan kewajiban serta bertanggung jawab dalam membimbing 

amanah tersebut. Memelihara keluarga berarti mendidik mereka untuk 

mengenali mana yang baik untuk dijalankan dan yang buruk untuk 

ditinggalkan.
95

  Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari 

sahabat Anas bin Malik r.a. dijelaskan bahwa: 
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Telah menceritakan kepada kami Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi telah 

menceritakan kepada kami Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin 'Umarah telah mengabarkan kepadaku Al Harits bin An Nu'man 
saya mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah saw, beliau bersabda :
"Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka". 

Hadits tersebut menurut al-Sindi (W.1388 H.) memiliki pengertian 

bahwa sesungguhnya memuliakan anak-anak menambah kecintaan mereka 

kepada orang tuanya, sedangkan jika anak-anak tidak dimuliakan (dengan 

kasih sayang dan pendidikan) maka niscaya mereka akan jatuh ke dalam 

keburukan moral.
97

 Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang 

tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan 

kontinyu dari orang tua di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh 

dan mendidik anak-anak mereka secara lahir maupun batin sampai seorang 

anak tersebut dewasa dan mampu berdiri sendiri sebagai manusia yang 

bertanggung jawab. Dengan demikian, maka orang tua baik ayah maupun Ibu 

harus memiliki usaha dalam mengasuh dan memelihara anak-anaknya.
98

 

Anak dapat menjadi seperti apa yang diimpikan oleh orang tuanya manakala  

dididik dan dirawat dengan baik, akan tetapi sebaliknya anak dapat menjadi 

petaka bagi orang tuanya  dengan beragam perilakunya yang menyusahkan 

bahkan menyengsarakan orang tunya manakala tidak dididik dengan baik dan 

benar oleh kedua orang tuanya.
99

 Disini dapat kita pahami bahwa kesalehan 

dan amal baik kedua orang tua memiliki dampak yang sangat besar dalam 

mendidik dan mendisiplinkan anak untuk berbuat baik, di samping juga 

dalam membentuk kecerdasan jiwa anak.
100

  

Keluarga secara umum merupakan lingkungan hidup bagi setiap orang 

untuk yang pertama kalinya. Hurlock berpendapat bahwa keluarga 
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merupakan “Training Centre” bagi penanaman nilai-nilai (termasuk juga 

nilai-nilai agama).
101

 Lingkungan dalam kehidupan di dalam keluarga akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi individu dalam memenuhi 

kebutuhan dasarnya untuk mendapatkan pengetahuan, memiliki sikap dan 

mengembang-kan keterampilan di dalam dan untuk kehidupan.
102

 Dalam hal 

ini, peranan orang tua menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhnya 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 

kebajikan (karakter) pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang 

diterapkan orang tua pada anaknya.
103

 Pendidikan yang dihadirkan dalam 

keluarga akan menjadi fondasi utama sebagai upaya yang dilakukan dalam 

memberikan pendidikan secara menyeluruh. Jika pendidikan yang diberikan 

tersebut bisa dilakukan secara baik dan benar oleh orang tua, maka nantinya 

akan dapat menjadi bekal ke arah pendidikan setelahnya baik secara 

pendidikan secara formal maupun non formal.
104

 Di sisi lain rumah bisa 

sangat mungkin menjadi tempat yang sebaliknya, proses penanaman nilai  

kepada anak tidak akan berjalan secara efektif manakala orang tua sering 

marah terhadap kesalahan yang dilakukan anak, baik di rumah maupun di 

luar rumah.
105

 Anak tidak akan merasa tenang dan nyaman  dengan kondisi 

rumah seperti di atas, kemudian mereka akan mencoba mencari suasana 

lingkungan yang dianggap nyaman dan dirasa lebih baik baginya, namun 

kenyataannya justru sering berbahaya bagi anak. Kondisi rumah yang tidak 

nyaman tentu akan membuat anak menjadi stress, dan ia akan berusaha 

mencari kesenangan yang dapat menghiburnya baik melalui gadget, 

merokok, geng motor, pergaulan bebas maupun lainnya yang akan membuat 

orang tua menyesal pada akhirnya.
106

    

Orang tua memiliki kewajiban dalam memperhatikan sikap keagamaan 

anak. Menurut Darajat bahwa kondisi keagamaan anak akan berkembang 

sejalan dengan perkembangan kejiwaannya. Jiwa keagamaan ini semakin 

berkembang pesat dengan bertambahnya pengetahuan tentang agama.
107
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Adapun cara mengembangkan jiwa keagamaan anak menurut Tafsir dapat 

melalui beberapa langkah yaitu: 

a. Kondisikan kehidupan di rumah tangga dengan kehidupan muslim dalam 

segala hal. 

b. Sejak kecil anak-anak sering di bawa ke masjid, ikut shalat, ikut mengaji, 

sekalipun ia belum menjalankannya dengan benar. 

c. Adakan pengajian di rumah, mushala atau masjid. 

d. Pada saat libur sekolah, anak kita masukkan ke dalam pesantren kilat. 

e. Libatkan anak-anak dalam setiap acara keagamaan  di kampong seperti 

ramadhan, panitia zakat fitrah, panitia idul fitri dan idul qurban, dan 

sebagainya.
108

  

Selain itu Darajat menerangkan bahwa ada beberapa aspek-aspek 

dalam pendidikan islam yang wajib diterapkan kepada seorang anak yang 

meliputi pendidikan akidah, penerapan akhlak, keselarasan jiwa, serta rasa 

keindahan, dan juga dalam kemasyarakatan.
109

 Menurut Haitami, seiring 

modernnya ilmu serta teknologi maka penanaman aspek keagamaan lebih 

ditekankan lagi seperti membaca Al-Qur‟an, menanamkan rasa keyakinan 

(aqidah) yang tepat, pembiasaan dalam beribadah, membentuk akhlak terpuji, 

dan mengembang-kan semangat pluralitas serta terampil kerja.
110

 

Allah SWT. di dalam Al-Qur‟an senantiasa memerintahkan anak agar 

berbakti kepada kedua orang tuanya. Penyebutan perintah ini sesudah 

perintah beribadah hanya kepada Allah mempunyai maksud agar manusia 

memahami betapa pentingnya berbuat baik terhadap ibu bapak. Juga 

bermaksud agar mereka mensyukuri kebaikan kedua ibu bapak, betapa 

beratnya penderitaan yang telah mereka rasakan,baik pada saat melahirkan 

maupun ketika kesulitan dalam mencari nafkah,mengasuh, dan mendidik 

anak-anak dengan penuh kasih sayang. Maka pantaslah apabila berbuat baik 

kepada kedua ibu bapak dijadikan sebagai kewajiban yang paling penting di 

antara kewajiban-kewajiban yang lain, dan diletakkan Allah dalam urutan 

kedua sesudah kewajiban manusia beribadah hanya kepada-Nya. Kasih 

sayang dan usaha kedua ibu bapak telah dicurahkan kepada anak-anaknya 

agar mereka menjadi anak-anak yang saleh, dan terhindar dari jalan yang 

sesat. Maka sepantasnyalah apabila kasih sayang yang tiada taranya itu, dan 

usaha yang tak mengenal susah payah itu mendapat balasan dari anak-anak 

mereka dengan memperlakukan mereka dengan baik dan mensyukuri jasa 

baik mereka. Sejak masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan 
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anak-anak menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya.
111

Di sisi yang lain, 

Allah Swt. juga memberikan perintah kepada orang tua agar senantiasa 

berbuat baik kepada anak-anak mereka dan juga memberikan kewajiban 

untuk mendidik secara maksimal. Maka seharusnyalah anak-anak 

menghormati dan berbuat baik kepada orang tuanya.
112

 Seperti halnya kedua 

orang tua memiliki hak yang wajib ditunaikan oleh anak kepada mereka, 

anak juga memiliki hak yang wajib ditunaikan oleh kedua orang tuanya. 

Seperti halnya Allah memerintahkan kita untuk berbhakti kepada kedua 

orang tua, Allah Swt. juga memerintahkan orang tua untuk berbuat baik 

kepada anak-anak kita.
113

  

Perbuatan orang tua dalam mengabaikan dan melailaikan  hak-hak anak 

adalah termasuk ke dalam penipuan dan pengkhianatan. Menyayangi anak 

dengan mendidik dan merawatnya dengan sebaik mungkin adalah termasuk 

bagian dari menunaikan amanah Allah Swt. sebab anak adalah titipan, 

sekaligus amanat yang harus dijaga, didik dan dipelihara, namun jika hal 

tersebut tidak dilaksanakan oleh orang tua maka dapat dikategorikan sebagai 

orang melalaikan kewajiban dan termasuk perbuatan berkhianat terhadap apa 

yang telah Allah berikan.Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

ْ
َ
مُىنَ . وَاغْل

َ
ػْل

َ
هْخُمْ ح

َ
مْ وَأ

ُ
اجِن

َ
مَاه

َ
ىهُىا أ

ُ
خ

َ
طُىىَ وَج هَ وَالسَّ

َّ
ىهُىا الل

ُ
خ

َ
 ج

َ
ًَ آمَىُىا لَ رًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ مْ ًَ

ُ
ن

ُ
مْىَال

َ
مَا أ هَّ

َ
مُىا أ

حْسٌ غَظُِمٌْ
َ
هَ غِىْدَهُ أ

َّ
نَّ الل

َ
 وَأ

ٌ
مْ فِخْىَت

ُ
دُل

َ
وْلَ

َ
ْوَأ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan 

ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 

dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (Q.S.Al-Anfal/8:27-

28) 

Amanah secara etimologis dari bahasa arab dalam bentuk mashdar 

yaitu amānah yang terambil dari kata amina yang berarti "merasa aman" dan 

"percaya".
114

 Juga berarti sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, 
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lawan dari kata khiyānah.
115

Sedangkan dalam bahasa Indonesia amanah 

berarti pesan, atau perintah. Menurut kamus Al-Munawir pengertian amānah 

adalah segala yang diperintahkan Allah kepada hamba-nya.
116

 Amanah 

adalah salah satu bahasa Indonesia yang telah di sadur dari bahasa Arab. Ke 

dalam kamus bahasa Indonesia, kata yang menunjukkan makna kepercayaan 

menggunakan dua kata yaitu amanah atau amanat.
117

 Kata “amanah” 

dikemukakan dalam Al-Qur`anul karim semuanya bermakna menepati janji 

dan pertanggung jawaban.
118

 Sementara Ibrahim Mustafa seorang pakar 

bahasa Al-Qur'an, menjelaskan bahwasanya amanah mengandung arti 

pelunasan dan titipan.
119

 Maka amanah secara sederhana dapat didefinisikan 

sebagai menitipkan sesuatu kepada seseorang karena percaya dan merasa apa 

yang dititipkan akan aman disertai dengan keyakinan bahwa sesuatu yang 

dititipkan tersebut akan dijaga dan dipelihara dengan baik dan saat diminta 

kembali titipan tersebut tidak kurang, tidak rusak dan tetap sebagaimana 

seperti saat titipkan kepadanya.
120

   

Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat 

Allah yang harus dijaga dan dipelihara. Salah satu bentuk motivasi 

mengkhianati amanat Allah dan rasulnya adalah cinta kepada harta dan anak 

yang berlebihan. Maka pada ayat ini Allah menyatakan, dan ketahuilah 

bahwa hartamu yang merupakan titipan Allah kepadamu dan anak-anakmu 

yang merupakan anugerah Allah itu hanyalah sebagai cobaan. Maka, 

janganlah berlebihan dalam mencintai harta dan anak melebihi cinta pada 

Allah. Cinta harta dan anak yang berlebihan membuat seseorang enggan 

memenuhi panggilan Allah dan rasul-Nya karena takut atau kikir, sebab 

panggilan tersebut menuntut tanggung jawab dan pengorbanan.
121

 Anak 

adalah salah satu kesenangan hidup dan menjadi kebanggaan seseorang. Hal 
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ini adalah merupakan cobaan pula terhadap kaum Muslimin.
122

 Menurut 

Shihab, anak  menjadi cobaan bukan hanya ketika orang tuanya terdorong 

oleh cinta kepadanya sehingga melanggar  amanat Allah, akan tetapi juga 

dalam kedudukan anak sebagai amanat Allah Swt. Allah menguji manusia 

melalui anaknya, untuk melihat apakah ia memelihara secara aktif, yakni 

mendidik dan mengembangkan potensi-potensi anak agar menjadi manusia 

sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah Swt. yakni menjadi hamba Allah 

dan khalifah di muka bumi ini.
123

  Anak itu harus dididik dengan pendidikan 

yang baik sehingga menjadi anak yang saleh. Apabila seseorang berhasil 

mendidik anak-anaknya menurut tuntutan agama, berarti anak itu menjadi 

rahmat yang tak ternilai harganya, namun jika anak itu dibiarkan sehingga 

menjadi anak yang menuruti hawa nafsunya, tidak mau melaksanakan 

perintah-perintah agama, maka hal ini menjadi bencana, tidak saja kepada 

kedua orang tuanya, bahkan kepada masyarakat seluruhnya.
124

Mengabaikan 

tugas tersebut adalah salah satu bentuk pengkhianatan  terhadap Allah dan 

amanat yang dititipkan kepada manusia.
125

 

Oleh karena itu dalam menjaga amanah dari Allah Swt. maka anak 

harus dilindungi dan dikasihi dengan sepenuh hati, walaupun demikian 

jangan sampai menjadi orang tua yang toxic dan posesif yang dapat 

berpengaruh pada tumbuh kembang anak. Oleh karenanya agar terhindar dari 

sifat yang toxic.  Rasulullah saw. sudah memberikan contoh tentang cara 

mendidik dan menyayangi anak. Salah satu contohnya adalah sering 

mencium anak, karena dengan mencium anak dapat menunjukkan rasa 

kepedulian orang tua terhadap anaknya dan dapat menumbuhkan rasa jika 

anak disayangi oleh orang tuanya. Sesuai dengan Hadis yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhari yakni 

ْ
َ
نَّ أ

َ
ًِ أ حْمَ ًُ غَبْدِ السَّ  بْ

َ
مَت

َ
بُى طَل

َ
ىَا أ

َ
ز هْسِيِّ حَدَّ ًْ الصُّ بٌ غَ ُْ ػَ

ُ
ا ػ

َ
بَرَه

ْ
خ

َ
مَانِ أ َُ بُى الْ

َ
ىَا أ

َ
ز يَ حَدَّ  زَضخِ

َ
سَة بَا هُسٍَْ

هِ صَْ
َّ
لَ زَطُىىُ الل بَّ

َ
اىَ ق

َ
هُ غَىْهُ ق

َّ
ًُ حَابِعٍ الل سعَُ بْ

ْ
ق
َ ْ
ًَ غَلِيٍّ وَغِىْدَهُ الْ ًَ بْ حَظَ

ْ
مَ ال

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
ل

هِْ ُْ سَ إِلَ
َ
ىَظ

َ
حَدًا ف

َ
ذُ مِنْهُمْ أ

ْ
ل بَّ

َ
دِ مَا ق

َ
ىَل

ْ
ًْ ال  مِ

ً
سَة

َ
سعَُ إِنَّ لِي غَؼ

ْ
ق
َ ْ
قَاىَ الْ

َ
مُِمِيُّ حَالِظًا ف هِ  الخَّ

َّ
زَطُىىُ الل

هِْ ُْ هُ غَلَ
َّ
ى الل

َّ
سْحَمُْ صَل ًُ  

َ
سْحَمُ لَ ًَ  

َ
ًْ لَ اىَ مَ

َ
مَّ ق

ُ
مَ ز

َّ
 957وَطَل
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 

kami Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami Abu Salamah 

bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah r.a. berkata; "Rasulullah saw. 

pernah mencium Al Hasan bin Ali sedangkan disamping beliau ada Al Aqra' 

bin Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Aqra' berkata; "Sesungguhnya aku 

memiliki sepuluh orang anak, namun aku tidak pernah mencium mereka 

sekali pun, maka Rasulullah saw. memandangnya dan bersabda: "Barang 

siapa tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi." 

Hadis di atas menjelaskan bahwa berbuat baik dan gigih dalam 

mendidik anak adalah bentuk penunaian amanah orang tua kepada Allah 

SWT. yang pastinya orang tua akan diminta pertanggung jawabannya. Di sisi 

lain Islam sebagai agama yang sempurna mewajibkan orang tua untuk 

senantiasa memuliakan anak-anaknya sekaligus menjadi teladan bagi mereka. 

Namun pada kenyataanya tidak jarang justru orang tua memperlakukan anak 

tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya.  

Ketidakpedulian orang tua kepada anak, tidak mengajari anak akan 

kewajiban agama, menelantarkan anak-anak sejak masih kecil,
127

 memahari, 

mencela, memaki-maki anak merupakan beberapa hal yang sering dilakukan 

oleh orang tua terutama saat marah.  

Dalam Islam juga orang tua dilarang melakukan sifat pilih kasih di 

antara anak-anaknya, disebabkan karena beberapa orang tua 

mengistimewakan anak yang satu daripada anak yang lainnya yang tanpa 

mereka sadari mereka telah memiliki sikap diskriminatif, yang nantinya 

menimbulkan sikap iri antar saudara. Oleh karena itu, pentingnya bersikap 

adil kepada anak, Rasulullah bersabda:  

اىَ طَْ
َ
هِ ق ُْ بِ

َ
ًْ ا بِ غَ

َّ
هَل

ُ ْ
ًِ الْ لِ بْ

فَضَّ
ُ ْ
ًِ الْ ًْ حَاحِبِ بْ ادٌ غَ ىَا حَمَّ

َ
ز ًُ حَسْبٍ حَدَّ مَانُ بْ ُْ ىَا طُلَ

َ
ز مِػْذُ حَدَّ

دِْ
َ

وْلَ
َ
ىْا بَحْنَ ا

ُ
مَ : اِغْدِل

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
اىَ زَطُىْىُ الل

َ
قُىْىُ ق ًَ ًَ بَؼِحْرِ  ػْمَانَ بْ ىْا بَحْنَ الىُّ

ُ
مْ , اِغْدِل

ُ
ل

مْْ
ُ
بْىَائِن

َ
   959.ا

Telah menceritakan Sulaiman bin Harb telah menceritakan Hammad dari 

Hajib bin Al-Mufadhal bin Al-Muhlab dari ayahnya ia berkata, saya 

mendengar Nu‟man bin Basyir mengatakan bersabda “Berlaku adillah 

terhadap anak-anak kalian, berlaku adillah kepada anak-anak kalian.  

Dalam hadits ini menunjukkan bahwa sudah seharusnya orang tua 

berlaku adil dalam memberikan perlakuan kepada anak-anaknya baik anak 
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laki-laki atau perempuan. Berdasarkan hadis yang di riwayatkan oleh Imam 

Abu Dawud bahwa ucapan Nabi Muhammad saw. agar Nu‟man nin Basyir 

berlaku adil kepada semua anaknya tidak diucapkan hanya satu kali, namun 

Nabi Muhammad saw. Mengucapkannya dua kali, hal ini menunjukan betapa 

penting bagi orangtua untuk berlaku adil kepada semua anaknya. 

Solusi yang diberikan Nabi Muhammad saw. pada keluarga Basyir 

yang harus bertakwa pada Allah Swt. dan bersikap adil ketika memberikan 

pengasuhan pada anak, hal ini memberikan banyak pelajaran buat orang tua 

dalam mendidik anak. Paling tidak ada 4 nilai pendidikan dari uraian hadis 

tersebut yaitu: 

Pertama, pendidikan kesetaraan pola asuh yang adil yakni orangtua 

bersikap sama pada semua anaknya dan tidak membeda-bedakan dalam 

berbagai hal antara anak laki-laki dan anak perempuan, antara anak yang 

besar dan anak yang kecil, namun orangtua tetap harus berlaku proporsional. 

Dengan sikap adil orangtua maka anak akan merasa diperhatikan secara 

sempurna sehingga menumbuhkan sifat jujur, tanggungjawab dan amanah 

pada anak.  

Kedua, dengan sikap orang tua yang berlaku adil pada semua anak, hal 

ini memberikan kesan adanya pendidikan kasih sayang, dengan sikap 

orangtua yang tidak berat sebelah, tidak memihak pada salah satu anak. Sikap 

orangtua yang seperti ini dapat menumbuhkan sikap saling menyayangi 

dalam lingkungan keluarga, sehingga terciptanya keluarga yang penuh 

dengan kedamaian tanpa adanya konflik.  

 Ketiga, sikap adil orang tua pada semua anak, secara otomatis orangtua 

telah memberikan penanaman nilai pendidikan demokrasi, karena dalam 

perilaku adil tertanam nilai demokrasi, dari sini tergambar anak belajar dari 

orangtua bagaimana menghargai dan memberikan hak-hak yang sama pada 

semua yang berhak memilikinya. Dengan demikian sikap adil dalam pola 

asuh orangtua dapat menumbuhkan sikap kebersamaan yang harmonis, 

keluarga penuh cinta dan kasih sayang serta menumbuhkan rasa solidaritas 

yang tinggu antar saudara.  

Keempat, dengan sikap adil orang tua pada semua anak dapat 

menimbuhkan nilai pendidikan kerukunan, tidak ada kedengkian antar 

saudara karena semuanya sudah dapat jatah yang sama, sikap keadilan dalam 

mendidik dengan otomatis mewariskan sikap kasing sayang antara anak dan 

orangtua yang membuat anak terus berbakti pada orangtua, saling 

menghormati, membantu, menyayangi dan sikap inilah yang akan 

mendatangkan keberkahan dalam berkeluarga.
129
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya toxic parents yang 

memperlakukan anak dengan tidak baik sangat mungkin disebabkan oleh 

minimnya pengetahuan agama, suka mengedepankan ego dan emosi negatif 

dan tidak ada kasih sayang dari Allah Swt.  Penjelasan lebih detailnya adalah 

sebagai berikut. 

a. Minimnya Pengetahuan Tentang Agama. 

Orang tua yang tidak memperlakukan anak dengan baik, seringkali 

disebabkan karena minimnya pengetahuan agama yang mereka miliki atau 

mereka sebenarnya memiliki pengetahuan keagamaan namun tidak mau 

mengamalkan atau bahkan melupakannya. Hal tersebut dapat dipahami dari 

isyarat Al-Qur‟an surat Al-An‟am /6:140. 

مٍ وَحَسَّْ
ْ
حْرِ غِل

َ
دَهُمْ طَفَهًا بِغ

َ
وْلَ

َ
ىا أ

ُ
خَل

َ
ًَ ق رًِ

َّ
ظِسَ ال

َ
دْ خ

َ
ىا وَمَا ق

ُّ
دْ ضَل

َ
هِ ق

َّ
ى الل

َ
تِرَاءً غَل

ْ
هُ اف

َّ
هُمُ الل

َ
مُىا مَا زَشَق

ْ ًَ اهُىا مُهْخَدًِ
َ
 م

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 

telah rezekikan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 

terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk (Q.S. Al-An‟am /6:140) 

Kata safahan (ًف ٓا  menurut Quraish Shihab mengandung makna (س 

lemahnya akal seseorang sehingga berpikir pendek dan picik, maka 

pelakunya akan melakukan segala sesuatu dengan beragam aktivitas tanpa 

dasar, baik disebabkan karena tidak tahu, tidak mau tahu atau enggan 

mencari tahu, atau mengetahui namun melakukan hal yang sebaliknya 

dikarenakan sifat kesombongan yang ada dalam dirinya.
130

 Orang yang 

melakukan perbuatan tersebut disebut dengan safĭh dan jama‟nya adalah 

sufahâ‟.
131

 Menurut As-Sa‟di maksud kata “safahan bi ghoiri ilmi” adalah 

orang yang rugi agama, anak, dan akal, cirinya  adalah orang-orang tersebut 

telah berubah dari pemilik akal yang baik yang dapat berpikir menjadi orang 

yang tidak memiliki akal dan mengedepankan kedunguan dan kesesatan yang 

buruk dalam tindakan mereka.
132

Sementara kata bi ghairi „ilmi (tanpa 

pengetahuan) adalah merupakan penguat dari kata safahan, sebab setiap 
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kepicikan pastilah akibat tidak adanya pengetahuan.
133

 Ayat tersebut di atas 

berbicara dalam konteks bahwa membunuh anak adalah tindakan yang bodoh 

dan sangat merugikan, dan merupakan tindakan orang yang tidak tahu lagi 

mana yang buruk dan mana yang baik,
134

 tidak tahu laba dan rugi, karena 

anak adalah suatu nikmat dan karunia dari Allah yang tidak ternilai harganya. 

Anak itu nanti yang akan memelihara kelanjutan hidup, yang akan menjadi 

kekuatan dan kebanggaan bagi ibu, ayah dan keluarganya, bahkan akan 

menjadi kekuatan bagi masyarakat dan negara. Bila ia diasuh dan dididik 

dengan baik pasti akan menjadi anggota keluarga yang baik pula, akan 

menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi masyarakatnya. Oleh sebab 

itu, setiap ibu dan bapak diberi oleh Allah naluri untuk menyayangi, 

mencintai, memelihara dan menjaganya. Ibu dan bapak, tidak segan-segan 

mengorbankan kepentingan dirinya untuk membela dan mempertahankan 

keselamatan anaknya. Bahkan kadang-kadang ia bersedia mati untuk 

menyelamatkan anaknya bila ia dalam bahaya.  

Orang tua yang menganggap bahwa membunuh anaknya lebih baik 

dari pada membiarkan hidup, karena takut kepada hal-hal yang belum tentu 

akan terjadi, seperti takut akan kemiskinan atau takut akan mendapat malu, 

berarti ia telah mengingkari nikmat dan karunia Allah yang besar itu dan 

menentang naluri dan tabiatnya sendiri. Orang yang seperti ini tentu telah 

ditipu oleh setan dan dikelabui matanya oleh pemimpin-pemimpin yang tidak 

bertanggung jawab dan pemuka-pemuka agama yang hanya mementingkan 

kedudukan dan martabatnya saja. Orang-orang yang menerima ajaran-ajaran 

dan peraturan-peraturan yang dibuat-buat oleh pemimpin-pemimpin yang 

sesat, tanpa berpikir apakah peraturan-peraturan itu berdasarkan kebenaran, 

dapat diterima oleh pikiran atau akal sehat, atau apakah peraturan itu 

memang telah ada dasarnya menurut agama, apalagi bila peraturan-peraturan 

itu hanya membawa kepada kerugian atau mengingkari nikmat Allah Swt.,
135

 

maka orang-orang yang seperti itu pantaslah dikatakan orang yang bodoh dan 

sesat, orang-orang yang tidak mendapat petunjuk dari Allah Swt. 

Demikian pula orang tua yang disebut dengan toxic parents yang 

memperlakukan anak dengan cara yang tidak baik, salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya pengetahuan agama. Agama Islam senantiasa mengajarkan 

orang tua  agar menjadikan anak adalah amanah Allah Swt. yang dititipkan 

kepada orang tua yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban. Maka orang 

tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak dengan baik dan benar agar di 
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masa depan menjadi generasi yang berkualitas.
136

 Amanah yang disia-siakan, 

akan menyebabkan kehancuran peradaban. Di antara bentuk ketakwaan 

seorang hamba kepada Allah Swt.. adalah dengan menjalankan dan menjaga 

amanah yang dipikulnya. Oleh karena itu dalam menjaga dan menunaikan 

amanah tersebut orang tua dituntut untuk terus belajar ilmu yang berkaitan 

dengan cara mendidik anak dan larangan-larangan memperlakukan dengan 

secara buruk. 

b. Jauh dari Rahmat Allah Swt.  

Kasih sayang Allah Swt. sangat penting dimiliki oleh orang tua agar 

tidak memperlakukan anak dengan sewenang-wenang, hal ini dapat dipahami 

dari surah Ali Imran/3: 159 sebagai berikut, 

ًْ حَىْلِوَْ  مِ
۟
ىا هفَضُّ

َ
بِ لَ

ْ
قَل

ْ
 ٱل

َ
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ا غ

ًّ
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َ
ىذَ ف

ُ
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َ
هُمْ ۖ وَل

َ
هِ لِىذَ ل

َّ
ًَ ٱلل

بِمَا زَحْمَتٍ مِّ
َ
 …ف

Disebabkan Rahmat Tuhanmulah kamu dapat berlemah lembut kepada 

mereka, seandainya Engkau berhati keras lagi kasar kepada mereka niscaya 

mereka akan menjauh darimu. 

Ayat di atas menurut Quraish Shihab turun berkaitan dengan peristiwa 

yang terjadi pada saat perang Uhud dimana sebagian kaum muslimin 

terutama kelompok pemanah yang telah ditugaskan telah melakukan 

kesalahan dan pelanggaran perintah Nabi saw. Oleh sebab itu secara 

kemanusiaan seharusnya Nabi bisa saja terpancing emosinya dan marah 

kepada mereka, namun hal tersebut tidak dilakukan oleh Nabi saw.
137

 Secara 

etimologis, linta terambil dari akar kata al-lin yang berarti “lemah-lembut”, 

lawan al-khusyunah atau kasar. Pada asalnya kata lin diperuntukan bagi 

benda-benda yang bersifat hissi (materi), namun akhirnya digunakan untuk 

hal-hal yang maknawi seperti akhlak.
138

 Kementerian Agama Saudi Arabia 

menjelaskan makna di atas bahwa “dengan rahmat dari Allah Swt. kepadamu 

dan kepada para sahabatmu, Allah melimpahkan karunia-Nya padamu, 

sehingga kamu menjadi seorang yang lembut terhadap mereka. Seandainya 

kamu orang yang berperilaku buruk,dan berhati keras,pastilah akan menjauh 

sahabat-sahabatmu dari sekelilingmu.
139

 Berlaku keras menunjukkan sisi luar 

manusia, sementara berhati kasar menunjukkan sisi dalam manusia. Kedua 

hal tersebut dinafikan secara bersamaan untuk mendapatkan pribadi yang 
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ideal.
140

 Ayat di atas memberikan informasi, bahwa kasih sayang itu tidak 

muncul dengan sendirinya karena kasih sayang itu merupakan anugrah dari 

Allah Swt. maka laksanakanlah segala perintah Allah dan selalu berdoa 

kepada Allah Swt. agar kasih sayang itu diberikan. Dalam kehidupan sehari-

hari sering kali terjadi, ketika orang tua mendidik anaknya sendiri sering 

merasa kesal dan marah, akan tetapi ketika mendidik anak orang lain, betapa 

sabarnya ia menjalani tugas sebagai pendidik.Hal tersebut bisa terjadi karena 

Rahmat Allah dijauhkan dari hati orang tua tersebut, sehingga orang tua bisa 

berbuat kesar, kejam bahkan sampai melakukan kekerasan di luar batas 

sebagai orang tua. Maka Al-Qur‟an membimbing manusia untuk senantiasa 

berusaha mendapatkan Rahmat Allah dengan senantiasa berdoa dan berusaha 

dengan sikap yang lemah lembut.   

c. Menganggap anak sebagai beban bukan sebagai anugerah. 

Hukum Islam telah menetapkan bahwa yang dimaksud dengan anak 

adalah seorang manusia yang telah mencapai umur tujuh tahun dan belum 

baligh, sedang menurut kesepakatan para ulama, manusia dianggap baligh 

apabila mereka telah mencapai usia 15 tahun.
141

 Dalam sudut pandang negara 

anak dipandang sebagai generasi penerus yang memiliki potensi penerus cita-

cita perjuangan bangsa. Anak merupakan modal pembangunan yang akan 

memelihara, mempertahankan, dan mengembangkan hasil pembangunan 

yang ada. Oleh karena itu, anak memerlukan perlindungan dalam rangka 

menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara 

utuh, serasi, dan seimbang.
142

 Sementara bagi orang tua anak dianggap 

sebagai anugerah sekaligus amanah yang harus dipelihara, dijaga, dan didik 

agar kelak menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri, keluarga dan 

sesamanya.
143

 Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga selalu dinanti-

nantikan oleh setiap pasangan yang telah menikah. Bahkan tidak sedikit 

pasangan suami istri yang telah lama menikah dan belum dikaruniai anak 

berikhtiar dengan berbagai cara agar diberikan keturunan. Sebagian besar 

masyarakat selalu beranggapan bahwa anak seolah-olah menjadi tolok ukur 

kebahagiaan bagi pasangan suami istri. Apabila telah hadir seorang anak 

dalam keluarga maka telah lengkap dan sempurnalah kehidupan rumah 

tangga suami istri tersebut. Sebaliknya, apabila anak yang ditunggu-tunggu 

tak kunjung hadir di tengah-tengah keluarga maka tak sedikit orang-orang 
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yang membicarakan dan menggunjingkannya. Keberadaan seorang anak 

memang akan menjadi pelengkap kebahagiaan orang tuanya.  

Pemahaman sebagaian kelompok masyarakat yang ada saat ini juga 

menganggap bahwa kehadiran anak akan menjadi beban dalam 

kehidupannya. Maka pasangan suami istri yang telah menikah memutuskan 

untuk tidak memiliki anak selama perkawinan mereka. Pilihan sikap ini 

dikenal dengan sebutan dengan childfree. Dengan kata lain childfree adalah 

perjanjian antara pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak selama 

masa pernikahan.
144

 Hal tersebut merupakan suatu fenomena yang cukup 

kontroversial dikarenakan dalam kontruksi budaya masyarakat Indonesia 

anak dianggap sebagai anugerah dan merupakan salah satu tujuan 

pernikahan.
145

 Tidak sedikit orang yang telah menikah merasa bahwa 

kehadiran anak akan menjadi beban dan penghambat kesuksesan karir baik 

bagi suami maupun isteri. Selain itu, ada juga yang mengaku tidak suka anak-

anak, merasa kehadiran anak hanya akan merepotkan hidupnya.  Bahkan  ada  

juga yang beralasan bahwa keinginan untuk childfree dikarenakan  memiliki  

pengalaman  traumatis  di  masa  kecil  hingga  ia  khawatir  tidak  akan  bisa  

menjadi  orang  tua  yang  baik.
146

 Selain itu terdapat banyak alasan yang 

melatarbelakangi mengapa seseorang dengan pasangannya memiliki 

pandangan seperti ini. Seperti halnya takut akan perkembangan anak yang 

tidak baik (stunting), permasalahan ekonomi, masalah mental (psikologis), 

alasan filosofis maupun alasan yang berkaitan dengan kerusakan 

lingkungan.
147

 Yang menjadi masalah dalam childfree ini adalah saat sudah 

menganggap anak sebagai beban, namun suami dan istri ini tidak sepakat satu 

sama lainnya, atau saat melakukan hubungan suami istri meski sudah 

melakukan ikhtiar medis untuk keamanan akan tetapi istri tetap hamil. Saat 

orang tua sudah menganggap anak sebagai beban, namun mereka dengan ijin 

Allah dianugerahi anak, akan memperlakukan anak dengan tidak baik. 

Demikian pula kehadiran anak yang tidak diharapkan, misalnya dari 

hubungan gelap sebelum pernikahan atau hasil perselingkuhan juga akan 

diperlakukan hampir sama dengan anak yang kehadirannya dianggap sebagai 

beban.  

Menganggap anak sebagai beban juga disebutkan secara jelas dalam 

Al-Qur‟an. Firman Allah 
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Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 

Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.(Q.S.Al-

Isrâ„/17:31) 

Ayat di atas menurut As-Sa‟di adalah merupakan salah satu bentuk 

kasih sayang Allah Swt. terhadap hamba-hamba-Nya, lantaran Allah Swt. 

lebih sayang kepada anak-anak dibandingkan dua orang tua mereka. Oleh 

karena itu, Allah Swt. melarang orang tua untuk membunuh anak-anaknya 

disebabkan ketakutan akan kemiskinan yang menimpa. Allah Swt. berjanji  

akan menanggung rezeki semua makhluknya.
148

 Sementara dalam Tafsir 

Kementrian Agama, ayat di atas menjelaska bahwa Allah Swt. melarang 

kaum muslimin membunuh anak-anak mereka, seperti yang pernah dilakukan 

oleh beberapa suku dari bangsa Arab Jahiliah yang menguburkan anak-anak 

perempuannya dikarenakan dianggap tidak mampu mencari rezeki, dan 

hanya menjadi beban hidup saja.
149

 Berbeda dengan anak laki-laki yang 

dianggap mempunyai kemampuan untuk mencari harta, berperang, dan 

menjaga kehormatan keluarga. Anak perempuan dipandang hanya akan 

memberi malu karena bisa menyebabkan kemiskinan dan menurunkan 

martabat keluarga karena kawin dengan orang yang tidak sederajat dengan 

mereka. Apalagi dalam peperangan, anak perempuan tentu akan menjadi 

tawanan, sehingga tidak mustahil akan mengalami nasib yang hina lantaran 

menjadi budak. Oleh karena itu, Allah Swt. melarang kaum muslimin meniru 

kebiasaan Jahiliah tersebut, dengan memberikan alasan bahwa rezeki itu 

berada dalam kekuasaan-Nya. Dia yang memberikan rezeki kepada mereka. 

Apabila Dia kuasa memberikan rezeki kepada anak laki-laki, maka Dia kuasa 

pula untuk memberikannya kepada anak perempuan. Allah menyatakan 

bahwa takut pada kemiskinan itu bukanlah alasan untuk membunuh anak-

anak perempuan mereka. Tindakan membunuh anak karena takut kelaparan 

adalah termasuk berburuk sangka kepada Allah Swt. Bila tindakan itu 

dilakukan karena takut malu, maka tindakan itu bertentangan dengan nilai-

nilai kemanusiaan, karena mengarah pada upaya menghancurkan 

kesinambungan eksistensi umat manusia di dunia.
150

 Al-Qur‟an juga tidak 

membenarkan orang tua membenci anak dan istrinya meskipun terkadang 

keduanya dianggap sebagai beban dan wasilah melakukan perbuatan 
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keburukan.
151

 Oleh karena itu harus dibangun kesadaran tentang bagaimana 

anak menjadi sebuah anugerah dari Allah Swt. Yang dapat menjadi potensi 

kebaikkan dan melanjutkan cita-cita dan harapan orang tua dalam ketaatan 

kepada Allah Swt.baik laki-laki maupun perempuan adalah anugerah pilihan 

Allah Swt. 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa toxic parenting 

dalam Islam adalah merupakan perilaku tercela yang wajib dihindari oleh 

setiap orang tua. Orang tua harus menyadari bahwa anak merupakan  amanah 

sekaligus anugerah yang dapat menjadi penyejuk mata yang tidak Allah 

anugerahkan kepada setiap orang.
152

 Maka kewajiban orang tua adalah 

menjaga dan memeliharanya serta mendidik anak dengan baik dan benar 

disertai dengan kesadaran bahwa Allah SWT. Akan meminta pertanggung 

jawabannya kelak atas amanah tersebut. Orang tua juga tidak boleh bersikap 

kasar, memaksakan kehendak dan memperlakukan anak dengan cara yang 

tidak baik. Sebab selain dapat merusak psikologi anak dan menyebabkan 

gangguan mental, hal tersebut juga berpotensi menimbulkan pola asuh yang 

salah saat anak kelak sudah dewasa dan menikah serta memiliki anak. 

B. Ciri-Ciri Toxic Parents 

Orang tua dalam mendidik anaknya sering kali ingin memberikan hal 

yang terbaik untuk anak-anaknya, akan tetapi tidak selalu keinginan tersebut 

terwujud dalam bentuk perbuatan dan pola asuh yang diberikan kepada anak. 

Beberapa orang tua justru sering melakukan kekerasan baik secara fisik 

maupun verbal kepada anak-anaknya. Hal tersebut banyak dipicu lantaran 

anak tidak mau mengikuti saran dan arahan dari orang tuanya atau bahkan 

sering kali melawan terhadap orang tua. Akibatnya orang tua menggunakan 

kekuasaannya untuk melakukan tekanan bahkan kekerasan kepada anaknya, 

sehingga  terjadilah keadaan yang tidak diinginkan. Ada beberapa ciri-ciri 

umum orang tua yang masuk dalam kategori toxic, yang bisa kita jadikan 

acuan. Namun sebagai catatan, ciri-ciri orang toxic ini hanyalah gambaran 

tentang toxic yang merupakan perilaku negatif dari orang tua yang 

berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.
153

 Selain itu toxic parents 

merupakan orang tua yang memiliki pola pengasuhan negatif yang dilakukan 

secara konsisten dan dominan dalam kehidupan anak, meliputi pelecehan, 
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kekerasan, dan penghinaan yang dapat menimbulkan rasa trauma, kerusakan 

mental, serta merugikan anak dalam jangka panjang.
154

 

Forward dalam bukunya mengkategorikan tipe-tipe orang tua toxic 

menjadi 7 (tujuh) macam, yaitu:
155

  

1. Orang tua Godlike, yang mengkondisikan diri mereka adalah dewa bagi 

anaknya, dan anak tidak bisa berbuat apapun tanpa jasa orang tua.  

2. Orang tua tak berkompeten (inadequate), orang tua yang memaksa anak 

untuk melayani kebutuhan orang tua dan menghilangkan hak-hak anak 

untuk tumbuh kembang.  

3. Pengendali, anak tidak boleh berbeda dari orang tua sama sekali.  

4. Pelaku kejahatan verbal, orang tua yang selalu merendahkan anak di 

depan umum secara verbal.  

5. Ringan tangan, orang tua yang suka main fisik untuk menghukum atau 

“mendisiplinkan” anak.  

6. Alkoholik, jenis orang tua yang racunnya paling lengkap.  

7. Penjahat Seks, jenis orang tua dengan kejahatan paling tinggi, karena 

mengkhianati seluruh konsep kemanusiaan. Memanfaatkan relasi orang 

tua-anak yang sangat timpang, sehingga anak dibuat tidak bisa bicara, 

bahkan dipaksa untuk “menormalkan” kejahatan yang terjadi. 

Menurut Sri Juwita Kusumawardhani, sebagaimana dikutib oleh 

Oktariani ciri-ciri toxic parents diantaranya adalah: 

1. Menelantarkan kebutuhan emosional anak  

2. Terlalu pedas mengkritik  

3. Anak adalah pencapaian  

4. Menyalahkan anak atas emosinya.
156

 

Sedangkan ciri-ciri toxic parents menurut Edy dalam buku "Mendidik 

Anak tanpa Teriakan dan Bentakan" diantaranya adalah: 

1. Terlalu  mengontrol  anak. 

2. Membentak  anak.  

3. Melakukan kekerasan verbal. 

4. Menyalahkan dan mengkritik anak dan egois.
157

 

Adapun ciri-ciri toxic parents menurut Susan Forward & Buck (2002), 

yaitu:  
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1. Orang tua sering kali memberikan hukuman yang bersifat fisik bahkan 

kadang psikis secara berlebihan demi alasan untuk mendisiplinkan anak.  

2. Orang tua sering kali membuat anak terlibat dalam lingkaran masalah 

orang tua baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga anak 

cenderung akan merasa bersalah apabilamenginginkan sesuatu dari orang 

tuanya.  

3. Orang tua  sering menekan anak secara berlebihan dari sisi psikis dan 

emosional.  

4. Orang tua sering menyuap anak dengan hadiah atau imbalan baik berupa 

uang atau barang jika mereka menuruti keinginan dari orang tuanya.
158

 

Adapun menurut Saskara & Ulio, dalam "Peran Komunikasi Keluarga 

Dalam Mengatasi “Toxic Parents” Bagi Kesehatan Mental Anak", ciri-ciri 

toxic parents antara lain: 

1. Memiliki ekspektasi yang berlebihan pada Anak 

2. Memiliki sifat egois dan kurang empati 

3. Suka mengatur 

4. Mengumbar keburukan anak 

5. Selalu menyalahkan anak 

6. Tidak menghargai usaha anak 

7. Mengungkit kesalahan anak
159

 

Dari uraian di atas, secara umum ciri-ciri orang toxic parents dapat kita 

rinci sebagai berikut: 

1. Memiliki sifat egois dan kurang empati kepada anak 

Salah satu sifat toxic parents yang senantiasa ditakuti dan akan 

merugikan orang tua dan anak adalah sifat egois dan selalu mengutamakan 

diri sebagai orang tua dalam mengasuh anak. Misalnya orang tua lebih 

mengedepankan keinginan sendiri, tidak peduli dengan perasaan dan 

pendapat anak, mengatur anak semaunya sendiri tanpa mempedulikan jika 

anak-anak juga memiliki hak atas kehidupannya sendiri.160 Orang tua dengan 

kriteria semacam ini pada umumnya akan selalu mengukur segala sesuatu 

sesuai dengan perasaannya.
161

 Misalnya, saat ayah dan ibu lelah dan berkata 

“Apa kalian tidak kasian sama Ibu”. Meski kalimat tersebut sederhana, 

namun kalimat tersebut dapat menjadikan anak merasa terbebani secara 

psikologis. Dari sisi orang tua sangat mungkin kalimat tersebut ditujukkan 
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untuk mengajarkan anak untuk bersikap empati, namun cara tersebut dinilai 

kurang tepat bahkan salah, sebab akan berdampak buruk bagi psikologi anak. 

Sebaiknya orang tua menggunakan cara dan contoh yang tepat agar anak 

memahami dan mengerti apa yang orang tua inginkan.  

Sikap egois orang tua yang selalu menekan, mengkritik, menyuruh 

anak, membatasi anak itu merupakan alasan yang sering dilakukan para toxic 

parents.
162

 Misalnya, orang tua menyuruh anak supaya belajar untuk 

bisa masuk sekolah favorit agar masa depannya lebih baik. Itu merupakan 

ego para toxic parents supaya merasa dibanggakan oleh lingkungan 

sosialnya. Padahal anak-anak juga butuh bersosialisasi dengan teman-

temannya agar mereka bisa berkembang secara jasmani dan rohani. Selain 

itu, demi membuat orang tua bahagia, anak harus melakukan apa yang 

disuruh orang tuanya, tanpa memikirkan psikologis anak, apakah anak 

bahagia atau tidak, dan toxic parents cenderung membuat anak bertanggung 

jawab membalas budi orang tuanya. 

Sementara itu selain egois diperlukan sifat empati orang tua dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak. Empati merupakan arti dari 

kata “Einfulung” yang dipakai oleh para psikolog Jerman. Secara harfiah 

berarti “merasakan ke dalam”. Empati berasal dari kata Yunani “Pathos”, 

yang berarti perasaan yang mendalam dan kuat yang mendekati penderitaan, 

dan kemudian diberi awalan “In”. Kata ini paralel dengan kata “simpati”.
163

 

Menurut Pink, empati merupakan kemampuan individu untuk 

membayangkan diri pada posisi orang lain dan memahami dengan intuisi apa 

yang dirasakan oleh orang lain. Ia juga menambahkan bahwa empati 

merupakan suatu tindakan imajinatif yang berani serta realitas virtual paling 

tinggi yang dilakukan secara spontan.
164

 Menurut Davis, empati merupakan 

kesadaran seseorang untuk menempatkan diri sebagai individu lain dengan 

menyamakan pikiran, perasaan, dan memahami keadaan orang lain. Empati 

bukan hanya tentang mengetahui apa yang sedang dirasakan orang lain, akan 

tetapi juga mengkomunikasikan dengan cara dan sikap yang baik, 

pengetahuan dan pemahaman tentang pengalaman emosional orang lain.
165

 

Taufik menyatakan bahwa empati merupakan aktivitas memahami pikiran 
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orang lain tanpa menghilangkan kontrol orang lain terhadap dirinya.
166

 Abu 

Ahmadi juga menyatakan bahwa empati merupakan suatu kecenderungan 

untuk bisa merasakan sesuatu yang dilakukan oleh orang lain, jika dia dalam 

situasi orang lain. Empati merupakan perasaan yang efektif di dalam situasi 

orang lain yang didorong oleh emosinya seolah-olah dia ikut merasakan atau 

mengambil bagian dalam gerakan orang lain.
167

 Sementara menurut Robert 

A. Baron dan Donn Bryne, empati merupakan respon afektif dan kognitif 

yang kompleks pada distres emosional orang lain. Empati termasuk 

kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpati 

dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain. 

Seseorang dapat menjadi empati kepada karakter fiktif sebagaimana kepada 

korban pada kehidupan nyata.
168

 

Selanjutnya, Hurlock mengungkapkan bahwa empati merupakan 

kemampuan individu untuk mampu memahami tentang perasaan dan emosi 

orang lain serta mampu membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. 

Empati dimiliki individu ketika menduduki masa akhir kanak-kanak awal (6 

tahun). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua individu memiliki 

dasar kemampuan untuk dapat berempati, akan tetapi semua itu berbeda 

ketika mengaktualisasikannya karena kemampuan berempati sudah muncul 

pada masa kanak-kanak, maka seharusnya remaja sudah memiliki empati 

pada dirinya.
169

  

Penjelasan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa pada 

dasarnya, empati merupakan tentang emosi. Daniel Goleman mengatakan 

bahwa emosi orang yang jarang diekspresikan ke dalam kata-kata, akan tetapi 

lebih banyak di ekspresikan melalui tanda-tanda. Hal ini karena kebanyakan 

dari model emosi adalah nonverbal, berbeda dengan model rasional yang 

melalui kata-kata. Goleman juga mengungkapkan bahwa kemampuan untuk 

memahami bahasa komunikasi nonverbal dibangun dari kesadaran diri (self 

awereness) dan kontrol diri (self-control).
170

 

Dalam pembahasan tentang akurasi empati, menurut pendapat Hogan 

melihat empati sebagai pemahaman intelektual atau imajinatif tentang 
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kondisi atau keadaan pikiran orang lain.
171

 Konsepnya berusaha untuk 

menangkap kemampuan kita untuk memahami kepribadian, kondisi 

emosional, kenyakinan-kenyakinan dan keinginan-keinginan orang lain 

dalam rangka untuk memaknai, memprediksi dan mengantisipasi perilaku 

mereka. Maka, empati dapat juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

mengidentifikasikan dipikirkan atau dirasakan oleh orang lain dalam rangka 

untuk merespons pikiran dan perasaan mereka dengan sikap yang tepat. 

Menurut Cronbach dan Hogan mengatakan bahwa dilihat dari sudut 

pandang, empati itu sebagai trait atau karakter yang stabil dan dapat diukur, 

namun tidak dapat diajarkan. Dengan kata lain, mereka mengatakan bahwa 

empati bersifat “being”, dimiliki oleh manusia secara kodrati sebagai 

pemberian dari Allah SWT., atau secara genetis diturunkan oleh para orang 

tua kepada anak-anaknya. Namun demikian, mereka menyatakan empati 

tidak dapat dikembangkan.
172

 Empati merupakan sebuah keadaan mental, 

dimana seseorang merasakan pikiran, perasaan, atau keadaan yang sama 

dengan orang lain. Sementara menurut Chaplin, pengertian empati adalah 

kemampuan memproyeksikan perasaan sendiri pada suatu kejadian, satu 

objek alamiah atau karya estetis dan realisasi dan pengertian terhadap 

kebutuhan dan penderitaan pribadi lain. Sementara Umar dan Ahmadi Ali 

mendefinisikan empati sebagai kecenderungan yang dirasakan seseorang 

untuk merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain, andaikan dirinya ada di 

posisi tersebut.
173

 Rasa empati dapat timbul sebagai kemampuan untuk 

menyadarkan diri ketika berhadapan dengan perasaan sesama, kemudian 

bertindak untuk menolongnya. Diri sendiri akan memahami mereka, dari 

sudut pandang mereka. Perasaan ini sangat penting dalam membangun 

hubungan atau menjalin relasi dengan orang lain. 

Keluarga merupakan pilar utama yang memiliki peranan penting pada 

perkembangan anak yang dapat membentuk kepribadian anak agar anak 

dapat memiliki moral, akhlak dan etika yang baik. Karena 

keluarga merupakan pondasi awal bagi anak sehingga segala pembentukan 

watak, moral, tingkah laku dan pendidikan anak dimulai dari keluarga.
174

  

Dalam keluarga orang tua memiliki kewajiban untuk membantu anak tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan keadaan serta kondisi anak. Hal tersebut 

memerlukan kesabaran dan pemahaman dari sudut pandang tingkat 
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pemikiran anak. Namun yang terjadi seringkali ketika anak tidak mampu 

memenuhi standar yang diinginkan oleh orang tua, maka orang tua yang toxic 

bukannya berempati kepada anak justru sebaliknya menyalah-kan anak dan 

menganggap anak tidak memiliki kemampuan untuk melakukan hal tersebut. 

Akibatnya anak tetap akan menjadi anak yang penurut dan berusaha sekeras 

mungkin untuk membahagiakan orang  tuanya dengan cara menekan segala 

hal yang mereka inginkan.
175

 Bila hal tersebut terjadi berulang-ulang dan 

berlanjut terus menerus maka anak akan merasa tertekan secara psikologis 

dan menghilangkan kepercayaan dirinya serta merasa bahwa orang tuanya 

tidak memberikan kasih sayang dan dukungan dari apa yang telah dia 

lakukan. Dalan jangka panjang anak memiliki potensi untuk murung, 

pendiam, cuek dan antipasti terhadap apa yang terjadi di sekitarnya.. 

Di sisi lain orang tua yang tidak memiliki empati terhadap keadaan 

anak maka ia akan menganggap kebutuhannya sendiri sebagai orang tua lebih 

penting dari kebutuhan anak-anaknya. Orang tua seperti ini akan selalu 

menuntut anaknya untuk melakukan sesuatu demi mendapat-kan keuntungan 

atau kesenangan pribadinya sendiri. Semisal anak harus dituntut untuk selalu 

mendapat nilai sempurna baik di sekolah maupun di tempat belajar lainnya, 

karena hal tersebut dapat menimbulkan kesenangan atau kebanggaan pada 

diri orang tua. Namun sayangnya, orang tua tidak memikirkan bagaimana 

kemampuan anak, apakah anak akan mampu untuk selalu mendapatkan nilai 

sempurna dalam segala bidang studi dan pelajaran atau tidak. Hal tersebut 

justru berpotensi mengganggu kesehatan mental anak tersebut jika tidak 

mampu memenuhi keinginan dan hasrat orang tuanya. Orang tua yang kurang 

empati cenderung bersikap berlebihan terhadap anak dengan alasan 

mendisiplin-kan anak, membuat anak terlibat dalam masalah orang tua, 

sehingga anak cenderung merasa bersalah bila menginginkan sesuatu, 

menekan anak secara psikis dan emosional, dan menyuap anak dengan 

imbalan uang.
176

 Hal tersebut akan menimbulkan dampak negatif pada anak, 

seperti anak akan sering mengabaikan kebutuhannya sendiri, menyalahkan 

diri sendiri atas ketidakpuasan orang tuanya, tidak memiliki pendapat 

sendiri.
177

 Pada akhirnya tidak jarang anak akan membenci orang tuanya dan 

akan menirukan hal serupa untuk melampiaskannya. Oleh karena itu, sifat 

egois dan kurang empati dari orang tua sangat berbahaya dan harus dihindari 

karena akan membuat anak mengalami gangguan pada mentalnya.178 
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2. Reaktif secara emosional 

Salah satu ciri dari toxic parents adalah orang tua sangat mudah marah 

dan meluapkan emosi pada anak.
179

 Marah merupakan gejolak darah dalam 

hati untuk menolak gangguan yang dikhawatirkan terjadi atau karena ingin 

balas dendam kepada orang yang menimpakan gangguan yang terjadi 

padanya.
180

 Akibat dari marah, dapat menimbulkan perbuatan yang 

emosional seperti memukul, melempar barang pecah belah, 

menyiksa, menyakiti orang dan mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan, 

seperti menuduh, mencaci maki, berkata kotor, bahkan klimaksnya sampai 

membunuh.
181

 Mereka cenderung melebih-lebihkan setiap masalah yang ada, 

walau sebenarnya itu adalah masalah sepele. 

Toxic parents juga tidak akan segan-segan memarahi atau bahkan 

mencaci-maki sang anak di depan orang banyak sekali pun. Di sisi lain 

seringkali orang tua juga sering membentak anak ketika sedang marah. 

Bahkan ada juga orang tua yang sengaja membentak anak dengan tujuan agar 

anak menjadi anak yang penurut dan disiplin, namun cara tersebut justru 

salah.
182

 Jika hal tersebut terus menerus dilakukan, maka anak justru akan 

tumbuh menjadi pribadi yang kasar dan pemarah di masa depan. 

Mendisiplinkan anak dengan bentakan dan kemarahan tidak akan membuat 

anak menjadi takut dan nurut. Sebaliknya, tindakan tersebut dapat menjadi 

racun dalam pribadi anak di masa depan. 

Pada umumnya orang tua sering kali tidak dapat meredakan emosi saat 

menghadapi berbagai perilaku anak yang nakal dan menjengkelkan menurut 

pemahaman orang tua. Seringkali yang dilakukan oleh orang tua ketika 

menegur anaknya bukanlah dengan tujuanuntuk meluruskan kesalahan yang 

diperbuat oleh anak, namun justru ingin meluapkan kekesalan serta amarah 

dan kejengkelan yang ada dalam dirinya. Secara umum kemarahan dapat 

menimbulkan akibat negatif bagi individu maupun pihak lain, baik dari segi 

fisik, psikologis, sosial maupun ekonomi. Kemarahan juga sering menjadi 

pemicu timbulnya agresivitas yang mengarah pada tindak 

kriminal.
183

Kemarahan orang tua dengan suara keras dan bentakan yang 

keluar dari mulut orangtua dapat merusak atau menggugurkan pertumbuhan 
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sel otak anak. Satu bentakan atau perkataan kasar saja dapat membunuh lebih 

dari satu miliar sel otak anak. Lebih parah lagi, satu pukulan atau cubitan 

yang disertai dengan bentakan bisa jadi membunuh bermiliar-miliar sel 

otak.
184

 

Kemarahan merupakan indikasi bahwa individu tidak mampu 

memandang dan berpikir secara positif, reatistis. Reaksi emosi dan perila-ku 

yang tidak adaptif ditimbulkan oleh pemikiran yang tidak realistis. 

Kemampuan individu untuk mengganti pikiran yang menyimpang dengan 

pikiran-pikiran yang objektif dan rasional akan membuat individu mampu 

dalam mengendalikan dirinya.
185

 Berpikir rasional dan positif adalah salah 

satu cara yang dapat ditempuh seseorang untuk mengendalikan kemarahan 

yang sedang dirasakannya.
186

 

Disinilah orang tua perlu terus-menerus belajar agar daapat meredakan 

emosi dan mengontrol emosi saat menghadapi perilaku anak yang tidak 

sesuai. Menurut Strongman bahwa kontrol emosional merupakan 

kemampuan untuk mengontrol proses mental dan berbagai tindakan diri 

dalam peristiwa tertentu.
187

 Artinya seseorang yang mengontol emosinya 

ketika menghadapi sesuatu masalah dengan baik, lebih lanjut menurut 

Goleman bahwa seseorang dapat menguasai diri sendiri, seleranya, nafsunya, 

juga harus bertindak benar terhadap orang lain.
188

 

3. Suka mengontrol anak 

Orang tua yang baik adalah orang tua yang selalu memperhatikan 

kondisi anaknya dalam keadaan apapun dan menjadi suatu keniscayaan untuk 

bisa memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya.
189

 Namun tak jarang orang 

tua seringkali  masuk dalam kehidupan anak terlalu dalam sehingga selalu 

mengontrol apapun dilakukan oleh anak, termasuk teman-teman dan orang-

orang yang ada di lingkungan sekitar  anak. Hal ini bisa menjadi pertanda 

bahwa orang tua  sudah melakukan emotional abuse (ke- kerasan emosional) 

dalam kehidupan anak. Kekerasan emosional adalah segala bentuk perlakuan 
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orang tua yang berimplikasi buruk terhadap aspek emosi dan afeksi anak.
190

 

Kekerasan  tersebut dapat mencakup perlakuan fisik, verbal, pengabaian, dan 

bentuk lainnya. Dampaknya mempengaruhi aspek emosional dengan 

berbagai manifestasinya, termasuk perilaku berisiko dan kenakalan remaja.
191

 

Kekerasan emosional memiliki dampak  negatif terhadap perkembangan 

pribadi anak. Sejumlah dampak tersebut mencakup perilaku berisiko, seperti 

merokok, mengonsumsi minuman beralkohol,menggunakan narkoba, 

menyakiti diri sendiri, memikirkan untuk bunuh diri, serta perilaku destruktif 

lainnya.
192

 Selain perilaku berisiko, dampak lainnya terkait dengan masalah 

emosional atau persoalan psikologis (internalizing problems) 

Keinginan orang tua untuk melakukan yang terbaik adalah hal baik dan 

wajar, namun hal ini menjadi bahaya jika orangtua memiliki ketakutan 

berlebih atas keputusan atau pilihan sang anak dan menganggap anak belum 

cukup dewasa untuk memutuskan pilihan hidupnya. Terkadang menjadi 

orang tua itu lupa jika anak juga memiliki keinginan mereka sendiri. Ketika 

usia anak masih kecil kadang para orang tua memiliki rasa takut yang 

berlebih ketika anak melakukan sesuatu, seperti takut jatuh ketika sedang 

bermain dengan teman-temannya, takut terjadi sesuatu jika anak pergi main 

ke rumah temannya karena jauh dari pengawasan orang tuanya,semua serba 

tidak boleh. Sehingga tidak hanya anak kecil, bahkan yang sudah dewasa pun 

akan merasa stres jika melakukan sesuatu tidak boleh karena kekhawatiran 

orang tuanya. Hal ini akan menimbulkan kebencian, kekecewaan dan stres si 

anak kepada orang tuanya.
193

 Demikian juga ketika orang tua melarang 

anaknya memutuskan jurusan kuliahnya sendiri, melarang anak berteman 

tanpa alasan yang jelas. Sayangnya, ketakutan berlebihan pada orangtua ini 

dapat memicu over-controlling pada kehidupan anak. Sebabnya anak tidak 

mempunyai kesempatan untuk memilih keputusannya sendiri.
194

 Hal ini 

dapat berdampak pada perasaan anak, pada akhirnya anak merasa 
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tersinggung dan berpikir bahwa anak tidak mempunyai kekuatan yang cukup 

untuk memutuskan pilihan personal hidupnya.  

Orang tua toxic memiliki control yang sangat ketat sehingga anak harus 

melakukan apa yang dikehendaki orang tua, tanpa melakukan kompromi.
195

 

Di satu sisi orang tua ingin kalau anaknya menuruti apa yang diinginkan 

orang tuanya, disisi lain anak tidak memiliki privasi sendiri yang harus 

dihormati. Pola pengasuhan toxic seperti ini akan membuat anak membenci 

orang tuanya, walaupun apa yang diminta oleh orang tuanya demi kebaikan 

anak.
196

. Orang tua tipe ini tidak akan memberi anak ruang pribadi untuk 

mengambil keputusan sendiri, karena mereka menganggap segala hal yang 

berasal dari anaknya adalah salah.Mereka merasa apa yang mereka anjurkan 

pada anaknya selalu benar. Itulah sebabnya segala hal tentang anak akan 

dikendalikan langsung oleh mereka, bahkan hingga buah hati sudah beranjak 

dewasa.
197

 

Pada umumnya orang tua toxic adalah orang tua yang memiliki suatu 

kepribadian yang gemar berusaha untuk mengontrol dan memanipulasi anak 

mereka. Orang tua dengan sifat tersebut akan membuat anak-anaknya 

melakukan apa yang mereka inginkan. Demi membahagiakan orang tuanya, 

anak harus melakukan apa yang disuruh orang tuanya tanpa memikirkan 

keadaan anaknya bahagia atau tidak.
198

 Orang tua akan menggunakan orang 

lain untuk mencapai tujuan mereka. Mereka juga tidak ragu untuk berbohong 

dan berkelit dengan sejuta alasan bila kebohongannya terkuak.
199

 Lebih 

parahnya lagi, orang tua seperti ini mampu membuat orang lain dan anaknya 

merasa berhutang budi padanya. Mereka juga bisa menyakiti perasaan anak 

dengan dalih perbuatannya dilakukan untuk menyelamatkan mereka. 

Misalnya menghina seseorang dengan sebutan “gendut” dengan alasan 

supaya ia mau berusaha lebih keras untuk diet. Perilaku orang tua yang 

“beracun” ini hampir sama dengan perilaku psikopat. Jika mereka telah 

berhasil membuat anaknya melakukan apa yang ia inginkan lewat 

manipulasi, selanjutnya ia akan melakukan hal-hal yang lebih parah lagi. 
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Orang tua yang toxic ini akan sangat mempengaruhi psikologi anaknya 

diantaranya adalah gangguan mental. Seorang anak akan merasa trauma 

sebab harus selalu melakukan sesuatu sesuai keinginginan dari orang 

tuanya.
200

 Perilaku Toxic parents juga akan merusak komunikasi antara orang 

tua dan anaknya karena kebanyakan anak-anak yang sudah mengalami hal 

tersebut pasti akan diam saja dan menuruti segala perintah yang harus 

dilakukan olehnya.
201

 

4. Kurang menghargai perilaku anak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa menghargai yaitu di 

mana setiap orang harus menghormati, mengindahkan, memuliakan dan 

menjunjung tinggi pendapat dan keyakinan orang lain.
202

 Jadi pada dasarnya 

menghargai berarti suatu bentuk rasa hormat, menjunjung tinggi pendapat, 

atau harga hormat untuk seseorang maupun kualitas atau mutu. Menghargai 

berarti memberikan harga atau memberikan penilaian yang baik. Selanjutnya 

ia menambahkan bahwa “Dengan dihargai anak menjadi merasa 

diperhatikan. Semakin baik penghargaan yang diberikan, maka anak akan 

tumbuh dengan semakin baik pula. Sebaliknya, semakin buruk penghargaan 

yang diberikan kepada anak, maka semakin buruk pula pertumbuhan 

mentalnya.”
203

 Sikap menghargai merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 

setiap orang. Menghargai itu sendiri memiliki arti memberi, harga, menafsir 

harganya, menilai, menghormati, mengindah-kan, memandang penting. 

Sedangkan menghargai orang lain berarti menghargai dan mengindahkan hak 

asasi dirinya sendiri dan hak asasi orang lain. Sikap saling menghargai 

merupakan cerminan dari aspek perkembangan sosial emosional.
204

 

Menghargai pilihan orang lain dengan segala bentuk perilakunya yang 

berbeda adalah merupakan karakter yang dapat membuat seseorang efektif 

dalam pergaulan di masyarakat.
205

 Pergaulan dalam kehidupan akan sehat 

jika semua orang yang terlibat memiliki karakter saling menghargai. Sebagai 
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sebuah karakter, perilaku menghargai orang lain tentunya tidak muncul 

dengan secara tiba-tiba, namun membutuhkan proses, suasana, dan waktu 

untuk menumbuhkannya. Karena sikap menghargai tidak langsung muncul, 

akan tetapi membutuhkan proses yang lama, maka selama proses tersebut, 

dibutuhkan sikap sabar dan konsisten terutama dari orang-orang yang 

terdekat dengan anak yaitu orang tua, keluarga dan guru. Jangan sampai 

terjadi, orang tua mengajarkan sesuatu tentang betapa penting menghargai 

orang, namun dalam interaksi dengan anak, ia tidak menunjukkan bahwa ia 

menghargai anaknya. Jika hal tersebut terjadi, maka hal tersebut akan 

menimbulkan suasana yang tidak kondusif.  

Diantara ciri orang tua yang memiliki sifat toxic adalah tidak 

menghargai perilaku dan batasan orang lain. Kita semua tahu bahwa setiap 

individu memiliki batasan dalam berinteraksi dengan lingkungan-nya. 

Namun berbeda dengan orang toxic, mereka kerap tidak memedulikan hal 

tersebut, dan hal ini berkaitan dengan ciri-ciri orang toxic, yang selalu ingin 

diperhatikan.206Apapun bentuk kesuksesan atau keberhasilan yang telah 

dicapai oleh anak maka orang tua toxic akan selalu menyangkal dan 

membuatnya kesal. Ketika orang tua tahu anaknya telah berhasil dan 

mendapat suatu pencapaian, maka orang tua secara tidak langsung akan 

membanding-bandingkan secara negatif dengan dirinya atau orang lain, dan 

justru berusaha bahkan menjatuhkan anaknya. Intinya, orang tua tidak akan 

senang dengan keberhasilan yang telah anak capai dan orang tua justru tetap 

merendahkan.
207

 Saat anak mendapatkan hasil yang baik menurutnya, namun 

orangtua tidak memberikan apresiasi pada mereka atau bahkan merasa 

kurang atas pencapaian tersebut maka disinilah letak kesalahan orang tua 

dalam menyikapi pencapaian anak yang masuk dalam perilaku toxic.
208

 Oleh 

karena itu sebagai orang tua pastikan untuk selalu memberikan apresiasi dan 

menghargai pada setiap usaha dan jerih payah anak,
209

 karena mereka sudah 

melakukan sesuai yang terbaik yang mereka bisa. Jika ada kekurangan 

ataupun kesalahan maka hendaknya orang tua memberikan arahan dan 

nasehat dengan baik dan dengan cara yang lemah lembut. 

Oleh karena itu para ahli psikolog  menyatakan bahwa cara yang paling 

efektif bagi orang tua, keluarga dan guru untuk mengajarkan anak 
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menghargai orang lain adalah dengan mempraktekkan bagaimana  menun-

jukkan bahwa kita menghargai mereka. Hal tersebut ternyata tidak hanya 

efektif membentuk karakter anak untuk menghargai orang lain, namun juga 

membuat anak merasa menjadi pribadi yang berharga. Rasa percaya diri pada 

anak pun tumbuh dengan berjalannya waktu.
210

 Oleh karena itu sangan 

penting sekali memeriksa, dalam interaksi dengan anak.Di samping itu 

menurut UNICEF, menghargai pendapat anak bukan melihat pada kapasitas 

ataupun kemampuan anak dalam memahami masalah. Namun sesederhana 

menghargainya karena mereka memiliki cara pandang tertentu, disamping 

juga hal tersebut akan melatih anak untuk berani berpendapat memiliki 

pengaruh positif dalam tumbuh kembangnya seperti mengembangkan self 

esteem, kemampuan kognitif, keterampilan sosial dan cara mereka 

bersosialisasi, khususnya dalam menghargai orang lain.
211

 

5. Menyalahkan dan Mengkritik Anak secara Berlebihan 

Mengritik dan sering manyalahkan anak adalah salah satu diantara ciri 

toxic parenting. Toxic parenting ini akan melabeli anak dengan negatif setiap 

kali ada masalah yang muncul dan menganggap bahwa hal itu merupakan 

kesalahan anak.
212

 Kritik awalnya ditujukan agar anak mengetahui kesalahan-

kesalahan yang dilakukannya, sambil berharap anak akan berkenan 

memperbaiki kesalahannya tersebut. Akan tetapi seringkali banyak orang tua 

salah melakukannya, sehingga anak tidak berkenan berubah setelah ia 

mengetahui kesalahannya. Bahkan karena cara yang salah, anak bukan hanya 

tidak mau memperbaiki kesalahannya, naamun tidak mau lagi melakukan 

pekerjaan yang harusnya dia lakukan.Oleh karena itu, orang tua harus hati-

hati menyampaikan kritik kepada anak.
213

 Dialoglah dengan anak untuk 

membantu anak melihat kekurangannya terlebih dahulu, dan cara pandang 

lain. 

Dalam kehidupan, jangankan anak-anak, orang dewasa bahkan orang 

tua sendiri sering melakukan kesalahan baik disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Namun dalam pandangan orang tua toxic, mereka seringkali tidak 
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pernah menyadari hal tersebut. Padahal sebenarnya jika orang tua mau jujur, 

anak adalah merupakan cerminan dari orang tua dan lingkungan mereka, 

sebab buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya. Sebagai orang tua yang baik, 

maka seharusnya mereka tidak menyalahkan anak atau mengkritisi anak 

mereka sendiri secara habis-habisan atas ketidakmampuan anak dalam 

mengerjakan sesuatu dan saat anak berbuat kesalahan bahkan yang tidak 

mereka sengaja, maka orang tua seharusnya mencoba dan berusaha 

memberikan masukan dengan baik supaya dapat diterima oleh anak dengan 

baik di samping juga akan memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh anak 

dapat dihindari secara bertahap dan agar anak juga terus belajar dari apa yang 

dia lakukan. Tindakan mengkritik orang tua terhadap anaknya seharusnya 

bertujuan agar anak memahami dan mampu melakukan introspeksi diri. 

Setiap anak memiliki kemampuan dan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, 

jadi jangan menyamaratakan anak dengan mengkritik dan menyalahkannya 

tapi berilah dukungan supaya anak bisa menjadi lebih baik.
214

 Di sisi lain tak 

jarang orang tua menyalahkan anak untuk hal-hal buruk yang terjadi dalam 

keluarga, padahal penyebabnya bisa dari berbagai macam faktor. Misalnya 

usaha keluarga turun ketika anak kedua lahir. Kemudian orang tua sering 

sekali membahas hal tersebut. Akibatnya anak merasa bahwa dialah yang 

menjadi penyebab dari kemalangan keluarga.
215

 

Jika yang dilakukan oleh orang tua dengan mengkritik anak adalah 

supaya anak paham dan melakukan introspeksi diri, maka persepsi tersebut 

merupakan kesalahan besar. Masing-masing anak tidak dapat disamaratakan, 

sebab mereka memiliki kemampuan, daya tangkap, sikap dan tingkat 

kecerdasan yang berbeda. Sebagai orang tua hendaknya jangan mengkritik, 

namun memberikan dukungan agar anak mengalami peningkatan.
216

 Sebuah 

kritikan yang diterima anak hanya akan membuat mereka kebingungan.  

Mereka akan merasa bahwa orang tuanya tidak pernah benar-benar 

memahami dan menghargai usaha mereka. Tentunya hal tersebut kita tidak 

ingin hal ini terjadi pada anak-anak kita nantinya. Walaupun dengan alasan 

demi kebaikan anak, para orang tua melakukan hal tersebut, namun pada 

kenyataannya, perilaku suka mengkritik anak lebih banyak dampak 

negatifnya daripada dampak positif bagi anak. Anak dapat mengalami 
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gangguan mental seperti depresi, stres, kurang percaya diri, minder dan 

tertutup.
217

 

6. Menuntut secara Berlebihan di luar Kemampuan Anak 

Pada umumnya setiap orang tua sangat menginginkan anaknya untuk 

menjadi yang lebih baik. Berbagai ragam metode dan pola asuh mereka 

lakukan, dari mulai yang lunak, tegas, sampai keras atau bahkan 

memberikan ketiganya kepada anak. Di sisi lain tak sedikit orang tua yang 

bergulat dan bingung dengan jenis pengasuhan dan disiplin apa yang harus 

digunakan. Salah satu upaya agar anak sukses dan mengikuti apa yang 

diimpikan oleh orang tua adalah melalui pola asuh orang tua dan naluri dalam 

mendidik anak. Harus diakui bahwa naluri orang tua yang bersikap keras 

dalam mengasuh anak dapat berdampak baik sekaligus juga berdampak 

buruk bagi anak. Jika naluri dalam mendidik anak dilakukan dengaan keras 

dan secara berlebihan, hal tersebut justru dapat mengekang anak dan pada 

akhirnya dapat menimbulkan akibat buruk. Orang tua terkadang memiliki 

sikap ketat dan keras karena berbagai alasan. Beberapa diantara orang tua 

sangat mungkin memiliki tujuan baik agar anak lebih disiplin. Sedangkan 

pada orang tua yang lain terkadang memiliki harapan yang sangat tinggi dan 

mengedepankan kepentingan pribadi sebagai prioritas, bukan kepentingan 

anak. 

Bila ditelisik lebih lanjut hal tersebut di atas termasuk bagian dari ciri-

ciri strict parents atau orang tua yang ketat. Dalam ilmu psikologi, strict 

parents adalah orang tua yang ketat dan menempatkan standar serta tuntutan 

tinggi pada anak-anak mereka.
218

 Definisi ini dijelaskan oleh psikolog klinis 

Diana Baumrind dalam jurnal American Psychological Association. Strict 

parents bisa menjadi otoritatif, tergantung pada keyakinan disiplin orang tua 

dan daya tanggap terhadap kebutuhan anak mereka. Sedangkan 

berdasarkan psychology today, strict parents adalah gaya pengasuhan yang 

ditandai dengan  adanya harapan yang tinggi dan menuntut anak untuk 

patuh terhadap aturan dan arahan. Orang tua ini lebih membatasi dan tidak 

mengizinkan dialog terbuka tentang alasan di balik aturan dan harapan, 

menggunakan bentuk kontrol psikologis.
219
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Adapun orang tua yang memilih menjadi strict parents, sangat 

memungkinkan untuk kepentingan anak dan ada yang hanya 

untukkepentingan orang sendiri.  Jika strict parents mengutamakan 

kepentingan anak anaknyaseperti mengajari anak anak disiplin dan 

bertanggung jawab maka ini adalah pilihan tepatsebab orang tua 

mengutamakan kepentingan yang terbaik buat anak-anak mereka. Di sisi 

lain jika strict parents mengontrol  anak karena orang tua merasa takut akan 

dianggap sebagai orang tua yang tidak kompeten jika anak-anak mereka 

melakukan kesalahan, maka orang tua seperti ini lebih peduli tentang 

perasaan dan ketidakamanan mereka sendiri daripada kesejahteraan anak-

anak mereka.
220

 Kebanyakan strict parents, membenar kan pola asuh yang 

dipilihnya. Ini karena mereka tidak ingin anaknya menjadi pembangkang, 

dan mereka berpikir pola asuh yang lunak sering kali diyakini menyebabkan 

anak-anak membangkang. Mereka percaya bahwa seseorang hanya bisa 

menjadi orang tua yang permisif, atau orang tua yang tegas.
221

 

Orang tua cenderung membuat aturan terhadap anak yang bersifat 

memaksa, keras dan kaku serta harus dipatuhi tanpa memperdulikan 

perasaan anak. Pola asuh otoriter seringkali dianggap sebagai pola asuh 

yang bisa mengganggu perkembangan anak. Sementara pola asuh otoriter 

dapat berdampak negative bagi psikologis anak jika orang tua terlalu 

menekan anak sehingga mereka menjadi anak yang keras kepala, susah 

diatur dan pembakang. Hal tersebut disebabkan karena anak merasa dibatasi 

kebebasannya, dipaksa, bahkan akan dihukum jika salah. Hal tersebut 

mengakibatkan anak melampiaskan perasaan-perasaannya dengan bertindak 

sesuai keinginannya.Pola asuh strict parents dengan gaya otoriter dapat 

merugikan anak termasuk masalah perilaku, harga diri rendah, masalah 

pengendalian diri dan masalah kesehatan mental. 

Dampak negatif lainnya dari strict parents dapat terlihat saat anak 

tumbuh dewasa. Menurut penelitian University of Georgia dalam jurnal 

Developmental Psychobiology, perilaku strict parents menyebabkan stres 

pada anak.Anak-anak yang menjadi stres akibat orang tua yang ketat 

berpotensi mengakibatkan perilaku bermasalah di kemudian hari. Di rumah, 

anak-anak memiliki batasan yang ditetapkan dengan baik oleh orang tua 

mereka. Namun, strict parents mendikte berlebihan tentang apa yang harus 

mereka lakukan dan bagaimana mereka harus melakukannya. Akibatnya, 

ketika anak-anak mencapai masa remaja, mereka belum belajar mengatur 
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emosi dan membuat keputusan yang baik secara mandiri. Mengutip publikasi 

Michigan State University, banyak orang tua yang menjadi strict parents 

karena faktor kebangsaan, budaya, atau latar belakang etika mereka. Strict 

parents percaya bahwa mendidik dengan ketat adalah cara terbaik untuk 

menjaga anak-anak tetap terkendali.
222

 

7. Mengungkit Apa yang telah Dilakukan untuk Anak 

Layaknya manusia pada umumnya, anak kecil juga memiliki perasaan 

yang harus dijaga, maka sebagai orang tua berkewajiban untuk menjaga anak 

di depan banyak orang, jangan sampai malah mengumbarnya hanya karena 

melihat anak orang lebih bisa dibandingkan anak sendiri. Membicarakan 

keburukan anak, apalagi didengar langsung oleh mereka tentu akan melukai 

hatinya sehingga rasa percaya dirinya juga akan hilang.
223

 Diantara orang tua 

ada juga tipe orang tua yang terlihat „pamrih‟ di hadapan anak. Orang tua 

selalu mengungkit-ungkit tentang apa yang telah ia lakukan untuk anaknya 

dan besarnya biaya yang telah dikeluarkan untuk membesarkan dan 

memenuhi kebutuhan anak. Hal tersebut dijadikan senjata agar anak menurut 

dan mengikuti kemauan orang tua. Disadari atau tidak dalam jangka panjang 

hal tersebut dapat berdampak bagi psikologi anak dan akan menjadi racun 

yang membebani pemikiran anak. Semua orang tua semestinya memang telah 

berkorban banyak untuk masa depan anak, akan tetapi tentu saja anak 

diperbolehkan untuk memilih jalan hidupnya sendiri. Hindari memaksa anak 

untuk menjadi apa yang orang tua inginkan. Karena jika hal ini sudah 

dirasakan oleh anak sejak kecil, maka anak akan rentan terhadap stres karena 

hidupnya terbebani.
224

 

Setelah problem anak diselesaikan, maka orang tua jangan terus 

menerus mengungkit kesalahan yang telah dilakukan oleh anak.
225

 Anak-

anak berhak mengawali dengan sesuatu yang baru. Mengungkit-ungkit 

kesalahan masa lalu yang terus-menerus akan mengajarkan mereka untuk 

mengingat keburukan seseorang dan menyimpan dendam untuk jangka waktu 

yang lama. Selain itu, dalam diri anak-anak harus ditanamkan  bahwa begitu 

suatu masalah diselesaikan, maka hal tersebut menjadi bagian dari masa 
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lalu.
226

 Dengan tidak mengungkit kesalahan mereka dan sebaliknya 

memperkuat mereka dengan motivasi positif, semakin baik perasaan mereka 

tentang diri mereka sendiri. Mereka akan belajar bahwa orang-orang 

mempercayainya bila mereka berupaya memperbaiki kesalahannya. 

Toxic parents adalah merupakan tindakan orang tua yang tidak hanya 

atau selalu menekankan kepada anak hukuman yang bersifat fisik, apabila 

anak melakukan hal-hal yang dilarang oleh orang tua maupun kesalahan 

menurut orang tua. Di sisi lain ada juga orang tua yang „meracuni‟ kesehatan 

mental anak dengan ucapan-ucapan yang sangat kasar maupun kata-kata 

yang secara perlahan-lahan justru „membunuh‟ semangat anak. Hal yang 

demikian justru jauh lebih berbahaya yang berdampak pada psikologi anak 

karena tidak terlihat.  

Toxic parenting menurut Susan Forward & Buck biasanya lebih 

merupakan sebuah mata rantai atau kejadian yang berulangterus-menerus. 

Sangat mungkin bagi orang tua yang melakukan model pengasuhan toxic 

parenting pun bisa jadi merupakan korban dari model pengasuhantoxic 

parenting yang dilakukan oleh orang tua mereka pada masa lalu. Hal-hal 

yang dialami oleh orang tua tersebut pada akhirnya menjadi pengalaman 

yang sulit dilupakan dan menumpuk lalu mengubah cara berpikir mereka, 

sehingga tanpa sadar mewariskan hal tersebut di kemudian hari.
227

Sikap 

orang tua bisa masuk dalam kategori toxic parents manakala sikap buruk 

orang tua tersebutselalu berulang dan rutin serta menyebabkan akibat buruk 

pada kehidupan anak-anaknya.
228

 

Riset yang dilakukan oleh Carelina dan Suherman (2020) menyatakan 

bahwa pemahaman  remaja tentangtoxic parents terdiri dari 3 kelompok yaitu 

yang pertama kategori remaja yang memaknai orang tuanya toxicadalah 

karena tidak adanya kepedulian orang tua terhadap anak, yang kedua remaja 

yang memaknai orang tuanya toxicdisebabkan karena orang tuanya suka 

membanding-bandingkan anaknya dengan yang lain, dan yang terakhir 

adalah kategori remaja yang memaknai orang tuanya toxic karena sikap orang 

tua yang sampai membuat trauma anak.
229

 

Orang tua yang bermasalahpada umumnya disebabkan di masa lalu 

mereka tumbuh dalam keluarga toxic, maka saat mereka menjadi orang tua 

mereka  memiliki kecenderungan untuk membesarkan anaknya dengan cara 
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toxic juga. Akibatnya anak yang dibesarkan di bawah pengasuhannya 

tersebut akan menjadi pribadi yang toxic juga ketika dewasa. Begitu 

seterusnya sampai akhirnya mereka akan melahirkan keturunan-keturunan 

yang memiliki masalah secara psikologis. Namun bisa saja rantai setan 

dampak toxic parents bisa diputus oleh orang tua dengan terus belajar dan 

membuka wawasan tentang pendidikan dan pengasuhan anak yang benar dan 

terus belajar.
230

 

C. Kekerasan Orang Tua Pada Anak yang Termasuk Kategori Toxic 

Parents 

Anak adalah buah cinta dan anugerah yang tiada duanya di dunia ini, 

dimana seharusnya mendapatkan kasih sayang dari orang tua serta orang-

orang disekitarnya.
231

 Betapa banyak pasangan suami istri berusaha 

semaksimal mungkin agar dianugerahi keturunan dari darah daging mereka 

sendiri. Mereka rela melakukan segala upaya baik moril maupun materiil 

agar dapat memperoleh anak. Selain itu anak juga merupakan amanah bagi 

orang tua yang harus dirawat, dijaga, dan didik agar menjadi manusia yang 

bermanfaat bagi sesamanya kelak di kemudian hari. Anak juga merupakan 

generasi penerus yang akan mewarisi peradaban dengan berbagai ragam 

kebijakkan dan kebajikkan yang diajarkan kepada mereka. Dan setelah orang 

tua meninggal mereka adalah asset berharga yang dapat menjadi penolong 

orang tua untuk senantiasa mendoakan kebaikkan saat orang tua telah tiada. 

Masa kecil anak yang merupakan anugerah Allah SWT. seharusnya 

diisi dengan kegembiraan, kebahagian dan gelak tawa senang dari sang anak. 

Namun tanpa disadari tidak sedikit orang tua yang suka memarahi anaknya, 

bahkan ada kalanya sampai terjadi kekerasan pada anak yang tidak 

sepatutnya terjadi dan itu dilakukan oleh orang tuanya sendiri. Seringkali 

orangtua memberikan bentakan, hardikkan, hinaan bahkan hingga siksaan 

yang bersifat fisik terhadap buah hati mereka sendiri baik hal itu dilakukan 

dengan sengaja maupun tidak sengaja hanya karena kesalahan yang sangat 

mungkin tidak mereka sadari.Pada dasarnya anak selalu belajar dari apa yang 

mereka lihat. Anak juga belum pandai membedakan mana hal yang baik dan 

mana hal yang buruk. Di saat yang sama anak adalah pembelajar yang cepat 

belajar dari kesalahan yang ia buat sendiri. Di sini kita paham bahwa anak 

yang sesungguhnya masih belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

namun faktanya seringkali dianggap sebagai anak yang nakal dan 

pembangkang. Di sisi lain orang tua yang tidak memiliki pemahaman yang 

baik tentang fase perkembangan anak, akan menyikapi perilaku anak dengan 

memberikan hukuman sambil berharap anak tidak akan mengulangi 
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kesalahan yang sama pada waktu yang lain. Sering kali hukuman yang 

diberikan oleh orang tua tidak sebanding dengan kesalahan yang dilakukan 

oleh sang anak. Hukuman fisik maupun psikis yang diluapkan bersama emosi 

menjadikan anak menderita tekanan mental yang hebat. Jika hal tersebut 

terus-menerus terjadi secara berulang maka anak akan menyimpan memori 

kekerasan dan akan meledak pada waktunya, bahkan saat anak tersebut 

menjadi orang tua, maka kekerasan tersebut akan terjadi dan berulang kepada 

anaknya kelak. Inilah lingkaran setan yang harus diputus melalui kepedulian 

dan usaha bersama oleh pihak-pihak yang memiliki perhatian khususnya 

kepada anak dan orang tua.    

Selain itu, kekerasan juga terkadang didapat anak juga dari teman-

teman serta orang-orang yang ada di sekitarnya baik yang mereka kenal 

maupun yang tidak mereka kenal. Sungguh tragis apa yang terjadi 

belakangan ini, banyak kasus kekerasan yang dijumpai pada anak. Anak yang 

masih murni dan tidak berdosa harus rela menderita karena menerima 

perlakuan kasar dari orang tua maupun orang lain. Pengalaman pahit seperti 

ini tentunya akan membekas sepanjang hidup anak dan akan menimbulkan 

masalah di kemudian hari. Banyak perlakuan tindakan kekerasan terhadap 

anak yang justru dilakukan oleh orang dewasa yang seharusnya menjaga, 

melindungi, dan merawat anak serta memberikan keamanan dan kesejeh-

teraan baginya. Inilah yang disebut dengan child abuse.232 

Di saat seluruh dunia berupaya membela hak dan menyelamatkan anak-

anak dari tindakan kekerasan baik disebabkan oleh peperangan, konflik, 

kekerasan seksual, penculikan, penjualan anak untuk ekploitasi sampai 

fenomena bullying, di rumah mereka sendiri, tempat yang seharusnya 

menjadi tempat yang paling aman dan nyaman, namun kenyataannya 

sungguh jauh dari harapan. Rumah justru menjadi tempat mereka hinaan, 

makian, maupun celaan yang mengakibatkan tekanan mental dan psikologis 

bahkan penyiksaan fisik terjadi dan mereka alami. Orang tua yang tidak dapat 

mengendalikan dan mengontrol emosi saat memarahi anak adalah mereka 

yang memiliki luka batin dan gangguan kejiwaan serta mengalami stress. 

Oleh karena itulah mereka disebut dengan toxic parents atau parental 

produced stress. 

Anak yang mengalami dan mendapatkan perlakuan kasar dari orang tua 

yang stress sangat mungkin akan tumbuh dan menjadi orang tua yang stress 

pula. Mata rantai inilah yang harus diputus bersama-sama.  Baik anak yang 

mengalami child abuse, maupun orang tua yang menjaditoxic parents 

atauparental produced stress sama-sama membutuhkan bantuan dan 

pertolongan serta pendampingan. Sampai saat ini fenomena yang sering 
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terjadi di masyarakat adalah menyalahkan orang tua, namun bersamaan 

dengan hal itu masyarakat membiarkan kekerasan terhadap anak seolah-olah 

tabu mencampuri urusan orang lain dan tidak memberikan solusi baik 

terhadap anak sebagai korban dengan pendampingan, maupun orang tua 

sebagai pelaku dengan pendidikan parenting maupun lainnya. Di saat yang 

sama orang tua yang mengalamitoxic parents atauparental produced stress 

malu mencari bantuan. Mereka justru melampiaskan emosi kepada anak 

dengan melakukan berbagai tindak kekerasan yang seharusnya tidak layak 

dilakukan. Orangtua sering melakukan kekerasan pada anak yang tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi verbal dan emosional juga bisa mengarah pada 

kekerasan. Kekerasan emosional bisa berupa pengabaian terhadap hak–hak 

anak, sedang kekerasaan verbal biasanya berupa membandingkan anak 

dengan anak lain, menegur anak dengan cara yang salah, melarang atau 

membentak anak meski berniat melindungi anak dari hal yang berbahaya 

hingga hinaan, makian, maupun celaan. Dampak dari kekerasaan verbal dapat 

mengakibatkan anak jadi belajar untuk mengucapkan kata-kata kasar, tidak 

menghormati orang lain.  Pencegahan kekerasan terhadap anak merupakan 

tugas bersama, bukan hanya orang tua, namun seluruh eleman masyarakat, 

tokoh agama dan juga pemerintah. 

Menurut WHO pengertian kekerasan kepada anak merupakan semua 

tindakan yang salah kepada anak, berupa perlakuan fisik, perlakuan secara 

emosional, perlakuan secara seksual, penelantaran anak, serta eksploitasi 

pada anak yang mengakibatkan kondisi kesehatan anak menjadi berbahaya, 

serta mempengaruhi kondisi perkembangan anak atau mengancam harga diri 

anak.
233

 Sedangkan UNICEF memberikan definisi perlindungan kepada anak 

adalah suatu cara yang dapat terukur dalam mencegah maupun memerangi 

kekerasan kepada anak, eksploitasi anak dan memperlakukan anak tidak pada 

tempatnya, termasuk juga eksploitasi sekesual anak dengan tujuan komersial, 

perdagangan terhadap anak, juga tradisi yang dapat membahayakan anak.
234

 

Menurut Fakih sebagaimana dikutib oleh Widiastuti bahwa kekerasan 

yang dilakukan oleh orang tua yang masuk dalam kategori toxic parents 

adalah semua bentuk perlakuan menyakitkan secara fisik maupun emosional, 

penyalahgunaan seksual, pelalaian, eksploitasi komersial ataupun eksploitasi 

lain, yang mengakibatkan cidera/ kerugian nyata ataupun potensial terhadap 

kesehatan anak, kelangsungan hidup mereka, ataupun martabat mereka, yang 

dilakukan dalam konteks hubungan tanggung jawab, kepercayaan atau 

kekuasaan.
235

 Sementara Arisandy (2009) menyatakan bahwa United States 
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Departement Of Healt, Educatioan and Wolfare, memberikan definisi sebagai 

kekerasan fisik atau mental,kekrasan seksual dan penelantaran terhadap anak 

dibawah usia 18 tahun yang dilakukan oleh orang yang seharusnya 

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan anak, sehingga keselamatan dan 

kesejahteraan anak terancam.
236

 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Republik 

Indonesia, tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 ayat 15a, menyatakan bahwa kekerasan 

terhadap anak adalah setiap rasa sakit atau kesusahan, dan/atau penelantaran, 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan melawan hukum, pemaksaan, 

atau perampasan kemerdekaan. Lebih lanjut, Huraerah mengutip Barker yang 

mengatakan bahwa child abuse adalah suatu bentuk kekerasan fisik dan 

emosional pada anak yang bergantung melalui dorongan nafsu, hukuman 

fisik yang tidak terkendali, penghinaan dan ejekan atau kekerasan seksual 

yang terus-menerus, biasanya dilakukan oleh orang tua atau anak. Pihak lain 

yang harus mengurus anak. Menurut Pasal 16(1) Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Kekerasan berarti penganiayaan 

anak yang disertai dengan kekerasan fisik dan emosional. 

Adapun jenis-jenis kekerasan yang sering dilakukan oleh orang tua 

yang masuk kategori toxic parents melalui child abuse menurut Kantor Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemeberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) yang 

juga merupakan definisi dari UN Convention on the Right of the Child and 

the World Report on Violence and Healt, World Healt Organization, 2002
237

 

adalah sebagai berikut: 

1. Kekerasan Fisik 

Kerasan fisik adalah setiap tindakan yang mengakibatkan atau mungkin 

mengakibatkan atau mungkin mengakibatkan kerusakan atau sakit fisik 

seperti menampar, memukul, memutar lengan, menusuk, mencekik, 

membakar, menendang, ancaman dengan benda atau senjata, dan 

pembunuhan.
238

Kekerasan fisik ini merupakan salah satu diantara beberapa 

jenis kekerasan yang paling sering terjadi dan dilakukan oleh orang tua 

kepada anak. seringkali orangtua dengan sengaja melakukan kekerasan fisik 

pada anak dengan tujuan untuk mendisiplinkan sikap anak, akan tetapi, cara 

untuk mendisiplinkan anak sebenarnya tidak harus selalu dengan 
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menggunakan kekerasan fisik, seperti anak sering dibentak yang 

menyakitkan hatinya.Ada ragam cara lain yang lebih efektif dalam 

mendisiplinkan anak tanpa harus membuatnya trauma atau meninggalkan 

luka pada tubuhnya.
239

Seringkali orang tua tidak dapat menahan emosi saat 

anak membuat marah. Banyak orang tua mencubit, menjewer atau bahkan 

memukul anaknya disebabkan rasa kesal atas perilaku dan perbuatan sang 

anak. Misalnya saat anak tidak menurut, bertengkar dengan kakak atau adik, 

tantrum, melakukan kesalahan baik disengaja ataupun tidak dan juga lain 

sebagainya. Padahal yang seharusnya dicegah dan dihadapi adalah emosi 

orang tua tersebut, bukan emosi dari anak kecil yang masih dalam tahap 

belajar. Saat dihinggapi rasa marah orang tua tidak menyadari akibat dari 

pelampiasan kemarahan tersebut terhadap anak. Misalnya kemarahan orang 

tua akan menyebabkan anak menjadi trauma, anak luka, menangis, sakit dan 

lain sebagainya. Jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka baru orang 

tua akan menyesal, namun hal tersebut dirasa sudah terlambat. Adapun tanda-

tanda kekerasan fisik yang dialami anak bisa terlihat dengan adanya cedera, 

lebam, maupun bekas luka di tubuh. 

2. Kekerasan Emosional 

Kekerasan anak secara emosional meliputi penghardikan, penghinaan, 

penyampaian kata-katakasar dan kotor. Pelaku biasanya melakukan tindakan 

mentalabuse, menyalahkan, melabeli, ataujuga mengkambing hitamkan. 

Bentuk kekerasan terhadap anak secara emosional juga bisa berbentuk 

meremehkan atau mempermalukan anak, berteriak di depan anak, 

mengancam anak, dan mengatakan bahwa ia tidak baik. Orang tua 

yangjarang melakukan kontak fisik seperti memeluk dan mencium anak juga 

termasuk contoh dari kekerasan emosionalpada anak.Anak yang 

mendapatkan perlakuan ini umumnya menunjukkan gejala perilaku 

maladaptif, seperti menarik diri, pemalu, menangis jika di dekati, takut keluar 

rumah dan takut bertemu dengan orang lain.
240

 

 
Klasifikasi Contoh Perilaku 

Indifference (tidak peduli) Tidak berbicara kepada anak kecuali jika 

perlu, mengabaikan kebutuhann anak, tidak 

merawat, tidak memberi perlindungan dan 

kurangnya intreksi dengan anak 

Humiliation (Penghinaan) Menghina, mengejek, menyebut nama-nama 

yang tidak pantas, membuat mereka 

kekanak-kanakan, menentang identitas 

mereka, martabat dan harga diri anak, 
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memperlakukan dan lain sebagainya. 

Isolation (mengisolasi) Menjauhkan anak dari teman-temannya, 

memutuskan kontak anak dengan orang lain, 

mengurung anak dan lain sebagainya. 

Rejection (penolakan) Menolak atau mengabaikan kehadiran anak, 

tidak menghargai gagasan dan prestasi anak, 

mendiskriminasi anak. 
Terror (terror) Menimbulkan situasi yang menakutkan bagi 

anak, rasa khawatir dan sebagainya. 

 

Tidak berbicara dengan anak juga termasuk kekerasan pada anak. 

Demikian pula kesibukan orang tua mencapai karir yang menyita waktu dan 

membuat intensitas orang tua dan anak berkurang. Selain itu juga 

perkembangan tekhnologi dan sosial media mengalihkan perhatian orang tua 

di saat anak membutuhkan perhatian.Azevedo & Viviane mengklasifikasikan 

bentuk kekerasan emosional pada anak. Bentuk kekerasan tersebut dapat kita 

lihat dalam table berikut.
241

 

Klasifikasi      Contoh Perilaku  
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Ancaman dan 

Teror 
Mengancam untuk membunuh  atau 

melukai anak, mengatakan masa lalu 

anak yang buruk dan mengancam  

Verbal 

Mengancam untuk membunuh  atau melukai anak, 

mengatakan masa lalu anak yang buruk dan 

mengancam untuk merusak barang-barang yang 

disenangi anak dan sebagainya 

Mengatakan kata-kata kasar atau kata-kata yang tidak 

anak sukai, membentak dan mencaci maki.Seperti 

bodoh, nakal, anak tak berguna dan lain sebagainya. 

Pemaksaan  Memaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak 

diinginkan anak, mela- kukan tindakan yang tidak 

pantas, mencuci piring dengan lidah dan lain 

sebagainya. 

Emosi  Menyangkal emosi anak, tidak memberi perhatian, 

menciptakan rasa takut dan khawatir 

Membatasi kegiatan anak, menghilangkan kesenangan 

anak,merampas kebutuhan dasar anak seperti tidur, 

makan, bermain dan sebagainya  

Kontrol  

Penyalahgunaan 

dan pengabaian  

Menyalahgunakan kepercayaan, menyem-bunyikan 

informasi, merasa selalu benar, tidak mendengarkan, tidak 

menghormati, tidak menanggapi dan sebagainya  
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Adapun tanda-tanda kekerasan emosional pada diri anak meliputi: 

a. Kehilangan kepercayaan diri 

b. Terlihat depresi dan gelisah 

c. Sakit kepala atau sakit perut yang tiba-tiba 

d. Menarik diri dari aktivitas sosial, teman-teman, atau orang tua 

e. Perkembangan emosional terlambat 

f. Sering bolos sekolah dan penurunan prestasi, kehilangan semangat untuk 

sekolah 

g. Menghindari situasi tertentu 

h. Kehilangan ketrampilan
242

 

Bila kekerasan tersebut terus berlanjut maka akan menimbulkan gangguan 

mental pada diri anak yang dalam jangka panjang akan membahayakan 

kesehatan mentalnya. 

3. Kekerasan Spiritual 

Kekerasan merupakan masalah sosial yang  sangat mengganggu 

hubungan di antara sesama manusia sejak berabad-abad lamanya.
243

 Berbagai 

upaya dalam rangka mengatasi dan mencegahnya telah dilakukan oleh 

berbagai pihak, namun faktanya banyak kekerasan yang masih terjadi di 

tengah-tengah keluarga dan masyarakat. Setiap agama tentunya menuntut  

para pengikut dan pemeluknya untuk senantiasa berbuat baik, bermanfaat 

bagi sesama, dan saling tolong-menolong, saling berkasih sayang dan hidup 

secara aman dan damai. Meski demikian kekerasan atas nama agama masih 

sering terjadi, bahkan dalam sejarah pertikaian darah, peperangan bahkan 

kekerasan yang mengatasnamakan agama masih sering terjadi. Padahal 

agama hanya mengijinkan peperangan misalnya hanya dengan alas an untuk 

membela diri bukan untuk menguasai pihak lain atau bahkan 

menindas.Dalam ajaran Islam peperangan hanya dijinkan jika umat Islam di 

serang atau dizalimi.  

Salah satu kekerasan yang sering terjadi adalah kekerasan spiritual 

yaitu merendahkan keyakinan dan kepercayaan korban, memaksa korban 

untuk meyakini hal-hal yang tidak diyakininya, memaksa korban 
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mempraktekkan ritual dan keyakinan tertentu.
244

 Sementara Awaad dan Riaz 

mendefinisikan kekerasan spiritual adalah penyalahgunaan wewenang oleh 

seseorang pemimpin agama untuk memaksa atau memanipulasi anggota 

masyarakat untuk keuntungan pribadi. Kekerasan spiritual umumnya 

dilakukan untuk memperoleh keuntungan finansial, keuntungan seksual 

ataupun intimidasi.
245

  

Kekerasan spiritual pada pembahasan ini tidak terbatas hanya pada agama 

atau denominasi tertentu. Namun siapa pun dari sistem kepercayaan apa pun, dapat 

melakukan kekerasan spiritual, sebagaimana siapa pun dapat berpotensi menjadi 

korbannya. Adapun tanda-tanda kekerasan spiritual antara lain: 

a. Mengejek atau menghina keyakinan agama atau spiritual orang lain 

b. mencegah pasangan lain menjalankan kepercayaan agama atau spiritualnya 

c. Menggunakan keyakinan agama atau spiritual pasangannya untuk 

memanipulasi atau mempermalukan mereka 

d. Memaksa anak-anak untuk dibesarkan dalam keyakinan yang tidak 

disetujui oleh pasangannya 

Kekerasan spiritual tidak kalah berbahaya atau sulit untuk ditanggung 

dibandingkan dengan kekerasan jenis lain, karena kehidupan spiritual seseorang 

sangatlah pribadi. Akan tetapi, kekerasan spiritual bisa sangat sulit untuk 

diidentifikasi, karena banyak korban mungkin tidak menyadari bahwa mereka 

sedang dilecehkan. Selain itu, pasangan yang melakukan kekerasan mungkin 

mengklaim bahwa setiap perlawanan terhadap kekerasan tersebut merupakan 

serangan terhadap kebebasan beragama mereka sendiri. 

4. Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual seperti aktifitas seks yang dipaksa melalui ancaman, 

intimidasi atau kekuatan fisik, memaksa perbuatan seksual yang tidak 

diinginkan atau memaksa berhubungan seks dengan orang lain. Kekerasan 

seksual mungkin saja dialami oleh anak di dalam lingkungan keluarga 

sendiri. Ketika anak mengenal seks tanpa edukasi dan otaknya menjadi rusak 

karena kecanduan pornografi, juga termasuk dalam kategori kekerasan. 

Ternyata, trauma akibat pelecehan seksual tidak hanya dalam bentuk kontak 

tubuh. Mengekspos anak pada situasi seksual atau materi yang melecehkan 

secara seksual, walaupun tidak menyentuh anak, termasuk dalam kekerasan 

atau pelecehan seksual pada anak.
246

 Sebagai contoh, orang tua yang 

mengejek bentuk pertumbuhan payudara anak tidak sesuai dengan ukuran 
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payudara anak seusianya, terlebih dilakukan di depan orang lain.Hal ini 

sudah termasuk sebagai kekerasan seksual terhadap anak. Sebagai orang tua, 

sebaiknya mengajari anak melindungi diri dari kekerasan seksual di luar 

rumah. Di sisi lain, mengenalkan anak dengan pornografi di usia yang belum 

seharusnya juga termasuk dalam bentuk kekerasan seksual. 

Tanda-tanda kekerasan seksual yang dialami anak biasanya berupa 

punya penyakit menular seksual, masalah pada organ intim, hamil, nyeri saat 

berjalan, dan lainnya.Jika kekerasan seksual yang dialami hingga ter jadi 

pelecehan seksual, maka secara fisik anak akan mengalami gangguan fungsi 

reproduksi, berpotensi mengidap HIV/AIDS, sex disorder, gang- guan rahim, 

dan secara psikis anak akan mengalami trauma, minder dan tentu saja akan 

berakibat pada menurunnya rasa percaya diri anak. Hal ini akan sangat 

berpengaruh pada motivasi, dan minat belajar anak.
247

 

5. Pengabaian dan Penelantaran 

Pengabaian dan penelantaran yaitu segala bentuk kelalaian yang 

melanggar hak anak dalam pemenuhan gizi dan pendidikan. Kewajiban dari 

kedua orang tua terhadap anak adalah memenuhi kebutuhannya, ter-masuk 

memberikan kasih sayang, melindungi, dan merawat anak. 

Ketidak pedulian orang tua atau orang yang bertanggungjawab atas 

anak pada kebutuhan mereka. Kelalaian di bidang kesehatan seperti peno-

lakan atau penundaan memperoleh layanan kesehatan, tidak memperoleh 

kecukupan gizi dan perawatan medis. Kelalaian di bidang pendidikan 

meliputi pembiaran mangkir (membolos) sekolah yang berulang, tidak 

menyekolahkan pada pendidikan yang wajib diikuti setiap anak, atau 

kegagalan memenuhi kebutuhan pendidikan yang khusus. Kelalaian di 

bidang fisik meliputi pengusiran dari rumah dan pengawasan yang tidak 

memadai. Kelalaian di bidang emosional meliputi kurangnya perhatian, 

penolakan atau kegagalan memberikan.perawatan psikologis, kekerasan 

terhadap pasangan di hadapan anak dan pembiaran penggunaan rokok, 

alkohol dan narkoba oleh anak.
248

 

Jika kedua orang tua tidak bisa memenuhi kebutuhan anak, bisa 

dianggap orang tua telah menelantarkan anak.Tindakan ini termasuk ke 

dalam salah satu jenis kekerasan terhadap anak.Pasalnya, anak tentu masih 

membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan perlindungan orang tua. Orang 

tua yang tidak mampu atau tidak mau memberikan segala kebutuhan anak 

berarti telah melakukan tindak kekerasan terhadap anak. 

Berikut tanda-tanda dari penelantaran anak: 
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a. Anak merasa acuh tak acuh 

b. Memiliki kebersihan yang buruk 

c. Memiliki pertumbuhan tinggi atau berat badan yang buruk 

d. Kurangnya pakaian atau perlengkapan kebutuhan anak lainnya 

e. Prestasi yang buruk di sekolah 

f. Kurangnya perawatan medis atau perawatan emosional 

g. Kelainan emosional, mudah marah atau frustrasi 

h. Perasaan ketakutan atau gelisah 

i. Penurunan berat badan tanpa sebab jelas
249

 

6. Kekerasan Ekonomi 

Kekerasan ekonomi meliputi tindakan seperti penolakan dana, 

penolakan untuk berkontribusi finansial, penolakan makanan dan kebutuhan 

dasar, serta mengontrol akses keperawatan kesehatan dan pekerjaan. 

Kekrasan ekonomi seperti tidak dipenuhinya kebutuhan makanan dan gizi 

yang baik, menghambat pengoptimalan tumbuh kem-bang anak, anak 

menderita gizi buruk dan sulit fokus. 

Dalam kaitannya dengan fase-fase perkembangan anak, Unicef meneliti 

keumuman bentuk kekerasan yang terjadi pada anak sesuai tingkatan usianya. 

Berikut adalah bentuk-bentuk kekerasan yang ditampilkan dalam tabel
250

 

 
Fase Bentuk kekerasan 

Pra Lahir Aborsi dan resiko janin ketika mengalami 

pemukulan fisik 

Bayi Pembunuhan anak, kekerasan fisik, 

psikologis dan seksual 

Anak Pernikahan dini, kekerasan alat genital, 

inses, kekerasn fisik, psikologis dan seksual 

Remaja Pemerkosaan, inses, pelecehan seksual di 

lingkungan sosial, dijadikan wanita 

penghibur, kehamilan paksa, perdagangan 

remaja, pembunuhan dan pelecehan 

psikologis  
 

D. Tipe-Tipe Toxic Parents 

Secara umum, orang tua sangat menyayangi anak-anaknya. Mereka rela 

mengorbankan segalanya demi kebahagiaan anak-anaknya. Namun, tidak 

semua orang bisa menjadi orang tua yang baik bagi anaknya. Faktanya 

banyak orang tua yang memperlakukan buruk terhadap anak-anaknya yang 
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dikenal dengan istilah "toxic parents" . Istilah ini menjadi populer dan sering 

digunakan akhir-akhir ini. Toxic parents adalah orang tua yang beracun yang 

pola asuhnya dapat berdampak negatif pada anak, terutama pada kondisi 

psikologis anak. Toxic parents dapat menyebabkan anak kurang percaya diri, 

stres, dan merasa takut serta tidak nyaman berada di dekat orang tuanya. Ada 

beberapa jenis toxic parents diantaranya.
251

  

1. Tiger Parent 

Tipe orang tua toxic dengan karakter tiger parent biasanya berusaha 

mendominasi dan mengontrol anaknya secara ekstrim agar bisa sukses dalam 

hidup, terutama di bidang akademik. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

anak merasa takut, tertekan dan tidak berani melawan kehendak orang 

tuanya dan cenderung selalu mengikuti dan menuruti apa yang diucapkan 

atau diperintahkan orang tuanya. Tipe orang tua dengan karakter tiger 

parents cenderung sangat perfeksionis terhadap anaknya. Mereka meminta 

anak-anak mereka untuk menjadi apa yang mereka inginkan, namun tidak 

memberi mereka ruang untuk memilih dengan bebas.
252

 Pada dasarnya semua 

orang tua yang menginginkan hal yang terbaik untuk anak-anaknya bisa 

membuat kesalahan dalam mengasuh anak-anaknya.
253

 Misalnya sebagian 

orang tua menganggap kecerdasan sebagai yang paling signifikan dalam diri 

anaknya. Akibatnya saat seorang anak benar-benar cerdas dan membual 

tentang prestasi akademiknya, maka akan sangat mungkin anak tersebut 

menjadi sombong dan menganggap orang lain kurang cerdas. Anak yang 

memiliki karakter demikian justru berpotensi dijauhi oleh teman-temannya. 

Orang tua toxic dengan tipe tiger parent apabila menemukan anak-anak yang 

tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh orang tuanya, maka orang 

tua akan bereaksi dengan memberikan hukuman atau menahan rasa cinta 

mereka kepada anak-anaknya. Pada akhirnya, anak akan tetap mengikuti 

keinginan orang tua dan peraturan keluarga toxic disebabkan karena anak-

anak tidak mau dihukum. Di sisi lain anak-anak tidak mau menjadi 

penghianat keluarga disebabkan ketidakpatuhan mereka kepada orang tua. 

Hal seperti inilah kemungkinan akan sangat mempengaruhi faktor kesehatan 
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mental anak.
254

 Tipe orang tua toxic parent dengan karakter tiger parent 

berpotensi menciptakan lingkungan yang tidak aman dan nyaman bagi anak 

disebabkan tindakan dan perilaku mereka berupa pengabaian terhadap 

perasaan anak.
255

 Keluarga toxic dengan tipe tiger parents ini berpotensi 

memberikan efek jangka panjang yang negatif bagi anak, terutama dari sisi 

psikologis yang dapat mengakibatkan trauma dan berpotensi diterapkan pada 

pola asuh  anak dalam keluarga yang akan anak ini bangun di masa yang 

akan datang.
256

  

2. Helicopter Parent.  

Tipe helicopter parent adalah tipe orang tua yang memiliki pola asuh 

yang terlalu protektif kepada anak.
257

 Tipe helicopter parent merupakan pola 

asuh yang terlalu menyetir dan memantau kehidupan anak layaknya 

helikopter yang berputar di atasnya. Pola asuh tipe helicopter parent 

cenderung menentukan anak harus bertindak seperti apa, bahkan terlalu 

melindunginya dari kesulitan.
258

 Adapun maksud orang tua yang terlalu over 

protective sejatinya hanya ingin memastikan anak-anak mereka tidak terluka 

secara fisik maupun emosional. Mereka ingin melindungi anak tercinta dari 

bahaya, rasa sakit, ketidakbahagiaan, penolakan, kegagalan, juga 

kekecewaan.
259

ingin memberikan yang terbaik untuk anak dan tidak ingin 

merasakan kegagalan. Tipe orang tua toxic ini umumnya akan memantau 

segala aktivitas anak. Mulai dari aktivitas harian yang sifatnya sepele dan 

kecil hingga aktivitas lain yang berhubungan dengan sang anak. Hal tersebut 

disebabakan orang tua sangat ingin tahu tentang segala kegiatan yang 

berkaitan dengan anaknya. Bahkan hal ini terkadang bisa terjadi meski 

                                                             
254

I Putu Adi Saskara dan Ulio, "Peran Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Toxic 

Parents Bagi Kesehatan Mental Anak",  dalam Jurnal Pratama Widya: Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol. 5, No. 2, 2020, hal.128.  
255

Endang Sri Indrawati, et.al., Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang, dalam Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.13 

No.2 Tahun 2014, hal. 127.   
256

Endang Sri Indrawati et.al.,"Profil Keluarga Disfungsional Pada Penyandang 

Masalah Sosial di Kota Semarang"…, hal.122. 
257

Diah Ayu V., 5 Tipe Orang tua Toxic, Jangan Sampai jadi Salah Satunya, dalam  

https://www.fimela. com/parenting/read/5159467/5-tipe-orangtua-toxic-jangan-sampai-jadi-

salah-satunya?page=6. Diakses pada 20 Juli 2024.  
258

Ranto Rajagukguk, “Sulli Akui Hidupnya “Disetir” Sang Ibu, Pertanda Helicopter 

Parenting?”, dalam https://www.marketeers.com/sulli-akui-hidupnya-disetir-sang-ibu-

pertanda-helicopter-parenting/. Diakses pada 20 Juli 2024.   
259

Tim Redaktur, Tanda-Tanda Orang Tua Over protective dan Bahayanya bagi 

Perkembangan Anak, dalam https://kumparan.com/berita-hari-ini/tanda-tanda-orang-tua-

overprotective-dan-bahayanya-bagi-perkembangan-anak-1yu0lfm1ULG/full. Diakses pada 

20 Juli 2024.  

https://www.fimela/
https://www.marketeers.com/sulli-akui-hidupnya-disetir-sang-ibu-pertanda-helicopter-parenting/
https://www.marketeers.com/sulli-akui-hidupnya-disetir-sang-ibu-pertanda-helicopter-parenting/


104 

 

sang anak sudah dewasa dan memiliki keluarga sendiri.
260

 Sikap yang 

dilakukan oleh orang tua tipe helicopter parent ini seperti tidak percaya 

dengan apa yang dilakukan anaknya. Mereka cenderung sering melarang 

anak untuk melakukan sesuatu dan melindungi anak secara berlebihan, inilah 

yang disebut dengan istilah over protective. 
261

 Sifat over protective orang tua 

menjadikan anak orang yang manja sehingga membuat mereka selalu 

bersikap untuk bergantung pada orang lain. Selain sifat manja sifat over 

protective pada anak juga akan menghambat perkembangan interaksi sosial 

anak dengan orang lain.
262

 Sifat orang tua yang selalu mengekang anaknya, 

membuat anak sulit berinteraksi dengan orang lain, kurang memberi 

kesempatan kepada anak untuk membuat mengeksplor berbagai hal, 

mengurus keperluan-keperluannya sendiri dan mengambil keputusan. 

Seorang anak yang orang tuanya over protective juga jarang menyelesaikan 

konflik sendiri, karena sering dibantu menyelesaikan konflik. Anak sering 

dibuatkan keputusan oleh orang tuanya sehingga ia akan kesulitan untuk 

berpikir dan membuat keputusan sendiri.
263

 Oleh karena itu dengan kondisi 

dan situasi yang dialami oleh anak, maka anak kurang mendapat kesempatan 

untuk mempelajari macam-macam tata cara atau sopan santun pergaulan di 

lingkungannya. Bila ditelusuri lebih lanjut sebenarnya tipe helicopter parent 

biasanya berawal dari niat baik orang tua yang ingin memperhatikan anaknya 

namun tanpa sadar menjadi berlebihan. Dampak dari pola asuh helicopter 

parent ini membuat anak tidak memiliki batasan privasi. Selain itu pola asuh 

ini membuat para orang tua tidak memahami kebutuhan anak dari perspektif 

anak.   

3. Dismissive Parent 

Setiap anak memiliki orang tua  tentu akan selalu mengharapkan kasih 

sayang dan kepedulian dari kedua orang tuanya. Cara yang ditempuh oleh 

orang tua dalam membesarkan anak dan berperilaku di depan anak-anak 

adalah fondasi utama yang akan membentuk kepribadian dan harga diri 

mereka. Namun realitasnya tidak jarang orang tua justru memberikan 

perlakuan yang toxic dan menyakitkan bagi anak-anaknya. Perlakukan yang 
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toxic tersebut  bisa berupa perbuatan, sikap maupun perkataan kasar yang 

secara sengaja atau tidak sengaja ditujukan pada anak. Hal tersebut  akan 

menyebabkan munculnya perasaan terluka pada diri anak.
264

 Perilaku toxic 

dari orang tua  juga akan membekas dalam memori yang bersifat sementara 

bahkan juga  berlangsung seumur hidup. Maka penting untuk mengenali 

perlakuan seperti apa yang tanpa disadari dapat menyakiti hati anak dan 

memengaruhi pembentukan karakternya di masa kini dan masa yang akan 

datang. 

Salah satu bentuk perilaku orang tua yang dapat menyakiti anak 

dengan perilaku toxicnya adalah orang tua yang memiliki tipe toxic 

dismissive parent.  Tipe orang tua dengan  toxic dismissive parent ini 

umumnya merupakan orang tua yang memiliki pola perilaku, dan sikap 

yang menandakan penolakan terhadap anak. Bahkan dalam beberapa 

kasus mereka tidak jarang orang tua menghina dan mencemooh anak-

anaknya sendiri.
265

 Orang tua seringkali menggangap anak-anaknya 

hanyalah beban dan meremehkan anaknya sendiri. Dalam beberapa kasus 

orang tua dengan tipe dismissive parent akan terkesan mengeluarkan 

kata-kata yang tidak pantas kepada anak-anaknya. Hal tersebut secara tak 

langsung bisa mempengaruhi mental sang anak dan membuat mereka 

merasa minder dengan dirinya sendiri. Di antara toxic parents dengan tipe 

dismissive parent diantaranya adalah: 

a. Mengajukan pertanyaan provokatif (menuduh, menyindir dan 

memprovokasi) 

Perilaku orang tua toxic dengan tipe dismissive parent kepada anak 

diantaranya adalah dengan mengajukan pertanyaan kepada anak yang 

bersifat provokatif terhadap suatu tindakan atau perilaku anak merupakan 

salah satu bentuk perilaku toxic. Misalnya orang tua mengatakan 

“mengapa cara jalan, makan, atau caramu berbicara seperti itu?”. Dengan 

pertanyaan-pertanyaan tersebut anak akan cenderung akan mempercayai 

setiap perkataan yang diucapkan oleh orang tua kepada dirinya, sehingga 

pertanyaan yang sifatnya memprovokasi, menuduh, atau menyindir anak 

akan membuat mereka merasa bahwa ada yang salah dengan diri mereka. 

Hal tersebut akan menyulitkan anak menjadi diri sendiri saat berada di 

tengah orang lain, bahkan saat beranjak dewasa kelak. Anak mungkin 

akan merasa terjebak dan cemas terhadap hinaan orang lain terhadap 

kekurangan yang diciptakan oleh orang tuanya sendiri. 
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b. Melecehkan fisik anak 

Perilaku toxic dengan tipe dismissive parent yang sering dilakukan 

oleh orang tua adalah dengan merendahkan anak sendiri dengan berkata 

“kamu jelek”, “terlalu gemuk”, “terlalu pendek”, “terlalu kurus”, atau 

pernyataan yang menyerang penampilan fisik, kemungkinan besar akan 

meningkatkan rasa ketidakpercayaan diri mereka. Orang tua yang 

menghina fisik anak berpotensi menurunkan rasa percaya diri anak, selain 

itu menghina fisik anak dapat menurunkan rasa percaya diri ibu yang 

mengandungnya.
266

 Hal lain yang harus dipahami bahwa hal tersebut 

dapat meningkatkan risiko depresi bahkan risiko sang ibu tidak lagi 

memiliki rasa kasih sayang tulus ke anak. Anak akan merasa khawatir 

dengan bentuk tubuh mereka dan akhirnya mengacu pada berbagai 

masalah emosional, seperti gangguan pola makan. Orang tua seharusnya 

bertanggung jawab untuk mengajarkan anak tentang cara mencintai diri 

sendiri, tidak peduli bagaimanapun penampilan luar mereka. 

c. Ucapan menyakitkan 

Sebagai orang tua, apa yang dilakukan dan diucapkan kepada anak 

dapat menimbulkan dampak yang bertahan lama, baik dampak positif 

maupun dampak negatif, akan tetapi seringkali orang tua tidak sadar. 

Bagaimanapun tidak tepatnya perilaku anak, akan tetapi menghakimi anak 

dengan ucapan sangat berpotensi menyakiti anak. Memilih kata yang tepat 

saat berbicara kepada anak merupakan bagian dari pola asuh. 267 Maka 

sangat penting bagi orang tua, untuk senantiasa berhati-hati dalam 

memilih kata saat berbicara dengan anak, sebab anak sangat sensitif 

terhadap  perkataan dan perilaku orang tua lebih-lebih yang dia lihat 

secara langsung. Orang tua yang baik tidak sepantasnya melontarkan 

kalimat yang dapat menyakiti psikologi anak seperti “saya berharap kamu 

tidak pernah lahir”, “saya menyesal melahirkanmu”, atau “saya harap 

kamu anak yang berbeda” kepada anak, bahkan ketika mereka melakukan 

kesalahan. Hal itu akan membuat anak merasa bahwa mereka tidak 

sepantasnya terlahir di dunia, atau merasa tidak pantas untuk hidup. Sakit 

hati karena perkataan orang tua adalah pengalaman yang tak jarang 

dirasakan oleh individu. Hal tersebut  memiliki kedalaman makna serta 

tuntutan sikap yang penting. Perasaan merasa tersakiti oleh ucapan orang 
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tua bisa menimbulkan luka emosional yang dalam pada diri anak.268  

Ucapan-ucapan seperti itu akan sangat berbahaya terhadap mental anak. 

Mereka akan berkecil hati dan tidak lagi menjadi diri sendiri, dan dapat 

berujung pada tindakan menyakiti diri sendiri atau masuk ke tahap awal 

depresi. Orang tua harusnya membuat anak merasa dicintai dan berharga. 

d. Menganggap anak sebagai beban 

Salah satu perilaku orang tua toxic yang dapat melukai anak adalah 

menganggap anak sebagai beban. Misalnya ketika orang tua mengatakan 

kepada anak bahwa “Kamu membuat saya mengeluarkan banyak uang”, 

“sulit sekali merawatmu”, atau “kamu melelahkanku” adalah kalimat yang 

membuat anak merasa kehadirannya sebagai beban bagi orang tua. Anak 

akan secara tidak sadar merasa tertekan, menyembunyikan perasaan dan 

masalah yang dihadapinya hanya untuk menghindari perilaku tidak 

menyenangkan dari orang tuanya.269 Nemours, lembaga non-profit 

kesehatan anak menyatakan bahwa kurangnya kasih sayang dan kebutuhan 

material akan menyebabkan anak mudah berperilaku kasar dan mencuri. 

e. Janji palsu 

Salah satu perilaku buruk orang tua kepada anak adalah memberi 

anak akan janji palsu yang tidak dilakukan oleh orang tua. Membiasakan 

diri memberi janji palsu kepada anak namun akhirnya tidak menepatinya, 

misalnya orang tua berkata “kalau kamu lakukan tugasmu, nanti dibelikan 

hadiah”, atau “kita pergi ke sana lain kali saja”. Perilaku semacam ini akan 

mengakibatkan anak merasa dikhianati dan mengajarkannya untuk tidak 

mudah percaya sehingga memengaruhi hubungannya dengan orang-orang 

di sekitarnya.  Meskipun perbuatan mengingkari janji tidak termasuk dari 

melukai anak secara fisik, namun akan memengaruhi kesehatan psikis dan 

emosional mereka. Masa kanak-kanak adalah bagian penting dalam 

kehidupan manusia yang membentuk kepribadian, sikap, dan keyakinan 

seseorang. Untuk itu, sebagai orang tua harus terlebih dahulu 

mempertimbangkan cara berkomunikasi yang tepat dengan buah hati agar 

tidak berujung sebagai toxic parent. 

f. Penghinaan verbal 

Kekerasan verbal merupakan salah satu bentuk perilaku yang 

sering diabaikan atau bahkan dianggap sepele dalam pergaulan sehari-

hari. Meskipun kekerasan verbal tidak menimbulkan kerugian fisik yang 

nyata, kekerasan verbal dapat menimbulkan dampak yang sangat 
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merugikan terhadap kesejahteraan mental dan emosional korbannya. 

Kekerasan verbal meliputi penggunaan kata-kata kasar, fitnah, ancaman, 

intimidasi, hinaan dan kesalahan yang berlebihan.270 Perilaku tersebut 

seringkali terjadi dalam situasi kekuasaan yang tidak setara, seperti 

antara atasan dan bawahan atau antara orang tua dan anak. Mirip dengan 

kekerasan fisik, kekerasan verbal juga dapat menimbulkan dampak buruk 

bagi korbannya. Korban kekerasan verbal seringkali mengalami 

penurunan harga diri, kecemasan, depresi, bahkan trauma psikologis 

jangka panjang 

Perkataan kasar yang begitu nyata, seperti “kamu bodoh”, “tidak 

berguna”, “pecundang”, atau “kamu tidak akan sukses” akan merusak 

harga diri anak. Sebaliknya, penting bagi orang tua untuk selalu 

mendukung anak agar selalu percaya diri.  Kekerasan verbal terhadap 

anak seringkali dimulai ketika seorang anak berperilaku tidak pantas, 

dimana hal tersebut menjadikan orang tua melakukan kekerasan.271 Di 

sisi lain kebanyakan orang tua lupa menghubungkan antara perilaku yang 

muncul pada diri anak dengan kondisi mental pada anak. Anak hanyalah 

manusia biasa dan masih membutuhkan banyak bimbingan dari orang 

dewasa di sekitarnya. Terkadang ketika seorang anak menunjukkan suatu 

perilaku tertentu, hal itu didasari oleh rasa ingin tahu yang tinggi. Namun 

hal itu tidak mendapat respon positif dari lingkungan sekitar. Anak 

terkadang berperilaku tidak pantas karena menginginkan perhatian dari 

orang dewasa di sekitarnya. Perilaku ini juga bisa menjadi sanksi bagi 

anak yang mengalami kekerasan orang tua. Anak mengembangkan 

perilaku buruk ini karena tidak pernah mendapat penghargaan atau 

perhatian dari orang tuanya. Seringkali anak mendapat hukuman dalam 

bentuk kritik orang tua, yang merupakan salah satu bentuk kekerasan 

verbal namun tidak disadari oleh orang tua. 

Kekerasan verbal juga terjadi ketika seorang anak menunjukkan 

ketidakmampuan menyelesaikan tugas-tugas yang relatif mudah. Saat itu, 

anak tersebut juga mendapat hukuman yang menyakitkan karena 

ketidakmampuannya. Ketika anak menunjukkan ketidakmampuannya, 

orang tua hendaknya memberikan dukungan dan pujian secara aktif karena 

anak mau belajar dan berusaha. Ketika anak terkena kekerasan verbal 

dalam situasi tersebut, anak dapat merasa gagal, sehingga dapat berujung 

pada kurangnya keinginan untuk menjadi lebih baik.  
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Salah satu jenis hukuman yang terkadang tidak disadari oleh orang 

tua adalah menyalahkan anak dengan kata-kata yang menyakiti hati dan 

perasaannya. Kesalahan ini diulangi sampai seluruh kekurangan anak 

disebutkan. Keadaan inilah yang menjadi awal terjadinya kekerasan verbal 

pada anak.272 Dalam kasus lain, ada orang tua yang sengaja mendisiplinkan 

anaknya namun melakukannya dengan cara yang salah. Caranya adalah 

dengan berteriak dan menakuti-nakuti anak sampai pada mengamcam 

anak. Ketika anak mendapatkan perlakuan tersebut, maka semua itu akan 

tersimpan dalam ingatannya dan akan membentuk karakternya sehingga 

bisa menghambat perkembangan anak 

g. Mengancam meninggalkan anak273 

Saat sedang marah, manusia bisa saja lepas kendali dan 

mengeluarkan ucapan yang tak pantas, begitu juga dengan orang tua. 

Kata-kata “saya akan meninggalkanmu”, “kamu akan saya kurung”, atau 

lainnya yang akan mengakibatkan anak merasa terabaikan. Anak akan 

merasa, cepat atau lambat orang yang mereka sayangi akan meninggalkan 

mereka karena jati diri mereka. Perasaan ini akan tertanam dalam pikiran 

mereka hingga ketika dewasa, mereka akan mengalami krisis kepercayaan 

terhadap pasangannya karena takut ditinggalkan, sehingga sulit untuk 

memiliki hubungan yang stabil dan bahagia. 

Ciri-ciri di atas merupakan tipe dismissive parent yang harus dikenali 

dan diwasapadai oleh orang tua.  

4. Explosive Parent 

Salah satu bentuk orang tua toxic adalah orang tua yang memiliki 

tipe explosive parent yaitu orang tua yang cenderung sensitif terhadap 

keadaan. Mereka sangat mudah marah, emosi dan tidak jarang pula 

menangis.
274

 Pola asuh yang eksplosif dapat terwujud dalam berbagai cara. 

Saat orang kehilangan kesabaran, bereaksi impulsif, atau merasa kewalahan 

dengan perilaku anak. Ledakan emosi ini dapat membuat orang tua dan anak 

merasa frustrasi dan putus asa.
275

Tindakan mereka umumnya bukanlah 

sesuatu yang disengaja, namun keadaan emosi mereka yang tidak dapat 

dikontrol. Emosi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia 
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sehari-hari. pasang surut emosi yang dialami dapat mempengaruhi kehidupan 

seseorang manusia. Kemampuan seseorang dalam mengontrol emosi juga 

sangat mempengaruhi cara orang lain memandang seseorang.
276

 Hal ini 

berakibat pada anak dimana anak akan merasa takut berbuat salah kepada 

orang tuanya, meskipun hal ini bukan murni kesalahan anak karena orang 

tuanya memiliki tingkat kontrol emosi yang kurang stabil.  Pola asuh yang 

eksplosif dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk stres, kurang tidur, 

ekspektasi yang tidak realistis, dan masalah pribadi yang belum 

terselesaikan.
277

 Di samping itu terdapat sejumlah kondisi yang dapat 

menyebabkan emosi cenderung tidak stabil, mulai dari perubahan 

hormon, pola makan yang buruk, gangguan mental, kondisi medis 

tertentu, kurangnya dukungan sosial, hingga penyalahgunaan NAPZA.
278

 

Ketika faktor-faktor ini bertemu, orang tua mungkin akan bereaksi secara 

eksplosif terhadap pemicu yang tampaknya kecil. 

Pola asuh yang eksplosif dapat ditandai dengan seringnya ledakan 

kemarahan, ketidaksabaran, atau frustrasi. Hal ini juga dapat menyebabkan 

tegangnya hubungan orang tua-anak, jarak emosional, dan rendahnya harga 

diri pada anak. Untuk mengidentifikasi dan mengatasi tanda dan gejala ini 

secara efektif, penting untuk mengembangkan kesadaran diri dan kecerdasan 

emosional sebagai orang tua. 

a. Merangkul Empati dan Komunikasi 

Empati adalah alat yang ampuh untuk meredakan momen-momen 

yang meledak-ledak. Dengan berempati terhadap perasaan dan sudut 

pandang anak, orang tua dapat menciptakan hubungan yang lebih 

pengertian dan penuh kasih sayang. Komunikasi yang efektif juga 

merupakan kunci untuk mengatasi masalah dan kekhawatiran.  Dalam 

"Parenting an Explosive Child," orang tua akan menemukan teknik dan 

strategi komunikasi yang berharga untuk membantunya menavigasi 

percakapan yang menantang dan menumbuhkan empati dalam pendekatan 

pengasuhan orang tua bagi anak-anaknya. 

b. Menetapkan harapan dan batasan yang jelas 

Menetapkan ekspektasi dan batasan yang jelas sangat penting bagi 

orang tua dan anak. Ketika semua orang mengetahui apa yang diharapkan, 

hal ini dapat mengurangi kebingungan dan frustrasi. Namun, penting juga 
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untuk menetapkan ekspektasi realistis yang selaras dengan usia dan tahap 

perkembangan anak. “Parenting an Explosive Child" menawarkan 

panduan praktis dalam menetapkan batasan dan harapan yang jelas sambil 

mempertimbangkan kebutuhan unik anak.
279

 

Bagi orang tua memahami pola asuh eksplosif adalah langkah awal 

menuju perubahan positif dan menciptakan lingkungan keluarga yang lebih 

harmonis dan mendukung perjalanan mengasuh anak. Mengasuh anak adalah 

perjalanan pertumbuhan dan pembelajaran yang berkelanjutan, dan dengan 

alat dan dukungan yang tepat, maka orang tua dapat mengatasi tantangan 

pengasuhan yang eksplosif dan menciptakan lingkungan yang mengasuh dan 

penuh kasih sayang untuk anak. 

5. Narcistic Parent 

Tipe toxic parent yang terakhir adalah narcistic parent. Orang tua 

narsis merupakan orang tua yang memiliki gangguan kepribadian narcissistic 

personality disorder (NPD) yang dapat dikenali dengan sikapnya yang lebih 

suka mementingkan diri sendiri.
280

 Narsistic personality disorder (NPD) juga 

merupakan kondisi kesehatan mental seseorang di mana orang memiliki rasa 

kepentingan diri sendiri yang terlalu tinggi atau merasa dirinya lebih penting 

daripada orang lain sehingga mengabaikan perasaan dan kondisi orang 

lain.
281

  Gangguan kepribadian narsistik ini, dapat juga terjadi pada hubungan 

orang tua dengan anak. Orang tua dengan gangguan kepribadian ini, dapat 

berperilaku sangat mengontrol bahkan hingga menjadi pengambil keputusan 

utama, tanpa memikirkan keinginan sang anak. Akibatnya, anak menjadi 

terpaksa berada dalam jalur hidup yang sudah ditentukan dan memiliki 

kesulitan untuk mengambil keputusan pribadi. Pola asuh dari orang tua 

narcistic sangat merusak mental anak. Orang tua toxic tipe ini adalah orang 

tua yang manipulatif dan suka mengontrol anak-anaknya.
282

 Orang tua toxic 

tipe ini akan mempengaruhi anak dan mengendalikannya secara langsung. 

Orang tua dengan tipe ini merasa khawatir bila anak menjadi mandiri dan 

independen. Tidak jarang orang tua yang memiliki gangguan kepribadian 

narsistik cenderung memaksa anak-anaknya dan melihat mereka sebagai 
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perpanjangan dari diri mereka sendiri. Maka sangat mungkin pola asuh orang 

tua narsis cenderung memiliki kendali penuh atas anaknya dan tidak peduli 

seberapa besar dampak negatif yang mungkin ditimbulkan. Ketika anak 

berhasil atau sudah dewasa lalu mandiri, maka orang tua dengan kategori 

narcissistic parents akan merasa tersaingi dan cenderung ingin anak berada 

di bawah bayang-bayang mereka terus. Adapun tanda-tanda apakah kita 

masuk ke dalam kategori narcissistic parents antara lain:
283

 

a. Anak untuk memenuhi ego orangtua: Standar sukses yang kita berikan ke 

anak hanya untuk memenuhi ego atau keinginan pribadi kita. Keinginan 

dan emosi anak sama sekali tidak dipedulikan. 

b. Merendahkan kepercayaan diri anak: Orang tua yang narsis merasa 

terancam dengan bakat dan kesuksesan yang diraih anak, karena ini bisa 

mengusik ego orang tua. Maka, orang tua narsis akan berusaha agar anak 

tetap lebih rendah posisinya dari orang tuanya agar tidak kehilangan sikap 

superior. 

c. Selalu merasa lebih unggul: Orang tua narsis biasanya mempunya 

kebiasaan yang salah untuk membentuk citra diri mereka, dengan 

menyombongkan tentang siapa mereka dan apa yang mereka lakukan. 

Orang di sekitarnya pun cenderung dimanfaatkan untuk meraih keinginan 

pribadi mereka. 

d. Berusaha menciptakan image diri namun sayangnya tidak berkualitas dan 

kadang tidak real: Senang menunjukkan ke orang-orang betapa spesialnya 

mereka, senang mencari pujian dan perhatian dan menunjukkan kelebihan 

yang mereka punya. Intinya ingin menunjukkan apa yang mereka punya 

dan apa yang orang lain tidak punya. 

e. Manipulatif: Beberapa contoh manipulasi yang kerap dilakukan orang tua 

narsis ke anak-anak mereka. 

1) Membuat anak merasa bersalah: "Mama sudah melakukan semuanya 

buat kamu dan kamu sama sekali tidak bersyukur." 

2) Menyalahkan: "Ini semua salah kamu kenapa mama dan ayah nggak 

bahagia." 

3) Menghina: "Penampilan kamu tadi tidak maksimal, bikin malu saja." 

4) Membandingkan: "Kenapa kamu tidak bisa sebagus sepupu kamu?" 

5) Memberi tekanan: "Jadi yang terbaik maka mama akan bangga sama 

kamu." 

6) Reward dan punishment: "Kalau kamu nggak berhasil masuk ke SMP 

unggulan, mama udah tidak mau lagi biayain bulanan kamu." 
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7) Memaksa: "Kalau kamu tidak bisa sesuai dengan harapan mama dan 

ayah, kamu gagal menjadi anak kami." 

f. Terlalu keras, kaku dan mudah tersinggung: Biasanya ini berkaitan 

dengan behavior dari anak-anaknya. Bahkan jika kesalahannya sungguh 

sepele. Hal ini dilakukan karena mereka ingin mengendalikan hidup si 

anak. Sangat marah ketika anak tidak menaati aturan yang diberikan. 

g. Tidak punya empati: Cenderung memikirkan apa yang mereka anggap 

benar dan tidak peduli sama sekali dengan perasaan dan keinginan anak. 

h. Ketergantungan: Orang tua berharap bahwa anak akan mengurus mereka 

di sisa hari tua mereka. Ketergantungan ini bisa dalam bentuk emosional, 

fisik atau finansial. Meskipun berkesan wajar, tapi narcissistic parents 

akan membuat anak melakukan pengorbanan yang kadang tidak masuk 

akal. Sebaliknya, narcissistic parents juga bisa membuat anaknya terus 

bergantung pada mereka seolah-olah anaknya memang tidak mampu hidup 

mandiri. 

i. Cemburuan dan posesif: Berhubung orangtua yang narsis selalu berharap 

bahwa anak akan terus hidup di dalam pengaruh mereka, maka ketika anak 

mulai menunjukkan kemandirian dan kedewasaan, orangtua narsis akan 

marah. Mereka akan membenci banyak hal di dalam hidup si anak, mulai 

dari pilihan pendidikan, pilihan karier, pilihan teman hingga pasangan. 

Hadirnya pasangan akan dianggap ancaman terbesar bagi narcissistic 

parents. 

j. Mengabaikan: Pada beberapa situasi, orangtua narsis lebih memilih untuk 

mengejar kesenangannya sendiri, melakukan hobi atau aktivitas yang dia 

sukai dibanding membesarkan anaknya. Dan membiarkan pasangannya 

atau orang lain yang mengasuh anak.284 

Orang tua narsistik akan selalu melihat diri mereka sebagai pemegang 

otoritas yang selalu benar tanpa harus mendengarkan anaknya.285 Sementara 

anak yang berusaha menyampaikan atau mengungkapkan pendapatnya 

kepada orang tua dianggap berdebat. Dampak dari penerapan pola asuh 

narsistik ini dapat membuat anak merasa bingung dan sendirian.Anak sering 

bergumul dengan masalah harga diri dan kesulitan membangun hubungan 

yang sehat di kemudian hari, selain itu pola asuh narcistic parent membuat 

sang anak menjadi tertutup dengan dunia luar.286  Dampak utama yang 
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dialami anak akibat pola asuh orangtua narsistik adalah mengalami hambatan 

dalam perkembangan kepribadian, seperti diantaranya. 

a. Mudah menyalahkan diri sendiri. 

b. Kesulitan membangun hubungan dengan orang lain. 

c. Memiliki kepercayaan diri yang rendah. 

d. Terlalu bersikap mandiri. 

e. Kurang memerhatikan diri sendiri.
287

 

Dampak dari narsistic parents akibat pola asuh menyimpang ini, bukan 

tidak mungkin hubungan orang tua dengan anak cenderung kaku karena 

orang tua terlalu bersikap keras, khususnya ketika anak berbuat salah. Orang 

tua yang narsistik juga cenderung tidak memahami perasaan anak karena 

memiliki rasa empati yang rendah terhadap anak. 

E. Penyebab Terjadinya Toxic Parents 

Yang dimaksud toxic parentsmenurut Dunham, Dermer, & Carlson, 

adalah orang tua yang mendidik dan berinteraksi dengan anak-anak mereka 

dengan risiko mengorbankan kemampuan anak-anak mereka untuk 

membentuk hubungan yang sehat dengan keluarga, teman, dan orang lain.
288

 

Sementara itu, toxic parenting adalah istilah populer yang digunakan untuk 

menggambarkan keluarga yang disfungsional. Menurut Sri Juwita 

Kusumawardhani, dia mendefinisikannya sebagai keluarga yang disfung-

sional atau tidak sehat.
289

 Orang tua yang toxic juga dipahami sebagai orang 

tua yang pola asuhnya buruk. Toxic parenting oleh orang tua yang toxic ini 

merupakan penerapan pola asuh yang buruk yang berdampak negatif pada 

pikiran dan tubuh anak.290 

Lu'luil Maknun menyebut ada 9 faktor yang menyebabkan orang tua 

melakukan tindakan toxic parents kepada anaknya. Yaitu: 

1. Pernikahan dini 

Menikah terlalu muda dapat menjadikan suami dan istri tidak memiliki 

kemantapan dan pengetahuan yang cukup dalam menghadapi kehidupan 

rumah tangga. Sebab di saat orang-orang seusia mereka masih menuntut ilmu 

pengetahuan, bekerja, berusaha mencari jodoh yang terbaik mereka dipaksa 

untuk menikah lebih cepat. Biasanya orang yang melakukan pernikahan 
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terlalu dini disebabkan oleh hubungan gelap di luar nikah yang menghasilkan 

gejala kehamilan. Mereka lalu dipaksa untuk menikah secara immature 

sebelum memiliki bekal dan pengetahuan yang cukup untuk berumah tangga. 

Terlebih lagi apabila stigma masyarakat memberikan label buruk kepada 

orang tua dan anak itu sendiri. Pada umumnya orang tua yang belum matang 

atau belum siap cenderung masih ingin merasakan kebebasan, sehingga 

mereka belum  bisa bertanggung jawab terhadap pasangan hidup, anak dan 

keluarga secara umum. Hal ini pada akhirnya salah satu pelampiasannya 

adalah melakukan kekerasan kepada anak atau pasangan dimana anak 

merupakan tempat yang potensial untuk meluapkan kekesalan dan kemarahan 

disebabkan posisi mereka yang masih sangat lemah dan mudah diintimidasi. 

2. Kurangnya Ilmu Parenting 

Robert F. Stahmann dalam jurnal yang berjudul “Premarital 

Counselling: a focus for family therapy, Journal of Family Therapy” menye-

butkan:“Typical goals of the various approaches to marital preparation 

include: (a) easing the transition from single to married life, (b) increasing 

coule stability and satisfaction for short and long term, (c) enhancing the 

communications skills of the couple, (d) increasing friendship and 

commitment to the relationship, (e) increasing couple intimacy, (f) enhancing 

problem-solving and decisions-making skills in such areas as marital roles 

and finances”
291

Kutipan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa manfaat 

yang didapatkan dalam menerapkan persiapan sebelum melakukan 

pernikahan, hal tersebut adalah meliputi; (a) memudahkan peralihan masa 

transisi dari masa lajang (single) ke dalam kehidupan pernikahan, (b) 

meningkatkan stabilitas dan kepuasan pasangan untuk jangka pendek dan 

jangka panjang, (c) meningkatkan keterampilan komunikasi antar pasangan, 

(d) meningkatkan komitmen terhadap hubungan, (e) meningkatkan keintiman 

pasangan, (f) meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan 

pengambilan keputusan seperti dalam ranah keuangan, manajemen konflik, 

dan sebagainya.
292

 

Meskipun pilihan untuk memiliki anak merupakan hak bagi setiap 

pasangan, namun bukan berarti ilmu parenting bisa diabaikan begitu saja. 

Bagi yang masih sendiri pun, alasan belum memiliki anak juga bukan 

penghalang untuk mempelajari ilmu parenting saat ini. Pada dasarnya, 

pemahaman mengenai pengasuhan anak ini haruslah diketahui oleh semua 

orang, terutama bagi mereka yang telah melewati masa pubertas.
293

 Makna 
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anak-anak sendiri adalah mereka yang belum mengalami pubertas. Maka, 

walaupun bukan anak sendiri, saudaramu, keponakanmu, anak tetanggamu 

sampai anak-anak yang berada di sekitarmu, semuanya masih membutuhkan 

pengasuhan orang tua. Dengan belajar parenting, maka seseorang dapat 

memulai mempraktikkannya kepada anak-anak yang ada di sekitarnya. Hal 

tersebut dilakukan sebagai persiapan jika nanti seseorang tersebut telah 

memiliki anak.
294

 Apapun pilihannya nanti, yang terpenting adalah semangat 

belajar yang terus ada dalam diri. Anak merupakan amanah dari Tuhan 

kepada para orang tua. Harapannya, anak-anak yang lahir nantinya dapat 

menjadi generasi penerus yang baik bagi negeri ini. Maka dari itu, walaupun 

belum menikah, mempersiapkan diri untuk menerima amanah tersebut 

nantinya merupakan sebuah pilihan bijak yang dapat dilakukan.
295

  

3. Masalah Ekonomi atau Kemiskinan 

 Kemiskinan diartikan sebagai salah satu keadaan dimana seseorang 

tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan 

kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun 

fisiknya dalam kelompok tersebut.
296

Kondisi ketidak mampuan ini ditandai 

dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan 

yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk 

memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan masyarakat dan 

standar pendidikan.
297

Mahalnya biaya pendidikan, mengakibatkan masyara-

kat miskin tidak dapat menjangkau dunia sekolah atau pendidikan. Akhirnya, 

kondisi masyarakat miskin semakin terpuruk lebih dalam. Tingginya tingkat 

putus sekolah berdampak pada rendahnya tingkat pendidikan seseorang. Ini 

akan menyebabkan bertambahnya pengangguran akibat tidak mampu 

bersaing di era globalisasi yang menuntut keterampilan di segala bidang.
298

 

Masalah kemiskinan di negara ini selalu bersamaan dengan masalah laju 

pertumbuhan penduduk yang kemudian menghasilkan pengangguran, ketim-

pangan sosial dalam distribusi pendapatan nasional maupun pembangunan, 

dan pendidikan yang menjadi modal utama untuk dapat bersaing di dunia 

kerja dewasa ini.  
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Secara umum orang yang memiliki beban ekonomi dengan pendapatan 

lebih kecil daripada pengeluaran akan lebih besar kemungkinanannya dan 

cenderung mengabaikan kebutuhan anak, bahkan tidak sedikit dari orang tua 

yang justru sampai tega mengeksploitasi anak dengan memaksa bekerja dan 

mencari nafkah untuk memberikan tambahan penghasilan guna mencukupi 

kebutuhan keluarga.
299

 Kemiskinan yang terjadi di negara-negara berkem-

bang disebabkan karena kebutuhan manusia yang bermacam-macam, adanya 

ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya, yang menimbulkan distribusi 

pendapatan yang timpang, hal ini terlihat bahwa mayoritas penduduk miskin 

hanya memiliki sumber daya alam dalam jumlah yang terbatas.Selain itu, 

tingkat pendidikan juga mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. 

Tingkat pendidikan yang rendah tentunya akan mengakibatkan ketidak 

mampuan dalam mengembangkan diri dan menyebabkan sempitnya peluang 

dalam mendapatkan lapangan pekerjaan, sehingga mempengaruhi tingginya 

tingkat pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran di suatu negara ini, 

yang selanjutnya dapat menyebabkan kemiskinan. Kemiskinan disebabkan 

oleh adanya ketimpangan dan kesenjangan oleh kaum kapitalis berhasil 

mengutamakan nilai-nilai ekonomi dari pada nilai yang lainnya. Seperti nilai 

politik mereka leluasa mempekerjakan kaum buruh dengan semena-mena. 

Dari berbagai kesenjangan ada di dalam kehidupan sosial yang membuat 

kaum miskin menjadi semakin miskin dan orang-orang yang berada di 

tingkatan atas menjadi semakin makmur.
300

  

Para pembuat kebijakan pembangunan selalu berupaya agar alokasi 

sumber daya dapat dinikmati oleh sebagian besar anggota masyarakat. 

Namun, karena ciri dan kondisi masyarakat yang sangat beragam dan 

ditambah pula dengan tingkat kemajuan ekonomi negara yang bersangkutan 

yang terkadang masih lemah, maka kebijakan nasional umumnya diarahkan 

untuk memecahkan permasalahan jangka pendek. Sehingga, kebijakan 

pemerintah belum berhasil memecahkan permasalahan kelompok ekonomi di 

tingkat bawah. Selain itu, kebijakan dalam negeri sering kali tidak terlepas 

dengan kondisi di luar negeri yang secara tidak langsung mempengaruhi 

kebijakan pemerintah, antara lain dari segi pendanaan pembangunan.
301

 

   Menurut UNICEF (2005), antara usia 0 -17 tahun anak anak menjadi 

titik fokus utama dari adanya dampak kemiskinan. Dikarenakan pada rentan 

usia 0-17 tahun kemiskinan anak biasanya terjadi karena kondisi 

perekonomian keluarga yang kurang mampu. Anak-anak sangat rentan 
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terhadap hal tersebut misalkan 80% anak yang berasal dari keluarga miskin 

mengalami beberapa hal seperti putus sekolah, melakukan tindakan 

kriminalitas karena faktor keadaan yang mengakibatkan mereka melakukan 

hal tersebut dan hal itu mengakibatkan tingkat pengetahuan atau SDM di 

Indonesia semakin rendah dan dapat mempengaruhi masa depan mereka. 

Seperti halnya banyak sekali anak-anak di bawah umur yang harus putus 

sekolah karena memiliki keterbatasan ekonomi dan harus menjadi tulang 

punggung keluarga.
302

 Demi kelangsungan hidup, mereka pun rela berjualan 

jajanan di area pendidikan atau bahkan meminta sumbangan pada daerah-

daerah tertentu dan lain sebagainya. 

 Orang tua yang merampas hak-hak dasar anak-anak akan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan mereka lebih lanjut di masa yang akan 

datang. Bagi orang tua secara umum, sangat sulit membayangkan bahwa 

anak-anak yang telah bekerja di jalanan sejak kecil akan berkembang lebih 

baik dalam beberapa tahun ke depan. Kemiskinan memiliki banyak 

konsekuensi negatif bagi anak, antara lain keterlambatan perkembangan fisik, 

perkembangan kognitif (termasuk kemampuan membaca), dan gangguan 

fungsi sosioemosional yang mengarah pada perilaku dan depresi. Orang tua 

yang hidup dalam situasi stres juga dapat mengalami kekerasan fisik dari 

anak-anak yang hidup dalam kemiskinan karena kesulitan keuangan.
303

 

Kejadian, durasi, dan kronisitas kemiskinan anak juga dapat berdampak pada 

perkembangan IQ anak, pencapaian pendidikan, dan produktivitas yang 

rendah dengan upah dan jam kerja yang rendah di masa dewasa. Kemiskinan 

membawa kemunduran besar bagi anak-anak.
304

 Akan sangat sulit untuk 

menjalani kehidupan yang layak dalam kondisi miskin. Kemiskinan sering-

kali menjadi lingkaran setan yang parah bagi kelangsungan hidup anak. 

Bahkan, mereka juga akan kehilangan penghidupan yang layak, yang pada 

gilirannya akan menambah beban ketergantungan pada orang lain. Artinya, 

tingginya tingkat keterbelakangan ekonomi yang dialami oleh anak-anak 

akan menyebabkan kemiskinan yang berkelanjutan saat mereka tumbuh 

dewasa. Anak-anak miskin akan menjadi pelestari kemiskinan. Kondisi masa 

kanak-kanak yang keras hanya menyebabkan pertumbuhan kognitif yang 

lambat, perkembangan fisik yang buruk, dan akses yang terbatas. Pekerjaan 

yang bisa dilakukan dengan pendidikan rendah juga sangat terbatas. Oleh 
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karena itu, hanya ketika akar penyebab kemiskinan, seperti kekurangan gizi, 

pendidikan yang tidak memadahi, dan peningkatan kualitas hidup, ditangani 

sejak dini, perjuangan melawan kemiskinan dapat memiliki dampak yang 

besar dan berjangka panjang. 

4. Konflik Keluarga 

Manusia tidak akan mampu berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Dalam hidupnya, ia akan berinteraksi dengan manusia lainnya untuk saling 

memenuhi kebutuhan. Hubungan yang di jalin antar manusia tidak akan 

selalu selaras dengan harapan. Ada saja permasalahan atau konflik-konflik 

yang mengiringinya. Begitu pun dalam keluarga, konflik selalu muncul di 

dalam hubungan antar anggota keluarga tersebut.Konflik di dalam keluarga 

biasanya terjadi antara orangtua dengan anak, suami dengan istri, maupun 

adik dengan kakak. Maka dari itu, konflik di dalam keluarga dapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang. 

Secara bahasa, konflik memang identik dengan percekcokan, 

perselisihan, dan juga pertengkaran.Sedangkan keluarga dapat diartikan seba-

gai unit terkecil di masyarakat yang terbentuk dari ikatan perkawinan. Secara 

sederhana konflik dalam keluarga berarti sebuah perselisihan atau percek-

cokan antar individu dalam unit terkecil di masyarakat.
305

Kita seringkali 

menganggap konflik sebagai suatu perselisihan atau permusuhan yang 

menyebabkan hubungan menjadi kurang baik.Maka dari itu, konflik dalam 

keluarga merupakan suatu keniscayaan yang pasti terjadi. Konflik di dalam 

keluarga dapat terjadi karena adanya ketidaksetujuan antara anggota 

keluarganya.  

a. Konflik anak dengan orang tua biasanya terjadi ketika anak sudah 

memasuki masa remaja. Masa remaja adalah masa transisi anak sebelum 

ke tahap dewasa dimana para remaja seringkali mencari hal-hal baru di 

luar rumah yang terkadang menimbulkan masalah. Masalah tersebut 

berkaitan dengan aktivitas remaja sehari-hari seperti tentang kegiatan 

belajar remaja, disiplin sekolah, hubungan dengan saudara kandung, atau 

pergaulan bersama teman-temannya yang sering keluar malam. 

Bagi remaja sendiri banyak yang menyadari bahwa konflik tersebut 

timbul akibat ulah mereka yang tidak patuh, tidak disiplin, salah memilih 

teman bergaul, konflik dengan saudara kandung, dan sebagainya. Remaja 

menyadari hal ini sebagai bentuk ketidakdisiplinan mereka terhadap 

penegakkan aturan di dalam keluarga. Masalah-masalah yang dialami oleh 

remaja tersebut pada dasarnya adalah hal yang wajar karena remaja sedang 

                                                             
305

Dzikri Ihsanudin, “Konflik Keluarga dan Dampaknya Terhadap Anak”, dalam 

https://www.dzikrikhasnudin.com/2018/09/konflik-dalam-keluarga-dan-dampaknya-terha-

dap-anak.html. Diakses pada 25 Juni 2022. 

https://www.dzikrikhasnudin.com/2018/09/konflik-dalam-keluarga-dan-dampaknya-terha-dap-anak.html
https://www.dzikrikhasnudin.com/2018/09/konflik-dalam-keluarga-dan-dampaknya-terha-dap-anak.html


120 

 

mengalami masa pubertas dan berupaya mencari jati diri.306 Hanya saja 

orang tua perlu mengetahui hal-hal yang harus dilakukan ketika anak 

memasuki masa remaja. 

b. Konflik Pasangan 

Konflik selalu terjadi dalam suatu hubungan, bahkan dalam 

hubungan yang sempurna sekalipun konflik tidak dapat dihindari. Ketika 

ada dua orang atau kelompok yang akan mengambil keputusan pasti 

mempunyai potensi terjadinya konflik. 

Demikian pula halnya dengan kehidupan perkawinan.  Dalam suatu 

perkawinan terkadang apa yang diharapkan oleh masing-masing individu 

tidak sesuai dengan kenyataan setelah individu tersebut menjalani bahtera 

rumah tangga.Kehidupan rumah tangga menuntut adanya perubahan gaya 

hidup, penyesuaian diri terhadap tuntutan peran dan tanggung jawab baru 

baik dari suami maupun istri. Ketidakmampuan untuk melakukan tuntu-

tan-tuntutan tersebut tidak jarang menimbulkan pertentangan, perselisihan 

dan bahkan berakhir dengan perceraian.307 

Perselisihan, pertentangan dan konflik dalam suatu rumah tangga 

merupakan sesuatu yang terkadang tidak bisa dihindari tetapi harus 

dihadapi.308 Dalam rumah tangga, perempuan lebih rentan untuk mengala-

mi konflik karena ketika telah menikah, mereka sanggup untuk menyerah-

kan diri secara total pada pasangannya. Wanita lebih menunjukkan tanda-

tanda emosional.  Hal ini terlihat bahwa wanita lebih cepat bereaksi 

dengan hati yang penuh ketegangan, lebih cepat berkecil hati, bingung, 

takut, dan cemas. 

Kekerasan yang terjadi pada pasangan bisa berupa kekerasan fisik, 

kekerasan verbal, sikap bertahan dan menarik diri dari interaksi dengan 

pasangannya. Contohnya menampar pasangannya atau saling memukul. 

Melontarkan kekerasan verbal ditandai dengan adanya perilaku yang 

menunjukkan penghinaan, kecaman atau ancaman yang dilontarkan oleh 

salah satu pasangan kepada pasangannya; atau kedua-duanya saling 

menyerang secara verbal yang berakibat atau melukai perasaan pasangan-

nya saat konflik terjadi. 
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c. Dampak konflik keluarga pada anak  

Kondisi keluarga yang tidak harmonis akibat konflik ini akan 

membuat anak tertekan dan kehilangan pegangan dalam mengembangkan 

kepribadiannya.309 Keadaan tertekan berati tidak ada lagi orang yang dapat 

dijadikan model untuk ditiru bagi anak.Akibatnya, situasi dalam rumah 

menjadi tegang, frekuensi dan kualitas komunikasi pun berkurang. Remaja 

dalam situasi seperti ini menjadi aman. Apalagi jika konflik keluarga 

berlangsung lama. 

Keadaan ini akan memperburuk situasi dan pada gilirannya anak 

akan merespon situasi ini dengan caranya sendiri. Oleh karena itu, 

menyaksikan konflik orang tua dalam suatu keluarga bagi anak tentu tidak 

akan memberikan rasa aman dan ketenteraman batin.Bahkan adanya 

konflik keluarga antara ayah dan ibu, kemungkinan dapat menjadi sumber 

penyebab anak bertindak cenderung agresif sebagai cara pelampiasan rasa 

marah, kecewa dan bentuk ketidaksetujuan lainnya.Berikut ini adalah 

beberapa pengaruh psikologi anak yang tinggal di rumah orang tua yang 

berkonflik.
310

 

1) keluarga yang tidak serasi membuat anak stres 

Orang tua perlu memahami, bahwa anak yang sering 

menyaksikan orang tuanya berdebat atau bertengkar akan tumbuh 

menjadi eksklusif yang simpel stres serta kurang bahagia. ia pun 

cenderung akan lebih tertutup kepada orang lain. Ini disebabkan karena 

kurangnya kasih sayang serta perhatian berasal ke 2 orang tuanya. 

Bukan tidak mungkin Jika di akhirnya anak akan mengalami salah 

pergaulan. 

2) Anak akan bersikap agresif serta kasar 

Sudah menjadi sifat alami anak buat meniru apa yang dilakukan 

orang tuanya. sang karena itu, selalu menyampaikan contoh yang baik 

serta hindari kekerasan di pada tempat tinggal. Syarat famili yang tidak 

harmonis akan membentuk anak cenderung bersikap agresif dan kasar 

kepada orang lain. Bahkan, ia tidak segan memukul siapa saja yang 

tidak disukainya tanpa alasan yang jelas. Anak akan praktis emosi 

dalam menghadapi segala konflik nantinya. 

3) Anak akan lebih pendiam serta sebagai antisosial 

Berada pada pada syarat keluarga yang tidak harmonis menjadi 

beban tersendiri bagi anak. Pastinya, ia tidak ingin orang lain 

                                                             
309 Tim Redaktur, “Dampak Keluarga yang Tidak Harmonis pada Psikologi Anak”, 

dalam https://www.halodoc.com/artikel/dampak-keluarga-yang-tidak-harmonis-pada-psiko-

logi-anak. Diakses pada 25 Juni 2022. 
310

Uma, “Dampak Keluarga yang Tidak Harmonis pada Psikologi Anak”, dalam 
https://psikologi.uma.ac.id/dampak-keluarga-yang-tidak-harmonis-pada-psikologi-anak/. 

Diakses pada 25 Juni 2022. 

https://psikologi.uma.ac.id/dampak-keluarga-yang-tidak-harmonis-pada-psikologi-anak/


122 

 

mengetahui bagaimana keadaan keluarganya. Inilah yang membentuk 

anak jadi lebih pendiam dan cenderung antisosial. ia tidak ingin 

berteman dengan siapa pun dan lebih memilih menyendiri. 

4) Anak akan kehilangan figur teladan 

Dampak psikologi anak di hubungan tempat tinggal tangga yang 

tidak harmonis selanjutnya ialah tak adanya figur dewasa yang mampu 

dijadikan teladan oleh oleh anak. beliau pun akan berpikir bahwa tidak 

ada orang dewasa yang bisa dipercaya dan dicontoh. Jika dibiarkan, 

anak akan merasa kesepian serta rentan terjangkit depresi. 

5) Anak akan kehilangan rasa percaya diri 

Rasa percaya diri yang kuat di diri anak timbul sebab dukungan 

berasal kedua orang tuanya. Adanya motivasi dan kebanggaan asal 

bunda serta ayahnya akan menghasilkan anak lebih bersemangat buat 

menjalani segala aktivitasnya. kebalikannya, anak yang berada pada 

lingkungan famili yang tidak harmonis akan kehilangan motivasi serta 

semangatnya. tidak mengherankan Jika ia akan tumbuh menjadi anak 

yang pasif serta tidak percaya diri. 

6) Pendidikan anak akan terganggu 

Anak yang mengalami stres tidak akan pernah bertumbuh serta 

berkembang dengan sempurna. Termasuk berasal segi akademis atau 

pendidikannya. Ini disebabkan sebab adanya perubahan kondisi dan 

gaya hidupnya. Hilangnya semangat akan membentuk anak malas 

beraktivitas dan cenderung bertingkah semaunya. beliau akan merasa 

pendidikan tidak lagi menjadi hal yang krusial. 

7) Anak akan berisiko mempunyai masalah mental saat dewasa 

Sebuah penelitian yang dilakukan sang The University of Sussex 

mengemukakan bahwa anak yang melihat kedua orang tuanya 

bertengkar berisiko mempunyai persoalan mental waktu beliau 

beranjak dewasa. Bahkan, di masalah perceraian yang tergolong 

ekstrem, bukan tidak mungkin anak yang berada pada lingkungan 

famili tak serasi mempunyai risiko tinggi buat lebih cepat mengakhiri 

hidup.
311

 

Secara umum konflik keluarga menyebabkan beban mental 

tersendiri bagi orang tua. Pada umumnya konflik yang ada dalam keluarga 

menyebabkan suami atau istri merasa terbebani secara psikologis sehingga 

tidak dapat mengendalikan emosi, termasuk saat menghadapi anak. 
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5. KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) 

Pada beberapa tahun belakangan ini, angka Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) mengalami kenaikan yang signifikan, seiring bertambahnya 

jumlah penduduk, kemajuan teknologi serta kehidupan masyarakat yang 

semakin kompleks. Kekerasan dalam rumah tangga menurut Inu Wicaksono 

“Perilaku menyakiti dan mencederai secara fisik maupun psikis emosional 

yang mengakibatkan kesakitan dan distress (penderitaan subyektif) yang 

tidak dikehendaki oleh pihak yang disakiti yang terjadi dalam lingkup 

keluarga (rumah tangga) antar pasangan suami isteri (intimate partners), atau 

terhadap anak-anak, atau anggota keluarga lain, atau terhadap orang yang 

tinggal serumah (misal, pembantu rumah tangga)”. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fenomena sosial 

yang telah berlangsung lama dalam sebagian rumah tangga di dunia, 

termasuk di Indonesia. Jika selama ini kejadian tersebut nyaris tidak 

terdengar, hal itu lebih disebabkan adanya anggapan dalam masyarakat 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan peristiwa domestik yang 

tabu untuk dibicarakan secara terbuka.
312

 Kekerasan secara umum 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk melukai seseorang 

atau merusak barang. Dalam hal ini segala bentuk ancaman, cemooh 

penghinaan, mengucapkan kata-kata kasar yang terus menerus juga diartikan 

sebagai bentuk tindakan kekerasan. Dengan demikian kekerasan diartikan 

sebagai penggunaan kekuatan fisik untuk melukai manusia atau untuk 

merusak barang, serta pula mencakup ancaman pemaksaan terhadap 

kekebasan individu.
313

 

Adapun kekerasan dalam rumah tangga didefinisikan oleh Taylor 

(2009) sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan oleh satu anggota 

keluarga kepada anggota lainnya. Bentuk yang paling umum dari kekerasan 

rumah tangga adalah penganiayaan orang tua terhadap anak, penganiayaan 

suami terhadap istri, tetapi ada pula penganiayaan istri terhadap suami atau 

anak kepada orang tuannya.
314

Termasuk dalam kategori dalam Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) yaitu setiap perbuatan terhadap seseorang 

terutama kepada perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan 

yang secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. KDRT dapat 

berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual atau penelantaran 
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rumah tangga, tetapi umumnya masyarakat masih banyak mengartikan bahwa 

KDRT itu hanya sebatas kekerasan fisik.315 Demikian juga angka-angka yang 

bermunculan dalam datadata yang ada adalah angka KDRT fisik yang 

didapatkan dari pengaduan di kepolisian, rumah sakit atau di LSM. Angka 

KDRT non fisik memang sulit untuk didapatkan karena umumnya para 

korban masih bisa menerima dengan KDRT fisik yang dialami. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, pada pasal 5 

disebutkan bahwa setiap orang dilarang melakukan kekerasan terhadap orang 

dalam lingkup rumah tangganya dengan cara kekerasan fisik, kekerasan 

psikis, kekerasan seksual, ataupun penelantaran rumah tangga. 

a. Kekerasan fisik. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan 

rasa sakit, jatuh sakit, atau terluka berat. 

b. Kekerasan psikis. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 

bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat pada 

seseorang. 

c. Kekerasan seksual. Kekerasan seksual meliputi pemaksaan hubungan 

seksual yang dilakukan terhadap orang dalam lingkup rumah tangga untuk 

tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu. 

d. Penelantaran rumah tangga. Penelantaran rumah tangga berlaku bagi 

setiap orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara 

membatasi dan/atau melarang untuk bekerja sehingga korban berada di 

bawah kendali pelaku.
316

 

Anak-anak yang tinggal dalam lingkup keluarga yang mengalami 

KDRT memiliki resiko yang tinggi untuk mengalami penelantaran, menjadi 

korban penganiayaan secara langsung, dan juga resiko untuk kehilangan 

orang tua yang bertindak sebagi role model mereka. 

Pengalaman menyaksikan, mendengar, mengalami kekerasan dalam 

lingkup keluarga dapat menimbulkan banyak pengaruh negatif pada 

keamanan dan stabilitas hidup serta kesejahteraan anak. Dalam hal ini anak 

menjadi korban secara tidak langsung atau disebut sebagai korban laten 

(laten victim). 

Secara umum faktor penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga dapat digolongkan menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang datang dari luar 
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diri pelaku kekerasan. Seorang pelaku yang awalnya bersifat normal atau 

tidak memiliki perilaku dan sikap agresif bisa saja mampu melakukan tindak 

kekerasan jika dihadapkan dengan situasi dibawah tekanan (stress), misalnya 

kesulitan ekonomi yang berkepanjangan atau perselingkuhan atau 

ditinggalkan pasangan atau kejadian-kejadian lainnya. Sedangkan faktor 

internal adalah faktor yang bersumber pada kepribadian dari dalam diri 

pelaku itu sendiri yang menyebabkan ia mudah sekali terprovokasi 

melakukan tindak kekerasan, meskipun masalah yang dihadapinya tersebut 

relatif kecil.
317

 

Kedua faktor di atas dapat berpengaruh negatif tidak hanya pada pelaku 

dan korban yang mengalami tindak kekerasan berupa fisik ataupun secara 

verbal. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

menjadi korban tidak langsung dari peristiwa kekerasan semisal pertengkaran 

kedua orang tuanya di rumah, juga memiliki kerentanan mengalami trauma 

psikis hingga pada akhirnya anak tersebut memiliki kemungkinan dapat 

terlibat atau meniru untuk melakukan hal yang sama di masa dewasanya, 

dengan kata lain korban KDRT baik secara langsung maupun korban tidak 

langsung, memiliki efek trauma yang sama tergantung usia dan jenis 

kelaminnya.  

Hubungan antara trauma menyaksikan peristiwa KDRT dengan 

munculnya problem psikologis, memang akan melemah seiring 

meningkatnya usia anak. Atau dengan kata lain kemungkinan munculnya 

problem perilaku akibat KDRT menjadi lebih rendah jika anak menyaksikan 

KDRT pada usia yang lebih tua. Hal ini mengindikasikan bahwa usia dan 

pemahaman yang lebih matang dapat menjadi faktor protektif atas efek 

negatif trauma KDRT. Hanya saja, tidak semua kekerasan yang dilihat dan di 

dengar langsung anak dapat selalu dipantau oleh orangtua. 

Bagi anak-anak yang menjadi saksi peristiwa kekerasan dalam lingkup 

keluarga, juga dapat mengalami trauma berupa gangguan fisik, mental dan 

emosional. Pengalaman melihat kekerasan dalam rumah tangga pada anak 

dapat menimbulkan berbagai persoalan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dalam jangka pendek seperti: ancaman terhadap 

keselamatan hidup anak, merusak struktur keluarga, munculnya berbagai 

gangguan mental. Sedangkan dalam jangka panjang memunculkan potensi 

anak terlibat dalam perilaku kekerasan dan pelecehan di masa depan, baik 

sebagai pelaku maupun korbannya.  

Pengalaman menyaksikan dan mengalami KDRT adalah suatu 

peristiwa traumatis karena kekerasan dilakukan oleh orang-orang yang 

terdekat bagi anak, keluarga yang semestinya memberikan rasa aman, justru 
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menampilkan dan memberikan kekerasan yang menciptakan rasa takut serta 

kemarahan. Pengalaman traumatis anak menyaksikan dan mengalami KDRT 

sering ditemukan sebagai prediktor munculnya problem psikologis di masa 

depan, seperti: penelantaran dan pelecehan secara fisik dan psikologis pada 

anak.  

Pada jangka panjang, problem-problem ini juga akan menunjukkan 

pengaruhnya pada masa dewasa, yaitu ketidakmampuan mengembangkan 

kemampuan coping yang efektif. Kebanyakan anak-anak ini akan menjadi 

orang-orang dewasa yang rentan terhadap depresi dan menunjukkan gejala-

gejala traumatis, hingga akhirnya mereka beresiko menjadi pelaku kejahatan 

yang sama ketika beranjak dewasa. 

Pengalaman menyaksikan KDRT pada masa kanak-kanak telah 

diketahui sebagai salah satu faktor penting yang dapat menjelaskan terjadinya 

KDRT atau kekerasan dalam relasi intim di masa dewasa. Anak laki-laki 

yang tumbuh dalam keluarga yang mengalami kekerasan memiliki resiko tiga 

kali lipat menjadi pelaku kekerasan terhadap istri dan keluarga mereka di 

masa mendatang; sedangkan anak perempuan yang menjadi saksi KDRT 

akan berkembang menjadi perempuan dewasa yang cenderung bersikap pasif 

dan memiliki resiko tinggi menjadi korban kekerasan di keluarga mereka 

nantinya.  

Dari sini dapat kita pahami bahwa secaraumum kekerasan akan 

berbuah kekerasan. Istri yang dianiaya oleh suami akan sulit merasa bahagia, 

dan juga akan sulit memberikan kebahagiaan kepada anak-anak.  

6. Trauma/Luka Batin Orang Tua 

O.S English dan G.H.J Pearson dalam Singgih D. Gunarsa dan Yulia 

Singgih D. Gunarsa, menyatakan bahwa setiap anak mengalami kekecewaan 

yang tidak dapat dihindarinya dalam hubungan dengan makanan, misalnya ia 

masih ingin meneruskan cara mengisap dari pada harus belajar dengan 

mengunyah. Tetapi meskipun demikian secara bertahap ia juga akan belajar 

mengatasi kekecewaan tersebut dan akhirnya dapat pula belajar menyukai 

cara yang baru. Setiap cara yang baru dari tingkah lakunya ini merupakan 

suatu langkah kemajuan dalam perkembangannya, malahan tingkah laku 

yang baru ini dapat menimbulkan rasa yang lebih menyenangkan.
318

 

Menurut Indira Ch Sunito dalam Novita, trauma pada anak diawali 

dengan ketakutan yang berlebihan pada suatu keadaan.
319

 Orang tua yang 

kerap kasar dan keras dalam menjatuhkan hukuman pada anak, akan 

meningkatkan trauma ketakutan yang sulit dihilangkan pada jiwa anak. 

Trauma ini akan membentuk kepribadian yang lemah dan sifat penakut pada 
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anak, bahkan sampai pada masa dewasanya.  Trauma psikologis yang dialami 

pada masa kanak-kanak cenderung akan terus dibawa sampai ke masa 

dewasa, lebih-lebih bila trauma tersebut tidak pernah disadari oleh 

lingkungan sosial anak dan dicoba disembuhkan. Akibatnya, bila kemudian 

hari sudah dewasa anak itu mengalami kejadian yang mengingatkannya 

kembali pada trauma yang pernah dialaminya, maka luka lama itupun akan 

muncul kembali dan menimbulkan gangguan atau masalah padanya.  

Anak yang sejak usia dini sudah sering mengalami trauma, baik fisik 

maupun psikis, sering tumbuh dan berkembang menjadi anak yang depresi. 

Sifat depresi ini muncul sebagai dampak berkurangnya kadar suatu neuro 

transmiter atau zat pembawa pesan di otak, terutama zat yang namanya 

serotonin. Apabila kadarnya dalam darah rendah, anak akan mudah 

mengalami depresi. Hal ini menurut A. Aziz Alimul Hidayat terbukti pada 

berbagai penelitian, dimana kadar serotonin dalam darah yang dijumpai pada 

anak yanag meninggal akibat percobaan bunuh diri.
320

 Kadarnya rendah, 

selain itu juga ada berbagai faktor psikososial, misalnya tekanan ekonomi, 

trauma fisik dan psikologis. 

Ada beberapa dampak yang muncul sebagai reaksi dari kasus trauma 

kekerasan yang dialami anak, meskipun fenomena ini akan berbeda 

bentuknya pada setiap anak. Adapun bentuk perilaku anak yang telah 

mengalami trauma adalah sebagai berikut:  

a. Agresif. Sikap ini biasanya ditujukan anak kepada pelaku tindak 

kekerasan. Umumnya ditunjukkan saat anak merasa ada orang yang bisa 

melindungi dirinya. Saat orang yang dianggap bisa melindunginya itu ada 

di rumah, anak langsung memukul atau melakukan tindakan agresif 

terhadap si pengasuh.  

b. Murung atau depresi. Kekerasan mampu membuat anak berubah drastis, 

seperti menjadi anak yang memiliki gangguan tidur dan makan, bahkan 

bisa disertai dengan penurunan berat badan. Anak juga bisa menarik diri 

dari lingkungan yang menjadi sumber trauma. Ia menjadi anak pemurung, 

pendiam dan terlihat kurang ekspresif.  

c. Mudah menangis. Sikap ini ditunjukkan karena anak merasa tidak aman 

dengan lingkungannya. Karena kehilangan figur yang bisa melindunginya. 

Kemungkinan besar, anak menjadi sulit percaya dengan orang lain.  

d. Melakukan tindak kekerasan pada orang lain. Semua ini anak dapat karena 

anak melihat bagaimana orang dewasa memperlakukannya dulu. Anak 

belajar dari pengalamannya kemudian bereaksi sesuai yang ia pelajari. 

e. Secara kognitif anak bisa mengalami penurunan. Akibat dari penekanan 

kekerasan psikologisnya atau bila anak mengalami kekerasan fisik yang 

                                                             
320

A. Aziz Alimul Hidayat, Seri Problem Solving Tumbuh Kembang Anak Siapa 

Bilang Anak Sehat Pasti Cerdas, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2007  hal. 83. 



128 

 

mengenai bagian kepala, hal ini malah bisa mengganggu fungsi otaknya, 

dan lebih lanjut mempengaruhi proses dan hasil belajarnya.
321

 

Jika salah satu dari  orang tua mengalami musibah atau kehilangan, 

belum bisa berdamai dengan kenyataan, maka kemungkinan orang tua 

tersebut akan lebih emosional dan irrasional, sehingga akan sulit 

membedakan mana tindakan yang benar dan mana tindakan yang berlebihan.  

Dampak dari trauma yang muncul sebagai akibat kekerasan yang 

diterima anak, menurut Hadi Supene salah satunya adalah berulangnya tindak 

kekerasan tersebut, termasuk di lingkungan sekolah.
322

 Banyak ragam 

kekerasan di sekolah yang sering disebut bullying. Istilah bullying sendiri 

menurut Kamus Webster bermakna penyiksaan atau pelecehan yang 

dilakukan tanpa motif, tetapi dengan sengaja atau dilakukan berulang-ulang 

terhadap orang yang lebih lemah. 

Lebih lanjut, berdasarkan klasifikasi bentuk reaksi dari tindak 

kekerasan menurut usia anak, adalah sebagai berikut:  

a. Anak 0-5 tahun reaksi yang timbul adalah cemas terhadap perpisahan, 

perilaku agresif, kehilangan kemampuan yang baru dicapai, dan mimpi 

buruk dengan mengigau.   

b. Anak 6-12 tahun reaksi yang timbul adalah kesulitan belajar, yang 

diakibatkan oleh adanya kesulitan dalam berkonsentrasi dan kegelisahan, 

gangguan stress pasca trauma, adanya interaksi sosial yang buruk, dengan 

perilaku agresif yang menonjol, reaksi depresi, kesulitan dalam tidur, dan 

bertingkah laku seperti anak yang lebih kecil.   

c. Anak 13-18 tahun reaksi yang timbul adalah merusak diri sebagai cara 

mengatasi rasa marah dan depresi, melakukan berbagai perilaku beresiko 

tinggi seperti menggunakan zat-zat terlarang, melakukan tindakan anti 

sosial, menarik diri dari lingkungannya sampai pada isolasi diri, 

perubahan kepribadian, dan keluhan-keluhan fisik yang tidak dapat 

dijelaskan secara pemeriksaan fisik atau laboratorium.
323

 

7. Perceraian Orang Tua 

Lingkungan sosial pertama yang memberikan dasar bagi perkembangan 

perilaku dan nilai-nilai kehidupan keluarga bagi anak adalah keluarga itu 

sendiri. Setiap orang akan  berharap bahwa orang tualah dapat membantu 

anak-anak mereka beradaptasi dengan lingkungan dan memecahkan masalah 

secara realistis dan penuh kasih. Namun di sisi lain, keluarga juga kerap 
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menjadi sumber konflik bagi sebagian orang. Suasana keluarga yang tidak 

harmonis seringkali menumbuhkan konflik antar orang tua. Salah satu hal 

yang paling ditakuti anak-anak adalah bercerai dari orang tua mereka. Ketika 

perceraian terjadi, anak akan menjadi korban pertama dari perceraian orang 

tua. Perceraian dapat menyebabkan perubahan suasana hati bagi seluruh 

keluarga, dan juga mempengaruhi psikologi anak-anak. Anak-anak dari orang 

tua yang bercerai memiliki tingkat depresi dan kecemasan yang lebih tinggi. 

Anak-anak juga rentan terhadap masalah perilaku. 

Perceraian seringkali menjadi solusi dari pasangan suami-istri untuk 

mengakhiri konflik yang terjadi di antara keduanya, namun akibat yang harus 

diterima salah satunya anak sebagai pihak yang tidak bersalah ikut 

menanggung akibat dari perceraian orang tuanya tersebut.
324

 Perceraian 

merupakan hal yang sangat emosional yang dapat menenggelamkan anak 

dalam konflik. Konflik adalah suatu aspek krisis keberfungsian keluarga yang 

sering kali lebih berat dari pada pengaruh struktur keluarga terhadap 

perkembangan anak. Sepertiga anak terus memperlihatkan kemarahan akibat 

tidak dapat tumbuh dalam keluarga utuh dan lebih cenderung mengingat 

konflik dan stress yang mengitari perceraian tersebut sepuluh tahun 

kemudian, ada kekhawatiran bila mereka tidak dapat hidup lebih baik dari 

orang tuanya. 

Menurut hasil penelitian Hetherington, peristiwa perceraian itu 

menimbulkan ketidakstabilan emosi, mengalami rasa cemas, tertekan dan 

kemarahan. Main dan weston juga memperlihatkan dalam kelompok anak 

yang mengalami perceraian orang tua, ada anak yang tidak memberikan 

reaksi atas kepergian orang tuanya. Bahkan ketika, orang tua kembali, reaksi 

anak ambivalen, kadang-kadang antusias dan malah menjauhi orang 

tuanya.
325

 

Perceraian dalam keluarga  dapat merugikan semua anggota keluarga 

namun yang lebih merasakan dampak perceraian adalah anak. Menurut 

Handoko sebagaimana dikutib oleh Khairunnisa dkk, perceraian bagi anak  

adalah “tanda kematian” keutuhan keluarganya. Rasanya separuh “diri” anak 

telah hilang, hidup tak akan sama lagi setelah oranga tua bercerai dan anak 

harus menerima kesedihan dan perasaan  kehilangan mendalam.
326

 Secara 

psikologis, anak terikat pada kedua orang tuanya, jika orang tuanya bercerai 

seperti separuh kepribadiannya dirobek. Hal ini menurut Handoko, akan 
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berpengaruh terhadap rasa harga diri yang buruk, timbul rasa tidak aman dan 

kemurungan yang luar biasa. Selain itu anak akan mengalami trauma dan 

ketakutan-ketakutan untuk memulai hubungan yang baru dengan lawan jenis. 

Sebagian besar anak-anak korban perceraian cenderung tidak dapat 

mengontrol emosi dari oran tua mereka yang sudah bercerai, mengakibatkan 

keinginan untuk melampiaskan rasa frustasi mereka dengan melakukan hal-

hal yang berlawanan dengan peraturan misalnya saja memberontak dan 

sebagainya. Perkembangan emosi anak yang orang tuanya bercerai tentu akan 

berbeda dengan anak yang orang tuanya tidak bercerai. Salah satu dari 

dampak perceraian orang tua bagi perkembangan emosi anak adalah 

kurangnya perhatian dari kedua orang tua mereka, sehingga dapat berakibat 

anak tersebut akan merasa tidak ada lagi yang perduli terhadap dirinya, 

sehingga anak akan merasa bebas dan membuat anak tersebut menjadi tidak 

terarah dalam pergaulannya dan melawan orang tua. 

Anak yang orang tuanya bercerai menunjukkan perkembangan sosial 

yang negatif. Bentuk perkembangan sosial yang negatif tersebut muncul 

dalam kegiatan di sekolah dan juga di rumah. Ketika bermain seringkali 

terjadi pertengkaran dengan teman. Anak pendiam saat kegiatan istirahat dan 

memilih duduk sendirian. Anak memiliki sedikit teman, kadangkala pilih-

pilih teman dalam melakukan kegiatan di sekolah. Anak juga diasingkan 

dalam kelompok sosial. Anak yang ditolak atau diabaikan oleh kelompok 

teman akan kurang mempunyai kesempatan untuk belajar bersifat 

sosial.
327

Penolakan tersebut kemungkinan disebabkan anak menunjukkan 

emosi yang negatif ketika bermain. Anak menunjukkan sikap 

pembangkangan terhadap tekanan yang dialaminya. Kurangnya kasih sayang 

membuat anak senang mencari perhatian orang lain dan egosentris dan tidak 

percaya diri atas kemampuan yang dia miliki sehingga takut untuk mencoba 

sesuatu yang baru. Rendah diri pada anak disebabkan karena orang tua 

mendidik anak dengan metode yang keliru dan berdasarkan ancaman.
328

 

Keadaan keluarga yang bercerai mengembangkan emosi yang bervariasi pada 

anak. Perceraian yang terjadi cenderung akan mengembangkan emosi yang 

negatif . 

Kehilangan sosok penting dalam hidup anak membuat anak menjadi 

sensitif dan mudah tersinggung. Kehilangan terlalu dini untuk merasakan 

kedekatan dengan orang yang disayang.
329

Anak mudah marah dan 

melampiaskannya dengan sikap agresi. Hasan dalam Wiyani menyebutkan 

ketika anak berumur tiga hingga enam tahun, selain memukul dan menen-
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dang ia akan menampakkan perilaku agresif yang bersifat verbal.
330

 Pada 

anak yang lain, perceraian orang tuanya membawa kesedihan. Anak merasa-

kan iri hati dengan kebahagiaan yang dialami orang lain. Anak ingin merasa-

kan hal yang sama seperti yang dirasakan teman-temannya. 

Ketika seorang anak tidak mendapatkan ketenangan dari apa yang 

mereka cari, maka pelampiasan emosi anak tersebut tidak memungkin akan 

disalurkan pada hal-hal yang negatif seperti yang disampaikan oleh 

Gunarsa:
331

  

a. Delinquency 

Pengertian delinquency dibatasi pada perbuatan kenakalan yang 

dikhawatirkan akan mengakibatkan anak nantinya mempunyai 

kecenderungan yang mendalam untuk berbuat tindak pidana. Anak remaja 

korban perceraian cenderung melakukan kenakalan-kenakalan dengan 

harapan agar mendapat perhatian dari orang tua karena kurangnya 

perhatian yang mereka dapatkan. 

b. Gelisah (kurang percaya diri) 

Perasaan gelisah diwujudkan dalam hal kesepian, merasa tidak disukai, 

merasa dirinya menganggu orang lain atau merasa dikesampingkan. 

Akibatnya mereka kehilangan hubungan yang mendalam, erat, akrab 

dengan keluarganya. Hal ini pula yang dialami oleh remaja korban 

perceraian orang tua. Mereka merasa berbeda dengan anak sebaya mereka 

yang memiliki orang tua lengkap. Kecenderungan untuk menyendiri dan 

merasa berbeda ini akhirnya membuat mereka kesulitan untuk 

bersosialisasi. 

c. Agresif 

Agresif dapat disalurkan dalam perbuatan, akan tetapi bila tingkah laku 

tersebut dihalangi maka akan tersalur melalui kata-kata dan pikiran. 

Remaja bisa menjadi pribadi yang kasar dalam bertutur kata perilaku. 

Mereka akan mencari pelampiasan dari kebingungan karena perceraian 

orang tua mereka dengan perilaku agresif. 

d. Negatifisme 

Negatifisme terlihat sebagai suatu ketegangan fisik atau sikap menjauhkan 

diri sebagai reaksi terhadap setiap usaha pendekatan yang coba 

dilakukan.Remaja korban perceraian cenderung tertutup karena merasa 

bahwamereka berbeda dengan anak lainnya. Sehingga mereka menjauhkan 

diri mereka terhadap usaha pendekatan yang dilakukan oleh orang dewasa 

seperti guru atau pun orang tua mereka sendiri. 
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Dari sini dapat kita pahami bahwa perceraian adalah neraka bagi anak-

anak.Memisahkan salah satu diantara kedua orang tua dari kehidupan mereka 

adalah suatu penyiksaan. Orang tua single parent memiliki tanggung jawab 

sekaligus luka batin yang sangat besar. Anak broken home biasanya mencari 

jati diri melalui pergaulan bebas, minuman keras dan narkoba. 

8. Kegagalan Bersosialisasi 

Sosialisasi adalah proses belajar individu dalam kelompok sosialnya. 

Proses ini dimulai sejak lahir dan terus berlangsung sepanjang hidup.332 

Setiap manusia bersosialisasi dan tidak dapat hidup sendiri. Karena pada 

hakekatnya manusia saling membutuhkan, baik itu pada saat susah ataupun di 

waktu senang. Namun, tidak semua orang memiliki kecakapan dalam berso-

sialisasi termasuk orang yang sudah tua sekalipun. Semua itu ada beberapa 

faktor yang menghambat seseorang untuk bersosialisasi. Faktor yang menye-

babkan kegagalan bersosialisasi secara umum adalah: 

a. Adanya masalah  

Jika seseorang memiliki sebuah masalah maka orang tersebut dalam 

hal berinteraksi antar sesame tidak pernah fokus pada apa yang sedang 

terjadi dalam interaksi tersebut pikirannya ada di luar dari sosial yang ada. 

b. Memetingkan ego  

Sifat ini yang paling tidak disukai oleh setiap manusia akan tetapi 

manusia suka melakukan dengan egonya, tanpa peduli dampak yang akan 

terjadi karena ego tersebut, karena ego hanya untuk memberikan manfaat 

kepada dirinya sendiri tak peduli dengan apapun. 

c. Tidak bisa menjaga mulut  

Terdapat berbagai macam orang tidak bisa menjaga mulutnya 

disebabkan orang tersebut tidak berpikir sebelum berbicara atau bisa jadi 

orang tersebut berbohong. Dalam kehidupan di masyarakat, seseorang 

tidak suka dibohongi dan mereka memiliki etika dalam berkomunikasi. 

d. Faktor bahasa 

Ini juga sangat penting untuk saling memahami antara satu dengan 

yang sehingga tak terjadi salah paham, memang banyak terdapat berbagai 

macam bahasa disetiap daerah dan itu bisa ditunjukkan dalam bahasa 

tubuh, terkadang juga bahasa tubuh bisa berlawanan arti dalam setiap 

bahasa. 

e. Tidak memiliki kepercayaan: satu hal sulit dilakukan oleh orang yang 

belum dikenal adalah sulit untuk bercanda, itu disebabkan masih belum 

bisa mempercayai seluruh apa yang kita lakukan bahkan itu bisa terjadi 

pada orang yang sudah kita kenal. Kepercayaan bukan hanya berdasar dari 
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orang lain, melainkan kepercayaan pada diri sendiri itu juga dibutuhkan 

dalam kehidupan bersosial. 

f. Adanya penyakit hati: 

1) Sombong: jika orang itu sombong maka menganggap remeh sertiap 

lawan bicara, bahkan setiap apa yang dibicarakan orang lain itu 

dianggapnya tak didengarkan malah dia merasa yang paling berarti 

2) Iri : jika orang itu iri maka orang itu tidak mau menerima siapa yang 

hal yang baik terjadi pada orang lain 

3) Dengki: atau bisa disebut benci yang dapat merusak berbagai macam 

kebaikan dan tidak akn pernah suka dengan kebaikan, semua yang 

dipandangnya buruk. 

4) Dendam: bahkan lebih berbahaya dari yang lainnya karena dai lebih 

suka mencelakakan orang lain walaupun kelihatannya dia baik tapi dia 

bermiat buruk pada yang lain. 

g. Tidak bisa mengontrol diri: yang paling sulit dikontrol dalm 

berkomunikasi adalah mata karena mata dapat menimbulkan berbagai 

macam pertanyaan dalam berinteraksi, dan ini dapat menimbulkan salah 

paham. 

h. Tidak apa adanya (berlebihan): terkadang kita tidak suka melihat orang 

yang over akting, yang ingin menunjukkan dirinya lebih dari orang lain 

tapi jika itu tak pantas maka kita jadi aneh melihatnya. 

i. Kebiasaan: lebih cenderung pada bersikap dalam masyarakat hal yang satu 

in yang sulit untuk dirubah karena itu sering dilakukan bahkan orang 

melakukannya merasa nyaman dan beranggapan bahwa hal itu wajar dan 

biasa saja, padahal kita tidak tahu dalam berinteraksi ada yang dinamakan 

dengan etika berkomunikasi.
333

 

Adapun berbagai hambatan yang dihadapi individu dan keluarga ketika 

menjalani sosialisasi di berbagai lingkungan sosial disebut masalah sosial.Di 

lingkungan sosial ini seharusnya orang tua bisa memberikan anak 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan pengawasan lebih baik. 

Namun ada kalanya orang tua dalam keluarga yang tidak lagi harmonis, 

sering kali memicu terjadinya perilaku menyimpang. Keadaan keluarga 

seperti itu tidak lagi kondusif untuk menciptakan sosialisasi yang sehat. 

Bahkan, bisa pula terjadi perpecahan keluarga sebagai unit, lantasan anggota-

anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajiban yang sesuai dengan peran 

sosialnya. Bentuk penyebab ketidak harmonisan keluarga dan orang tua  

antara lain:  

a. Unit keluarga yang tidak lengkap.  

b. Disorganisasi keluarga karena putusnya ikatan perkawinan.  
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c. Adanya kekurangan dalam keluarga tersebut, yaitu terkait komunikasi 

antara anggota-anggotanya.  

d. Krisis keluarga akibat kepala keluarga tidak lagi mampu menjalankan 

fungsinya. Misalnya karena meninggal, dihukum, dan sebagainya.  

e. Krisis keluarga akibat faktor-faktor internal seperti adanya anggota 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa.
334

 

Kegagalan berkomunikasi dengan lingkungan hingga menghambat 

sosialisasi dengan sekitar membuat orang tua merasa terisolasi. Anak menjadi 

korban dengan tidak boleh berteman, bermain, ke luar rumah dan lain 

sebagainya.  

9. Sakit Fisik Baik Anak Maupun Orang Tua 

Sakit fisik seringkali membuat orang tua tidak dapat menahan 

emosinya sehingga mudah marah, lebih-lebih jika penyakit tersebut telah 

dialami cukup lama.  Ketika ada orang tua marah-marah, terutama orang tua 

yang mengidap penyakit tertentu, maka yang sering dikaitkan dengan dirinya 

adalah penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi. Padahal hipertensi tak 

selalu membuat orang jadi pemarah, malahan ada gangguan kesehatan lain 

yang lebih mempengaruhi temperamen.Beberapa penyakit yang bisa mening-

katkan agresivitas baik karena proses pengobatan maupun efek penyakitnya 

sendiri adalah sebagai berikut: 

a. Hipertiroid 

Diperkirakan 1 dari 100 perempuan yang mengidap overactive 

thyroid atau hipertiroid juga mengalami perubahan mood atau suasana 

hati. Peningkatan denyut jantung serta temperatur tubuh akibat produksi 

tiroid yan berlebih membuat orang jadi lebih mudah marah. 

b. Kelebihan kolesterol 

Sekitar 7 juta pengidap hiperkolesterolemia atau kelebihan koles-

terol di Inggris jadi lebih pemarah saat mengonsumsi statin, sejenis obat 

pengontrol kolesterol. Para ahli menduga, kolesterol yang turun mendadak 

membuat produksi serotonin atau hormon senang ikut berkurang. 

c. Diabetes 

Hipoglikemia atau turunnya kadar gula darah di bawah normal 

sering dialami penderita diabetes atau kencing manis, baik tipe 1 maupun 

tipe 2. Berkurangnya kadar gula mempengaruhi fungsi otak, yang salah 

satu efeknya adalah peningkatan temperamen, kemarahan, bingung dan 

serangan panik. 

d. Depresi 

Gangguan kejiwaan ini menyebabkan produksi serotonin, yakni 

salah satu hormon pemicu rasa senang berkurang. Efeknya bisa sangat 
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bervariasi, mulai dari kaki yang tidak bisa diam, insomnia dan juga 

termasuk marah-marah tanpa ada sebab yang jelas. 

e. Alzheimer 

Seseorang khususnya lansia yang sudah mulai pikun karena 

terserang Alzheimer biasanya jadi lebih sensitif dan mudah tersinggung. 

Perubahan struktur otak terutama di bagian frontal lobe menyebabkan 

emosi lebih sulit dikendalikan dibandingkan saat masih muda. 

f. Pembengkakan hati 

Istilah atau ungkapan 'berbesar hati' sering diartikan sebagai sifat 

sabar, namun hati yang besar karena mengalami sirosis atau pembengka-

kan sangat jauh dari sifat tersebut. Menurut penelitian, sirosis hati bisa 

memicu kondisi yang disebut hepatik enselopati dan bisa mengubah 

kepribadian. 

g. Epilepsi 

Pengidap epilepsi bisa mendadak marah-marah setelah mengalami 

serangan kejang. Diyakini, gejala yang bisa berlangsung hingga beberapa 

menit atau bahkan berhari-hari itu terjadi karena sirkuit saraf di otak 

mengalami gangguan selama kejang-kejang. 

h. PMS (Pre Menstrual Syndrome) 

Sudah bukan hal yang aneh jika dalam satu hari di dalam setiap 

bulannya seorang perempuan jadi lebih sensitif, mudah tersinggung atau 

marah-marah. Tidak diketahui pasti apa penyebabnya, namun hal itu 

sering terjadi menjelang menstruasi. 

i. Insomnia 

Untuk mengobati insomnia atau susah tidur, dokter sering 

meresepkan benzodiasepine yang juga merupakan obat mengatasi 

kegelisahan. Salah satu efek sampingnya adalah penurunan fungsi otak, 

yang membuat sekitar 1 persen pasien jadi lebih agresif. 

j. Penyakit Wilson 

Kelainan genetik yang menyerang 1 dari 30.000 orang ini 

menyebabkan penumpukan logam berat di otak dan hati. Penumpukan 

yang terlalu banyak di otak bisa menyebabkan kerusakan, salah satunya 

yang sering dilaporkan adalah memicu perubahan kepribadian jadi lebih 

pemarah. 

k. Stroke 

Kerusakan saraf otak sangat sering terjadi setelah serangan stroke. 

Jika kerusakan tersebut terjadi di bagian frontal lobe, maka kemampuan 

seseorang untuk mengontrol rasa empati, emosi dan juga agresi bisa 

sangat berkurang.
335
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10. Dampak Buruk Toxic Parents Bagi Psikologis Anak 

Menurut Violence Prevention Initiative (2009), berbagai tindakan 

kekerasan terhadap anak mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial dan 

emosional serta kondisi fisik mereka. Kekerasan terhadap anak dapat 

menyebabkan: 

a. Anak yang pernah mengalami kekerasan fisik, mungkin mengalami 

memar, bekas gigitan atau patah tulang tanpa sebab yang jelas, anak sering 

bolos atau bolos sekolah, anak terluka tetapi sering ditutup-tutupi, terlihat 

ketakutan jika ada orang, dan sering menjauh dari teman untuk pulang dan 

kabur. 

b. Kekerasan seksual terhadap anak. Akan terjadi mimpi buruk, anak akan 

menjadi malas makan, anak terkadang akan menunjukkan perilaku seksual 

yang tidak pantas, anak akan menunjukkan rasa kurang percaya pada 

seseorang, dan kepribadian serta perilaku anak akan berubah secara tiba-

tiba. 

c. Anak yang pernah mengalami kekerasan emosional, terlihat pada sikap 

anak yang menunjukkan sikap ekstrim. Perkembangan emosi dan fisik 

anak menjadi lambat, dan anak sering mengeluh sakit kepala atau sakit 

perut karena alasan yang tidak diketahui. Anak terlihat tertekan saat 

mengerjakan tugas, dan tanda ekstrimnya adalah anak tersebut mencoba 

bunuh diri. 

d. Anak terlantar menunjukkan anak tidak pergi ke sekolah tanpa informasi 

yang jelas, anak melakukan kegiatan illegal untuk memenuhi kebutuhan 

pokok, anak berpenampilan kotor dan jorok, anak berpakaian tidak sesuai, 

tidak terlihat antusias dan lain sebagainya. 

e. Anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, walaupun anak 

tidak secara langsung mengalami kekerasan tersebut, tetapi karena anak 

sering menyaksikan kekerasan di lingkungan rumah, hal tersebut dapat 

mengakibatkan perubahan perilaku anak, seperti anak menjadi lebih 

agresif, tertekan, sering marah, sering merasa takut. Dampak sosial pada 

anak yang secara teratur menyaksikan kekerasan di rumah dapat 

menyebabkan kesulitan sosial, kemungkinan isolasi, dan masalah dengan 

kepercayaan pada seseorang. Sedangkan untuk aspek psikologis, anak 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga mengalami depresi, tidur 

tidak teratur dan trauma.
336

 

Di sisi lain kesehatan mental anak yang dibesarkan dengan orang tua 

yang toxic akan mengalami gangguan ketika anak beranjak tumbuh dewasa, 

perilaku yang akan muncul pada anak yang memiliki toxic parents, adalah: 

(1) Memiliki kecemasan tinggi, perasaan ketakutan dan tidak aman yang 
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sangat besar terhadap lingkungan. (2) Merasa kesepian dan tidak ada yang 

memahami dan mengerti dirinya, (3) Sering bersikap tidak konsisten, 

kesulitan membangun prinsip dan nilai hidup. (4) Dorongan agresif keluar, 

ingin menentang aturan sosial, melawan figur dominan. (5) Mengembangkan 

pertahanan diri yang sangat kuat sehingga menutupi diri mereka yang 

sesungguhnya/tidak mengenal diri sendiri (6) Kesulitan mengekspresikan 

emosi, respon emosi terkadang tidak sesuai dengan stimulus yang diberikan. 

(7) Tidak memiliki tujuan pribadi yang jelas. Tujuan mereka seringkali untuk 

membahagiakan orang tua mereka namun tidak pernah tercapai. (8) Merasa 

tidak bisa membangun kedekatan emosioal dengan orang lain. (9) Kesulitan 

beradaptasi dengan lingkungan sosial. (10) Kesulitan berempati dan 

memberikan kasih sayang yang tepat kepada orang lain. (11) Terlalu patuh 

atau sebaliknya, menjadi sangat memberontak kepada orang lain. (12) 

Memiliki ketergantungan yang kuat pada orang selain dirinya. (13) Selalu 

menyalahkan orang tua ketika bertemu dengan masalah-masalah dalam 

hidup. (14) Dalam level yang lebih berat akan munculnya gangguan 

kecemasan, gangguan fisik, dan depresi.
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BAB III 

PARENTING DALAM PENGASUHAN ANAK 

 

A. Mengenal Parenting dalam Pengasuhan Anak 

1. Pengertian Parenting 

Parenting memiliki kata dasar parent, artinya orang tua yang bisa 

disebut juga dengan pola asuh yang erat hubungannnya dengan keluarga. 

Parenting dalam bahasa Indonesia belum ada kata yang tepat untuk aktivitas 

orang tua. Parenting ialah upaya pendidikan yang berbentuk kegiatan belajar 

yang dilakukan keluarga yang berarti proses, perbuatan dan cara pengasuhan. 

Parenting merupakan aktivitas memberikan makan (nourishing), memberikan 

petunjuk (guiding), berupa melindungi (protecting) anak-anak ketika bertum-

buh dan berkembang sebagai suatu upaya interaksi berkelanjutan antara 

orang tua dengan anak-anak.
1
  

Parenting merupakan In our society, we emphisize that parenting is a 

process that brings about an end result.
2
 Istilah parenting menggantikan 

parenthood, dimana bermakna keberadaan atau tahap jadi orang tua, jadi kata 

kerja yang bermakna melaksanakan sesuatu pada anak seolah-olah orang tua 

yang membentuk anak jadi manusia.
3
Pada definisi lain, parenting merujuk 

pada suasana aktivitas belajar mengajar yang menekankan kehangatan bukan 
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ke arah sebuah pendidikan satu arah atau tanpa emosi.
4
 Menurut Hidayati 

parenting atau pola asuh merupakan segala hal yang meliputi apa yang 

seharusnya diterapkan oleh orang tua atau pengasuh dalam menjalankan 

tugas-tugas dan tanggung jawab pada perkembangan anak.
5
 Berlandaskan 

pengertian parenting di atas, tugas orang tua berkembang jadi lebih dari 

hanya memenuhi kebutuhan fisik, juga memberi yang terbaik untuk 

kebutuhan materil anak, memenuhi kebutuhan emosi dan psikologis anak, 

dan menyediakan kesempatan untuk menempuh pendidikan yang terbaik.6 

Dalam parenting, proses pendidikan anak menjadi ruang lingkup pembahasan 

pendidikan keluarga disebabkan proses pendidikan anak merupakan tugas 

dan tanggung jawab yang berat yang dibebakan kepada orang tua.7  

Program parenting merupakan wadah untuk memberikan sosialisasi 

komunikasi orang tua terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 

lembaga sekolah. Secara umum tujuan parentig melibatkan orang tua 

bersama-sama memberikan yang terbaik untuk proses pembelajaran bagi 

anak-anak. Adapun tujuan khusus dari parenting antara lain:  

a. Meningkatkan pengetahuan dan mengasah kemampuan orang tua dalam 

merawat, mendidik dan mengasuh anak–anak berdasarkan landasan 

karakter islami yang baik. 

b. Mempertemukan keinginan dan kepentingan diantara keluarga dan 

lembaga guna mensinergikan dari pihak keluarga dan lembaga- sehingga 

proses pembentukan karakter yang hendak dikembangkan di lembaga 

dapat berkesinambungan dengan proses pembentukan karakter ketika di 

rumah.  

c. Mendukung, menguatkan, menyelaraskan dan menerkaitkan keterikatan 

yang berkesinambungan yang sama antara orang tua dan pihak 

sekolah/lembaga. 

Keluarga adalah tempat pertama anak belajar mengenai norma agama, 

nilai dan adat istiadat yang berlaku di lingkungan masyarakat. Pengasuhan 

diterapkan orang tua kepada anak melalui interaksi sosial. Di dalam interaksi 

orang tua dengan anak dikenal sebagai gaya pengasuhan anak yang 

mencakup pembentukan karakter atau pernyataan orang tua tentang sikap, 

nilai, dan minat orang tua.
8
 Lingkungan pertama anak berpengaruh besar 

dalam membentuk kepribadian seorang anak adalah keluarga. Anak pertama 

kali mengenal pendidikan moral dan adab, agama, kepercayaan, norma sosial 
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dan pandangan hidup yang diperlukan seorang anak terdapat di dalam 

keluarga. 

Parenting merupakan istilah bagi orang tua yang melakukan bimbingan. 

Dalam proses parenting yang utama adalah orang tua yang melakukan 

pengasuhan. Kata “Parent” dalam parenting memiliki beberapa arti yaitu 

kedua orang tua, seseorang yang mendampingi dan membimbing anak dalam 

setiap tahapan proses perkembangannya, semua tahapan pertumbuhan anak, 

merawat, melindungi dan mengarahkan kepada kehidupan baru. Parenting 

dapat dikatakan sebagai parental control, proses orang tua melakukan 

pengawasan, membimbing, dan mendampingi anak dalam proses 

perkembangannya dalam melaksanakan tugas perkembangan menuju proses 

kedewasaan.  

Parenting diartikan sebagai interaksi kedua orang tua dan si anak dalam 

memenuhi kebutuhan psikologis, fisik, dan sosialisasi normanorma yang 

berlaku di lingkungan masyarakat . Pola asuh yang diterapkan orang tua 

ditentukan nilai-nilai kebijakan, moral, karakter, atau akhlak anak.
9
 

Parenting merupakan faktor yang secara signifikan membentuk 

karakter seorang anak. Hal ini berdasarkan bahwa pendidikan keluarga 

merupakan hal yang utama dan pertama bagi seorang anak, yang tidak dapat 

diganti oleh lembaga pendidikan manapun.
10

 Parenting yang diungkapkan 

oleh Khon berupa cara orang tua melakukan komunikasi dan hubungan 

timbal balik dengan anak berkaitan dengan pemberian perhatian, aturan, 

hadiah dan hukuman serta tanggapan orang tua terhadap tingkah laku 

anaknya. Pola asuh yang dilakukan kedua orang tua tidak dapat berjalan satu 

arah, melainkan terjadi interaksi dan timbal balik antara orang tua dan anak. 

Kedua pihak saling mengubah satu sama lain saat tumbuh dewasa.
11

  

Konsep parenting yaitu memadukan pendidikan anak yang didapat di 

sekolah dengan di rumah. Sebagai tempat proses pembentukan karakter anak 

usia di bawah 6 tahun, hal yang menjadikan perhatian utama dalam menye-

lenggarakan pendidikan anak usia dini ialah memfasilitasi dengan lebih baik 

untuk pendidikan keorangtuaan atau parenting. Kegiatan ini bertujuan agar 

orang tua mampu melaksanakan tugasnya sebagai pendidik pertama anak saat 

berada di rumah serta menyelaraskannya dengan pendidikan sama seperti 

saat anak berada di lingkungan sekolah.
12
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Menurut Imam Al-Ghazali, seorang anak adalah titipan amanah Allah 

Swt. bagi kedua orang tua. Hati anak yang suci seperti mutiara mentah, utuh 

belum dipahat maupun dibentuk. Mutiara ini dapat dipahat dalam bentuk apa 

pun dan mudah condong kepada segala sesuatu. Apabila diajari dan 

dibiasakan dengan kebaikan, maka akan tumbuh dalam kebaikan. Maka, 

kedua orang tua akan hidup berbahagia di dunia dan di akhirat. Sebaliknya, 

apabila diajari dan dibiasakan dengan keburukan, anak akan mengikuti 

kejelekan tersebut dan akan menjadi celaka dan binasa. Dosanya akan melilit 

leher orang yang seharusnya bertangung jawab menjadi walinya.
13

  

Peranan orang tua ialah memberikan atas dasar pendidikan, perilaku 

dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, sopan santun, kasih 

sayang, budi pekerti, rasa aman dan nyaman, untuk mematuhi peraturan dan 

menanamkan kebiasaan. Selain itu, peranan keluarga ialah mengajarkan nilai 

dan perilaku yang sesuai diajarkan di sekolah/lembaga. Dalam pendidikan 

keluarga hendaknya memberikan kasih sayang yang tidak berlebihan ataupun 

kurang. Maka keluarga harus pandai-pandai memberikan kasih sayang 

kepada anak-anaknya dengan tepat.
14

 

Kegiatan parenting yang dilakukan secara berkesinambungan antara 

pihak sekolah dan orang tua murid akan menjadi suatu wadah yang dapat 

memberikan keuntungan kepada semua pihak. Pertama, terjadinya mitra 

kerja lintas sekitar. Kedua, terpenuhi akan kebutuhan hak anak. Ketiga, 

mengembangkan kepercayaan diri orang tua dalam mendidik anak. Keempat, 

terjalinnya keharmonisan dalam keluarga. Kelima, terciptanya hubungan 

antar keluarga di lingkungan masayarakat. Keenam, adanya mitra kerja 

sesama anggota parenting. 

2. Prinsip-Prinsip dalam Parenting  

Prinsip merupakan landasan dalam memilih suatu cara untuk bertindak. 

Oleh karena itu, prinsip pengasuhan dapat diartikan sebagai landasan dalam 

mengasuh anak. Berikut yang merupakan tiga prinsip pengasuhan anak:  

a. Anak merupakan subjek. 

Anak adalah poros dari perubahan yang hendak dibentuk oleh orang 

tua dan keluarga sebagai kelompok terkecil dan terdekat dari anak. 

Meskipun demikian, anak tidak hanya menjadi objek, namun ia menjadi 
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aktor utama atas dirinya. Sebagai manusia yang diciptakan Allah Swt., 

anak juga mempunyai kemerdekaan untuk merasa, berpikir, dan 

berperilaku. Artinya, anak berhak meyakini dan menentukan pilihan untuk 

dirinya. Dengan berpegang menggunakan prinsip ini, maka akan berpe-

ngaruh kepada pola pengasuhan kita terhadap anak. Hal ini berpengaruh 

terhadap cara mengasuh anak. Dengan menempatkan anak menjadi subjek, 

maka orang dewasa dapat melihat perkembangan anak secara natural. 

Orang tua sebagai fasilitator yang membantu mengembangkan jati diri 

anak dalam menentukan cita-citanya dan menerangi jalan anak ke arah 

yang benar. 

b. Pengasuhan Bersifat Dialogis  

Seorang anak merupakan subjek yang punya kedudukan sama, dan 

bukanlah seorang berfigur pasif. Anak tidak seharusnya banyak diberi 

perintah, mereka memiliki hak berpikir, merasakan sesuatu, dan berbicara 

sesuai dengan caranya. Pengasuhan bersifat dialogis dilakukan dengan 

mengurangi pemberian perintah, perlu diperbanyak bertanya, berkomuni-

kasi aktif, serta pemberian contoh nyata.  

c. Pengasuhan melibatkan keseluruhan diri anak.  

Anak merupakan individu utuh yang telah hidup serta berkembang 

dengan aspek yang lengkap yang terdiri dari fisik, kognisi, dan sosio 

emosional. Oleh karena itu, perlu memperhatikan pengasuhan pada diri 

anak dalam mengembangkan aspek-aspek tersebut.
15

 

3. Fungsi Parenting 

Keluarga adalah sekolah tempat pertama anak belajar sifat mulia, 

seperti kasih sayang, kesetiaan, dan sebagainya. Kehidupan keluarga 

diumpakan sebagai bangunan yang harus didirikan di atas fondasi yang 

sangat kuat. Fondasi kehidupan dalam keluarga adalah ajaran agama/sifat 

religius, disertai kesiapan mental dan fisik calon ayah dan ibu.
16

 Seorang 

muslim tidak seharusnya keras kepala kepada anaknya. Orang tua perlu hati 

lembut dalam membangkitkan perasaan cinta dan kasih sayang. Salah satu 

kewajiban prang tua dalam mendidik anak adalah dengan kedekatan dan 

kasih sayang, memperlihatkan cinta, sehingga mereka tumbuh percaya diri, 

optimis dengan tingkat penghargaan diri yang tinggi.
17

 Keluarga juga 

memiliki peran penting dalam mengembangkan pribadi anak. Keluarga 
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bertanggung jawab mempersiapkan anak berinteraski dengan lingkungan 

masyarakat. Peran keluarga adalah mendidik dan mengajarkan kepada anak 

tentang nilai-nilai tradisi, prinsip, sosial, keterampilan serta perilau anak 

dalam segala aspeknya.
18

 Keluarga memiliki peran melindungi dan mendidik 

anggota keluarganya, penghubung dengan masyarakat, pencakup kebutuhan 

ekonomi, membina hidup religius, dan pencipta suasana yang aman dan 

nyaman bagi seluruh anggota keluarga.
19

 

Pola dan pelaksanaan peranan keluarga hendaknya sejalan dengan 

fungi keluarga sebagai berikut:
20

 

a. Fungsi Edukasi/pendidikan  

Fungsi edukasi/pendidikan merupakan fungsi keluarga sebagai 

tempat pertama bagi anak menerima pendidikan serta berkaitan dengan 

pendidikan anak sebagai penentuan pengukuhan landasan yang mendasari 

pendidikan, perencanaan, perumusan pengarahan dan pengelolaan tujuan 

pendidikan, serta penyediaan dana dan sarana, pengayaan berbagai 

wawasan, dan lainnya yang berkaitan dengan upaya pendidikan.
21

 Keluar-

ga sebagai tempat pertama dan utama anak belajar berbagai hal teruatama 

nilai-nilai, akhlak, keyakinan, belajar berbicara, mengenal huruf dan 

angka, serta bersosialisasi. Anak menirukan tutur kata dan sikap orang tua. 

Maka seharusnya orang tua dijadikan teladan bagi anak-anaknya.
22

  

b. Fungsi Proteksi  

Keluarga menjadi tempat perlindungan anak sejak dalam kandungan 

yang aman, tentram lahir dan batin. Perlindungan yang dimaksud 

termasuk mental, fisik, dan moral. Sedangkan substansi fungsi proteksi 

ialah melindungi keluarga dari hal yang berbahaya dan menjauhkan dari 

api neraka.
23

  

c. Fungsi Sosialisasi  

Orang tua sebagai penghubung anak dengan norma dan kehidupan 

sosial yang meliputi penyaringan, penerangan, dan penafsirannya menjadi 

bahasa yang mudah difahami anak. Dengan demikian anak akan mampu 

menyiapkan dirinya sendiri dalam menempakan diri sebagai pribadi yang 

mantap dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
24
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d. Fungsi Agama  

Keluarga berkewajiban mengajarkan agama yang dianut keluarga-

nya kepada seorang anak serta melibatkan anak pada kehidupan religius 

suatu keluarga. Tujuannya tidak hanya mengenal agama tetapi juga untuk 

menjadi umat yang taat beragama, yang sadar tentang hidup hanyalah 

mencarri rida Allah.
25

  

e. Fungsi Biologis  

Fungsi biologis berkaitan erat dengan kebutuhan biologis anggota 

keluarga. Kebutuhan biologis meliputi kebutuhan sehari-hari berupa 

sandang, pangan, papan, serta kebutuhan keterlindungan fisik, termasuk 

kehidupan seksual.
26

  

f. Fungsi Ekonomi  

Fungsi orang tua dalam keluarga meliputi pencarian nafkah, peren-

canaan pembelanjaan dan pencapaian manfaatnya. Keluarga dengan fungsi 

kebutuhan ekonominya perlu memperhatikan keseimbangan dalam 

mengelola yang dapat berakibat pada perkembangan dan pembentukan 

kepribadian anak.
27

  

g. Fungsi Afeksi  

Anak pada saat melakukan komunikasi dengan orang tua dapat 

merasakan suasana perasaan. Aktivitas mimik gerakan, serta perilaku 

orang tua menjadi penting dalam melaksanakan pendidikan di keluarga. 

Orang tua hendaknya memahami serta turut merasakan perasaan anak 

serta bagaimana kesan/persepsi anak tentang orang tua dalam memahami 

dan bergaul dengan anak.
28

 

h. Fungsi Rekreasi  

Fungsi rekreasi dalam suatu keluarga dapat menciptakan rasa aman, 

nyaman, ceria agar bisa dirasakan tenang dan rasa kedamaian, sehingga 

memberikan perasaan yang bebas dari tertekan. Hal tersebut menciptakan 

rasa saling memiliki dan dekat diantara anggota keluarga.
29

 

4. Berbagai Model Parenting Anak  

Sepanjang sejarah kehidupan, orang tua dan anak memiliki hubungan 

yang sangat erat dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Proses tersebut 

terjadi bukan hanya saat anak sudah dewasa akan tetapi telah terjadi sejak 

anak masih berada dalam kandungan ibunya, dan hubungan tersebut akan 

terus terjalin bahkan hingga sampai akhir kehidupan. Orang tua memiliki 

peran yang sangat berpengaruh dan sangat penting bagi anaknya dalam masa 
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perkembangannya, sebab anak tidak mungkin bisa lepas dari orang tua begitu 

saja, tanpa ada dalam diri anak tersebut kemandirian dan kedewasaan. Anak 

harus bisa memiliki kepribadian, dengan segala perilaku dan sikap serta 

konsep dirinya sesuai dengan perkembangan  anak itu sendiri. Dimana  hal 

tersebut tidak akan pernah terlepas dari pengasuhan orang tua terhadap 

anaknya. 

Anak merupakan anugerah terindah yang Allah SWT berikan kepada 

orang tua, maka ketika berbicara tentang anak, maka hal tersebut menjadikan 

tidak bisa terlepas dari orang tua. Anak merupakan amanah dan titipan yang 

diberikan Allah SWT dan kelak pasti akan dimintai pertangungjawabannya. 

Keluarga adalah tempat yang pertama dimana anak dapat berinteraksi secara 

sosial dengan orang lain selain dirinya. Keluarga memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap pembentukan karakter dan pengembangan kepribadian 

anak. Diantara faktor yang sangat dominan dalam pembentukan karakter dan 

perkembangan kepribadian anak dalam keluarga adalah pola asuh yang 

diterapkan orang tua. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Brown yang 

mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan yang pertama kali menerima 

kehadiran anak.
30

 

Orang tua semaksimal mungkin akan berusaha untuk menanamkan pola 

asuh yang benar, yaitu orang tua mengutamakan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT dan wajib mendidik anaknya dengan berbagai cara yang 

baik seperti pandai bicara, berakhlak mulia, memakai pakaian yang sopan 

dan sesuai dengan ajaran agama, serius dalam mengajar, mengajarkan akhlak 

mulia terhadap diri sendiri, orang tua dan sahabat serta gurunya, serta 

menjaga kebersihan dan kesehatan anaknya dan juga lingkungan, 

memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anaknya, dan membangun 

pola pikir belajar anak melalui nasehat, melaksanakan tugas dan mendidik 

kebebasan, berani menjadi senang (tanggung jawab tidak menjadi beban bagi 

anak), sadar akan nilai dan konsekuensi yang terkait dengan tindakannya, 

menghormati anak dalam segala keadaan, dan pada saat yang sama berusaha 

untuk meluruskannya dengan cara yang baik dan bijaksana. Hal tersebut 

dilakukan agar anak mendapatkan lingkungan yang layak dan terbaik. Sebab 

dengan hal inilah orang tua mendukung proses perkembangan kepribadian 

anak untuk kebaikkan dan kesuksesan anak di masa yang akan datang.
31

 

Perilaku pengasuhan keluarga terutama orang tua sangat berpengaruh 

terhadap proses perkembangan anak terutama dalam pembentukan kepriba-

dian anak. Setiap orang tua pastinya memiliki gaya pengasuhan masing-

masing dalam mendidik anak-anak mereka, yang nantinya akan sangat mem-
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pengaruhi perkembangan anak-anak mereka. Setiap orang tua menginginkan 

yang terbaik bagi anaknya, dan keinginan tersebut membentuk pola asuh 

yang ditanamkan orang tua kepada anaknya.
32

 Diharapkan orang tua dapat 

menerapkan pola asuh yang tepat kepada anaknya dengan mengembangkan 

bakat dan minatnya dengan memberikan teladan dan dukungan yang baik 

kepada anaknya. Baik buruknya karakter seorang anak tergantung dari pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tuanya.  

Dalam pengasuhan terhadap anak banyak orang tua yang terbiasa 

memukul dan memaki anak dengan suara yang sangat keras dan menjijikkan. 

Fenomena ini menjadi budaya karena didorong oleh faktor kebiasaan, dan 

bahkan lebih aneh lagi hal tersebut dilakukan oleh orang tua yang memiliki 

latar belakang pendidikan yang sangat tinggi. Orang tua juga sering 

melampiaskan emosinya secara sewenang-wenang kepada anakmeskipun 

anak memiliki kesalahan yang sangat kecil, dan akhirnya anak menjadi 

korban kekerasan orang tua.
33

 Perubahan dalam keluarga, seperti mertua dan 

orang tua ikut campur dalam masalah yang dihadapi, banyaknya masalah 

yang dihadapi oleh tua, pekerjaan orang tua yang menumpuk dan tidak 

terselesaikan, dan hilangnya anggota keluarga yang harmonis membuat 

perilaku anak semakin buruk karena dihadapkan pada kondisi yang kurang 

baik. Apalagi di masa Covid-19 ini, orang tua menjadi garda terdepan, dan 

pembelajaran selama ini tidak pernah dilakukan oleh orang tua.Selain dilanda 

kecemasan, orang tua juga harus pergi mencari nafkah untuk anak-anaknya. 

Itulah yang membuat kebanyakan orang tua seringkali emosional. Namun 

sebagai orang tua, mereka harus tetap memiliki sikap kasih sayang tanpa 

syarat kepada anak-anaknya. 

Pola asuh orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan perilaku moral anak, karena perilaku moral dasar pertama 

anak diperoleh dari dalam keluarga, yaitu dari orang tua. Proses pemba-

ngunan melalui pendidikan sekolah hanya merupakan kelanjutan dari 

pembangunan yang ada. Menurut Baumrind sebagaimana dikutib oleh 

Santrock, bahwa setiap orang tua sangat mungkin menerapkan empat gaya 

pengasuhan, yaitu otoriter, demokratis, penelantaran, dan permisif.
34

 

Berdasarkan tata bahasanya, kata pola asuh terdiri dari dua kata  yaitu 

pola dan asuh.Menurut KBBI(Kamus Besar Bahasa Indonesia), pola berarti 

model, sistem, cara kerja, corak, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata 
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asuh dapat berarti menjaga mendidik, merawat, memelihara dan mangasuh.
35

 

Sementara orang tua diartikan orang tua (ayah dan ibu) kita, orang yang 

berumur bertahun-tahun, orang yang telah lama hidup di dunia,  orang bijak, 

orang yang cerdik cendikia.
36

 Sedangkan menurut Nasution dan Nurhalijah 

orang tua berarti setiap orang yang bertanggung jawab pada suatu keluarga 

atau tugas berkeluarga di tempat tinggal mereka yang dalam kehidupan 

sehari-hari yang juga disebut bapak dan ibu.
37

 

Adapun pola asuh menurut Petranto sebagaimana dikutip oleh Rabiatul 

Adawiah menyatakan bahwa pola asuh adalah pola perilaku yang berlaku 

oleh orang tua terhadap anak dan memiliki kecenderungan relatif sekaligus 

konsisten terus menerus sepanjang waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan 

oleh anak secara langsung baik secara negatif maupun positif. Pola asuh yang 

diajarkan oleh orang tua terhadap anak pada setiap keluarga memiliki banyak 

perbedaan. Hal tersebut sangat bergantung kepada  sudut pandang masing-

masing orang tua.
38

 Pada saat yang sama, dalam pandangan Alfie Kohn, 

pengasuhan adalah cara orang tua memberikan perlindungan dan pendidikan 

bagi anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari, dan itu juga merupakan 

sikap orang tua terhadap anak-anaknya.
39

 Pada saat yang sama, dalam 

pandangan Chabib Thoha, mengasuh anak adalah cara terbaik bagi orang tua 

untuk mendidik anak-anaknya, dan merupakan cerminan dan rasa tanggung 

jawab terhadap anak-anaknya.
40

 Dari sini dapat kita lihat bahwa pola asuh 

mengacu pada sikap orang tua terhadap anak, dan sikap ini dapat dilihat 

dalam berbagai cara, termasuk bagaimana orang tua memperlakukan anak, 

bagaimana hadiah dan hukuman diberikan, dan bagaimana orang tua 

memperhatikan atau menanggapi anak.
41

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah proses 

di mana orang tua berinteraksi dengan anak-anak mereka, termasuk kegiatan 

seperti pengasuhan, pendidikan, pendampingan dan disiplin baik secara 

langsung atau tidak langsung dengan menuju kepada proses kematangan dan 

kedewasaan. 
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Terdapat beberapa pendapat para ahli tentang kategorisasi parenting 

pola asuh dalam mendidik anak sebagian besar berbeda, dan terdapat 

beberapa persamaan dan kemiripan antara lain sebagai berikut: 

Menurut Hourlock yang dikutip oleh Thoha, ada tiga pola asuh yang 

dianjurkan untuk anak-anaknya, yaitu: 

a. Pola asuh otoriter 

Pengasuhan otoriter ditandai dengan pola asuh yang ditentukan 

secara ketat, sering kali memaksa anak-anak untuk berperilaku seperti diri 

mereka sendiri (orang tua), dengan kebebasan terbatas untuk bertindak 

atas nama mereka sendiri. 

b. Pengasuhan Demokratis 

Pola asuh demokratis ditandai dengan orang tua yang mengakui 

kemampuan anaknya dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

tidak selalu bergantung pada orang tuanya. 

c. Pola asuh Permisif 

Model pola asuh ini dicirikan oleh orang tua yang cenderung 

memberikan kebebasan dalam membesarkan anaknya, dan anak dianggap 

dewasa serta memiliki keleluasaan paling besar untuk melakukan apa yang 

diinginkannya.
42

 

Sedangkan Menurut Baumrind, sebagaimana dikutip oleh Dariyo 

membagi pola asuh orang tua menjadi empat jenis pola asuh, yaitu: 

a. Pola Pengasuhan Otoriter (Parent Oriented) 

Pola asuh ini menekankan bahwa anak harus mematuhi semua 

aturan orang tua, dan orang tua melakukan apapun yang mereka inginkan 

tanpa ada sedikitpun keterlibatan apalagi kendali anak. Anak harus patuh 

kepada orang tua dan anak tidak boleh menentang perintah orang tua. 

b. Pola Pengasuhan Permisif 

Inti dari model pengasuhan ini adalah berpusat pada anak, yaitu 

semua aturan dan peraturan keluarga ada di tangan anak. Segala sesuatu 

yang dilakukan anak diperbolehkan oleh orang tua, dan orang tua akan 

menuruti semua keinginan anak. 

c. Pola Pengasuhan Demokratis 

Kedudukan anak dan orang tua adalah sederajat, dan diputuskan 

bersama oleh kedua belah pihak setelah melalui pertimbangan. Anak 

diberi kebebasan namun harus bertanggung jawab, artinya apa yang 

dilakukannya harus tetap dalam pengawasan orang tuanya dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral. 

d. Pengasuhan Situasional 
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Orang tua yang menerapkan pola asuh ini tidak berdasarkan pola 

asuh tertentu, melainkan semua jenis dan tipe pola pengasuhan tersebut 

diterapkan secara fleksibel serta disesuaikan dengan ragam kondisi dan 

keadaan yang ada pada diri anak.
43

 

Sedangkan menurut King sebagaimana mengutip pendapat Baumrind 

bahwa orang tua dalam berinteraksi dengan anaknya memilih salah satu 

diantara empat cara: 

a. Pola PengasuhanAuthoritarian (Otoriter) 

Pola asuh authoritarian adalah pola asuh yang membatasi dan 

menghukum. Orang tua mendesak anak-anak mereka untuk mengikuti 

instruksi mereka dan menghargai kerja keras dan usaha orang tuanya. 

Orang tua yang otoriter secara tegas membatasi dan mengontrol anak-

anaknya dengan sangat sedikit komunikasi verbal. 

b. Pola Pengasuhan Authoritative (Berwibawa) 

Pola pengasuhan authoritative mendorong anak untuk mandiri, 

tetapi tetap menetapkan batasan dan kontrol atas perilaku mereka sendiri 

oleh orang tua. Orang tua masih memungkinkan melakukan komunikasi 

dengan anak secara verbal, dan orang tua juga masih menunjukkan 

kehangatan dan perhatian kepada anak-anak mereka. 

c. Pola Pengasuhan Neglectful(Pengabaian) 

Pola pengasuhan neglectful adalah gaya pengasuhan orang tua yang 

tidak terlibat  dalam kehidupan anak-anak mereka. Anak-anak dari orang 

tua yang menerapkan pola asung neglectful mungkin merasa bahwa ada 

sesuatu yang lain dalam kehidupan orang tua mereka dibandingkan 

dengan diri mereka sendiri. 

d. Pola Pengasuhan Indulgent(Memanjakan) 

Pola pengsuhan indulgent (yang memanjukan) merupakan gaya pola 

asuh di mana orang tuaterlibat dengan anak mereka, namun orang tua 

hanya sedikit memberikan batasan kepada anak-anak mereka. Orang tua 

yang demikian lebih banyak membiarkan anak-anakmereka melakukan 

apa yang diinginkan oleh anak-anaknya.
44

 

Menurut Yatim dan Irwanto dalam buku Kepribadian Keluarga  dan 

Narkotika: Tinjauan Sosial Psikologis, umumnya orang tua menggunakan 

tiga cara pengasuhan dalam mendidik anaknya. Ketiga cara tersebut adalah: 

a.  Pola Pengasuhan Otoriter 

Pola pengasuhan otoriter ditandai dengan aturan yang ketat oleh 

orang tua, kebebasan anak yang sangat terbatas, dan orang tua yang 

memaksa anak untuk melakukan apapun yang mereka inginkan. Ketika 
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aturan ini dilanggar, orang tua menghukum anak-anak mereka, biasanya 

hukuman fisik. 

b. Pola Pengasuhan Demokratis 

Pola pengasuhan demokratis ditandai dengan adanya keterbukaan 

antara orang tua dan anak yang membuat aturan-aturan yang disepakati 

bersama. Anak bebas mengungkapkan pendapat, perasaan, dan keinginan-

nya serta belajar untuk mampu menanggapi pendapat orang lain. 

c. Pola Pengasuhan Permisif 

Pola pengasuhan ini ditandai dengan memberikan kebebasan kepada 

anak untuk melakukan apa yang diinginkannya. Orang tua tidak pernah 

memberikan aturan dan bimbingan kepada anak-anaknya. Semua 

keputusan diserahkan kepada anak tanpa pertimbangan orang tua.
45

 

Sementara Hardy dan Heyes membagi empat m acam pola asuh yang 

umumnya dilakukan oleh kebanykan orang tua dalam keluarga, yaitu: 

a. Otokratis (Otoriter) 

Ditandai dengan adanya aturan yang ketat, kebebasan orang tua dan 

anak sangat terbatas. 

b. Demokrasi 

Ditandai dengan sikap terbuka antara orang tua dan anak. 

c. Permisif 

Cirinya adalah anak bebas bertindak sesuai keinginannya sendiri. 

d. Laissez-faire 

Pola ini ditandai dengan ketidakpedulian orang tua terhadap 

anaknya.
46

 

Dilihat dari berbagai metode pola pengasuhan di atas, esensinya hampir 

sama, seperti pola asuh parent oriented, authoritarian, otoriter, semuanya 

menekankan kekuasaan, disiplin dan sikap kepatuhan yang berlebihan. Demi-

kian pula, pola asuh authoritative atau demokratis menekankan keterbukaan. 

Penolakan orang tua terhadap anak. Sementara pola asuh negative 

(neglectful), indulgent(memanjakan), children centered(berpusat pada anak), 

dan laissez-faire.Orang tua cenderung membiarkan anak dan memberikan 

kebebasan, acuh tak acuh, dan orang tua membiarkan anak melakukan apa 

yang mereka inginkan, serta orang tua lebih banyak menuruti keinginan anak 

mereka daripada control yang seharusnya dilakukan.  

Dari berbagai ragam pola asuh yang telah dikemukakan di atas, bahwa 

pada dasarnya terdapat tiga pola asuh orang tua yang sering diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam mendidik dan merawat anak-anaknya. Hal ini 

juga sesuai dengan beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli, 
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dan salah satunya adalah menurut Hurlock. Pola asuh tersebut antara lain 

pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Adapun 

penjelasan lebih lanjut mengenai ketiga pola asuh tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Pola Asuh Otoriter 

Dalam kamus bahasa Indonesia, otoriter berarti berkuasa sendiri dan 

sewenang-wenang.
47

 Menurut Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. 

Gunarsa: Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola yang menuntut anak 

agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat 

oleh orang tua tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan 

pendapatnya sendiri.
48

Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang 

mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. 

Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah, dan menghukum. 

Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan orang tua, maka 

orang tua itu tidak akan segan-segan untuk menghukum anak. Orang tua 

seperti ini. Orang tua seperti ini tidak memerlukan umpan balik dari 

anaknya untuk mengerti dan memahami anaknya.  

Dariyo menyebutkan bahwapola asuh otoriter merupakan pola asuh 

sentral yang berpusat pada orang tua, artinya segala ucapan, perkataan, 

maupun kehendak orang tua dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati 

oleh anak-anaknya.Supaya anak-anak taat, orang tua tidak akan segan-

segan untuk menerapkan hukuman yang keras kepada anak-anaknya.
49

 

Pola asuh otoriter merupakan cara mendidik anak yang dilakukan orang 

tua dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-batasan yang 

mutlak harus ditaati oleh anak tanpa kompromi dan memperhitungkan 

keadaan anak.Orang tualah yang berkuasa menentukan segala sesuatu 

untuk anak dan anakhanyalah objek pelaksana saja. Jika anak membantah, 

orang tua tidak segan-segan akan memberikan hukuman, biasanya 

hukumannya berupa hukuman fisik. 

Pola asuh otoriter atau pola asuh authoritarian lebih cenderung pada 

tuntutan orang tua yang tinggi terhadap anaknya dan tidak dibarengi 

dengan respon orang tua yang tinggi terhadap anaknya, yang seringkali 

menunjukkan kekuasaan orang tua terhadap anaknya. Model pengasuhan 

ini gagal mencapai keseimbangan antara tuntutan orang tua dan respons 

orang tua terhadap anak. Pola asuh ini secara ketat mengikuti keinginan 

orang tua, yang membatasi kebebasan anak untuk mengekspresikan 

perasaannya, yang dapat berdampak negatif pada perilaku anak. Orang tua 
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dengan pola asuh otoriter adalah merupakan upaya untuk membentuk, 

mengontrol dan mengevaluasi perilaku dan sikap anak menurut 

seperangkat standar mutlak, nilai-nilai kepatuhan, menghormati otoritas, 

pekerjaan, tradisi, tidak memberi dan menerima dalam komunikasi verbal. 

Orang tua terkadang menolak anak dan sering memaksakan hukuman.
50

 

Hal yang sama juga kemukakan oleh Thoha mengutip dari Hurlock 

bahwa pola asuh yang bersifat otoriter lebih banyak ditandai dengan 

kekerasan yang bersifat fisik, orang tua lebih banyak menggunakan 

hukuman badan, serta anak-anak juga diatur segala keperluan dengan 

aturan yang ketat dan masih tetap diberlakukan meskipun sudah 

menginjak usia dewasa. Anak yang dibesarkan dalam suasana semacam 

ini akan besar dengan sifat yang ragu-ragu, lemahkepribadian dan tidak 

sanggup mengambil keputusan tentang apa saja.
51

Namun jika anak 

mengikuti tuntutan dan perintah orang tua, maka orang tua tidak akan 

memberikan penghargaan, karena orang tua menganggap semua ini 

sebagai kewajiban yang harus dipatuhi oleh anak.  

Fathi menyebutkan ciri-ciri pola asuh otoriter, yaitu jika tidak dapat 

dikatakan mutlak, kekuasaan orang tua dominan, anak yang durhaka 

kepada orang tua akan dihukum berat, pendapat anak tidak didengar, dan 

anak tidak akan didengarkan. tidak mendengarkan. Ada kehadiran di 

rumah di mana perilaku anak dikontrol dengan ketat.
52

 

Hal ini juga sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Yatim 

dan Irwanto bahwa jika anak menuruti perintah orang tua, maka orang tua 

tidak akan memberikan hadiah, karena dengan sendirinya anak harus 

menuruti keinginan orang tuanya.
53

 Dalam model ini, kebebasan anak 

dalam segala aspek dibatasi oleh orang tuanya, dan segala sesuatu yang 

dilakukan anak harus dilakukan sesuai dengan keinginan orang tuanya. 

Jika anak tidak menurut kepada orang tuanya, maka akan mendapat 

hukuman, bahkan hukuman fisik, dan jika menuruti orang tuanya tidak 

akan diberikan hadiah. Secara rinci Yatim dan Irwanto menyebutkan ciri-

ciri dari orang tua otoriter yaitu: 

1) Kurang komunikasi 

2) Sangat berkuasa 

3) Suka menghukum 
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4) Selalu mengatur 

5) Suka memaksa 

6) Bersifat kaku.
54

 

Adapun pengaruh gaya pengasuhan otoriter menurut Santrock 

terhadap perilaku anak adalah seringkali tidakbahagia, ketakutan, 

kecemasan, keengganan untuk membandingkan dengan orang lain, 

kurangnya inisiatif, dan keterampilan komunikasi yang buruk, dan anak 

dari orang tua yang otoriter sangat mungkin agresif.
55

 Menurut Arkoff 

sebagaimana dikutip oleh Fathi menjelaskan bahwa anak-anak yang 

dididik dengan cara yang otoriter akan cenderung mengekspresikan 

agresinya dalam bentuk-bentuk yang berbahaya.
56

 Sedangkan menurut 

pola asuh otoriter belakangan cenderung menyebabkan anak nakal saat 

mulai sekolah.
57

 

b. Pola Asuh Demokratis 

Dariyo menyatakan bahwa pengasuhan yang demokratis adalah 

kombinasi dari pola asuh permisif dan pola asuh otoriter yang bertujuan 

untuk menyeimbangkan pikiran, sikap, dan perilaku antara anak dan dan 

orang tua.
58

 Pola asuh demokratis adalah bentuk pola asuh yang berfokus 

pada dan menghormati kebebasan anak, akan tetapi kebebasan tersebut 

tidak bersifat mutlak, orang tua harus memberikan pengertian dan 

bimbingan kepada anak-anaknya. Pola asuh ini memberikan kebebasan 

kepada anak untuk mengungkapkan pendapatnya dan melakukan apa yang 

diinginkannya tanpa melampaui batas atau aturan yang telah ditetapkan 

oleh orang tuanya. Dalam pola asuh ini, keterbukaan antara orang tua dan 

anak bersifat konsensual. Anak-anak bebas mengungkapkan pendapat, 

perasaan, dan keinginannya. Oleh karena itu, dalam pola asuh ini terjadi 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Melalui pola asuh 

demokratis, anak mampu mengontrol perilakunya sendiri. 

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis sangat senang dan 

mendukung perilaku konstruktif anaknya, menginginkan anaknya lebih 

dewasa, mandiri, dan bertindak sesuai usia perkembangannya. Berikut 

beberapa ciri orang tua dengan pola asuh demokratis: 

1) Bimbing anak secara rasional. 

2) Berorientasi pada masalah yang dihadapi. 
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3) Menghargai komunikasi timbal balik. 

4) Jelaskan alasan untuk setiap persyaratan atau disiplin, tetapi juga 

gunakan kekuatan jika diperlukan. 

5) Mengharapkan anak untuk menuruti orang dewasa, tetapi juga 

mengharapkan anak untuk mandiri. 

6) Saling menghormati antara orang tua dan anak. 

7) Memperkuat standar perilaku. 

8) Orang tua tidak mengambil posisi mutlak, juga tidak mendasarkan diri 

pada kebutuhan anak-anak mereka.
59

 

Hal senada diungkapkan oleh Idris dan Jamal tentang ciri-ciri pola 

asuh demokratis adalah sebagai berikut: 

1) Tetapkan aturan dan disiplin dengan memperhatikan dan mempertim-

bangkan alasan-alasan yang dapat diterima dan dipahami oleh anak. 

2) Orang tua senantias memberikan pengarahan tentang ragam perbuatan 

baik yang harus dilakukan oleh anak mamupun perbuatan  buruk yang 

harus ditinggalkan.  

3) Sebisa mungkin menciptakan keharmonisan dalam hubungan keluarga. 

4) Memberikan bimbingan dan pengarahan dengan penuh pengertian dan 

kasih sayang.  

5) Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orang tua, anak dan 

sesama keluarga.
60

 

Sedangkan Yatim dan Irwanto menjelaskan bahwa melalui pola asuh 

demokratis, anak mampu mengontrol perilakunya melalui apa yang dapat 

diterima secara sosial. Hal ini mendorong anak untuk mandiri, 

bertanggung jawab, dan percaya diri. Kreativitas mereka berkembang 

dengan baik karena orang tua selalu menginspirasi anak untuk proaktif. 

Maka dengan pola asuh demokratis, anak menjadi orang yang rela. 

Menerima kritik dari orang lain, mampu menghargai orang lain, memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, dan bertanggung jawab atas kehidupan 

sosialnya sendiri.
61

 

c. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif adalah pola asuh dimana orang tua mendorong 

anaknya untuk mandiri dengan memberikan kebebasan dan otoritas penuh, 

tanpa aturan, kontrol dan hukuman. Orang tua ini menghadapi perilaku 
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anak secara langsung.
62

 Memberi anak kebebasan tanpa aturan, kontrol 

atau hukuman dapat berdampak buruk pada pertumbuhan dan perkemba-

ngan mereka. 

Dalam pandangan Dariyo, pola asuh permisif ini membuat orang tua 

acuh tak acuh dan cenderung memberikan kesempatan dan kebebasan 

yang luas kepada anak-anaknya. Sementara menurut Yatim dan Irwanto, 

pola asuh permisif ditandai dengan memberikan kebebasan kepada anak 

menurut keinginannya sendiri untuk bertindak.
63

 Anak-anak tidak tahu 

apakah tindakan mereka benar atau salah karena orang tua tidak pernah 

membenarkan atau menyalahkan anak-anak mereka. Akibatnya, anak 

melakukan apa yang diinginkannya, apakah sesuai dengan norma sosial 

atau tidak. Aspek lain dari model pengasuhan ini adalah anak bebas 

bergerak dan bertindak. 

Pola asuh permisif seperti itu adalah di mana orang tua membiarkan 

anak-anaknya melakukan apa saja. Orang tua membiarkan anak-anak 

mereka melakukan apa yang mereka inginkan. Orang tua memiliki keha-

ngatan, sesuai keinginannya. Hangat, cenderung memanjakan, menuruti 

keinginan sendiri. Saat menerima kenyataan, anak-anak sering diberi 

kebebasan untuk melakukan apa pun yang mereka inginkan. Pola asuh 

permisif terlalu lemah dan tidak berdaya, memberikan kebebasan kepada 

anak-anak tanpa ada norma yang harus mereka ikuti. Mungkin karena 

orang tua sangat sayang (over affection) dengan anak atau orang tua 

kurang pengetahuan. 

Dalam pola asuh permisif, orang tua cenderung mengikuti semua 

keinginan anak, atau dengan kata lain mungkin tepat, yaitu memanjakan 

anak. Menurut Widyarini pola asuh permisif orang tua adalah berusaha 

menerima dan memandang positif desakan (dorongan emosional), 

keinginan dan perilaku anak, gunakan hanya sedikit hukuman, nasihati 

anak, hanya mengambil beberapa tanggung jawab keluarga, biarkan anak 

mengatur aktivitasnya daripada mengontrol, berusaha mencapai tujuan 

Bertekad dengan memberikan alasan, tetapi tidak menunjukkan 

kekuatan.
64

 

Ciri-ciri pola asuh permisif juga disebutkan dalam buku Social And 

Emotional Development in Infancy And Early Childhood Education, 

sebagai berikut:
65
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1) Biarkan anak bergerak bebas dan memilih kegiatan yang mereka sukai 

2) Jarang mengatur jadwal anak dan membiarkan anak menentukan waktu 

tidurnya sendiri,  jadwal makan dan kemauan untuk menghabiskan 

waktunya dengan menonton televisi  

3) Jarang menyuruh anak mengerjakan pekerjaan rumah 

4) Menerima dan mendukung perilaku dan tindakan semua anak, termasuk 

dorongan seksual dan agresif 

5) Orang tua percaya bahwa membatasi anak dengan cara apapun dapat 

melanggar otonomi anak 

6) Orang tua tidak menerapkan aturan dalam mengontrol perilaku anak-

anaknya 

7) Orang tua melihat diri mereka sebagai sumber ketika anak-anak mereka 

membutuhkannya 

8) Orang tua sering berteman dengan anak 

9) Biarkan anak mengekspresikan emosi dan perilaku negatif secara bebas 

10) Pasif  dalam hal kedisiplinan 

11) Hindari penggunaan hukuman dalam bentuk apapun. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Al-Tridonanto bahwa ciri-ciri 

pola asuh permisif antara lain: 

1) Orang tua memiliki penerimaan yang tinggi tetapi kontrol yang rendah, 

dan anak bebas membuat keputusan sendiri dan melakukan apa yang 

diinginkannya. 

2) Orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 

mengekspresikan keinginan dan dorongan hatinya. 

3) Orang tua bahkan tidak menghukum anak-anak mereka.
66

 

Menurut, Becona dkk. diketahui bahwa pola asuh permisif cende-

rung berdampak pada peningkatan risiko gangguan penggunaan zat, keter-

gantungan pada rokok dan minuman beralkohol.
67

Namun, gangguan 

tersebut tidak sepenuhnya karena pola asuh yang memanjakan dan dapat 

diperkuat oleh konteks budaya yang memungkinkan individu mengon-

sumsi rokok hingga menyalahgunakan narkoba dan alkohol. Di sisi lain, 

pengaruh pola asuh laissez-faire ini akan membawa pengaruh dan 

karakteristik anak yang tidak dapat diterima di masa depan, seperti 

impulsif, agresif, memberontak, kurang percaya diri, kurang kontrol diri, 

suka mendominasi, arah hidup tidak jelas, kinerja rendah. 

Lemahnya peran dan keterlibatan secara langsung orang tua dalam 

mengatur pola perilaku anak-anaknya dan juga tingginya tanggapan dan 
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respon yang diberikan orang tua terhadap anak, hal tersebut secara tidak 

langsung menjadikan efek negatif dalam tumbuh kembangnya anak. Pola 

tersebut dalam jangka panjang akan mendorong anak untuk mengekspre-

sikan perilaku agresifnya jika harapan dan keinginannya tidak tercapai. 

Menurut Arkoff sebagaiman dikutib oleh Fathi, menyebutkan bahwa anak 

yang didik oleh orang tua secara permisif akan cenderung mengem-

bangkan pola perilaku yang agresif dan secara terbuka dan terang-

terangan.
68

 Dampak yang timbul dari pengaruh pola asuh permisif lainnya 

terhadap anak remaja dikemukakan oleh: 

1) Lakukan apapun yang kamu mau. 

2) Ketidakmampuan untuk mengendalikan diri sendiri. 

3) Mereka memiliki tingkat kesadaran yang rendah. 

4) Tetap pada gaya hidup bebas dengan sedikit aturan. 

5) Selalu memaksakan kehendak. 

6) Tidak bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk. 

7) Daya saing rendah. 

8) Ketidakmampuan untuk menghargai pencapaian dan usaha. 

9) Mudah putus asa sebelum pertandingan dan sering kalah dalam 

permainan. 

10) Miskin inisiatif dan daya juang rendah.  

11) Tidak produktif dan hidup konsumtif.  

12) Kemampuan mengambil keputusan rendah. 
69

 

Hal senada juga disampaikan oleh Yatim dan Irwanto mengenai 

dampak dari pola asuh permisif ini bahwa sifat-sifat pribadi anak yang 

didik dengan pola asuh permisif biasanya aakan agresif, sulit untuk dapat 

bekerjasama dengan teman, susah menyesuaikan diri, emosi yang labil, 

serta sering kali memiliki sifat yang selalu curiga.
70

 Akibatnya anak lebih 

sering berperilaku dengan keinginannya sendiri, tanpa memperdulikan 

apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakat yang berlaku di sekitarnya 

atau tidak. Keadaan lain sebagai dampak dari pada pola asuh ini adalah 

anak-anak bebas bertindak dan berbuat sekehendak hatinya. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Parenting 

Dalam pola asuh itu sendiri, banyak faktor yang mempengaruhi dan 

memotivasi orang tua untuk menerapkan pola asuh bagi anak-anaknya. 

Menurut Manurung, beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 

adalah: 
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a. Konteks pola asuh. Artinya orang tua belajar dari pola asuh yang diterima 

orang tua sendiri. 

b. Tingkat pendidikan orang tua. Orang tua yang berpendidikan tinggi mem-

besarkan secara berbeda dari orang tua yang kurang berpendidikan. 

c. Status keuangan dan pekerjaan orang tua. Orang tua yang sering 

disibukkan dengan pekerjaan terkadang kurang memperhatikan kesejahte-

raan anaknya. Keadaan ini mengakibatkan fungsi atau peran "orang tua" 

diserahkan kepada penolong, dan model pengasuhan yang diterapkan pada 

akhirnya sesuai dengan pengasuhan yang diterapkan oleh pembantu.
71

 

Sementara Santrock mengatakan ada beberapa faktor yang turut 

berperan dalam mempengaruhi pola asuh yang ddipilih oleh orang tua yaitu: 

a. Pengalaman yang diperoleh atau di warisi dari metode pengasuhan 

sebelumnya. Pada umumnya orang tua akan menerapkan pola asuh kepada 

anaknya berdasarkan pengalaman pola asuh yang diperoleh sebelumnya 

dari ayah dan ibunya. 

b. Perubahan budaya, yaitu nilai, norma dan adat istiadat dari dahulu hingga 

sekarang.
72

 

Pandangan di atas juga didukung oleh Mindel yang mengemukakan 

bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola asuh keluarga, 

antara lain: 

a. Budaya lokal. Dalam hal ini mencakup semua aturan, norma, adat istiadat 

dan budaya yang berkembang di dalamnya. 

b. Ideologi berkembang dalam diri orang tua. Orang tua dengan keyakinan 

dan ideologi tertentu seringkali mewariskannya kepada anak-anaknya, 

dengan harapan agar nilai-nilai dan ideologi tersebut dapat ditanamkan 

dan dikembangkan oleh anak-anaknya di kemudian hari. 

c. Lokasi geografis dan etika. Penduduk dataran tinggi tentunya memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan penduduk dataran rendahdan akan 

sesuai dengan tuntutan dan tradisi yang berkembang pada tiap-tiap daerah. 

d. Orientasi keagamaan. Orang tua yang menganut agama dan keyakinan 

tertentu selalu berusaha agar anak-anaknya bisa mengikuti apa yang 

menjadi keyakinannya. 

e. Kondisi ekonomi. Dalam hal kecukupan keuangan, kesempatan dan 

fasilitas yang diberikan, serta lingkungan fisik yang mendukung, 

cenderung mengarahkan pola asuh ke arah perlakuan tertentu yang 

dianggap cocok oleh orang tua. 

f. Bakat dan kemampuan orang tua. Orang tua yang memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan anaknya dengan cara yang 

benar cenderung mengembangkan pola asuh yang sesuai untuk anaknya. 
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g. Gaya hidup. Gaya hidup masyarakat di pedesaan dan kota besar seringkali 

memiliki cara yang berbeda dalam mengatur interaksi orang tua-anak.  

Secara ringkas Soekanto menyatakan, ada dua faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan seseorang, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal adalah lingkungan sosial dan fisik serta lingkungan 

kerja orang tua.Sedangkan faktor internal adalah pola asuh yang diperoleh 

sebelumnya.Pembahasan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pola asuh adalah: 

a. Lingkungan sosial dan fisik kehidupan keluarga. Pola asuh keluarga juga 

dipengaruhi oleh tempat tinggal keluarga tersebut. Anak-anak juga rentan 

jika sebuah keluarga tinggal di lingkungan di mana otoritas penduduk 

kurang berpendidikan dan kurang sopan. 

b. Model pola asuh yang diperoleh orang tua sebelumnya. Kebanyakan orang 

tua menerapkan pola asuh kepada anaknya berdasarkan pola asuh yang 

telah mereka terima sebelumnya. Hal ini diperkuat jika mereka 

mempersepsikan pola asuh yang mereka terima berhasil. 

c. Lingkungan kerja orang tua. Orang tua yang terlalu sibuk dengan 

pekerjaan cenderung melimpahkan pengasuhan anak kepada orang 

terdekatatau bahkan kepada pengasuh danbaby sitter. Maka pola 

pengasuhan yang akan diperoleh oleh anak nantinya akan sesuai dengan 

pola asuh yang diajarkan dari orang yang mengasuh anak tersebut.
73

 

Hurlock menyatakan bahwa saat orang tua memilih pola asuh tertntu 

untuk diterapakan  di dalam lingkungan keluarganya, maka hal tersebutsangat 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan 

bagi orang tua dalam memilih pola asuh tertentu terhadap anak antara lain:  

a. Kesamaan dengan disiplin yang diterapkan dan diaplikasikan oleh orang 

tua 

Sekiranya orang tua mengajarkan pola asuh yang baik kepada anak, 

maka dengan sendirinya anak akan menerapkan pola asuh tersebut dengan 

mengikuti arahan dari orang tuanya juga akan ia terapkan kelak saat ia 

menjadi orang tua, namun sebaliknya jika kurang sesuai dengan 

kepribadiannya maka anak justru mengadakan perlawanan. 

b. Keinginan orang tua untuk mendapatkan anak  

Orang tua yang sangat menginginkan kehadiran anak dalam 

perkawinannya lebih-lebih telah menunggu selama bertahun-tahun akan 

cenderung untuk menggunakan pola asuh yang permisif dan otoritatif, 

sementara orang tua yang sudah memiliki banyak anak maka pada 

umumnya mereka akan menerapkan pola asuh yang otoritatif untuk anak. 
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Aspek  Otoritarian Permisif Otoritatif Pengabaian 

Kontol Anak-anak 

harus 

mematuhi 

aturan 

orang tua 

mereka dan 

tidak boleh 

menolak 

Biarkan 

anak 

bertindak 

sendiri 

tanpa 

pengawasan 

dan 

bimbingan 

Memberikan 

bimbingan 

untuk 

perbuatan 

baik yang 

diperlukan 

dipeliharadan 

perbuatan 

yang tidak 

baik untuk 

dihindari dan 

ditinggalkan  

Orang tua tidak 

menegakkan aturan 

untuk anak-anak, 

bahkan orang 

Orang tua memiliki 

kesan mengabaikan 

anak-anak mereka. 

Pemant

auan 

Orang tua 

cenderung 

memberika

n perintah 

dan 

larangan 

kepada 

anak-

anaknya. 

Terlalu 

memberikan 

kebebasana

pa saja 

kepada anak 

untuk 

dilakukan 

dan 

memberikan 

kebebasan 

untuk 

mengatur 

diri sendiri 

tanpa ada 

aturan dan 

norma. 

 

Pengaturan 

orang tua 

tegas 

standar, dan 

dirancang 

Berikan 

hukuman 

yang terbatas 

dan adil. 

orang tua tidak 

peduli 

apa yang dilakukan 

anak-anak 

Dukung

an 

Orang tua 

cenderung 

memaksaka

n segalanya 

kepada 

anak, dan 

anak hanya  

sebagai 

pelaksana. 

Orang tua 

hanya 

mengutama

kan 

kebutuhan 

Material 

saja. 

Orang tua 

menghargai 

keputusan, 

minat, 

pendapat, dan 

kepribadian 

anak-anak 

mereka 

secara 

mandiri. 

Orang tua 

acuh tak acuh 

Kebutuhan dan 

kesejahteraan anak. 

Keterlib Jika ada Orang tua Orang tua orang tua tidak 
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atan perbedaan 

pendapat 

antara 

orang tua 

dan anak, 

maka 

Anak-anak 

dipandang 

sebagai 

pembangka

ng. 

sangat 

terlibat 

dalam 

kehidupan 

anak, tetapi 

hanya 

menetapkan 

beberapa 

batasan saja 

dalam 

mengontrol 

anak. 

memberikan 

bimbingan 

yang dapat 

dimengerti 

oleh anak. 

peduli 

terhadap tumbuh 

kembangnya 

anak 

Komuni

kasi 

tidak 

terjalinnya 

komunikasi 

antara 

orang 

tua dengan  

anak. 

Orang tua 

acuh tak 

acuh dalam 

mendidik 

anak,apatis, 

pasif dan 

masa 

bodoh. 

Orang tua 

dapat 

menciptakan 

suasana 

Komunikatif 

antara orang 

tua dengan 

anak dan 

sesame 

anggota 

keluarga 

lainnya 

Orang tua jarang 

berkomunikasi 

dengan anak-anak, 

disamping juga 

orang tua 

menunjukkan sikap 

kaku terhadap anak-

anak 

Kedeka

tan 

Orang tua 

cenderung 

mencari 

kesalahan 

anak lalu 

menghuku

mnya. 

Orang tua 

dan anak-

anak tidak 

memiliki 

keintiman 

dan 

kehangatan. 

Orang tua 

dapat 

menciptakan 

keharmonisa

n keluarga. 

Orang tua 

menunjukkan sikap 

Permusuhan atau 

dominasi terhadap 

anak-anak. 

Pendisi

plinan 

Orang tua 

terlihat 

memaksaka

n agar 

anaknya 

terlihat 

disiplin 

Orang tua 

terlihat 

sangat 

sedikit 

sekali 

menerapkan 

sikap 

disiplin,  

dan 

meskipun 

orang tua 

Orang tua 

membuat 

peraturan dan 

disiplin 

dengan 

melihat dam 

dan 

mempertimba

ngkan 

berbagai 

alasan pada 

Orang tua tidak 

pernah menetapkan  

disiplin untuk anak 

karena orang tua 

bersikap tak mau 

tahu dan acuh 

terhadap 

pertumbuhan dan 

perkembangan anak 
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6. Model Keluarga di Era Kontemporer yang Berpengaruh Pada 

Parenting 

Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpulnya antara 

seorang ayah, ibu, dan juga anak, akan tetapi keluarga merupakan tempat 

yang paling nyaman bagi anak-anak yang tanggal di tempat tersebut.74 

Berawal dari keluargalah segala sesuatu akan berkembang. Kemampuan 

untuk bersosialisasi, mengaktualisasikan diri, berpendapat, hingga perilaku 

yang menyimpang. Selain itu keluarga merupakan institusi sosial yang sangat 

penting dalam Islam, karena menjadi wadah untuk membentuk generasi 

terbaik. Sebab anak yang baik  akan lahir dari keluarga yang baik pula. 

Karakter anak juga akan sangat tergantung bagaimana orang tua 

membentuknya. Oleh karena itu keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses pembentukan karakter anak melalui proses interaksi dengan 

keluarga dan juga pendidikan serta tingkah laku anak di dalam keluarga.
75

 

Keluarga juga merupakan forum pendidikan yang pertama dan utama dalam 

sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar penting dalam pembentukan 

karakter manusia itu sendiri.Untuk  menciptakan karakter yang kuat dan jiwa 

baik pada anak di dalam keluarga, diperlukan  terciptanya suasana keluarga 

yang harmonis dan dinamis, hal tersebut dapat tercipta jika terbangun 

koordinasi dan komunikasi dua arah yang kuat antara orang tua dan anak.76 

Keluarga juga merupakan tempat awal serta utama di mana seorang anak 

didik serta dibesarkan. Dalam resolusi PBB dicantumkan bahwa fungsi dan 
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telah 

memberlaku

kannya 

kepada 

anak, 

namun 

orang tua 

tetap tidak 

bersikap 

konsisten 

dalam 

penerapann

ya 

anak yang 

dapat 

dimengerti, 

dipahami, 

dan diterima. 
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peranan keluarga adalah sebagai tempat anak untuk mendapatkan pengasuhan 

dari orang tua. Keluarga juga sebagai wadah bagi orang tua untuk 

meningkatkan segala keahlian bagi seluruh anggotanya, guna menjadi 

individu yang baik dan terampil dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Selain itu keluarga juga sebagai sarana bagi orang tua untuk mendidik anak-

anak agar mampu memberikan kepuasan pada lingkungan sekitarnya, 

lingkungan masyarakat, negara dan warga dunia pada umumnya.
77

 

Fa‟atin menjelaskan dalam hasil penelitiannya, 83% perilaku manusia 

dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat, 11% dari apa yang mereka dengar 

dan lainnya hanya 6%. Oleh sebab itu, cara terbaik untuk mempengaruhi 

anak adalah dengan memberikan model pada anak. Dengan demikian, maka 

orang tua adalah teladan utama bagi anak dalam sebuah keluarga. Ibu 

memiliki fungsi dan peranan terpenting dalam proses pendidikan dalam 

keluarga, ibu adalah sebagai pelaksana harian yang menjalankan misi dan 

tujuan keluarga, sementara seorang ayah sebagai peletak visi keluarga dan 

mencari nafkah keluar rumah. Inilah model pengasuhan orang tua dalam 

Islam istri maupun suami memiliki peranan dan tanggungjawab masing-

masing dalam pelaksanaan pendidikan keluarga.
78

 

Sejak abad ke-18, pesatnya perkembangan dunia industri telah banyak 

merubah peradaban manusia. Sehingga hal ini mempengaruhi pergeseran 

fungsi keluarga muslim di Indonesia, terutama peran seorang perempuan 

dalam rumah tangga. Dalam dunia sekarang perempuan bukan hanya 

melakukan peran domestiknya namun banyak terlibat dalam sektor publik 

sebagai perempuan karir dan tenaga profesional.
79

 Pergeseran fungsi keluarga 

yang sering jadi alasannya adalah masalah kesetaraan laki-laki dan 

perempuan, di mana seorang istri tidak lagi mengurusi rumah tangga namun 

juga banyak yang keluar rumah untuk mencari nafkah untuk kehidupan 

keluarga sedangkan seorang ayah yang justru berdiam diri di rumah 
80

, 

walaupun hal demikian terjadi awalnya hanya sebagai alternatif sebuah 

keluarga yang ada di Indonesia.
81

 Namun pada kenyataannya ini sudah 

menjadi sebuah pergeseran fungsi keluarga muslim yang ada di Indonesia. 
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Pergeseran fungsi keluarga di era kontemporer ada sisi negatif juga sisi 

positifnya.  Sisi negatif dapat dilihat dari cara hidup dan hubungan bersama 

keluarga, kurangnya waktu antara orang tua dan anak. Hal demikian menjadi 

kurang intensifnya hubungan dalam keluarga yang tadinya kuat menjadi 

lemah.
82

 Orang tua yang sibuk dapat mengurangi proses sosialisainya dengan 

anak, keberadaan lembaga penitipan anak, taman bermain anak dan sekolah 

mengakomodir waktu orang tua bersama anak dalam keluarga, namun hal itu 

membuat pergeseran fungsi keluarga yang digantikan oleh lembaga penitipan 

anak dan sekolah di era milenial saat ini, ditambah dengan pesatnya media 

teknologi yang juga menggantikan peran keluarga dalam perkembangan 

kepribadian anak. Kurangnya peran fungsi orang tua terhadap anak 

menjadikan sering terjadinya kekerasan dalam keluarga. Sisi positifnya 

dengan adanya peran perempuan di ranah publik sudah barang tentu akan 

menambah pendapatan finansial keluarga, sehingga segala kebutuhan 

keluarga dapat terpenuhi dan anak dapat belajar dengan tenang karena 

perekonomian keluarga baik. 

Secara umum, jika istri berkerja tentu banyak memberikan kontribusi 

pada perekonomian keluarga, namun dapaknya istri mempunyai peran ganda 

yang mengakibatkan sulit untuk mengatur waktu antara tuntutan kantor dan 

tuntutan keluarga. Besarnya tuntutan dari kantor dan adanya masalah 

keuangan keluarga, masalah anak-anak disertai kurangnya rekreasi keluarga, 

sulitnya menyeimbangkan urusan pekerjaan dan keluarga seringkali 

terjadinya konflik keluarga, masalah kantor mengganggu urusan keluarga 

atau masalah keluarga mengganggu urusan kantor sehingga mempengaruhi 

kinerja suami dan istri yang terjadi malah terjadi tindakan kekerasan pada 

anak.
83

 

Fenomena pergeseran peran dan fungsi keluarga tersebut sangat 

berpengeruh kepada pola asuh anak atau parenting bahkan sampai pada 

tingkat mengabaikan hak-hak anak. Ada tiga hak anak: hak sosial, hak 

pendidikan, dan hak finansial. Hak sosial dibagi menjadi dua hak sebelum 

lahir dan hak sesudah lahir. Dalam Islam hak anak diatur semenjak sebelum 

lahir bahkan sebelum orang tuanya menikah, yaitu dengan adanya perintah 

memilih pasangan yang salehah, ketika masih dalam kandungan hak anak 

adalah dilarang untuk digugurkan dan kewajiban bagi orang tua untuk 

menjaganya memberikan nutrisi sampai lahir. Setelah lahir seorang anak 

berhak untuk disusui oleh ibunya langsung sampai anak tersebut mencapai 

kekuatan penuh yaitu 2 tahun. Setelah anak dipenuhi cinta dan kasihnya 
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maka selanjutnya anak berhak mendapatkan asupan pendidikan dan 

pengetahuan yang tepat bagi perkembangan anak.  Hak pendidikan bukan 

hanya sekedar kewajiban orang tua, namun juga kewajiban pemerintah, yaitu 

dengan menyediakan lembaga pendidikan untuk masyarakatnya.
84

 Dengan 

adanya pergeseran fungsi keluarga maka akan terlihat jelas potret tipologi 

keluarga di era milenial. 

Salmah Fa‟atin,
85

 selaras dengan Yusuf,
86

 mengkatagorikan, tipologi 

keluarga pada era milenial terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, tipologi 

keluarga ideal sebuah keluarga yang memfungsikan tugas keluarga sesuai 

fitrahnya suami berkerja mencari nafkah dan istri menemani anak di rumah. 

Kedua, suami istri sama-sama bekerja dan berkarir di luar rumah, yang 

berarti antara suami dan istri mempunyai tanggung jawab karir, baik istri dan 

suami keduanya bekerja mencari nafkah ke luar rumah. Ketiga, tipologi istri 

bekerja dan berkarir di luar rumah sementara suami tinggal di rumah, yaitu 

sebuah tipe keluarga suami di rumah sementara istri ke luar rumah untuk 

mencari nafkah. Tiga tipologi tersebut didasarkan pada tingkat komunikasi 

keluarga dengan anggota keluarga lainnya baik secara fisik maupun secara 

psikologis.
87

 Penjelasan lebih terperincinya adalah sebagai berikut: 

a. Suami Bekerja dan Istri di Rumah 

Secara umum, suami adalah orang yang bertanggung jawab mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Suami adalah 

kepala keluarga, dan istri adalah ibu rumah tangga, seorang wanita yang 

menemani suaminya dalam suka dan duka. Tidak hanya itu, istri juga 

berperan memberikan kontribusi yang luar biasa bagi keutuhan keluarga dan 

masyarakat. Dengan kata lain, pasangan dengan stigma budaya memiliki 

tanggung jawab dan kewajibannya sendiri-sendiri.
88

 

Putri dan Lestari menjelaskan, pedoman dalam menentukan tugas 

suami-istri harus merujuk pada tiga bidang utama yaitu pengambilan 

keputusan, manajemen keluarga dan pengasuhan anak. Ketiganya fleksibel, 

suami membuat lebih banyak keputusan dan istri mengambil lebih banyak 

peran dalam mengelola rumah tangga dan membesarkan anak-anak. Tipe 
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keluarga seperti ini tidak memungkinkan terjadinya gejolak keluarga. Namun 

dalam konteks ini, perempuan memiliki status yang lebih rendah dalam 

masyarakat karena mereka tidak memiliki kekuatan dan kemandirian, 

terutama di bidang ekonomi. Ini adalah masalah umum dan sering ditemukan 

pada model keluarga tradisional.
89

 

Faktor yang mempengaruhi pola pembagian tugas dalam keluarga 

adalah, pertama kebijakan pemerintah setempat, kedua pendidikan, ketiga 

status nilai, keempat budaya. Menurut Tangdilintin, pola keluarga yang 

menempatkan suami sebagai pencari nafkah di ranah publik dan istri bertugas 

di rumah untuk mengasuh anak, membereskan pekerjaan rumah dan 

menyiapkan makan untuk suami, pola seperti ini istri dianggapnya hanya 

sebagai pelengkap suami yang diistilahkan dengan head-complement.
90

 Pola 

keluarga yang seperti ini umumnya terdapat di pedesaan pada keluarga yang 

memiliki lahan atau sawah yang bisa digarap. 

Menurut Mals, aspek terpenting dalam mengukur tipologi dalam 

sebuah keluarga adalah tingkat kedekatan keluarga, yaitu sejauh mana 

keterikatan emosional dan kepuasan berumah tangga yang dirasakan oleh 

istri dan suami, juga harus memperhatikan sejauhmana tingkat interaksi yang 

terjadi dalam keluarga, dan sejauhmana tingkat pemberian kasih sayang yang 

diberikan orang tua pada anak dan bagaimana tingkat relasi atau hubungan 

baik dengan anggota keluarga dan terhadap lingkungan sekitar.
91

  

Relasi keluarga tidak bisa disamakan dalam satu konsep saja, ketika 

menjalin hubungan keluarga harus memperhatikan aspek budaya dan sosial 

suami-istri. Jika dilihat dari sisi sosial dan budaya relasi suami-istri di era 

kontemporer nampaknya tetap sama dari generasi ke generasi, yaitu dengan 

melihat pada pembagian tugas suami dan istri, namun jika ditelaah secara 

mendalam kelihatannya ada ketimpangan peran antara suami dan istri, karena 

ketika istri harus bertanggung jawab secara domestik di rumah, namun juga 

harus bertugas membantu dalam pemenuhan ekonomi rumah tangga.
92

 

Peranan perempuan yang selalu diposisika dalam ranah domestik, 

karena akibat dari pola budaya dan sistem sosial dari masa ke masa yang 

cendrung bersifat patriarkis, sehingga perempuan kurang mendapat peran 

strategis dalam lingkungan kemasyarakatan. Hal seperti inilah yang menjadi 

kajian fiqih karena memang kajian Islam yang diformulasikan dalam fiqih 
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banyak dipengaruhi budaya dan sistem sosial terutama pada masyarakat 

muslim Arab. Untuk mewujudkan tipologi yang ideal agar tidak terjadi 

ketimpangan tanggung jawab, maka relasi suami-istri harus memperhatikan 

fungsi dalam keluarga, yang terpenting ketika istri difungsikan di rumah 

tidak ikut bekerja di ranah publik, maka suami harus mampu mewujudkan 

fungsi keluarga, mampu membuat keadaan ekonomi baik dan anak 

mendapatkan akses pendidikan yang sempurna. Hal inilah yang ditekankan 

dalam Islam sebagaimana tertuang dalam surah  an-Nisa‟/4: 34 sebagai 

berikut, 

مْىَالِْ
َ
ًْ ا هْفَقُىْا مِ

َ
 ا

ٓ
بِمَا ى بَػْضٍ وَّ

َٰ
هُ بَػْضَهُمْ غَل

ّٰ
لَ الل ضَّ

َ
ءِ بِمَا ف

ۤ
ظَا ِ

ّ
ى الي

َ
امُىْنَ غَل ىَّ

َ
لسِّحَاىُ ق

َ
34ْ...  هِمْْا

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas perempuan (istri) karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya… (al-Nisa‟/4: 34) 

Kata ar-rijȃl dalam ayat tersebut diartikan dengan laki-laki karena 

berhadapan dengan an-nisâ. Menurut Ahsin Sakho Muhammad, kata ar-rijȃl 

seakar kata dengan ar-rijlu artinya kaki, fungsi kaki adalah sebagai penopang 

seluruh badan. Oleh karena itu, lelaki yang sudah berumah tangga juga 

berfungsi sebagai penopang perekonomian seluruh anggota keluarganya.
93

 

Fayruzabady berpendapat, penggunakan kata ar-rijȃl dikhususkan bagi laki-

laki yang sudah mencapai usia baligh, seseorang dikatakan ar-rijȃl jika sudah 

memiliki sifat sifat rajuliah (kedewasaan).
94

 kata ar-rijȃl yang dimaknai 

dengan lelaki dewasa tersebut sejalan dengan kata setelahnya qawwâmûn 

yang diartikan dengan pemimpin, karena salah satu syarat menjadi pemimpin 

adalah orang yang sudah dewasa. 

Kata qawwâmûn ini adalah bentuk jamak dari kata qa‟im  yang artinya 

adalah berdiri bentuk isim fail dalam ayat ini memberikan isyarat berdiri 

yang terus menerus.
95

 Kata qawwâmûn dalam ayat ini selain menggunakan 

isim fail jika berbentuk sighah mubalaghoh yang berarti sangat, dengan 

demikian dapat dimaknai bahwa tugas suami itu lebih berat dari istri, ia harus 

betul-betul menjaga, mendidik, mengawasi dan mengayomi istrinya secara 

terus menerus.
96
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Ath-Thabari mengartikan, kata qawwâmûn dengan ahlul qiyam artinya 

laki-laki adalah orang yang bertanggung jawab membimbing dan memenuhi 

kebutuhan istri.
97

 Sementara Ibnu Kasir menafsirkan kata qawwâmûn dengan 

umara‟ artinya pemimpin yang harus ditaati selama ia taat pada Allah.
98

 

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa kata qawwâmûn dalam 

ayat ini berarti pelindung, pembimbing dan pemimpin, penafsiran ulama 

klasik terhadapt ayat ini lebih mengunggulkan kaum laki-laki atas kaum 

perempuan, tetapi yang perlu dipahami bahwa walaupun laki-laki lebih 

diunggulkan atas perempuan bukan berarti laki-laki bisa bertindak dengan 

semaunya sendiri akan tetapi tetap laki-laki harus memperlakukan perempuan 

dengan sebaik-baiknya.       

b. Suami Istri Sama-sama Bekerja di Ranah Publik 

Pola keluarga suami dan istri sama-sama bekerja di ranah publik, antara 

suami-istri memiliki tanggung jawab dalam karir maupun pekerjaan baik 

pekerjaannya di bidang manajerial ataupun pekerjaan dalam bidang 

profesional lainnya. Salah satu kelemahan tipologi ini mengakibatkan 

sulitnya seorang istri membagi waktu antara tuntutan pekerjaan di kantor dan 

pekerjaan dalam keluarga. Hal demikian dirasakan karena sering kali 

memunculkan konflik dalam keluarga dan pekerjaan itu sendiri, semisal 

pekerjaan yang beresiko bagi perempuan, adanya tuntutan kerja dari 

pimpinan atau kawan dan konflik yang lainnya. Begitu juga dengan konflik 

yang terjadi dalam keluarga, semisal perdebatan mengenai keuangan rumah 

tangga, pengasuhan anak-anak, rekreasi atau liburan keluarga yang sering 

kali tidak ditemukan waktu yang sinkron antara suami dan istri, atau urusan 

rumah tangga yang lainnya. Rumitnya menselaraskan masalah pekerjaan 

kantor dan urusan keluarga sering kali memunculkan konflik pekerjaan 

rumah tangga, yaitu urusan pekerjaan kantor mengganggu dalam kehidupan 

rumah tangga atau sebaliknya persoalan keluarga mengganggu urusan 

pekerjaan kantor yang pada ujungnya dapat menimbulkan kinerja inti suami 

dapat terbengkalai dan urusan rumah tangga diabaikan oleh istri.
99

 

Tipologi keluarga yang suami istri bekerja ini semestinya tidak menjadi 

rujukan utama dalam keluarga karena masalah yang akan timbul adalah 

kurangnya wibawa suami terhadap istri, hal ini terjadi karena istri tidak 

merasa ketergantungan lagi pada suami. Di sisi lain, istri terkadang bingung 

dalam menentukan prioritas antara urusan rumah dan urusan kantor.  Jika istri 
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kurang pandai dalam mengatur waktu dan minimnya komunikasi dengan 

suami maka dapat menimbulkan kurangnya kehangatan dalam keluarga, dan 

yang lebih dikhawatirkan lagi imbasnya anak jadi korban kekerasan orang tua 

dan kekerasan yang dilakukan suami pada istri.
100

 

Istri bekerja di ranah publik pada dasaarnya akan memberikan 

kontribusi pada perekonomian keluarga. Faktor paling utama dalam membina 

keluarga yang suami istri bekerja terdapat pada sikap suami, ketika suami 

mendukung atas karir istrinya dan sama-sama bekerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan rumah tangga maka masing-masing dan istri dengan setia melayani 

suami maka kedua belah pihak akan merasakan manfaat dari karir dan 

pekerjaannya, namun jika sikap suami yang justru malah merasa tersaingi 

dengan karir istrinya bahkan kadangkala merasa cemburu atas kerja istri 

dengan kawan kerjanya bahkan menganggap pekerjaan istri sebagai masalah 

maka keharmonisan rumah tangga tidak akan ditemukan.
101

 

Al-Qur‟an memberikan penegasan bahwa peranan laki-laki dan 

perempuan memiliki kesetaraan yang sama dalam beramal dan bekerja: Hal 

ini sebagaimana dalam surah an-Nahl/16: 97, 

حْسَْ
َ
هُمْ ا نَّ ىَجْصٍَِ

َ
 وَل

ًۚ
بَت ِ

ُّ  طَ
ً
ىة َُٰ هٗ حَ ىَّ َِ

ُِ ىُحْ
َ
ل
َ
ًٌ ف ى وَهُىَ مُؤْمِ

َٰ
هْث

ُ
وْ ا

َ
سٍ ا

َ
ل

َ
ًْ ذ

ًْ غَمِلَ صَالِحًا مِّ ًِ مَا مَ حْظَ
َ
هُمْ بِا

ىْنَ 
ُ
ػْمَل ٌَ اهُىْا 

َ
97ْ م

Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.  

Nasarudin Umar berpendapat, urusan karir ataupun tenaga profesional 

tidak harus dikuasai oleh satu jenis kelamin laki-laki saja, perempuan pun 

berhak meraih prestasi yang maksimal dan terbaik. Ayat ini dengan tegas 

memberikan persepsi adanya kesetaran gender dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat dalam menunjukan prestasi individual.
102

  

Menurut penulis, pola keluarga suami istri bekerja di ranah publik 

sudah menjadi kebiasaan baru dalam kehidupan berumah tangga di 

perkotaan, selain dapat menunjang perekonomian keluarga dan juga dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat modern. Karena karir atau pekerjaan baik 

pekerjaannya di bidang manajerial ataupun pekerjaan dalam bidang profesio-

nal lainnya tidak seluruhnya bisa dikerjakan oleh laki-laki, adakalanya karir 
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atau jabatan tertentu hanya bisa diduduki oleh perempuan. Maka dengan 

demikian, keberadaan perempuan di ranah publik sangat dibutuhkan asalkan 

tetap menjaga norma-norma agama. 

Tipe keluarga dimana suami dan istri sama-sama bekerja disebabkan 

tuntutan kebutuhan rumah tangga terus meningkat dari waktu ke waktu.
103

 

Alhasil, satu sumber penghasilan yang diperoleh oleh ayah dinilai kurang 

mencukupi sehingga  ibu juga memutuskan untuk bekerja demi keluarga. 

Namun efek samping dari keputusan tersebut berakibat ketidakseimbangan 

yang mempengaruhi fase tumbuh kembang anak yang jauh dari orang tuanya. 

Menurut Linda Duxbury, seorang guru besar di Ottawa‟s Carleton University 

menyatakan bahwa adanya fakta di dunia dari penelitian yang dilakukan oleh 

para ahli bahwa satu dari tiga rumah tangga bisa mengalami guncangan 

finansial yang serius jika pemasukan keluarga hanya dari satu sumber.
104

 Saat 

suami dan istri sama-sama bekerja, waktu yang dihabiskan bersama 

dengan anak-anak dan pasangan sangat mungkin akan berkurang. Kurangnya 

perhatian orang tua yang disebabkan keduanya sama-sama bekerja  

menyebabkan anak mencari perhatian di luar, baik di lingkungan sekolah 

dengan teman-teman sebayanya ataupun dengan orang tua sendiri saat 

keduanya berada di rumah.
105

 Adakalanya anak yang sedang mencari 

perhatian suka mengganggu temannya ketika bermain, dengan cara membuat 

keributan di rumah dan melakukan hal-hal yang terkadang membuat kesal 

orang lain. Realitas tersebut harus disadari oleh orang tua untuk kemudian 

dicarikan solusi guna menyeimbangkan dan membagi waktu bagi keluarga.
106

 

Butuh kompromi dan komitmen yang kuat antara ibu dan ayah dalam 

menjaga kehangatan keluarga bersama. Oleh karena itu kehidupan keluarga 

menuntut adanya penataan, perencanaan, dan peningkatan, termasuk dalam 

pengasuhan terhadap anak.
107

 Bila hal tersebut tidak diperhatikan maka 

ikatan keluarga baik antara suami dan istri, ataupun orang tua dengan anak 
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akan semakin renggang yang berpotensi menjadikan problem emosional 

diantara anggota keluarga itu sendiri. 

Secara naluriah seorang anak akan berinteraksi dengan orang tuanya 

sejak dilahirkan, maka orang tua adalah orang yang pertama kali bertanggung 

jawab terhadap peletakan dasar-dasar pembentukan sikap, tingkah laku, 

watak, kepribadan, moral, dan pendidikan pada anak-anaknya yang 

memungkinkan mereka tumbuh sebagai generasi yang cerdas, kreatif, dan 

mandiri.
108

 Maka Cara orang tua dalam memperlakukan anak sejak bayi 

memiliki dampak bagi perkembangan sosial dan moral anak saat mereka 

dewasa.
109

 Oleh karena itu pondasi terpenting yang harus diberikan orang tua 

kepada anaknya adalah pendidikan keluarga. Orang tua memainkan peran 

penting dalam tugas dan tanggung jawab besar mereka kepada semua 

anggota keluarga.
110

 Sejalan dengan hal tersebut  Lickona menyatakan bahwa 

secara umum orang-orang memandang keluarga terutama ayah dan ibu 

merupakan sumber pendidikan moral yang paling utama bagi anak-anak. 

Mereka adalah guru pertama dalam mendidik moral. Hubungan antar orang 

tua dan anak dipengaruhi dengan berbagai perbedaan khusus dalam hal emosi 

yang menyebabkan anak merasakan dicintai dan dihargai atau sebaliknya.
111

 

Ketika suami dan istri dalam suatu keluarga sama-sama memiliki karir 

atau pekerjaan pasti akan memiliki pengaruh terhadap pola kehidupan 

keluarga.
112

 Mulai dari pola pengasuhan anak, pola manajemen ekonomi 

keluarga, pola sosialisasi dalam keluarga dan lain sebagainya. Asumsi yang 

muncul, antara keluarga dengan kondisi suami istri salah satu yang bekerja 

dan keluarga yang berkarir ganda akan memiliki perbedaan terhadap pola 

kehidupan keluarganya. Pertimbangan dalam hal ini adalah intensitas waktu 

dengan pasangan dan anak serta efektivitas keterjangkauan pola keuangan 

dalam keluarga.
113

 Maka pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua 

karir ganda bagi kelangsungan pendidikan anak mengharuskan keterlibatan 

keluarga besar, lingkungan, dan orang tua. keluarga besar harus terlibat dan 
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mengambil peran dalam proses pendidikan anak.
114

 Peran seorang ibu atau 

ayah, dalam hal ini yang disoroti salah satu hal utama di antara keduanya 

tentunya akan berbeda. Ketika dalam keluarga seorang ayah saja yang 

bekerja atau seorang ibu saja yang bekerja dengan asumsi bahwa salah satu 

bertugas untuk bertanggungjawab minimal lebih intensif di rumah. Hal ini 

tentunya akan berbeda ketika kemudian keduanya sama-sama bekerja, maka 

akan ada pengaruh terhadap kemungkinan pertama yaitu tanggungjawab 

intensif di rumah berkurang atau munculnya pihak baru seperti pembantu 

rumah tangga yang bertugas untuk memenuhi kekurangan pemenuhan 

tanggung jawab peran orang tua dalam keluarga atau kakek dan nenek dan 

keluarga besar lainnya yang terlibat dalam pengasuhan selama ayah dan ibu 

bekerja. 

Adapun berbagai manfaat orang tua yang memiliki karir ganda baik 

ayah maupun ibu yang sama-sama bekerja melahirkan banyak manfaat bagi 

anak.
115

 Diantaranya anak akan terbiasanya bekerja secara mandiri sejak dini. 

Karena mengetahui kedua orang tuanya sibuk bekerja, anak pun belajar cara 

untuk mengambil berbagai ragam  keputusan secara mandiri. Orang tua harus 

tetap dapat menjadi panutan yang baik bagi anak. Di samping itu waktu yang 

ada untuk mendampingi anak sangat mungkin akan berkurang, namun 

dengan waktu yang sedikit itu kehangatan dan keakraban bersama anak perlu 

dibangun dengan baik. Di sinilah anak bisa lebih menghargai waktu dan 

kebersamaan yang ada. Anak juga akan belajar untuk lebih mandiri. Belajar 

untuk memanfaatkan kemampuannya dalam membuat berbagai pilihan dalam 

hidupnya. Tentu saja mengupayakan keseimbangan hidup antara karier atau 

pekerjaan dan keluarga tidak mudah bagi orang tua. Setiap pilihan yang 

diambil untuk keluarga selalu dibarengi dengan konsekuensi tersendiri.  

c. Suami di Rumah, Istri Bekerja di Ranah Publik 

Herwanto Ghani berpendapat, pola keluarga suami di rumah istri 

bekerja adalah sebuah tipe keluarga suami rumahan, suami lebih banyak di 

rumah mengurus rumah tangga dan mendampingi anak-anak sementara istri 

keluar rumah bekerja di ranah publik untuk memenuhi kebutuhan finansial 

keluarga.
116

 Dengan demikian keluarga dengan pola ini adanya pertukaran 

peran dan fungsi keluarga. Warren Farrel menjelaskan, status suami yang 
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difungsikan di rumah akan berdampak negatif adanya tekanan psikologis 

suami, karena dalam kehidupan masyarakat pada umumnya seorang pria 

yang difungsikan di rumah sebagai pilihan terakhir dan dianggap pria yang 

tak berdaya.
117

 Sergin dan Jeanne mengungkapkan, keluarga dengan pola istri 

bekerja suami di rumah bisa berinteraksi dan mampu menjalankan tugasnya 

jika adanya kesepakan antara suami dan istri, sehingga keluarga dengan tipe 

ini akan berbeda pada keluarga pada umumnya.
118

 

Tertulis dalam undang-undang yang ditetapkan oleh DPR RI No. 1 

tahun 1974, suami bertanggung jawab untuk mencari nafkah  ke ranah 

publik, karena suami sebagai kepala rumah tangga sementara istri bertugas di 

dalam rumah sebagai ibu rumah tangga dan memberikan pola asuh yang 

sempurna untuk anak-anak.
119

 Penomena memposisikan suami di rumah dan 

istri bekerja mulai muncul seiring dengan adanya isu kesetaraan gender yang 

memposisikan wanita pun bisa bekerja di ranah publik, menjadi wanita karir 

dan mendapat titel professional dalam bidang tertentu, hal ini menjadikan 

para lelaki pun berpikir dalam kehidupannya untuk terjun ke dunia 

domestik.
120

 

Pramanada dan Dinardinata menjelaskan, alasan terjadinya pola 

keluarga memposisikan suami di rumah, karena suami pun memiliki pola 

pengasuhan yang sama dengan istri terhadap anak-anaknya, terlebih dengan 

tidak adanya kemampuan untuk membayar babysitter karena faktor ekonomi 

keluarga hal ini bisa menjadi alasan juga untuk istri bekerja suami di rumah, 

alasan lainnya yang menjadikan suami diposisikan di rumah karena ketidak 

berdayaan suami, bisa karena sakit, pengangguran atau alasan pribadi 

lainnya, namun yang terpenting apapun alasannya ketika suami diposisikan di 

rumah harus dengan adanya keputusan bersama antara suami dan istri.
121

  

Memposisikan suami di rumah istri bekerja di ranah publik masih 

dianggap tabu keberadaannya di Indonesia, karena suami yang diposisikan di 

rumah dianggapnya tidak punya kemampuan, tidak berdaya dan sering 

dijuluki sebagai suami pengangguran. Hal seperti ini banyak terjadi terlebih 

dari dampak adanya covid-19 banyak suami yang diberhentikan oleh 
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perusahaan dari tempat kerjanya sementara istri lebih berpeluang menata 

karirnya. Dengan demikian jika posisi suami rumah istri bekerja memang 

harus terjadi maka ada empat hal yang harus diperhatikan oleh suami: 

pertama, istri bekerja suami di rumah harus dengan adanya kesepakan 

bersama antara suami dan istri. Kedua, sebagai seorang suami yang 

diposisikan di rumah harus kuat mental dalam menghadapi tekanan sosial dan 

kemungkinan adanya konflik peran dalam rumah tangga. Ketiga, suami harus 

bertegak mendukung karir istri dan niat dengan tulus mengasuh dan mendidik 

anak. Keempat, suami dan istri harus terbuka, saling berpikir positif terkait 

peran gender. 

B. Ragam Teori Penanggulangan Toxic Parent 

1. Teori Mindful Parenting  

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.
122

 

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat dengan anak-anak. Sebagai 

anggota keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab penting dalam 

pendidikan anak, sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua di dalam 

keluarga merupakan pendidik yang pertama dan utama.
123

 Keluarga juga 

menjadi awal dari suatu proses interaksi manusia dimana terbentuknya 

komunikasi antar beberapa individu. Selain itu keluarga juga memiliki peran 

penting dalam membangun karakter dan perkembangan emosi anak.
124

 Bagi 

anak-anak, keluarga merupakan tempat awal untuk tumbuh dan berkembang 

serta membentuk karakter dan kepribadian mereka.
125

 Sebelum seorang anak 

mengenal lingkungan yang lain, keluarga sudah seharusnya dituntut untuk 

memberikan dasar-dasar untuk perkembangan anak. Keluarga juga 

merupakan ujung tombak dalam pembentukan kepribadian anak, dan orang 

tua adalah guru utama di tahun-tahun pertama kehidupan anak. Hal ini karena 

orang tua adalah “model” bagi anak. Oleh sebab itu, orang tua di dalam 

keluarga perlu senantiasa meningkatkan “kesadaran diri” sebagai bentuk 
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tanggung jawab sebagai orang tua di samping keterampilan dan pengetahuan 

dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya. 

Realita di masyarakat, tidak sedikit orang tua yang belum memahami 

peran penting dalam mendukung perkembangan anak. Orang tua kurang 

memiliki kesadaran dan kemampuan dalam mengasuh anak dengan baik, 

sehingga hak-hak anak terabaikan. Seperti misalnya orang  tua cenderung 

memberikan peraturan yang justru mengekang anak dan membuat anak tidak 

dapat berkembang dengan baik. Hal ini menunjukkan adanya hak dasar anak 

tentang tumbuh kembang, partisipasi dan hak perlindungan yang terabaikan. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Nomor & Faz (2021) yang 

menunjukkan bahwa masih banyak orang tua dalam menerapkan peraturan 

kepada anak cenderung bermusuhan (hostility) dan termasuk dalam 

pengasuhan negatif. Sebagian orang tua bahkan tidak segan melakukan 

kekerasan dan eksploitasi terhadap anak.
126

 

Memperhatikan proses pendidikan dan pengasuhan anak, orang tua 

seringkali menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan terutama dalam 

pendidikan dan pengasuhan anak. Permasalahan yang dihadapi oleh orang tua 

cukup variatif. Beberapa permasalahan pengasuhan yang secara umum 

ditemukan melalui hasil wawancara dengan beberapa orang tua pada suatu 

program parenting class antara lain: anak tidak mau mendengarkan orang 

tua, anak sulit untuk diminta belajar, semaunya sendiri, suka membantah, 

bermain games tidak kenal waktu, dan sebagainya.
127

 Belum lagi permasa-

lahan internal keluarga seperti misalnya banyaknya kasus perceraian, kekera-

san dalam rumah tangga maupun perilaku anak-anak yang semakin meng-

khawatirkan, seperti kenakalan remaja, kekerasan seksual remaja, akses 

pornografi, serta penggunaan narkoba. Bisa jadi hal tersebut menunjukkan 

adanya kerapuhan dalam keluarga.
128

 Pada umumnya ketika orang tua terlibat 

dalam konflik rumah tangga, anak akan selalu menjadi korban yang bisa jadi 

akan merusak perilaku dan tumbuh kembangnya. Dalam kondisi demikian 

ada hak-hak anak yang terampas karena permasalahan orang tua. Anak 

mengalami dampak psikis karena permasalahan orang tua.
129

 Tak jarang 

problem tersebut berdampak terhadap kesejahteraan psikologis orang tua 

dalam memberikan pengasuhan yang berdampak secara langsung maupun 

tidak langsung  kepada anak. Apabila orang tua belum siap menjalankan 

perannya sebagai orang tua dalam arti sadar akan posisinya sebagai orang tua 

yang memiliki kewajiban mendidik dan mengasuh anak, maka orang tua akan 
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lebih banyak melampiaskan emosinya kepada anak-anaknya. Hal tersebut 

tentu akan mempengaruhi interaksi yang terjadi anatara orang tua dengan 

anak. Permasalahan lain yang juga sering muncul adalah saat orang tua 

kurang dapat mengendalikan emosi  saat  melakukan pengasuhan terhadap  

anak, hal tersebut disebabkan karena orang tua sudah lelah bekerja, 

disamping juga  pandangan orang tua yang negatif terhadap anak, serta 

minimnya pengetahuan dan ketrampilan tentang pengasuhan anak.
130

 Melalui 

berbagai permasalahan yang umumnya dihadapi oleh para orang tua, dapat 

ditarik satu benang merah bahwa permasalahan yang muncul disebabkan oleh 

komunikasi yang kurang efektif antara orang tua dan anak. 

Kabat-Zinn sebagaimana dikutib oleh Srifianti et.al. menyatakan bahwa 

untuk mencarikan solusi dari permasalahan yang dialami oleh orang tua 

dalam mengasuh anak, misalnya keinginan anak dan orang tua yang sering 

berbeda sehingga anak sering kali membantah orang tuanya bahkan terkesan 

semaunya sendiri di samping juga ada kebutuhan atau hak anak yang kurang 

terpenuhinya, diantaranya adalah hak untuk tumbuh kembang dan hak 

perlindungan.
131

 Menyikapi hal tersebut maka perlu adanya pelatihan dan 

kesadaran dari dalam diri orang tua. Kesadaran di dalam diri orang tua dapat 

dilatih dan dipahami melalui pola pengasuhan yang dilakukan dengan penuh 

kesadaran secara terus menerus yang dinamakan mindful parenting.
132

 

Mindful parenting merupakan keterampilan komunikasi efektif dalam 

pengasuhan yang dibangun melalui beragam cara dan strategi.
133

  Mindful 

parenting juga didefinisikan sebagai adalah pola asuh berkesadaran ketika 

orang tua menjaga pikiran, ucapan dan perilaku dari hal-hal yang tidak patut 

dilakukan dalam mengasuh anak.
134

 Ketika orang tua menerapkan 

pengasuhan yang berkesadaran dengan adanya komunikasi yang baik, 

mampu mengelola emosi, penuh kasih sayang maka hal tersebut 

menunjukkan terpenuhinya hak-hak anak. 

Konsep mindful parenting sendiri datang dari kata dasar mindful atau 

mindfulness yang artinya kesadaran penuh atau fokus untuk melakukan suatu 

aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Anda juga menerima segala kondisi, 
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perasaan, dan pikiran yang dialami tanpa menghakimi, baik menghakimi atau 

meremehkan diri sendiri (self deprecation) ataupun meremehkan orang lain. 

Dari pengertian itulah yang membuat penggagas mindful parenting, Kabat-

Zinn pada tahun 1997 menyadari bahwa praktik mindfulness efektif untuk 

membangun hubungan orang tua dan anak yang berkualitas.
135

 Mindful 

parenting juga dapat dimaknai dengan mengasuh berkesadaran, dalam bahasa 

Jawa dikenal dengan istilah “eling”.  

Dengan demikian, mindful parenting adalah praktik pola asuh yang 

mana orang tua menyadari posisinya sebagai orang yang bertanggung jawab 

untuk mengasuh dan mendidik anak secara sadar sehingga ia akan hadir 

dalam setiap interaksi dengan anak melalui tindakan dan perhatian. Sebagai 

orang tua, maka harus menerima semua kondisi anak tanpa menghakimi dan 

tidak melibatkan emosi di setiap tindakan. Tujuan membawa konsep 

mindfulness ke dalam parenting adalah agar Anda mampu menanggapi 

perilaku atau tindakan anak dengan penuh pertimbangan daripada hanya 

sekadar bereaksi. Orang tua juga diharapkan selalu eling dalam setiap 

pengasuhannya pada anak-anak. Kesadaran dalam mengasuh tersebut 

tercermin dalam dimensi-dimensi mindful parenting. Dimensi mindful 

parenting ada lima, antara lain: mendengarkan dengan penuh perhatian, tidak 

menghakimi, sabar, adil dan bijaksana, serta welas asih atau penuh kasih 

sayang.
136

 Oleh McCaffrey dkk. (2016), lima dimensi ini dikelompokkan 

menjadi dua dimensi yaitu mindful discipline yang berkaitan dengan 

kesadaran akan peran pengasuhan dan tidak reaktif, serta being in the moment 

with the child yang melakukan penerimaan diri terhadap anak, memahami 

dan berempati.
137

 Mindful dicipline menggambarkan kemampuan ibu dalam 

menghadapi proses pengasuhan, untuk tidak reaktif dan tetap sadar terhadap 

tujuan pengasuhan, sementara being in the moment with the child 

menggambarkan perhatian yang terpusat kepada anak, memahami dengan 

empati dan menerima keadaan anak. 

Penerapan mindful parenting oleh orang tua pada anak (remaja dan 

balita) terbukti dapat mengurangi stres, meningkatkan kepuasan dalam 

pengasuhan, penurunan agresi anak, peningkatan perilaku prososial anak, 

menumbuhkan dan mempertahankan kontak afektif yang paling dasar, 

meningkatkan kualitas komunikasi verbal dan nonverbal antara orang tua dan 
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anak, bahkan secara efektif mampu membantu upaya pengasuhan para orang 

tua dari anak autis dan ADHD.
138

 Penerapan dimensi-dimensi mindful 

parenting sangat direkomendasikan bagi para orang tua sebagai strategi 

dalam membangun komunikasi efektif dengan anak dan pengasuhan positif 

dapat terwujud. 

Konsep mindful parenting pada dasarnya merujuk pada pendekatan 

mindful (berkesadaran) dalam psikologi atau yang disebut dengan praktik 

hidup mindfulness psychology. Mindful parenting merupakan konsep dalam 

pengasuhan yang menekankan pada proses mengasuh dengan penuh 

kesadaran (eling). Pengasuhan dengan mindful parenting menurut Kiong 

sebagai mana dikutib oleh Iyan Sofyan merupakan salah satu dari berbagai 

metode yang mulai banyak disarankan untuk dapat membangun hubungan 

antara orangtua dan anak yang aman.
139

  

Penggunaan metode mindful parenting ini juga terbukti dapat 

mengurangi stres, menurunkan agresi anak, meningkatkan perilaku prososial 

anak, meningkatkan kepuasan dalam pengasuhan, meningkatkan kualitas 

komunikasi verbal dan nonverbal antara orang tua dan anak, bahkan secara 

efektif mampu membantu orangtua dalam mengasuh anak yang mengalami 

autis dan ADHD.
140

 Begitu banyak manfaat dari penggunaan metode mindful 

parenting sehingga perlu diterapkan. Orang tua yang mindful dapat melihat 

perilaku anak tanpa judgment, mengambil jarak dengan emosi negatif yang 

mengurangi reaksi emosional maladaptif, dan mampu tetap tenang dalam 

merespon situasi pengasuhan. Orang tua dapat lebih menyadari pengalaman-

nya mengasuh anak, memutus siklus afek negatif dalam bias pengasuhan, 

menumbuhkan afek positif dalam interaksi orang tua-anak.
141

 Mindful 

parenting menurut Duncan, dkk. sebagaimana dikutib oleh Gani dan 

Kumalasari diasumsikan dapat menghasilkan pengurangan tingkat reaktivitas 

serta meningkatkan kesabaran, fleksibilitas, pengasuhan, ketanggapan, 
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konsistensi, serta pengasuhan oleh orang tua yang sesuai dengan tujuan dan 

nilai yang dimiliki oleh orang tua.
142

 Orang tua yang mindful memiliki 

regulasi emosi yang lebih baik terhadap emosi yang muncul saat berinteraksi 

dengan anak-anak mereka serta dapat menangani stres pengasuhan dengan 

lebih baik. Stres pengasuhan didefinisikan sebagai pengalaman emosi negatif 

yang dirasakan oleh orang tua sebagai respon terhadap tuntutan untuk 

menjadi orang tua. Sementara definisi perasaan negatif yang ada dalam stres 

pengasuhan distribusikan secara langsung pada tuntutan individu sebagai 

orang tua Jika stres pengasuhan tidak segera diatasi, maka hal itu akan 

berdampak buruk bagi orangtua maupun bagi anak.
143

 

Melalui mindful parenting, orang tua akan memiliki kesadaran penuh 

dalam proses pengasuhan sehingga biasanya orang tua memiliki kemampuan 

regulasi emosi dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik melalui 

mendengarkan, meningkatkan kesadaran reaksi internal, dan merespon 

dengan lebih baik serta tenang ketika dihadapkan pada situasi emosional. 

Dengan hadir sepenuhnya dalam kehidupan anak, orang tua akan dapat lebih 

menikmati peran dan tugasnya sebagai orang tua sehingga baik ayah maupun 

ibu dan anak akan merasakan dampak positif dalam interaksi mereka. Hal ini 

dapat terjadi karena saat mengaplikasikan mindful parenting, orang tua akan 

melakukan penerapan pengasuhan yang lebih konsisten dan berfokus pada 

tujuan, memiliki regulasi emosi yang lebih baik, maupun menjadi lebih 

pemaaf, lebih hangat dan responsif kepada anak mereka 

Penerapan mindful parenting ini telah disarikan dari studi literatur 

timur dan literatur barat. Konsep pengasuhan ini dibangun atas dasar-dasar 

yang akuntabel berkaitan dengan praktik hidup berkesadaran sehari-hari, 

sehingga dapat diterapkan dalam mengasuh anak.
144

 Melalui mindful 

parenting, orang tua akan memiliki kesadaran penuh dalam proses 

pengasuhan sehingga biasanya orang tua memiliki kemampuan regulasi 

emosi dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik melalui 

mendengarkan, meningkatkan kesadaran reaksi internal, dan merespon 

dengan lebih baik serta tenang ketika dihadapkan pada situasi emosional.
145

 

Dengan hadir sepenuhnya dalam kehidupan anak, orang tua akan dapat lebih 
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menikmati peran dan tugasnya sebagai orang tua sehingga baik ayah maupun 

ibu dan anak akan merasakan dampak positif dalam interaksi mereka. Hal ini 

dapat terjadi karena saat mengaplikasikan mindful parenting, orang tua akan 

melakukan penerapan pengasuhan yang lebih konsisten dan berfokus pada 

tujuan, memiliki regulasi emosi yang lebih baik, maupun menjadi lebih 

pemaaf, lebih hangat dan responsif kepada anak mereka 

Konsep ini mampu dilaksanakan untuk diterapkan dalam pengasuhan di 

lingkungan keluarga. Model mindful parenting ini dirumuskan ke dalam 

gambaran lima dimensi mindful parenting yang diambil dari konsep praktik 

hidup mindfulness psychology sebagai salah satu staregi dalam membangun 

pengasuhan positif dalam keluarga. Lima dimensi tersebut antara lain: (1) 

mendengarkan dengan penuh perhatian dan berbicara dengan empati, (2) 

pemahaman dan penerimaan untuk tidak menghakimi, (3) pengaturan emosi 

atau sabar, (4) pola pengaturan diri yang bijaksana atau tidak berlebihan, dan 

(5) welas asih.
146

 Konsep mindful parenting dengan lima dimensi tersebut 

bisa menjadi salah satu solusi toxic parents yang dialami oleh orang tua 

dalam pengasuhan terhadap anak. 

Dimensi yang pertama yaitu mendengarkan dengan penuh perhatian 

dan berbicara dengan empati. Perhatian yang benar dan kesadaran (eling) 

untuk menerima pengalaman saat ini (present moment) merupakan hal utama 

dari hidup berkesadaran dan juga untuk parenting yang efektif. Orang tua 

memberikan fungsi pelindung untuk anak-anak yang membutuhkan perasaan 

aman dan menjaga anak dari bahaya.
147

 Orang tua yang mempraktikkan 

konsep mendengar dan berbicara secara eling/ berkesadaran, akan lebih 

sensitif terhadap isi percakapan dan lebih memahami serta mengerti anak dari 

perubahan nada suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh. Selain itu orang tua 

lebih mampu mendeteksi kebutuhan anak dan makna yang disampaikan anak. 

Orang tua dapat menangkap makna tersembunyi di balik kalimat-kalimat 

yang diucapkan anak, atau perubahan bahasa tubuh yang ditampilkan anak. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada dimensi ini orang tua harus 

memfokuskan pada cara komunikasi yang efektif. Orang tua  harus  benar-

benar mendengarkan dan memberikan perhatian secara penuh kepada anak. 

Berkomunikasilah dengan anak dari hati ke hati dan penuh empati sebagai 

pendengar yang baik. Dengan demikian, orang tua akan dapat menyelesaikan 

berbagai masalah yang sempat terjadi miskomunikasi dengan anak karena 

orang tua  menyediakan waktu dan ruang untuk berkomunikasi. Mindful 
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parenting juga bisa mencegah munculnya sifat keras kepala pada anak. Tentu 

saja orang tua harus memperbanyak  sabar dan latihan untuk bisa menjadi 

pendengar yang baik dan tenang. Orang tua bisa mulai untuk merilekskan 

badan dan pikiran terlebih dahulu dengan bermeditasi atau menghirup 

wewangi-an aromaterapi kesukaan orang  tua. Lakukan selama kurang lebih 

30 menit di waktu dan tempat yang sama setiap harinya.
148

 

Di sisi lain sebagian besar informasi yang dikumpulkan orang tua 

adalah hanya melalui laporan lisan dan bukan pengamatan secara langsung. 

Orang tua perlu memahami pikiran dan perasaan anak sehingga orang tua 

lebih mengerti kondisi mereka, bahkan dapat mengurangi konflik serta 

perselisihan. Paling utama adalah orang tua telah membangun keberanian 

anak untuk lebih terbuka dengan komunikasi dua arah.
149

  

Komunikasi efektif dapat terjadi apabila komunikator dapat menghin-

dari kesalahan-kesalahan yang dapat muncul pada saat berkomunikasi dengan 

komunikan, terutama pada proses mendidik anak. Kesalahan-kesalahan yang 

sering terjadi pada gaya komunikasi orang tua pada anak anak antara lain: 

memerintah, mengancam, menceramahi, menginterogasi,memberi label, 

membandingkan, menghakimi, menyalahkan, mendiagnosis, menyindir, 

memberi solusi, menyuap, dan membohongi.
150

 Kesalahan tersebut dapat 

dihindari dimulai dengan menerapkan dimensi mendengarkan dengan penuh 

perhatian dan berbicara dengan empati. Keterampilan mendengarkan secara 

aktif oleh orang tua sangat diperlukan agar anak merasa benar-benar 

diperhatikan dan dihargai. Mendengarkan dengan menatap wajah anak 

dengan ekspresi yang menyenangkan atau menunjukkan ketertarikan akan 

cerita anak juga akan membuatnya lebih senang dan merasakan kehadiran 

orang tuanya secara hakiki. Karena memaling-kan wajah pada saat 

berkomunikasi dengan oranglain atau anak merupakan hal yang tidak 

dianjurkan dalam agama.  

Ketika orang tua mampu berbicara dengan empati maka hal tersebut 

dapat membuat orang tua tidak terburu-buru memberikan nasehat saat anak 

bercerita atau berbicara tentang pengalamannya. Karena menasehati, 

menceramahi, mengintrogasi, menyalahkan, dan memberi solusi ketika anak 

baru menceritakan tentang pengalaman atau permasalahannya kepada orang 

tua dapat membuat anak menarik diri dan enggan melanjutkan pembicaraan. 

Sementara itu, menggali cerita anak dan pemikiran anak sangat penting untuk 

tetap dapat mendampingi anak dalam menyelesaikan masalah mereka dengan 
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tepat. Karena tanpa adanya empati, pemahaman diri sebagai orang tua dan 

juga anak, adanya kontrol emosi, sikap bijaksana dalam pengasuhan serta 

adanya sikap kasih sayang mustahil anak dapat melanjutkan kehidupannya. 

Dalam kondisi tidak ada kesadaran dalam pengasuhan sangat mungkin terjadi 

kekerasan yang dapat berdampak negatif untuk anak.
151

 

Dimensi kedua yaitu pemahaman dan penerimaan untuk tidak 

menghakimi juga merupakan bagian dari pembentuk komunikasi efektif. 

Widayanti sebagaimana dikutib oleh Sofyan menyebutkan sekitar 90% 

permasalahan anak disebabkan oleh kesalahan cara komunikasi atau 

penyampaian nilai baik pada anak.
152

 Dengan tidak adanya perilaku 

menghakimi oleh orang tua pada anak, maka salah satu kesalahan dalam 

komunikasi dapat dihindari. Memahami dan menerima anak secara penuh 

akan membuat anak merasa lebih dilindungi. Hubungan orangtua dan anak 

juga akan menjadi semakin dekat dan lekat. Di samping itu juga seringkali, 

orang tua sering memegang standar yang terlalu tinggi, berusaha untuk 

menjadi orang tua yang sempurna. Karena pada dasarnya orang tua tidak 

ingin anaknya meniru hal-hal jelek yang orang tua lakukan. Alhasil, orang 

tua akan berusaha hanya menunjukkan sisi baiknya dan menetapkan standar 

terlalu tinggi pada anak. Tak jarang pula orang tua cenderung akan 

mencampuri segala urusan anak agar anak memiliki sisi terbaik.  Namun 

dengan mindful parenting, orang tua akan lebih bijaksana dan mampu 

menerima kenyataan bahwa seseorang sudah berusaha menjadi orang tua 

yang terbaik untuk anak-anak. Orang tua akan mudah mengakui bahwa 

terlepas dari niat terbaik seseorang sebagai orang tua, momen 

ketidaksempurnaan dan kegagalan tidak dapat dihindari. Terlebih jika 

pasangan dan anak  melihat semua usaha yang telah ia lakukan, baik yang 

berhasil ataupun gagal, sebagai bentuk cinta orang tua kepada mereka. 

Alhasil, orang tua akan lebih mudah menemukan makna bahwa orang tua 

layak dicintai (self worth) dan akan selalu ada yang mencintainya. 

Hasil penelitian Rinaldi (2017) menunjukkan bahwa dengan meng-

implementasikan mindful parenting pada anak, membuat orang tua mampu 

menerima segala pengalaman dalam pengasuhan tanpa memberi penilaian 

terhadap situasi yang dialami anak dan lingkungan di sekitar anak.
153

 Dalam 

hal ini orang tua yang terlalu memikirkan persepsinya tanpa memahami dan 
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menerima kondisi nyata dari anak seringkali justru membuat anak merasa 

tertekan. Tuntutan dari orang tua akan membuat anak justru merasa terbebani 

sebab kurang realistis dengan kondisi anak. Hal itu tentunya akan 

mengganggu tumbuh kembang anak. Namun jika orang tua mampu 

memberikan pemaha-man dan penerimaan untuk tidak menghakimi diri 

sendiri dan anak, maka orang tua sudah mengimplementasikan hak tumbuh 

kembang anak dengan baik. Ketika orang tua tidak menghakimi diri sendiri 

dan anak, maka berarti orang tua memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengeksplorasi diri dengan baik tanpa adanya perasaan takut disalahkan, 

sehingga akan memberikan dampak positif pula pada tumbuh kembang anak. 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang harus diberikan pendidikan 

dan pemenuhan haknya untuk tumbuh dan berkembang dengan 

memanfaatkan segala potensi yang dimiliki.
154

 

Anak akan merasa bahwa kembali pada orang tuanya saat mendapati 

ada masalah akan jauh lebih baik daripada mencari pelarian di luar rumah. 

Orang tua diharapkan tidak bersikap menghakimi, yaitu tidak memaksakan 

pada anak untuk sesuatu yang di luar kemampuan dan keinginan anak. 

Contohnya: orang tua memaksakan anaknya menjadi dokter, sementara anak 

memiliki passion di bidang seni. Hal yang penting untuk secara sadar orang 

tua memandang anak sebagai apa adanya diri anak. Menggunakan persepsi 

alam bawah sadar dan persepsi masa lalu orang tua akan membawa dampak 

yang buruk bagi anak.
155

  

Dimensi ketiga yaitu pengaturan emosi atau sabar. Dengan 

keterampilan mengelola emosi, orang tua dapat lebih sabar menghadapi 

apapun perilaku anak. Ketika orang tua bisa menjadi lebih sabar, maka 

perilaku anak menjadi lebih tenang dan meniru kesabaran orang tua. Mindfull 

parenting menekankan pada kesadaran dalam mengasuh, termasuk sadar 

dalam membatas luapan-luapan emosi terutama emosi negatif. Tak jarang 

pula orang tua menjadi emosional ketika anak tidak berperilaku sebagaimana 

yang orang tua harapkan. Misalnya anak susah tidur, tidak mau ma-

kan, tantrum, dan lain-lain.
156

Akibatnya, orang tua akan memilih untuk meng 

hukum anak atau mengatainya agar ia jera dan tidak meng-ulanginya lagi. 

Pastinya cara itu bukanlah cara yang baik untuk kesehatan fisik maupun 

mental anak. Orang tua yang menyadari arti penting mindful parenting akan 

menjaga emosi diri untuk tidak melakukan tindak kekerasan. Sebab dampak 
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kekerasan pada anak sering kali diabaikan, bahkan tak banyak yang 

menyadarinya. Padahal, anak korban kekerasan berisiko mengalami 

gangguan kesehatan fisik dan mental, hingga mengalami penurunan kualitas 

hidup.
157

 Diantara dampak tersebut yaitu sulit mengendalikan emosi, mengalami 

penurunan fungsi otak, sulit membangun hubungan dengan orang lain, berisiko 

lebih tinggi untuk mengalami masalah kesehatan, serta menjadi pelaku kekerasan 

pada anak.
158

 Oleh karena itu dengan tetap menjaga emosi dan menjaga 

pengendalian diri maka kebutuhan anak akan perlindungan terpenuhi. 

Demikian juga halnya akan tumbuh kembang anak. Karena ketika anak 

dalam tumbuh dalam kondisi emosional yang baik, akan mendukung tumbuh 

kembangnya.
159

 Seseorang yang memiliki rasa kemanusiaan dalam dirinya 

akan memiliki kesadaran akan nilai penting pemenuhan hak anak sebagai 

manusia sehingga mampu meminimalisir kekerasan yang dilakukan orang 

dewasa pada anak. 
160

 

Dengan mindful parenting, orang tua dapat memanajemen emosi 

dengan metode STOP, yaitu Stop, Take a breath, Observe, dan Proceed.
161

 

Maksudnya, ketika orang tua menemukan diri sedang emosi saat mengasuh 

anak, berhentilah sejenak dari aktivitas apapun, lalu tarik napas dalam-dalam. 

Dengan begitu, Anda bisa sedikit merenungkan apa yang menyebabkan Anda 

emosi di depan anak. Setelah itu, atasi penyebab emosional orang tua dengan 

lebih tenang. Cara ini bukan hanya berguna untuk menjaga anak dari 

perasaan trauma terhadap sisi emosional orang tua. Melainkan juga 

memberikan kesempatan pada diri orang tua untuk memahami dan menerima 

kekurangan diri sendiri (self esteem). 

Dimensi ketiga ini akan menjadi lebih mudah untuk diterapkan jika 

orang tua mampu melakukan dimensi yang pertama dan kedua dengan baik 

dan penuh kesadaran (eling). Dengan memahami dimensi ketiga, orang tua 

dapat secara sadar mengajak anak dan secara bersama-sama mengelola emosi 

masing-masing selama berinteraksi. Pola asuh orangtua terbukti berpengaruh 

terhadap kematangan emosi anak.
162

 Mindful parenting juga membangun 
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praktik-praktik pengasuhan seperti mengajarkan anak bagaimana mengeks-

presikan diri, berbicara tentang perasaannya, melabel keadaan, yang pada 

gilirannya membangun kemampuan anak dalam pengendalian diri.
163

 Poin 

konsep ini masih ada hubungannya dengan kesadaran emosional. Mindful 

parenting membuat orang tua tidak membiarkan emosi apapun 

mempengaruhi segala tindakan untuk anak. Contohnya tidak berteriak atau 

memukul anak. Dengan kata lain, mindful parenting membuat orang tua 

mampu berpikir dua kali sebelum bertindak untuk mengurangi risiko reaksi 

negatif secara berlebihan. Di sisi lain, orang tua juga bisa lebih bijaksana 

dalam menyikapi segala pilihan dan keputusan anak dalam menentukan jalan 

hidupnya. Konsep pola asuh ini sangat bermanfaat bagi sisi anak dan orang 

tua bahwa mereka memiliki garis batas yang harus saling dihormati. 

Dimensi keempat yaitu pola pengaturan diri yang bijaksana atau tidak 

berlebihan. Dimensi ini berkaitan dengan keterampilan pengaturan diri (self 

regulation) dalam sebuah hubungan atau interaksi. Orang tua yang 

mempraktikkan mindful parenting tidak akan bereaksi secara lebihan 

terhadap pencapaian normatif anak.
164

 Pengaturan diri terjadi dalam beberapa 

tahap: (1) kesadaran akan tujuan dan penetapan tujuan; (2) mengejar tujuan 

secara aktif dan (3) pencapaian tujuan, memelihara atau melepaskan.
165

 

Pengaturan diri dalam hubungan pengasuhan/parenting juga turut 

berkontibusi dalam pemenuhan hak anak terkait hak tumbuh kembang anak. 

Pengaturan di sini memiliki makna orang tua mampu bersikap bijaksana 

terhadap keberhasilan ataupun kekurangan anak. sikap demikian tidak 

menjadikan anak menjadi sombong ataupun merasa rendah diri, yang 

kesemuanya tidak baik untuk tumbuh kembang anak selanjutnya.
166

 Menurut 

Pomerantz, Grolnick dan Prince (2005) jika orang tua bersikap positif dan 

memperhatikan anak meski anak memiliki rasa frustrasi terhadap tugas-tugas 

sekolahnya, hal ini akan membantu anak untuk bersikap ulet dan belajar. 

Orang tua menyeimbangkan antara kegiatan belajar yang dapat menciptakan 
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ketergantungan dengan mendorong kemandirian anak yang memunculkan 

inisiatif.
167

 

Orang tua akan cenderung memilih untuk berhenti sejenak dari pada 

bereaksi langsung terhadap anak. Orang tua yang memiliki sikap toleran, 

suportif, dan tidak membiarkan dirinya mengeluarkan emosi negatif saat 

anaknya sedang menunjukkan emosi negatif, maka anak tersebut akan dapat 

tumbuh dan memiliki kematangan yang baik dalam aspek perkembangan 

sosial emosinya. Pengaturan diri (self regulation) sangat penting untuk 

kelangsungan hidup manusia.
168

  

Terakhir dimensi kelima yaitu welas asih (compassion) merupakan 

bentuk kemanusiaan. Membangun rasa welas asih pada orang tua akan 

membuat mereka bersikap lebih lemah lembut dan pemaaf dalam pengasu-

han. Jiwa welas asih dimaknai sebagai emosi yang dapat memfasilitasi kerja 

sama dan perlindungan orang lemah dan mereka yang menderita.
169

 Welas 

asih juga memiliki pengaruh yang besar terhadap mood seseorang.
170

 Mindful 

parenting membuat orang tua lebih mampu memberikan banyak bentuk kasih 

sayang kepada anak. Misalnya orang tua menjadi lebih bijak untuk menegur 

anak atau tidak mudah bertengkar dengan pasangan di depan anak. Dengan 

begitu, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang juga penuh kasih sayang dan 

mampu mencintai dirinya sendiri (self love) hingga dewasa kelak.
171

 Orang 

tua juga bisa memberikan bentuk kasih sayang dengan mengajak anak ber-

libur bersama, staycation sederhana, atau hanya menghabiskan waktu bersa-

ma di rumah saja. Aktivitas-aktivitas tersebut juga bisa menjadi cheating 

card orang tua sebagai self reward agar tidak bosan dengan rutinitas orang 

tua yang monoton. Welas asih dalam pengasuhan terhadap anak mampu 

mengembangkan rasa kasih sayang pada anak sehingga mampu membentuk 

anak untuk dapat peduli terhadap lingkungan di sekitar anak. 
172

 Sebab 

menurut  Murtini mengatakan orang tua perlu mendidik anak dengan kasih 
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sayang yang tepat agar sang buah hati dapat tumbuh menjadi individu yang 

memiliki konsep diri dan karakter yang baik.
173

 

Bagi orang tua yang menerapkan sikap welas asih juga dapat 

menghindari tindakan kekerasan terhadap anak sehingga mampu menjamin 

hak hidup dengan layak bagi anak. Selain tentunya akan berdampak baik 

untuk tumbuh kembangnya 

Kelima dimensi tersebut merepresentasikan secara penuh bahwa pola 

asuh orang tua yang baik dan bermakna dapat dilakukan dengan cara: 

a. Menyempatkan waktu untuk hadir dalam setiap interaksi orang tua dan 

anak yang terjadi sehari-hari 

b. Mengasuh anak dengan lebih tenang 

c. Terlibat dalam peningkatan regulasi emosi
174

 

 Akibatnya, perilaku pengasuhan menjadi lebih konsisten dan responsif dari 

waktu ke waktu. Selain itu, hubungan orang tua dan anak menjadi lebih 

positif, hangat, dan saling support. Walaupun terkadang masih dipenuhi 

dengan lebih sedikit negativitas, konflik, dan judgement. 

2. Teori Komunikasi Keluarga 

a. Pegertian Komunikasi Keluarga 

Keluarga adalah sekolah pertama dan utama, “sekolah kehidupan” yang 

tidak tergantikan. Keluarga juga adalah tempat di  mana  banyak  anak  

paling  banyak  menghabiskan  waktu  untuk  tumbuh  dan  berkembang. 

Maka tumbuh kembang anak akan optimal dan dapat melahirkan generasi 

berkualitas.
175

 Anak yang dilahirkan dari pasangan suami istri setelah 

pernikahan merupakan sebuah anugerah sekaligus menjadi amanah atau 

tanggung jawab yang telah dipercayakan oleh Allah SWT. kepada kedua 

orang tuanya. Kehadiran anak dalam keluarga dapat menjadi perhiasan bagi 

kedua orang tua, namun di saat yang sama anak bisa menjadi cobaan bagi 

keduanya.
176

 Anak dengan beragam potensinya merupakan sumberdaya 

insani muda yang karena keterbatasannya membutuhkan perhatian dari orang 

dewasa yang ada di sekitarnya. Selain itu anak juga merupakan generasi 

penerus keluarga yang akan melanjutkan perjuangan dari ayah dan ibunya 
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dalam mewujudkan cita-cita dan harapan keduanya, sehingga  perlu diper-

siapkan sejak dini agar kelak menjadi manusia yang berkualitas sesuai  

dengan kesepakatan cita-cita bangsa. Hubungan yang dibangun antara orang 

tua dengan anak dalam keluarga sangat menentukan sebagai dasar pembeka- 

lan orang tua kepada anak.Dalam prosesnya agar tumbuh kembang anak 

terjamin secara optimal, maka kebutuhan dasar anak di tingkat keluarga harus 

terpenuhi.Kebutuhan dasar tersebut meliputi kebutuhan akan perhatian dan 

kasih sayang  orang tua  maupun anggota keluarga lainnya.
177

 Lingkungan 

utama di mana anak-anak dapat diarahkan dalam rangka menghadapi 

kehidupan adalah kasih sayang keluarga. Melalui keluarga, anak dibimbing 

untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya, serta mendengarkan 

nilai-nilai sosial yang berlaku. Keluargalah yang mengenalkan anak pada 

lingkungan yang lebih luas, dan dengan bantuan keluargalah anak diper-

siapkan untuk menghadapi segala kemungkinan yang muncul di masa 

depannya.
178

  

Adapun usaha seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain 

membutuhkan komunikasi yang baik. Komunikasi juga menjadi hal yang 

mutlak dilakukan dalam suatu hubungan terutama keluarga. Pola komunikasi 

orang tua dapat mempengaruhi perkembangan emosi dan kemandirian 

anak.
179

 Permasalahan dalam komunikasi seringkali terjadi dan dapat 

mempengaruhi hubungan antar individu, termasuk hubungan orang tua dan 

anak dalam suatu keluarga. Apabila orang tua melakukan cara komunikasi 

yang tidak tepat, respon anak pun seringkali tidak sesuai harapan. 

Sebaliknya, komunikasi yang tepat dapat membentuk perilaku positif anak.
180

 

Maka orangtua diharapkan memiliki keterampilan komunikasi yang efektif, 

sehingga dapat menunjang upaya pengasuhan dan pendidikan bagi anak-anak 

di dalam keluarga. 

Kata “komunikasi” secara bahasa dimaknai sebagai pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesam 
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yang dimaksud dapat dipahami.
181

  Komunikasi menjadi jalan membuat 

orang lain tahu tentang gagasan dan perasaan kita. Komunikasi antara dua 

orang hanya dapat terjadi manakala menggunakan sistem isyarat yang sama. 

Hakikat komunikasi adalah proses pernyatan antar manusia. Yang dinyatakan 

itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai penyalurnya.
182

 Dalam “bahasa” komunikasi 

pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan 

disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima 

pernyataan diberi nama komunikan (communicatee). Singkatnya, komunikasi 

berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. 

Pengertian “komunikasi” dapat ditinjau dari dua sudut pandang yakni 

dalam pengertian secara umum dan pengertian secara paradigmatik. Dalam 

pengertian umum istilah komunikasi dapat dilihat dari dua segi yakni 

pengertian secara etimologis dan secara terminologis. Secara etimologis atau 

menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari Bahasa Latin 

communication, yang bersumber dari kata communis, yang bermakna sama, 

dalam arti sama makna mengenai suatu hal. Komunikasi berlangsung apabila 

antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu 

hal yang dikomunikasikan.
183

 

Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian atau 

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain, jadi yang dimaksudkan 

komunikasi disini adalah human communication atau social communication. 

Adapun pengertian komunikasi secara paradigmatik mengandung tujuan 

tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, secara tertulis, secara tatap muka 

atau melalui media massa seperti surat kabar, radio, televisi atau film atau 

media non massa misalnya surat, telepon, papan pengumuman, poster, dan 

sebagainya.
184

 Jadi komunikasi dalam pengetian paradigmatik bersifat 

intensional, mengandung tujuan, karena itu harus dilakukan perencanaan. 

Meski mudah didefinisikan secara bahasa namun Littlejohn 

menyatakan bahwa komunikasi sulit didefinisikan. Menurutnya kata 

“komunikasi” bersifat abstrak, seperti kebanyakan istilah, komunikasi 
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memiliki banyak arti. Communication is difficult to define. The word is 

abstract, and, like most term.
185

 Kesulitan dalam mendefinisikan kata 

“komunikasi” baik bagi kepentingan akademiki maupun penelitian. Menurut 

Morissan disebabkan oleh kata kerja “to communicate” (berkomunikasi) 

sudah sangat mapan sebagai kosa kata yang sangat umum dan karenanya 

tidak mudah ditangkap maknanya untuk keperluan ilmiah. Membangun suatu 

definisi tunggal mengenai komunikasi terbukti tidak mungkin dilakukan dan 

juga tidak terlalu bermanfaat.
186

 

Komunikasi antar pribadi akan sering terjadi pada masa pembentukan 

kepribadian seseorang. Menurut Verdeber (1986) dan Rahkmat (2007), 

komunikasi antar pribadi atau interpersonal merupakan proses interaksi dan 

berbagi makna yang terkandung dalam pikiran dan perasaan. Interaksi 

interpersonal dalam keluarga bertujuan untuk memperkuat ikatan sosial 

antar individu dalam keluarga.
187 

Komunikasi antar sesama anggota keluarga memiliki beberapa aspek 

sebagai unsur pembentuk terciptanya hubungan yang harmonis bagi semua 

peserta komunikasi yang terlibat di dalamnya. Hampir seluruh kegiatan 

manusia berkaitan dengan komunikasi, baik yang verbal maupun non-verbal. 

Semua peserta komunikasi memiliki peran dan memberikan warna serta 

pengaruh bagi terciptanya relasi anggota keluarga yang hangat dan 

menggembirakan. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam 

kehidupan manusia tempat seseorang belajar dan menyatakan diri sebagai 

manusia sosial, dalam interaksi dengan kelompoknya.
188

 Keluarga dalam 

bentuk yang murni merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan 

anak-anak.
189

 

Dalam sebuah keluarga, komunikasi merupakan sesuatu yang sangat 

penting dan harus dibina, sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang 

dalam serta saling membutuhkan. Keluarga merupakan kelompok primer 

paling penting dalam masyarakat, yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan 

perempuan, perhubungan ini yang paling sedikit berlangsung lama untuk 

menciptakan dan membesarkan anak-anak.
190

 Komunikasi Keluarga adalah 
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suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh (gesture), 

intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan 

perasaan serta saling membagi pengertian.
191

 Komunikasi keluarga seringkali 

diartikan sebagai kesiapan membicarakan secara terbuka setiap masalah yang 

muncul dalam keluarga baik yang hal-hal yang menyenangkan maupun hal-

hal yang tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan perkara-perkara 

dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan 

kejujuran serta keterbukaan.
192

 Komunikasi dalam keluarga dapat 

berlangsung secara timbal balik dan silih berganti, bisa dari orang tua ke anak 

atau anak ke orang tua, atau anak ke anak. Dalam komunikasi keluarga 

tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak, maka komunikasi yang 

terjadi dalam keluarga bernilai pendidikan. Ada sejumlah norma yang 

diwariskan orangtua kepada anak misalnya norma agama, norma akhlak, 

norma sosial, norma etika, dan juga norma moral.
193

  

 Komunikasi antara orang tua pada dasarnya harus terbuka. Hal tersebut 

karena suami-istri telah merupakan suatu kesatuan. Komunikasi yang terbuka 

diharapkan dapat menghindari kesalahpamahan. Dalam batas-batas tertentu 

sifat keterbukaan dalam komunikasi juga dilaksanakan dengan anak-anak, 

yaitu apabila anak-anak telah dapat berpikir secara baik, anak telah dapat 

mempertimbangkan secara baik mengenai hal-hal yang dihadapinya. Dengan 

demikian akan menimbulkan saling pengertian di antara seluruh anggota 

keluarga, dan dengan demikian akan terbina dan tercipta tanggung jawab 

sebagai anggota keluarga.
194

 

Keluarga yang memiliki tingkat komunikasi yang kurang intensif, 

rentan menyebabkan terjadinya disfungsi komunikasi, baik antara ibu dan 

ayah atau pun antara orang tua dengan anak. Disfungsi komunikasi 

menjadikan kualitas rumah tangga menjadi rentan, sehingga kondisi rumah 

tangga menjadi kurang harmonis, iklim di rumah menjadi tidak nyaman, 

kebersamaan menjadi sesuatu yang sulit terjadi, dan anak bisa merasa tidak 

senang di rumah. Anak bisa mencari pelarian yang salah di luar rumah 

(lingkungan) karena anak merasa ibu dan ayahnya tidak dapat mengerti 

permasalahan yang dihadapinya. Disfungsi komunikasi antara ibu-ayah dan 

anak biasanya disebabkan adanya perbedaan dunia anak dengan dunia orang 
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dewasa.
195

 Karena itu, komunikasi keluarga menjadi penting, misalnya mau 

saling mendengar, saling memahami sudut pandang masing-masing, dan mau 

menerima perbedaan. Tentunya membangun komunikasi keluarga tidak 

semudah yang dibayangkan, harus menjadi pendengar yang baik dan saling 

memahami dan mengayomi.  

Komunikasi orang tua dengan anak merujuk kepada komunikasi antar 

pribadi yang mana menurut De Vito,
196

 komunikasi antar pribadi 

(Interpersonal Communication) dapat diartikan ”is the communication that 

takes place between two person who have an established relationships. 

Komunikasi antar pribadi mengandung ciri keterbukaan (openness), empati 

(emphaty), dukungan (supporti-veness), rasa positif (positiveness), kesetaraan 

atau kesamaan (equality). Adapun menurut Sarwono
197

, komunikasi antar 

pribadi adalah sebagian dari hubungan atau hal yang membentuk hubungan 

antar pribadi dimana dalam komunikasi antar individu ini diperlukan saling 

percaya, saling terbuka dan saling suka antara kedua belah fihak. Aspek 

lainnya yakni adanya hubungan dua arah, adanya pertukaran pesan, 

menekankan pentingnya makna dan adanya kehendak atau intensi dari kedua 

belah fihak. 

Komunikasi adalah salah satu fungsi bahasa yang paling penting. 

Komunikasi efektif menurut Dore dalam Mussen et.al, bukan hanya 

mensyaratkan pengetahuan akan kaidah gramatika (sintaksis) dan makna kata 

(semantik), melainkan juga kemampuan untuk mengatakan hal yang tepat 

pada waktu dan tempat yang tepat serta kepada pendengar yang tepat dan 

berhubungan dengan topik yang tepat.
198

 Dengan kata dan kalimat, anak 

dapat berkomunikasi dengan jauh lebih efisien dan bercakap-cakap secara 

lebih efektif. 

Tehnik berkomunikasi adalah cara atau seni penyampaian suatu pesan 

yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. Yang penting dalam 

komunikasi adalah bagaimana caranya agar suatu pesan yang disampaikan 

komunikator menimbulkan dampak atau efek tertentu pada komunikan. 

Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya yakni 

dampak kognitif, dampak afektif dan dampak behavioral (perilaku). Selain 

mempergunakan lambang yakni pada umumnya berupa bahasa, ada juga 
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lambang lain yang dipergunakan dalam berkomunikasi antara lain gerakan 

anggota tubuh seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata, mencibirkan 

bibir atau menganggukkan kepala. Ketika berkomunikasi dengan anak-anak 

dan keluarga, menurut Lambert, et al. harus dipastikan pendekatan yang 

dipakai sesuai dengan usia masing-masing anak dan kebutuhan 

perkembangannya.
199

 Gunakan kalimat singkat, jelas dan lugas. Salah satu 

tehnik komunikasi yang penting dilakukan oleh para orangtua adalah 

bagaimana kekuatan memilih kata-kata positif. Kata-kata memiliki manfaat 

besar karena tiap kata atau istilah yang diucapkan di depan seorang anak akan 

membawa pula pesan tersirat mengenai anak yang bersangkutan dan 

hubungannya dengan dunia. Bloch (2006) mengemukakan arti penting 

memperkenalkan percakapan positif pada anak-anak. Yang didengar oleh 

anak maka akan menjadi seperti itulah mereka kelak.
200

 

Kata-kata memiliki manfaat besar karena tiap kata yang diucapkan di 

depan seorang anak akan membawa pesan tersirat mengenai anak yang 

bersangkutan dan hubungannya dengan dunia. Begitu si anak menyimpan 

pesan ini di dalam batinnya, maka pesan tersebut menjadi suatu “keyakinan” 

yang mengatur pengalamannya di masa depan. Bahkan seandainya pun ia 

tidak menyadarinya, hal itu tetap saja memmanfaati semua aspek 

kehidupannya. 

Al-Qur‟an menetapkan beberapa ungkapan untuk menggambarkan 

pilihan kata yang tepat untuk berkomunikasi, misalnya Al-Qur‟an 

menggunakan ungkapan perkataan dengan menggunakan bahasa yang mulia 

dan penuh penghormatan disebut dengan Qaulan Kariima
201

, perkataan yang 

baik, pantas dan sesuai dengan norma disebut Qaulan Ma‟ruufa
202

, perkataan 

yang lemah lembut disebut  Qaulan Layyina,
203

 perkataan yang jelas, jernih, 

dan terang disebut Qaulan Syadiida
204

, perkataan yang sampai (komunikatif) 

dan meninggalkan bekas di dalam jiwa disebut Qaulan Baliigha
205

, perkataan 

yang mudah, ucapan yang lunak dan baik atau ucapan janji yang tidak 

mengecewakan disebut Qaulan Maysura.
206

 Keseluruhannya telah menjadi 

pedoman atau acuan berkomunikasi yang baik dan benar, termasuk 

komunikasi antara orangtua dengan anak. Perihal perkataan (Qaulan) dalam 

konteks komunikasi sedemikian penting untuk dimanajemen dengan baik, 
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karena perkataan dapat membangun, atau sebaliknya dapat merusak atau 

menghancurkan.
207

 Kekuatan kata-kata positif penting diperhatikan terlebih 

dalam komunikasi antara orang tua dengan anak. 

b. Pola dan Tipe Komunikasi Keluarga 

Dalam proses belajar sosial, masing-masing keluarga memiliki pola 

yang berbeda-beda. Yang dimaksud dengan pola adalah model atau 

kebiasaan yang unik dalam proses penyampaian dan proses penyampaian 

pesan antar anggota keluarga. Devito dalam bukunya The Interpersonal 

Communication Book (2007) mengungkapkan empat pola komunikasi 

keluarga pada umumnya, yaitu:  

Pertama, pola komunikasi persamaan (equality pattern). Tiap individu 

membagi kesempatan komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang 

dimainkan tiap orang dalam keluarga adalah sama. Tiap orang dianggap 

sederajat dan setara kemampuannya, bebas mengemukakan ide-ide, opini, 

dan kepercayaan. Komunikasi yang terjadi berjalan dengan jujur, terbuka, 

langsung, dan bebas dari pemisahan kekuasaan yang terjadi pada hubungan 

antarpribadi lainnya.  

Kedua, pola komunikasi seimbang terpisah (balance split pattern). 

Persamaan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini tiap orang 

memegang kontrol dalam bidangnya masing-masing. Tiap orang dianggap 

sebagai ahli dalam wilayah yang berbeda. Sebagai contoh, suami dipercaya 

untuk mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus anak dan memasak. 

Konflik yang terjadi tidak dianggap sebagai ancaman karena tiap orang 

memiliki wilayah sendiri-sendiri. Namun tidak ada pihak yang dirugikan oleh 

konflik tersebut karena masing-masing memiliki wilayahnya sendiri.  

Ketiga, pola komunikasi tak seimbang terpisah (unbalanced split 

pattern). Dalam pola ini satu orang mendominasi, satu orang dianggap 

sebagai ahli lebih dari setengah wilayah komunikasi timbal-balik. Satu orang 

yang mendominasi ini sering memegang kontrol. Dalam beberapa kasus, 

orang yang mendominasi ini lebih cerdas atau berpengetahuan lebih, namun 

dalam kasus lain orang itu secara fisik lebih menarik atau berpenghasilan 

lebih besar. Pihak yang mendominasi mengeluarkan pernyataan tegas, 

memberi tahu pihak lain apa yang harus dikerjakan, memberi opini dengan 

bebas, memainkan kekuasaan untuk menjaga kontrol, dan jarang meminta 

pendapat yang lain kecuali untuk mendapatkan rasa aman bagi egonya sendiri 

atau sekedar meyakinkan pihak lain akan kehebatan argumennya. Sebaliknya, 

pihak yang lain bertanya, meminta pendapat dan berpegang pada pihak yang 

mendominasi dalam mengambil keputusan.  
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Keempat, pola komunikasi monopoli (monopoly pattern). Pola 

komunikasi keluarga model ini terdapat orang yang memegang kontrol, yang 

lebih sering memerintah daripada berkomunikasi, memberi wejangan 

daripada mendengarkan umpan balik orang lain.
208

 Pemegang kekuasaan 

tidak pernah meminta pendapat, dan ia berhak atas keputusan  akhir.
209

 Maka 

jarang terjadi perdebatan karena semua sudah mengetahui siapa yang akan 

menang.Karena jarang terjadi perdebatan itulah maka bila ada konflik 

masing-masing tidak tahu bagaimana mencari solusi bersama secara baik-

baik.Mereka tidak tahu bagaimana mengeluarkan pendapat atau meng-

ungkapkan ketidaksetujuan secara benar, maka perdebatan akan menyakiti 

pihak yang dimonopoli.  Pemegang kekuasaan mendapat kepuasan dengan 

perannya tersebut dengan cara menyuruh, membimbing, dan menjaga pihak 

lain, sedangkan pihak yang lain mendapatkan kepuasan lewat pemenuhan 

kebutuhannya dan dengan tidak membuat keputusan sendiri sehingga ia sama 

sekali tidak akan menanggung konsekuensi dari keputusan tersebut. 

Dari paparan mengenai pola komunikasi yang terjadi di dalam keluar-

ga, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap keluarga memiliki pola yang unik 

dan berbeda-beda. Tujuannya sama yaitu suatu kepuasan komunikasi, untuk 

membangun sebuah hubungan antar-anggota keluarga. Komunikasi menjadi 

sarana untuk saling berinteraksi demi keharmonisan keluarga. 

Anak-anak kelak membangun komunikasi dalam keluarganya, akan 

tergantung bagaimana mereka belajar dari lingkungan terutama lingkungan 

keluarga tempat ia menghabiskan lebih banyak waktu.
210

 Diikuti kemudian 

lingkungan bermain atau tetangga tempat mereka tumbuh dan berkembang, 

juga sekolah dan akhirnya tempat ia bekerja. Keluarga menjadi unsur paling 

penting karena di sanalah ditanamkan nilai-nilai utama kehidupan yang pada 

umumnya berbeda antara satu keluarga dengan keluarga yang lain. Pola 

berpikir dan bernalar akan berpengaruh pada perilaku. Namun, tidak dapat 

dipungkiri dalam kasus-kasus tertentu, tidak sedikit anak yang berkembang 

dan dewasa di tengah-tengah keluarga yang kurang harmonis. Tidak 

dipungkiri bahwa keluarga yang kurang harmonis dapat menumbuhkan daya 

juang yang luar biasa bagi anak karena mereka dituntut untuk mandiri sejak 

awal. 

Menurut Friedman, sebagaimana dikutib oleh Bakri (2017) bahwa 

komunikasi yang dibangun akan menentukan kedekatan antara anggota 

keluarga. Pola komunikasi ini bisa menjadi salah satu ukuran kebahagiaan 
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sebuah keluarga.
211

 Di dalam keluarga ada interaksi yang berfungsi memiliki 

karakterisitik terbuka, jujur,berpikiran positif, dan selalu berupaya menyele-

saikan konflik keluarga.Komunikasi berkualitas antara pembicara dan pende-

ngar (Stimulus-respons). Sedangkan pola komunikasi yang tidak berfungsi 

dengan baik akan menyebabkan berbagai persoalan. Karakteristik pola 

komunikasi keluarga tidak berfungsi seperti: fokus pembicaraan hanya pada 

satu orang, tidak ada diskusi di dalam rumah, seluruh anggota keluarga hanya 

menyetujui atau terpaksa, hilangnya empati dalam keluarga karena masing-

masing anggota keluarga tidak bisa menyatakan pendapatnya sehingga 

keluarga menjadi tertutup.
212

 

Usaha yang harus dilakukan dalam membangun komunikasi keluarga 

oleh  orang tua diantaranya harus memahami psikologis anak, tidak 

memaksakan kehendak anak, namun di saat yang sama juga memberikan 

ruang dialog sehingga tercipta komunikasi yang mengayomi. Meski 

demikian, agar komunikasi antara orang tua dan anak berjalan efektif maka 

ibu dan ayah harus terlebih dulu memberikan contoh. Dalam hal ini 

bentuklah komunikasi yang demokratis (saling menghargai) antara ayah-ibu 

dan anak.
213

 Ayah atau ibu harusnya mampu menjadikan saat berkumpul dan 

berbincang dengan keluarga sebagai saat yang berkesan bagi anak, meski itu 

hanya beberapa menit dalam sehari. Yang perlu dipahami adalah setiap anak 

memiliki keinginan untuk dihargai dan pendapat yang mungkin berbeda. 

Adapun tipe komunikasi keluarga menurut Fitzpatrick sebagaimana 

dikutip oleh Nuraini dan Yahya menyatakan bahwa komunikasi keluarga 

tidaklah bersifat acak (random), tetapi sangat terpola berdasarkan skema-

skema tertentu yang menentukan bagaimana anggota keluarga berkomunikasi 

satu dengan lainnya. Fitzpatrick juga menjelaskan  bahwa dalam komunikasi 

keluarga terdapat dua jenis orientasi penting yaitu “orientasi percakapan” dan 

“orientasi kepatuhan”.
214

 Keluarga dengan skema kepatuhan tinggi memiliki 

anak-anak yang sering berkumpul dengan orang tuanya, sdangkan keluarga 

dengan skema kepatuhan rendah memiliki anggota keluarga yang lebih sering 

menyendiri (individualistis). Skema-skema tersebut menciptakan berbagai 

tipe keluarga dengan pola komunikasi yang berbeda diantaranya: 

Pertama, tipe konsensual. Keluarga model ini sering melakukan 

komunikasi dan memiliki kepatuhan yang tinggi. Orang tua model ini 
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biasanya sangat mendengarkkan apa yang dikatakan anak-anaknya kemudian 

orang tua yang berperan mengambil keputusan, namun biasanya tidak sejalan 

dengan yang diinginkan anak-anaknya. Orang tua, dengan demikian bertugas 

memberikan pengertian dan penjelasan agar anak-anak mengerti alasan suatu 

keputusan keluarga.  

Kedua, tipe pluralis. Tipe keluarga ini sering melakukan komunikasi 

namun memiliki kepatuhan yang rendah. Anggota keluarga pada tipe ini 

sering sekali berdebat secara terbuka, tetapi setiap orang dalam keluarga akan 

membuat keputusan masing-masing. Orang tua tidak merasa perlu untuk 

mengontrol anak-anak mereka karena setiap pendapat dinilai berdasarkan 

kebaikan yaitu mana yang terbaik.  

Ketiga, tipe protektif. Keluarga model ini jarang melakukan 

komunikasi, namun memiliki kepatuhan yang tinggi. Jadi terdapat sifat patuh 

dalam keluarga. Orang tua tidak memberi alasan mengapa mereka harus 

menghabiskan waktu untuk berbicara. Mereka juga tidak melihat alasan 

mengapa mereka harus menjelaskan keputusan yang telah mereka buat. 

Suami istri tipe ini memiliki sifat yang gigih dalam mempertahankan 

pendapat, tetapi konflik tidak bertahan lama karena mereka cepat menarik 

diri dari konflik.  

Keempat, tipe laissez-Faire. Keluarga tipe ini jarang melakukan 

komunikasi dan juga memiliki kepatuhan yang rendah, maka disebut laissez-

faire (lepas tangan dengan keterlibatan rendah). Anggota keluarga tidak 

terlalu peduli dengan apa yang dikerjakan anggota keluarga lainnya.
215

 

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss sebagaimana dikutip oleh 

Rahkmat, bahwa tanda-tanda komunikasi yang efektif ada lima hal yaitu 

adanya pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap, memperbaki hubungan 

dan adanya tindakan.
216

 Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa orang tua 

berperan penting dalam membentuk kepribadian anak, oleh karena itu orang 

tua harus selalu memperhatikan anaknya, selalu berkomunikasi yang baik 

sehingga akan menimbulkan keakraban dan kesenangan antara orang tua dan 

anak. 

Hal-hal yang bisa ibu dan ayah lakukan dalam menciptakan komunikasi 

yang berkesan dengan anak, antara lain:  

1) Anggap anak sebagai teman. Berikan perhatian dan kasih sayang pada saat 

ia menceritakan kisahnya, berikan tanggapan selayaknya seorang teman 

dan bukan sebagai orang tua yang mengatur hidup anaknya.  
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2) Puji keberhasilan-keberhasilan kecil yang telah dilakukan anak. Hal ini 

akan membuat anak merasa dihargai dan bisa membuat bangga keluarga, 

juga dapat menumbuhkan rasa percaya dirinya.  

3) Hargai apa yang telah dilakukannya pada kita. Mungkin hanya sekadar 

perbuatan kecil, seperti mengembalikan mainan pada tempatnya, menata 

sepatu di raknya, dan sebagainya. 

4) Gunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak, bila perlu kita cari 

ungkapan yang paling sederhana agar ia dapat menangkap maksud tanpa 

salah mengartikan perkataan kita. Selain itu, gunakan kata-kata yang 

menarik saat berbicara dengannya dan sertai dengan canda-canda kecil 

agar ia tidak merasa tertekan.  

5) Yakinkan pada anak, kita bisa diandalkan. Tentu tidak hanya sebatas kata-

kata, melainkan harus diwujudkan dengan perbuatan. Jadilah kita sebagai 

ibu dan ayah yang dapat diandalkan dan selalu ada di saat-saat ia sedang 

membutuhkan bimbingan, dorongan atau hanya sekadar pujian.  

6) Ungkapkan dengan perbuatan. Adakalanya komunikasi tidak terjalin 

melalui kata-kata namun tidak berarti komunikasi tidak terjalin. Untuk 

menunjukkan kasih sayang bisa diungkapkan melalui sentuhan, memeluk, 

membelai, menatap dengan lembut ataupun mencium. Hal ini bisa 

membuat anak merasa disayang dan diperhatikan.
217

 

Di sisi lain untuk membuat anak merasa nyaman saat berkomunikasi 

dengan ibu dan ayah, upayakanlah menerapkan hal-hal berikut:  

1)  Dengarkan apa yang diceritakan anak dan pancing untuk lebih banyak 

bercerita. Ia senang sekali menceritakan pengalaman-pengalaman yang 

baru dilaluinya dan ia akan bersemangat bercerita, jika ibu-ayah 

mendengarkan dan tertarik dengan apa yang diceritakannya.  

2) Saat anak sedang menceritakan sesuatu, fokuskan perhatian pada 

ceritanya. Hentikan sejenak kegiatan yang ibu-ayah lakukan, ajak ia 

mendekat dan dengarkan dengan saksama. Jika perlu, beri sedikit 

tanggapan.  

3) Ulangi cerita anak untuk menyamakan pengertian, karena mungkin bahasa 

anak berbeda dengan bahasa kita, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam memahami cerita anak. 

4) Bantu anak mengungkapkan perasaannya dengan bertanya. Jika anak 

masih bingung tentang apa yang dirasakannya, apa yang membuatnya 

sedih atau gembira, maka dengan meminta ia bercerita akan membuatnya 

merasa diperhatikan.  

5) Bimbing anak untuk memutuskan sesuatu yang tepat. Jelaskan akibat apa 

yang akan terjadi jika ia mengambil suatu keputusan, jelaskan sebab dan 
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akibat dari keputusan itu secara sederhana agar mudah dimengerti 

olehnya.  

6) Emosi anak yang masih belum stabil membuat ia mudah marah. Tunggu 

sampai ia tenang, baru dekati dan tanyakan apa yang mengesalkan hatinya. 

Jangan sampai membuat ananda merasa sedang diabaikan atau tak 

diacuhkan. 

7) Saat berkomunikasi dengan anak usia dini, ibu dan ayah tak perlu malu, 

misalnya harus berperan sebagai badut di depan anak, jika dengan cara itu 

anak akan lebih bisa memahami dan mengerti apa yang ibu-ayah 

maksudkan.
218

  

Adapun komunikasi yang efektif pada anak usia dini syaratnya antara 

lain;  

1) Orang tua perlu memilih waktu yang tepat untuk berkomunikasi pada anak  

2) Bahasa yang digunakan harus bisa dimengerti oleh anak 

3) Sikap ketika berkomunikasi  

4) Jenis kelompok di mana komunikasi akan dilaksanakan.
219

 

Komunikasi kita yang berkualitas pada anak akan membuat mereka 

mampu mengenal dan membedakan benar salah, memudahkan dalam 

mengetahui akar persoalan, serta memberikan kepentingan yang terbaik 

untuk anak. Harapannya, di masa yang akan datang, anak tidak salah dalam 

memilih pergaulan di luar rumah dan tidak mencoba-coba sesuatu yang 

membahayakan, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. 

3. Konsep Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan 

a. Anak dalam Pandangan Islam 

Islam sebagai agama yang sempurna sejak awal sangat memperhatikan 

tentang aspek pendidikan, bahkan wahyu yang pertama kali diturunkan oleh 

Allah SWT. dalam Al-Qur‟an berbicara tentang pentingnya pendidikan.
220

 

Artinya bagi umat Islam  pendidikan sangat penting dilakukan sejak dini. Hal 

tersebut juga dibuktikan melalui  hal yang dicontohkan oleh Rasulullah  yang 

menganjurkan untuk mengumandangkan adzan kepada bayi ketika bayi baru 

dilahirkan, seperti hadis yang diriwayatkan Abu Rafi‟ ra. dari ayahnya, beliau 

berkata bahwa beliau melihat Rasulullah saw. mengumandangkan adzan di 

telinga Hasan bin Ali ketika dilahirkan Fatimah.
221

 Salah satu hikmahnya, 

adalah supaya adzan yang dikumadangkan berisi dzikir dan pengagungan 
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Allah Swt.  serta dua kalimat syahadat, sehingga suara yang pertama kali 

didengar dan masuk ke telinga bayi adalah kalimat-kalimat Allah. Selain itu 

adzan yang dikumdangkan di telinga bayi akan berfungsi sebagai perisai bagi 

anak karena adzan memiliki pengaruh untuk mengusir dan menjauhkan 

godaan setan dari bayi yang baru lahir.
222

 Dengan kata lain dalam Islam 

pendidikan tauhid harus  ditanamkan dan diperkenalkan kepada anak sejak 

anak baru lahir ke alam dunia. 

Dalam pandangan Al-Qur‟an, anak memiliki tempat yang agung yaitu 

menjadi perhiasan.
223

 Begitu berharganya kehadiran anak dalam pandangan 

Allah Swt. yang disamakan dengan perhiasan, dianggap sebagai penyejuk 

hati, di suatu sisi, namun di sisi lain ditemukan juga dalam kehidupan 

masyarakat banyak yang seakan tidak menghargai sedikitpun kehadiran 

seorang anak.
224

 Di media-media ditemukan ada orang tua yang membunuh 

anaknya tiga orang dengan jalan meracuni, hanya karena takut masa depan 

anaknya yang tidak jelas karena ditinggalkan oleh suaminya, ada orang tua 

membuang bayinya di drainase, ada yang mebunuh dengan jalan aborsi dan 

sebagainya.  

Menurut Ulwan bahwa ketika anak lahir maka dalam hati orang tua 

akan tumbuh perasaan cinta terhadap anak dan tumbuh pula 

perasaanperasaan psikologis lainnya, berupa perasaan kebapakan dan keibuan 

untuk memelihara, mengasihi, menyayangi dan memper-hatikan anak.
225

 

Ketika seseorang telah dikaruniakan oleh Allah SWT. buah hati, maka ia 

akan menyadari bahwa anak adalah karunia terindah dari Allah SWT. yang 

tidak dapat dinilai dan diganti dengan apapun juga. Ia akan menjadi tempat 

curahan kasih sayang kedua orang tuanya. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya dan berharganya seorang anak dalam sebuah keluarga. Kehadiran 

seorang anak dalam keluarga merupakan suatu kebahagiaan tersendiri, dan 

memunculkan berbagai perasaan-psikologis.
226

 Namun sejalan dengan 

bertambahnya waktu dan usia anak, muncul persoalan baru yang tidak ada 

kunjung habisnya. Ketika anak mulai beranjak dewasa ia mungkin akan 

menampakkan wajah manis dan santun, penuh berbakti kepada orang tua, 
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berprestasi di sekolah, bergaul dengan baik dengan lingkungan 

masyarakatnya, tapi di lain pihak dapat pula sebaliknya. Perilakunya semakin 

tidak terkendali dan orang tua pun selalu cemas memikirkanya.  

Oleh karena itu anak merupakan aset penting yang harus selalu 

diperhatikan dan didik semaksimal mungkin. Menurut Al-Ghazali bahwa 

pendidikan dan pengajaran anak harus diawali dengan memberikan 

pendidikan akhlak yang baik, menjaga anak dari ragam pergaulan yang 

buruk. Hal tersebut merupakan cara untuk memberikan kehidupan yang 

hakiki bagi sang anak. Upaya tersebut harus dilakukan di awal-awal 

pertumbuhan anak. Jika anak dibiarkan tumbuh begitu saja, maka anak akan 

tumbuh menjadi anak yang berakhlak buruk, suka berbohong,  mendengki, 

mencuri dan sifat-sifat buruk lainya. Menjaga anak dari semua perilaku 

tersebut adalah bagian dari pembinaannya.
227

 

Menurut Ulwan pendidikan anak tidak lain hanyalah merupakan bagian 

dari pendidikan individu, dimana Islam berusaha mempersiapkan dan 

membinanya supaya menjadi anggota masyarakat yang berguna dan insan 

yang saleh dalam kehidupan. Bahkan pendidikan anak, jika telah 

dilaksanakan dengan baik dan terarah, maka ia tidak lain adalah fondasi yang 

kuat untuk mempersiapkan pribadi yang saleh dan yang bertanggung jawab 

atas segala persoalan dan tugas hidupnya.
228

 

Menurut Ulwan tugas mendidik adalah kewajiban bersama antara orang  

tua, guru dan masyarakat, maka terminologi pendidik terdiri dari ayah dan 

Ibu (orang tua), guru dan siapa saja yang mempunyai kewajiban melakukan 

pendidikan.
229

 Hal ini menegaskan bahwa orang tua merupakan pendidik bagi 

anak–anaknya bukan hanya guru yang berada di sekolah atau orang yang 

berprofesi sebagai pengajar di sebuah instansi pendidikan saja. Islam telah 

membebankan tugas yang besar kepada para ayah dan ibu berupa tanggung 

jawab untuk mendidik anak–anaknya dan mempersiapkan bekal yang 

sempurna guna menanggung beban kehidupan.  

Islam mengancam orang tua yang mengabaikan pendidikan anak-anak 

mereka dengan azab yang pedih. Artinya mereka lalai dan mengkhianati 

amanah yang telah diberikan Allah SWT. kepadanya. Berdasarkan arahan Al-

Qur‟an dan petunjuk Rasulullah, para pendidik orang tua dari generasi ke 

generasi sangat memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Hal ini dilakukan 

salah satunya dengan memilih guru yang mengajarkan anak mereka dengan 

selektif dan juga selalu terlibat dalam pendidikan mereka. Mengingat guru 
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akan mengemban amanah yang sebenarnya merupakan amanah mereka yang 

Allah akan memperhitungkannya kelak dan akan dihukum jika melalaikan 

kewajiban mereka dan menelantarkan hak pendidikan mereka. Jadi 

sesungguhnya amanah mendidik tidak bisa dialihkan kepada guru. Amanah 

mendidik tetap berada di pundak kedua orang tuanya.
230

  

Pada dasarnya setiap orang tua menghendaki anaknya menjadi baik, 

patuh dan pintar, dan banyak lagi harapan lain tentang anak, yang kesemua-

nya berbentuk sesuatu yang positif.
231

 Sementara itu, setiap orang tua 

berkeinginan untuk mendidik anaknya secara benar dan berhasil. Mereka 

berharap mampu membentuk anak yang punya kepribadian, beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT., berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua 

dan juga berguna bagi dirinya, keluarga, masyarakat, nusa, bangsa, negara, 

juga bagi agamanya.  Namun terkadang harapan tinggal harapan semata. 

Mimpi tak jadi kenyataan. Bagai pungguk merindukan bulan. Kenyataan 

yang amat bertentangan dengan harapan, malah itu yang harus dihadapi.  

Oleh karena masalah-masalah tersebut, keluarga mempunyai peran 

serta tanggung jawab yang urgent sebagai benteng melindungi anak dari 

perilaku negatif dan menyimpang tersebut. Salah satu yang bisa dilakukan 

keluarga adalah melalui pendidikan. Keluarga adalah ladang terbaik dalam 

menyemai pendidikan, terutama dalam menanamkan nilai-nilai agama pada 

anak. Orang tua memiliki peranan yang strategis dalam mentradisikan ritual 

keagamaan sehingga nilai-nilai agama dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak. 

Keluarga adalah teladan atau contoh terbaik untuk menanamkan kebiasaan 

dalam melaksanakan ibadah.232 

Faktor yang mempengaruhi anak sehingga menyebabkan anak 

berperilaku menyimpang, rusak, akhlak, terpecah pribadinya adalah kelalaian 

dari orang tuanya untuk memperbaiki jiwanya. Orang tua terlalu sibuk 

bekerja atau sibuk dengan kegiatan-kegiatannya masing-masing sehingga 

tidak ada waktu lagi untuk membangun suatu komunikasi yang baik dengan 

anak remaja mereka yang sangat membutuhkan bimbingan mereka.
233

 

Kesibukan dari orang tua telah membuat mereka lupa membimbing dan 

mendidik anak-anaknya. Banyak sekali orang tua yang sibuk bekerja dan 

melalaikan tanggung jawab mendidik anak. Alhasil anak sering dipercayakan 
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kepada pembantu dan akhlaq serta kepribadiannya tidak terdidik. Mereka 

malah menjadi anak yang kurang kasih sayang orang tua, ujung-ujungnya 

mereka jadi liar, mengenal kehidupan malam dan yang lebih parah lagi 

mereka bergumul dengan miras dan narkoba.
234

 Jika kedua pendidiknya yaitu 

ayah dan ibunya telah menjalankan semua kewajiban ini, maka dalam jiwa 

anak-anak tertanam Islam, terbimbing dengan Iman dan terbiasa dengan 

nilai- nilai akhlak dan keutamaan yang mulia. 

Pada dasarnya upaya untuk membenahi pendidikan Islam harus dimulai 

dari keluarga,
235

 bahkan sejak proses pembentukannya. Mengingat dalam 

Islam membenahi pendidikan dimulai dari pendidikan Individu, dan 

pendidikan individu dimulai dalam keluarga. Proses pembentukan keluarga 

melalui proses perkawinan merupakan titik awal pembenahan pendidikan 

dalam Islam. Oleh karena itu Islam mengatur sangat detail proses 

pembentukan keluarga melalui perkawinan ini. Mengingat perkawinan 

menurut Islam merupakan kebutuhan fitrah yang sejalan dengan sunnah 

kehidupan. Selain itu perkawinan juga merupakan cara menjaga kelestarian 

dan kesinambungan species manusia dengan garis keturunan keluarga, 

melindungi keturunan, melindungi masyarakat dari dekadensi moral, serta 

terbebasnya masyarakat dari bahaya berbagai penyakit, kerusakan akhlak, 

juga menumbuhkan ketentraman rohani dan jiwa serta mewujudkan kerja 

sama yang baik kedua orang tua dalam mendidik anak serta mengoptimalkan 

potensi kasih sayang yang telah Allah tanamkan kepada keduanya sebagai 

orang tua.
236

 Di antara keutamaan syariat Islam adalah adanya penjelasan 

mengenai aturan yang terkait dengan kelahiran bayi agar seorang pendidik 

(orang tua) dapat melaksanakan kewajibannya. 

Anak-anak dalam keluarga mulai menerima pendidikan yang pertama 

dan paling utama dari kedua orang tuanya. Pendidikan yang diterima oleh 

anak mulai dari pendidikan agama, cara bergaul, dan hubungan interaksi 

dengan lingkungan.
237

 Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama 

bagi anak. Menurut Ulwan, Allah telah mempersiapkan orang tua sebagai 

pendidik utama bagi anak-anaknya dengan menanamkan secara fitrah yang 

dibutuhkan oleh seorang pendidik. Perasaan-perasaan psikologi terpenting 
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dan perasaan hati yang wajib ditanamkan ke dalam jiwa pendidik. Di antara 

perasaan tersebut ada yang secara fitrah telah tertanam di hati kedua orang 

tua dan di dalam jiwa keduanya, seperti rasa cinta, kelembutan dan kasih 

sayang.
238

 

Mendidik anak dengan ilmu akan menjadikan orang tua lebih alim dan 

bijak sehingga dapat membantu dan mengembangkan anak secara tepat 

menjadi insan kamil, sesuai dengan tujuan akhir pendidikan. Ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dan ditambah dengan pengalaman akan 

membuat orang tua menjadi pendidik pertama dan utama dalam membimbing 

anaknya tepat ke arah terwujudnya tujuan pendidikan itu sendiri, yaitu anak 

yang baik agamanya dan baik dunianya. Sebaliknya, jika orang tua sebagai 

pendidik tidak memiliki ilmu pengetahuan dalam mendidik anak, dan lebih 

kepada mendidik dengan mengandalkan pengalaman semata, maka potensi 

anak tidak akan tergali secara optimal. Umumnya, orang tua di Indonesia 

dalam mendidik anak masih berdasarkan pada pengalaman yang diperoleh 

dari orang tua atau keluarga yang dilihatnya. Kebanyakan orang tua mendidik 

anak secara autodidak dari pengalaman yang dialami atau dilihatnya, bukan 

berdasarkan ilmu pendidikan dan disiplin ilmu lainnya. Padahal, mendidik 

anak bukanlah “coba-coba”. Orang tua juga harus mempunyai ilmu 

pendidikan agar dapat mendidik anak menjadi manusia seutuhnya.
239

 

Demikian pula tanpa ilmu pendidikan agama, keimanan atau rohani anak 

tidak akan terbentuk yang menyebabkan banyak anak terjerumus ke dalam 

hal-hal buruk.
240

 Keluarga yang menyelenggarakan pendidikan dengan baik 

akan menghasilkan keluarga yang baik. Anak akan tumbuh dan berkembang 

menjadi seseorang yang kuat dari segi rohaninya, sehat jasmani, dan 

berkembang kemampuan akal dan potensinya. Keluarga yang baik akan 

menghasilkan masyarakat yang baik. Pastinya, jika masyarakatnya baik, 

maka akan menghasilkan negara yang baik juga. Inilah alasannya pentingnya 

pendidikan keluarga sebagai dasar pembentukan dan perkembangan anak.  

Sebagai madrasah utama dan unit terkecil dalam keluarga, orang tua 

harus memiliki ilmu pengetahuan untuk dapat mendidik diri dan keluarganya. 

Oleh karena itu, perlu adanya sumber atau referensi untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan tersebut. Salah satu yang bisa dijadikan rujukan adalah 

bagaimana keluarga mendidik anak. Menurut Ulwan seperti dikutip oleh 

Iqbal bahwa orang tua sangat berperan dalam mendidik anak-anaknya, 
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sehingga mereka akan terdidik dalam keutamaan akhlak dan akhirnya 

tumbuh dalam kebaikan.Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung 

jawab orang tua.Orang tua sebagai pendidik utama hendaknya dapat berperan 

secara maksimal agar anak memiliki nilai-nilai keutamaan sebagai pedoman 

dalam berperilaku.
241

 

Dalam melaksanakan tugasnya menurut Ulwan para pendidik yang 

terdiri dari orang tua dan guru agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 

sempurna hendaknya para pendidik mengetahui batas-batas tanggung jawab 

mereka. Mengingat para pendidik ini, termasuk orang tua bertanggungjawab 

atas pendidikan, pembentukan dan persiapan anak-anak mereka untuk 

menghadapi kehidupannya kelak. Secara hierarki menurut Ulwan tanggung 

jawab seorang pendidik terdiri dari 7 (tujuh) tanggung jawab yaitu pendidi-

kan iman, pendidikan akhlak, pendidikan fisik, pendidikan intelektual, 

pendidikan jiwa, pendidikan sosial, pendidikan seksual. 

b. Tanggung Jawab Pendidikan Anak 

1) Tanggung Jawab Pendidikan Keimanan  

Pendidikan iman dilakukan dengan menanamkan dasar-dasar iman saat 

ia mampu berpikir sehingga ia terikat dengannya, melakukan pembiasaan 

rukun Islam saat ia mulai mampu memahaminya, dan melakukan pengajaran 

prinsip syariat Islam pada saat ia sudah mampu membedakan hal yang baik 

dan yang buruk, yaitu usia tamyiz sehingga mampu merasakan keindahan 

Islam.
242

 Pendidikan keimanan adalah sebagai upaya penanaman pondasi. 

Pendidikan fisik/jasmani merupakan persiapan dan pembentukan, pendidikan 

moral merupakan penanaman dan pembiasaan, pendidikan rasio (akal) 

merupakan penyadaran, pembudayaan dan pengajaran.
243

   

Dasar-dasar keimanan yang dimaksud ialah segala sesuatu yang terkait 

hakikat keimanan dan masalah gaib yang ditetapkan melalui informasi yang 

benar. Hal ini seperti rukun iman dan hal gaib lainnya seperti hari 

kebangkitan, hisab, surga dan neraka. Pembiasaan rukun Islam yang 

dimaksud adalah pembiasaan semua ibadah yang bersifat fisik seperti Shalat, 

puasa, haji bagi yang mampu maupun yang bersifat harta seperti zakat. 

Sedangkan yang dimaksudkan dengan prinsip-prinsip syariat adalah semua 
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hal yang terkait dengan ajaran Islam baik berupa akidah, akhlak dan ibadah 

maupun tentang peraturan, hukum, metodologi, dan sebagainya.
244

  

Para pendidik hendaknya melakukan pendidikan Iman ini dengan 

pendidikan Islam seperti ini. Hal ini seharusnya dilakukan sejak awal 

kelahirannya sehingga kelak ketika dewasa akan terikat dengan seluruh aspek 

Islam sebagai aturan hidupnya, baik yang bersifat akidah, ibadah, akhlak 

maupun sistem kehidupan yang telah diatur dalam Islam.  

Rasulullah saw melalui sabdanya telah memberikan petunjuk atau 

nasihat terkait dengan cara kita sebagai pendidik dalam melaksanakan 

tanggung jawab pendidikan keimanan, diantaranya:  

a) Memperdengarkan adzan kepada bayi yang baru lahir sehingga seorang 

anak mengawali kehidupannya di dunia ini dengan kalimat Laa Ilaha 

Illallah.  

b) Memperkenalkan kepada anak tentang hukum halal dan haram sejak dini 

c) Memerintahkan anak ketika telah mencapai usia tujuh tahun untuk 

melaksanakan ibadah Shalat. 

d) Menanamkan pendidikan yang membuat anak mencintai Rasul dan 

keluarganya serta mampu membaca, memahami dan mengamalkan Al-

Qur‟an.
245

  

Tanggung jawab ini memiliki urutan atau hierarki sebagai berikut:  

a) Membina anak-anak agar beriman kepada Allah SWT., kekuasaan dan 

ciptaan-Nya, dengan cara bertafakkur akan kebesaran-Nya.Bimbingan ini 

dimulai saat anak sudah mulai mengenal dan membedakan sesuatu. 

Bertahap dari yang bersifat indrawi ke rasional, dari yang parsial ke 

global, dari yang sederhana ke yang rumit. Hal ini dilakukan agar anak 

memiliki keimanan dengan cara yang logis dan argumentatif. Metode ini 

sejatinya metode Al-Qur‟an di antaranya dalam surat An Nahl: 10-17, QS. 

Al Baqarah: 164, Surat Ath-Thaariq: 5-10, dll.  

b) Menanamkan ke dalam jiwa anak kepribadian yang khusyuk, takwa dan 

penghambaan kepada Allah Swt. Diantara cara yang dipergunakan untuk 

menanamkan rasa khusyuk dan memperdalam perasaan takwa di dalam 

jiwa adalah melatih dan membiasakan anak sejak usia dini agar selalu 

khusyu‟ dalam shalat. 

c) Mendidik dan menanamkan perasaan selalu ingat dan merasa diawasi oleh 

Allah SWT.pada diri anak-anak dalam setiap tindakan dan keadaan 

mereka setiap waktu.
246
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Jika sejak masa kanak-kanaknya, ia tumbuh dan berkembang dengan 

berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu takut, 

ingat, pasrah, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, ia akan 

memiliki kemampuan dan bekal pengetahuan di dalam menerima setiap 

keutamaan dan kemuliaan, disamping terbiasa dengan akhlak mulia. Sebab 

benteng pertahanan religious yang berakar pada hati sanubarinya, kebiasaan 

mengingat Allah yang telah dihayati dalam dirinya dan instropeksi diri yang 

telah menguasai seluruh pikiran dan perasaan, telah memisahkan anak dari 

sifat-sifat jelek, kebiasaan-kebiasaan dosa, dan tradisi-tradisi yang rusak. 

Bahkan setiap kebaikan akan diterima menjadi salah satu kebiasaan dan 

kesenangan, dan kemuliaan akan menjadi akhlak dan sifat yang paling 

utama.
247

 

2) Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak  

Dalam perspektif Islam, akhlak atau moral memiliki kedudukan yang 

tinggi, sebab manusia akan dinilai dari akhlak yang dimilikinya. Oleh karena 

itu Islam sangat memperhatikan akhlak. Tanggung jawab pendidikan akhlak 

adalah penanaman prinsip-prinsip dasar akhlak dan moral sejak kecil 

sehingga menjadi sebuah kebiasaan sampai ia menjadi dewasa dan dijadikan 

kebiasaan dalam kehidupan.
248

 Hal ini akan membuat seorang anak siap 

menjalani kehidupannya ketika dewasa kelak. Prinsip akhlak dan nilai-nilai 

moral ini merupakan bagian dan keberlanjutan dari proses pendidikan 

keimanan yang tertanam dengan kuat. Apabila sejak dini seorang anak 

tumbuh dan berkembang dengan pijakan keimanan yang kuat kepada Allah 

SWT. sehingga akan lahir perasaan selalu diawasi, selalu berserah diri dan 

meminta pertolongan hanya kepada Allah saja maka ia telah memiliki bekal 

pengetahuan dan keimanan yang kokoh serta dengan sendirinya akan 

memiliki akhlak yang mulia. usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai 

proses pendidikan dengan melalui berbagai macam metode terus 

dikembangkan dan sekaligus ini menunjukkan bahwa akhlak perlu dibina. 

Dari pembinaan tersebut akan terbentuk pribadi-pribadi muslim yang 

berakhlak mulia, taat kepada Allah dan rasul-Nya, menghormati kepada ibu 

bapak dan saling menyayangi kepada sesama mahluk ciptaan Allah.
249 

Hal di atas menggambarkan kuatnya benteng pertahanan keagamaan di 

dalam dirinya yang lahir karena aturan agama telah hidup seluruh pikiran dan 
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perasaannya dengan nyaman. Rasulullah saw telah mengajarkan metode 

dalam membina akhlak yang mulia sehingga lahir anak-anak yang istimewa 

dalam akhlak dan nilai-nilai moral, di antaranya:  

a) Peringatan terhadap perbuatan meniru (tasayabbuh) dan mengekor (taklid 

buta). Yang boleh diambil dari orang asing adalah ilmu yang bermanfaat 

dan peradaban yang berguna, sedangkan yang dilarang untuk ditiru 

diantaranya tingkah laku, akhlak, kebiasaan, identitas dan seluruh 

penampilan yang aneh dan bertentangan Islam.  

b) Larangan tenggelam dalam kemewahan. Yang dimaksud dengan 

bermewahmewahan adalah tenggelam jauh dalam berbagai kenikmatan 

dan kelezatan duniawi yang membuatnya malas melaksanakan ibadah dan 

kewajiban berdakwah serta berjihad.  

c) Larangan mendengarkan musik dan lagu yang erotis.  

d) Larangan menjadi banci dan menyerupai wanita.
250

 

Beberapa hal di atas merupakan kumpulan dasar-dasar pendidikan 

moral serta keutamaan sikap dan watak yang wajib dimiliki oleh seorang 

anak dan yang dijadikan kebiasaannya semenjak usia tamyiz hingga menjadi 

mukallaf, dan berlanjut sampai menuju fase dewasa sehingga anak siap untuk 

menapaki kehidupan. Menurut „Ulwan bahwasannya keluhuran akhlak, 

tingkah laku dan watak adalah buah keimanan yang tertanam dalam 

menumbuhkan agama yang benar. Sedangkan jika pendidikan anak jauh dari 

tuntunan akidah Islam, maka anak akan tumbuh di atas kefasikan, 

penyimpangan, kesesatan, dan kekafiran.
251

 Berdasarkan hal tersebut di atas, 

pendidikan keimanan merupakan penyeimbang watak yang menyimpang dan 

meluruskan penyimpangannya. Selain itu akhlak Islami memiliki beberapa 

keistimewaan dan ciri-ciri khusus (karakteristik) yang membedakannya dari 

sistem akhlak lainnya. Di antara karakteristik akhlak Islami tersebut adalah: 

(a) Rabbaniyah atau dinisbatkan kepada Rabb (Tuhan), (b) Insaniyah 

(bersifat manusiawi), (c) Syumuliyah (universal dan mencakup semua 

kehidupan), dan (d) Wasathiyah (sikap pertengahan).
252

 

3) Tanggung Jawab Pendidikan fisik. 

Tanggung jawab pendidikan selanjutnya yang harus dijalankan seorang 

pendidik dalam Islam adalah tanggung jawab pendidikan fisik. Tanggung 

jawab ini bertujuan agar seorang anak memiliki tubuh yang sehat, kuat dan 

memiliki semangat yang tinggi ketika dewasa agar dapat melaksanakan tugas 
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kehidupannya.
253

 Dalam Islam kita mendapati beberapa aturan atau perintah 

yang menggambarkan penting seorang muslim menjaga fisiknya agar dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab di dunia, diantaranya:  

a) Islam mewajibkan mencari nafkah untuk keluarga dan anak.  

b) Menjaga kesehatan dengan melaksanakan aturan makan dan minum serta 

menjaga kondisi tubuh dengan pola istirahat yang benar.  

c) Menjauhkan dari kebiasaan wabah dan menjaga diri dari penyakit menular  

d) Berusaha untuk melakukan pengobatan dalam rangka ikhtiar maksimal 

dalam menyembuhkan penyakit selain meminta kepada Allah untuk 

menyembuhkannya. 

e) Dalam Islam juga dikenal prinsip “jangan mencari bahaya dan jangan 

membahayakan”.  

f) Menjaga kesehatan tubuh dengan melaksanakan olahraga seperti 

memanah, berenang dan berkuda  

g) Membiasakan anak hidup sederhana tidak terjebak dalam kemewahan 

hidup di dunia.  

h) Membiasakan anak hidup dan menjauhkan diri dan sifat malas serta 

melakukan hal-hal yang tidak berguna apalagi nakal.
254

 

Analisis dalam tanggung jawab dalam pendidikan fisik anak orang tua 

harus bertanggung jawab dalam membina fisik anak yang kuat dan sehat, 

agar terbentuknya badan yang sehat dan kuat orang tua harus memberikan 

nafkah yang halal dan thoyyib kepada anak. Karena fisik yang kuat dan sehat 

sangat mempengaruhi kesiapan pertumbuhan yang akan datang menbantuk 

fisik dan jiwa yang sehat. 

4) Tanggung Jawab Pendidikan intelektual  

Manusia dibekali Allah SWT intelektual yang cerdas. Di antaranya 

daya ingat yang tajam, sistematika dalam berpikir dan merumuskan 

persoalan, menyikapi persoalan secara simpel dan lain sebagainya, seperti 

kemampuan umat Islam menghafal Al Qur‟an dan Hadits serta rumusan 

berpikir dalam ilmu. Keistimewaan ini karena kasih sayang Allah SWT pada 

orang-orang mukmin. Keimanan yang bersemayam dalam dada mukmin 

menghantarkan mereka memiliki kecerdasan intelektual. Rasul saw 

memberikan indikator orang yang cerdas intelektualnya adalah konsentrasi 

pada satu titik yang jelas, berpikir cerdas sehingga tidak mudah tertipu dan 

selalu dalam keadaan siap siaga.
255

 Kecerdasan intelektual juga akan 
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memberikan jalan keluar ketika menghadapi kondisi sulit. Bentuknya dapat 

berupa alternatif pemecahan yang beragam dan melalui cara yang ringan dan 

lain sebagainya 

Pendidikan intelektual merupakan konsep yang sangat penting dibahas 

dan perlu diterapkan dalam sistem pendidikan Islam. Oleh karena itu, 

perumusan konsep dan strategi penerapannya mesti dilakukan dalam sistem 

pendidikan Islam guna menumbuhkan kecerdasan intelektual anak didik. 

Proses pertumbuhan kecerdasan intelektual menurut pendidikan Islam adalah 

ditandai dengan adanya pendidikan akhlak. Pendidikan Islam di samping ber-

upaya membina kecerdasan intelektual, juga membina kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan spiritual. Pendidikan Islam membina dan meluruskan hati 

terlebih dahulu dari penyakit-penyakit hati dan mengisi dengan akhlak yang 

terpuji, seperti ikhlas, jujur, kasih sayang, tolongmenolong, bersahabat, 

silaturahmi dan lain-lain. Ajaran akhlak yang demikian inilah yang menjadi 

titik berat dalam proses pendidikan Islam.256      

Pendidikan akal (intelektual) merupakan upaya untuk membentuk dan 

membina pola pikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat bagi 

mereka, berupa ilmu-ilmu syar‟i, ilmu pengetahuan, kebudayaan dan per-

adaban.
257

 Dengan begitu, pikiran anak akan menjadi matang serta menjadi 

orang yang berilmu dan berbudaya. Tanggung jawab intelektual ini 

dititikberatkan kepada tiga hal utama, yaitu:  

a) Kewajiban mendidik.  

Islam meletakkan tanggung jawab dalam hal ini sangat besar kepada 

para pendidik (guru maupun orang tua) untuk melaksanakan proses 

pendidikan dengan benar, menumbuhkan minat untuk terus belajar 

berbagai sumber ilmu dan budaya, menitikberatkan perhatian mereka 

untuk dapat memiliki pemahaman yang utuh, mendasar, seimbang 

sehingga memiliki pemikiran yang matang dan benar. Hal ini terlihat 

sangat jelas dalam ayat pertama yang turun yang pada hakikatnya 

memuliakan ilmu pengetahuan dengan kemampuan membaca tingkat 

tinggi sehingga dengan keduanya terbukalah pintu peradaban dengan 

terbangunnya menara pemikiran dan intelektual yang menjulang tinggi.  

b) Menumbuhkan kesadaran berpikir.  

Yang dimaksudkan dengan pencerahan pikiran adalah membentuk 

pola pikir anak dengan: Islam sebagai ad-diin (agama) dan daulah 

(negara), Al-Qur‟an sebagai sistem hidup dan perundang-undangan, 

Sejarah Islam, dengan kejayaan dan kemuliaan (Kebudayaan Islam, baik 

sebagai ruh budaya ataupun pemikiran, terikat dengan gerakan dakwah 
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sebagai motivasi dan semangat, memelihara kesehatan akal) Tanggung 

jawab ini mengamanahkan untuk secara intensif menjaga anak-anak tetap 

memiliki pemikiran yang lurus, kesucian batinnya terjaga dan kecerdasan 

mereka tetap kuat serta akal mereka tetap matang. Fokusnya adalah 

menjaga akal dan tubuh mereka secara umum serta menjauhkan dari 

pengaruh berbagai kerusakan yang tersebar di masyarakat yang menurut 

para ahli diantaranya: minuman keras, kebiasaan masturbasi, merokok, 

rangsangan seksual dengan menonton pornografi maupun porno aksi.  

c) Pemeliharaan kesehatan rasio.
258

 

Diantara sekian tanggung jawab yang dijadikan oleh Allah SWT. 

sebagai amanat yang dibebankan kepada orang tua dan pendidik adalah 

memperhatikan kesehatan akal anak-anak.Orang tua harus menjaga dan 

memelihara akal anak, sehingga pemikiran mereka tetap jernih dan akal 

mereka tetap matang. Tanggung jawab tersebut berkisar kepada upaya 

menjauhkan kerusakan-kerusakan moral yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. 

5) Tanggung Jawab Pendidikan jiwa.  

Dalam tradisi keilmuan Islam kajian jiwa justru mendapat  perhatian 

penting. Hampir semua  ilmuan  dan  filosof  muslim  ikut  berbicara 

tentangnya dan menganggapnya sebagai bagian yang lebih dahulu diketahui 

oleh seorang manusia.
259 Karena  dimensi  jiwa  dalam  Islam lebih  tinggi  

dari  sekedar  dimensi  fisik karena jiwa merupakan bagian metafisika. Ia   

sebagai   penggerak   dari seluruh aktifitas fisik manusia,
260

 yang harus dibina 

dan didik untuk tetap berada di jalan Tuhannya.   

Secara umum, Jiwa dalam konteks pembicaraan tentang manusia 

menunjuk pada sisi dalam manusia yang berpotensi baik dan buruk.
261

 

Karena potensi inilah, hendaknya ia mendapat perhatian yang besar dalam 

perkembangannya. Sehingga yang dimaksud pendidikan jiwa adalah upaya 

mendidik anak sejak ia mampu berpikir untuk bersikap berani, berterus 

terang, mandiri, suka menolong, mengendalikan emosi serta memiliki 

keutamaan jiwa dan akhlak secara komprehensif.
262

 Pendidikan kejiwaan ini 

bertujuan agar terbentuknya kepribadian anak yang selaras sehingga ketika 
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anak sudah dewasa dapat melaksanakan kewajibannya baik dan sempurna.
263

 

Islam telah memerintahkan para pendidik sejak anak dilahirkan untuk 

mengajarkan prinsip dasar kesehatan jiwa bagi anak. Hal ini dimaksudkan 

agar mereka dapat menjadi pribadi yang matang berpikirnya, memiliki 

pemikiran yang lurus dan mampu bertindak secara seimbang serta memiliki 

kemauan yang tinggi. Menurut Abdullah Nasih Ulwan anak-anak harus 

dihindarkan dari sifat-sifat yang dapat merusak jiwa mereka diantaramnya 

minder, kurang percaya diri (rendah diri), penakut, pemarah dan dengki.
264

 

6)  Tanggung Jawab Pendidikan Sosial  

Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi 

dalam berbagai sisi kehidupan, maka hal tersebut menjadi tantangan 

tersendiri bagi seorang pendidik dalam  mengupayakan agar peserta didiknya 

tidak hanya berkualitas secara akal, akan tetapi juga berkualitas juga secara 

sosial.
265

 Oleh karena itu, peserta didik terutama anak-anak perlu dibimbing 

dan diarahkan untuk mengenal nilai-nilai sosial kemasyarakatan melalui 

tahapan atau fase tertentu sebelum kemudian hidup dalam masyarakat yang 

luas. 

Pendidikan sosial anak merupakan usaha mendidik anak sejak dini 

dengan mengarahkan dan menanamkan kepribadian jiwa yang luhur, 

sehingga mampu berpegang teguh dengan etika-etika sosial yang baik yang 

berlandaskan aqidah Islam dan perasaan iman yang dalam, memelihara juga 

mengutamakan hak-hak orang lain, mengamalkan tata krama atau adab 

sosial, menjaga dan menyelamatkan kehidupan sosial bermasyarakat.
266

 

Dengan demikian anak akan mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan 

sosial kemasyarakatan dengan etika pergaulan dan adab yang baik, pemikiran 

yang matang, dan bertindak secara bijaksana. Norma sosial merupakan 

cerminan dari kekukuhan akidah serta iman yang mendalam, artinya norma 

sosial ini bersumber dari agama Islam yang tidak bertentangan dengan Al-

Qur‟an dan As-Sunah. Dengan demikian anak mampu bergaul di tengah 

masyarakat nanti dengan perilaku adab yang baik, memiliki keseimbangan 

akal yang matang dan tindakan yang bijaksana. Beberapa metode pendidikan 

sosial utama yang dapat dilakukan oleh para pendidik baik guru maupun 
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orang tua, diantaranya menanamkan dasar-dasar mentalitas yang luhur, 

memperhatikan hak- hak orang lain, pengawasan dan kritik sosial.
267

  

7) Tanggung Jawab Pendidikan Seksual 

Seksualitas adalah aspek penting dalam kehidupan manusia. Ketidak 

tahuan terhadap masalah ini, dapat mengakibatkan permasalahan yang lebih 

kompleks dalam segala bidang kehidupan. ”Seperti beredarnya penyakit 

menular seksual, kejahatan seksual, perilaku seksual menyimpang dan 

sebagainya. Dampak negatif lebih besar yang dapat terjadi akibat masalah 

seks ini adalah hancurnya suatu bangsa, yang moral penduduknya rusak 

karena terjerumus masalah seksualitas yang salah.
268

 

Menurut Abdullah Nashih pendidikan seks adalah upaya pengajaran, 

penyadaran, dan penerangan tentang masalah seksual yang diberikan ke pada 

anak sejak ia mengerti masalah seks, naluri dan perkawinan.
269

 Sehingga 

dapat memahami urusan kehidupan, bertingkah laku Islami dan tidak 

mengikuti syahwat dan cara-cara hedonism. Yang dimaksud dengan 

pendidikan seks ialah mengajarkan dan menyadarkan kepada anak tentang 

berbagai masalah yang berhubungan dengan seks, fitrahnya sesuai jenis 

kelamin serta tentang pernikahan. Hal ini dilakukan agar ketika anak terbebas 

dari pengaruh pergaulan bebas tetapi sebaliknya tertanam akhlak dan perilaku 

islami.  

Pendidikan seks pada hakikatnya untuk mengarahkan dorongan alami 

yang dimiliki setiap manusia pada tempat dan waktu yang tepat.
270

 

Pendidikan seks bukan penghalang nilai fitri anugerah Tuhan, tetapi alat 

untuk menjaga dan melindungi anugerah Tuhan yang suci itu dari sifat 

manusia yang sering melakukan kesalahan. “Keinginan yang kuat untuk 

melahirkan generasi tangguh ini, seharusnya juga disistemasi dalam suatu 

konsep yang komprehensif agar bisa diterapkan dalam institusi umum, seperti 

sekolah dan madrasah.”  

Menurut Islam pendidikan seks ialah sebagian dari pendidikan akhlak, 

"yaitu untuk menjadikan manusia beriman mematuhi perintah Allah dan 

Rasul-Nya dan menjauhi larangan-Nya”.  
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Menurut Abdullah Nasih Ulwan, seorang pendidik dalam melaksa-

nakan proses pendidikan seksual hendaknya memperhatikan fase-fase 

berikut:  

a) Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut sebagai masa tamyiz. Pada tahap 

usia ini seorang anak ditanamkan aturan dan akhlak meminta izin dan 

memandang lawan jenis.  

b) Fase kedua, usia 14-16 tahun, disebut sebagai masa baligh. Pada tahap 

kedua ini anak akan diberikan pengetahuan tentang etika (adab) 

mengadakan hubungan seksual jika seorang anak sudah siap untuk 

menikah,  

c) Fase ketiga, disebut sebagai masa pemuda. Pada tahap ini anak diberi 

pelajaran tentang cara melakukan isti‟raf (menjaga diri dari perbuatan 

tercela) jika ia belum mampu.
271

 

c. Metode Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan 

Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. 

Terkadang dipakai kata al thoriqoh yang berarti jalan, manhaj yang berarti 

sistem, dan al wasilah yang berarti perantara atau mediator.Tokoh 

pendidikan anak  Nasih Ulwan lebih suka  menggunakan kata yang terakhir 

yaitu al wasilah. Menurut dia kata tersebut sangat berpengaruh dalam 

membentuk kepribadian anak.
272

 Metode dapat diibaratkan sebagai alat yang 

dapat digunakan dalam suatu proses pencapaian tujuan. Alat itu hanya akan 

efektif bila penggunaannya disesuaikan dengan fungsi dan kapasitas alat 

tersebut.
273

 Namun secara luas dapat pula dikatakan bahwa metode secara 

luas adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.
274

 

Ulwan mengembangkan metode pendidikan Islam agar mendapatkan 

metode yang memadai. Seorang pendidik yang bijaksana sudah barang tentu 

mencari metode alternatif yang lebih efektif dengan menerapkan dasar 

pendidikan yang berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan 

moral sehingga anak dapat mencapai kematangan yang sempurna, memiliki 

wawasan yang luas dan berkepribadian integral. Nasih Ulwan menyimpulkan 

terdapat lima metode pendidikan yaitu: 

1) Pendidikan dengan keteladanan (Al Qudwah). 

2) Pendidikan dengan pembiasaan/pengalaman konkrit (Al Adah). 

3) Pendidikan dengan nasihat/teguran (Al Mauidzah) 
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4) Pendidikan dengan perhatian (Al Mulahadzah) 

5) Pendidikan dengan hukuman (Al Uqubah) 

Berikut adalah rincian penjelasan dari berbagai metode pendidikan 

Nasih Ulwan: 

1) Pendidikan dengan keteladanan (Al Qudwah). 

Kurikulum pendidikan yang sempurna dan sistematis telah dibuat 

dengan rancangan yang jelas bagi perkembangan sesuai dengan bakat dan 

potensi anak. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kurikulum seperti ini 

masih tetap membutuhkan pola pendidikan realistis yang dicontohkan 

oleh seorang pendidik melalui perilaku dan metode pendidikan. Untuk 

itulah Allah SWT. mengutus Nabi Muhammad saw sebagai hamba dan 

Rasul-Nya untuk menjadi teladan bagi manusia dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan Islam melalui Firman-Nya. 

هَ 
َّ
سَ الل

َ
ل

َ
خِسَ وَذ

ْ
ىْمَ الْ َُ هَ وَالْ

َّ
سْحُى الل ًَ انَ 

َ
ًْ م  لَِْ

ٌ
 حَظَىَت

ٌ
طْىَة

ُ
هِ أ

َّ
مْ فِي زَطُىىِ الل

ُ
ن

َ
انَ ل

َ
قَدْ م

َ
ثِحرًال

َ
ْل

Sungguh benar-benar dalam diri Rasulullah ada teladan yang baik bagi 

kamu semua, yaitu orang yang senantiasa mengharapkan (rahmat) Allah 

dan hari akhir dan ingat kepada Allah dengan sebanyak mungkin (al 

Ahzab/33:21) 

Aisyah r.a. sendiri telah menyebutkan bahwa akhlak Rasul adalah 

Al-Qur‟an, karena kepribadian, karakter, perilaku, interaksi, beliau 

dengan manusia merupakan pengejawantahan hakikat Al-Qur‟an, etika 

dan hukum-hukumnya secara praktis, manusiawi dan dinamis. Lebih dari 

itu akhlak beliau merupakan perwujudan landasan dan metode pendidikan 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an.
275

  

Keberhasilan dunia pendidikan menurut Nasih Ulwan perlu adanya 

keteladanan yang baik, harus pula ada contoh yang baik dan menarik 

perhatian, dan akhlak utama yang dianut oleh tokoh masyarakat, serta yang 

dapat mewariskan pelajaran yang baik untuk generasi berikutnya.
276

 

Sepatutnya pula generasi muslim saat ini di samping memberikan suatu 

contoh yang baik, akhlak mulia, perilaku yang baik, sifat-sifat yang terpuji 

kepada orang lain sehingga menjadi purnama petunjuk,matahari penerang, 

penyeru kebaikan dan keberadaan menjadi sebab dalam tersebarnya risalah 

Islam yang abadi. Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan 

memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan lain 

sebagainya. Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan 

dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil. Hal itu 

disebabkan karena didalam belajar orang pada umumnya lebih menangkap 
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hal-hal yang sifatnya abstrak. Oleh karenanya Nasih Ulwan mengatakan 

bahwa pendidik barangkali akan merasa mudah mengkomunikasikan pesan 

secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan 

itu apabila ia melihat pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan 

yang disampaikan.
277

   

2) Pendidikan dengan pembiasaan/pengalaman konkrit (Al „Adah) 

  Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan (habit) ialah 

cara-cara bertindak yang hampir-hampir otomatis (hampir-hampir tidak 

disadari oleh pelakunya).
278

Nasih Ulwan menghubungkan metode 

pembiasaan ini dengan fitrah manusia. Bahwa anak sejak lahir diciptakan 

dengan fitrah tauhid yang murni, agama yang benar, dan iman kepada 

Allah sebagaimana firman Allah SWT. 

لِوَْ
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َّ
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ْ
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“Fitrah Allah yang telah Dia ciptakan manusia atasnya tidak ada 

perubahan bagi ciptaan Allah, Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui (Q.S.Ar-Rum/30:30) 

Dari sini tampak peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang 

murni, budi pekerti yang mulia, rohani yang luhur dan etika religi yang 

lurus.
279

 

Pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai sedini 

mungkin. Rasulullah saw memerintahkan kepada para pendidik agar 

mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, tatkala berumur tujuh 

tahun.
280

Menurut Ahmad Tafsir, inti pembiasaan ialah pengulangan jika 

guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu telah diartikan sebagai 

usaha membiasakan. Bila murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, 

maka guru mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaknya mengucap-

kan salam. Ini juga satu cara membiasakan.
281

  

Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan cukup efektif, lihatlah 

pembiasaan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Perhatikan orang tua 

mendidik anaknya.Anak-anak yang dibiasakan bangun pagi,akan bangun 

                                                             
277

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Al Aulad Fi Al Islam juz 2..., hal. 172.   
278

M. D. Dahlan, Prinsip-Prinsip Dan Tehnik Belajar, Bandung: FIP IKIP, 1979, hal. 

7.  
279

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Al Aulad Fi Al Islam juz 2..., hal. 172.    
280

Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2001, hal. 

99.  
281

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,  Bandung: Rosda Karya, 

2006, hal. 144.  



218 

 

pagi sebagai sebuah kebiasaan.Dalam mengerjakan pekerjaan lain pun ia 

akan terbiasa dengan hal tersebut. Oleh karena itu semua ahli pendidikan 

sepakat untuk membenarkan pembiasaan sebagai salah satu upaya 

pembentukan karakter dalam diri anak. 

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan 

kesadaran atau pengertian terus menerus akan maksud dari tingkah 

lakuyang dibiasakan. Sebab pembiasaan juga dapat digunakan untuk 

memaksa peserta didik agar dapat melakukan sesuatu secara otomatis 

seperti robot, melainkan agar ia dapat melaksanakan segala kebaikan 

dengan mudah tanpa merasa susah atau berat hati.
282

  

Pembiasaan yang awalnya bersifat mekanistis hendaknya diusahakan 

agar menjadi kebiasaan yang disertai kesadaran (kehendak dengan kata 

hati) peserta didik sendiri.
283

 Para guru hendaknya berusaha membiasakan 

dirinya  berbuat sesuai dengan minimal karakter ilmu yang sedang 

diajarkannya sekaligus mampu pula menerima berbagai perubahan yang 

ditimbulkan oleh nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu tersebut, baik 

secara fisik, kejiwaan, maupun  kebiasaan, budaya dan adat istiadat 

setempat.
284

  

Menanamkan kebiasaan itu sangat sulit dan kadang-kadang 

memerlukan waktu yang lama, kesulitan itu disebabkan seorang anak 

belum mengenal secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakan, apalagi 

yang dibiasakan itu dirasa kurang menyenangkan. Maka dari itulah dalam 

proses pembiasaan ini diperlukan adanya pengawasan yang terus-

menerus.Bahkan dalam hal ini Nasih ulwan menyarankan agar pendidik 

bisa menggunakan motivasi dengan kata-kata yang baik, bisa memberi 

hadiah, hingga menggunakan hukuman apabila dipandang perlu dalam 

meluruskan penyimpangan.
285

  

Latihan pengalaman dan pembiasaan diisyaratkan dalam Al-Qur‟an 

sebagai salah satu cara yang digunakan dalam pendidikan. Allah dan 

Rasul-Nya telah memberikan tuntunan untuk menerapkan suatu perbuatan 

dengan cara pembiasaan. Pembiasaan dimaksudkan sebagai latihan secara 

terus-menerus sehingga siswa terbiasa melakukan sesuatu sepanjang 

hidupnya. Suatu saat ketika latihan pembiasaan tersebut telah selesai, maka 

siswa akan terbiasa dan merasakan bahwa melakukan sesuatu tersebut 
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tidak menjadi beban bahkan menjadi kebutuhan hidupnya.
286

 Menurut 

Nasih Ulwan, pendidikan dengan metode pengajaran dan pembiasaan ini 

adalah termasuk prinsip utama dalam pendidikan merupakan metode 

paling efektif dalam pendidikan aqidah dan pelurusan akhlak  anak. Sebab 

pendidikan ini didasarkan pada perhatian dan pengikutsertaan didirikan 

atas dasar targhib dan tarhib serta bertolak dari bimbingan serta penghar-

gaan.
287

 

Oleh karena itu betapa dibutuhkan para pendidik yang menunaikan 

tugas risalahnya dengan sempurna, mau mencurahkan perhatian sepenuh-

nya pada dunia pendidikan Islam dengan tekun, tabah dan penuh dengan 

kesabaran. Sehingga dalam waktu singkat mereka dapat menyaksikan buah 

hati mereka menjadi da‟i penyebar risalah Islam dan penuntun moral 

umat.Dengan demikian jelaslah mendidik dan membiasakan anak sejak 

kecil adalah upaya yang paling terjamin berhasil dan memperoleh buah 

yang sempurna. Sedangkan mendidik dan melatih setelah anak berusia 

dewasa maka jelas didalamnya terdapat kesulitan-kesulitan bagi orang-

orang yang hendak mencari keberhasilan dan kesempurnaan.
288

  

3) Pendidikan dengan nasihat/teguran (Al Mauidzah) 

Nasihat merupakan salah satu metode pendidikan yang cukup efektif 

dalam membentuk keimanan, akhlak, jiwa dan rasa sosial seseorang. 

Memberi  nasihat juga dapat memberi kemanfaatan dan perubahan besar 

untuk membuka dan menyadarkan hati seseorang terhadap hakikat sesuatu, 

mendorongnya untuk berperilaku yang baik dan positive thinking (berpikir 

positif).
289

 Pendidikan dengan nasihat adalah pendidikan anak dengan 

petuah dan memberikan kepadanya nasihat-nasihat yang penting. Karena 

nasihat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka 

mata anak kesadaran akan hakikat sesuatu. Mendorong mereka menuju 

harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia 

serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
290

 Memberi nasihat 

merupakan salah satu metode penting dalam pendidikan Islam. Dengan 

metode pendidikan ini guru dapat menanamkan pengaruh yang baik 

kedalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat mengetuk relung 

jiwa melalui pintunya yang tepat. Bahkan metode pendidikan ini 

mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik 
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kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan serta kebaikan masyarakat 

dan umat. Hendaknya nasihat tersebut lahir dari hati yang tulus, artinya 

pendidik berusaha menimbulkan kesan bagi peserta didiknya bahwa ia 

adalah orang yang mempunyai niat baik dan sangat peduli  terhadap 

kebaikan peserta didik. Hal inilah yang membuat nasihat mendapat 

penerimaan yang baik dari orang yang diberi nasihat.
291

  

Pendidik yang memberi nasihat secara tulus hendaknya menghin-

darkan diri dari segala bentuk riya‟ dan pamrih agar tidak menodai 

keikhlasannya sehingga kewibawaan edukatif dan pengaruh-nya terhadap 

jiwa peserta didik menjadi hilang. Karena nasihat dapat melembutkan hati 

serta mendorong untuk beramal. Nasihat yang berpengaruh membuka 

jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan. Ia menggerak-

kannya dan menggoncangkan isinya selama waktu tertentu, tak ubahnya 

seperti peminta-minta yang berusaha membangkitkan kenestapaannya 

sehingga menyelubungi seluruh dirinya, tetapi bila tidak dibangkitkan 

maka kenestapannnya itu akan terbenam lagi. Nasihat yang jelas dan dapat 

dipegangi adalah nasihat yang dapat menggantungkan perasaan dan tidak 

membiarkan perasaan itu jatuh kedasar bawah dan mati tak bergerak.
292

  

Al-Qur‟an sendiri penuh nasihat-nasihat dan tuntunan-tuntunan yang 

mempunyai pengaruh pada jiwa dan hati.Perbedaan antara hati dan jiwa 

antara lain adalah hati dijelaskan sebagai sesuatu yang identik dengan 

spiritualitas. Ketulusan, niat baik, belas kasih, dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan spiritualitas bersumber dari hati. Dalam psikologi 

Islam, hati memiliki kecerdasan dan kearifan terdalam. Kecerdasan yang 

dimiliki oleh hati lebih mendalam dan mendasar daripada kecerdasan akal 

yang cenderung abstrak. Sementara  jiwa diidentikkan dengan sesuatu 

yang selalu berevolusi. Selain itu jiwa digambarkan sebagai sosok yang 

bertang-gung jawab atas segala perbuatan kemanusiaannya. Maka dari itu  

ketika seorang muslim mendengar ayat-ayat Allah dengan hati yang 

khusyu‟ maka jiwanya akan tertarik dan ruhnya akan bergetar. Sehingga 

menurut Ulwan pada dirinya akan timbul janji kepada Allah untuk 

melaksanakan apa yang dinasihatkan dan diwasiatkan menunaikan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya.
293

 Sebab semua itu turun dari yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.  

Dalam menguraikan metode nasihat menurut Syahidin, guru perlu 

mempertimbangkan empat hal: 
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a) Faktor badaniyah guru, maksudnya penampilan fisik harus 

mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannya, mimik muka, tutur 

kata dan intonasi suara. 

b) Faktor historis murid artinya guru harus memahami latar belakang 

kehidupan murid secara umum dari latar belakang sosial dimana murid 

itu lahir dan dibesarkan apakah petani, pedagang atau pegawai. 

c) Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu harus disesuaikan dengan 

tingkatan usia dan pemahaman murid. Menasihati anak usia SD 

berbeda dengan menasihati murid usia SLTA. 

d) Faktor komunikasi, maksudnya ungkapan dan tutur kata guru harus 

dapat dipahami oleh murid. Disini guru harus menggunakan bahasa 

yang biasa digunakan oleh murid.
294

 

Berapa banyak pula para pendidik yang berhasil ketika mereka 

memberi contoh praktis dalam belajar, mengerjalan sendiri dengan 

praktik, memanfaatkan suatu kejadian untuk memberi nasihat, sehingga 

lebih melekat dalam jiwa dan masih banyak metode pemberian nasihat 

serta tata cara memberikan petunjuk yang bisa dipelajari dalam Al Qur‟an 

dan Hadits.
295

  

Dengan demikian hendaknya pendidik mengambil metode Al-

Qur‟an dalam berbicara dengan orang lain dan mengajak kepada kebaikan. 

Karena Al-Qur‟an adalah kitab mulia yang terbebas dari kebatilan. Maka 

seharusnya pendidik mengambil metode Al-Qur‟an dalam berbicara 

dengan orang lain dan mengajak kepada kebaikan, karena Al-Qur‟an 

adalah kitab mulia yang terbebas dari kebatilan. 

4) Pendidikan dengan perhatian/pengawasan (Al Mulahadzah) 

 Islam, dengan keuniversalan prinsipnya dan peraturannya yang 

abadi, memerintah kepada orang tua dan pendidik, untuk senantiasa 

memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya dalam segala segi 

kehidupan. Sudah menjadi kesepakatan, bahwa memperhatikan dan 

mengawasi anak yang dilakukan oleh pendidik, adalah asas pendidikan 

yang paling utama. Mengingat anak akan senantiasa terletak dibawah 

perhatian dan pengawasan pendidikan jika pendidik selalu memperhatikan 

terhadap segala gerak-gerik, ucapan, perbuatan dan orientasinya.
296

 

Pendidikan dengan perhatian merupakan upaya untuk senantiasa 

mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah 

dan moral anak. Mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan 
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sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan 

kemampuan ilmiahnya.
297

 

Kamal mendefinisikan pengawasan adalah suatu proses pengamatan 

yang bertujuan mengawasi pelaksanaan suatu program pendidikan baik 

kegiatannnya maupun hasilnya sejak permulaan hingga penutup. Dengan 

jalan mengumpulkan data-data secara terus menerus sehingga diperoleh 

suatu bahan yang cocok untuk dijadikan dasar bagi proses evaluasi atau 

perbaikan prioritas kelak bila mana diperlukan.
298

  

Metode pendidikan dengan perhatian dianggap sebagai asas terkuat 

dalam pembentukan manusia seutuhnya, dengan menunaikan hak setiap 

orang yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk didorongnya 

menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurna.  Islam 

menurut Raharjo dengan universalitas, prinsip dan peraturannya yang 

abadi memerintahkan pada orang tua dan para pendidik untuk 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-anaknya 

dalam segala kehidupandan pendidikan yang universal.
299

 Allah berfirman  

 
ُ
حِجَازَة

ْ
اضُ وَال ىدُهَا الىَّ

ُ
ازًا وَق

َ
مْ ه

ُ
هْلُِن

َ
مْ وَأ

ُ
هْفُظَن

َ
ىا أ

ُ
ًَ آمَىُىا ق رًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ ًَ 

Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”(At Tahrim/66):6) 

Rasulullah saw menggunakan perhatian sebagai metode pendidikan 

ini dalam berbagai bentuk. Antara lain dalam pendidikan sosial, moral, 

spiritual dan jasmani dalam memperingatkan yang haram dalam mendidik 

anak kecil dan memberi petunjuk orang dewasa serta pendidikan dakwah 

yang lemah lembut kepada orang lain. 

Perhatian adalah satu faktor psikologis yang dapat membantu 

terjadinya interaksi dalam proses belajar-mengajar.Kondisi psikologis ini 

dapat terbentuk melalui dua hal: pertama, yang timbul secara intrinsik dan 

yang kedua mealui  bahan pelajaran (content).
300

  

  Poedjosoebroto menyatakan agar pendidikan agama dapat berhasil 

dengan baik, minat dan perhatian tidak boleh diabaikan. Untuk itu guru 

agama harus mengusahakan:  

a) Agar pengajaram agama dimasak sedemikian, sehingga dapat ditangkap 

dengan penuh perhatian oleh anak.  
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b) Agar murid mempunyai perhatian pada pelajaran agama, pelajaran itu 

harus disajikan sesedap mungkin kepada mereka.
301

  

Demikianlah metode Islam dalam pendidikan dengan pengawasan, 

metode tersebut adalah metode yang lurus, jika diterapkan maka anak 

akan menjadi penyejuk hati, menjadi masayarakat yang saleh dan menjadi 

generasi penerus yang handal serta bermanfaat bagi umat. Oleh karenanya 

hendaklah orang tua, guru dan pendidik senantiasa memperhatikan dan 

mengawasi anak-anak dengan sepenuh hati. Pikiran dan perhatian dari segi 

keimanan, rohani, akhlak, ilmu pengetahuan, pergaulang dengan orang 

lain, sikap emosi dan segala sesuatunya.
302

 Dengan perhatian 

(pengawasan), anak akan menjadi baik, jiwanya akan luhur, budi 

pekertinya akan mulia, akan menjadi anggota masyarakat yang berguna. 

Dan tanpa ini, anak akan terjerembab pada kebiasaan yang hina dan di 

masyarakat la akan menjadi sampah.303 

5) Pendidikan dengan hukuman (Al Uqubah) 

Islam memiliki hukum-hukum syari‟at yang prinsip-prinsipnya 

bersifat universal. Hukum syari‟at menjaga tatanan kehidupan secara 

menyeluruh. Ada 5 hal yang dijaga oleh hukum Islam, yakni menjaga 

agama, jiwa, kehormatan, akal dan harta benda.
304

 Semua hukum-hukum 

Islam bertujuan untuk menjaga dan memelihara keseluruhan ini. Dalam 

menjaga hukum-hukum tersebut, syari‟ah telah meletakkan berbagai 

hukuman untuk mencegah pelanggaran. Hukuman-hukuman ini dikenal 

dalam syari‟ah sebagai hudud dan ta‟zir. Hudud merupakan hukuman 

yang ditentukan oleh syari‟ah yang wajib dilaksanakan karena Allah.
305

 

Sedangkan ta‟zir adalah hukuman yang tidak ditentukan oleh Allah untuk 

setiap maksiat yang didalamnya tidak terdapat had atau kafarat. Dalam 

Al-Qur‟an Allah SWT. telah menyebutkan beberapa had (hudud) dalam 

Islam,di antaranya: had karena murtad (keluar dari Islam), had membunuh, 

had mencuri, had zina, had menuduh zina, had membuat kerusakan di 

bumi (perampok atau penyamun), had minum khamr (minuman yang 

memabukkan). 

Hukuman yang diberikan pada tempatnya dapat mendorong peserta 

didik menghindarkan diri dari berbuat yang merugikan mereka. Hukuman 
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adalah jalan terakhir yang diberikan pendidik, bila tidak ada lagi jalan lain 

untuk menyadarkan mereka dari kesalahan, kelalaian dan kemalasan. 

Hukuman yang ditampilkan jangan sampai merugikan dan mencelakakan 

yang bersangkutan. Sebab itu sebelum memberikan hukuman, betapapun 

ringannya, diperlukan teguran dan peringatan untuk menyadarkan mereka 

untuk tidak mengulangi perbuatan yang merugikan diri sendiri dan 

lingkungan belajarnya. 

Yang perlu diingat oleh setiap pendidik, bahwa setiap memberikan 

hukuman, perlu diadakan pendekatan psikologis kepada yang 

bersangkutan untuk memperbaiki suasana kejiwaan antara pendidik dan 

peserta didik agar terjadi kembali hubungan yang harmonis antara kedua 

belah pihak sebagai akibat terganggunya hubungan batin akibat hukuman 

yang diberikan pendidik. 

Bagi kebanyakan ahli pendidikan Islam, diantaranya Ibnu Sina, Al 

Abdari, dan Ibnu Kholdun melarang pendidik menggunakan metode 

hukuman kecuali dalam keadaan sangat darurat. Dan hendak-nya jangan 

menggunakan pukulan kecuali setelah mengeluarkan ancaman, peringatan 

dan memerintahkan orang-orang yang disegani untuk medekatinya atau 

mampu mengubahkan.
306

 Sedangkan Muhammad Qutub mengatakan 

bahwa bila teladan dan nasihat tidak mampu, maka pada waktu itu harus 

diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan ditempat yang 

benar. Tindakan tegas itu adalah hukuman.
307

 Sedangkan Nashih Ulwan 

menawarkan metode tersendiri dalam melakukan hukuman pada anak, 

yaitu hukuman yang diberikan hendaknya dilakukan dengan penuh 

kelembutan disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak, tetap 

menjaga tabiat anak yang melakukan kesalahan dalam memberikan 

hukuman, dan menggunakan tingkatan dalam memberi hukuman mulai 

dari yang paling ringan sampai yang terberat.
308

 

Terhadap metode hukuman tersebut terdapat pro dan kontra, setuju 

dan menolak. Kecenderungan-kecenderungan pendidikan modern  

sekarang memandang tabuterhadap hukuman itu, tetapi generasi muda, 

tetapi generasi muda yang ingin dibina tanpa hukuman itu seperti di 

Amerika adalah generasi muda yang sudah kedodoran, meleleh dan sudah 

tidak bisa lagi dibina eksistensinya. Padahal dalam kenyataan manusia 

banyak melakukan pelanggaran dan ini tidak dapat dibiarkan. Islam 

memandang bahwa hukuman bukan sebagai tindakan yang pertama kali 

yang harus dilakukan oleh seorang pendidik dan bukan pula cara yang 
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didahulukan tetapi nasihatlah yang paling didahulukan.
309

 Sedangkan 

Russel mengatakan bahwa hukuman yang dijatuhkan kepada peserta didik 

hendaknya dapat dimengerti olehnya, sehingga ia sadar akan kesalahannya 

dan tidak mengulanginya. Dengan perkataan lain sasaran hukuman 

bukanlah correct behaveour yaitu bagaimana agar peserta didik 

berperilaku benar, melainkan correct emotion bagaimana ia memiliki 

emosi yang baik dengan emosi itu pada akhirnya ia akan berperilaku 

baik.
310

 

Bila menginginkan sukses didalam pengajaran, maka harus 

memikirkan setiap murid dan memberikan hukuman yang sesuai setelah 

ditimbang-timbang kesalahannya dan setelah mengetahui latar 

belakangnya. Bila seorang anak bersalah dan mengakui kesalahannya dan 

merasakan pula betapa kasih sayang guru terhadapnya maka ia sendiri 

akan datang kepada guru minta dijauhi hukuman karena merasa akan ada 

keadilan mengharapkan dikasihani, serta ketetapan hati buat bertaubat dan 

tidak lagi akan kembali kepada kesalahan yang sama. Dengan jalan 

demikian akan sampailah kita kepada maksud utama dari hukuman 

sekolah yaitu perbaikan. 

   Menurut Nasih Ulwan langkah-langkah yang hendak diperhati-kan 

dalam memperbaiki peserta didik adalah mengingatkannya akan kesalahan 

dengan memberi pengarah, membujuk, memberi isyarat, mencela, 

mengucilkan, memukul dan hukuman yang mengandung  pendidikan bagi 

orang lain.
311

  

Dari paparan di atas, kiranya dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode hukuman ini diperlukan pada saat yang sangat mendesak untuk 

dilakukan jika metode lain yang telah digunakan tidak mampu membuat 

peserta didik sadar. Demikian pula dalam memberikan hukuman tidak 

langsung kapada suatu hukuman yang membuat anak menjadi lebih emosi, 

tetapi pertimbangan psikologis anak perlu menjadi perhatian penduduk, dan 

hukuman dilakukan dengan tahapan proses yang lebih ringan, jika itu tidak 

menghasilkan, maka tahapan proses berikutnya dapat dilakukan. 

4. Ajaran Agama sebagai Salah Upaya Mengatasi Toxic Parents 

Agama adalah merupakan sistem keyakinan yang bisa membawa 

penganutnya kepada kebahagiaan baik dunia maupun akhirat. Dalam 

pandangan pemeluknya semua agama diyakini menjadi solusi dari ragam 

masalah yang mereka hadapi di dunia ini. Dari masalah ketidak tenangan 

jiwa, kegelisahan, hingga masalah keluarga menyangkut hubungan anak dan 
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orang tuanya. Lebih-lebih dalam agama Islam yang diyakini sebagai agama 

yang sempurna karena tidak hanya mengatur persoalan ritual (vertikal) saja, 

tetapi juga mengatur segala aspek kehidupan, baik hubungan individu dengan 

individu, individu dengan masyarakat, maupun individu dengan negara. Pada 

hakekatnya keridhaan dan kemurkaan Allah terletak pada interaksi manusia 

dengan sesama makhluk, dengan kata lain ihsan (berbuat baik) kepada Allah 

tidak akan terwujud, kecuali dengan berbuat baik kepada makhluk-makhluk-

Nya atau disebut dengan hak antar sesama mahkluk. Salah satunya adalah 

hak kedua orang tua untuk mendapatkan bakti dari anak dan juga sebaliknya 

hak anak untuk mendapatkan kasih sayang dan pendidikan dari orang tuanya. 

Dalam kehidupan setiap pasangan suami istri yang telah melangsung-

kan akad pernikahan pasti akan mendambambakan kelahiran seorang anak di 

tengah-tengah mereka.Mereka akan dengan suk cita menyambut kelahiran 

seorang anak, lebih-lebih kelahiran anak pertama. Sebaliknya dapat juga 

dibayangkan betapa menderitanya pasangan suami-istri yang telah menikah 

bertahun-tahun akan tetapi belum dikaruniai keturunan. Mereka akan selalu 

dihantui ketakutan akan kemungkinan mandul dan tidak mampu memberikan 

keturunan, sehingga terputuslah silsilah kehidupan mereka. Mereka akan 

senantiasa merasa kesepian selama hidupnya, karena mereka tidak men-

dengar suara tangis bayi di dalam rumahnya yang mampu memberikan 

kedamaian hidup, memperkokoh ikatan tali pernikahan, memelihara 

keutuhan rumah tangga, memberikan motivasi dan menjadi penghibur di kala 

duka.
312

 Mereka terbayanag dihari tua nanti tidak ada anak yang tulus ikhlas 

merawat mereka. Oleh karena itu secara fitrah, setiap pasangan suami istri 

mendambakan kelahiran seorang anak di tengah-tengah mereka. Adanya 

anak merupakan anugerah yang luar biasa yang patut disyukuri oleh setiap 

pasangan. 

Ketika anak telah tumbuh menjadi remaja bahkan dewasa ada kewaji-

ban bagi orang tua untuk mendidiknya dan menjaga hubungan baik sebagai 

orang tua dan anak. Hubungan baik antara anak dengan orang tua adalah 

salah satu tanggung jawab yang harus dipikul oleh anggota keluarga. Kasih 

sayang antara ayah dan ibu pada anak-anak memiliki makna sosial yang 

penting, karena keberlangsungan serta kesejahteraan masyarakat manusia 

bergantung kepadanya. Karena itu, menurut tradisi dan fitrah, manusia harus 

menghormati orang tua. Apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan maka anak-

anak dapat memperlakukan orang tua sebagai orang asing. Dengan demikian, 

rasa cinta dan kasih sayang pasti hilang dan dasar-dasar kehidupan sosial 

akan goyah serta hancur berkeping-keping.
313
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Hubungan yang terjalin antara orang tua dengan anak bersifat 

fluktuatif, kadang terjalin dengan baik, akrab dan harmonis, namun di saat 

yang lain kadang harus berbea pendapat, gagasan maupun pemahaman yang 

menyebabkan terjadi kerenggangan dan jarak di antara mereka.  Namun 

demikian, orang tua mengharapkan yang terbaik bagi anaknya, terlepas dari 

setuju atau tidak anak tersebut terhadap keinginan orang tuanya. Sifat emosi 

negatif untuk memperoleh tujuan yang diinginkan orang tua pada anak atau 

sebaliknya perlu diatur intensitas, durasi, kejadian dan bentuknya agar tidak 

terlalu berlebihan (effective or adaptive emotional regulation). Selain itu, 

ketidakharmonisan dengan lingkungan sekitar, kondisi sosial, pelatihan 

emosi, pengaturan marah dan sedih berpengaruh terhadap kondisi psikologis 

anak.
314

 Oleh karena itu, dukungan emosi saling menguntungkan antara dua 

pihak (orang tua dengan anak) perlu dilakukan agar menciptakan lingkungan 

yang mendukung bagi hubungan dalam keluarga. Orang tua merupakan sosok 

pertama yang mengajarkan pola hubungan baik dan buruk kepada anak-

anaknya. Sesuatu yang bersifat prinsipil dalam perkembangan hidup manusia 

antara lain adalah terwujudnya hubungan timbal balik antara satu potensi 

dengan potensi lainnya. Terciptanya hubungan timbal balik antara potensi 

yang saling dibutuhkan itu, maka segala sesuatu yang dicita-citakan akan 

mudah dicapai, begitu pun dengan hubungan timbal balik atau relasi antara 

potensi yang dimiliki oleh anak dan orang tua.
315

  

Dalam KBBI dinyatakan bahwa relasi berarti sebuah hubungan, 

perhubungan, pertalian. 
316

 Dalam istilah sosiologi, relasi atau relation 

digunakan sebagai sebutan bagi hubungan antara sesama. Relasi sosial juga 

disebut hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah 

laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi sosial merupakan 

hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan individu yang lain 

dan saling mempengaruhi. Suatu relasi sosial atau hubungan sosial akan ada 

jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat seperti halnya tindakan 

yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya. Hubungan orang tua 

dengan anak dikatakan sistematik karena terjadinya secara teratur dan 

berulang kali dengan pola yang sama. Ramadhan dalam penelitiannya 

mengutip pendapat Spradley dan Curdy menyatakan bahwa relasi sosial atau 

hubungan sosial yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam waktu 

yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola hubungan ini juga disebut 
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sebagai pola relasi sosial.
317

 Termasuk di dalamnya adalah relasi antara anak 

dan orang tua, karena relasi tersebut telah terjalin bahkan sejak anak masih di 

dalam kandungan ibunya. Pola relasi yang terbentuk itu akan sangat 

berpengaruh dalam cara memperlakukan satu sama lain. 

Menurut para ahli pendidikan dan ilmu jiwa modern, anak bukanlah 

manusia dewasa yang berbentuk kecil, tetapi ia adalah makhluk yang masih 

lemah dalam keseluruhan hidup jiwa dan jasmaninya. Hidup anak baik fisik 

maupun psikisnya berbeda dengan orang dewasa, sebab ia adalah makhluk 

yang sedang berkembang dan bertumbuh yang mana dalam pertumbuhannya 

itu anak mengikuti hukum-hukum genese secara individual berbeda satu 

sama lain. Perbedaan tersebut disebabkan oleh pembawaan, lingkungan, 

pengalaman-pengalaman dalam lingkungan dan perjalanan hidupnya.
318

  

Seorang anak, menurut Al-Qur„an, akan menjadi qurratu a‟yun, buah 

hati dan perhiasan dunia, jika tumbuh dalam pola pengasuhan yang baik dan 

berkualitas. Asep Usman Ismail dalam bukunya Al-Qur‟an dan Kesejah-

teraan Sosial: Sebuah Rintisan Membangun Paradigma Sosial Islam yang 

Berkeadilan dan Berkesejahteraan mengutip pendapat Widya Ayu Puspita 

menyatakan bahwa tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun 

waktu yang sangat penting dan kritis dalam hal tumbuh kembang fisik, 

mental, dan psikososial, yang berjalan sedemikian cepatnya sehingga 

keberhasilan tahun-tahun pertama untuk sebagian besar menentukan hari 

depan anak. Kelainan atau penyimpangan apapun apabila tidak diintervensi 

secara dini dengan baik dan tidak terdeteksi dengan cepat, serta tidak 

mendapatkan perawatan sempurna yang bersifat promotif, preventif, dan 

rehabilitatif akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak pada 

usia selanjutnya.
319

 Sampai disini jelas bahwa hubungan orang tua dan anak 

dengan orang tua mulanya tercapai apabila orang tua sebagai penanggung 

jawab atas tumbuh kembang anaknya memberikan perlindungan dan 

menunjukkan hubungan yang baik semasa ia tumbuh kembang, disini anak 

akan menentukan seperti apa ia diperlakukan dan hubungan seperti apa kelak 

yang akan dibangun pada keluarganya nanti.  

Adapun yang dimaksud dengan orang tua adalah setiap orang yang 

bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, yang dalam 
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penghidupan sehari-hari lazim disebut dengan ibu-bapak.
320

 Ibu adalah orang 

yang telah mengandung, menyusui, dan merawat kita, sementara ayah tidak 

hanya sebagai pencari nafkah bagi keluarga, tetapi juga pelindung, penjaga, 

pendidik, dan pengatur arah biduk rumah tangga.
321

 Mereka adalah perantara 

bagi kehadiran seorang anak di muka bumi.
322

 Oleh karena itu berbakti 

kepada mereka adalah sebuah kewajiban. Terciptanya hubungan yang baik 

antara orang tua dan anak, Maka sebagai syarat utama bagi kelancaran 

terlaksananya hubungan ini yaitu dengan menciptakan suasana keluarga yang 

baik. Suasana seperti itu akan membuat anak bisa mengembangkan dirinya 

dengan bantuan orang tua dan saudara-saudaranya. Suasana keluarga 

meliputi hubungan antar anggota keluarga.  

Hubungan tersebut di atas seyogyanya memperlihatkan adanya rasa 

saling memperhatikan, saling membantu antara satu dengan yang lain. Sikap-

sikap dan usaha-usaha apa saja yang dilakukan dengan kasih sayang akan 

memberikan kehangatan dan rasa aman yang diperlukan anak agar menjadi 

orang dewasa yang sejahtera. Jika anak merasa kecewa dan gagal, anak harus 

yakin masih ada orang tua yang akan menampung, menghibur, dan memberi 

dukungan moral untuk usaha anak selanjutnya.
323

 Hal-hal di atas merupakan 

tindakan bersahaja dan ringan sebagai bentuk hubungan baik anatara orang 

tua dengan anak dan juga sebaliknya, sehingga relasi antara mereka tercipta 

sampai waktu yang tidak terbatas. 

Di sisi lain semua manusia pada dasarnya dilahirkan atas dasar kasih 

sayang dengan membawa berbagai potensi dan membutuhkan kasih sayang. 

Potensi tersebut dapat menjadikan manusia berusaha untuk memberi dan 

memperoleh kasih sayang. Manusia sebagai makhluk sosial perlu untuk 

berinteraksi secara sosial, melalui interaksi ini kasih sayang orang tua untuk 

anaknya merupakan dasar utama yang harus dipegang dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Orang tua yang baik, shaleh dan berakhlakul karimah dapat dijadikan 

suri tauladan yang baik bagi anak, karena pengaruh dari orang tua sangat 

besar. Apabila orang tua sudah berperilaku dan berakhlak baik, taat kepada 

Allah, menjalankan syariat Islam, maka dalam diri anak pun akan terbentuk 

dalam ketaatan pula dan mengikuti apa yang dicontohkan oleh orang tuanya 

dalam perilaku sehari-hari.  
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Komunikasi orang tua dengan anak tidak terjalin dengan baik hal ini 

disebabkan orang tua tidak memperhatikan cara berkomunikasi dengan anak-

anaknya. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam perkembangan anak. Cara 

berkomunikasi orang tua dengan anak dapat memberi dampak pada 

hubungan orang tua dan anak.
324

 Dengan demikian perilaku orang tua kepada 

anak akan sangat menentukan perilaku anak terhadap orang tuanya kelak.  

Hubungan individu dengan individu yang dimaksud seperti hubungan 

orang tua dan anak. Dalam pandangan agama setiap anak adalah amanat 

Tuhan kepada orang tua yang harus disyukuri, dijaga, dirawat dan didik 

sehingg menjadi anak yang baik dan bermanfaat bagi diri, keluarga dan 

lingkungannya. Maka dalam seluruh ajaran agama, adalah kewajiban orang 

tua untuk merawat dan mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung 

jawab dan kasih sayang, begitupun sebaliknya apabila anak sudah dewasa 

maka anak berkewajiban untuk bertanggung jawab dan memberikan kasih 

sayang kepada orang tua.
325

 Bentuk bertanggung jawabnya anak terhadap 

orang tua akan muncul dalam perlakuan anak terhadap orang tuanya.  

Sebagai suatu kewajiban maka tentu tidak ada perbedaan fikih dalam 

hal ini. Semua ulama bersepakat akan wajibnya mengabdi kepada kedua 

orang tua. Kecuali jika suatu saat kelak salah seorang dari kedua orang tua 

memerintahkan untuk berbuat syirik, maka hak untuk ditaati seperti yang 

disebutkan tadi bisa tidak dipergunakan.
326

 Dengan demikian anjuran 

berbakti kepada orang tua tidak ada keraguan kecuali pada hal-hal yang 

menyekutukan Allah maka wajib untuk tidak mengikutinya.  

Dalam konteks berbakti kepada orang tua, seorang anak harus memberi 

sesuatu yang lebih baik dan lebih banyak dari pada yang telah diberikan 

orang tua. Kriteria baik disini tentu meliputi aspek material maupun mental.  

Berbakti kepada orang tua bukan hanya mengayomi segala yang 

diinginkan oleh orang tua saja melainkan menyambung tali silaturahim 

dengan teman dekat mereka pun sangat dianjurkan. Ikatan silaturahim yang 

dilestarikan oleh anak tidak hanya memperkuat hubungan yang telah mereka 

jalin, melainkan dapat saling memberikan perlindungan, pemeliharaan dan 

bantuan yang lebih mendalam, terutama bila orang tua telah meninggal. 

Mereka merasakan bahwa setelah kepergian almarhum, kini persahabatan 

dapat digantikan anak-anaknya. Dengan melaksanakan tanggung jawab ini 

akan mewujudkan ikatan pergulan yang harmonis di tengah masyarakat dan 

menghilangkan sikap tak acuh yang membawa kerugian besar di tengah 
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masyarakat. Dengan kuatnya ikatan silaturahim yang berkelanjutan akan 

tercapailah masyarakat yang sejahtera dan bahagia.
327

 

Dalam setiap ajaran agama anak memiliki kewajiban untuk berbakti 

dan menyayangi orang tua. Meski demikian agar tercipta hubungan yang 

harmonis dalam sebuah keluarga, maka orang tua juga tidak boleh pasif dan 

hanya ingin dihormati tanpa berusaha menjadi orang tua yang baik. Salah 

satu cara yang bisa dilakukan oleh orang tua adalah selalu memberikan cinta 

dan tidak bertindak kasar kepada anak. Ketika orang tua mengumpat bahkan 

memperlakukan anak secara kasar justru akan menciptakan ketegangan 

bahkan kebencian pada diri anak.
328

 

Saat usia anak mulai memasuki usia remaja, tak sedikit orangtua yang 

tidak sabaran dalam menghadapi anak mereka. Hasilnya, anak seringkali 

menjadi pelampiasan amarah orangtua akibat kurangnya rasa sabar dalam 

dirinya.
329

 Maka dalam keadaan seperti itu kesabaran orang tua sangat 

dibutuhkan untuk menjaga hubungan sekaligus menjadi proses yang panjang 

dalam mendidik anak-anaknya.  Sebab anak merupakan cerminan dari 

orangtuanya sendiri, jika orang tua mencontohkan hal yang baik pada anak, 

maka ia pun akan menirunya dengan hal serupa. Maka sebagai orangtua, kita 

dituntut untuk sabar dalam menghadapi anak, terlebih ketika anak memasuki 

usia remaja. 

Sesungguhnya, bukan hanya anak yang bisa durhaka, orang tua pun 

bisa durhaka pada anaknya. Menghina, mencaci maki, dan mendoakan hal-

hal buruk pada anaknya, merupakan beberapa tanda orangtua yang durhaka. 

Oleh karena itulah sikap menghargai anak juga jadi salah satu hal yang bisa 

menjaga hubungan antara orang tua dan anak. Seorang anak tentu ingin 

dihargai, mereka akan sangat bahagia memiliki orangtua yang menghargai 

privasi, hak-hak, dan pendapat mereka. 
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      BAB IV 

   ISYARAT DAN KRITIK AL-QUR'AN TERHADAP TOXIC 

PARENTS 

 

Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting 

dalam tantanan kemasyarakatan. Keluarga merupakan sebuah group yang 

terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan perempuan.
1
  Dari keluarga itu 

juga akan melahirkan individu-individu baru yang akan meneruskan kehidu-

pan selanjutnya. Dengan lahirnya individu tersebut maka akan menimbulkan 

tanggung jawab yang besar yang pada akhirnya harus dipertanggungjawab-

kan oleh kedua orang tuanya.
2
 Sementara struktur keluarga yang ideal adalah 

keluarga yang di dalamnya terdiri dari suami sebagai kepala rumah tangga, 

istri sebagai ibu rumah tangga, dan anak-anak sebagai anggota keluarga. 

Anak adalah manusia yang paling kecil dan lemah juga merupakan manusia 

yang pada suatu perkembangan tertentu mempunyai potensi menjadi 

dewasa.
3
 Dalam pandangan Islam, anak merupakan titipan Allah Swt. kepada 

kedua orang tua, masyarakat, bangsa dan negara, yang kelak akan 

memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil „alamin dan sebagai pewaris 

ajaran Islam.
4
 Kehadiran anak-anak ditengah keluarga merupakan bagian tak 
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terpisahkan dalam tujuan sebuah perkawinan yang ingin membentuk rumah 

tangga dalam keluarga bahagia. Dengannya hadirnya anak-anak di tengah-

tengah keluarga, maka suasana keluarga dalam rumah tangga akan terasa 

ceria, penuh canda dan tawa dan dapat menambah semangat kerja dan 

semangat membangun rumah tangga. Dan untuk membentuk suatu keluarga 

tentunya ada tahapan-tahapan yaitu perkawinan lalu kemudian memiliki anak 

dan terbentuklah sebuah keluarga.
5
  

Anak juga merupakan amanah yang harus dijaga dengan baik. 

Kehadirannya merupakan anugerah terbesar dan terindah bagi setiap orang 

tua. Apalagi bagi pasangan yang sudah lama menunggu dan berharap 

memiliki seorang anak sehingga kehadirannya pun sangat dinanti-nantikan.
6
 

Memiliki anak adalah merupakan kebahagiaan yang hakiki. Kondisi keluarga 

dengan ekonomi yang mapan, pendidikan yang tinggi, dan fasilitas yang 

nyaman tidak ada artinya jika dalam sebuah keluarga belum hadir seorang 

anak, sebab salah satu tujuan dalam pernikahan adalah memperoleh 

keturunan.
7
 Bagi seorang bapak, anak akan menjadi penolong, penunjang, 

pemberi semangat, dan penambah kekuatan. Sementara di mata seorang ibu, 

anak menjadi harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, kebahagiaan 

hidup, dan tumpuan di masa depan.
8
 Kehadiran anak dengan sendirinya dapat 

melatih kedewasaan orang tua dengan tanggung jawab yang mereka emban 

sekaligus kesadaran diri sebagai orang tua.
9
 Kelahiran anak tersebut pada 

awalnya membawa kebahagiaan pada orang tua. Namun seiring dengan 

berjalannya waktu, banyak anak yang tumbuh di dalam lingkungan keluarga 

yang dengan kondisi orang tuanya yang kasar, memperlakukan anak dengan 

semena-mena, yang paling fatal adalah “meracuni “mental anak baik secara 

psikis dan fisik. Istilah orang tua yang “meracuni” ini dikenal dengan “toxic 

parents” sementara pola asuh yang di jalani orang tua di sebut dengan toxic 

parenting. Keluarga juga merupakan rumah tangga yang mempunyai ikatan 

darah ataupun pernikahan ataupun wadah yang dimana terselenggaranya 

fungsi-fungsi instrumental mendasar serta fungsi- fungsi ekspresif keluarga 

untuk para anggotanya yang terletak dalam sesuatu jaringan
10

. Dalam pola 
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toxic parents, orang tua memperlakukan anaknya dengan tidak hormat 

sebagai individu, contoh tidak memuji pekerjaan anak atau, meremehkan hal-

hal yang sudah anak lakukan dalam hidup kesehariannya dan juga orang tua 

yang suka membanding-bandingkan anak dengan anak lainnya atau memban-

dingkan dengan saudara kandungnya sendiri sehingga mengakibatkan 

turunnya rasa percaya diri pada anak.  

Untuk mengetahui bagaimana Al-Qur‟an mendeskripsikan tentang 

toxic parents, berikut ini akan dibahas tentang term Al-Qur‟an ketika berbi-

cara tentang toxic parents dan term terkait dengan toxic parents serta isyarat 

toxic parents yang ada dalam Al-Qur‟an, bahaya toxic parents dalam Al-

Qur‟an dan kritik Al-Qur‟an terhadap para tokoh pelaku toxic parents dalam 

Al-Qur‟an. 

A. Macam-Macam Term Orang Tua dalam Al-Qur’an  

 Pembahasan terhadap toxic parents dalam Al-Qur‟an, tidak dapat 

dilepaskan dari memahami makna kata. Dalam bahasa Arab, sering 

ditemukan beberapa istilah yang seolah-olah memiliki arti yang sama. 

Terlebih jika memahami bahasa Arab dengan menggunakan terjemahan dari 

bahasa tersebut, bukan teks aslinya. Maka, dapat ditemukan beberapa istilah 

yang berbeda namun memiliki arti sama atau sebaliknya, beberapa kalimat 

yang sama tetapi memiliki makna yang berbeda, karena berbeda munasabah-

nya atau kalimat lain yang menyertainya, contoh, kata imsak „an berbeda 

dengan imsak bi. Keduanya memiliki makna kontradiktif walaupun dari akar 

kata yang sama. Imsak „an diartikan menahan diri, sementara imsak bi 

diartikan berpegang teguh.
11

 Demikian pula kata raghiba ‚an berbeda dengan 

raghiba fĩ. Keduanya memiliki makna kontradiktif walaupun dari akar kata 

yang sama. Raghiba„an diartikan membenci, sementara raghiba fĭ diartikan 

mencintai.
12

 

  Demikian pula lafadz yang digunakan untuk menyebut istilah orang 

tua. Al-Qur„an menggunakan istilah yang berbeda-beda dalam menyebut kata 

yang mewakili makna orang tua. Muhammad Fu„ad Abdul Al-Baqi„ 

membedakan dua kosakata yang mewakili makna orang tua di dalam Al-

Qur„an, yaitu Al-Wȃlid dan al-Wȃlidah atau Wȃlidaini dan Wâlidât dan Abb, 

Abati, al-Abawâni dan Al-Abawaini.
13
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1. Al-Wȃlid dan al-Wȃlidah atau Wȃlidaini dan Wâlidât 

Orang tua adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu, bapak dan 

ibu.
14

 Istilah orang tua dalam Al-Qur‟an disebut dengan istilah al-walidain. 

Kata al-walid ( انٕانذ ) dalam kamus Ensiklopedi Al-Qur‟an artinya bapak atau 

ayah.
15

 kata "انٕانذ/al-wâlid," dari sisi bahasa adalah ayah dalam pengertian 

biologis, seseorang yang menjadi sebab lahirnya seorang anak.
16

 kata al-

wȃlid memiliki penekanan terhadap aspek jenis kelamin (seks) misalnya 

kapasitas ayah dinyatakan dengan al-wȃlid seperti dalam Al-Qur‟an surat 

Luqmᾱn ayat 33.
17

 Kata al-wȃlid dan wȃlidah berasal dari kata walada-

yalidu-wilȃdan-wilȃdatan yang berarti melahirkan, mengasuh, mengurus, dan 

membesarkan dengan kasih sayang.
18

 Ibnu Faris dalam kitab Mu'jam 

Maqȃyis lughah menyatakan bahwa kata walad terdiri dari susunan huruf 

wawu, lam dan dal, yang menunjukkan makna dalỉlun najli wan nasl, bukti 

hubungan biologis (genetik) dan keturunan, kemudian disamakan makna 

tersebut terhadap kata lain yang tersusun dari tiga huruf tersebut.
19

 

Berdasarkan pemaknaan tersebut, berarti kata wȃlid dan wȃlidah serta 

wȃlidaini memiliki makna yang saling berkaitan satu sama lainnya. Kata 

wȃlid khusus untuk laki-laki pemilik sperma (mani) yang dengannya 

terbentuk janin. Begitu pula dengan kata wȃlidah yang berarti perempuan 

pemilik ovum (sel telur) yang tanpanya juga tidak terbentuk janin. Janin 

tersebut terbentuk melalui proses pembuahan dengan bertemunya sel sperma 

laki-laki dan sel telur perempuan di dalam rahim wanita.
20

 Pengertian ini 

disampaikan Muhammad Syahrur berdasarkan tanggapan Maryam dan istri 

Ibrâhîm tentang kehamilan dalam kisah Al-Qur‟an. 

Adapun kata wâlidain adalah bentuk tsaniyah yang mencakup kata 

wâlid dan wâlidah. Kedua kata tersebut berasal dari kata kerja yang sama 

yakni walada-yalidu-wilâdatan. Maka kata al-wâlidain merupakan gabungan 

dua kata dari al-wâlid (ayah) dan al-wâlidah (ibu) untuk menunjukkan 

kepada arti orang tua secara biologis. Ada tujuh pengulangan kata al-

wâlidain dalam Al-Qur‟an, yang mana ketujuh kata tersebut tersebar pada 

beberapa surat yaitu QS. Al-Baqarah ayat 83, QS. Al-Baqarah ayat 180, QS. 
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Al-Baqarah ayat 215, QS. An-Nisa ayat 36, QS. An-Nisa ayat 135, QS. Al-

An‟am ayat 151, QS. Al-Isra‟ ayat 23. Pada tujuh ayat tersebut empat di 

antaranya menjelaskan dengan secara jelas dan tegas perintah agar berbuat 

baik (berbakti) kepada kedua orang tua. Sedangkan dalam penyebutan 

gabungan antara lafad wâlidâni/wâlidain disebutkan sebanyak 20 kali di 

dalam Al-Qur‟ân.
21

 Istilah wâlidain tersebut merupakan bentuk tasniyah 

(dualis)
22

 dari kata wâlid yang meliputi kata wâlid dan wâlidah.
23

 

Di dalam Al-Qur‟an kata al-wâlidain disebutkan berulang-ulang, 

sebagaimana yang tercantum dalam kitab Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-Fâdz 

Al-Qur‟an Al-Karim, kata wâlidain dan derivasinya disebutkan sebanyak 102 

kali.
24

 Penggunaan istilah wȃlidaini untuk ibu dan bapak menandakan bahwa 

mereka berdua merupakan orang tua kandung  atau biologis bagi anaknya 

atau disebut wȃlidan. Bapak biologis yang dimaksud disini adalah laki-laki 

yang memiliki sperma kemudian membuhi ovum dalam rahim pasangannya. 

Demikian pula dengan ibu biologis yang sel telurnya dibuahi oleh bapak 

biologis. Oleh karena itu pemaknaan wȃlidaini hanya sebatas pada aspek 

pembuahan karena masing-masing pasangan memiliki sel yang dapat 

membentuk janin di dalam rahim. Maka dari itu, jika tanpa melihat sisi 

syari‟at bisa saja proses pembuahan terjadi sebelum nikah (zina) atau terjadi 

setelah melakukan akad nikah.
25

  Jika diamati lagi secara lebih teliti maka 

penggunaan kata al-wilâdah di dalam ayat Al-Qur‟ân akan muncul 

penyempitan atau perluasan makna sesuai dengan konteks ayat. Syahrûr 

memaknai kata al-wilâdah bukan sekedar proses kehamilan, kelahiran dan 

sisi keibuan, namun, juga ada aspek pendidikan, pembentukan ideologi 

(karakter) dan keyakinan di tengah lingkungan sosial.
26

 Hal ini disebabkan 

karena manusia tidak ada yang lahir dalam keadaan kafir atau penuh dosa dan 
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tidak pula dalam keadaan mukmin yang taat. Akan tetapi, lahir dari perut 

ibunya dalam keadaan suci seperti kertas putih.
27

 

Berdasarkan pemaknaan al-wilâdah tersebut, Syahrûr menyim-pulkan 

terdapat dua macam wilâdah. Pertama, wilâdah yang hanya dilihat dari 

proses kelahiran. Sedangkan kedua, wilâdah yang melalui proses 

pemeliharaan dan pendidikan yang disebut dengan wilâdah bi al-tarbiyah. 

Proses tarbiyah ini bisa membentuk anak yang kafir lagi penuh dosa atau bisa 

juga membentuk anak yang mukmin dan taat. Proses tarbiyah ini hanya 

dilakukan oleh abâwain, bukan wâlidain. Namun, jika wâlidain berperan 

dalam proses tarbiyah seperti mendidik moral atau materi, mengasuh serta 

memenuhi kebutuhan anak (nafkah) maka bisa  disebut juga abâwain. Akan 

tetapi, jika ada orang lain yang melakukan proses tarbiyah tersebut, padahal 

dia bukan wâlidain (orang tua biologis), maka dia juga bisa dikategorikan 

sebagai abawain.
28

 

Berdasarkan pemaknaan kata wãlidah yang mengarah kepada sosok 

seorang ibu, dapat dilihat dari perbedaan aksentuasi makna istilah ibu. 

Diantara masalah keluarga yang banyak disinggung oleh Al-Qur‟an adalah 

masalah kebaktian dan berbuat baik kepada kedua orang tua. Al-Qur‟an 

sering menyebut kedua orang tua dengan wȃlidani atau wȃlidaini. Di dalam 

redaksi ayat Al-Qur‟an menyan-dingkan perintah untuk berbuat ihsan kepada 

ibu dan bapak setelah didahului dengan perintah untuk mengesakan Allah 

dan larangan menyekutukan-Nya, dimana keduanya menjadi perintah wajib 

sebagai ukuran kepatuhan.
29

 Begitu juga dalam perintah untuk bersyukur, 

Allah memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada orang tua, setelah 

bersyukur kepada Allah Swt. terlebih dahulu.
30

 Untuk itu puji syukur patut 

dihaturkan kepada-Nya atas berbagai nikmat, khususnya nikmat iman, dan 

ucapan terima kasih disampaikan kepada kedua orang tua atas nikmat 

merawat dan beban berat yang dirasakan keduanya dalam merawat anak.
31

  

Perintah berbuat baik kepada orang tua tentu dimaklumi karena apa 

yang telah dilakukan oleh kedua orang tua kepada anak-anaknya, terlebih 

seorang ibu yang telah mengandung anak-anaknya dalam keadaan yang 

sangat parah dan memberatkan. Semakin lama semakin payah dan 

memberatkan kemudian sampai saat melahirkan, rasa sakit yang sangat perih, 

lalu menyapihnya dalam dua tahun, dimana sang anak terus berada dalam 
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asuhan, lindungan dan susuan ibunya. Maka sangat wajar jika ditekankan 

kepada anaknya untuk berbuat baik kepada orang yang telah menanggung 

penderitaan-penderitaan dengan penuh rasa kasih sayang demi anak tersebut, 

dan dipesankan kepadanya agar benar-benar berbakti kepada orang tuanya 

terutama ibu.
32

 Setelah melahirkan kemudian ibu melanjutkan dengan proses 

menyusui selama dua tahun adalah perjuangan yang tidak mudah. Jika kedua 

orang tua sudah lemah, atau sakit, maka ingatlah jika kedunya sedang butuh 

kepada anaknya, sesungguhnya anaknya dahulu lebih butuh kepadanya, atau 

ia meminta sedikit dari hartamu; maka sesungguhnya ia telah mempersem-

bahkan utukmu jiwa dan jasadnya.
33

 Hal ini mengesankan betapa besarnya 

pengorbanan orang tua, maka tidak berlebihan jika posisi orang tua sangat 

penting dan mulia kedudukannya di sisi Allah Swt.
34

 

Jika dilihat dari intensitas Al-Qur‟an seputar orang tua, Al-Qur‟an 

cukup sering menyinggung peran mereka yang banyak didominasi oleh ibu. 

Dan dalam mengajak manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 

Al-Qur‟an mengingatkan kembali masa kecil manusia dengan keadaan betapa 

susahnya keadaan yang dialami oleh ibu pada saat hamil dan melahirkan 

anak. Tidak hanya itu, setelah melahirkan pun tanggung jawab untuk 

menyusui dan mengasuh anak dibebankan kepada ibu yang secara langsung 

mengadakan kontak fisik dengan anak.
35

 Firman Allah Swt. 

خِْ ًُّ نْ 
َ
زَادَ ا

َ
ًْ ا حْنِ لَِْ

َ
امِل

َ
حْنِ م

َ
ًَّ حَىْل دَهُ

َ
وْلَ

َ
ًَ ا سْضِػْ ًُ ثُ  لِدَٰ ىَٰ

ْ
ًَّ ۞ وَال هُ

ُ
هٗ زِشْق

َ
ىْدِ ل

ُ
ىْل

َ ْ
ى الْ

َ
 ۗ وَغَل

َ
ضَاغَت مَّ السَّ

ىْدٌْ
ُ
 مَىْل

َ
دِهَا وَلَ

َ
 بِۢىَل

ٌ
زَّ وَالِدَة

ۤ
 جُضَا

َ
 وُطْػَهَاۚ  لَ

َّ
فْعٌ اِِلّ

َ
 ه

ُ
ف

َّ
ل
َ
 جُه

َ
 لَ

ۗ
ػْسُوْفِ

َ ْ
ًَّ بِالْ ى وَلِظْىَتُهُ

َ
دِه  وَغَل

َ
هٗ بِىَل

َّ
 ل

زَادَا فِصَْ
َ
اِنْ ا

َ
لِوَ ۚ ف

َٰ
لُ ذ

ْ
ىَازِرِ مِث

ْ
نْ ال

َ
مْ ا زَدْجُّ

َ
يْهِمَا وَۗاِنْ ا

َ
 حُىَاحَ غَل

َ
لَ

َ
اوُزٍ ف

َ
ؼ

َ
نْهُمَا وَح سَاضٍ مِّ

َ
ًْ ج  غَ

ً
الَ

هَْ
ّٰ
قُىا الل  وَاجَّ

ۗ
ػْسُوْفِ

َ ْ
خُمْ بِالْ ِْ جَ

َٰ
 ا

ٓ
ا مْخُمْ مَّ

َّ
ا طَل

َ
مْ اِذ

ُ
ن ُْ  حُىَاحَ غَلَ

َ
لَ

َ
مْ ف

ُ
دَل

َ
وْلَ

َ
ا ا

ٓ
رْضِػُىْ

َ
ظْت

َ
هَ بِمَا ح

ّٰ
نَّ الل

َ
ا ا

ٓ
مُىْ

َ
 وَاغْل

ْ
َ
ىْنَ بَصِحْرٌ ح

ُ
ْ 233ػْمَل

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 

karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 
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ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 

kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. (Surat Al-Baqarah/2: 233) 

Kata al-wãlidãt dalam penggunaan Al-Qur‟an berbeda dengan kata 

ummahãt dimana kata ummahãt digunakan untuk menunjuk kepada ibu 

kandung, sementara al-wãlidãt maknanya adalah para ibu, baik itu ibu 

kandung ataupun ibu lainnya.
36

 Ini berarti bahwa Al-Qur‟an juga sudah 

menggariskan bahwa air susu ibu, baik itu ibu kandung maupun bukan, 

adalah makanan terbaik buat bayi hingga usia dua tahun. Namun demikian, 

tentunya air susu ibu kandung lebih baik dari selainnya sebab dengan 

menyusu kepada ibu kandung anak akan merasa tentram karena ia mendengar 

langsung detak jantung  ibu yang telah dikenalnya sejak dalam kandungan.
37

 

Ayat ini memberi bimbingan yang luar biasa kepada orang tua untuk 

memperhatikan dan melakukan yang terbaik untuk anak-anak mereka. 

Bahkan ketika terjadi perceraian sekalipun. Jangan sampai persoalan 

ketidakharmonisan hubungan suami istri berdampak negatif kepada anak-

anak mereka. Seperti mengabaikan mereka atau menjadikan mereka sebagai 

objek pelampiasan kekesalan dan kemarahan kepada pasangan. Dalam 

realitas kehidupan tidak sedikit anak-anak yang terabaikan, terutama oleh 

orang tua yang bercerai. Bahkan mereka diajari untuk membenci salah satu 

dari orang tuanya. Hal ini tentu tidak boleh terjadi karena anak adalah masa 

depan kita dan salah satu investasi yang berharga untuk kehidupan dunia dan 

akhirat. 

Sementara ibu saat ibu menyusui, ibu memerlukan biaya untuk menjaga 

agar kesehatannya tidak terganggu dan air susunya juga tersedia disamping 

kebutuhan lahir dan batinnya juga terpenuhi, disinilah tugas bapak 

mengimbanginya dengan biaya nafkah dan perlindungan yang tidak kalah 

penting pula bagi keselamatan ibu dan untuk kelangsungan hidup anak. Oleh 

karena itu perintah berbhakti  juga diwajibkan kepada keduanya.
38

 Di 

samping itu dalam Al-Qur‟ân, kata wâlidain juga sering disebutkan dalam 

perintah untuk berbuat baik kepada ibu dan bapak (ihsân bi al-wâlidain), 

kebaktian pada keduanya (birr al-wâlidain), wasiat kepada mereka serta 
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dalam doa yang diajarkan Al-Qur‟ân.
39

 Namun, pada kata abawain tidak 

pernah ditemukan demikian. Allah berfirman: 

آ إِيَّاهُ وَبِ 
َّ
 إِل
۟
ا حَػْتُػُوٓا

َّ
ل
َ
كَ أ ؾَنَّ غِنػَكَ ٱوَكَضَظٰ رَةُّ

ُ
ا يَتْل نًاۚ  إِمَّ لدَِينِْ إِضْسَٰ يَٰ

ْ
وْ ٱل

َ
حَػُوُمَآ أ

َ
كِبَدَ أ

ْ
ل

ا حَ 
َ
ٍّ وَل

ف 
ُ
ىُمَآ أ

َّ
ا حَلُل ل

َ
ل َـ اوُمَا 

َ
ؽِيمًاعِل

َ
ا ك

ً
ىُمَا كَيْل

َّ
ىُمَا سَنَاحَ ٱوَ  .نْىَؽْوُمَا وَكُل ل

َ
ِ مِنَ ٱعْفِضْ ل

 
ل لذُّ

ب ِ ٱ حْمَثِ وَكُل رَّ ى صَؾِحدًاٱلؽَّ يَانِ
مَا رَبَّ

َ
 رْحَمْىُمَا ك

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah:“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Q.S Al-

Isra/17:23-24) 

ا ارًا غَصِيًّ ن سَتَّ
ُ
مْ يَك

َ
لدَِيْهِ وَل ًّۢا ةِيَٰ  وَةَؽًّ

dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 

orang yang sombong lagi durhaka. (Q.S.Maryam/19:14). 

Penyebutan kata wâlidain (ibu dan bapak) di dalam Al-Qur‟ân 

mengindikasikan bahwa istilah tersebut sering digunakan pada aspek 

penghormatan dan memuliakan orang tua. Di samping itu juga, istilah 

tersebut lebih condong dimaksudkan kepada ibu dibanding bapak. Hal ini 

bisa disebabkan karena ibu menanggung fase kehamilan, kelahiran dan 

penyusuan sekaligus. Sementara bapak tidak menanggung ketiga fase 

tersebut secara langsung (bi al-fi‟l). Namun, hal ini bukan berarti meniadakan 

dan mengabaikan hak bapak untuk mendapat penghormatan dari anak. 

Karena tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa adanya bapak tentu tidak akan 

ada keturunan yang akan dilahirkan. Oleh sebab itu, bapak berperan dalam 

silsilah keturunan (bi al-nasab).
40

  

Selain penjelasan di atas penggunaan lafadz wâlidah dalam beberapa 

ayat Al-Qur‟an nampak jelas menggambarkan perintah kepada anak-anak 
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agar berbuat baik kepada orang tua. Namun, tak jarang perintah-perintah 

tersebut seringkali dikaitkan dengan peran ibu dalam mendampingi 

perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya. Hal ini dipahami adanya 

perintah kepada ibu agar membekali dirinya. Perintah ini memang tidak 

eksplisit dijelaskan. Namun, perintah mendidik dan merawat yang secara 

bertahap dapat dilakukan dengan baik oleh orang-orang yang memiliki 

kelapangan berfikir dan kemampuan serta ilmu yang cukup. Harapan Al-

Qur‟an untuk para ibu atau calon ibu adalah agar mereka memiliki 

pengetahuan dan kesabaran yang cukup baik. Keduanya akan menjadikan 

kematangan berfikir seorang ibu meningkat dan semakin dewasa.
41

 

2. Abb atau Abawãni atau Abãwaini atau Abati 

Selain menggunakan kata wȃlidaini dalam Al-Qur‟an juga 

menggunakan kata Abawãni atau Abawaini untuk menggambarkan kedua 

orang tua. Istilah abawâni/abawain digunakan sebanyak 7 kali dalam Al-

Qur‟ân. Istilah abawain terambil dari kata al-abb. Jika dilihat secara bahasa, 

kata (al-abb) berasal dari kata (abawun) sedangkan bentuk jamaknya adalah 

(âbâ‟).
42

  Ibnu Fâris mengidentifikasi bahwa kata (abawun) tersusun dari tiga 

huruf hamzah, bâ‟ dan wâwu yang menunjuk kepada seseorang yang 

mendidik dan memberi nafkah.
43

 Kata abb berarti bapak yang memelihara, 

memfasilitasi atau mengatur orang yang di bawah pemeliharaannya. Imam 

Râgib al-Asfahânî memberikan definisi bahwa setiap orang yang menjadi 

sebab keberadaan, perbaikan atau kemunculan sesuatu disebut dengan al-abb. 

Hal ini yang mendasari bahwa Nabi saw. disebut juga dengan abu al-

mukminîn.
44

 Selain itu, penggunaan istilah abawain memiliki banyak variasi 

penggunaan dalam Bahasa Arab. Pertama, lafal abawain bisa mencakup 

antara paman (al-„amm) dengan bapak (al-abu). Kedua, bisa mencakup ibu 

(al-umm) dengan bapak (al-abu)
45

 dan ketiga bisa juga meliputi kakek (al-

jadd) dengan bapak (al-abu).
46

 Berbeda dengan istilah wâlidain yang hanya 

merujuk kepada ibu (al-wâlidah) dan bapak (al-wâlid) saja.
47

 

Kata “al-Ab” dan “al-Ummu” bisa bermakna dua, yaitu bisa 

bermakna orang tua secara gen turun temurun biologis, dan bisa pula 
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bermakna bukan orang tua secara biologis, tetapi merupakan “nilai 

dari orang yang mendidik/mengasuh”. Oleh karena itu dalam dunia 

pendidikan, seorang guru (agama) disebut juga “bapak pendidikan agama” 

“Al-ubuwwah ad-diiniyyah” ( الأتٕج انذيُيح) / Syaikhun (شيخ) atau Mu‟allimun 

.(يعهى)
48

Meski-pun para ulama berbeda pendapat tentang makna “ab” dalam 

Al-Qur‟an. Kebanyakan para ulama‟ menyatakan bahwa kata “ab” di dalam 

Al-Qur‟an menyatakan makna bapak selain bapak kandung, hal ini 

didasarkan kepada salah satu pendapat yang disampaikan oleh Thabathabai 

menyatakan bahwa Al-Qur‟an mengguna-kan kata “wãlid” untuk makna ayah 

kandung, sedang kata “abb” digunakan untuk makna kakek atau paman dan 

lain-lainnya. Sementara Asy-Sya‟rowi menyatakan bahwa biasanya kalau 

kata “ab” dirangkaikan dengan namanya maka yang dimaksud adalah selain 

ayah kandung.
49

 Hal ini didasarkan kepada Firman Allah SWT. dalam Al-

Qur‟an surat Al-An‟am/6:74 

ىٍ مُبِحنٍْ
َ

ىْمَوَ فِي ضَلَ
َ
زَاكَ وَق

َ
ي أ ِ

ّ
 إِو

ً
صْىَامًا آلِهَت

َ
 أ

ُ
خِر خَّ

َ
ج
َ
بُِهِ آشَزَ أ

َ
اىَ إِبْسَاهُِمُ لِِ

َ
 ق

ْ
 وَإِذ

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, “Pantas-

kah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya 

aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata”. 

Ayat tersebut menurut Marwan Hadidi bin Musa dalam Hidayatul 

Insan bi Tafsiril Qur'an, di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa 

yang dimaksud dengan abiihi (bapaknya) ialah pamannya. Ada pula yang 

berpendapat, bahwa Āzar adalah laqab (gelar) bagi bapak nabi Ibrahim a.s., 

nama aslinya adalah Tarukh.
50

 Salah satu alasan menolak memahami kata 

“abihi” dalam arti bapak kandung adalah bahwa jika Azar adalah bapak 

kandung Nabi Ibrahim as. maka itu berarti ada leluhur dari Nabi Muhammad 

yang musyrik,
51

 karena beliau adalah  keturunan Nabi Ibrahim a.s. Ini ditolak 

banyak ulama‟ dengan alasan bahwa sekian banyak riwayat yang menyatakan 

kebersihan dan kesucian leluhur Nabi saw. salah satunya sabda Rasul  

ْ
َ
ْبَْهْْأ

َ
ْأ
َ
ْه

َ
ْ دِْبْْغَْ دٍْمَّْحَْمُْ ىْْبُْا أ

ّ
ْبْْا هِْالل ْ حِْالِْصَْ ًِ

ْ
ْلبُْا

َ
ْازِْخ ْ يُّ

َ
ْ: حَْ اىَْق ْدَّ

َ
ْبْْا دُْمَّْحَْا مُْىَْز ًِ ْ

َ
ْ سٍْمَْغُْ يْْبِْأ

ْ
ْوِْدَْلػَْا ْ يُّ

َ
ْ: حَْ اىَْق ْدَّ

َ
ا ىَْز

دٍْ ْبْْا مُحَمَّ ْبْْا سِْفَْػْْحَْ ًِ ْبْْا دِْمَّْحَْمُْ ًِ ْبْْا يِّْلِْغَْ ًِ ًِ ْ
ْ
ْا
ُ
ْزَْ نِْحْْحظَْل ْ يَْضخِ

َّ
ْ مْْهُْنْْغَْ هُْالل

َ
ْ اىَْق

َ
ْ: أ

ْ
ْغَْ دُْهَْػ

َ
ْل

َ
ْ يْْبِْى أ ْحًَُُْ ْدِّ

ُ
 ر

ْغَْ ًْ ْ
َ
ْ، غَْ هُِْْْبِْأ ْحَْ ًْ ْ، غَْ هِْدِّ ْزَْ يِّْلِْغَْ ًْ ْ يَْضخِ

ّ
ْ هُْىْْغَْ هُْالل

َ
ْأ ْصَْ يَّْبِْالىَّْ نَّ

َّ
ْل

ّ
ْغَْ هُْى الل

َ
ْطَْوَْ هُِْْْل

َّ
ْ مَْل

َ
ًْ :ْ»ْْىَْقا سَحْذُ مِ

َ
خ
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صِبْجِيْْ ًُ مْ 
َ
يْ ، ل مِّ

ُ
بِيْ وَأ

َ
دَوِيْ أ

َ
نْ وَل

َ
ى أ

َ
دُنْ آدَمَ إِل

َ
ًْ ل ًْ طِفَاحٍ مِ سجُْ مِ

ْ
خ

َ
مْ أ

َ
احٍ وَل

َ
تِ  هِه َُّ لجِاهِلِ

ْ
ًْ طِفَاحِ ا مِ

يْءٌْ
َ

 52)زواه الطبروي( شخ

Abu Muhammad bin Abdillah bin Shalih Al Bukhari telah menceritakan 

kepadaku, dia berkata: Telah menceritakan kepadaku Muhammad Bin Abi 

Amr Al „Adani Dia berkata: Muhammad bin Ja‟far Bin Muhammad bin Ali 

bin Husain r.a. berkata:  Aku bersaksi atas Bapakku, dia diceritakan dari 

Bapaknya, dari Kakeknya, dari Ali r.a. Sesungguhnya Nabi saw, bersab-
da“Aku dilahirkan melalui pernikahan bukan perzinaan, sejak zaman Adam 

a.s. hingga aku dilahirkan oleh Bapak dan Ibuku. Aku tidak sedikit pun 

disentuh oleh kekotoran jahiliyah” (H.R. Ath-Thabarani melalui „Ali Ibnu 

Abi Thalib)  

Jika hadis tersebut diyakini kesahihannya, maka  menurut Shihab tidak 

ada seorang pun dari nenek moyang dan leluhur nabi Muhammad saw. yang 

pernah mempersekutukan Allah Swt. Dan jika Âzar yang merupakan 

penyembah dan pembuat berhala adalah benar ayah kandung Nabi Ibrahim 

a.s., maka itu berarti ada leluhur Nabi Muhammad saw yang menyekutukan 

Allah Swt.
53

 

Berbeda dengan Abb penggunaan kata Al–walidain dalam Al-Qur‟an 

adalah untuk menunjukkan arti ayah dan ibu dalam artian kedua orang tua 

biologis. Al-Qur‟an lebih sering menggunakan istilah al-walidan atau al-

walidain, istilah ini digunakan sebanyak 20 kali dalam Al-Qur‟an seperti 

dalam surat An-Nisa/4: 7 dan Al-Baqarah/ 2: 83. Penggunaan abawãni 

terkadang digunakan untuk menyatakan kedua orang tua sebagaimana surat 

An-Nisa'/4: 11, yakni tentang warisan yang diperoleh dari harta yang 

ditinggalkan oleh anaknya yang meninggal, maka ayah dan ibu akan 

mendapatkan bagian waris sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SAWT.  Akan tetapi tidak jarang kata abawãni tersebut seringkali 

menunjuk pada kedua nenek moyang manusia Adam dan Hawa seperti pada 

surat Al-A‟raf/7: 27.
54

 

زعُِ غَنْهُمَا لِبَاطَهُمَا 
ْ
ج ًَ تِ  جَىَّ

ْ
ًَ ال مْ مِ

ُ
ن بَىٍَْ

َ
سَجَ أ

ْ
خ

َ
مَا أ

َ
انُ ل

َ
ط ُْ مُ الؼَّ

ُ
ن ىَّ

َ
فْخِي ًَ  

َ
ا بَجِي آدَمَ لَ  لِحُرِيَهُمَا طَىْآتِهِمَاًَ

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan 

sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 

menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 

keduanya auratnya.  
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Menurut Al-Asygar ayat ini berbicara tentang anjuran untuk berhati-

hati terhadap godaan setan sehingga dapat menyesatkan kalian dari ketaatan 

kepada Allah, sehingga ia akan mencabut pakaian dan ketakwaan kalian serta 

mengharamkan kalian untuk memasuki surga, atau membujuk kalian agar 

membuka aurat di depan orang yang tidak boleh melihatnya; karena 

sesungguhnya setan itu telah menggoda ibu bapak kalian (Adam dan 

Hawa).
55

 Aadapun kata abawain muncul di dalam Al-Qur‟ân pada persoalan 

waris dan pada kisah nabi Yusuf. Sebagaimana disebutkan dalam potongan 

ayat berikut: 

هُْ...
َ
انَ ل

َ
سَكَ إِن م

َ
ا ج دُضُ مِمَّ نْهُمَا ٱلظُّ حِدٍ مِّ

َٰ
لِّ وَ

ُ
هِ لِه بَىٍَْ

َ
دٌْوَلِِ

َ
ْ... ۥوَل

... Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari 

harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak...(Q.S.An-

Nisa„/4:11) 

دًا هُ ۥسُجَّ
َ
 ل

۟
وا سُّ

َ
ػَسْغِ وَخ

ْ
ى ٱل

َ
هِ غَل بَىٍَْ

َ
ؼَ أ

َ
 ...وَزَف

Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Dan mereka 

(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. ...(Q.S.Yusuf„/ 11: 

100) 

Penggunaan istilah abawain (dibaca: bapak dan ibu) di dalam Al-

Qur‟ân muncul dalam masalah waris. Penggunaan ini mengindikasikan 

bahwa kata tersebut lebih condong kepada bapak daripada ibu. Bisa dilihat 

dalam pembagian warisan, hak waris yang diterima oleh bapak lebih besar 

daripada ibu (hal ini dipandang sebagai sebuah keadilan). Dapat dipahami 

juga bahwa kata abawain tidak dipergunakan dalam pengungkapan 

penghormatan sebagaimana pada kata wâlidain.
56

 Selain itu, penggunaan kata 

tersebut juga muncul pada potongan ayat dalam kisah Nabi Yûsuf. 

Penggunaan abawain di sana bisa dimaksudkan untuk penghormatan ibu (al-

umm) secara khusus – bukan terhadap wâlidah –.Karena saat itu bapak dan 

ibu Nabi Yûsuf serta saudara-saudaranya seraya sujud kepadanya. Di sisi 

lain, terdapat juga penghormatan kepada bapak, karena laki-laki dipandang 

lebih layak didahulukan pada al-„arsy (kedudukan). Oleh sebab itu, untuk 

menghormati kemuliaan seorang ibu (al-umm) dan juga bapak (al-abu), maka 

kata abawain yang dipakai dalam melukiskan kisah tersebut.
57
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Berbeda dengan penggunaan kata wâlidain yang berkaitan dengan 

perintah untuk menghormati orang tua. Sementara di dalam kisah, posisi anak 

diperankan oleh Nabi Yûsuf, namun sebaliknya bapak dan ibunya yang 

seraya sujud kepadanya –sebagai tanda penghormatan–.
58

 Maka dalam hal ini 

penggunaan abawain di dalam ayat lebih condong kepada bapak daripada 

ibu, karena ibu sebagai orang yang patut didahulukan dalam penghormatan. 

Adapun perbedaan antara penggunaan kata abi, buya dan abati, kata 

abi menunjuk panggilan kepada ayah dari sisi penghorma-tan. Sementara 

panggilan buya dalam adat-istiadat orang Indonesia buya bermakna 

panggilan sayang, Sementara kata abati yang banyak kita temukan dalam 

dialog antara nabi Ibrahim dengan Āzar,
59

 Nabi Ismail dengan nabi 

Ibrahim,
60

 dan nabi Yusuf dengan nabi Ya‟qub
61

, dan kata abati 

menggabungkan makna dua makna abi dan buya. Derajat panggilan itu lebih 

tinggi. Panggilan ini diabadikan dalam Al-Qur'an yang menggabungkan dua 

bentuk sekaligus panggilan sayang dan hormat.
62

  Singkatnya abati 

merupakan panggilan bapak yang ditujukan kepada seorang lelaki yang 

memiliki hubungan darah. Abati juga memiliki makna sebagai bapak yang 

sangat disayangi dan dihormati.
63

 

Dari berbagai keterangan di atas menunjukkan bahwa kata abawãni 

atau abawaini di dalam Al-Qur‟an memiliki dua makna yaitu ayah dan ibu 

kandung dan orang yang terlibat dalam pengasuhan baik sebagai orang tua 

asuh, guru maupun lainnya, namun lebih sering digunakan untuk 

menunjukkan makna bukan kedua orang tua kandung, dan khusus pada surat 

al-A‟raf ayat 27 menunjukkan makna yang mengarah kepada nenek moyang 

manusia yaitu Adam dan Hawa. 
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Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa kata wâlidain adalah 

bentuk tsaniyah yang mencakup kata wâlid dan wâlidah. Kedua kata tersebut 

berasal dari kata kerja yang sama yakni walada-yalidu-wilâdatan. 

Sedangkan, kata abawain adalah bentuk tsaniyah yang mencakup kata abu 

dan umm. Kata abu dan umm terambil dari masing-masing kata kerja yang 

berbeda dan juga tidak ada sangkut pautnya dengan kata kerja al-wilâdah. 

Maka dapat disimpulkan, kata wâlidain dan abawain memiliki aksentuasi 

makna yang berbeda pula.
64

 Abawaini adalah kedua orang tua yang 

mengasuh, memberi nafkah dan mendidik anak setelah kelahirannya. Jika 

mereka sekaligus menjadi orang tua kandungnya (wâlidain), berarti 

memenuhi untuk kedua istilah tersebut.  

3. Al-Umm 

Adapun dalam bahasa Arab kata al-umm (ُالأو) berasal dari kata amma -
yaummu umūmah-umman ( حً أُ  - ي ؤ و  - وَّ أ ي  ْٕ اأ - يُ يًّ ) berarti bermaksud, 

menuju,bergerak. Bentuk jamaknya al-ummahāt ( يٓاخلأا ) dan ummāt ( ياخلأا ), 

al-ummahāt digunakan untuk yang berakal (manusia) dan ummāt digunakan 

untuk yang tidak berakal (binatang).
65

 Menurut bahasa kata al-umm berarti 

segala sesuatu yang menjadi sumber terwujudnya sesuatu, mendidik, 

memperbaiki dan memulainya.
66

  

Mengenai kata al-umm ( ولْأُ ا   ) menurut Quraish Shihab, menunjukkan 

pengertian yang mencakup ibu kandung dan bukan ibu kandung.
67

 Ada juga 

Umm melahirkan tapi dia tinggalkan, tidak mengurus anaknya. Menurutnya, 

kata al-umm ( ولْأُ ا   ) yang berarti ibu, dari kata yang sama dibentuk kata imam 

(pemimpin) dan umat. Kesemuanya bermuara pada makna yang dituju atau 

yang diteladani dalam arti pandangan harus tertuju pada umat, pemimpin dan 

ibu menjadi teladan. Umm atau ibu melalui perhatian serta keteladanan yang 

diberikan pada anaknya dapat menciptakan pemimpin-pemimpin, bahkan 

dapat membina umat. Sebaliknya, jika yang melahirkan seorang anak tidak 

berfungsi sebagai umm, maka umat akan hancur dan pemimpin yang patut 

diteladani pun tidak akan lahir.  

Al-Qur‟ân secara eksplisit menyebut kata umm sebanyak 35 kali 

penyebutan istilah umm dalam berbagai bentuk.
68

 Frekuensi penyebutan 
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istilah umm yang berarti ibu terdapat 29 kali penyebutan, sedangkan 6 

lainnya tidak menunjuk pada arti ibu.
69

 Kata al-umm berarti  ( ا
ً
صْل

َ
غنَ أ

َ
 مَا ع

ُّ
ل
ُ
ع

وْ مُتْػِئِهِ 
َ
اضِهِ أ

َ
وْإِصْل

َ
وْحَؽْةِيَخِهِ أ

َ
 setiap apapun yang menjadi sumber“ (لِيُسُيْدِشَحْعٍّ أ

keberadaan, pengasuhan/pendidikan, perbaikan atau permulaan sesuatu”. 

Bisa diartikan pula dengan setiap hal yang meliputi segala yang ada di 

sekitarnya sebagaimana dikemukakan al-Khalîl.
70

 Maka dari itu otak disebut 

juga umm al-ra‟s (ibunya kepala). Selain itu, kata umm boleh juga bermakna 

dituju/menjadi arah karena ibu dinamai umm menjadi arah yang dituju oleh 

anak.
71

 

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ibu sebagai 

seorang perempuan yang diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk 

mengandung dan melahirkan anak, mempunyai tanggung jawab secara aktif 

dalam mengasuh, memelihara, mendidik dan menjadi panutan atau teladan 

yang baik bagi anak-anaknya agar dapat menciptakan pemimpin-pemimpin 

yang mampu membina umat. Di dalam Al-Qur‟ân terdapat beberapa ayat 

yang menjelaskan dalam hal apa saja seorang perempuan disebut al-umm. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: Q.S. al-Najm/53: 32. 

مْ …
ُ
خِك ىَٰ مَّ

ُ
ثٌ فِى ةُعُينِ أ سِنَّ

َ
نخُمْ أ

َ
 …وَإِذْ أ

...Ketika kamu masih janin dalam perut ibumu... (al-Najm/53: 32.) 

Menurut As-Sa‟di ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. 

mengetahui semua kondisi kalian serta kelemahan yang dijadikan pada diri 

kalian dan sifat penentangan terhadap berbagai perintah Allah pada kalian, 

karena banyaknya faktor pendorong untuk berbuat berbagai hal-hal haram 

serta banyaknya faktor penarik untuk itu, serta tidak adanya penghalang yang 

kuat. Kelemahan itu jelas ada dan terlihat pada diri manusia ketika mereka 

dikeluarkan oleh Allah SWT. dari perut bumi dan ketika kalian berada di 

perut ibu kalian, sifat lemah itu tetap saja ada pada diri kalian meski Allah 

SWT. telah memberikan kalian kekuatan untuk menunaikan perintah-Nya, 
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Karena Allah mengetahui kondisi kalian seperti itu.
72

 Oleh karena itu janin 

ketika berada di dalam perut ibunya, tidak tampak dari luar. Ini sesuai dengan 

istilah ajinnah yang digunakan di dalam Al-Qur„an.
73

 Penggunaan lafadz 

ummahat pada ayat di atas memberikan pelajaran agar manusia teringat 

bahwa dirinya pernah berada dalam rahim ibunya.
74

 Penyebutan kata umm 

pada ayat di atas memang jelas-jelas mengingatkan kepada anak-anaknya, 

bukan kepada ibunya. Seorang perempuan yang membawa anak dalam 

kandungannya sedang mengikuti banyak latihan. Latihan kesabaran, 

menanggung rasa sakit, rasa bosan, dan berhati-hati untuk selalu menjaganya. 

 Selain ayat di atas, kata umm juga digunakan oleh Nabi saw. Di dalam 

sebuah hadis disebutkan perihal berbuat baik kepada ibu dan bapak yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhârî: 

 غَْ
َ
بِي شُزْغَت

َ
ًْ أ  غَ

َ
بْرُمَت

ُ
ًِ ػ قَػْقَاعِ بْ

ْ
ًِ ال  بْ

َ
ًْ غُمَازَة ىَا حَسٍِسٌ غَ

َ
ز ًُ طَػُِدٍ حَدَّ  بْ

ُ
بَت ِْ خَ

ُ
ىَا ق

َ
ز بِي حَدَّ

َ
ًْ أ

اىَْ
َ
هُ غَىْهُ ق

َّ
يَ الل  زَضخِ

َ
سَة ا زَْ هُسٍَْ ًَ قَاىَ 

َ
مَ ف

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
ى زَطُىىِ الل

َ
ًْ حَاءَ زَحُلٌ إِل هِ مَ

َّ
طُىىَ الل

وَ  مُّ
ُ
مَّ أ

ُ
اىَ ز

َ
ًْ ق مَّ مَ

ُ
اىَ ز

َ
وَ ق مُّ

ُ
مَّ أ

ُ
اىَ ز

َ
ًْ ق مَّ مَ

ُ
اىَ ز

َ
وَ ق مُّ

ُ
اىَ أ

َ
ًِ صَحَابَتِي ق اضِ بِحُظْ حَقُّ الىَّ

َ
مَّ أ

ُ
اىَ ز

َ
ق

بُىكَْ
َ
مَّ أ

ُ
اىَ ز

َ
ًْ ق   مَ

َ
بُى شُزْغَت

َ
ىَا أ

َ
ز ىبَ حَدَّ ًُّ ًُ أَ حْحَى بْ  وٍََ

َ
بْرُمَت

ُ
ًُ ػ اىَ ابْ

َ
هُْوَق

َ
ل
ْ
 75مِث

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu 

Zur'ah dari Abu Hurairah ra. dia berkata: "Seorang laki-laki datang 

kepada Rasulullah saw. sambil berkata:"Wahai Rasulullah, siapakah orang 

yang paling berhak aku berbakti kepadanya?" beliau menjawab: "Ibumu." 

Dia bertanya lagi: "Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia 

bertanya lagi: "kemudian siapa lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia 

bertanya lagi: "Kemudian siapa?" dia menjawab: "Kemudian ayahmu." 

Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata: telah menceritakan kepada 

kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas." (H.R.Bukhâri) 

Hadis di atas, mengisyaratkan jika kasih sayang dan bakti kepada 

orang tua dibagi empat, maka tiga perempat untuk ibu dan hanya 

seperempat untuk bapak.
76

 Senada dengan pendapat tersebut menurut 

Shiddieq, bahwa hadits tersebut juga menggambarkan posisi pentingnya 
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pengaruh ibu dalam perkembangan anak termasuk pembentukan kepriba-

dian, sehingga kesalehan anak besar sekali dipengaruhi oleh kesalehan 

ibunya, demikian pula sebaliknya, anak yang nakal besar pula dipengaruhi 

oleh kenakalan ibunya, paling tidak sewaktu mengandung dan menyusui, 

karena bapak hanya berperan membuat suasana baik saja bagi ibunya. 

Demikian pula sesudah lahir dan tumbuh besar ungkapan doa ibu jauh lebih 

diijabah daripada doa seorang ayah.
77

  Selain itu jika diperhatikan pilihan 

kata untuk ibu dan bapak yang dimaksud adalah al-umm dan al-abu 

sebagaimana tertera dalam redaksi hadis, bukan wâlid dan wâlidah yang 

mencakup pada istilah wâlidain sebagaimana yang disebut dalam Al-

Qur‟an.
78

  Padahal, untuk menyebutkan peran yang dibebankan kepada ibu, 

Al-Qur‟an menggunakan istilah al-umm, bukan wâlidah. Di dalam Al-

Qur‟an kata al-umm dikaitkan dengan peristiwa kehamilan dan kelahiran 

janin dari perut ibu. Kehamilan dikaitkan dengankata al-umm disebabkan 

ibu memberi makan janinnya melalui darah dalam kandungan. Selain itu 

juga, janin tersebut berada dalam pemeliharaannya selama fase 

kehamilan.
79

 Dengan demikian, kaitan yang terdapat pada ayat tersebut 

memenuhi makna al-umm yang berorientasi pada makna al-tarbiyah 

(pemeliharaan/pendidikan). 

Di sisi lain terdapat dua faktor yang melatar belakangi keutamaan dan 

kemuliaan ibu di dalam Al-Qur„ân. Pertama, melalui peranan besar ibu 

terhadap anaknya. Dimulai dari bagaimana ibu mengandung, melahirkan, 

menyusui hingga mengasuh dan mendidik anak. Peranan tersebut hanya 

dapat dilakukan oleh ibu yang secara langsung berhubungan dengan anak, 

kecuali pada bidang pendidikan yang dapat juga diampu oleh bapak. Kedua, 

sisi keutamaan ibu yang terlihat dalam perannya, terjalin ketika ia sangat 

berdekatan dengan anak sehingga terbentuk hubungan emosional yang lebih 

daripada bapak.
80

 Sedangkan bapak lebih terpusat pada pemenuhan 

kebutuhan keluarga, sehingga kedekatan dengan anak kurang begitu intim. 

Namun, peran-peran tersebut yang menjadikan seorang wâlidah menjadi al-

umm bagi anaknya. Begitu juga bagi bapak yang menjadi al-abb karena 

mendidik anak dan memenuhi kebutuhan keluarganya. 

 

B. Term Al-Qur'an terkait Toxic Parents Secara Langsung Kepada Anak 

1. Menelantarkan Anak (ا
ً
ف

َٰ
 ضِعَ

ً
ة يَّ رِّ

ُ
(ذ   dzurriyatan dhi’âfan 
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Penelantaran anak oleh orang tua mendapat perhatian secara khusus 

dalam Al-Qur‟an sebab penelantaran akan melahirkan generasi-generasi yang 

lemah di masa yang akan datang. Penelantaran berasal dari kata lantar yang 

memiliki arti tidak terpelihara, terbengkalai, tidak terurus.81 Bentuk 

penelantaran anak pada umumnya dilakukan dengan cara membiarkan dalam 

situasi gizi buruk, kurang gizi, tidak mendapat perawatan kesehatan yang 

memadahi, memaksa anak untuk bekerja atau bahkan menjadi pengemis, 

pengamen, anak jalan, buruk pabrik, pembantu rumah tangga (PRT), 

pemulung, dan jenis pekerjaan lain yang membahayakan pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
82

 Sementara secara lebih sederhana penelantaran anak 

dapat didefinisikan sebagai sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak terhadap prosestumbuh kembang anak, 

misalnya anak dikucilkan, diasingkan dari keluarga, dan tidak diberikan 

pendidikan dan kesehatan yang layak.
83

 

Fenomena kekerasan keluarga (family violence) sering menggelayu-ti 

kehidupan keluarga tak terkecuali anak-anak yang ada di dalamnya. Saat 

kehidupan semakin keras, terutama pada era industrialisasi, globalisasi dan 

digitalisasi, banyak orang yang mengalami stres dan depresi yang akhirnya 

dilampiaskan kepada anggota keluarga tak terkecuali kepada anak-anak 

sebagai makhluk yang paling lemah dalam keluarga. Apabila perlakuan kasar 

orang tua menyebabkan sakit hati, luka atau kematian anak, hal itu sudah 

merupakan tindakkan kriminal dengan konsekuensi dapat dijatuhi hukuman. 

Tidak seedikit anak mati di tangan orang tuanya sendiri. Namun harus 

dipahai juga bahwa kekerasan fisik, dengan penelantaran anak yang 

dilakukan orang tua terhadap anaknya juga dapat dikategorikan sebagai 

tindak kekerasan.
84

  

Penelantaran anak juga dikecam langsung oleh Allah Swt. dalam Al-

Qur‟an dimana perbuatan tersebut bisa membawa kepada kerugian dan 

kehinaan pada pelakunya bukan hanya di dunia akan tetapi kelak akan 

sampai di akhirat, sebab anak adalah amanah terbesar yang Allah Swt. 

berikan kepada setiap orang tua di dunia. Oleh karena itu, anak menjadi 

tanggung jawab bagi orang tuanya. Masa depan anak sebagiannya bergantung 

pada pola asuh dan pendidikan yang diberikan orang tua. Anak juga 

merupakan titipan Allah Swt., sebagai titipan maka bagi orang tua yang 

dititipi agar merawat titipannya dengan baik, dengan merawat mengasuh dan 
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memberikan segala sesuatu yang membuat titipan tetap terawat dan sesuai 

dengan harapan penitip kepada yang ditipi.
85

  

Di zaman sekarang, gejala menelantarkan muncul kembali, meskipun 

tidak dalam bentuk yang sama dan motivasi yang sedikit berbeda. Ada dua 

jenis pembunuhan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya: 

a. Jenis pertama adalah mereka yang membunuh anak atau membuang 

anaknya, di depan pintu rumah orang kaya, atau di panti asuhan. Ini sangat 

sering terjadi. Biasanya pelakunya adalah pemuda yang melakukan 

hubungan suami istri tanpa menikah, lalu menghasilkan kehamilan pada 

perempuan dan tidak ada yang mau bertanggungjawab. Ironi, anak yang 

mereka hasilkan dari hubungan gelap itu dianggap sebagai aib yang harus 

dimusnahkan. Padahal, dosa yang mereka lakukan tidak ada hubungannya 

dengan keberlangsungan hidup jabang bayi. Yang mereka lakukan justru 

makin menambah dosa mereka. 

b. Jenis kedua adalah mereka yang „menelantarkan‟ masa depan sang anak, 

mereka adalah orang tua yang „membunuh‟ masa depan sang anak dengan 

membiarkan anaknya menjadi bagian dari generasi yang lemah. Tak hanya 

dalam hal agama, tapi juga banyak aspek kehidupan, seperti psikologis, 

ekonomi, sosial, pengetahuan, dan lain sebagainya. Hakikat yang 

melakukan hal itu sedang “mematikan pelan-pelan” anak mereka sendiri.
86

 

Perilaku jenis kedua inilah yang kemudian dikecam dalam Al-Qur„an, 

dalam surah An-Nisa‟/4: 9, 

يَغْشَ 
ْ
ذِينَ ٱوَل

َّ
يْ  ل

َ
يا ل

ُ
فِىِمْ  مِنْ  حَؽكَ

ْ
ثً  خَل يَّ ِ

فًا ذُر  يا ضِػَٰ ُـ يْىِمْ  خَا
َ
يَخَّلُيا عَل

ْ
ل َ ٱ َـ يا للَّّ

ُ
يَلُيل

ْ
ا وَل

ً
 كَيْل

 سَػِيػًا

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar.( An-Nisa‟/4: 9) 

As-Samarqandi dalam tafsirnya Bahr al-„Ulum menjelaskan bahwa 

ada empat pendapat soal ayat ini, diantaranya beliau mengutip pendapat 

Abi Basyar Ad-Dailami: 
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َ
 عَ  طَ شِ عَ  نْ مَ  نَّ أ

َ
ِ ى ذُ ل

 , وَ  هِ ػِ ػْ ةَ  نْ مِ  هِ خِ يَّ ر 
َ
  بَّ ضَ أ

َ
 يَ  نْ أ

ُ
ُ  ؿَّ ك   مْ ىُ نْ غَ  اللَّّ

ْ
 ا

َ
 َـ هِ حِ يْ مَ  ػَ ػْ ى ةَ ذَ لأ  , 

ْ
ا يْ لُ خَّ يَ ل

 َ  وَ  اللَّّ
ْ
 يْ لُ يَ ل

ُ
 سَ يْ كَ  يْال

ً
 يْ ػِ لا

ً
 99ػا

Bahwa orang yang mengkhawatirkan generasi yang lahir setelahnya, dan 

ingin Allah mencukupkan penderitaan bagi mereka setelah kepergiannya, 

hendaklah bertakwa dan mengatakan hal-hal yang baik. 

Sementara dalam Tafsir kementrian agama disebutkan bahwa ayat 

ini memberi anjuran untuk memperhatikan nasib anak-anak mereka 

apabila menjadi yatim. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan di kemudian hari anak-

anak yang lemah dalam keadaan yatim yang belum mampu mandiri di 

belakang mereka yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan-Nya 

lantaran mereka tidak terurus, lemah, dan hidup dalam kemiskinan.88 Oleh 

sebab itu, hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah dengan 

mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan kasih 

sayang terhadap anak-anak yatim dalam asuhannya ayat ini 

memperingatkan bahaya berlaku aniaya khususnya kepada anak yatim. 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim 

tanpa alasan yang dibenarkan menurut agama, dan menggunakannya 

untuk kepentingan diri mereka sendiri secara berlebihan, maka dengan 

perbuatan tersebut sebenarnya mereka itu memakan makanan yang haram 

dan kotor ibarat menelan api dalam perutnya dan tindakan mereka akan 

mengantar mereka masuk ke dalam api yang menyala-Nyala yaitu neraka. 

Tempat itu diperuntukkan bagi orang-orang yang celaka.
89

 

Penelantaran anak termasuk penyiksaan secara pasif, yaitu segala 

keadaan perhatian yang tidak memadai, baik fisik, emosi maupun sosial. 

Penelantaran anak adalah dimana orang dewasa yang bertanggung jawab 

gagal untuk menyediakan kebutuhan memadai untuk berbagai keperluan, 

termasuk fisik (berupa makanan yang cukup, pakaian dan kebersihan), 

emosional (dalam memberikan kasih saying dan pengasuhan yang baik), 

pendidikan (mendapatkan sarana pendidikan dan tempat belajar yang layak), 

atau medis (kegagalan mengobati anak atau membawa anak ke dokter saat 
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sedang sakit atau sangat dibutuhkan).
90

 Menurut Soemitro, macam-macam 

penelantaran anak yaitu sebagai berikut: 

a. Penelantaran fisik, yang merupakan kasus terbanyak. Diantaranya adalah 

keterlambatan mencari bantuan medis, pengawasan yang kurang 

memadahi serta tidak tersedianya kebutuhan akan rasa aman dalam 

keluarga. 

b. Penelentaran emosional, penelantaran secara emosi dapat terjadi misalnya 

ketika orang tua tidak menyadari kehadiran anak ketika ribut dengan 

pasangannya, atau orang tua memberikan perlakuan kasih sayang yang 

berbeda diantara anak-anaknya. 

c. Penelantaran pendidikan, terjadi ketika anak-anak seakan-akan mendapat 

pendidikan yang sesuai padahal anak tidak dapat berprestasi secara 

optimal. Lama kelamaan hal ini dapat mengakibatkan prestasi sekolah 

yang semakin menurun. 

d. Penelantaran fasilitas medis, hal ini terjadi karena ketika orang tua gagal 

menyediakan layanan medis untuk anak meskipun secara finansial 

memadai. Dalam beberapa kasus orang tua, orang tua memberikan 

pengobatan tradisional terlebih dahulu, jika tidak ada perubahan pada anak 

barulah orang tua beranjak dan pergi untuk memberikan pelayanan pihak 

dokter.
91

  

Adapun seorang anak dikatakan terlantar bukan karena ia sudah tidak 

memiliki orang tua. Anak terlantar adalah anak-anak yang karena suatu sebab 

tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya secara wajar, baik rohani, jasmani, 

maupun sosial.Terlantar disini juga dalam pengertian ketika hak-hak anak 

untuk memperoleh pendidikan yang layak dan hak memperoleh kesehatan 

yang memadai tidak didapatkan oleh anak karena kelalaian, dan ketidak 

mengertian, ketidakmampuan, ataupun karena faktor kesengajaan dari orang 

tua. 

Tanggung jawab orang tua terutama ayah terhadap anak adalah 

merupakan kewajiban yang tidak dapat diabaikan begitu saja demi 

terwujudnya kesejahteraan anak secara jasmani, rohani maupun sosial. Orang 

tua yang terbukti melalaikan tanggung jawabnya sehingga mengakibatkan 

timbulnya hambatan dalam pertumbuhan dan perkem-bangan anak, maka 

orang tua dikategorikan telah menelantarkan anaknya dan dapat dijerat dalam 

hukuman pidana.
92

 Maka sudah saatnya orang tua menyadari tanggung jawab 

terhadap anak-anaknya. Anak-anak memiliki hak asasi seperti manusia 

dewasa lainnya yang harus dilindungi dan dihargai. Maka hak anak-anak 
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perlu ditegaskan dan ditegakkan, antara lain untuk hidup yang layak, tumbuh 

dan berkembang secara optimal, memperoleh perlindungan dan ikut 

berpartisipasi dalam hal-hal yang menyangkut nasinya sendiri sebagai anak.
93

 

Dalam hal kewajiban orang tua terhadap anak, Al-Qur„an menjelaskan detail 

kewajiban tersebut. Firman Allah Swt. Dalam surat Al-Baqarah/2: 233 

ى ...
َ
يدِ ٱوَعَل

ُ
مَيْل

ْ
هُۥ ل

َ
مَػْؽُوفِ ٱبِ  وكَِسْيَحُىُنَّ  رِزْكُىُنَّ  ل

ْ
  ...ل

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma‟ruf. 

Ayat tersebut di atas menurut Al-Jailanî menjelaskan Dan bagi seorang 

ayah wajib memberikan nafkah kepada ibu yang telah menyusui baik berupa 

makanan atau pakaian dengan cara-cara yang patut sesuai syariat dan 

kebiasaan setempat sebab Allah Swt. sudah menjadikan sebuah ketetapan 

bahwa Dia tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan kapasitas 

kemampuannya, oleh karena itu seorang ibu tidak boleh menderita 

disebabkan mengurusi anaknya, dan kewajiban memberi nafkan kepada anak 

adalah kewajiban ayah sementara ibu meskipun ia sudah dicerai selama 

dalam masa iddah, ataupun istri tidak menyusui anak ia tetap harus diberi 

nafkah.
94

 Senada dengan penafsiran tersebut Hikmat bin Basyir bin Yasin, 

bahwa kewajiban bapak kepada anak adalah memberi nafkah termasuk 

kepada ibu dari anak tersebut dengan memberinya makanan, pakaian dan 

kebutuhan lainnya dengan cara yang baik, yaitu sesuai dengan norma yang 

berlaku seperti lainnya tanpa berlebihan atau kekurangan, sesuai dengan 

kadar kemampuan yang dimilikinya.
95

 Sementara menurut Quraish Shihab 

ayat tersebut menjelaskan bahwa mengapa nafkah tersebut menjadi 

kewajiban atas ayah. Jawabannya sebab anak akan membawa nama ayah, 

seakan-akan anak lahir untuknya, karena nama ayah akan disandang oleh 

sang anak, yakni dinisbahkan kepada ayahnya.
96

 Dengan tuntunan ini, anak 

yang dilahirkan mendapat jaminan pertumbuhan fisik dan perkembangan 

jiwa dengan baik. Bahkan jaminan tersebut harus tetap diperolehnya walau 

ayahnya telah meninggal dunia.
97
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Dalam berkeluarga memiliki anak merupakan kebahagiaan tersendiri 

bagi kedua orang tuanya. Harapan keluarga dan tujuan akhir dari pernikahan 

telah terpenuhi . Berbagai harapan dan cita-cita telah dinantikan oleh orang 

tua dalam mendampingi, merawat, mendidik anak agar kelak memiliki 

kepribadian yang baik pada waktu dewasa nanti. Anak dalam perkem-

bangannya membutuhkan proses yang panjang, maka dalam membentuk 

perilaku anak yang berakhlak mulia peran orang tua sangat dibutuhkan. Hal 

tersebut dikarenakan selama mengasuh anak orang tua tidak hanya sekedar 

mengasuh akan tetapi orang tua juga bertanggung jawab dalam memberikan 

perhatian yang sempurna kepada anaknya semenjak di dalam kendungan, 

setelah lahir, hingga sampai dewasa. Orang tua memiliki memiliki kewajiban 

memper-siapkan pertumbuhan jiwa, raga dan sifat anak supaya nantinya 

sanggup menghadapi pergaulan masyarakat.
98

  

Dalam kehidupan anak-anak juga memiliki hak dasar dalam kehidupan 

yang senantiasa harus dijaga dan dilaksanakan oleh orang tua.Salah satu hak 

asasi anak jaminan untuk mendapatkan perlindu-ngan sesuai dengan nilai-

nilai agama dan kemanusiaan.
99

 Perlindungan yang dimaksud ialah hak yang 

melekat pada diri anak sejak dilahirkan yang berlaku seumur hidup dan tidak 

dapat diganggu gugat oleh siapa pun. Konvensi hak anak menyebutkan, anak 

empat pokok yang dimiliki seorang anak yang harus dilindungi yaitu hak 

untuk hidup (survival), hak berkembang (development), hak mendapat 

perlindungan (protection), dan hak berpartisipasi (participation).
100

 Anak 

dalam sudut pandang agama  khususnya Islam, merupakan makhluk yang 

dhaif namun juga mulia. Keberadaan anak harus selalu kita jaga karena 

dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang 

harus dijunjung tinggi .
101

 Oleh karena keberadaan anak adalah kewenangan 

dari kehendak Allah Swt. dengan melalui proses penciptaan.  Oleh karena 

anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan Islam, maka anak 

harus diperlakukan secara manusiawi seperti diberikan keperluan untuk 

kebutuhan lahir maupun batin, sehingga kelak anak tumbuh menjadi anak 

yang berakhlak mulia dan dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan 

dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya di masa mendatang.  

Selain memiliki empat hak yang sudah disebutkan sebelumnya, ada 

juga hak-hak anak yang seringkali diabaikan oleh orang tua, terutama oleh 
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ayah, yaitu hak kasih sayang dan hak asuh terhadap anak yang seringkali 

disebut dengan penelantaran. Selain terabaikan kasih saying dan hak asuh 

terhadap anak, penelantaran yang dimaksud dalam pengertian ini adalah tidak 

terpenuhinya hak-hak utama anak, seperti nafkah dan hak memperoleh 

pendidikan. Islam mengajarkan pemeluknya untuk memberikan perlin-

dungan terhadap anak. Perlindungan anak tersebut berupa jaminan dan 

perlindungan hak-haknya sehingga anak dapat hidup tumbuh berkembang 

dan berpartisipasi  secara optimal  sesuai dengan harkat dan martabatnya 

sebagai manusia, serta dapat perlindungan dari setiap tindakan kekerasan, 

penelantaran, dan tindak diskriminasi.
102

  

Dibandingkan anak yang dijadikan korban tindak kekerasan, anak 

korban penelantaran sering kali kurang memperoleh perhatian publik secara 

serius karena penderitaan yang dialami korban tidak sedramatis sebagaimana 

layaknya anak-anak yang teraniaya secara fisik, sebagaimana para ahli 

menyatakan, anak yang menjadi korban tindak kekerasan  seksual, anak yang 

dianiaya oleh orang tuanya sehingga tewas, atau anak yang dipaksa bekerja 

disektor prostitusi. Masalah anak terlantar acap kali hanya dilihat sebagai 

masalah intern keluarga dan bersifat kasuistis dan hanya terjadi pada 

keluarga-keluarga tertentu saja yang secara psikologis bermasalah. Tindak 

penelantaran anak baru memperoleh perhatian publik secara lebih serius 

tatkala korban-korban tindak penelantaran ini jumlahnya makin meluas, 

korban bertambah banyak dan menimbulkan banyak yang tak kalah 

mencemaskan bagi masa depan anak.
103

  

Dari beragam pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa menjadi 

orang tua adalah tanggung jawab yang besar. Menyia – nyiakan anak adalah 

sebuah kerugian yang besar. Anak adalah investasi kita bersama, dunia dan 

akhirat. Barangsiapa berhasil mendidik anaknya, ia akan dianugerahi 

keberkahan di dunia dan akhirat. Wal hasil perlindungan anak adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidup tumbuh dan berkembang serta berpartisipasi secara optimal sesuai 

dengan harkat, martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Tujuan perlindungan anak adalah untuk 

menjamin terpenuhi hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang 

dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan. Serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, 

demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan 

sejahtera. 
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2. Melakukan Berbagai Jenis Kekerasan terhadap Anak  
Dalam hukum Islam, tindak kekerasan fisik termasuk perbuatan 

jarimah, yaitu perbuatan yang melanggar hukum di mana pelakunya 

mendapat sanksi atau hukuman,apalagi jika kekerasan tersebut sampai 

berakibat kepada kematian. Membunuh adalah termasuk bagian dari akibat 

kekerasan fisik. Oleh karena itu kekerasan yang dilakukan oleh orang tua 

selain berimplikasi pada diberlakukannya hukum qisās atas orang tua, orang 

tua juga bisa dicabut kekuasaannya karena telah melalaikan tanggung 

jawabnya sebagai orang tua yang seharusnya mendidik, menjaga dan 

memeliharanya dari hal-hal yang dapat membahayakan keselamatan 

jiwanya.
104

 Ada banyak macam kekerasan yang biasa dilakukan, mulai dari 

kekerasan fisik maupun psikis seperti, tamparan, penelantaran sampai pada 

pelecehan seksual dan lebih ekstrim lagi adalah perkosaan, pembunuhan, dan 

eksploitasi. Hal yang terpenting lagi adalah adanya praktek kekerasan ini 

memiliki implikasi negatif terhadap anak yang menjadi korban pada 

khususnya dan secara umum pada para pihak yang menyaksikannya. 

Kekerasan yang dialami oleh anak ini secara tidak langsung merupakan 

bentuk kematian secara perlahan-lahan baik secara fisik maupun mental, 

seperti luka badan, kelainan syaraf, perasaan rendah diri dan sikap agresif 

pada diri anak akan menghasilkan generasi yang menyukai kekerasan sebagai 

suatu alat dan metode untuk menyelesaikan masalah dengan kekerasan.
105

 

Larangan melakukan kekerasan terhadap anak, secara eksplisit dicantumkan 

oleh Allah Swt. dalam surat Al-An‟am/6: 151 

اهُمْْ ًَّ مْ وَإِ
ُ
ن

ُ
سْشُق

َ
ًُ ه حْ قٍ ۖ هَّ

ََٰ
ًْ إِمْل

م مِّ
ُ
دَل

ََٰ
وْل

َ
 أ

۟
ىٓا

ُ
قْخُل

َ
 ج

َ
ْوَلَ

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 

Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka 

Sayyid Quthb menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah Swt. telah 

memberitahu bahwa Allah lebih bersifat pengasih kepada manusia 

dibandingkan orang tua dan anak-anak mereka. Oleh sebab itu, Allah 

memerintahkan supaya anak-anak menyayangi orang tuanya dan para orang 

tua menyayangi anak-anaknya. Allah memberitahu kepada mereka bahwa 

Allah lah yang menjamin rezeki mereka sehingga setidaknya mereka tidak 

merasa terbebani dengan kelelahan dan kesusahan yang mereka rarsakan 

ketika mengurus kedua orang tua mereka ketika keduanya sudah menginjak 
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usia lanjut. Juga beharap agar tidak takut mati serta takut kelaparan, karena 

Allah lah yang sudah memberi rezeki kepada mereka semua.
106

 Sedangkan 

menurut buya Hamka pada ayat “Dan Janganlah kamu membunuh anak-

anakmu karena miskin” dalam ayat ini terdapat peringatan kepada para orang 

tua supaya jangan sampai membunuh anak mereka karena miskin. Di ayat ini 

juga diingatkan agar jangan membunuh anak karena hidup miskin, tidak bisa 

membelanjai anak. Karena perbuatan yang seperti itu hanya bisa terjadi pada 

orang-orang jahiliah yang mana kepercayaannya kepada pertolongan yang 

diberikan Allah sangat tipis. Sedangkan lanjutan dari ayat ini yaitu, Allah 

bersabda “Kamilah yang memberi rezeki kamu dan kepada mereka.” Yang 

dimaksud adalah sesuai dengan apa yang telah dijaminkan Allah di dalam 

surat ke 11, yaitu Surat Hûd ayat 6, bahwasannya tidak ada suatu makhluk 

yang melata, merangkak, berjalan, diatas bumi ini melainkan sudah 

dijaminan rezekinya oleh Allah dan telah diketahui dimana dia akan tinggal 

dan dimana dia akan dikuburkan kelak. Itu sebabnya maka pegangan hidup 

yang pertama tadi ialah percaya kepada Allah dan jangan mempersekutukan 

yang lain dengan Allah. Karena kepercayaan kepada Allah menimbulkan 

cahaya dalam hati, inspirasi daam mencari usaha kehidupan.
107

 

Kedua penafsiran tersebut menunjukkan bahwa larangan kepada orang 

tua untuk berbuat kasar kepada anak baik secara fisik, maupun membunuh 

anak. Sebab hal tersebut selain melanggar larangan Allah juga berpotensi 

menimbulkan hal yang buruk bagi anak. Kekerasan selain memiliki dampak 

jangka pendek juga memiliki dampak jangka panjang, yang jika dibiarkan 

akan menimbulkan budaya kekerasan yang bisa saja pada akhirnya tidak lagi 

dianggap sebagai kekerasan melainkan hal yang biasa saja. Dampak lain 

yang lebih penting adalah kekerasan akan berakibat pada merosotnya derajat 

kemanusiaan dari kedudukan yang sangat mulia ke posisi yang paling rendah. 

Orang tua yang terbukti tidak bisa menjalankan tanggungjawabnya sehingga 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, 

dapat dicabut hak asuhnya secara perdata sebagai orang tua, namun 

pencabutan hak kuasa tidak serta merta menghilangkan kewajiban untuk 

membiayai kebutuhan anak, penghidupan, pemeliharaan dan pendidikan 

anaknya sesuai dengan kemampuannya.
108

 

Dalam Upaya mengatasi hal tersebut keluarga yang merupakan salah 

satu institusi dalam Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari ruh keberagaman 
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yang bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian anak, karena 

keluarga merupakan peletak fondasi kehidupan yang cukup mendasar dalam 

perjalanan hidup manusia. Orang tua menempati posisi sentral dalam 

pendidikan anak. Pada awal kehidupan, anak terlahir dalam kondisi lemah 

fisik, mental serta daya pikirannya, anak hanya bersikap pasif menerima 

apapun yang diajarkan kedua orang tuanya.
109

 selain itu anak merupakan 

amanah dari Allah. Tidak semua pasangan yang menempuh suatu pernikahan 

dikaruniai anak. Hanya keluarga yang dikehendaki oleh Allah-lah yang akan 

dititipi anak. Oleh karena itu, suatu hari kelak tanggungjawab orang tua akan 

diperhitungkan oleh Allah Swt. Anak yang terlahir suci akan menjadi 

menyim-pang jika orang tuanya tidak menjaga fitrahnya.  

Begitu besar peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya, hingga di 

tangan orang tualah seorang anak akan menjadi baik atau sebaliknya. orang 

tua yang tidak mendidik anaknya dengan benar akan melahirkan anak yang 

tidak bermoral.
110

 Hal ini menyebabkan anak terdzalimi secara fisik dan 

mental sehingga seringkali menyebabkan kegersangan iman di batinnya. 

Dalam ajaran Islam dinyatakan bahwa tugas orang tua adalah memenuhi 

segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anaknya baik berupa materiil maupun 

immateriil berupa cinta dan kasih sayang yang merupakan faktor utama 

dalam pembentukan kepribadian anak. Dalam rangka untuk pendidikan dan 

pengajaran khusus dalam rangka pendidikan kepada anak terhadap salat 

terkadang anak perlu mendapatkan peringatan yang keras, bahkan termasuk 

melakukan tindakan memukul dengan tujuan mendidik.
111

 

Hal yang sangat disayangkan adalah ketika beberapa pihak 

menginterpretasikan serta mereduksi makna yang terkandung di dalamnya 

lalu kemudian dijadikan sebagai dalil yang seolah melegetimasi tindak 

kekerasan dalam menyelesaikan berbagai macam persoalan, padahal 

sejatinya hadis ini hanya terbatas pada masalah perintah untuk melakukan 

salat. Berangkat dari masalah kesalahpahaman dalam menginterpretasikan 

hadis di atas menja-dikan banyak orang berpendapat bahwa keras terhadap 

anak dalam rangka untuk pendidikan terhadap anak itu dibenarkan, bahkan 

seringkali melupakan aspek perlindungan jiwa seperti yang diajarkan dalam 

Islam, berupa perlindungan terhadap jiwa. Pembolehan melakukan kekerasan 

“memukul” seperti yang disebutkan pada hadis imam Abu Daud, dengan 

ketentuan bahwa memukulnya tidak boleh yang sampai melukai, 
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menimbulkan cidera bahkan sebatas memukul yang dapat menimbulkan 

bekas saja tidak diperbolehkan. 

Tanpa disadari pula banyak orang tua yang dengan mudahnya 

memarahi anak. Anak yang sesungguhnya masih belajar dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi kerab dianggap anak yang nakal dan pembangkang. 

Orang tua tidak memiliki pemahaman yang baik tentang fase perkembangan 

anak, menyikapi hal tersebut dengan memberikan hukuman pada anak 

dengan harapan agar anak tersebut tidak mengulanginya lagi atau melakukan 

kesalahan yang sama. Hukuman fisik maupun verbal diluapkan bersama 

emosi yang membuat anak menderita tekanan mental. Jika hal ini terus terjadi 

maka anak akan menyimpan memori kekerasan dan pada gilirannyananti 

akan meledak seperti bom waktu. Keadaan tersebut berlanjut sampai anak 

tersebut menjadi orang tua dan kembali melakukan hal yang sama terhadap 

anak-anaknya.
112

 

Munculnya kekerasan pada anak dalam rumah tangga sering terjadi, 

antara lain kekerasan yang melibatkan pihak ayah, ibu dan saudara yang 

lainnya. Selain itu, kekerasan juga timbul karena tekanan ekonomi karena 

ketidakmampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarganya. 

Sebagai orang tua, pendidikan yang utama dan pertama memegang peranan 

yang paling penting, agar anak tidak terpengaruh pada lingkungan yang tidak 

baik yang dapat memicu anak tersebut untuk melakukan tindakan 

kekerasan.
113

  

Ada berbagai kemungkinan penyebab kecenderungan terjadinya 

kekerasan pada anak. Pendidikan formal orang tua yang rendah merupakan 

salah satu faktor yang dapat memicu terjadi tingkat kekerasan yang dialami 

anak. Di samping itu, kurangnya pengetahuan dan wawasan yang 

berhubungan dengan pengasuhan, pertumbuhan, dan perkembangan anak 

juga menyebabkan orang tua sering memperlakukan anak secara salah. 

Harapan orang tua yang terlalu tinggi tanpa mengenal keterbatasan anak dan 

pandangan orang tua bahwa anak adalah hak milik orang tua atau merupakan 

aset ekonomi menyebabkan orang tua tidak mengetahui kebutuhan dan 

kemampuan anak, sehingga orang tua selalu memaksakan kehendaknya 

terhadap anak.
114
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Pada umumnya kekerasan yang dilakukan oleh orang tua lebih banyak 

disebabkan karena anak pernah melakukan hal-hal yang menurut orang tua 

dianggap menjengkelkan. Kondisi orang tua yang dalam keadaan labil akan 

cenderung melakukan tindakan penganiayaan, karena hal itu dianggap 

sebagai solusi alternatif dalam mengajari anak. Akibat dari perlakuan yang 

salah dari orang tua tersebut, tanpa disadari mempengaruhi perkembangan 

dan pertumbuhan sang anak, selain itu beban trauma masa kecil yang 

mendapatkan kekerasan dari orang tua dapat dijadikan acuan bahwa 

mendidik anak harus dengan kekerasan pula, padahal pendidikan yang 

diwarnai dengan kekerasan tidaklah menjadi jaminan akan berahasil.
115

  

Dalam hukum Islam telah dijelaskan bahwa kekerasan dalam bentuk 

apapun, baik itu dalam bentuk fisik maupun psikis itu tidak dapat dibenarkan, 

dan dalam Al-Qur‟an pun sudah dijelaskan bahwa kekerasan terhadap anak 

adalah salah satu yang tidak diperbolehkan, apalagi sampai terjadi 

pembunuhan, itu jelas dilarang. Selain itu, negara kita memiliki aturan 

tentang bagaimana menghargai hak orang lain dalam hidup bersosial, 

penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia sesungguhnya berawal dari 

bagaimana cara masyarakat memperlakukan anak-anaknya. Masyarakat yang 

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, pasti akan memberikan kebebasan 

dan martabat bagi generasi mudanya. Beberapa aspek dalam Hak Asasi 

Manusia yang juga berlaku bagi anak yang di dalamnya menunjukkan 

kebutuhan mereka untuk selalu diberi perhatian, perlindungan dan kebutuhan 

khusus lainnya sesuai dengan haknya.  

Untuk mewujudkan perhatian terhadap keadaan dan kehidupan anak, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 November 1959 

mendeklarasikan hak anak-anak antara lain:  

a. Hak untuk mendapatkan perlindungan khusus, dan harus memperoleh 

kesempatan dan fasilitas yang dijamin oleh hukum dan sarana lain 

sehingga secara jasmani, mental, akhlak, rohani dan sosial mereka dapat 

berkembang dengan sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan 

bermartabat.  

b. Hak mendapatkan pendidikan wajib secara cuma-cuma sekurang-

kurangnya di tingkat sekolah dasar.  

c. Hak mendapat perlindungan dari segala bentuk penganiayaan, kekejaman 

dan penindasan. Dalam bentuk apapun, mereka tidak boleh menjadi bahan 

perdagangan. Tidak dibenarkan mempekerjakan anak-anak di bawah 

umur. Dengan alasan apapun, mereka tidak boleh dilibatkan dalam 

pekerjaan yang dapat merugikan kesehatan dan pendidikan mereka, 
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maupun yang dapat mempengaruhi perkembangan tubuh, mental atau akal 

mereka. 

d. Hak dapat perlindungan dari perbuatan yang mengarah ke dalam bentuk 

diskriminasi rasial, agama maupun bentuk-bentuk diskriminasi lainnya. 

Mereka harus dibesarkan di dalam semangat yang penuh pengertian 

toleransi.
116

 

Sebagian orang beranggapan bahwa kekerasan hanyalah apa-apa yang 

dilakukan dengan perang, pembunuhan atau kekacauan. Padahal kekerasan 

bentuknya bermacam-macam, seperti kekerasan secara fisik, kekerasan 

psikologis dan kekerasan dalam bentuk lainnya yang dapat merugikan 

keselamatan orang lain. Berdasarkan jenisnya, kekerasan bisa dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu:
117

  

a. Kekerasan fisik/ Qatla Aulâdihim (  كَخْ 
َ
  ل

َ
وْل
َ
مْ وِ دِ اأ )   

Bentuk ini paling mudah dikenali. Kategori sebagai kekerasan jenis ini 

adalah menampar, menendang, memukul atau meninju, mencekik, 

mendorong, menggigit, membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan 

sebagainya. Korban kekerasan jenis ini biasanya tampak secara langsung 

pada fisik korban seperti: luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan dan 

bentuk lain yang kondisinya lebih berat.
118

 Sementara Al-Qur‟an mnyebutkan 

bahwa hak yang sangat dasar bagi anak adalah hak untuk hidup dan 

mendapatkan perlindungan. Tidak boleh seorang pun membunuh orang 

lain.
119

 Satu Pembunuhan terhadap seorang manusia sama dengan menyakiti 

seluruh manusia. Oleh karena itu terlarang bagi setiap manusia dalam 

keadaan bagaimanapun juga untuk mencabut nyawa seseorang terlebih anak 

yang tidak memiliki dosa. Allah Swt. dalam Al-Qur‟an berfirman dalam surat 

al-Isra'/17:31 

بِْ
َ
ا ل

ًٔ
ـ
ْ
انَ خِط

َ
هُمْ م

َ
خْل

َ
مْ ۚ إِنَّ ق

ُ
ال ًَّ هُمْ وَإِ

ُ
سْشُق

َ
ًُ ه حْ قٍ ۖ هَّ

ََٰ
 إِمْل

َ
ت َُ ْ

ؼ
َ
مْ خ

ُ
دَل

ََٰ
وْل

َ
 أ

۟
ىٓا

ُ
قْخُل

َ
 ج

َ
 حرًاوَلَ

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 

Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 
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Menurut Quraish Shihab ayat tersebut di atas menjelaskan tentang larangan 

membunuh anak dikarenakan kekhawatiran akan kemiskinan yang mungkin 

menimpa anak-anaknya kelak di kemudian hari yang boleh jadi dialami oleh 

anak-anaknya, namun kemiskinan tersebut belum terjadi, ia lebih merupakan 

ketakutan akan kemiskinan yang menimpa. Bisa jadi saat ini orang tuanya 

masih cukup atau bahkan kaya, namun memiliki kekhawatiran terhadap nasib 

anak-anaknya di kemudian hari karena ketidakpastian masa depan dan 

ekonomi. Maka dalam ayat tersebut Allah meletakkan kata “khasyyat” yang 

artinya ketakutan, sebelum kata “imlâq” yang artinya kemiskinan.120 Maka 

untuk menyingkirkan kekhawatiran orang tua tersebut Allah Swt. 

Menjelaskan “Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka”, yaitu 

anak-anak yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami 

kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan rezeki kepada anak-anak tersebut, 

barulah  kemudian disusul dengan jaminan yang serupa kepada orang tua 

dengan kalimat “dan juga kepada kamu”.121 Sedangkan menurut Al-Qusyairî 

dalam Lathâif al-Isyârât menyatakan bahwa barang siapa mengetahui Yang 

Maha Pemberi Rezeki adalah Allah, maka hatinya akan terbebas dari 

kekhawatiran orang-orang yang menjadi tanggungannya meskipun jumlahnya 

banyak dan sebaliknya barangsiapa dirahasiakan darinya bahwa Dia yang 

membagi (rezeki) sebelum menciptakan makhluk atau  kehidupan mereka, 

maka ia akan dilemparkan ke dalam lika-liku kehidupan, kekeliruan, dan dia 

akan terjerumus ke dalamnya dengan hati dan raganya.122 

 Senada dengan hal tersebut Allah Swt.berfirman di dalam Al-Qur‟an 

surat al-An‟am/6: 151 

مْ وَإِيَّاوُمْ 
ُ
نُ نَؽْزُكُك حْ

َّ
ۖ  ن قٍّ

َٰ
نْ إِمْل م م ِ

ُ
دَك

َٰ
وْل
َ
 أ
۟
يآ
ُ
ا حَلْخُل

َ
 وَل

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 

Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka. 

Menurut Quraish Shihab pada surat al-An‟am ini Allah Swt. 

menjelaskan bahwa motivasi pembunuhan yang dibicarakan dalam ayat ini 

adalah kemiskinan yang telah dialami oleh orang tua disertai dengan 

kekhawatiran bahwa mereka yang akan semakin terpuruk dalam kesulitan 

hidup yang diakibatkan oleh kelahiran anak. Maka dalam ayat ini Allah 

memberikan jaminan bahwa “Kami akan memberi rezeki kepada kamu“, 

dilanjutkan dengan jaminan ketersediaan rezeki untuk anak-anak yang 
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dilahirkan.123 Sedangkan menurut Al-Qusyairî dalam Lathâif al-Isyârât 

menyatakan bahwa ayat tersebut melarang orang tua untuk membunuh 

anaknya karena alasan takut miskin dan menumpahkan darahnya secara tidak 

pantas.124 

Menurut As-Sa‟di  ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dilarang 

untuk membunuh anak-anaknya baik laki-laki maupun perempuan karena 

takut akan kemiskinan, yang disebabkan oleh kesulitan hidup dan kesempitan 

rezeki sebagaimana hal itu terdapat pada masa jahiliyah yang keras lagi 

zalim. Jika mereka dilarang membunuhnya dalam kondisi tersebut, sementara 

mereka adalah anaknya, maka membunuh mereka tanpa alasan atau 

membunuh anak orang lain adalah lebih layak dan lebih pantas untuk 

dilarang. “Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” 

Maksudnya, Kami menjamin semua rezeki. Bukan kamu yang memberi 

rezeki kepada anakmu bahkan bukan kamu yang memberi rezeki kepada 

dirimu. Mereka tidak membawamu kepada kesulitan.
125

 

Membunuh anak adalah puncak kekerasan fisik yang dilakukan oleh 

seorang ayah setelah sebelumnya, memukul, menendang, mencekik dan 

beragam siksaan lainnya yang sangat dikecam oleh Al-Qur‟an. Anak 

memiliki hak hidup dan hak perlindungan. Aspek perlindungan fisik yang 

prima pada anak merupakan kebutuhan dasar (basic need) yang harus 

dipenuhi dalam rangka mendukung perkem-bangannya pada aspek-aspek 

yang lain. Anak yang sehat secara fisik memiliki peluang yang lebih besar 

dalam mengembangkan daya kreatifitas dan produktifitasnya (zakiyyun). 

Sekalipun demikian anak yang cacat tidak berarti mereka tidak punya 

peluang berkreasi (handicapped gifted).
126

 

b. Kekerasan psikis/ ghalĩzh al-qalbi ( بِ  غَلِيظُ 
ْ
لَل
ْ
ال  )  

Kekerasan jenis ini, tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat yang 

dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang 

lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan 

tidak aman dan nyaman, menurunkan harga diri serta martabat korban. 

Wujud konkret kekerasan atau pelanggaran jenis ini adalah penggunaan kata-

kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, memperma-lukan orang di depan 
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orang lain atau di depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata dan 

sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa 

rendah diri, minder, merasa tidak berharga dan lemah dalam membuat 

keputusan (decision making).
127

  

Al-Qur‟an secara eksplisit melarang menggunakan kekerasan psikis 

untuk siapapun lebih-lebih kepada anak sebagai makhluk yang sedang 

berkembang namun masih memiliki keterbatasan dan kelemahan. Firman 

Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran/3: 159 

ْ
َ
ا غ

ًّ
ظ

َ
ىْذَ ف

ُ
ىْ ل

َ
هُمْ وَل

َ
هِ لِىْذَ ل

َّ
ًَ الل بِمَا زَحْمَتٍ مِ

َ
 غَنْهُمْ ف

ُ
اغْف

َ
ًْ حَىْلِوَ ف ىا مِ هْفَضُّ

َ
بِ لَ

ْ
قَل

ْ
 ال

َ
لُِظ

ِْ
ّ
خَىَم

ُ ْ
حِبُّ الْ ًُ هَ 

َّ
هِ إِنَّ الل

َّ
ى الل

َ
لْ غَل

َّ
خَىَم

َ
ا غَصَمْذَ ف

َ
ئِذ

َ
مْسِ ف

َ ْ
اوِزْهُمْ فِي الْ

َ
هُمْ وَػ

َ
فِسْ ل

ْ
 نَْلِحوَاطْخَغ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya (Q.S.Ali Imran/3:159) 

Secara etimologis, makna ghalĩdza al-qalbi adalah ekspresi wajah yang 

cemberut, tidak tertarik kepada kebaikan, tidak ada kasih sayang dan tidak 

ada belas kasihan. 
128

 sedangkan al-Asqar menyatakan kata ghalĩzh al-qalbi 

adalah hati yang kasar, tanpa rasa kasihan dan tak memiliki kemauan berbaik 

hati.
129

 Adapun As-Sa‟di menyatakan orang yang keras hatinya sama juga 

memiliki akhlak yang buruk, lagi berhati keras, akan menjauhkan manusia 

dari orang tersebut. Sebab sikap seperti ini membuat mereka lari dan benci 

kepada orang orang yang memiliki akhlak yang jelek. akhlak yang bruk 

merupakan masalah yang pokok dalam agama yang menjauh kan manusia 

dalam agama dan membuat mereka benci kepadanya di samping oleh apa 

yang di peroleh para pelakuanya celaan dan hukuman yang khusus.
130

  

Adapun kata linta terambil dari akar kata al-lin yang berarti “lemah 

lembut”, lawan al-khusyunah atau kasar. Pada asalnya kata lin diperuntukan 

bagi benda-benda yang bersifat hissi (materi), namun akhirnya digunakan 
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untuk hal-hal yang maknawi seperti akhlak.
131

 Linta berarti “kamu lemah 

lembut”. Menurut Az-Zuhaili mengatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan 

kepada Rasulullah bahwa sesungguhnya kemudahan dan kelapangan dada 

dalam berinteraksi dengan kaummu tidak lain disebabkan rahmat dari Allah 

yang ditanamkan dalam hatimu. Agar kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka dalam menyebarkan agama. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar atau buruk perangai, keras hati, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu.
132

 Sementara menurut  Tafsir dari Departemen Agama  

menyebutkan bahwa hanyalah karena rahmat Allah lah, Rasulullah dapat 

memiliki sikap lemah-lembut dan tidak kasar terhadap para pengikutnya 

meskipun mereka melakukan kesalahan.
133

 Sedangkan Al-Qusyairî dalam 

Lathâif al-Isyârât berpendapat mengenai penafsiran ayat di atas dengan 

uraian sebagai berikut: 

لى طقُتهم صسف ػساب الخىحُد غحر ممصوج بما فُه لهم حظ لخفسقىا غىو هائمحن غلى 

وحىههم غحر مطُقحن للىقىف لحظت, فاغف غنهم فُما ًهىن جقصحرا منهم فى حقو وجىقحرك وما 

طهم في حرمخىا وطاغخىا, فاهخصب لهم ػفُػا فاغف غنهم فئنّ حنمَو  إلُىا غثرث غلُه مً جفسٍ

134ْحنمُىا فأهذ لَ حػفى إلَ قد غفىها
“Seandainya Engkau Muhammad memberi mereka minuman tauhid yang 

murni, tidak bercampur dengan apa yang menjadi bagian mereka, niscaya 

mereka akan menjauh darimu, tersungkur, tidak mampu berdiri sejenak, 

maka maafkanlah mereka atas kelalaian mereka terhadap hak-hakmu dan 

rasa hormat, dan apa yang kamu temukan atas kelalaian mereka dalam 

mengabdi kepada kami dan menaati kami, maka tunjuklah dirimu sendiri 

sebagai pemberi syafaat bagi kami. Maka maafkanlah mereka, karena 

keputusanmu adalah keputusan kami, karena kamu tidak akan memaafkan 

kecuali kami telah mengampuni”. 

Tiga penafsiran tersebut bila ditarik dalam konteks pendidikan anak, 

maka dalam mendidik anak diperlukan pemikiran yang terbuka, sikap yang 

lemah lembut dan toleransi terhadap berbagai kemungkinan kesalahan dan 

pelanggaran yang dilakukan oleh anak, sehingga kesalahan mereka bukan 

dianggap sebagai kenakalan yang permanent akan tetapi lebih kepada ketidak 

sengajaan atau ketidaktahuan. Sehingga jika anak salah maka kewajiban 

orang tua adalah memberitahu kesalahannya, menasehati dan terus 

mengingatkannya untuk tidak mengulangi lagi. 
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c. Kekerasan seksual/Karahiyatan alâ al-bighâ’i ( عَلَى الْبِغَآءِ    كَرَاهِيَة    ) 

Termasuk dalam kategori ini adalah segala tindakan yang muncul 

dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk melakukan hubungan seksual 

(sexual intercource), melakukan penyiksaan atau bertindak sadis serta 

meninggalkan seseorang, termasuk mereka yang tergolong masih berusia 

anak-anak setelah melakukan hubungan seksualitas. Segala perilaku yang 

mengarah pada tindakan pelecehan seksual terhadap anak-anak baik di 

sekolah, di dalam keluarga, maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal 

anak juga termasuk dalam kategori kekerasan atau pelanggaran terhadap hak 

anak jenis ini.
135

 Kasus pemerkosaan anak, pencabulan yang dilakukan oleh 

guru, orang lain bahkan orang tua tiri yang sering terekspos dalam 

pemberitaan berbagai media massa merupakan contoh konkret kekerasan 

bentuk ini. Pemaksaan hubungan seksual dengan anak di bawah umur, 

termasuk juga dengan kepentingan komersial atau untuk tujuan tertentu 

lainnya misalnya memaksa anak untuk melakukan hubungan seksual dengan 

orang lain atau melacur, perbuatan cabul dan persetubuhan anak yang 

dilakukan oleh orang lain dengan tanpa tanggungjawab dan sebagainya. 

Ragam pemaksaan tersebut dilarang oleh agama, bahkan agama 

menganjurkan untuk melindungi hak-hak seksualitas anak sebagai bentuk 

penghormatan kepada generasi yang akan dating.Firman Allah Swt.  

ْ
َٰ
نِخَ

ْ
ىنَ ٱل

ُ
بْخَغ ًَ  ًَ رًِ

َّ
ضْلِهِۦ ۗ وَٱل

َ
هُ مًِ ف

َّ
ىِيَهُمُ ٱلل

ْ
غ ٌُ ىَٰ  احًا حَتَّ

َ
جِدُونَ هِه ًَ  

َ
ًَ لَ رًِ

َّ
ظْخَػْفِفِ ٱل َِ ا وَلْ بَ مِمَّ

حْْ
َ
اجِبُىهُمْ إِنْ غَلِمْخُمْ فِيهِمْ خ

َ
ه

َ
مْ ف

ُ
ىُن مََٰ ًْ ذْ أَ

َ
ن

َ
 مَل

۟
سِهُىا

ْ
 جُن

َ
مْۚ  وَلَ

ُ
ن ىَٰ

َ
رِيٓ ءَاج

َّ
هِ ٱل

َّ
اىِ ٱلل ً مَّ رًاۖ  وَءَاجُىهُم مِّ

ْ
َ
ًَّ ف سِههُّ

ْ
ن ًُ ا ۚ وَمًَ  َُ هْ ةِ ٱلدُّ ىَٰ َُ حَ

ْ
 غَسَضَ ٱل

۟
ىا

ُ
خَبْخَغ ِ

ّ
ىًا ل حَصُّ

َ
زَدْنَ ج

َ
ءِ إِنْ أ

ٓ
ا
َ
بِغ

ْ
ى ٱل

َ
مْ غَل

ُ
خِن

ََِٰ خَ
َ
ًۢ بَػْدِ ف هَ مِ

َّ
ئِنَّ ٱلل

فُىزٌ زَّْ
َ
ًَّ غ هِهِ سََٰ

ْ
 حُِمٌْإِل

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan 

budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah 

kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 

pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah 

yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 

wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 

kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan 

barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 

itu. (Q.S.An-Nur/24:33) 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dāud dari Jābir ra bahwa Abdullah 

bin Ubay bin Salul mempunyai dua amat (hamba sahaya perempuan), yaitu 

Musaikah dan Umaimah. Lalu dia memaksanya untuk melacur, kemudian 

mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah, maka turunlah ayat tersebut 

di atas.
136

 

Menurut Al-Asyqar dalam karyanya Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir, 

dijelaskan bahwa  ِآء ه ى انْثِغ  تِكُىْ ع  لَ  تكُْرُِْٕا۟ ف ت يَٰ  ٔ  (walâ tukrihû fatayâtikum alâ al-

bighâ‟i) memiliki makna dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 

untuk melakukan pelacuran) yakni dimaksud dengan fatayât (فتياخ)  di sini 

adalah para budak wanita. Dan makna al-bighâ‟i (انثغاء) adalah perbuatan zina 

dengan imbalan harta.
137

 Al-Qusyairî dalam Lathâif al-Isyârât berpendapat 

bahwa orang yang menanggung orang yang berdosa dalam kesalahannya, 

menyeru agar orang lain terlibat dan terseret dalam dosa yang ia lakukan 

serta menolongnya dalam pelanggaran, maka kelak di akhirat ia akan 

mendapatkan dosa yang berlipatganda dan ia akan menanggung beban yang 

lebih berat daripada orang lain.
138

  Maka larangan memperlakukan budak 

yang bersifat lemah sama dengan anak yang juga memiliki sifat yang lemah 

dan tidak berdaya. Memperlakukan mereka dengan memaksa untuk berzina 

agar memperoleh harta yang dimanfaatkan oleh tuan ataupun orang tuanya 

adalah sesuatu yang dikecam dan dicela oleh Al-Qur‟an dan manusia secara 

umum. Oleh karena itu jika ada orang tua melakukan keburukan, mengajak 

kepada keburukan bahkan menfasilitasi orang lain untuk berbuat buruk lebih-

lebih yang menjadi korban adalah anak-anak, maka di akhirat kelak akan 

disiksa lebih berat daripada yang lain.  

d. Kekerasan Ekonomi/Tabdĭl al-Khâbĩs (تَبْدِيْلُ ٱلْخَبِيْث)  
Apabila seseorang yang diberikan kewenangan untuk mengasuh dan 

tidak memenuhi haknya untuk menafkahi anaknya tersebut, mempe-kerjakan 

anak di bawah umur juga merupakan tindakan kekerasan secara ekonomi.139 

Kekerasan ekonomi dalam Al-Qur‟an misalnya dengan perbuat-an 

penelantaran hak nafkah anak, hak waris anak, dan mempe-kerjakan anak 

dengan paksa untuk memenuhi kebutuhan finansial keluarga.Dalam Al-

Qur‟an terdapat ayat yang menyinggung tentang kekerasan ekonomi terhadap 

anak. Seperti pada firman Allah dalam surat An-Nisa‟/4:2 : 

                                                             
136

Departemen Agama RI,Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 

Jakarta: Widya Cahaya, 2011,hal.602. 
137

 Muhammad Sulaiman Al-Asyqar, “Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir”, dalam 

https://tafsirweb.com/6161-surat-an-nur-ayat-33.html. Diakses pada 2 Desember 2023. 
138 Abul Qasim Abdul Karim Al-Qusyairî, Tafsîr Al-Qusyairî (Lathâif al-Isyârât)  Juz 

2, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1971, hal. 367.  
139

Bagong Suyanto dan Sri Sanituti Ariadi, Krisis & Child Abuse, Surabaya: 

Airlangga University, 2002, hal. 115.    



270 

 

ْ
َ
هُمْ إِل

َ
ل مْىََٰ

َ
 أ

۟
ىٓا

ُ
ل
ُ
م
ْ
أ
َ
 ج

َ
بِ ۖ وَلَ ِ

ُّ  بِٱلطَّ
َ

بِِث
َ
خ

ْ
 ٱل

۟
ىا

ُ
ل بَدَّ

َ
د
َ
 ج

َ
هُمْ ۖ وَلَ

َ
ل مْىََٰ

َ
 أ

مَىَٰٓ
َٰ
خَ َُ  ٱلْ

۟
انَ حُىبًا وَءَاجُىا

َ
هُۥ م مْ ۚ إِهَّ

ُ
لِن مْىََٰ

َ
 أ

ىَٰٓ

بِحرًا
َ
 ل

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 

jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 

makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 

Menurut Al-Qusairî ketika mengomentari ayat di atas menyatakan 

bahwa “Barang siapa menempati tempatnya orang yang merawat orang yang 

lemah dalam hal ini anak-anak yatim, lalu tidak berbuat baik kepada meraka 

maka ia akan dimusuhi oleh Allah Swt., jika para wali yatim itu berbuat adail 

dan baik maka Allah yang akan menjaganya, namun sebaliknya jika wali 

tersebut berbuat zalim, maka Allah yang akan menghukumnya.140 Sementara 

menurut As-Sa‟di, ayat di atas merupakan wasiat pertama dari anak-anak 

yatim yang telah ditinggal mati oleh ayah yang menafkahi mereka, sedang 

mereka masih kecil dan lemah, mereka tidak mampu memenuhi 

kemaslahatan mereka sendiri.141 Karena itu Allah memerin-tahkan hamba-

hamba-Nya agar berbuat baik kepada mereka dan agar tidak mendekati harta-

harta mereka kecuali dengan cara yang baik. Dan agar memberikan kepada 

mereka harta-harta mereka apabila mereka telah baligh dan dewasa secara 

sempurna dan penuh, dan agar tidak menukar dengan yang buruk, dimana itu 

termasuk memakan harta anak yatim tanpa hak, ”yang baik” yaitu, yang halal 

yang tidak ada dosa padanya dan tidak pula tanggung jawab. Di sini terdapat 

suatu peringatan akan buruknya memakan harta mereka dengan cara seperti 

itu, yang kemungkinan seseorang mampu untuk tidak melakukannya, (dan 

cukup) dengan apa yang telah Allah anugerahkan untuknya dari hartanya 

sendiri. Maka barang siapa yang berani melakukan hal itu, sesungguhnya ia 

telah melakukan “dosa yang besar” yaitu dosa dan kesalahan yang besar.
142

 

Salah satu bentuk kekerasan seksual kepada anak adalah adanya 

hubungan inses atau hubungan seksual yang terjadi antara orang yang 

memiliki hubungan darah atau kekerabatan termasuk orang tua dengan anak. 

Islam juga telah mengatur pernikahan dengan jelas. Diantara yang dilarang 

Islam adalah menikahi seseorang yang memiliki hubungan darah atau yang 

biasa disebut inses. Bukan tanpa alasan, pernikahan sedarah ternyata 

berbahaya bagi kesehatan, keturunan dan bisa merusak tatanan sosial. Dalam 
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Islam dikenal tiga golongan wanita yang haram dinikahi atau yang disebut 

mahram di antaranya adalah wanita dengan nasab yang sama sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‟an surat An- Nisa'/4: 23 
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); 

anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaan-mu dari isteri yang telah kamu 

campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah 

kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 

(dalam perkawin-an) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 

terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (Q.S. an-Nisa/4: 23) 

Ayat di atas menurut Abdurrahman Al-Jazairi, dalam Aisirut Tafȃsîr, 

menyatakan bahwa ada 3 kelompok mahram yang dilarang dinikahi (1) sebab 

nasab, (2) sebab persusuan, (3) sebab perkawinan atau semenda.
143

 

Sementara menurut Al-Jailainî larangan tersebut didasarkan kepada besarnya 

dampak buruk yang ditimbulkan dari pernikahan tersebut.144 Sementara dalam 

Tafsir Kementrian Agama menyatakan bahwa Hubungan sumbang (incest) 

adalah hubungan saling mencintai yang bersifat seksual yang dilakukan oleh 

pasangan yang memiliki ikatan keluarga atau kekerabatan yang dekat, 

biasanya antara ayah dengan anak perempuannya, ibu dengan anak laki-

lakinya, atau antar sesama saudara kandung atau saudara tiri.
145

 Pengertian 

istilah ini lebih bersifat sosioantropologis daripada biologis (bandingkan 

dengan kerabat-dalam untuk pengertian biologis) meskipun sebagian 

penjelasannya bersifat biologis. Hubungan sumbang diketahui berpotensi 
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tinggi menghasilkan keturunan yang secara biologis lemah, baik fisik 

maupun mental (cacat), atau bahkan letal (mematikan).  

Secara sosial, hubungan sumbang dapat disebabkan, antara lain, oleh 

ruangan dalam rumah yang tidak memungkinkan orang tua, anak, atau 

sesama saudara pisah kamar.
146

 Hubungan sumbang antara orang tua dan 

anak dapat pula terjadi karena kondisi psikososial yang kurang sehat pada 

individu yang terlibat. Beberapa kebudayaan mentoleransi hubungan 

sumbang untuk kepentingan-kepentingan tertentu, seperti politik atau 

kemurnian ras. 

Dalam ilmu biologi, inses sangat tidak dianjurkan karena dapat 

menyebabkan berbagai macam cacat atau kelainan pada generasi yang akan 

dilahirkan. Secara genetis, jika seseorang dengan gen yang berasal dari 

keturunan yang sama menikah maka akan terjadi mutasi. Mutasi tersebut 

selanjutnya akan menimbulkan masalah pada anak yang dilahirkan seperti 

cacat tubuh, penyakit mental (idiot, debil, imbisil) penyakit metabolisme 

seperti diabetes, hutington dan lain sebagainya. Sains tidak menganjurkan 

manusia untuk menikah dengan sesama keluarganya atau yang memiliki 

hubungan darah karena rawan terjadi konflik dalam keluarga serta bisa 

menyebabkan perselingkuhan dalam rumah tangga.
147

 

Inses adalah hubungan seks yang terjadi antara kerabat dekat, misalnya, 

hubungan seks antara kakak laki-laki dengan adik perempuannya, ayah 

kandung dengan putri kandungnya, ayah tiri dengan putri tirinya, paman 

terhadap keponakannya, atau kakek dengan cucu perempuannya. Selain itu 

inses dapat terjadi antara ibu dengan anak kandungnya, atau ibu tiri dengan 

putra tirinya.  Mungkinkah seorang anak remaja menggoda orang tuanya 

untuk melakukan hubungan seks? Tampaknya kecil sekali kemungkinan hal 

tersebut akan terjadi.  Kasus yang sering terjadi adalah orang tua memaksa 

anaknya untuk melakukan hubungan seks dengan berbagai cara termasuk 

rayuan dan ancaman. Inses dapat dikategorikan sebagai kekerasan seksual 

yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Korban inses akan menjadi saksi 

buruk perilaku kenakalan orang tua kepada anak-anaknya. 

e. Kekerasan Emosional (   كَظِيم) kadzĭm 

Kekerasan bentuk emosional merupakan bentuk kekerasan dengan 

serangan terhadap perasaan, martabat dan harga diri anak yang menyebab-

kan luka psikologis. Kekerasan emosi dapat berupa Tindakan memper-
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malukan, menghina bahkan menolak kehadiran anak. Dalam Al-Qur‟an 

kekerasan secara emosional sudah diabadikan dalam surat An-Nahl/ 16:58-59 

ظُِمٌ )
َ
ا وَهُىَ ل لَّ وَحْهُهُ مُظْىَدًّ

َ
ى ظ

َ
هْث

ُ ْ
حَدُهُمْ بِالِ

َ
سَ أ ِ

ّ
ا بُؼ

َ
سَ بِهِ 58وَإِذ ِ

ّ
ًْ طُىءِ مَا بُؼ قَىْمِ مِ

ْ
ًَ ال خَىَازَي مِ ًَ  )

ى
َ
هُ غَل

ُ
مْظِن ًُ مُىنَ ) أَ

ُ
حْن ًَ  طَاءَ مَا 

َ
لَ

َ
رَابِ أ

ُّ
هُ فِي الت دُطُّ ًَ مْ 

َ
 (59هُىنٍ أ

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 

(hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 

itu. 

Kata busysyira, menurut Quraish Shihab biasanya digunakan untuk 

penyampaian berita gembira, dan di ayat di atas disebut secara berulang 

sebanyak dua kali berturut-turut yaitu pada ayat 58 dan 59. Penggunaan kata 

tersebut dan pengulangannya dalam konteks berita kelahiran anak perempuan 

memberikan kesan tentang sikap Al-Qur'an terhadap kelahiran anak dan anak 

wanita secara khusus.
148

 Sementara menurut Al-Jailainî ketika seseorang 

mendengar berita tentang kelahiran anaknya bahwa yang dilahirkan adalah 

anak perempuan maka dia menampakkan penuh amarah dan kebencian 

kepada istri dan anaknya.149 Namun faktanya dalam literatur agama secara 

tegas Quraish Shihab menyebut bahwa  jika yang lahir adalag seorang anak 

laki-laki, maka Allah berfirman" Keluar/lahirlah dan tolonglah ayahmu", 

sedangkan jika yang lahir adalah seorang perempuan, maka Allah berfir-

man:"Keluar/lahirlah dan Aku akan menolong ayahmu". Namun di saat yang 

sama kata tersebut dapat juga berarti cemoohan terhadap mereka yang 

menilai sesuatu yang menggembirakan sebagai suatu petaka.
150

  

Adapun kata kazhỉm terambil dari kata kazhama, yang berarti menahan. 

Artinya orang yang mendengar berita tentang kelahiran anak perempuan dia 

akan menahan kemarahan atas penyampaian berita yang dinilainya burut 

tersebut, dan kemarahan terhadap istri yang telah melahirkan untuknya 

seorang anak perempuan.
151

 Ketika itu sebagian mereka belum mengetahui 

atau boleh jadi tahu akan tetapi enggan menerima bahwa benih atau sperma 
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suami lah yang menentukan jenis kelamin anak, bukan dari sel telur 

wanitanya. Dalam penelitian ilmiah salah satu faktor yang paling dominan 

dalam menentukan jenis kelamin bayi ditentukan oleh sperma ayah, mana 

yang berhasil mencapai sel telur terlebih dulu. Ketahui bagaimana kromosom 

X dan Y menentukan jenis kelamin. Dengan begitu, diketahui alasan 

mengapa perbedaan jumlah anak perempuan dan laki-laki di dalam 

keluarga. Baik pria atau wanita memiliki kromosom seks. Pria biasanya 

memiliki satu kromosom X dan satu Y, sedangkan wanita memiliki dua 

kromosom X. Ketika sel telur atau sperma dibuat, ia hanya mendapat salah 

satu kromosom X. Tapi pria bisa membuat sperma X atau Y. Selama 

pembuahan, sel sperma berlomba menuju sel telur calon ibu. Jika sperma 

dengan Y mengalahkan yang lainnya, maka janin akan menjadi XY. 

Kehamilan akan menghasilkan anak laki-laki. Namun, jika sperma dengan X 

lebih cepat dan “menang” menuju sel telur, maka janin menjadi XX. 

Orangtua akan memiliki bayi perempuan.
152

 Memang hakikat kebenaran 

secara ilmiah baru ditemukan jauh sesudah turunnya Al-Qur'an, akan tetapi 

agaknya hal tersebut dapat diketaahui secara analogi oleh sebagian banyak 

orang sebelum penemuan ilmiah tersebut.  

Oleh karena itu sangat penting bagi orang tua untuk mempertim-

bangkan makna kata-kata seseorang bagi anak, karena kritikan dari orang tua 

akan berdampak lebih dalam pada anak dibanding dengan kritikan yang 

diberikan kepada orang lain.
153

 

Bentuk-bentuk kekerasan di atas bisa menjadi tanda yang bisa dilihat 

dari perlakuan dan perkataan yang disampaikan oleh orang tua kepada anak, 

namun terkadang kekerasan masih dipahami sebagai upaya untuk 

mendisiplinkan anak terhadap hal-hal yang kurang dipahami atau dilanggar 

oleh anak. Kekerasan sebagai upaya pendidikan bisa membawa dampak yang 

negatif bagi anak jika tidak memperhatikan pada konteks psikologi anak. 

a. Kekerasan Terhadap Anak Sebagai Upaya Pendidikan  

Dalam beberapa waktu terakhir ini, media meributkan masalah 

kekerasan yang terjadi dalam dunia anak-anak, yang seringnya justru 

terjadi dalam Lembaga-Lembaga pendidikan seperti di sekolah, mulai dari 

kekerasan fisik maupun mental, namun kekerasan dalam upaya pendidikan 

atau corporal punishment nampaknya tak begitu banyak yang 

memperbincangkannya secara spesifik. Hal ini karena pertama belum ada 

paradigma bahwa kekerasan dalam upaya pendidikan ini tidak hanya 

menimbulkan efek negatif melainkan juga melanggar Hak Asasi Anak 
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untuk selalu memperoleh perlindungan, kedua kekerasan yang dilakukan 

oleh orang tua atau guru seringkali terbungkus oleh persepsi masyarakat 

yang berpikir bahwa hal semacam ini merupakan permasalahan domestik 

yang dianggap tabu untuk diungkap secara terbuka, ketiga masyarakat 

Indonesia cenderung pasif menyuarakan isi hatinya sekalipun masalah 

kekerasan dalam pendidikan merugikan dirinya.  

Corporal punishment atau kekerasan dalam dunia pendidikan adalah 

tindakan kekerasan yang dilakukan oleh orang tertentu terhadap anak di 

bawah umur atas nama pendisiplinan terhadapa anak, terkadang dengan 

kekerasan secara fisik sekalipun hal itu tidak diperlukan.
154

 Hal terpenting 

yang perlu diketahui dalam masalah corporal punishment adalah biasanya 

tindakan ini dilakukan oleh beberapa orang terdekat seperti guru, ustadz 

dan juga orang tua yang seharusnya memiliki kewajiban, kewenangan dan 

kesempatan untuk melindungi anak.  

Apabila kita lihat dari bentuknya kekerasan pendidikan ini ada dua, 

pertama kekerasan secara fisik meliputi penghukuman, penganiayaan dan 

pemukulan, kedua adalah kekerasan nonfisik atau psikis misalnya 

memarahi anak karena prestasinya yang menurun, memaksa anak sekolah 

sebelum cukup umur, memaksa anak mengikuti kehendak orang tua dan 

sejenisnya. Namun yang terjadi belakangan ini adalah kekerasan yang 

justru menimbulkan trauma terhadap anak, seperti dalam kasus-kasus yang 

banyak terjadi adalah guru melakukan tindakan bullying terhadap anak 

didiknya sendiri dikarenakan pelampiasan nafsunya, hal ini jelas tidak 

diperbolehkan dan bisa dikenai dengan sanksi pelecehan seksual terhadap 

anak. Corporal punishment adalah tindakan yang dilakukan oleh orang-

orang yang memiliki wewenang untuk mendidik anak, seperti guru dan 

orang tua hanya dalam rangka pendisiplinan terhadap anak, dan bukan 

untuk hal yang lain. 

b. Dampak Tindak Kekerasan Orang Tua terhadap Anak 

Perlakuan yang salah (kekerasan) yang dilakukan orang tua terhadap 

anak akan menimbulkan akibat negatif pada diri anak baik jangka pendek 

maupun jangka panjang.155 Dampak ataupun akibat dari tindak kekerasan 

orang tua terhadap anak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: pertama, 

dampak intern, yakni dampak yang akan menimpa pada diri anak sebagai 

korban dari tindakan kekerasan. Secara umum dampak yang akan 

dirasakan anak biasanya adalah anak akan merasa sakit baik secara fisik 
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maupun psikis. Adapun kekerasan secara fisik adalah kekerasan yang 

mudah diketahui oleh pihak lain, karena biasanya langsung dirasakan oleh 

korban dan juga meninggalkan tanda bekas luka pada fisik anak. 

Sedangkan secara psikologis anak akan menunjukkan perilaku yang tidak 

biasa, seperti ketakutan, depresi, panik tanpa sebab yang jelas dan 

sebagainya.  

Adapun dampak jangka panjang yang akan diterima oleh anak yang 

tumbuh dan berkembang dalam suasana kehidupan keluarga yang penuh 

dengan ancaman dan kekerasan, ketika anak dewasa kelak kemungkinan 

untuk terkena dampak kekerasan ini sangat besar. Dampak-dampak 

tersebut antara lain berupa dampak psikologis, seperti labilitas emosi, 

agresif yang berlebihan, melakukan tindak kekerasan, melukai diri sendiri 

dan lain-lain. Kedua, dampak ekstern. Tindak kekerasan yang dilakukan 

orang tua terhadap anak selain berdampak pada diri anak, juga dapat 

berakibat pada orang tua yang dalam hal ini adalah sebagai pelaku tindak 

kekerasan. Orang tua yang terbukti melakukan tindak kekerasan terhadap 

anak dapat dikenai sanksi hukum baik secara pidana maupun perdata 

sesuai dengan tingkat kejahatan yang dilakukannya.156 

Oleh karena itu dalam Al-Qur‟an dan Hadis berbagai bentuk 

kekerasan dilarang secara tegas karena bisa merusak perkembangan anak 

baik secara fisik maupun psikologis. Nabi saw membimbing kita untuk 

melakukan tindakan lemah lembut ketika menghadapi hal-hal yang tidak 

kita sukai. Dalam sebuah Hadis tentang sikap kasih sayang ini Rasulullah 

bersabda: 

ًْ غَمْسِو بْْ ًِ إِسْحَقَ غَ دِ بْ
ًْ مُحَمَّ لٍ غَ ُْ ضَ

ُ
ًُ ف دُ بْ ىَا مُحَمَّ

َ
ز بَانَ حَدَّ

َ
ًُ أ دُ بْ سٍ مُحَمَّ

ْ
بُى بَن

َ
ىَا أ

َ
ز ًِ حَدَّ

اىَْ
َ
هِ ق ًْ حَدِّ بُِهِ غَ

َ
ًْ أ بٍ غَ ُْ ػَ

ُ
سْحَْ ػ ًَ مْ 

َ
ًْ ل ا مَ عَ مِىَّ ِْ مَ لَ

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
اىَ زَطُىىُ الل

َ
مْ ق

ا
َ
بِحرِه

َ
 ل

َ
سَف

َ
 ػ

ْ
ػْسِف ا وَََ

َ
 157 صَغِحرَه

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad bin Aban ,telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari Muhammad bin 

Ishaq dari Amr bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ,dia berkata: 

Rasulullah saw bersabda: "Tidak termasuk golongan kami, orang yang 

tidak mengasihi anak-anak kecil dan tidak pula menghormati para 

orang tua kami". (H.R.At-Tirmizi) 
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Hadis tersebut di atas mewajibkan para orang tua untuk memelihara 

anaknya dengan penuh kasih sayang.
158

 Bahkan dalam kehidupan 

Rasulullah sendiri beliau sering mencontohkan secara langsung bagaimana 

bersikap dan menyayangi anak-anak kecil termasuk anak-anak yatim dan 

kedua cucu beliau Hasan dan Husein.  

Dorothy Law Nolte, seorang ahli psikologi menyatakan bahwa: Jika 

anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia akan belajar 

menemukan cinta dalam kehidupan. Namun bila orang tua gagal 

mengungkapkan rasa sayang kepada anak-anaknya, maka anak-anak 

tersebut tidak akan mampu menyatakan sayangnya kepada orang lain.
159

 

 

f. Berlaku Tidak Adil Terhadap Anak-Anaknya ( ْ
َ

ػْد بِلَ
َ
لٍْح ًِ )/ Bilâ 

Ta’dilîn. 

Keberadaan Al-Qur‟an dan Hadis dapat menjawab setiap persoalan 

dalam tatanan kehidupan, contohnya dalam hal aqidah, ibadah, akhlak, 

sampai kepada hal-hal yang bersifat muamalah telah diatur di dalamnya. 

Dalam hal muamalah misalnya, Rasulullah Saw. selalu mangajarkan 

kepada umatnya, agar senantiasa bersikap adil terhadap siapapun. Karena 

pada dasarnya, keadilan itu merupakan kunci terbentuknya kehidupan 

masyarakat yang rukun dan damai. Bahkan, begitu pentingnya peran 

keadilan, Al-Quran menyebutkan kata adil sebanyak 78 kali.
160

 Dengan 

ragam ungkapan di dalamnya, antara lain dengan kata-kata al-„adl, al-qist, 

dan al-mīzān.
161

 Al-„adl yang disebutkan sebanyak 28 kali, al-qisth 

disebutkan sebanyak 27 kali, dan al-mizān yang disebutkan sebanyak 23 

kali.
162

 

Jika dilihat dari segi bahasa, al-„adl memiliki berbagai arti. Dalam 

Kamus Bahasa Arab, kata al-„adl memiliki arti meluruskan, menyamakan 

dan kejujuran.
163

 Sementara, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kata “adil” berarti: (1) tidak berat sebelah atau tidak memihak; (2) 

berpihak kepada kebenaran; dan (3) sepatutnya atau tidak sewenang-

wenang.
164

 Sedangkan dalam arti luas, adil dapat diartikan menjaga 
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keseimbangan dalam masyarakat. Artinya, keadilan merupakan segala 

sesuatu yang dapat melahirkan kemaslahatan bagi setiap masyarakat atau 

menjaga dan memeliharanya dalam bentuk lebih baik sehingga masyarakat 

mendapatkan kemajuan.
165

 

Dalam menjaga konsep-konsep di atas, penerapan perilaku adil 

harus dimulai dari tatanan kehidupan terkecil yang dicerminkan melalui 

kehidupan dalam lingkup keluarga, dimana keluarga adalah bagian sendi-

sendi kecil yang berkembang menjadi sesuatu yang kita sebut sebagai 

masyarakat. Kehidupan yang kita jalani hari ini, adalah cerminan dari 

perilaku dalam kehidupan keluarga yang telah melekat pada diri setiap 

orang. Maka, orang tua memiliki peran penting dalam membentuk pola 

hidup seorang anak dalam segala perilaku, khususnya dalam mengajarkan 

perilaku adil.  

Setiap anak berhak memperoleh perlakuan yang adil dari kedua 

orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua wajib memperlakukan anak-

anaknya secara adil, tanpa membeda-bedakan antara anak laki-laki dan 

anak perempuan. Perlakuan adil harus tercermin  dalam seluruh sikap dan 

perilaku  orang tua terhadap anak-anaknya, baik dalam memberikan kasih 

sayang, memberikan nafkah maupun memberikan kesempatan menempuh 

pendidikan untuk meraih cita-cita dan prestasi serta mengembangkan 

bakat, minat dan talenta anak-anak.
166

 Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

قْىَيَٰ ۖ  .... سَبُ لِلخَّ
ْ
ق

َ
 هُىَ أ

۟
ىا

ُ
 ۚ ٱغْدِل

۟
ىا

ُ
ػْدِل

َ
 ح

َّ
لَ

َ
 أ

ىَٰٓ
َ
ىْمٍ غَل

َ
انُ ق

َٔ
ىَـ

َ
مْ ػ

ُ
ن جْسِمَىَّ ًَ  

َ
 ...وَلَ

... Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa...(Q.S.Al-Maidah/5:8) 

Menurut Al-Qusairî ayat di atas memberikan pesan kepada Nabi dan 

juga seluruh umatnya bahwa janganlah sekali-kali dendam yang ada dalam 

diri seseorang menjadikannya mengambil arah kezaliman dan puncak 

ketidakadilan adalah kejahatan dan tempat-tempat penyimpangan yang 

merusak.167 Adapun Ibnu Katsir menyatakan ayat tersebut di atas adalah 

seruan untuk memperlakukan orang lain secara adil kepada setiap orang, 

termasuk kepada anak-anak, sebab anak adalah manusia yang lemah dan 
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sering diperlakukan tidak adil.
168

 Adapun makna “janganlah perasaan 

benci kalian pada suatu kaum membuat kalian tidak berlaku adil terhadap 

mereka“. Menunjukkan sebagai orang tua terkadang secara naluri dalam 

hatinya kecondongan untuk lebih mencintai anak yang lebih patuh dan 

mempunyai budi pekerti yang lebih baik. Meskipun kepatuhan dan budi 

pekerti yang lebih baik itu menjadi harapan setiap orang tua.
169

 Namun 

orang tua tidak boleh mengistimewakan satu anak dibanding dengan anak 

yang lainnya. Sebab faktor utama penyebab terjadinya persaingan saudara 

kandung dipengaruhi oleh sikap tidak adil yang diperlihatkan oleh orang 

tua kepada anak, meskipun pada dasarnya orang tua tidak berniat untuk 

berlaku tidak adil, namun disadari ataupun tidak, setiap perlakuan orang 

tua memperlakukan anak dengan sikap dan cara yang berbeda dapat 

menimbulkan persaingan saudara kandung.
170

 Yang pada akhirnya 

mendorong orang tua justru untuk tidak berbuat adil. Ayat di atas secara 

luas dan menyeluruh memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 

supaya berlaku adil, karena keadilan dibutuhkan dalam segala hal, untuk 

mencapai dan memperoleh ketenteraman, kemakmuran dan kebahagiaan 

dunia dan akhirat,
171

 termasuk dalam memperlakukan pihak-pihak yang 

dianggap lemah seperti anak. Oleh karena itu, berlaku adil adalah jalan 

yang terdekat untuk mencapai tujuan bertakwa kepada Allah. 

Tradisi suatu masyarakat yang lebih memberikan perhatian kepada 

anak laki-laki dibanding anak perempuan adalah bertentangan dengan 

ajaran Islam. Islam adalah agama yang memberikan hak-hak yang sama 

antara anak laki-laki dengan anak perempuan. Mereka sama-sama berhak 

memperoleh kasih sayang, nafkah dan pendidikan dari orang tuanya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Sebelum hadirnya ajaran Islam yang 

dibawa oleh Rasulullah saw telah banyak peradaban-peradaban besar yang 

lahir dan berkembang di dunia, seperti Yunani, Romawi, India, Cina Mesir 

dan lain-lain. Di samping itu juga dikenal adanya agama-agama besar 

seperti Yahudi, Nasrani, Budha, Zoroaster dan lain-lain. Akan tetapi pada 

semua peradaban dan agama tersebut tidak terlihat adanya perhatian yang 

sungguh-sungguh terhadap kaum perempuan. Hak-hak perempuan jarang 
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dibicarakan dan cenderung diabaikan, kehidupan kaum perempuan di 

berbagai peradaban besar tersebut sungguh sangat menyedihkan.
172

 

Di India menurut Abul A‟la Al Maududi (1994), peraturan yang 

berhubungan dengan masalah faraid (pembagian hak waris) hanya 

diturunkan melalui garis laki-laki saja dan tidak kepada wanita. Wanita 

dipandang sebagai sumber dosa dan sumber dari kerusakan akhlak dan 

agama. Seorang isteri di India terbiasa memanggil suaminya dengan 

”Yang Mulia”, atau bahkan ”Tuhan”, karena laki-laki memang dipandang 

sebagai penguasa bumi. Seorang istri tidak pernah diajak makan bersama 

dengan suaminya. Dia harus memuja suaminya. Dia juga harus melayani 

ayah dari suaminya, karena wanita dianggap barang milik suami, dan dia 

harus tunduk pula kepada anak-anaknya. Seorang wanita India dijadikan 

permainan nafsu kebinatangan belaka, masyarakat India memandang 

hubungan seks antara seorang laki-laki dan wanita sebagai sesuatu yang 

menjijikkan dan zalim dengan tidak memandang sah atau tidaknya 

hubungan tersebut.
173

 

Kepercayaan-kepercayaan dalam agama Yahudi juga memandang wanita 

berbagai makhluk yang lebih rendah dibandingkan laki-laki yang lainnya 

bahkan menganggap wanita baik anak-anak maupun dewasa lebih rendah 

kedudukannya daripada khadam (pembantu) laki-laki. Wanita tidak 

mendapatkan warisan apapun dari orang tuanya, bila ia masih memiliki 

saudara laki-laki.Ayahnya berhak untuk menjual dirinya jika telah menginjak 

dewasa. Apabila seorang wanita memutuskan untuk menikah, maka semua 

miliknya menjadi milik suaminya. Seorang suami memiliki hak penuh atas 

milik istri selama mereka terikat dalam ikatan pernikahan. Jika ia 

menemukan suaminya di tempat tidur bersama wanita lain, maka dia harus 

tetap diam dan tidak boleh mengeluh. Hal ini disebabkan suami mempunyai 

hak penuh atas dirinya, suami dapat berbuat sesuka hatinya. 

 Demikian pula perempuan baik anak-anak maupun dewasa pada 

zaman jahiliyah atau sebelum datangnya agama Islam, bagaikan sebuah 

benda yang bebas diperlakukan apa saja oleh pihak laki-laki. Dan posisinya 

menjadi menjadi kelompok kelas dua. Perempuan tugasnya hanya melayani 

laki-laki dan harus siap kapanpun saat diperlukan. lahirnya seorang anak 

perempuan dalam sebuah keluarga, bagaikan 'aib' bagi keluarga. Apalagi bila 

mereka mempunyai kedudukan terhormat dalam kelompok masyarakat. 

Karena itu, demi menutupi aib-nya, anak perempuan yang baru dilahirkan 
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harus dibunuh, bahkan caranyapun ada yang dikubur dalam keadaan masih 

hidup.
174

 Seandainya diselamatkan (tidak dibunuh), anak perempuan di 

zaman pra-Islam ini hanyalah menjadi pemuas kaum pria. Ia wajib melayani 

kehendak pria, termasuk bapaknya sekalipun. Dan anak-anak perempuan 

tidak diperbolehkan bekerja di luar rumah. Mereka cukup untuk memasak di 

dapur, melayani suami (pria) dan mencuci pakaian. Tak heran bila kemudian 

muncul adagium bahwa perempuan itu tugasnya hanya di dapur, di sumur 

dan di kasur.
175

 

Muhammad Al-Ghazali dalam bukunya, al-Mar‟ah fi al-Islam, 

menyebutkan perlakuan seperti itu kepada perempuan juga di dunia arab 

jahiliyah, mereka memandang kedudukan wanita lebih rendah dan lemah 

daripada kedudukan laki-laki, bahkan sebagaian dari kabilah mereka mem-

perlakukan wanita dengan lebih kejam dan sadis yaitu dengan membunuh 

bayi-bayi perempuan karena bayi-bayi tersebut dianggap seperti symbol 

kelemahan dan kekurangan serta yang bisa menyebabkan kemiskinan bagi 

keluarganya.
176

 Dan pada saat ketika masyarakat Arab jahiliyah bersikap 

diskriminatif terhadap anak-anak perempuan, Allah Swt. justru memberikan 

anak perempuan kepada Rasulullah saw. yang bernama Fatimah Az-Zahra. 

Dari Fatimah inilah kemudian lahir keturunan yang melanjutkan dakwah dan 

perjuangan Rasulullah berupa cucu dan cicit yang kemudian tersebar ke 

seluruh penjuru di muka bumi ini.
177

 Hal tersebut memberikan kepada 

seluruh umat manusia khususnya umat Islam, bahwa memiliki anak 

perempuan bukanlah sebuah aib dan kehinaan, dan anak perempuan juga 

tidak boleh hina dan dihidakan dibandingkan dengan anak laki-laki.    

Dalam kenyataannya, orang tua manapun ingin selalu berliku adil pada 

setiap anaknya. Hal tersebut dilandasi karena setiap kasih sayang yang 

mereka berikan kepada setiap anaknya adalah sama. Maka, seperti dalam 

pemberian apapun, anak memiliki hak yang sama. Hal tersebut sebagaimana 

tersirat dalam suatu hadis riwayat Imam Bukhari berikut: 

ًَ بَؼِحرٍْ ػْمَانَ بْ اىَ طَمِػْذُ الىُّ
َ
ًْ غَامِسٍ ق ًْ حُصَحْنٍ غَ  غَ

َ
ت

َ
بُى غَىَاه

َ
ىَا أ

َ
ز ًُ غُمَسَ حَدَّ ىَا حَامِدُ بْ

َ
ز يَ  حَدَّ زَضخِ

قُىىُْ ًَ ىْبَرِ  ِ
ْ
ى الْ

َ
هُ غَنْهُمَا وَهُىَ غَل

َّ
ْ الل زْضخَ

َ
 أ

َ
 لَ

َ
ذُ زَوَاحَت

ْ
 بِي

ُ
ذْ غَمْسَة

َ
قَال

َ
 ف

ً
ت َُّ بِي غَطِ

َ
اوِي أ

َ
غْط

َ
هِدَ أ

ْ
ؼ

ُ
ى ح ى حَتَّ

ْ
َ
ي أ ِ

ّ
قَاىَ إِو

َ
مَ ف

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
ى زَطُىىَ الل

َ
ح
َ
أ
َ
مَ ف

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ غَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
ذُ ابْجِي زَطُىىَ الل ُْ غْطَ
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اىَْ
َ
هِ ق

َّ
ا زَطُىىَ الل ًَ هِدَكَ 

ْ
ػ

ُ
نْ أ

َ
مَسَجْجِي أ

َ
أ
َ
 ف

ً
ت َُّ  غَطِ

َ
ذِ زَوَاحَت

ْ
 بِي

َ
ًْ غَمْسَة ا  مِ

َ
لَ هَر

ْ
دِكَ مِث

َ
ذَ طَائِسَ وَل ُْ غْطَ

َ
أ

خَهُْ َُّ سَدَّ غَطِ
َ
سَحَؼَ ف

َ
اىَ ف

َ
مْ ق

ُ
دِل

َ
وْلَ

َ
ىا بَحْنَ أ

ُ
هَ وَاغْدِل

َّ
قُىا الل اجَّ

َ
اىَ ف

َ
 ق

َ
اىَ لَ

َ
 999ق

Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan 

kepada kami Abu 'Awanah dari Hushain dari  ' Amir berkata: Aku mendengar 
An Nu'man bin Basyir radliyallahu 'anhuma berkhutbah diatas mimbar, 

katanya: Bapakku memberiku sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). 

Maka 'Amrah binti Rawahah berkata: "Aku tidak rela sampai kamu 
mempersaksikannya kepada Rasulullah saw." Maka bapakku menemui 

Rasulullah saw dan berkata: "Aku memberi anakku sebuah hadiah yang 

berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku 

mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah." Beliau bertanya: 

"Apakah semua anakmu kamu beri hadiah seperti ini?" Dia menjawab: 

"Tidak." Beliau bersabda: "Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat 

adillah diantara anak-anak kalian." An Nu'man berkata: Maka dia kembali 

dan Beliau menolak pemberian bapakku. 

Berdasarkan hadis tersebut, Rasulullah saw. secara tidak langsung 

memerintahkan kepada setiap orang tua untuk senantiasa berlaku adil kepada 

setiap anaknya tanpa membedakan satu dengan yang lainnya. Perintah untuk 

berlaku adil dan tidak membeda-bedakan anak atas jenis kelaminnya juga 

dijelaskan dalam beberapa hadis, di antaranya:”Berbuat adillah di antara 

anak-anakmu, berbuat adillah di antara anak-anakmu, berbuat adillah di 

antara anak-anakmu”. Perintah Rasulullah saw. kepada para orang tua untuk 

berbuat adil terhadap anak-anaknya dilakukan dalam semua pemberian, baik 

berupa pemberian harta (materi) maupun kasih sayang (immateri). Berikut 

perintah nabi Muhammad saw agar orang tua berbuat adil dalam hal 

pemberian (materi) terhadap anak-anaknya.  Seperti hadis di atas dimana 

Nabi saw. pernah tidak mau menjadi saksi terhadap perkara Nu‟man bin 

Basyir yang menghibahkan harta kepada salah satu anak laki-lakinya dari 

seorang istri bernama Ammarah binti Rawahah. Akhirnya Nu‟man mencabut 

kembali hibahnya.
179

  

Orang tua tidak boleh bersikap diskriminatif terhadap anak-anaknya 

atau bersikap pilih kasih, walaupun dalam hal yang dianggap remeh 

sekalipun. Dalam hal pemberian kasih sayang (immateri), nabi Muhammad 

                                                             
178

Muhammad Ismail al-Bukhari, Jami al-Shahih Bukhari, dalam Aplikasi Digital 

Lidwa Pustaka. Bab. Saksi dalam Hibah. Kitab Hibah: Keutamaan dan Anjuran 

Melakukannya, juga dalam Hadits Soft, Shahih Bukhari, dalam  Kitab Hibah Keutamaannya 

dan Anjuran melakukannya, Bab Saksi dalam Hibah, Hadits No. 2398. 
179

Jamal Abdurrahman, Tahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah, diterjemahkan 

oleh Bahrun Abu Bakar dalam judul asli ”Athfalul Muslimin Kaifa Rabbahumunnabiyul 

Amin”, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005, hal. 148.  



283 
 

 

saw. juga sangat menganjurkan kepada orang tua agar berlaku adil 

sebagaimana diriwayatkan oleh Anas, bahwa seorang laki-laki berada di sisi 

Rasulullah saw. kemudian datanglah seorang anak laki-lakinya, lalu ia 

mencium dan mendudukkannya di atas pangkuannya. Setelah itu datanglah 

puterinya, tidak dipangku sebagaimana anak laki-lakinya, hanya didudukkan 

di depan Rasulullah saw. Atas peristiwa itu Rasulullah saw bersabda: 

Mengapa engkau tidak menyamakan keduanya? (H.R. al-Bazzar). Kalau 

dalam hal memberikan ciuman kasih sayang kepada anak-anak saja harus 

adil, apalagi dalam masalah nafkah dan pendidikan. Oleh karena itu orang tua 

harus berusaha berbuat adil kepada anak-anaknya dalam sluruh aspek 

kehidupan, sehingga mereka hidup dengan tenang dan damai.  Jika orang tua 

tidak berlaku adil kepada anak-anaknya, maka perasaan mereka akan sakit 

sehingga dalam diri mereka akan tumbuh dan berkembang sikap iri hati 

(hasad) dan kebencian dan bahkan permusuhan antara satu saudara dengan 

yang lainnya. Dampak hasad atau iri hati kata Wahbah al-Zuhailî dapat kita 

lihat dalam kisah Qabil dan Habil dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mâidah/5: 27-

31. Beliau menyatakan bahwa, kisah tersebut  menjelaskan dampak perasaan 

hasud, dengki, egosentris. Semua itu membawa bahaya, bencana, dan 

keburukan. Perasaan hasud, dengki, dan egosentris bisa merusak tali ikatan 

persaudaraan di antara dua orang bersaudara.
180

 

 

 

 

 

 

Tabel Term Al-Qur„an terkait toxic parents secara langsung kepada anak 

No. Topik  Term dalam Al-Qur‟an  

1 “Menelantarkan” masa depan anak, 

dengan membiarkan anaknya menjadi 

bagian dari generasi yang lemah. 

Q.S. An-Nisa‟/4: 9 

(Dzurriyatan Dhi‟âfan) 

2 Tindak kekerasan fisik termasuk 

perbuatan jarimah, yaitu perbuatan yang 

melanggar hukum di mana pelakunya 

mendapat sanksi atau hukuman. 

Q.S.Al-An‟am/6: 151 

(Qatlû Auladikum) 

3 Kekerasan psikis  pelanggaran dengan 

penggunaan kata-kata kasar, marah yang 
Q.S. Ali Imran/3: 159 

(Fazhzhan Ghalĩzh al-
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tak terkontrol, penyalahgunaan 

kepercayaan, mempermalukan orang di 

depan orang lain atau di depan umum, 

melontarkan ancaman dengan kata-kata 

dan sebagainya. 

qalbi) 

 

4 Kekerasan seksual, memaksakan 

kehendak kepada orang yang lemah untuk 

melakukan perzinaan untuk mendapatkan 

upah dan penghasilan yang dimanfaatkan 

oleh orang yang berkuasa baik orang tua 

maupun pihak lainnya. 

Q.S.An-Nur/24:33 

(Karâhiyatan „alâ al-

bighâ‟i) 

5 Kekerasan ekonomi, apabila seseorang 

yang diberikan kewenangan untuk 

mengasuh dan tidak meme-nuhi haknya 

untuk menafkahi anaknya tersebut, 

mempekerjakan anak di bawah umur juga 

merupakan tindakan kekerasan secara 

ekonomi 

Q.S. An-Nisa/4:2 

(Tabdĭl al-Khâbĩs) 

6 Berlaku tidak adil kepada anak-anak, 

dengan mengistimewakan salah satu anak 

dan mengabaikan anak yang lain. 

Q.S.Al-Maidah/5:8 

(Bilâ Ta‟dilîn) 

7 Kekerasan emosional, kekerasan dengan 

serangan terhadap perasaan, martabat dan 

harga diri anak yang menyebabkan luka 

psikologis. Kekerasan emosi dapat berupa 

Tindakan mempermalukan, menghina 

bahkan menolak kehadiran anak. 

Q.S.An-Nahl/16:58-59 

(kadzĩm) 

 
 

C. Term Al-Qur'an terhadap Pola Asuh Toxic Parents Secara Tidak 

Langsung Terhadap Anak 

1. Tidak Mempersiapkan Diri menjadi Orang Tua (ٍٍم
ْ
يْرِ عِل

َ
هًا بِغ

َ
 /(سَف

safahan bi ghairi ‘ilmi 

Islam agama yang dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat 

manusia merupakan agama yang sangat memperhatikan semua aspek 

kehidupan manusia tak terkecuali dalam posisi mereka sebagai orang tua 

untuk siap mendidik anak-anak mereka atau lebih dikenal dengan ilmu 

parenting. Oleh karena itu, sangat  penting kiranya seseorang mempelajari 



285 
 

 

tentang ilmu parenting dalam upaya menyiapkan diri menjadi orang tua  yang 

baik dan ideal.  Dengan adanya usaha menyiapkan diri dan mempelajari ilmu 

parenting tersebut  seseorang diharapkan dapat mulai persiapannya menjadi 

orang tua dengan memilih calon pasangan hidup baik  calon istri maupun 

calon suami yang tepat dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga kelak 

ketika mereka berumah tangga dapat membangun keluarga yang taat akan 

perintah Allah serta menjadi keluarga yang senantiasa harmonis dan dilandasi 

oleh nilai-nilai agama.
181

 

Idealnya generasi muda mempersiapkan kehidupan berkeluarga sejak 

awal karena menikah dan berumah tangga butuh ilmu dan persiapan yang 

matang. Bukan sekadar kesiapan finansial, tapi harus siap fisik, mental, dan 

dibekali pengetahuan dan life skill yang cukup agar ketika menikah nanti siap 

menjalankan peran dan tugas sebagai suami, istri, orang tua dan anggota 

masyarakat yang baik. Menurut Darling & Cassidy (2014) menyebut bahwa 

banyak masalah yang dihadapi keluarga disebabkan kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan terkait pembangunan manusia, parenting, komunikasi, 

menetapkan tujuan, membuat keputusan dan pengelolaan sumber daya 

(waktu, keuangan dan energi).
182

Sejalan dengan Darling dan Cassidy, 

Higginbotham (2014) menyatakan hubungan pernikahan menjadi lebih kuat 

dan sehat ketika didukung oleh pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan skill seperti komunikasi, manajemen konflik, parenting, dan 

literasi keuangan. 

Data kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2021 secara keseluruhan 

melonjak tajam. Menurut laporan Statistik Indonesia, jumlah kasus 

perceraian di Tanah Air mencapai 447.743 kasus pada tahun 2021, atau 

meningkat 53,50% dibandingkan perceraian tahun 2020 yang mencapai 

291.677 kasus.
183

  Data dari laporan tersebut menunjukkan bahwa kalangan 

istri lebih banyak menggugat cerai daripada suami. Tercatat sebanyak 

337.343 kasus atau 75,34% perceraian terjadi karena cerai gugat, yakni 

perkara yang gugatannya diajukan oleh pihak istri yang telah diputus oleh 

Pengadilan. Sementara itu, sebanyak 110.440 kasus atau 24,66% perceraian 

terjadi karena cerai talak, yakni perkara yang permohonannya diajukan oleh 

pihak suami yang telah diputus oleh Pengadilan. Adapun berdasarkan 

provinsi, kasus perceraian tertinggi pada 2021 berada di Jawa Barat, yakni 
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sebanyak 98.088 kasus, kemudian diikuti oleh Jawa Timur  dan Jawa Tengah, 

masing-masing sebanyak 88.235 kasus dan 75.509 kasus. Perselisihan dan 

pertengkaran terus-menerus menjadi faktor perceraian tertinggi pada 2021, 

yakni sebanyak 279.205 kasus.
184

Sedangkan kasus perceraian lainnya dilatar- 

belakangi alasan ekonomi, ada salah satu pihak yang meninggalkan, 

kekerasan dalam rumah tangga, hingga poligami. 

Menurut Nasaruddin Umar sebagaimana dikutip oleh Republika on line 

menyatakan bahwa hampir 80 persen kasus perceraian terjadi di usia 

pernikahan di bawah lima tahun. Menurutnya, data perselisihan di 

lingkungan keluarga cenderung meningkat, sehingga peningkatan angka 

perceraian ini dapat berpotensi menjadi sumber permasalahan sosial. Akibat 

dari perceraian tersebut korban yang paling merasakan dampaknya adalah 

anak-anak yang seharusnya memperoleh pengayoman.  Salah satu upaya 

yang harus dilakukan dalam mengurangi dampak tersebut adalah dengan 

memberi pembekalan kepada remaja usia nikah secara arif dan bijak. Ia 

menilai, salah satu akar penyebab perceraian yang terbesar adalah rendahnya 

pengetahuan dan kemampuan suami istri mengelola dan mengatasi pelbagai 

permasalahan rumah tangga.
185

  

Menurut Ruqoith, sebagian orang tua, baik ayah maupun ibu, sering 

mengeluhkan perilaku penyimpangan dan kedurhakaan anak mereka yang 

memiliki kecenderungan berbuat kriminal, tidak mau menaati orang tua, 

melanggar nilai dan moral, serta menolak aturan yang telah ditetapkan dan 

diajarkan oleh orang tua mereka.
186

 Saat ini juga banyak guru dan orang tua 

yang juga bergerak di bidang sosial mengeluhkan perilaku sebagian anak 

muda yang sangat memprihatinkan. Sementara itu, menurut Abudin Nata, 

banyak remaja terlibat dalam perkelahian, narkoba, alkohol, bahkan 

pembajakan bus, perampokan, kekerasan seksual, pemerkosaan, dan bahkan 

kejahatan lainnya. Orang tua di rumah, guru di sekolah dan masyarakat pada 

umumnya tampaknya sudah berusaha  melakukan segala hal yang mereka 

bisa lakukan untuk mengatasi krisis tersebut.
187

 Namun tetap tidak bisa 

mengendalikan kenakalan anak-anak yang mereka didik dan mereka lahirkan. 

Di sisi lain, kelalaian orang tua terhadap tugas dan kewajiban yang harus 

mereka lakukan sangat jarang disebutkan, dan kesalahan orang tua yang 

paling fatal adalah ketidaktahuan mereka tentang pendidikan anak yang layak 
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dan pemahaman orang tua tentang tugas dan tanggung jawab utama sebagai 

kepala rumah tangga, suami, istri, dan orang tua bagi anak-anaknya. Banyak 

dari mereka yang menikah tanpa membekali diri dengan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk membina keluarga dan mendidik anak kelak ketika mereka 

memiliki anak. Kebanyakan mereka  berpikir bahwa semuanya akan terjadi 

dengan sendirinya. Pada akhirnya, ketika mereka menghadapi berbagai 

masalah dan kesulitan di rumah, baik dalam menghadapi persoalan rumah 

tangga maupun dalam mendidik anak, mereka bertindak gegabah, berusaha 

menyelesaikan masalah saat ini tanpa mempertimbangkan konsekuensi buruk 

yang akan terjadi  di masa depan. 

Perilaku buruk lain yang serius pada orang tua adalah kurangnya uswah 

atau keteladanan mereka sendiri yang dapat ditiru oleh anak-anaknya. 

Sebagaimana kita ketahui anak itu seperti bayangan yang mengikuti benda 

aslinya. Anak-anak terkadang mempunyai sifat taklid yang membabi buta 

sehingga apa yang diperbuat oleh orang tuanya langsung mereka tiru dan 

kerjakan dan mereka juga meninggalkan apa yang tidak orang tua kerjakan 

meskipun itu adalah kewajiban. Oleh karena itu, harus ditegaskan bahwa 

setidaknya ada dua hambatan peran pendidikan iman anak dalam keluarga 

saat ini: Pertama, banyak orang tua yang tidak menyadari hal ini. Kedua, 

banyak orang tua tidak tahu harus berbuat apa dan bagaimana pula cara 

melakukannya.
188

 Hal tersebut disebabkan tidak adanya ilmu pengetahuan 

yang mereka miliki karena saat menikah tidak membekali diri dengan ilmu 

untuk menjadi orang tua. Hal tersebut sudah diingatkan oleh Allah SWT. 

dalam Al-Qur‟an surat Al-An‟am /6:140. 

 ِ ى اللَّّ
َ
تِدَاءً عَل ْـ ُ ا مُيا مَا رَزَكَىُمُ اللَّّ مٍّ وَضَؽَّ

ْ
ادَوُمْ سَفَىًا ةِؾَحْدِ عِل

َ
وْل
َ
يا أ

ُ
ذِينَ كَخَل

َّ
يا كَػْ عَسِهَ ال

ُّ
 كَػْ ضَل

غنُيا مُىْخَػِينَ 
َ
 وَمَا ع

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 

telah rezekikan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 

terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk (Q.S. Al-An‟am /6:140) 

Kata safahan (ف ًٓا  menurut Quraish Shihab, berasal mengandung (س 

makna kelemahan akal atau kepicikan, oleh karena itu pelakunya melakukan 

aktivitas tanpa dasar, baik karena tidak tahu, atau enggan tahu, atau tahu akan 
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tetapi melakukan hal yang sebaliknya dikarenakan sifat kesombongannya.
189

 

Pelakunya disebut dengan safĭh dan jama‟nya adalah sufahâ‟.
190

 Sementara 

kata bi ghairi „ilmi (tanpa pengetahuan) adalah merupakan penguat dari kata 

safahan, sebab setiap kepicikan pastilah akibat tidak adanya pengetahuan.
191

 

Ayat di atas ditujukan sebagai kecaman terhadap masyarakat Arab yang biasa 

membunuh anak perempuannya sendiri. Di masa itu, masa Jahiliah, anak 

perempuan adalah aib yang harus dibuang. Tak hanya dibunuh, mereka 

dikubur hidup-hidup. Al-Baghawi dalam tafsirnya menjelaskan, 

جْ فِي رَةِيػَثَ وَ 
َ
ثَ  نَ مِ  ضٍّ ػْ ةَ وَ  ه ٍّ ظ  مُ نَؾَل َـ ضْيَاءً مَخَا

َ
بَنَاتِ أ

ْ
نُينَ ال ِـ غنُيا يَػْ

َ
ػَؽَبِ مِنْ غَحْدِوِمْ، ع

ْ
ال

ينَ ذَلِكَ 
ُ
ا يَفْػَل

َ
غنَ ةَنُي كِنَانَثَ ل

َ
فَلْؽِ، وَع

ْ
بْطِ وَال  192السَّ

“Ayat ini diturunkan untuk Rabi‟ah, Mudhar, dan kalangan bangsa Arab 

yang lain. mereka mengubur hidup–hidup putri mereka karena takut dicerca 

dan takut miskin. Hanya Bani Kinanah yang tidak melakukannya” 

Menurut Al-Qusyairî dalam Lathâif al-Isyârât menyatakan bahwa cara 

mereka mempercayai Tuhan telah rusak, dan ketakutan akan kemiskinan 

menyebabkan mereka membunuh anak-anak mereka.Oleh karena itu para 

Ahli Hakikat menyatakan bahwa salah satu tanda dan fakta keyakinan adalah 

banyaknya keluarga (anak) disertai dengan luasnya ketawakalan kepada 

Allah Swt.193 Sementara menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Wajiz  

menyatakan bahwa sesungguhnya orang yang telah membunuh anak-anak 

mereka benar-benar rugi, sebab mereka takut menjadi miskin.
194

 karena 

kebodohan mereka sendiri tanpa ada dasar yang jelas. Islam kemudian 

mengecam budaya itu dan menegaskan bahwa memiliki keturunan adalah 

rezeki yang patutnya kita syukuri, bukan malah disia-siakan. Banyak orang 

yang mendambakan kehadiran seorang anak, namun belum juga Allah 

takdirkan memiliki. 
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Ayat tersebut di atas berbicara dalam konteks bahwa membunuh anak 

adalah tindakan yang bodoh dan sangat merugikan, dan merupakan tindakan 

orang yang tidak tahu lagi mana yang buruk dan mana yang baik,
195

 tidak 

tahu laba dan rugi, karena anak adalah suatu nikmat dan karunia dari Allah 

yang tidak ternilai harganya. Anak itu nanti yang akan memelihara kelanjutan 

hidup, yang akan menjadi kekuatan dan kebanggaan bagi ibu, ayah dan 

keluarganya, bahkan akan menjadi kekuatan bagi masyarakat dan negara. 

Bila ia diasuh dan dididik dengan baik pasti akan menjadi anggota keluarga 

yang baik pula, akan menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi 

masyarakatnya. Oleh sebab itu, setiap ibu dan bapak diberi oleh Allah naluri 

untuk menyayangi, mencintai, memelihara dan menjaganya. Ibu dan bapak, 

tidak segan-segan mengorbankan kepentingan dirinya untuk membela dan 

mempertahankan keselamatan anaknya. Bahkan kadang-kadang ia bersedia 

mati untuk menyelamatkan anaknya bila ia dalam bahaya.  

Apabila seseorang telah menganggap bahwa membunuh anaknya lebih 

baik dari pada membiarkan hidup, karena takut kepada hal-hal yang belum 

tentu akan terjadi, seperti takut akan kemiskinan atau takut akan mendapat 

malu, berarti ia telah mengingkari nikmat dan karunia Allah Swt. yang besar 

itu dan menentang naluri dan tabiatnya sendiri. Kata safahan bi ghairi ilmi 

merupakan sanggahan atas dasar bahwa apa yang dilakukan orang tua pada 

zaman jahiliyah untuk membunuh anak adalah suatu kebenaran, sekaligus 

menilai bahwa mereka sebenarnya adalah orang-orang yang angkuh, merasa 

pandai padahal mereka tidak tahu sama sekali.
196

 Inilah salah satu bentuk 

perilaku toxic yang disiyaratkan oleh Al-Qur‟an yang sudah dilakukan pada 

masa lampau bahkan sebelum turunnya Al-Qur‟an, yaitu orang tua yang tidak 

memiliki pengetahuan sedangkan mereka tidak mau belajar, enggan belajar 

atau bahkan mengetahui ilmunya namun menolak mengamalkannya karena 

factor keangguhan dan gengsi yang mereka miliki.  

Adapun faktor yang lain yang juga mendukung kenakalan anak adalah 

faktor kenakalan orang tua sendiri menjadi sumber inspirasi bagi para remaja 

ketika melakukan kenakalan. Kenakalan orang tua sendiri tidak kalah dahsyat 

dibandingkan dengan kenakalan anak, bahkan kenakan orang tua bisa jadi 

lebih merusak daripada kenakalan anak. Hal tersebut disebabkan orang tua 

memiliki segalanya untuk menciptakan, melakukan dan melanggengkan 

kenakalannya tanpa ada yang berani menggugatnya. Orang tua juga memiliki 

kapasitas, fasilitas, kepabilitas dan otoritas. Kekuatan otoritas memungkinkan 

orang tua bertindak jauh lebih merusak daripada kenakalan anak. Di sisi lain 

sebagai pemegang kekuasaan, para orang tua memiliki banyak cara, 
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argumentasi dan alasan untuk mengingkari dan membenarkan kenakalan-

nya.
197

 Ketimpangan inilah yang menyebabkan anak-anak  melakukan protes, 

penentangan, bahkan pemberontakkan terhadap pendapat maupun keputusan 

orang tua yang mereka nilai memiliki cacat moral. 

Dalam pandangan anak, orang tua yang toxic menjalani dan 

mengajarkan pola hidup yang tidak jujur, penuh tipu muslihat, pengecut, dan 

munafik, serta sibuk mengurusi kenakalan anaknya, namun tidak pernah 

melakukan instrospeksi diri terhadap kesalahan-kesalahan yang mereka 

lakukan. Argumentasi yang disampaikan anak ketika kenakalan mereka 

diintervensi adalah bahwa orang tua lah yang memulai dan memelihara 

berbagai kenakalan, sedangkan mereka sebagai generasi penerus hanya 

melanjutkan kenakalan yang sudah terlebih dahulu dirintis, dikembangkan 

dan dibudidayakan serta dilestarikan oleh orang tua.
198

  

Banyak orang memilih pasangan tanpa mempertimbangkan kriteria 

yang telah tetapkan oleh Allah Swt. melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan pesan-

pesan yang disampaikan oleh Rasulullah saw. melalui Hadits. Akibatnya 

setelah pernikahan banyak kekecewaan yang mereka rasakan dari pasangan-

nya. Dari hal-hal yang bersifat sepele sampai kepada hal-hal yang bersifat 

prinsip yang tidak mungkin diabaikan. Seperti ketaan kepada syariat, akhlak 

kepada orang tua, akhlak kepada istri dan sikap-sikap terhadap mertua dan 

saudara. Hal tersebut kemudian memicu pertengkaran yang terjadi antara 

suami istri yang baru menikah, sehingga kekecewaan masing-masing pada 

pasangannya melahirkan pertengkaran yang pada akhirnya melahirkan 

keterpaksaan untuk mengambil langkah terakhir yaitu bercerai dari pasangan. 

Terkadang perceraian tersebut sering kali terjadi pada awal 5 tahun pertama 

dari pernikahan, akan tetapi tak jarang juga perceraian juga terjadi setelah 

lama berumah tangga dan telah memiliki anak-anak dan bahkan cucu. 

Pemilihan calon pasangan adalah awal dari usaha seseorang untuk 

menjadi dan menyiapkan diri menjadi orang tua yang baik, namun setelahnya 

harus dilanjutkan dengan proses selanjutnya yaitu melanjutkan ke jenjang 

pernikahan. Setelah menikah banyak pasangan suami istri yang tentunya 

sangat mendambakan lahirnya keturunan dari hasil pernikahan  mereka.  

Ketika anak telah lahir, problem menjadi orang tua mulai muncul sebab  

menjadi orang tua tidak semudah seperti apa yang dibayangkan, sebab tidak 

ada pendidikan formal untuk dapat melakukan pekerjaan mulia ini dengan 

sempurna tersebut. Persiapan menjadi orang tua yang dilakukan oleh 

seseorang tidak akan berhenti begitu anak lahir ke alam dunia melainkan 

terus berlanjut sebagai proses pembelajaran yang berkelanjutan hingga anak 
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dewasa.
199

 Inilah sebabnya menjadi orang tua adalah pengalaman yang tidak  

suami dan istri dapat mengambil peran menjadi orang tua sebaik mungkin.  

Namun kebanyakan orang tua ketika menikah tanpa membekali diri dengan 

ilmu pengetahuan yang cukup dan persiapan yang matang, mereka 

menganggap bahwa orang tua merupakan insting yang bisa diperoleh seiring 

berjalannya waktu dan juga dari pengalaman yang mereka jalani. Di sisi lain 

mereka juga tidak mau belajar saat sudah menikah bagaimana mengelola 

rumah tangga dan mendidik anak-anaknya. Akibatnya ketika ada masalah 

berkaitan dengan pasangan atau anak-anaknya mereka sering berpikir dan 

mengambil jalan pintas untuk menyelesaikannya dengan emosi, kemarahan 

bahkan dengan ancaman dan kekerasan. Makan dalam Al-Qur‟an Allah 

SWT. berpesan untuk senantiasa membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

sebelum melakukan hal apapun juga.  

ا )
ً
غنَ غَنْهُ مَسْئُيل

َ
ئِكَ ع

َ
ول
ُ
 أ
ُّ
ل
ُ
فُؤَادَ ع

ْ
هَ وَال تَط 

ْ
مْعَ وَال مٌ إِنَّ السَّ

ْ
كَ ةِهِ عِل

َ
يْسَ ل

َ
ا حَلْؿُ مَا ل

َ
 (٣٦وَل

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. Al-Isra‟/17:36). 

Kata Taqfû adalah bentuk mudhri‟ dari qafã-yaqfû akar katanya berasal 

dari ( ف ـ ق -يعتم حرف   (artinya mengikutkan sesuatu terhadap sesuatu yang 

lain. Al-Qafã adalah bagian belakang kepala atau leher, karena bagian ini 

mengikuti wajah. Qãfiyah adalah bagian akhir dari satu bait dalam syair. 

Ungkapan qafawtu ãtsarahu artinya aku mengikuti jejaknya. Dari pengertian 

ini maka ungkapan pada ayat ini berarti “janganlah kamu mengikuti sesuatu 

yang kamu tidak mengetahuinya”.
200

Menurut Al-Asyqar ketika menjelaskan 

ayat tersebut beliau mengatakan bahwa.   َل ا ت قْفُ  ٔ  -Dan jangan)  عِهْى   ۦتِِّ  ن ك   ن يْس   ي 

lah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya) Allah melarang manusia untuk mengatakan sesuatu yang tidak ia 

ketahui, atau melakukan suatu amalan tanpa berlandaskan ilmu.
201

 Sedangkan 

menurut Humaid beliau menjelaskan bahwa ketika memahami potongan awal 

surat Al-Isra ayat 36, wahai anak Adam! Janganlah kamu mengikuti sesuatu 
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yang tidak kamu ketahui, sehingga kamu hanya mengikuti prasangka dan 

insting belaka.
202

  

Secara jelas ayat tersebut melarang seseorang untuk melakukan sesuatu 

baik ibadah maupun muamalah tanpa didasari ilmu pengetahuan terlebih 

dahulu, termasuk pernikahan. Sebab pernikahan adalah proses yang sangat 

panjang, dimulai dari persiapan diri dengan senantiasa memperbaiki diri 

untuk kepantasan sebagai calon suami atau istri, dilanjutkan kemudian 

dengan memilih calon pasangan hidup yang kriterianya sudah ditetapkan 

dalam Al-Qur‟an maupun Hadis, sampai pada pengasuhan anak baik saat 

dalam kandungan, ketika lahir, maupun saat ia telah remaja bahkan setelah 

dewasa. Semua hal tersebut membutuhkan persiapan yang matang dan ilmu 

pengetahuan yang banyak disamping juga kesiapan untuk terus belajar 

selama proses tersebut. Meskipun manusia juga dianugerahi hidayatul 

Wujdan atau insting, dalam memilih jodoh tidak dibenarkan memilih 

berdasarkan insting saja, akan tetapi harus berdasarkan kepada pengetahuan, 

informasi dan juga kepahaman terhadap calon pasangan hidup yang akan 

dipilih. Sehingga pernikahan yang disiapkan dengan matang, ilmu 

pengetahuan yang memadahi dan sikap untuk siap menghadapi berbagai 

ragam keadaan akan menjadikan keluarga sakinah dan keturunan yang lahir 

menjadi keturunan yang saleh dan salehah, bukan sebaliknya.  

Selain hal tersebut di atas faktor utama yang dapat menguatkan untuk 

belajar mendidik anak adalah kesadaran bahwa menjadi orang tua bukanlah 

sebuah proses yang tiba-tiba. Masa kehamilan 9 bulan merupakan waktu 

tersingkat yang dapat dimanfaatkan untuk mempersiapkan diri sebagai orang 

tua bagi pasangan suami istri. Sebelum itu, tentu lebih banyak waktu yang 

dapat digunakan dalam mempelajari ilmu pengasuhan anak.
203

 Sebab banyak 

kasus di mana anak-anak menjadi sangat sulit diatur karena kesalahan pola 

asuh. Hal ini bukanlah kesalahan dari sang anak yang dikira memang sifatnya 

seperti itu. Peran orang tua dalam mendidik anak sejak ia lahirlah yang 

menjadi faktor penentu kepribadian anak ke depannya. Dengan mempelajari 

ilmu parenting sejak dini, tentu ketika menemukan kondisi yang sulit pada 

anak, ada solusi yang dapat dilakukan ketika telah mengetahui ilmu paren-

ting.
204
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Sebagai contoh, saat anak berumur 2 tahun dan tiba-tiba saja ia membe-

rontak, bagi yang tidak memiliki ilmu tentang mendidik anak pastilah akan 

memilih untuk memarahi si anak ataupun menggunakan kekerasan untuk 

meredakannya. Padahal jika dipelajari, sikap emosional anak pada saat umur 

tersebut merupakanlah hal wajar, di mana kondisi tersebut disebut dengan 

tantrum. Bagi orang tua yang telah memahami ilmu tersebut, akan lebih bijak 

dalam menghadapi tantrum anak dan memperlakukannya sesuai kondisinya 

saat itu. Harapannya, ketika anak diperlakukan sesuai dengan usia dan 

kondisinya, anak akan tumbuh dengan baik dan sesuai dengan fase yang ia 

alami.
205

 

Dari sini kita paham bahwa salah satu kesalahan dan kenakalan orang 

tua dalam mendidik anak-anaknya mereka adalah ketidaksiapan mereka 

menjadi orang tua, dan menganggap menjadi orang tua adalah sebuah insting 

dan proses yang terjadi secara kebetulan tanpa mempersiapkan diri dengan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang memadahi. Akibatnya ketika terjadi 

konflik dengan pasangan dan anak-anaknya, mereka mencari jalan pintas 

dengan melakukan ancaman, intimidasi bahkan kekerasan. Hal tersebut 

menjadikan tekanan bahkan bisa menjadi luka batin dan trauma yang sulit 

disembuhkan terutama bagi anak-anak yang masih memiliki emosi yang labil 

dan dalam tahap perkembangan. 

2. Berperilaku Buruk sebagai Orang tua/ َ  لً و  ق   ع ل  فل   ِل  / Qaulan bilâ 

Fi‘lin 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi 

seorang anak. Dikatakan pendidikan pertama, karena di dalam keluarga 

tersebut, anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari 

orang tuanya, serta anak mulai mengenal lingkungannya. Sedangkan keluarga 

dikatakan lembaga pendidikan yang utama karena di dalam keluarga anak 

mendapatkan pendidikan dasar untuk mengembangkan potensi fitrahnya.
206

 

Sebagai lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan kepribadian 

anak, keluarga terutama orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan anak. Pembinaan dan pendidikan yang diterima anak pertama kali 

yaitu dari orang tua dalam keluarga.  

Orang tua juga merupakan panutan sekaligus contoh bagi anak-anak. 

Mereka akan mengikuti apa yang orang tuanya lakukan. Peran kedua orang 

tua sangat berarti bagi mereka.
207

 Pada awal pertumbuhan dan perkembangan 
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anak, kehadiran orang tua terutama ibu sangat berarti bagi anak dari pada 

ayah dalam menjamin kelangsungan hidup anak baik secara fisik maupun 

psikis dalam meletakkan dasar kepribadian dan dasar bersosialisasi serta 

aspek spiritualnya.
208

 Ayah dan ibu juga harus berbagi dan memiliki peran 

yang sama dalam pengasuhan anak-anaknya. Keduanya harus mengambil 

peranan yang saling melengkapi dalam kehidupan rumah tangga dan 

perkawinannya, termasuk di dalamnya berperan sebagai model yang lengkap 

bagi anak-anak dalam menjalani kehidupan. Orang tua terdiri dari ayah dan 

ibu. Keduanya harus sama-sama mengambil peran dalam pendidikan 

anaknya.  

Peran ayah juga sangat penting dan krusial bagi pertumbuhan seorang 

anak mengingat ada banyak sekali ayah yang tidak ingin terlibat dan 

menganggap urusan anak adalah urusan seorang ibu. Selama ini banyak 

sekali ayah yang menganggap bahwa tugas utama mereka adalah mencari 

nafkah dan mencukupi kebutuhan anak dan istri secara materi. Kurangnya 

komunikasi antara ayah dengan anak tentu sangat tidak baik bagi kondisi 

mental sang anak. Bahkan ada beberapa anak yang memiliki rasa segan dan 

takut kepada ayahnya karena kurangnya komunikasi.
209

 Tanggung jawab dan 

kesibukan ayah sebagai pencari nafkah sering dihubungkan sebagai penyebab 

sedikitnya keterlibatan ayah dalam pendidikan anak. Tanggung jawab ayah di 

sektor publik membuat ayah tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

bersama-sama dengan anak-anak, mengikuti perkembangan dan mendidik 

mereka. Memang citra seorang ayah haruslah seorang yang tegas sehingga 

anaknya selalu memperhatikan ketika mereka dinasihati dan dibimbing. 

Tetapi jika hanya ditakuti, maka ini adalah salah satu kesalahan dalam 

mendidik anak. Menurut kacamata Quantum Teaching, keteladanan adalah 

tindakan yang paling ampuh dan efektif yang dapat dilakukan oleh seorang 

pelatih emosi. Keteladanan dapat mempengaruhi perilaku dan tindakan tanpa 

banyak kata-kata. Anak kita sebenarnya lebih senang melihat teladan 

daripada banyak diceramahi panjang lebar. Bahkan menurut Covey kata-kata 

hanya memberi dampak sekitar 20% kepada anak. Sedangkan keteladanan 

memegang peran yang lebih efektif. Orang tua yang berkomitmen menjadi 

teladan kecerdasan emosi akan memancarkan radiasi positif kepada 

lingkungan dan memudahkan bagi anak-anak untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi
210

 sebaliknya jika orang tua melakukan tindakan buruk 
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meskipun tidak dilihat oleh anak, maka keburukan tersebut tetap akan 

memiliki dampak yang besar karena keburukan bersifat menular. Oleh karena 

itu keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik-buruknya 

anak. Jika orang tua jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan 

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, 

maka anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk akhlak mulia, berani dan 

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. 

Demikian pula sebaliknya jika orang tua adalah seorang pembohong, 

pengkhianat, orang yang kikir, penakut, dan hina, maka anak akan tumbuh 

dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut, dan hina.
211

 Firman 

Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Ash-Shaff/61:2 

يُّىَا 
َ
أ ذِينَ ٱيََٰٓ

َّ
  ل

۟
ينَ  لِمَ  ءَامَنُيا

ُ
ا مَا حَلُيل

َ
ينَ  ل

ُ
 حَفْػَل

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? 

Ayat tersebut di atas menurut Tafsir Kementerian Agama dijelaskan 

bahwa Ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan mereka. Kelemahan 

ini kelihatannya mudah diperbaiki, akan tetapi sukar dilaksanakan. Sangat 

banyak manusia yang pandai berbicara, suka menganjurkan suatu perbuatan 

baik, dan mengingatkan agar orang lain menjauhi larangan-larangan Allah, 

tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya.
212

 Sedangkan menurut As-Sa‟di ayat 

di atas memiliki maksud bahwa mengapa orang yang mengaku beriman, 

termasuk orang tua mengatakan kebaikan dan mendorongnya, dan boleh jadi 

orang tersebut memuji-muji kebaikan itu namun tidak dilakukannya. Di sisi 

lain terkadang orang tersebut melarang keburukan, bahkan disucikannya 

dirinya dari keburukan tersebut namun keburukan tersebut justru 

dilanggarnya. Oleh karena itu, orang yang memerintahkan berbuat baik 

seharusnya menjadi orang pertama yang melakukannya, sedangkan orang 

yang melarang keburukan seharusnya menjadi orang pertama yang paling 

jauh darinya.
213

 Sedangkan Quraish Shihab mengutip pendapat Thabathabâ‟i 

meenyatakan bahwa tidak mengerjakan apa yang dikatakan menunjukkan 

kelemahan tekad Dimana hal tersebut juga termasuk keburukkan, apalagi 

dilakukan oleh orang tua. Allah Swt. menjadikan kebahagiaan manusia 

melalui amal kebajikkan yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci 

pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak akan 
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memberi dampak positif kecuali jika ia mantap dan kuat. Tidak adanya 

realisasi perbuatan setelah ucapan merupakan pertanda kelemahan tekad dan 

ini tidak akan menghasilkan Kebajikan bagi yang bersangkutan.
214

 

Oleh karena itu ayah bersama dengan ibu merupakan salah satu figur 

yang berperan dalam keluarga. Fungsi dan tugas ayah tentu tidak sama 

dengan ibu. Ibu lebih banyak berorientasi pada pengasuhan sedangkan ayah 

lebih kepada perlindungan. Orientasi ini dari waktu ke waktu itu mengalami 

perubahan baik pada substansinya atau pada implementasinya. Substansi 

pada zaman dahulu pada pengasuhan adalah ibu lebih banyak berada di 

rumah sebagai wujud dari pengasuhan untuk menjaga dan merawat anak 

sebagai implementasi dari pengasuhan untuk memenuhi nafkah batin anak, 

sedangkan substansi perlindungan adalah bapak lebih banyak berada di luar 

rumah mencari dan memenuhi nafkah lahir sebagai implementasi dari 

perlindungan.
215

 Hal ini diabadikan oleh Al-Qur‟an sebagaimana firman 

Allah Swt. 

… 
َ
يدِ ل

ُ
مَيْل

ْ
ى ال

َ
ا وُسْػَىَاوَعَل

َّ
ؿُ نَفْسٌ إِل

َّ
ا حُكَل

َ
مَػْؽُوفِ ل

ْ
 …هُ رِزْكُىُنَّ وكَِسْيَحُىُنَّ ةِال

....Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya….(Q.S. Al-Baqarah/2: 233)  

Ayat tersebut menurut Al-Jailanî menjelaskan bahwa Dan bagi seorang 

ayah wajib memberikan nafkah kepada ibu yang telah menyusui baik berupa 

makanan atau pakaian dengan cara-cara yang patut sesuai syariat dan 

kebiasaan setempat sebab Allah Swt. sudah menjadikan sebuah ketetapan 

bahwa Dia tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan kapasitas 

kemampuannya, oleh karena itu seorang ibu tidak boleh menderita 

disebabkan mengurusi anaknya, dan kewajiban memberi nafkan kepada anak 

adalah kewajiban ayah sementara ibu meskipun ia sudah dicerai selama 

dalam masa iddah, ataupun istri tidak menyusui anak ia tetap harus diberi 

nafkah.
216

 Demikian pula dalam Tafsir Departemen Agama, menjelaskan 

bahwa setiap ayah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik 

sandang maupun pangan sesuai dengan kebutuhannya. Ibu laksana wadah 

bagi anak sedang bapak sebagai pemilik wadah itu. Maka sudah sewajarnya 

bapak berkewajiban memberi nafkah kepada orang yang di bawah tanggung 
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jawabnya dan memelihara serta merawat miliknya.
217

 Mengapa memberi 

nafkah menjadi kewajiban bagi ayah?  Sebab anak membawa nama ayah, 

seakan-akan anak lahir untuknya, karena nama ayah akan disandang oleh 

sang anak yaitu dinisbatkan kepadanya
218

 

Tanggung jawab seorang ayah dalam budaya patrilineal menempatkan 

kedudukan seorang ayah memiliki peran istimewa di dalam keluarga, yakni 

sebagai pusat keluarga. Posisi sebagai pusat keluarga menempatkan seorang 

ayah demikian strategis di tengah-tengah keluarga. Seorang ayah merupakan 

panutan dalam hal bagi anak-anaknya. Melalui perilakunya anak-anak belajar 

tentang falsafah hidup. Jika ia mudah cemas, anak-anak pun akan memiliki 

ketahanan mental yang rapuh. Sebaliknya, jika ia memiliki ketahanan mental 

yang prima, ia sebenarnya telah mendidik anak-anaknya untuk tegar dalam 

menghadapi situasi yang paling sulit sekalipun. 

Tidak bisa dipungkiri pula bahwa seorang ayah adalah figur 

kebanggaan bagi putra-putinya. Dalam banyak hal anak-anak terutama 

remaja selalu menjadikan ayahnya sebagai model. Ayah merupakan panutan 

dalam merancang sistem interaksi sosial mereka. Anak-anak terutama yang 

sudah menginjak remaja akan merasa bangga jika ayahnya memiliki 

pendirian yang teguh, komitmen yang tidak mudah goyah, emosi yang 

terkendali, konsep diri yang kuat, perencanaan hidup yang cemerlang, dan 

mentalitas yang tangguh. Kebanggan tersebut merupakan modal atau amunisi 

yang akan mengantarkan mereka ke masa depan.  

Seringkali remaja berkhayal tentang sosok ayah yang ideal dan 

menemukan idealisme tersebut di dalam diri ayah mereka. Itulah sebabnya, 

jika seorang ayah tidak mampu menjaga citranya sebagai tokoh ideal yang 

menjadi idola dan idealisme anak-anak remaja, mereka kecewa dan marah 

karena ayah yang mereka banggakan ternyata memiliki mental yang labil dan 

rapuh sehingga mudah rubuh. Kekecewaan tersebut seringkali mereka eks-

presikan dalam bentuk penentangan atau menarik diri (isolasi). 

 Seorang ayah memainkan peran yang sangat besar terhadap yang 

sangat besar terhadap pembentukan tata nilai anak terutama ketika anak 

menginjak masa remaja. Hal tersebut disebabkan karena peran sentral 

seorang ayah biasanya lebih dominan di dalam keluarga juga. Sebagai kepala 

keluarga, seorang ayah memiliki otoritas untuk menetapkan beberapa hal 

yang penting dalam keluarga seperti berperan sebagai pemegang otoritas 

tertinggi, menghidupi keluarga, memberikan perlindungan, menentukan 
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kebijakan keluarga, mencitrakan kekuatan, membentuk atmosfer rumah, dan 

sebagai lambang persatuan keluarga.
219

  

Al-Qur‟an sendiri menggambarkan hubungan antara seorang ayah dan 

anak yang saling mendapat perhatian dan digambarkan begitu indah. Nama 

seorang ayah dicantumkan sebagai nama salah satu surat yaitu surat Luqman 

yang mnerupakan surat ke 31 dari susunan mushaf di dalam Al-Qur‟an. 

Sosok ayah tersebut dicantumkan dalam kitab suci karena kepiawaiannya 

mendidik anak. Didalam surat Luqman dikisahkan tentang nilai-nilai 

pendidikan yang ditanamkan Luqman pada anaknya.
220

 Selain itu pula di 

dalam Al-Qur‟an terdapat figur-figur ayah teladan yang sangat memiliki 

perhatian yang dalam kepada anak-anaknya, seperti Nabi Ibrahim, Ya‟kub, 

Nuh dan lain lain. Hal ini bisa menjadi isyarat bahwa menurut Al-Qur‟an, 

ayah memiliki peran penting dalam pendidikan dan perkembangan anak. 

Namun di sisi lain dengan kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki seorang 

ayah, secara otomatis ia akan mempunyai pengaruh yang demikian besar 

terhadap pembentukan identitas anak-anaknya. Banyak hal positif yang 

diajarkan seorang ayah menjadi identitas anak-anaknya, akan tetapi tidak 

sedikit pula unsur negatif yang juga ikut menjadi bagian identitas mereka. 

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang ayah juga tidak luput melakukan 

berbagai kesalahan yang kemudian kelak akan ditiru dan dikuti oleh anak-

anaknya, baik kekeliruan itu disengaja ataupun kekeliruan itu dilakukan tanpa 

sadar karena meniru pola orang tua ayah yang juga mengajari hal demikian, 

diantaranya yaitu: 

a. Sering bertindak otoriter 

Salah satu kelemahan yang paling mendasar dan sering menjadi 

bagian perilaku dari seorang ayah adalah kecenderungannya bertindak 

otoriter. Semangat otoriter mungkin dimiliki oleh sebagian besar laki-laki 

yang juga merangkap sebagai ayah di dunia ini. Otoriterianisme adalah 

sikap hidup yang telah merusak citra ayah, namun sayang banyak ayah 

yang terlambat atau bahkan tidak menyadarinya sama sekali. 

Bagaimanapun, sebagai seorang ayah seharusnya dia bertindak sebagai 

pelindung bukan sebagai penguasa yang tiran terhadap keluarganya. 

Semangat otoriterianisme seorang ayah muncul biasanya karena beberapa 

hal diantaranya: 

1) Dampak pola asuh masa kecil 

2) Untuk menutupi kekurangannya 

3) Ingin menegakkan wibawa 
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4) Untuk menghentikan argumentasi 

5) Tidak siap berbeda pendapat 

6) Takut disaingi 

7) Ingin menunjukkan otoritas 

8) Tidak mampu menguasai emosi 

9) Merasa diri paling benar 

10) Tidak siap menerima kritik 

11) Memandang sikap kritis sebagai perlawanan.
221

 

Sikap kedua orang tua dalam mendidik anak terutama ayah, lebih 

cenderung menggunakan sikap otoriter terhadap anaknya tanpa memberi 

kehangatan. Orang tua menggunakan kontrol, kekuasaan  dan peraturan-

peraturan yang dibuat serta memaksa anaknya untuk menuruti semua yang 

dikatakan. Jika anak diperlakukan secara otoriter anak tersebut akan 

cenderung merasa terkekang, merasa dibatasi kebebasannya, bahkan ada 

yang merasa tidak di sayangi orang tuanya. Sikap orang  tua  yang  otoriter  

seperti ini yang dapat mempengaruhi sikap, cara berpikir bahkan 

kecerdasan mereka.
222

 Anak-anak yang dididik dengan cara yang otoriter 

akan merasa takut, bingung, merasa  bersalah, cenderung suka  melawan 

dan melakukan kekerasan karena meniru  perilaku orang tua.Orang tua 

yang mengasuh  anak dengan cara yang otoriter  disebabkan karena 

kurangnya pendidikan orang tua sehingga tidak memahami cara mendidik 

anak dengan sesungguhnya. Untuk dapat menyelamatkan pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara  optimal,  kiranya  perlu  dilakukan  

penanganan  secara psikologis dan pendekatan kepada kedua orang tua.
223

 

Al-Qur‟an sendiri melarang memaksakan kehendak kepada orang lain 

termasuk kepada anak. Apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. dalam 

mendidik Ismail menjadi patokan penting bagaimana memperlakukan 

anak meskipun sebagaimana manusia yang belum sempurna akalnya, 

bahkan saat beliau mendapatkan wahyu berupa mimpi untuk menyembelih 

Ismail, Nabi Ibrahim a.s. tetap meminta pendapat dari anaknya tersebut. 

Hal ini diabadikan dalam Al-Qur‟an surat Ash-Shããfãt/37:102 
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َ
انْظُؽْ مَاذَا حَؽَى كَال َـ كَ  ذْبَحُ

َ
ي أ ِ
ن 
َ
مَنَامِ أ

ْ
رَى فِي ال

َ
ي أ ِ
 يَا ةُجَطَّ إِن 

َ
عْيَ كَال ؼَ مَػَهُ السَّ

َ
ا ةَل مَّ

َ
ل ةَجِ  َـ

َ
يَا أ

اةِؽِينَ  ُ مِنَ الص   ي إِنْ شَاءَ اللَّّ  مَا حُؤْمَؽُ سَخَشِػُنِ
ْ
ػَل ْـ  ا

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-

sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 

orang-orang yang sabar”. 

Ayat tersebut diu atas menurut Al-Qusairî ayat di atas menjelaskan 

bahwa isyarat ditetapkannya waktu untuk melakukan mpenyembelihan 

terhadap Ismail, dimana Nabi Ibrahim a.s. diperintahkan untuk 

menyembelih anaknya pada malam Tarwiyah, sepanjang malam dan 

kemudian Nabi Ibrahim bermimpin pada hari berikutnya yang kemudian 

dia mengetahui bahwa itu adalah perintah Allah.224 Sementara dalam 

Tafsir Muyassar, saat Ismail mulai besar dan berjalan bersama ayahnya, 

ayahnya berkata kepadanya ”sesung-guhnya aku bermimpi 

menyembelihmu apa pendapatmu? dan mimpi para nabi adalah haq maka 

ismail menjawab dengan meraih ridha tuhannya dan berbakti kepada 

bapaknya serta membantunya untuk menaati Allah “lakukanlah apa yang 

diperintahkan oleh Allah, sembelihlah aku, engkau akan melihatku insya 

Allah sebagai orang yang sabar, taat dan hanya berharap pahala dari 

Allah.”
225

 Sementara Al Asyqar dalam Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir 

menyatakan bahwa Nabi Ibrahim meminta pendapat dari Ismail agar 

mengerahui tingkat kesabarannya dalam menjalankan perintah Allah, 

sebab mimpi para nabi adalah wahyu dari Allah dan menjalankannya 

hukumnya wajib.
226

 Begitulah orang tua yang sangat menghargai anak, 

meskipun mereka memiliki kekuasaan dan hak penuh atas anaknya, tetapi 

orang tua yang baik akan senantiasa memperlakukan anak dengan baik 

dan menghargai pen dapat mereka. 
b. Malu mengakui kelemahannya 

Salah satu kelemahan umum dari seorang laki-laki adalah malu atau 

tidak mau mengakui kelemahannya, namun justru sebaliknya seorang laki-
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laki lebih sering menonjolkan kemampuannya. Hal ini sangat 

dimungkinkan berkaitan dengan pola asuh masa kecil dan perlakuan 

budaya yang selalu mendorong laki-laki untuk lebih dominan, kuat dan 

berkuasa serta tegar. Sebagaimana diketahui bahwa budaya manusia 

memang dikuasai oleh tafsir laki-laki sehingga menempatkan laki-laki 

pada posisi istimewa, kuat dan berwibawa. Hal ini memang mendapatkan 

dukungan dari pendapat para ulama‟ tafsir tentang kepemimpinan laki-laki 

atas perempuan dan keluarga.Firman Allah SWT. 

مْيَالِىِمْ 
َ
نْفَلُيا مِنْ أ

َ
ى ةَػْضٍّ وَةِمَا أ

َ
ُ ةَػْضَىُمْ عَل  اللَّّ

َ
ل ضَّ َـ سَاءِ ةِمَا  ِ

ى الن 
َ
امُينَ عَل  كَيَّ

ُ
جَال  الؽ ِ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka.(Q.S.An-Nisa‟/4:34) 

Ayat tersebut di atas memberikan gambaran dua hal yang penting 

yaitu ketika Allah melebihkan kedudukan seorang laki-laki dalam hal ini 

atas perempuan dalam hal ini adalah istri karena dua hal: 

1) Karena Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain 

2) Karena para suami diwajibkan untuk menafkahkan sebagian dari harta 

mereka untuk istri dan keluarganya.
227

 

Oleh karena posisi dan pengagungan tersebut justru membuat 

kebanyakkan laki-laki tidak siap menerima kritikan apalagi jika kritikan 

tersebut menyangkut harga dirinya. Laki-laki secara umum memang 

senang dipuji, dihormati, dibanggakan, atau dihargai kemampuannya, 

meskipun prestasinya mungkin tidak seberapa. Termasuk ke dalam 

kategori ini adalah: 

1) Malu mengakui kesalahan 

2) Sulit meminta maaf 

3) Menyalahkan orang lain 

4) Sulit menerima nasehat 

5) Terlalu membesar-besarkan keberhasilannya 

6) Sering melempar tanggung jawab 

7) Sulit menerima kegagalan.
228

  

Tidak setiap orang termasuk orang tua sekalipun, berani mengakui 

kelemahannya sendiri. Ketidak beranian mengakui kesalahan ini 

sebenarnya berakar pada rasa malu. Ketika melakukan kesalahan, 
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seseorang akan merasa malu.
229

 Hal ini sangat berkaitan erat dengan 

kepercayaan diri. Padahal, ketika sekali saja seseorang memutuskan 

menyembunyikan kesalahannya, artinya tertutup sudah ruang untuk 

belajar dari situ. Hal yang lebih buruk lagi adalah ketika hal tersebut justru 

sudah menjadi kebiasaan, maka akan membuat situasi semakin rumit. 

Adapun cara yang paling efektif saat menghadapi kesalahan adalah 

dengan mengakui dan meminta maaf. Namun sayangnya sebagian besar 

orang sulit melakukannya. Tentu pada sebagian besar kasus, melakukan 

kesalahan terasa lebih mudah ketimbang mengakuinya. Itulah mengapa, 

sebaiknya selalu bersikap rendah hati dengan mengakui telah melakukan 

hal yang salah. Ini tidak akan lantas membuat orang tua menjadi sosok 

yang buruk atau jahat.
230

Tak hanya itu, berani mengakui kesalahan juga 

bukan berarti orang tua sosok yang lemah atau bahkan bodoh. Justru 

berlawanan dengan itu, mengakui kesalahan berarti tanda keberanian dan 

kesiapan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam sebuah hadis Nabi 

saw bersabda. 

 نَ ثَ ػَّ حَ 
َ
 ػَّ حَ  عٍّ يْ نِ مَ  نِ ةْ ا ػُ مَ حْ ا أ

ِ ا عَ نَ ثَ ػَّ حَ  ابٍّ تَّ ضَ  نِ ةْ  اػُ يْ ا زَ نَ ثَ
 
  ةِ ػَ ػَ سْ مَ  نِ ةْ ا يُ  ل

ْ
ِ لِ اوِ لبَ ا

 ةُ ادَ خَ ا كَ نَ ثَ ػَّ حَ  ي 

  نْ غَ 
َ
 أ
َ
  صٍّ ن

َ
 صَ  طَّ بِ النَّ  نَّ أ

َّ
ُ ل  عَ  ى اللَّّ

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

َّ
 كَ  مَ ل

َ
  ال

ُ
 ع
ُّ
  دُ حْ خَ وَ  اءٌ عَّ عَ  مَ آدَ  نِ اةْ  ل

ْ
 نَ حْ ائِ عَّ لخَ ا

 519نَ يْ اةُ يَّ الخَّ 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani 'telah menceritakan 

kepada kami Zaid bin Hubab telah menceritakan kepada kami Ali bin 

Mas'adah Al Bahili telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas, 
Nabi saw bersabda: "Semua anak cucu Adam banyak salah dan sebaik-

baik orang yang bersalah adalah mereka yang bertaubat ". 

Hadis tersebut menjelaskan kepada kita bahwa setiap manusia 

termasuk seorang ayah, sangat memungkinkan berbuat kesalahan, namun 

kesalahan yang dijadikan pembelajaran akan memberikan manfaat dan 

kebaikkan buat diri, anak dan keluarganya di masa yang akan datang. 

c. Tergesa-gesa 

Sikap terburu-buru atau tergesa-gesa dalam mengambil keputusan 

atau menentukan sikap merupakan kelemahan kebanyakan para ayah. 

Sikap ini sering menjengkelkan anak-anak mereka. Apapun alasannya, 
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sikap tergesa-gesa menunjukkan lemahnya koordinasi antara pikiran, 

perasaan, pengendalian dan tindakan. Selain itu, tergesa-gesa juga 

menunjukkan ketidakmampuan membuat perencanaan dan ketidak sabaran 

menjalani proses sesuai prosedur. Di dalam sikap tergesa-gesa tercermin 

kecerobo-han, keinginan mendapatkan hasil secepatnya, ketidak mampuan 

mengatasi emosi, pikiran yang kurang tertib, tindakan yang mengundang 

resiko, dan minimnya kemampuan membina toleransi. Dalam pandangan 

Ibnul Qayyim  dalam kitabnya Ar-Ruh, tergesa-gesa adalah keinginan 

untuk mendapatkan sesuatu sebelum tiba waktunya yang disebabkan oleh 

besarnya keinginannya terhadap sesuatu, seperti halnya orang yang 

memanen buah sebelum tiba waktu panen.
232

 Penyebutan kata “ajal” yang 

berarti ketergesa-gesaan dengan berbagai turunannya dalam Al-Qur‟an 

hampir semuanya dalam konteks celaan. Ini mengisyaratkan, meskipun 

merupakan sifat yang melekat pada diri manusia, ketergesa-gesaan adalah 

sifat kurang baik yang harus dihindari termasuk bagi orang tua dan ayah 

dalam mengambil keputusan. Syariat Islam mencela sifat ini dan melarang 

pemeluknya untuk memiliki sifat tersebut, sebagaimana Islam juga 

mencela dan memperingatkan kaum muslimin dari sifat malas dan 

berlambat-lambat dalam sesuatu. 

Manusia yang tergesa-gesa dalam segala sesuatu biasanya sedang 

dalam fikiran yang tidak tentram, ia cemas dan khawatir terhadap takdir 

Allah yang padahal telah digariskan. Tentunya, makna tergesa dan 

terburu-buru ini berbeda dari sikap sigap, cepat, dan tanggap yang selalu 

diiringi dengan fikiran jernih dan matang. Sikap tergesa-gesa justru lebih 

dekat dengan tindakan gegabah dan ceroboh. Itulah sebabnya banyak yang 

mengatakan bahwa tergesa dan terburu-buru merupakan godaan syetan. 

Dalam hal ini, Al-Quranpun juga memberikan tuntunan kepada manusia 

agar menghindari tabiat tersebut, sebagaimana surah Al-Anbiya‟/21 ayat 

37  

ينِ 
ُ
ا ةسَْخَػْشِل

َ
ل َـ مْ آيَاتِي 

ُ
رِيك

ُ
سَانُ مِنْ غَشَلٍّ سَأ

ْ
إِن
ْ
 خُلِقَ ال

“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa. Kelak akan Aku perIihatkan 

kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku 

mendatangkannya dengan segera.” 

Ayat di atas jelas menyebutkan bahwa tabiat manusia memanglah 

tergesa, sebagaimana yang diterangkan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-

Wajiz, asbabun nuzul ayat ini sebagaimana pula yang diceritakan Zuhayli, 

bahwa kaum mukminin menginginkan agar Allah mempercepat datangnya 
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azab kepada kaum kafir. Begitu pula kaum kafir mengingin-kan agar 

siksaan kepada mereka dipercepat sebagai ejekan terhadap kaum mukmin. 

Lalu turunlah ayat ini sebagai penegasan Allah agar jangan menuruti tabiat 

yang tergesa, karena segala ketetapan Allah termasuk azab-Nya pasti akan 

terjadi, dan ketika itu tidak ada lagi yang bisa memajukan atau 

memundurkannya.
233

Dalam menafsirkan ayat tersebut di atas, As-Sa‟di 

menyatakan bahwa manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa,” 

maksudnya tercipta dengan sifat bawaan tergesa-gesa, ingin menyegera-

kan segala sesuatu dan ingin cepat untuk mengetahui hasilnya.
234

 

Sementara menurut pengarang Tafsir Muyassar ayat tersebut di atas 

menjelaskan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan bertabiat tergesa-

gesa; dia ingin mengerjakan segala sesuatu dengan segera dan berhasrat 

segala sesuatu terjadi dengan cepat.
235

 Adapun Quraish Shihab 

memberikan sorotan terhadap lafadz ãyãtî yang ia maksudkan sebagai 

ayat-ayat kauniyah-Nya atau tanda-tanda wujud dan kekuasaan Allah yang 

terdapat di alam raya. Ayat-ayat qauliyah Allah yang turun waktu itu 

memang belum dimengerti seutuhnya oleh manusia, sehingga manusia 

dengan tabiatnya yang terburu-buru menginginkan segala seuatu 

dipercepat. Namun ternyata ada hikmah luar biasa dibalik sikap Allah 

yang menjalankan roda kehidupan ini sesuai dengan hukum keteraturan 

alam yang Ia ciptakan. Seiring berjalannya zaman dan peradaban, manusia 

yang telah berkembang pemikiran dan teknologi bisa menyingkap tanda-

tanda tersebut dengan izin Allah.
236

 

Meskipun ayat tersebut pada mulanya ditujukan kepada kaum 

musyrik namun ayat tersebut juga merupakan peringatan bagi kita hari ini 

agar menghindari sikap ketergesa-gesaan, terutama terhadap segala 

sesuatu yang telah digariskan, seperti rezeki, jodoh, kematian, dan lain-

lain. Hal itu sebagai wujud sikap dari husnudzan kita akan janji Allah, 

karena segala sesuatu yang ditetapkan Allah pasti terjadi dengan waktu 

yang sangat pas. Tugas manusia dan ikhtiar, namun yang mengendalikan 

pemberian tetaplah Allah Yang Maha Kuasa. 

Sikap tergesa-gesa sebenarnya merupakan bentuk ketidak tentraman 

hati manusia. Fikiran mereka tidak tenang, dan jauh dari bersyukur dan 
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hati-hati. Sikap tergesa berbeda dengan sikap cepat, sigap dan tanggap 

yang sebelumnya telah ia fikirkan secara tepat dan matang. Banyak orang 

yang mengawali tindakan mereka dengan tergesa-gesa dan kemudian 

menemui cacat hasil di akhhirnya. Akibat sikap yang tergesa-gesa pula, 

banyak orang yang menginginkan sesuatu sebelum waktunya tiba yaitu 

dengan melakukan cara-cara yang instan dan salah. Ada beberapa yang 

mendapatkan hasil tapi banyak ketidakpuasan di belakangnya. Tak jarang 

pula dari mereka yang malah tidak mendapatkan apa-apa sebagaimana 

kaidah fikih: 

 مَنِ 
َ
وَانِهِ غُيْكِبَ بِحِؽْمَانِهِ  اسْخَػْشَل

َ
 أ
َ
 كَتْل

ً
 شَيْأ

“Barangsiapa yang tergesa-gesa untuk memperoleh sesuatu yang 

merupakan haknya dengan cara yang haram atau tidak disyari‟atkan, 

maka dia dihukum dengan tidak memperoleh apa yang dia inginkan, 

sebagai balasan dari apa yang dia lakukan tersebut.” 

Demikianlah bahaya tergesa-gesa bagi manusia lebih-lebih 

ketergesaan itu dilakukan oleh seorang ayah yang memegang peranan 

penting dalam kepemimpinan keluarga dan menjadi teladan bagi anak dan 

istrinya. 

d. Berada di luar peraturan 

Banyak ayah yang pandai membuat peraturan untuk orang lain, 

tetapi gagal menerapkannya terhadap dirinya sendiri. Ini merupakan 

kelemahan umum yang melanda hampir semua ayah di dunia. Sebagai 

contoh, seorang ayah membuat peraturan tentang penghematan listrik di 

rumahnya, namun sayangnya ia sendiri sebagai penggagas penghematan 

listrik tersebut masih memboroskan energi listrik  dengan menyalakan 

mesin pendingin (AC) di dalam kamar hanya  untuk sekdar membaca surat 

kabar. Dengan demikian sebagai seorang ayah, dia telah membuat 

peraturan yang baik, namun semangat yang mulia tersebut cacat oleh 

karena pengecualian dirinya. Ini merupakan peraturan diskriminatif  yang 

pasti sudah menjengkelkan bagi anggota keluarganya yang lain. Tanpa 

sadar perilakunya merupakan teladan buruk bagi anak-anaknya.
237

 Hal ini 

sangat kontras ketika orang tua dituntut untuk memberikan keteladanan 

termasuk melaksanakan aturan yang telah dibuat dan disepekati bersama. 

Al-Qur‟an bahkan mengecam orang yang menyuruh melakukan sesuatu 

kebaikkan akan tetapi justru ia sendiri tidak melakukannya. Firman Allah 

Swt. 

ينَ 
ُ
ا حَفْػَل

َ
ينَ مَا ل

ُ
ذِينَ آمَنُيا لِمَ حَلُيل

َّ
يُّىَا ال

َ
ينَ  .يَا أ

ُ
ا حَفْػَل

َ
يا مَا ل

ُ
نْ حَلُيل

َ
ِ أ بُدَ مَلْخًا غِنْػَ اللَّّ

َ
 ك

                                                             
237

EB Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja…, hal. 139.  



306 

 

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (Q.S.Ash-

Shaf/61:2-3) 

Ayat tersebut di atas dipahami sebagai seruan bahwa mengapa ada 

sebagian diantara manusia yang berkata tentang kebaikan dan mendorong 

orang lain kepadanya, bahkan terkadang kamu berbangga dengannya, 

namun kamu tidak melakukannya, dan kamu melarang mengerjakan 

keburukan bahkan terkadang kamu menganggap bersih dirimu, namun 

ternyata kamu malah dilumuri oleh dosa-dosa? Apakah keadaan yang 

tercela ini layak bagi orang-orang mukmin? Atau bukankah yang 

demikian termasuk sangat dibenci Allah, yakni mengatakan apa yang tidak 

dikerjakannya? Oleh karena itu, sepatutnya bagi orang yang memerin-

tahkan kepada kebaikan menjadi orang yang pertama melakukannya, dan 

orang yang melarang keburukan menjadi orang yang pertama paling jauhi 

darinya.
238

 Hal senada diungkapkan oleh Asy-Syawi yang menyatakan 

bahwa kenapa kalian katakan dari kebaikan atas apa yang tidak kalian 

kerjakan? Sungguh besar perbuatan jahat ini di sisi Allah, yaitu kalian 

yang mengatakan, tapi kalian tidak mengamalkan. Karena sebuah amanah 

yang diberikan kepada manusia yang lain adalah petunjuk bagi kejujuran 

dan kemulian atas tabiat manusia dan baiknya kebiasaan yang 

mengatakan.
239

  

Penjelasan di atas memberikan gambaran kepada para orang tua 

yang harus berhati-hati dalam sikap dan perbuatannya, karena selalu akan 

jadi panutan, ikutan dan sekaligus teladan bagi anak-anak dan 

keluarganya.Jika keburukan yang ia lakukan, maka keburukan itu akan 

berpindah kepada orang lain dalam hal ini anak dan keluarganya dengan 

cara  “menular” yang sangat cepat sekali menjalarkan tanpa harus butuh 

proses belajar, bahkan bisa jadi yang ditulari atau anaknya kelak akan 

lebih parah daripada bapaknya. Hal ini berbeda dengan kebaikkan, dimana 

kebaikkan akan berpindah kepada orang lain dengan cara “meniru” 

sehingga memerlukan proses belajar dan mengajar yang membutuhkan 

waktu yang lama, berjalan lambat, dan hasilnya kemungkinan kecil akan 

lebih baik.
240

 Disinilah orang tua harus waspada ketika melakukan hal-hal 

yang buruk meskipun tidak dilihat oleh anak. 

e. Memonopoli kebenaran dan kekuasaan 
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Tampaknya sudah menjadi peraturan tidak tertulis bahkan aksioma 

bahwa orang tua selalu benar dan tidak pernah salah. Monopoli kebenaran 

dan kekuasaan yang dipegang orang tua menyebabkan mereka memiliki  

wewenang untuk memanipulasi dan menetapkan kebenaran secara sepihak 

demi kepentingan mereka. Kekuasaan monopoli menyebabkan para orang 

tua bertindak sewenang-wenang dan merekayasa situasi untuk keuntungan 

mereka sendiri.
241

 Fakta menunjukkan bahwa monopoli selalu melahirkan 

ketimpangan, penindasan, manipulasi, dan pengekangan kreativitas. 

Penetapan secara sepihak tentang kebenaran sangat menyakitkan  perasaan 

anak-anak karena eksistensi mereka diabaikan. Namun, kenyamanan 

memiliki kekuasaan monopoli telah membutakan para orang tua akan 

fakta pergumulan anak-anak mereka. Monopoli sebenarnya tanpa disadari 

telah menjerat leher kebanyakan orang tua sehingga sesak napas dan lemas 

karena kekurangan oksigen. Akibatnya mereka tidak mampu mencerna  

informasi dan menerima kenyataan, bahwa perilaku mereka ternyata telah 

menyebabkan kerusakkan anak-anaknya. Memang, monopoli sangat 

ampuh untuk melemahkan  daya sensitivitas, menumpulkan penalaran, 

serta meracuni hati nurani. Itulah sebabnya, banyak orang tua kehilangan 

kepekaan terhadap berbagai kenakalannya yang menyebabkan kehidupan-

nya kacau balau. Sebaliknya dengan enteng menuduh anak remaja atau 

orang lain sebagai penyebab kekacauan. 

Ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad saw memberikan kepada 

kita  tentang dua bentuk perbedaan dalam memahami ajaran agama yaitu: 

1)  Ikhtilaf tanawwu, yakni „perbedaan yang sifatnya keragaman atau 

variatif‟ yang artinya dia tidak kontradiktif satu dengan yang lain 

melainkan justru membuat semakin banyak varian, semakin banyak 

keragaman sehingga kita bisa melihat keindahan. Contohnya urusan 

fikih. Sama-sama salat, yang satu 23 rakaat yang satu lagi 11 rakaat. 

Adapun cara menghadapi perbedaan jenis ini adalah dengan bersyukur 

sebab perbedaan semacam ini harus disyukuri sebagai rahmat dan 

keluasan. Setelahnya adalah saling menghormati dengan orang yang 

berbeda, sebab toleransi dan saling menghargai perbedaan itu penting. 

2) Ikhtilaf futuhat yang artinya „perbedaan yang kontradiktif‟. Misalnya 

perbedaan tentang suatu hal dalam agama, yang satu mengatakan ini 

benar, yang lain mengatakan ini salah. Yang satu mengatakan ini halal, 

yang lain mengatakan ini haram.Bagaimana cara menghadapi-nya? 

Caranya adalah saling menjelaskan secara argumentatif tapi harus tetap 

saling menghargai, dengan kembali pada prinsip: lakum diinukum wa 

liyadin. „Kalian dengan agama kalian, kami dengan agama kami. 

Kalian dengan kepercayaan dan keyakinan kalian, kami dengan 
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keyakinan kami‟. Dan yang terpenting, kita tak boleh saling 

mengganggu.
242

  

Demian pula dalam keluarga, selain bermusyawarah, mende-

ngarkan masukkan dari anggota keluarga, hal-hal yang berbeda diantara 

pandangan ayah, ibu dan anak harus disikapi dengan cara yang tepat, 

tanpa harus memonopoli kebenaran dan kekuasaan, sehingga hubungan 

antara anggotanya akan tetap berjalan secara damai dan harmonis.  

 

f. Memaksakan kehendak 

Memaksakan kehendak adalah salah satu bentuk kenakalan orang 

tua yang sangat melukai perasaan anak terutama ketika mereka telah 

menginjak usia remaja.Dalam kenyataannya, beberapa orang tua yang 

memaksakan kehendaknya dan mengabaikan harga diri dan perasaan anak 

remajanya  demi memuaskan ego mereka. Anak memiliki pemikiran yang 

berbeda dengan orang tuanya berdasarkan pengalaman dan informasi yang 

mereka terima. Selama keinginannya anak termasuk kategori positif, orang 

tua tidak boleh memaksakan kehendak dan keinginannya kepada anak. 

Anak harus diajak untuk berdiskusi dan berkomunikasi tentang apa yang 

mereka inginkan. Orang tua juga harus mengetahui apa tujuan yang anak 

inginkan dan bagaimana cara mereka mencapainya. Orang tua tentu boleh 

memberikan kritikan yang membangun agar anak tetap semangat berjuang 

apa yang menjadi keinginan. Meski terkadang tidak sependapat dan 

sepemikiran, orang tua harus menghindari kritikan yang membuatnya 

tersudut. Maka itu, komunikasi adalah kunci penting antara orang tua dan 

anak untuk lebih saling mengerti. Jangan lagi memaksakan kehendak pada 

anak, biarkan mereka berkembang dan menggali pengalaman mereka pada 

kehidupan selanjutnya.243 Hal inilah yang dilakukan oleh para Nabi seperti 

Nabi Ibrahim kepada putranya Ismail, Nabi Ya‟qub kepada Nabi Yusuf 

bahkan apa yang dilakukan oleh Nabi Nuh kepada anaknya Kan‟an yang 

jelas-jelas menolak ajakan dakwahnya bahkan melawannya, ia tetap 

melakukan komunikasi dengan penuh kasih saying dan tanggung jawab 

sebagai seorang tua. Hal ini diabadikan dalam Al-Qur‟an surat Hud/11:42-

43 
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ا 
َ
بْ مَػَنَا وَل

َ
غنَ فِي مَػْؾِلٍّ يَا ةُجَطَّ ارْك

َ
تَالِ وَنَادَى نُيحٌ اةْنَهُ وَع جِ

ْ
غل
َ
ؽِي بِهِمْ فِي مَيجٍّْ ع

جْ
َ
وَنِيَ ت

ؽِينَ  ِـ كَغ
ْ
نْ مَعَ ال

ُ
ِ  .حَك مْؽِ اللَّّ

َ
يَيْمَ مِنْ أ

ْ
ا عَاصِمَ ال

َ
 ل
َ
مَاءِ كَال

ْ
ى سَتَلٍّ يَػْصِمُجِط مِنَ ال

َ
 سَآوِي إِل

َ
كَال

 
َّ
مُؾْؽَكِحنَ إِل

ْ
كَغنَ مِنَ ال َـ مَيجُْ 

ْ
 ةَيْنَىُمَا ال

َ
 ا مَنْ رَضِمَ وَحَال

Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 

gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat 

yang jauh terpencil: “Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 

janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir”. Anaknya 

menjawab: “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 

memeliharaku dari air bah!” Nuh berkata: “Tidak ada yang melindungi 

hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang”. Dan 

gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu 

termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kejadian menjelang tenggelamnya 

Kan'an terjadi saat ketika Kan'an menunggang kuda dengan sombongnya. 

Waktu banjir bandang dating, ia mengetahui kemudian memberi tahu 

ayahnya. Pada saat itulah Nabi Nuh mengajaknya untuk naik ke atas 

perahu. Belum sampai Nabi Nuh mengulangi panggilannya, Kan'an sudah 

tenggelam ditelan gelombang yang besar. Dalam riwayat lain 

menyebutkan, Kan'an membuat rumah dari kaca di atas bukit Thursina 

untuk melindungi dirinya dari iar bah. Ketika banjir datang, ia masuk ke 

rumah itu dan menguncinya dari dalam. Namun kemudian banjir 

menenggelamkan semuanya.
244

  

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa, salah satu sikap 

profesional yang ditonjolkan oleh Al-Qur‟an mengenai profil Nabi Nuh 

adalah Al-Qur‟an surat Al Isra‟ (17) ayat 3, dimana nabi Nuh disebut 

sebagai hamba yang banyak bersyukur. Sikap syukur inilah yang menjadi 

cerminan dari keimanan dan ketaqwaannya. Realisasi sikap syukur nabi 

Nuh a.s. ini ditunjukkan dalam mendidik Kan‟an. Nabi Nuh a.s. 

melakukannya dengan penuh kesabaran, akan tetapi reaksi Kan‟an sebagai 

anak tidak menjunjung tinggi etika pendidikan dan pergaulan.
245

 Hal 

tersebut adalah bentuk tanggung jawabnya yang tinggi dalam mendidik 

anak pembelaan nabi Nuh atas Kan‟an ketika ia tenggelam dan tidak mau 

mengikuti ajakan dan seruannya diabadikan oleh Allah SWT. Dalam Al-

Qur‟an 
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 رَ 
َ
لَال َـ حَاكِمِحنَ وَنَادَى نُيحٌ رَةَّهُ 

ْ
مُ ال

َ
حْك

َ
نْجَ أ

َ
حَقُّ وَأ

ْ
وْلِي وَإِنَّ وَعْػَكَ ال

َ
 ب ِ إِنَّ اةْجِط مِنْ أ

dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, 

Sesungguhnya anakku Termasuk keluargaku, dan Sesungguhnya janji 

Engkau Itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil-

adilnya." (Q.S.Hud/11: 45) 

Ayat tersebut menurut As-Suyuti, Nuh meminta realisasi janji Allah 

untuk menyelamatkan keluarganya
246

atau dalam bahasa Sya‟ban Nabi 

Nuh meminta agar ia dapat memberi syafaat kepada anaknya.
247

 Meskipun 

akhirnya permohonan nabi Nuh tidak dikabulkan oleh Allah, namun hal 

tersebut menujukkan akan sifat nabi Nuh yang memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap keselamatan anaknya. Ia menyadari akan tanggung 

jawab pendidikan seorang ayah terhadap anaknya. Maka kasih sayang dan 

perhatian dicurahkan untuk keselamatan  anaknya, walau akhirnya gagal 

karena sikap keras kepala anak. Bahkan setelah anaknya tenggelam 

tampak emosional nabi Nuh berbicara sebagai ayah yang tidak sampai hati 

melihat anaknya tenggelam bersama banjir bandang yang merupakan azab 

Allah Swt. Nuh a.s. seakan-akan telah kehilangan pertimbangan 

rasionalnya, kenapa harus membela anaknya yang secara terang-terangan 

tidak memenuhi seruannya. Allah lalu mengingatkan nabi Nuh bahwa 

ikatan keluarga bukan didasarkan pada ikatan darah saja tetapi ikatan 

akidah. Karena ankanya tidak beriman maka ia bukan termasuk 

keluarganya dan ikatan akidah ini merupakan ikatan yang kuat, bahkan 

melebihi ikatan keluarga.
248

 Demikianlah kisah pengorbanan dan tanggung 

jawab seorang ayah dalam mendidik anak-anaknya dalam keluarga, 

sehingga ayah adalah merupakan sosok penting yang berperan dalam 

perkembangan emosional dan rasioanal anak. 

Selain ayah dalam rumah ada seorang wanita dalam sosok seorang 

ibu memiliki kodrat kewanitaan yang selalu dekat dengan kelamah-

lembutan, cinta dan kasih sayang. Itulah citra perempuan yang 

membuatnya menjadi tempat bagi anak-anaknya untuk mendapatkan cinta 

dan kasih sayang. Intinya seorang ibu berperan sebagai pengasuh yang 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak-anaknya. Ibu yang 

memiliki bekal pengetahuan yang cukup baik, dimungkinkan lebih baik 
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dalam melakukan tugas keibuannya.
249

 Pada wajah ibu selalu terpancar 

kesejukkan yang memberikan kedamaian yang membuat setiap anak 

menemukan dermaga tempat untuk melabuhkan hati yang sedang gundah 

dan gelisah.  

    Ibu adalah lambang kedamaian dan keteduhan, tempat anak-anak 

menumpahkan segala keksalahan dan kekalutan jiwa. Ibu adalah tempat 

melabuhkan jiwa dan raga yang lelah sepanjang masa. Oleh karena itu, 

jika seorang ibu tidak lagi memberikan ketentraman, kenyamanan atau 

kedamaian, melainkan kejengkelan bagi keluarganya, maka perannya 

sebagai ibu yang memberikan kasih sayang dan cinta bagi anak remajanya 

patut dipertanyakan.Ibu juga merupakan tempat konsultasi sekaligus 

curhat paling baik bagi anak-anak yang sudah menginjak remaja terutama 

perempuan. Ketika anak remaja perempuan sedang jatuh cinta atau 

dicintai, ibu dapat memberikan bimbingan bagaimana menghadapi godaan 

cinta dan mengelola perasaan agar tidak terbuai oleh api cinta yang 

memabukkan. Para anak remaja perempuan dapat meminta nasehat kepada 

ibu menyangkut segala sesuatu yang berkaitan dengan keperempuanan. 

Ibu memiliki perasaan yang sangat peka sehingga mampu mendeteksi 

perangi laki-laki meski dilancarkan dengan cara paling tersamar sekalipun. 

  Selain itu ibu dapat menjadi tempat bagi anak laki-laki yang sudah 

remaja untuk bercermin dalam menjaga keseimbangan antara sifat 

rasioanal dan emosional. Sifat rasional remaja laki-laki seringkali 

membuatnya bertindak berdasarkan pemikiran logis sehingga meng-

abaikan perasaan. Banyak anak laki-laki yang sudah remaja kurang 

menghargai kaum perempuan dan merasa diri mereka lebih berharga 

ketimbang kaum perempuan. Budaya manusia menempatkan posisi kaum 

laki-laki berada di atas kaum perempuan seakan-akan berasal dari ordo 

yang lebih rendah. Persepsi ini mendorong remaja laki-laki sering kali 

memandang rendah kaum perempuan. Ibu dapat mengingatkan anak laki-

lakinya yang telah remaja  agar menghargai perasaan orang lain, terutama 

kaum perempuan karena pada hakikatnya manusia sama saja dan sama 

derajatnya. Kehadiran ibu dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

sangat penting. Jika anak terutama setelah remaja kehilangan peran dan 

fungsi ibunya dalam hal perhatian, pembinaan, pendidikan dan kasih 

saying, maka anak akan mudah mengalami deprivasi maternal dan dapat 

menghambat perkembangan intelegen-sianya, serta merapuhkan 

pertahanan mental dan melemahkan fisiknya.
250
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   Tugas dari orang tua terutama seorang ibu adalah memehuni 

kebutuhan batin anak dalam keluarga adalah dengan menciptakan rasa 

saling  pengertian,  saling  menghargai,  saling  mempercayai,  dan saling 

menyanyangi di antara seluruh   anggota   keluarga.
251

 Meskipun ada 

perbedaan lahiriah antara laki-laki dan perempuan adalah agar manusia 

saling melengkapi, bukan saling meniadakan. Tidak ada yang lebih unggul 

ketimbang yang lain karena masing-masing memainkan peran sesuai 

dengan kodratnya. Keunggulan seseorang tidak dapat dilihat dari identitas 

jender, melainkan bagaimana sesorang memainkan perannya sesuai 

dengan kodratnya.  Ibu dapat mengajari dan menghormati anak remaja 

laki-laki untuk menghargai dan menghormati peran dan tidak perlu 

menonjolkan identitas jender sebagai keunggulan. Pengajaran ini akan 

mendorong anak laki-laki belajar menghormati kaum perempuan bukan 

berdasarkan posisi superioritas  berdasarkan lahiriah, melainkan 

kesetaraan peran.  

Dari sisi lain, kaum perempuan adalah ibarat mata rantai, 

kelemahannya terletak pada kekuatannya atau sebaliknya kekuatannya 

terletak pada kelemahannya.Itulah sebabnya banyak kaum laki-laki yang 

bertekuk lutut dan takluk tidak berdaya terhadap pesona dan kelemahan kaum 

perempuan yang menghanyutkan.  Demikian pula dalam berbagai aspek, 

kelemahan para ibu  di seluruh dunia tampaknya memiliki persa-maan atau 

setidak-tidaknya memiliki kemiripan, misalnya menurut Surbakti antara 

lain:
252

 

a. Tidak tega 

Tidak tega memiliki 5 arti yaitu tidak tega, berat hati, eggan, malas 

an tidak sampai hati. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti 

tidak tega adalah berat hati. Arti lainnya dari tidak tega adalah enggan.
253

 

Perasaan tidak tega merupakan kelemahan yang mendasar bagi kaum ibu 

pada umumnya, siapapun mereka dan dimanapun mereka berada. Tidak 

tega adalah tindakan yang berkaitan dengan unsur perasaan ketimbang 

rasio. Ketika pertimbangan rasional dika-lahkan oleh pertimbangan 

emosional, tindakan yang diambil adalah tindakan yang tidak tega 

sehingga terjadi pembiaran. Kaum ibu pada umumnya terlalu baik kepada 

anak-anaknya, sehingga membuat anak-anak cenderung bergantung 

kepadanya. 

b. Mudah terharu 
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Kaum perempuan atau kaum ibu dan air mata adalah dua hal yang 

tampaknya sulit sekali dipisahkan. Tampaknya, dimanapun di dunia ini, 

kaum ibu umumnya memiliki persamaan, yakni mudah terharu. Terharu 

adalah sikap yang tidak sekedar empati, melainkan simpati. Kaum ibu 

biasanya lebih mudah menjatuhkan perasaan simpati ketimbang ayah. 

Dalam banyak hal kaum ibu seringkali bertindak berdasarkan simpati 

daripada empati. Itulah sebabnya kaum ibu tidak tega menjatuhkan 

hukuman yang paling ringan sekalipun terhadap anak-anaknya karena 

mereka melibatkan perasaan mereka dalam tindakan. 

c. Mudah dipengaruhi anak-anak 

Kebanyakan kaum ibu mudah dipengaruhi oleh anak-anaknya. 

Apalagi kaum ibu mudah sekali dipengaruhi oleh situasi emosional. 

Dengan membangkitkan emosionalnya, kaum ibu akan melakukan apa 

saja untuk anak-anaknya. Hal ini tentu merupakan kesempatan bagi anak-

anaknya untuk memetik keuntungan dari kelemahan ibu mereka. 

d. Mudah larut dalam emosional 

Seorang ibu mudah sekali larut ke dalam situasi emosional. Itulah 

kelemahan mendasar yang selalu melekat dengan kaum ibu. Situasi 

emosional menuntun kaum ibu  bertindak ceroboh, mudah panik, cemas, 

atau ketakutan sehingga mengabaikan pertimbangan rasional. Misalnya 

ketika terjadi kebakaran, kaum ibu akan lebih banyak berteriak histeris 

daripada mengusahakan bagaimana memadamkan api.  

e. Toleransi terlalu besar
254

 

Kebanyakan anak lebih senang melakukan negosiasi dengan ibunya 

ketimbang dengan ayahnya karena kaum ibu biasanya memberi ruang 

toleransi yang lebih besar ketimbang kaum ayah. Merupakan kebahagiaan 

bagi seorang ibu jika ia mampu memberikan ruang toleransi yang lebih 

besar kepada anak-anaknya sekalipun untuk itu ia harus mengorbankan 

kepentingannya. Hal ini mungkin bertolak belakang dengan kaum ayah 

yang merasa bangga jika orang lain termasuk anak tunduk terhadap 

ketetapannya, sekalipun ketetapan tersebut belum tentu bermanfaat atau 

malah menyengsarakan orang lain. 

f. Tidak berani mengambil keputusan strategis 

Dalam kehidupan termasuk dalam rumah tangga sering kali orng tua 

terutama ibu  dihadapkan pada berbagai situasi bercabang yang membu-

tuhkan keputusan. Setiap keputusan yang dibuat akan memengaruhi 

hidupnya bahkan anggota keluarganya dalam berbagai aspek, yang 

mungkin tidak diketahui pada saat pengambilan keputusan. Tak sedikit 

orang tua terutama ibu yang mungkin merasa khawatir saat harus 

mengambil keputusan, dan perasaan tidak nyaman itu hanya berlangsung 
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sementara dan tentu juga bergantung kepada suaminya.
255

 Kebanyakan 

kaum ibu tidak berani mengambil keputusan strategis. Jika anak remaja 

memerlukan keputusan segera atas sebuah persoalan, kemungkinan besar 

kaum ibu akan menundanya karena memikirkan terlalu jauh. Ini 

merupakan kelemahan mendasar kaum ibu yang sangat mengecewakan 

bagi anak-anaknya terutama yang sudah remaja. 

g. Sangat bergantung kepada suami  

Fitrah setiap manusia memang saling tergantung antara satu dengan 

yang lain. Namun, ketergantungan itu ada batasnya, tak selalu harus 

dipenuhi. Ketergantungan itu berawal dari hubungan di mana yang satu 

ingin selalu dipenuhi, sedangkan yang lain harus memenuhi keinginan 

tersebut. Selama ketergantungan itu ada keseimbangan, maka hal tersebut 

tidak menjadi masalah.
256

  

Budaya manusia menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dalam 

rumah tangga dan perempuan sebagai  yang sepadan. Tampaknya kaum 

perempuan menikmati posisi ini dengan nyaman dan aman. Namun posisi 

ini sebenarnya sangat rawan karena mendorong mereka terus-menerus 

bergantung kepada suami. Jika ada masalah dengan suaminya, mereka 

akan mengalami kesulitan.  Selain itu, semua keputusan rumah tangga 

menjadi lebih lambat karena harus menunggu keputusan suami. Banyak 

remaja yang melihat posisi ibu mereka laksana parasit yang sangat 

bergantung kepada suami.  

Dari beberapa uraian di atas dapat kita pahami bahwa meskipun ibu 

memiliki peran yang sangat penting dalam keluarga, khususnya dalam 

pendidikan anak, akan tetapi ibu tetaplah manusia yang memiliki kelemahan 

dan kekurangan dari sisi manusiawi. Meski demikian ungkapan yang 

menyebutkan “al-umm madrasatul ūlȃ” (ibu adalah sekolah pertama)
257

 

adalah bukti bahwa ibu adalah orang yang paling berjasa dalam kehidupan 

anak.  Ungkapan tersebut menunjukkan betapa peran ibu sangat strategis 

dalam mendidik anak-anaknya di awal kehidupan mereka. Orang pertama 

yang sudah pasti ditemui oleh seorang anak yang lahir ke dunia ini adalah 

ibunya. Ibu tidak dapat diragukan statusnya sebagai ibu dari anak-anaknya 

pada saat ia dilahirkan. Tugas merawat dan mendidik anak tidak seeksklusif 

tugas mengandung, melahirkan, dan menyusui. Karena merawat dan 

membesarkan anak dilakukan secara bersama-sama dengan keluarga, 
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meskipun peran ibu sangat dominan terutama fase bayi. Al-Qur'an menggam-

barkan jerih payah ibu saat mengandung dan menyusui anak-anaknya. 

Firman Allah SWT. 

يْنَا  نَ ٱوَوَصَّ إِنسَٰ
ْ
لدَِيْهِ  ل خْهُ  ةِيَٰ

َ
هُۥ  حَمَل مُّ

ُ
ىٰ  وَوْنًا أ

َ
نِ  عَل

َ
هُۥ فِى عَامَحْنِ أ

ُ
ل صَٰ ِـ ؽْ ٱوَوْنٍّ وَ

ُ
ى شْك لدَِيْكَ  لِ ىَّ  وَلِيَٰ

َ
 إِل

مَ ٱ
ْ
 صِحدُ ل

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu.(Q.S.Luqman/31:14) 

Ayat di atas memberikan informasi kepada kita bahwa Allah telah 

memerintahkan kepada manusia agar berbakti dan berbuat baik kepada bapak 

ibunya. Ibunya mengandungnya dalam keadaan lemah di atas kelemahan, 

mengandungnya dan menyapihnya setelah menyusuinya selama dua tahun.
258

 

Hal senada diungkapkan oleh As-Sa'di bahwa ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah,” maksudnya, dalam keadaan 

sengsara dan makin sengsara, dan dia terus merasakan penderitaan dari mulai 

sejak (sang bayi) masih berbentuk sperma, seperti rasa mual, sakit, lemah, 

berat dan berubahnya kondisi, kemudian sakitnya melahirkan, yaitu rasa sakit 

yang sangta perih, kemudian “menyapihnya dalam dua tahun,” dimana sang 

anak terus berada dalam asuhan, lindungan dan susuan ibunya.
259

 Disinilah 

kita harus paham dan menghargai pengorbanan seorang ibu yang sangat besar 

terlepas dari segala kelemahan dan kekurangannya yang mungkin beliau 

miliki. 

3. Memberi Makan Anak dari Perkara Haram/   ل  أك لُ ا لب اطل  Akl al-bâthil 

Mengonsumsi makanan haram tidak saja merugikan tubuh secara fisik, 

akan tetapi juga menjadi beban di akhirat kelak karena termasuk perbuatan 

dosa yang dilarang oleh agama.
260

 Sebagian orang tidak begitu 

memperdulikan makanan yang masuk ke dalam perut mereka, asal enak, dan 

ekonomis, pasti disantap tanpa memperhatikan halal maupun haram. Padahal 

makanan dan minuman yang haram cara memperolehnya dengan cara yang 
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haram memiliki pengaruh yang sangat besar  dalam kehidupan seseorang, 

bahkan untuk kehidupan setelah kematian yaitu di akhirat, juga berpengaruh 

pada aspek terkabulnya doa, semangat untuk beramal saleh dan juga faktor 

kesehatan.
261

  

Makanan juga dianggap sebagai salah satu faktor yang penting dalam 

kehidupan. Sebab, makanan berpengaruh besar terhadap perkembangan jasad 

dan rohani seseorang. Akan tetapi sebagian orang tidak memperdulikan status 

hukum makanan yang masuk dalam tubuhnya. Asal lezat, nikmat, dan murah 

langsung dikonsumsi tanpa memperhatikan halal dan thayyib. Padahal 

kualitas halal dan thayyib makanan mendarah daging dalam jasad sangat 

berpengaruh pada kehidupan seseorang, baik didunia maupun diakhirat. 

Makanan yang kandungannya tidak thayyib dipastikan akan merusak fisik. 

Adapun makanan yang tidak halal cara menghasilkannya akan berdampak 

pada kualitas iman dan rohani seseorang sampai menghalangi terkabulnya 

doa. Seorang muslim mesti menjadikan Islam sebagai kerangka acuan dalam 

segala hal. Maka Islam sangat memperhatikan sumber asupan makanan setiap 

muslim. Jangan sampai makanan yang masuk ke dalam tubuh berupa 

makanan haram sehingga berdampak buruk bagi yang mengonsumsinya 

seperti malas beribadah, susah menerima nasihat, dan lain sebagainya.
262

 

Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2:188 

م بِ 
ُ
م ةَيْنَك

ُ
ك
َ
ل مْيَٰ

َ
 أ
۟
يآ
ُ
ل
ُ
ع
ْ
ا حَأ

َ
عِلِ ٱوَل تَٰ

ْ
 ...ل

Dan janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil... 

Ayat di atas menurut Al-Qusayrî memiliki makna bahwa Allah Swt. 

Mengetahui rahasia-rahasia makhluk-Nya, meminta penilaian kepada 

makhluk adalah hal yang tercela, dan Allah Swt. Mengawasi seluruh perilaku 

hamba-Nya, jika seseorang memakan sesuatu secara batil, maka kelak ia akan 

dipermalukan di hadapan Allah Swt.263 Menurut Sulaiman Al Asyqar dalam 

karyanya Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir, beliau menyatakan bahwa 

“memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 

batil“, memiliki maksud cara yang batil adalah mengambil sesuatu dari 

pemiliknya dengan cara yang tidak diperbolehkan oleh syari‟at. Inilah yang 

dimaksud dengan memakan secara batil, meskipun sang pemilik barang telah 
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rela dengan itu; seperti upah yang diberikan untuk pezina atau untuk dukun, 

atau uang dari hasil penjualan khamr.
264

 Sedangkan menurut As-Sa‟di 

termasuk dalam hal itu adalah memakan harta orang lain dengan cara 

pemaksaan, pencurian, penghianatan pada suatu titipan atau pinjaman atau 

semacamnya, dan juga termasuk dalam hal itu adalah mengambilnya dengan 

cara barter yaitu dengan barter yang diharamkan, seperti akad akad riba, 

perjudian secara keseluruhan; semua itu adalah cara memakan harta orang 

lain dengan batil, karena bukan dalam bentuk pertukaran imbalan yang 

dibolehkan. Juga termasuk di dalam hal ini adalah mengambil dengan cara 

berbuat curang dalam jual-beli, penyewaan, dan semacamnya, dan termasuk 

dalam hal ini juga adalah menggunakan orang-orang upahan lalu memakan 

hasil upah mereka. Demikian juga mengambil upah atas suatu pekerjaan yang 

belum ditunaikan. Termasuk dalam hal itu juga adalah mengambil upah 

terhadap ibadah dan perbuatan-perbuatan ketaatan, dimana semua itu tidaklah 

menjadi sah sehingga hanya diniatkan untuk Allah semata. Termasuk dalam 

hal itu juga adalah mengambil harta harta zakat, sedekah, wakaf, dan wasiat 

oleh orang yang tidak memiliki hak darinya atau lebih dari haknya yang 

semestinya. Semua itu dan yang semacamnya merupakan bentuk-bentuk 

memakan harta dengan batil dan semua itu tidaklah halal. 
265

 

Makanan dalam Islam menduduki posisi yang sangat penting. Bahkan 

lebih jauh Allah Swt. menjadikan kecukupan pangan sebagai salah satu dari 

kedua sebab utama kenyamanan atau kewajaran dalam Ibadah. Karenanya 

Islam menaruh perhatian yang sangat serius terhadap makanan bagi sisi 

dzatnya ataupun cara makanan diperoleh. Makanan yang kita makan akan 

secara langsung mempengaruhi tubuh kita baik secara fisik maupun psikis, 

bahkan menurut Yusuf  memakan makanan yang haram tidak hanya sekedar 

perbuatan dosa tetapi ia dapat pula berdampak terhadap keturunan 

pemakannya. Sebab makanan yang dimakan seseorang akan diproses menjadi 

bibit keturunannya.
266

 

Makanan yang halal itu merupakan nikmat Allah. Oleh karena itu, 

orang-orang mukmin diperintahkan mesyukuri nikmat tersebut. Mensyukuri 

nikmat merupakan bukti kemapanan iman dan ketauhidan terhadap Allah 

Swt. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa memakan makanan yang halal 

merupakan syarat terkabulnya doa dan diterimanya ibadah. Demikian pula 

sebaliknya memakan makanan yang haram menjadi sebab ditolaknya doa dan 
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ibadah.
267 

Anjuran agar manusia memakan makanan yang sehat dan 

bermanfaat bagi tubuh,
268

 Allah Swt. berfirman: 

تًا ِ
ا ظَي 

ً
ل
ٰ
رضِۡ حَل

َ
ا فِى الۡا ياۡ دَِّ

ُ
ل
ُ
يُّىَا النَّاسُ ع

َ
يعٰۡنِ  اِنَّه   ۖ يٰٓا ا حَََّّتِػُياۡ عُعُيٰتِ الََّّ

َ
ل تِحۡنٌ   وَّ مۡ عَػُوٌّ مُّ

ُ
ـك

َ
 ل

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu (Al-Baqarah/2: 

168). 

Ayat tersebut di atas menurut al-Qusayrî menyatakan bahwa apa yang 

terlarang sekalipun dinikmati saat ini merupakan bencana dalam harta, 

sedangkan apa yang diperbolehkan sekalipun dipaksakan saat ini, maka kelak 

akan jadi penyelamat.269 Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia 

diharuskan memilih makanan yang memiliki sifat halal dan thayyib (baik). 

Makanan di dalam Al-Qur'an disebut dengan kata tha'am sebanyak 48 kali. 

Kata tha'ȃm dapat diartikan sebagai makanan dan minuman yang dapat 

dicicipi dan dirasakan. Sedangkan makanan yang halal adalah makanan yang 

diizinkan untuk dikonsumsi menurut aturan hukum Islam. Sedangkan kriteria 

thayyib adalah terkait dengan kebutuhan fisik manusia, seperti energi dan 

kesehatan. Maka makanan yang baik adalah makanan yang memberikan 

cukup energi, dan mampu membantu pertumbuhan dan menjaga kesehatan 

serta tidak menimbulkan penyakit, baik dalam jangka pendek maupun jangka  

panjang.
270

Selain itu pada ayat di atas Allah Swt. mengimbau  manusia untuk 

tidak mengikuti langkah-langkah setan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

minuman dan makan yang dikonsumsi oleh seseorang akan sangat 

mempengaruhi aspek spiritual, dalam artian membentuk sifat dan moralnya 

serta memengaruhi pembentukkan karakter jiwa manusia. Juga akan menjaga 

kesehatan tubuhnya disamping ketentraman jiwanya. Sementara makanan 

dan minuman yang haram yang biasa dikonsumsi akan menjauhkan 

seseorang dari Allah Swt. malas beribadah dan semakin senang mendekati 

jalan kemaksiatan.
271
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Secara sederhana para pakar dan ulama' menyimpulkan dampak  dari 

makanan dan minuman bagi seseorang: 

a. Sumber energi. Makan akan dicerna  dalam usus dan dibakar oleh oksigen 

yang diserap oleh paru-paru dan akan menghasilkan panas (energi) untuk 

gerak dan kegiatan 

b. Pertumbuhan. Makanan sangat penting bagi janin, bayi dan anak-anak 

yaang masih dalam proses pertumbuhan. Sedangkan bagi orang dewasa, 

makanan sangat penting untuk mengganti sel-sel yang telah mati atau 

sudah rusak. 

c. Kesehatan. Makan yang buruk akan dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan, bahkan menimbulkan penyakit. Sementara makanan yang baik 

adalah makanan yang dapat menjaga kesehatan serta membantu proses 

penyembuhan penyakit yang diderita oleh seseorang. 

d. Kesehatan Jiwa. Makanan yang halal dan thayyib, akan menjadikan jiwa 

mudah bersykur dan tenang, sementara makanan yang haram baik dari sisi 

cara memperolehnya maupun dari sisi zatnya akan berakibat buruk bagi 

kehidupn spiritual seseorang dan ketenangan jiwanya. 

e. Keturunan. Baik dan buruknya makanan akan sangat berpengaruh kepada 

keturunan. Hal tersebut dikarenakan makanan sangat berpengaruh kepada 

kualitas sel telur dan sperma dari ibu dah ayahnya. Demikian pula 

makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil sangat berpengaruh bagi 

kesehatan dan perkembangan janin yang di kandungnya.
272

  

Di sisi lain, ada keyakinan yang tumbuh di tengah masyarakat bahwa 

makanan tertentu akan mempengaruhi watak dan perilaku manusia. Orang 

yang sering makan daging kambing misalnya, disebutkan biasanya cenderung 

jadi pemarah atau terkena tekanan darah tinggi. Sebaliknya orang yang 

banyak makan sayur-mayur akan cenderung penyabar. Di antara para pakar 

yang berbicara soal ini, antara lain:  

a. Rafid Hasan mengakui bahwa ada hubungan erat antara makanan dan 

kejiwaan seseorang. Rafid menegaskan bahwa meskipun hingga saat ini 

para ahli belum ada yang menjabarkan secara mendetail hubungan 

makanan denghan perilaku. Akan tetapi, dari pengalaman praktiknya, ia 

mengekui adanya hubungan antara makanan dan emosi, khususnya 

depresi, rasa lelah dan tekanan darah tinggi.
273
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b. Alexis Carrel, pemenang hadiah Nobel Kedokteran yang juga penulis 

buku Man the Unknown. Dia menyebutkan bahwa pengaruh senyawa 

kimiawi yang dikandung oleh makanan terhadap jiwa dan pikiran manusia 

belum diketahui secara sempurna sebab selama ini belum diadakan 

eksperimen secara memadai. Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa 

perasaan manusia sangat dipengaruhi kualitas dan kuantitas 

makanannya.
274

 

c. Wayne Callaway, ahli endokrinologi dan ahli gizi di klinik Mayo, 

Minnesota, Amerika serikat, mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa 

susunan kimiawi makanan dapat mempengaruhi suasana hati seseorang. 

Menurutnya, selain karena faktor fisik, faktor makanan mempengarui pula 

sistem kerja pusat emosi yang berhubungan dengan hipotalamus di dasar 

otak. Jadi, kalau kita rangsang hipotalamus dari bagian pusat medianya 

maka akan terjadi rangsangan untuk makan. Sementara itu, bagian 

hipotalamus tersebut berkaitan dengan limbic yang dapat mempengaruhi 

perilaku dan emosi manusia.
275

 

d. Abdul Muhsin Shahih tentang ASI, beliau mendapati bahwa ASI memiliki 

peran yang sangat besar dalam pembentukan tubuh, nalar, dan perilaku 

anak, karena anak sangat dipengaruhi oleh ASI yang dia terima pada 

masa-masa awal kehidupannya hingga menginjak fase pembentukan dan 

pertumbuhannya. Jika ASI yang dihasilkan oleh seorang Ibu itu 

mengandung dzat yang haram disebabkan karena makanan haram yang 

dikonsumsinya, maka dapat dipastikan akan berpengaruh kepada perilaku 

buruk pada Anaknya.
276

  

e. Ibnu Khaldun pun memberikan tanggapannya tentang kolerasi makanan 

terhadap perilaku manusia, beliau berkata orang Arab Badui memakan 

unta dan mereka menulari sifat kasar dari unta yang dimakannya.
277

 Orang 

Turki memakan daging kuda dan mereka mendapatkan ketangkasannya. 

Adapun orang Eropa memakan daging babi dan mereka mendapat perilaku 

seksualnya. 

f. Al-Fakhr Al-Razi berkata para ilmuan mengatakan bahwa makanan 

memiliki andil dalam membentuk sifat orang yang memakannya. Oleh 
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karenanya, dia pasti akan memperoleh sifat dan perilaku sesuai dengan 

jenis binatang yang dimakannya.
278

 

Pendapat-pendapat ini memberikan informasi yang jelas bahwa 

makanan memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi sifat dan 

perilaku seseorang, tidak hanya jasmaninya, tetapi jiwa dan juga 

perasaannya. Contoh yang paling jelas adalah minuman keras atau khamr. 

Al-Qur‟an menyebutkan dengan tegas akan nilai keharamannya. Minuman 

keras akan mendorong peminumnya untuk bertindak kriminal karena 

semakin tidak terkendali peredaran minuman keras di dalam tubuh maka 

semakin tinggi pula tingkat kriminal dan kerusakan yang terjadi di 

masyarakat. Wajar jika hal ini terjadi sebab orang yang mengkonsumsi 

minuman keras akan kehilangan sistem kontrol terhadap pikiran serta hati 

nuraninya, hal yang menguasai dirinya justru hawa nafsu yang dikendalikan 

oleh iblis. 

Dalam ajaran Islam melalui Al-Qur'an Allah Swt. mengharuskan kita 

untuk selalu menjaga kehalalan pangan yang kita konsumsi sudah pasti 

mengandung berbagai maksud dan manfaat. Disamping karena alasan yang 

bersifat lahir (yaitu menjaga keseimbangan kesehatan dan tubuh), juga 

mengandung hikmah-hikmah batin yang tidak semuanya bisa disentuh oleh 

kemampuan akal manusia. Demikan juga Allah memberikan ruang-ruang 

kepatuhan sebagai hamba untuk dijadikan tolak ukur keimanan dan 

ketakwaan, sejauhmana manusia yang mengaku dirinya beriman mau dan 

mampu menjalankan Syari‟at-Nya.
279

 

Dampak yang bisa dirasakan secara langsung dari makanan halal 

terhadap perilaku adalah sebagai berikut:
280

  

Pertama, menjaga keseimbangan jiwa manusia yang hakikatnya suci 

(fitrah) sebagaimana baru dilahirkan didunia. Dengan mengkonsumsi 

makanan halal berarti kita konsisten dengan garis kesepakatan yang pernah 

terjadi di dalam kandungan ibu kita (alam arwah) yang berisi persetujuan 

bahwa Allah Swt. adalah Tuhan kita yang mengatur segala urusan. Perintah 

untuk selalu menjaga kehalalan makanan seiring dengan amal shaleh yang 

akan dilakukan untuk menjaga keeimbangan fitrah manusia seiring dengan 

maksud ayat: 

تَ  ِ
ي  يا مِنَ العَّ

ُ
ل
ُ
 ع
ُ
سُل يُّىَا الؽُّ

َ
يا صَالِحًا يَا أ

ُ
  …اتِ وَاغْمَل
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Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal shleh 

(Q.S. Al-Mukminun/23: 51)  

Menurut menurut Imam Sahl sebagaimana dikutib oleh Abi 

Abdurrahman Ibnu Husain Ibnu Musa Al-Azdî as-Sulami, dalam Haqâ‟iq at-

Tafâsir, makna Ath-Thoyyibat pada ayat di atas mengandung empat hal yaitu: 

1. Halal dalam artian tidak mendurhakai Allah Swt. Dengan melanggar 

larangan-Nya  

2. Suci dan bersih dalam artian tidak menjadikan lupa kepada Allah 

3. Sedang dalam artian tidak mengotori jiwa dan memelihara akal 

4. Adab dalam artian ada unsur bersyukur dan berterima kasih kepada yang 

memberi (Allah Swt.)281 

Adapun Umar bin Abdullah al-Muqbil, dalam Li Yaddabbaru Ayatih 

menyatakan bahwa perintah Allah kepada para rasul untuk memakan 

makanan yang halal dan baik, dari ayat ini ada bantahan bagi mereka yang 

enggan mengikuti cara ini. Perintah melakukan amalan yang saleh dan 

mengkonsumsi makanan yang baik ada bantahan bagi tiga macam manusia: 

a. Orang yang nikmat dalam makanannya akan tetapi lupa bersyukur, karena 

syukur adalah amalan yang diridhoi Allah. 

b. Orang yang beramal akan tetapi tidak ikhlas, yaitu mereka yang mencari-

cari pandangan orang lain. 

c. Orang yang melakukan kebaikan, akan tetapi tidak di atas sunnah.
282

 

Ayat tersebut juga sangat menganjurkan manusia untuk selalu 

mencermati dengan sungguh-sungguh terhadap konsumsinya sebelum ia 

melakukan perbuatan-perbuatan yang segaris dengan nilai-nilai fitrah.  

Kedua, menumbuhkan sikap yang juang yang tinggi dalam 

menegakkan ajaran Allah dan Rasul-Nya dibumi. Bagi orang yang selalu 

mengusahakan untuk menjaga makanannya dari yang haram berarti ia telah 

berjuang dijalan Allah dengan derajat yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 

sabda Nabi saw: 

ا فِي غِفَافٍّ 
ً
ال
َ
جْيَا حَل بَ الدُّ

َ
غلمُشَاوِػِ فِيْ سَبِيْلِ الِلّ وَمَنْ ظَل

َ
ىُيَ ع َـ هِ  ِ

 
ى غِيَالِهِ مِنْ حَل

َ
 مَنْ سَعَى عَل

ىَػَاءِ  رَسَثِ الَُّّ غنَ فِي الدَّ
َ
 591ع

“Barangsiapa yang berusaha atas keluarganya dari barang halalnya, maka 

ia seperti orang orang yang berjuang dijalan Allah. Dan barangsiapa 

menuntuk dunia akan barang halal dalam penjagaan, maka ia berada 
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didalam derajat orang-orang yang mati syahid.” (H.R. Thabrani dari Abu 

Hurairah) 

Kedua, dapat membersihkan hati dan menjaga lisan dari pembicaraan 

yang tidak perlu. Makanan halal yang dikonsumsi akan tumbuh dan 

berkembang menjadi daging bersamaan dengan meningkatkannya kualitas 

kesalehan-kesalehan, baik lahir maupun batin. Sebagaimana Nabi saw. 

bersabda : 

ى لِسَا
َ
تِهِ عَل

ْ
مَثِ مِنْ كَل

ْ
ك لحِ

ْ
سْؽَ حَنَاةِيْعَ ا

َ
تَهُ وَأ

ْ
رْةَػِحْنَ يَيْمًا نَيَّرَ الُلّ كَل

َ
 أ
َ
ال

َ
لحَل

ْ
 ا
َ
ل
َ
ع
َ
284نِهِ مَنْ أ

 

Barangsiapa yang makan makanan halal empat puluh hari, maka Allah 

menerangi hatinya dan Dia alirkan sumber-sumber hikmah dari hatinya atas 

lisannya.  (H.R. Abu Nuaim dari Abu Ayub) 

Ketiga, menumbuhkan kepercayaan diri di hadapan Allah. Orang yang 

selalu mengkonsumsi makanan halal, maka dengan sendirinya akan 

menambah keyakinan diri bahwa Allah dekat dengan kita yang selalu 

mendengarkan doa kita. 

Al-Qur'an menggambarkan informasi yang sangat menarik yang 

berkaitan dengan makan dan hubungannya dengan kemuliaan manusia, 

bahwa saat anak cucu Adam (manusia) diciptakan oleh Allah SWT., itu 

penciptaannya diiringi dengan sifat kemuliaan. Sebagaimana dijelaskan 

dalam QS Al-Isra/17: 70  

نَاوُمْ 
ْ
ل ضَّ َـ تَاتِ وَ ِ

ي  بَطْؽِ وَرَزَكْنَاوُمْ مِنَ العَّ
ْ
بَد ِ وَال

ْ
نَاوُمْ فِي ال

ْ
مْنَا ةَجِط آدَمَ وَحَمَل ؽَّ

َ
لَػْ ك

َ
رِحدٍّ وَل

َ
ى ك

َ
عَل

ا 
ً
لْنَا حَفْضِيل

َ
نْ خَل  دَِّ

Dan sungguh telah kami muliakan anak cucu Adam, dan kami angkut mereka 

di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 

kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah kami ciptakan. 

Ayat tersebut di atas menurut Al-Qusayrî menyatakan bahwa diantara 

kemuliaan manusia adalah Allah memberikan kepada mereka sebelum 

mereka meminta, dan Allah mengampuni mereka sebelum mereka meminta 

ampun, atau jika seseorang berdosa lalu bertaubat kemudian merusak 

taubatnya dengan dosa berikutnya lalu bertaubat, maka Allah Swt. 

Melipatgandakan penerimaan taubatnya.285 Sementara menurut Wahbah Az-

Zuhaili memberikan informasi bahwa Allah Swt. telah mengistimewakan 
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anak cucu Adam sebagai ciptaan yang baik dan mereka diistimewakan 

dengan anugerah akal, tabiat, ilmu, dan pemahaman. Allah karuniakan 

kepada manusia untuk  menundukkan hewan yang ada di daratan dan 

menggunakan hewan melata dan kendaraan lainnya, dan di lautan dengan 

bahtera. Allah Swt. juga memberi rezeki mereka dengan kelezatan makanan 

dan minuman. Dan Allah Swt. memberikan keutamaan kepada manusia atas 

banyak makhluk lainnya di muka bumi ini.
286

 Artinya ketika manusia 

diciptakan oleh Allah Swt. bukan tercipta secara fisikal lahiriah saja, akan 

tetapi manusia tercipta dengan membawa kemulian. Fisiknya yang mulia
287

, 

potensi kebaikan yang mulia, potensi pengetahuan yang mulia serta jalan 

kehidupan yang mulia, bahkan karena kemuliaan yang dimiliki oleh manusia 

inilah menjadikan manusia pertama (Adam), diperintahkan kepada makhluk 

yang lainnya untuk sujud kepadanya.
288

 

Kemuliaan ini diberikan oleh Allah Swt. kepada seluruh manusia tanpa 

terkecuali sejak dilahirkan ke dunia, akan tetapi seiring berjalannya 

kehidupan didunia tidak sedikit di antara manusia yang secara sadar atau 

tidak, malah menjatuhkan dirinya kedalam kehinaan dengan melakukan 

perbuatan yang dilarang oleh syari‟at agama Islam. Ada tiga unsur dalam diri 

manusia yang menentukan kemanusiaan dan kemuliaannya, jika ketiga unsur 

ini ada pada diri manusia dan terjaga dengan baik maka manusia itu dapat 

dikategorikan sebagai makhluk yang dimuliakan oleh Allah Swt., akan tetapi 

jika ketiga unsur ini salah satunya rusak atau tidak ada pada diri manusia 

maka kemuliaannya akan pudar atau bahkan akan hilang. Tiga unsur yang 

dimaksud adalah: 

 

a. Manusia memiliki fisik yang sempurna 

Manusia adalah makhluk yang memiliki fisik yang paling sempurna 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Firman Allah SWT. dalam Al-

Qur'an surat Al-Hijr/15:28 

الٍّ مِنْ حَمَإٍّ مَسْنُينٍّ 
ص 
ْ
ي خَالِقٌ بَضَهًا مِنْ صَل ِ

ثِ إِن 
َ
ائِك

َ
مَل

ْ
كَ لِل  رَةُّ

َ
 وَإِذْ كَال

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesung-guhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. 

Menurut As-Sa'di ayat tersebut menceritakan ketika Allah hendak 

menciptakan Adam, Allah berkata kepada para malaikat ”sesungguhnya 
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Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang 

berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila aku telah 

menyempurnakan kejadiannya” dalam bentuk raga yang sempurna, ”dan 

telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)Ku, maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud”
289

 Ayat di atas bercerita ketika Allah SWT. 

berfirman kepada para malaikat tentang keinginan-Nya menciptakan 

manusi pertama kali (Adam) dengan menggunakan tanah liat kering yang 

berasal dari lumpur hitam yang dibentuk. Yang menarik ketika Allah 

berkata dalam ayat di atas dengan menggunakan kalimat ًٍر
َ

الِقٌ بَش
َ
اخ  

(menciptakan manusia).  

 Kata basyar
290

 dinyatakan dalam Al-Qur‟an sebanyak 36 kali dan 

tersebar dalam 26 surat.
291

 Secara etimologi basyar berarti kulit kepala, 

wajah, atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut, artinya 

mahluk yang nampak kelihatan. Pada aspek ini terlihat perbedaan jelas 

antara manusia dengan mahluk yang lain seperti malaikat dan jin yang 

lebih dulu diciptakan dari pada manusia yang secara fitrah penciptaannya 

tidak dapat kelihatan oleh panca indera.
292

 Manusia juga disebut dengan 

kata basyar karena menunjukkan makna memiliki sifat fisiologis dan 

biologis.
293

 Sementara menurut Quraish Shihab kata basyar lebih banyak 

mengacu kepada manusia dari segi fisik serta nalurinya yang tidak berbeda 

antara seseorang manusia dengan manusia lain.
294

 

Sifat fisologis artinya mahluk yang berbentuk atau mahluk yang 

mempunyai organ-organ tubuh, seperti kepala, tangan, kaki. Unsur 

pembentukan organ manusia ini dari saripati tanah maka mahluk yang 

bernama manusia ini juga memerlukan energi (makan dan minum) yang 

berasal dari saripati tanah. Sifat biologis artinya mahluk yang memerlukan 

kebutuhan syahwat, makhluk yang memerlukan pasangan hidup. Tidak 

seperti mahluk yang lain seperti malaikat yang tidak mempunyai nafsu 

makan, nafsu syahwat, meskipun di antara mahluk yang lainnnya memiliki 
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sifat ini, seperti jin dan hewan akan tetapi penciptaannya tidak sesempurna 

manusia. Maka dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa 

manusia adalah mahluk yang proses penciptaannya (fisik), yang paling 

sempurna dibandingkan dengan mahluk-mahluk yang lainnya, dan fisik 

yang sempurna inilah yang menjadikannya sebagai mahluk yang 

dimuliakan oleh Allah Swt. Surat At-Tin /95:4: 

ضْسَنِ حَلْيِيمٍّ 
َ
سَانَ فِي أ

ْ
إِن
ْ
لْنَا ال

َ
لَػْ خَل

َ
 ل

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk (fisik) yang 

sebaik-baiknya  

Menurut Al-Asyqar dalam kitab Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir, 

Allah menciptakan manusia dengan tubuh yang tegak, sehingga dapat 

memakan makanannnya dengan tangan; dan Allah menciptakannya 

dengan kemampuan memahami, berbicara, mengatur, dan berbuat bijak, 

sehingga memungkinkan nya menjadi khalifah di muka bumi sebagaimana 

yang Allah kehendaki.
295

 Untuk menjaga agar fisik manusia ini tetap 

terjaga dengan baik, maka harus diberikan asupan berupa makanan yang 

sesuai dengan tuntunan syariat agama Islam. Dalam Al-Quran, perintah 

makan terulang sebanyak 27 kali dalam berbagai konteks dan arti. 

Uniknya, ketika berbicara tentang jenis makanan yang harus dikonsumsi, 

Al-Qur'an selalu menekankan salah satu dari dua hal, yaitu halal dan 

thayyib. Bahkan ada empat ayat yang menggandengkan kedua sifat ini 

sekaligus, yaitu dalam surat Al-Baqarah/2:168, surat Al-Maidah/5:88, 

surat Al-Anfal/8:69, dan surat An-Nahl/16:114. Penjelasan ayat tentang 

halal dan thayyib, salah satunya dalam surat Al-Baqarah/2 :168-169 

مْ عَ 
ُ
ك
َ
يْعَانِ إِنَّهُ ل ا حَََّّتِػُيا عُعُيَاتِ الََّّ

َ
تًا وَل ِ

ا ظَي 
ً
ال
َ
رْضِ حَل

َ
أ
ْ
ا فِي ال يا دَِّ

ُ
ل
ُ
يُّىَا النَّاسُ ع

َ
ػُوٌّ يَا أ

مُينَ  .مُتِحنٌ 
َ
ا حَػْل

َ
ِ مَا ل ى اللَّّ

َ
يا عَل

ُ
نْ حَلُيل

َ
فَطََّْاءِ وَأ

ْ
يءِ وَال مْ ةِالسُّ

ُ
مُؽكُ

ْ
 .إِنَّمَا يَأ

”Wahai sekalian manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya (setan) 

itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji dan mengatakan 

apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah”. 
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Ayat di atas dimulai dengan kalimat “wahai sekalian manusia”. Jika 

ada suatu ayat di dalam Al-Qur'an yang dimulai degan ungkapan 

demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa hukum ayat berlaku universal 

tidak hanya untuk orang Islam saja akan tetapi orang di luar Islam pun 

termasuk ke dalamnya, artinya walaupun ada orang non Islam tidak 

mengamalkan perintah ayat di atas maka akan berdampak dalam hidupnya. 

Ajakan ayat di atas ditujukkan bukan hanya kepada orang-orang beriman 

akan tetapi untuk seluruh manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa bumi  

disiapkan oleh Allah SWT. untuk seluruh manusia, baik ia mukmin 

maupun kafir. Maka setiap upaya dari siapa pun untuk memonopoli hasil-

hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar, keluarga, suku, dan 

bangsa yang merugikan yang lain maka ia bertentangan  dengan ketentuan 

Allah SWT.
296

 

Ayat di atas secara tegas memberikan tuntunan dalam hal 

mengkonsumsi makanan ke dalam tubuh manusia dengan dua syarat yaitu 

halal dan thayyib, ini merupakan sunnatullah fil haya‟ (sunnatullah dalam 

kehidupan) yang berlaku menyeluruh untuk manusia. Contoh: ada orang 

mencuri dalam hal ini dia korupsi, maka baik Islam ataupun non Islam 

akan dikenakan hukum yang sama. Imam Ibnu Katsir dalam menafsirkan 

ayat ini berkata: setelah Allah menjelaskan bahwa tidak ada tuhan selain 

Dia. Dialah Tuhan yang tidak bergantung pada makhluk, maka Dia 

menjelaskan bahwa Dialah Tuhan yang Maha memberi rezeki kepada 

semua makhluk-Nya, sehingga Dia menyebutkan dalam posisi memberi 

nikmat bahwa Dia membolehkan mereka untuk memakan apa-apa yang 

ada di bumi, selama keadannya halal lagi thayyib sebagai karunia dari 

Allah. „Ath-thayyib menurut Imam Ibnu Katsir adalah zatnya dinilai baik 

dan tidak membahayakan tubuh (fisik) dan akal. Sedangkan halal adalah 

sesutu yang dibenarkan oleh syari‟at agama Islam.
297

 Sedangkan menurut 

Quraish Shihab halal bermakna "lepas dan tidak terikat". Makanan yang 

halal adalah makanan yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan 

ukhrawi. Karena itu kata halal mencakup  segala sesuatu yang dibolehkan 

oleh agama.
298

 Makanan yang halal juga dipahami sebagai makanan yang 

tidak haram, yakni memakannya tidak dilarang oleh agama, baik makanan 

yang haram karena zatnya seprti bangkai, babi dan darah, mapun makanan 

yang haram karena tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 
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digunakan.
299

 Adapun kata ath-Thayyib menurut Quraish Shihab artinya 

lezat, baik, sehat, menentramkan dan paling utama.
300

 Para ulama' tafsir 

ketika menjelaskan kata tersebut dalam konteks makanan adalah makanan 

yang tidak kotor dari segi zatnya atau rusak (kadaluwarsa) atau dicampuri 

benda najis. Ada juga yang mengartikan sebagai makanan yang 

mengundang selera bagi yang akan memakannya dan tidak 

membahayakan akal dan fisiknya. Sementara Kriteria dari makanan yang 

thayyib antara lain:  

1) Makanan yang sehat dalam artian memiliki zat gizi yang cukup dan 

seimbang. 

2) Proporsional dalam artian sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebih dan 

berkurang. 

3) Aman dalam artinya tidak membahayakan orang yang mengkonsumsi-

nya.
301

 

Kedua syarat di atas yang menjadi barometer setiap manusia untuk 

memberikan asupan makanan ke dalam tubuhnya. Tidak semua makanan  

yang halal otomatis baik. Demikian pula tidak semua yang halal sesuai 

dengan kondisi setiap orang. Ada makanan yang halal bagi orang tertentu 

yang memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada yang kurang baik 

untuknya, meskipun baik untuk yang lain. Ada juga makanan yang halal 

namun tidak bergizi, sehingga kurang baik bagi seseorang. Al-Qur'an 

memerintahkan yang halal lagi baik.
302

 Di samping itu ada juga seorang 

yaang mengkonsumsi makanan hanya berdasar pada thayyib saja, tanpa 

memperhatikan sumbernya (haram) maka yang thayyib akan berdampak 

positif pada kesehatan fisiknya, akan tetapi yang tidak halal (haram) akan 

berdampak negatif pada ruhnya, termasuk juga pada akalnya.
303

  

Al-Harali seorang ulama' besar (w.1232 M.) menyatakan bahwa 

jenis makanan dan minuman dapat mempengaruhi jiwa dan sifat-sifat 

mental pemakannya. Beliau berkesimpulan dari analisanya tentang kata 

rijs yang disebutkan Al-Qur'an sebagai alas an mengharamkan makanan-

makanan tertentu. Menurut Al-Harali kata rijs mengandung arti 

"keburukan budi pekerti dan kebobrokkan moral". Sehingga ketika Al-
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Qur'an menyebut kata rijs maka makanan tersebut dapat menimbulkan 

keburukan budi pekerti.
304

 Maka jika ada manusia yang mengkonsumsi 

makanan haram, meskipun dzatnya baik untuk fisik, akan tetapi sangat 

berpengaruh negatif kepada ruhnya dan akalnya disebabkan karena 

keharaman makanan tersebut, dan inilah yang menjadikan manusia 

cenderung melakukan perbuatan atau perilaku –perilaku tercela. Makanan 

memiliki pengaruh yang besar bukan hanya terhadap jasmani manusia  

akan tetapi juga jiwa dan perasaannya.
305

 

b. Manusia memiliki roh. 

Manusia diciptakan dengan fisik yang sempurna maka proses 

selanjutnya adalah dengan meniupkan roh kedalam fisiknya tersebut. 

Allah SWT. berfirman dalam QS Al Hijr/15:29: 

هُ سَاجِػِينَ 
َ
لَػُيا ل َـ يهِ مِنْ رُوحِي  ِـ يْخُهُ وَنَفَغْجُ  إِذَا سَيَّ  َـ

Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya (fisiknya), dan 

telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan) Ku, Maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud.  

Imam al-Qurthubi berkata: ruh adalah jasad halus yang dijadikan 

Allah untuk menciptakan kehidupan pada badan.Allah menisbatkan ruh 

kepada diri-Nya sebagai nisbat makhluk kepada Penciptanya, karena ruh 

adalah makhluk menakjubkan diantara makhluk-makhluk-Nya.
306

 

Sementara menurut Az-Zuhaili ruh adalah ruhani yang menakjubkan 

ciptaan Allah. Sebagai pemuliaan kepada Adam.
307

 Secara umum ayat di 

atas menggambarkan tentang kejadian ketika manusia (Adam) telah 

diciptakan fisiknya yang digambarkan di ayat sebelumnya,maka proses 

selanjutnya adalah dengan meniupkan ruh ke dalam kejadiannya (fisiknya) 

sehingga dia menjadi hidup. Dan mahluk di sekitarnya pun diperintahkan 

untuk sujud (penghormatan) kepadanya. Penting untuk dipahami bahwa 

ruh itu adalah sesuatu yang suci dan bersih disebabkan karena dia berasal 

dari yang maha suci yaitu Allah Swt. berdasarkan firman-Nya dalam 

suratAl Isra‟/17:85: 
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ا
ً
ا كَلِيل

َّ
مِ إِل

ْ
ػِل
ْ
وحِيخُمْ مِنَ ال

ُ
ي وَمَا أ ِ

مْؽِ رَب 
َ
وحُ مِنْ أ وحِ كُلِ الؽُّ ينكََ غَنِ الؽُّ

ُ
ل
َ
 وَيسَْأ

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, 

“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 

hanya sedikit” 

Ar-rūh secara kebahasaan memiliki banyak arti, seperti roh atau 

jiwa, semangat, wahyu, hukum atau perintah Allah, intisari atau hakikat, 

malaikat. Rūh al-qudus yaitu Malaikat Jibril. Dalam ayat di atas Ar-rūh 

berarti roh atau jiwa, bentuk jamaknya arwȃḥ. Adapun Kata rūh di dalam 

Al-Qur'an mempunyai tiga arti, yaitu: Pertama: Yang dimaksud dengan 

rūh adalah Al-Qur'an sebagaimana ada dalam Al-Qur'an surat asy-

Syūrȃ/42: 52.Kedua: Malaikat Jibril. Dalam Al-Qur'an banyak perkataan 

rūh yang diartikan dengan Jibril a.s.,sebagaimana dalam Al-Qur'an surat 

Maryam/19: 17. Ketiga: Berarti roh yang ada dalam badan, yang 

merupakan sumber kehidupan dari makhluk hidup. Menurut Jumhur 

Ulama, kata rûh dalam ayat ini adalah roh yang ada dalam badan (nyawa) 

sebagaimana surat al-Anbiyȃ'/21: 91.
308

 Sebagaimana diketahui, manusia 

terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan unsur rohani atau kejiwaan. 

Roh atau jiwa sebagai unsur rohani bertanggung jawab atas segala 

perkataan dan perbuatan yang dilakukan unsur jasmani, yang dilakukan 

mulut atau lisan, dan anggota tubuh lainnya. Karena sebetulnya segala 

ucapan dan perbuatan seseorang adalah perwujudan dari keinginan dan 

kehendak serta keputusan batin atau jiwanya. Jadi wajarlah kalau jiwa atau 

roh yang harus menerima akibat segala ucapan dan perbuatannya.
309

 

Menurut As-Sa'di dalam ayat ini terdapat dalil bahwasanya apabila 

seseorang itu ditanya tentang suatu perkara, padahal ada hal yang lebih 

penting untuk diketahui si penanya, maka hendaklah dia mengalihkan 

jawabannya, menunjukannya dengan hal yang lebih dibutuhkan oleh si 

penanya dan mengarahkannya pada hal yang bermanfaaat baginya.
310

 Dari 

ayat di atas kita dapat mengambil tiga pion pelajaran yang dapat dipetik: 

1) Roh adalah hakikat misterius yang tidak dimengerti oleh manusia, 

kecuali dengan pengetahuan yang sedikit.  

2) Seluruh ilmu yang dikuasai oleh manusia adalah anugerah yang 

diberikan oleh Allah Swt.  
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3) Roh adalah sesuatu yang suci karena berasal dari dzat yang maha suci 

yaitu Allah SWT.  

Ketika ruh sudah masuk kedalam fisik manusia, dan keduanya telah 

bercampur maka akan berganti namanya menjadi nafs, dan telah menjadi 

manusia yang sempurna secara penciptaannya, Firman Allah di dalam 

surat Asy-Syams/91:7-8: 

اوَا  شُيرَوَا وَحَلْيَاوَا  .وَنَفْسٍّ وَمَا سَيَّ ُـ ىَمَىَا 
ْ
ل
َ
أ  .َـ

Demi jiwa serta penyempurnaan (penciptaan) nya,Maka Dia mengilham-

kan kepadanya (jalan) fujur (kejahatan) dan ketakwaan. 

Sayyid Quthub lebih jauh menulis bahwa dari ayat-ayat di atas dan 

semacamnya nampak jelas kepada kita pandangan Al-Qur'an terhadap 

manusia dalam segala aspeknya. Manusia adalah makhluk dwi dimensi 

dalam tabiatnya, potensinya dan dalam kecenderungan arahnya. Ini karena 

ciri penciptaannya sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan hembusan 

ruh Ilahi, menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam kebajikan 

dan keburukan, petunjuk dan kesesatan. Manusia mampu membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk, dia mampu mengarahkan dirinya 

menuju kebaikan atau keburukan dalam kadar yang sama.
311

 Artinya 

bahwa di dalam diri setiap manusia (nafs) muncul dua sifat yang saling 

bertentangan satu sama lain. Sifat yang satu mengarahkan kepada 

kebaikan disebut dengan kata takwa yang terulang sebanyak 115 kali 

dalam Al-Qur'an dan sifat yang lainnya disebut dengan kata fujur atau 

nama lainnya disebut dengan nafsu yang juga terulang sebanyak 115 kali 

di dalam Al-Qur‟an. 

Kedua sifat inilah yang saling berlawanan dalam diri setiap manusia 

dalam menjalani kehidupannya. Sifat takwa muncul karena diajak dan 

didorong oleh malaikat, sedangkan sifat fujur (nafsu) muncul karena 

diajak dan dorongan oleh setan. Adapun kata fujµr adalah isim masdar 

yang berasal dari kata fajara-yafjuru-fajr-fujûr yang berarti membelah 

atau merobek. Kata al-fujûr juga mempunyai arti berpaling dari kebaikan 

atau melakukan kemaksiatan seakan-akan seorang fajir telah merobek tirai 

agama. Makna terakhir ini yang dimaksudkan dalam ayat di atas. Fajir 

juga berarti orang yang suka melakukan kebohongan. Orang fasik disebut 

juga dengan fajir. ini dengan berbagai bentuk derivasinya terulang 

sebanyak 24 kali: 10 kali mengandung makna mengalir atau memancar, 8 

kali bermakna kemaksiatan yang menyebabkan kepada kekafiran, dan 

                                                             
311

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, 

Vol.15, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 299.  



332 

 

sisanya 6 kali menunjuk pada pengertian asalnya yaitu waktu fajar.
312

 

Sementara kata taqwa adalah isim ma¡dar yang berasal dari kata waqa- 

waqyan-wiqayah yang secara bahasa berarti memelihara dan menjaga dari 

sesuatu yang dibenci. Taqwa (takwa) dalam syariat Islam berarti melaksa-

nakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Maksud 

dari takwa adalah menghindarkan atau memelihara manusia dari siksa api 

neraka. Segala bentuk kebaikan dan amal yang ditujukan untuk mendekat-

kan diri pada Sang Pencipta adalah bagian dari takwa.
313

 

Meski demikian ada hal yang unik bahwa kata malaikat dan setan di 

dalam Al-Qur'an disebut dengan jumlah yang sama, sebanyak 88 kali. 

Ketika takwa dan fujur saling bergolak satu dengan yang lainnya di dalam 

nafs manusia, kadang takwa yang naik dan fujur turun atau sebaliknya 

fujur (nafsu) yang naik dan takwa yang di bawah, maka dalam diri 

manusia sesuatu yang tidak tentram (selalu naik turun) dan berbolak-balik 

disebut dengan kalbu (tempat interaksi nafs). Agar qolbu (hati) yang ada 

di dalam nafs manusia itu mendapatkan ketenangan (tidak gelisah), 

diperlukan suatu asupan yang disebut dengan dzikir atau ibadah. Firman 

Allah dalam surat Ar-Ra‟d/13:28: 

يبُ 
ُ
لُل
ْ
ِ حَعْمَئِنُّ ال ؽِ اللَّّ

ْ
ا ةِؼِك

َ
ل
َ
ِ أ ؽِ اللَّّ

ْ
يبُهُمْ ةِؼِك

ُ
ذِينَ آمَنُيا وَحَعْمَئِنُّ كُل

َّ
 ال

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allahlah 

hati menjadi tenteram.  

Ayat Al-Qur‟an di atas, menjadi salah satu contoh bahwa dengan 

berdzikir (mengingat) Allah, maka hati akan menjadi tenteram. Meskipun 

sarana ibadah untuk mengingat Allah sangat banyak jenisnya, dijelaskan 

di dalam Al-Qur‟an, diantaranya:  

1) Mengerjakan shalat : QS Thâhâ/20:14  

2) Membaca Al-Qur'an : QS Al-Hijr/15:9  

3) Menghafal Al-Qur'an : QS Al-Qomar /54:17,22,32,dan 40  

4) Berdo‟a kepada Allah : QS Al-Baqarah/2:152  

Dari penjelasan di atas tentang ruh dapat disimpulkan bahwa, jika 

fisik memerlukan asupan makanan yang halal dan thayyib untuk 

mempertahankan eksistensi kemuliaannya, maka ruh pun demikian, 

memerlukan sesuatu untuk mempertahankan kemuliaannya yaitu dengan 

beribadah (dzikir) kepada Allah Swt. 
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c. Manusia memiliki Akal. 

Akal berasal dari bahasa Arab dari kata„aql (عقم) yang berarti akal, 

fikiran.
314

 Dalam bahasa Indonesia, akal berarti alat berpikir, daya pikir 

(untuk mengerti, pikiran, ingatan).
315

 Akal juga berarti daya pikir untuk 

memahami sesuatu, dsb, jalan atau cara melakukansesuatu, daya upaya.
316

 

Dalam Lisan al-Arab disebutkan bahwa al-„aql berarti al-bijr yang berarti 

menahan dan mengekang hawa nafsu. Seterusnya diterangkan bahwa al-

„aql mengandung arti kebijaksanaan (al-nuba), lawan dari lemah fikiran 

(albumq). Al-„aql juga mengandung arti qalbu (al-qalb), yang berarti 

memahami.
317

 Akal dinamai al-hijr karena yang menggunakannya 

terhalangi dari keterjerumusan dalam dosa, pelanggaran dan kesalahan. Ini 

serupa dengan kata „aql yang secara harfiah berarti tali pengikat karena 

akal berfungsi mengikat dan menghalangi pemiliknya dari pelanggaran 

dan kesalahan.
318

  Akal adalah daya pikir dalam diri manusia dan salah 

satu daya jiwa yang mengandung arti berfikir, memahami, dan 

mengerti.
319

 Sehingga akal dapat didefiniskan sebagai unsur utama yang 

mengikat informasi dan masukan yang disampaikan hati, untuk ditransfer 

menjadi sebuah perintah dalam bentuk respon (raga), dapat berupa tutur 

kata ataupun perilaku. Menurut Al-Ghazali akal adalah suatu sifat yang 

membedakan manusia dengan binatang, dan merupakan potensi yang 

dapat menerima dan memahami pengetahuan-pengetahuan yang 

berdasarkan pemikiran, dan akal mampu menghasilkan produk-produk 

pemikiran yang canggih.
320

 Dan saat Allah Swt. telah menciptakan 

makhluk yang bernama manusia dan menetapkannya sebagai khalifah di 

muka bumi, maka Allah tidak membiarkan begitu saja, akan tetapi 

diberikan bekal berupa akal fikiran untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al- Baqarah /2:31: 
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ُ
اءِ إِنْ ك

َ
سْمَاءِ وَؤُل

َ
ي ةِأ نْبِئُينِ

َ
 أ
َ
لَال َـ ثِ 

َ
ائِك

َ
مَل

ْ
ى ال

َ
ىَا ذُمَّ غَؽَضَىُمْ عَل

َّ
ل
ُ
سْمَاءَ ع

َ
أ
ْ
مَ آدَمَ ال

َّ
نْخُمْ وَعَل

 صَادِكِحنَ 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 

orang-orang yang benar! (QS Al- Baqarah /2:31) 

 Ayat di atas menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah 

Swt. potensi untuk mengetahui nama tau fungsi dan karakteristik benda-

benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan lain sebagainya. Adam juga 

dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem pengajaran bahasa terutama 

anak kecil bukan dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi 

mengajarnya terlebih dahulu nama-nama.
321

 Selain itu ayat ini juga 

bercerita tentang Allah Swt. ketika mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

Nabi Adam a.s secara langsung, dan hal ini juga yang menjadi perbedaan 

antara Nabi (utusan Allah) dengan manusia biasa, karena para Nabi 

diajarkan langsung oleh Allah Swt. sedangkan manusia biasa juga 

diajarkan oleh Allah dalam bentuk usaha untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan, melalui tuntunan yang diajarkan (dibawa) oleh para Nabi 

(utusan Allah). Ajaran agama Islam memerintahkan kepada setiap manusia 

untuk menjaga dan meningkatkan kemuliaan akal yang dia miliki, agar 

dengan mudah menjalani kehidupannya di dunia sebagai seorang khalifah. 

Di antara ayat yang berbicara tentang hal ini terdapat di dalam surat Al-

Alaq/96:1-5 

قَ 
َ
ذِي خَل

َّ
كَ ال ِ

 ةِاسْمِ رَة 
ْ
  .اكْؽَأ

ْ
قَ ال

َ
قٍّ خَل

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
ؽَمُ  .إِن

ْ
ك
َ
أ
ْ
كَ ال  وَرَةُّ

ْ
مِ  .اكْؽَأ

َ
لَل
ْ
مَ ةِال

َّ
ذِي عَل

َّ
ال

مْ  .
َ
مْ يَػْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
إِن
ْ
مَ ال

َّ
 .عَل

Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dengan segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Dalam ayat di atas Allah memulai firmannya dengan sebutan Iqra' 

berasal dari kata اقرأ  -يقرأ -قرأ  yang awal mula artinya adalah menyam-

paikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri 

sesuatu dan sebagainya, yang ke semuanya bermuara pada arti menghim-
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pun.
322

 Namun yang menarik, ketika Allah menyandingkan kata  ا قرأ itu 

dengan kata   هَّى  yang berarti “mengajar” pada lima ayat wahyu yang ع 

pertama turun ini. Seakan-akan Allah ingin mengatakan bahwa dasar 

pertama seseorang jika ingin belajar ataupun mengajarkan suatu ilmu 

adalah dengan membaca. Maka mulai dari usia dini anak-anak sudah 

diajarkan untuk mengeja huruf dan membaca sehingga dia dapat dapat 

tumbuh untuk mengetahui sesuatu. Yang penting kita fahami bahwa 

membaca, belajar, dan mengajar adalah bagian dari hakikat petunjuk Al-

Qur'an untuk meminta manusia menjaga kualitas akal yang telah Allah 

karuniakan kepadanya.  

Intinya seseorang akan dipandang mulia dengan akalnya jika 

akalnya ini dilatih dan diberikan asupan atau diberikan kebutuhannya 

berupa ilmu pengetahuan. Jadi, jika dalam kehidupan ini, ada manusia 

yang tidak mau belajar, tidak mengasah akalnya, dan tidak mau melatih 

pengetahuannya, ini berarti secara tidak langsung dia telah mengurangi 

sifat kemuliaan yang ada didalam dirinya. Allah memberikan apresiasi 

yang sangat tinggi secara khusus kepada setiap orang beriman, yang ingin 

berusaha mengembangkan akalnya dalam mendapatkan suatu ilmu 

pengetahuan, yang tercantum dalam surat Al-Mujâdalah/58:11: 

مْ وَإِذَا كِ 
ُ
ك
َ
ُ ل سَطُيا يَفْسَصِ اللَّّ ْـ ا َـ مَشَالِسِ 

ْ
طُيا فِي ال مْ حَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِينَ آمَنُيا إِذَا كِيل

َّ
يُّىَا ال

َ
 يَا أ

َ
يل

ذِينَ آ
َّ
ُ ال عِ اللَّّ َـ ضُوُوا يَؽْ

ْ
ان َـ ضُوُوا 

ْ
ينَ ان

ُ
ُ ةِمَا حَػْمَل مَ دَرَجَاتٍّ وَاللَّّ

ْ
ػِل
ْ
وحُيا ال

ُ
ذِينَ أ

َّ
مْ وَال

ُ
مَنُيا مِنْك

 عَتِحدٌ 

 

Hai orang-orang beriman! apabila kamu dikatakan kepadamu: "berilah 

kelapangan didalam majelis-majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Kandungan surah al-Mujadalah ayat 11 ini tidak hanya sekedar 

berbicara tentang etika atau akhlak ketika berada dalam majelis ilmu, tapi 

ada yang tidak kalah penting dari itu adalah motivasi amat kuat agar orang 

giat dalam menuntut ilmu pengetahuan, yaitu dengan memberikan 

kedudukan yang tinggi dalam pandangan Allah Swt. Menurut Az-Zuhaili 

ayat tersebut berbicara tentang bagaiman Allah Swt. akan meluaskan 
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tempat kalian di dunia dan di surga. Allah mengangkat derajat para ulama 

beberapa derajat dalam kemuliaan dan posisi yang tinggi di dunia dan 

akhirat sebab berpadunya ilmu dan amal mereka.
323

 Ayat di atas juga 

memberikan pemahaman kepada kita tentang beberapa hal yaitu:  

1) Para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah saw. 

agar mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan kepada 

mereka.  

2) Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupa-

kan anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk menimbulkan rasa 

persahabatan antara sesama yang hadir. 

3) Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan kepada 

hamba Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka Allah 

akan memberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan di akhirat.
324

 

Terkait dengan betapa pentingnya dalam menuntut ilmu ini maka 

Nabi Muhammad saw. memotivasi secara khusus bagi seluruh umat islam 

yang tinggal dimuka bumi untuk berlomba-lomba dalam menuntut ilmu 

supaya jangan sampai ada orang muslim yang terbelakang, bahkan 

dijadikan oleh nabi Muhammad saw. sebagai fardhu (wajib) bagi setiap 

orang islam. Salah satu hadis Nabi saw. yang menjelaskan tentang 

keutamaan menuntut ilmu, hadis yang berasal dari sahabat Abu Darda: 

يُّ  ىَمْػَانِ
ْ
اءِ ال

َ
ػَل

ْ
ػُ ةْنُ ال بِي شَيْتَثَ وَمُحَمَّ

َ
ؽِ ةْنُ أ

ْ
ةُي ةَك

َ
حَظ الخَّمِيكِيُّ وَأ حَظ ةْنُ يَحْ ثَنَا يَحْ فْظُ حَػَّ

َّ
وَالل

بِي صَالِصٍّ 
َ
غْمَشِ غَنْ أ

َ
أ
ْ
ةُي مُػَاوِيَثَ غَنْ ال

َ
ثنََا أ آعَؽَانِ حَػَّ

ْ
 ال

َ
خْبَدَنَا و كَال

َ
حَظ أ  يَحْ

َ
غَنْ  لِيَطْحَظ كَال

ؽَبِ 
ُ
ؽْةَثً مِنْ ك

ُ
سَ غَنْ مُؤْمِنٍّ ك

مَ مَنْ نَفَّ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
 كَال

َ
بِي وُؽَيْؽَةَ كَال

َ
 أ

ُ عَ  هَ اللَّّ ى مُػْسِهٍّ يصََّ
َ
هَ عَل لِيَامَثِ وَمَنْ يصََّ

ْ
ؽَبِ يَيْمِ ال

ُ
ؽْةَثً مِنْ ك

ُ
ُ غَنْهُ ك سَ اللَّّ جْيَا نَفَّ يْهِ فِي الدُّ

َ
ل

ػَتْػِ مَ 
ْ
ُ فِي غَيْنِ ال آعِؽَةِ وَاللَّّ

ْ
جْيَا وَال ُ فِي الدُّ آعِؽَةِ وَمَنْ سَتَدَ مُسْلِمًا سَتَدَهُ اللَّّ

ْ
جْيَا وَال غنَ الدُّ

َ
ا ع

هُ ةِهِ ظَؽِيلً 
َ
ُ ل  اللَّّ

َ
ل مًا سَىَّ

ْ
يهِ عِل ِـ خَمِسُ 

ْ
كَ ظَؽِيلًا يَل

َ
عِيهِ وَمَنْ سَل

َ
ػَتْػُ فِي غَيْنِ أ

ْ
ثِ ال جَنَّ

ْ
ى ال

َ
ا إِل

جْ 
َ
ا نَؾَل

َّ
ِ وَيَخَػَارَسُينَهُ ةَيْنَىُمْ إِل ينَ كِخَابَ اللَّّ

ُ
ِ يَخْل  وَمَا اسْخَمَعَ كَيْمٌ فِي ةَيْجٍّ مِنْ ةُيُيتِ اللَّّ

يمَنْ غِ  ِـ  ُ
ؽَوُمْ اللَّّ

َ
ثُ وَذكَ

َ
ائِك

َ
مَل

ْ
خْىُمْ ال حْمَثُ وَضَفَّ كِينَثُ وَؽََِّيَخْىُمْ الؽَّ يْىِمْ السَّ

َ
 ةِهِ عَل

َ
أ نْػَهُ وَمَنْ ةَعَّ
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ثَنَاه  بِي ح و حَػَّ
َ
ثَنَا أ ِ ةْنِ نُمَحْدٍّ حَػَّ

ػُ ةْنُ غَتْػِ اللَّّ ثَنَا مُحَمَّ سَتُهُ حَػَّ
َ
مْ يصُْهعِْ ةِهِ ن

َ
هُ ل
ُ
نَطْهُ ةْنُ غَمَل

ثَنَا  غْمَشُ حَػَّ
َ
أ
ْ
ثنََا ال ا حَػَّ

َ
سَامَثَ كَال

ُ
ةُي أ

َ
ثنََا أ جَىْضَكِيُّ حَػَّ

ْ
ٍّ ال

بِي صَالِصٍّ وَفِي عَلِي 
َ
اةْنُ نُمَحْدٍّ غَنْ أ

يْهِ 
َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 صَغَبَ رَسُيل

َ
بِي وُؽَيْؽَةَ كَال

َ
ةُي صَالِصٍّ غَنْ أ

َ
ثَنَا أ سَامَثَ حَػَّ

ُ
بِي أ

َ
حَػِيدِ أ

ي ِـ يْسَ 
َ
سَامَثَ ل

ُ
بِي أ

َ
نَّ حَػِيدَ أ

َ
بِي مُػَاوِيَثَ غَحْدَ أ

َ
مَ ةِمِرْلِ حَػِيدِ أ

َّ
ى وَسَل

َ
ؽُ الََّّيْسِحدِ عَل

ْ
هِ ذكِ

مُػْسِهِ 
ْ
 152ال

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan Abu 

Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani  - dan 

lafadh ini milik Yahya- dia berkata: telah mengabarkan kepada kami, 

dan berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 

berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: 'Barang siapa membebaskan 

seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 

membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa 

memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka 

Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa 

menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di 

dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama 

hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim .Barang siapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu 

masjid (rumah Allah) untuk membaca Al-Qur'an, melainkan mereka 

akan diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta 

Allah akan menyebut-nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang 

berada di sisi-Nya. Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka 

nasabnya tidak juga meninggikannya.' Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami 
Bapakku Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah 

menceritakannya kepada kami Nashr bin 'Ali Al Jahdhami telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah mereka berkata: telah 

menceritakan kepada kami Al A'masy  - telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Numair- dari Abu Shalih .Sebagaimana di dalam hadits Abu 

Usamah Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu 

Hurairah dia berkata: Rasulullah saw. berkata dengan lantang, -

sebagaimana Hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja di dalam Hadits Abu 
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Usamah tidak disebutkan: memberi kemudahan kepada orang yang 

kesusahan'. (H.R.Muslim) 

Hadis ini menegaskan berbagai keutamaan yang hanya dianu-

gerahkan Allah Swt. kepada para penuntut ilmu agama, di antaranya 

sebagai berikut326:  

1) Kesungguhan penuntut ilmu dalam mengejar pengetahuan akan dibalas 

dengan kemudahannya dalam menapaki jalan ke surga.  

2) Para malaikat mendoakan kebaikan kepada para penuntut ilmu, mulai 

dari saat belajar hingga kembali dari aktifitas pelajarannya.  

3) Mendapatkan permohonan ampunan dari penghuni langit dan bumi, 

bahkan hewan laut sekalipun. 

4) Penuntut ilmu memperoleh keutamaan berlipat dibandingkan ahli 

ibadah yang hampa pengetahuan, layaknya keutamaan rembulan 

dibandingkan seluruh gemintang.  

5) Penuntut ilmu disebut sebagai pewaris para Nabi yang meraih 

keuntungan yang melimpah. 

Seluruh keutamaan ini sejatinya menjadi motivasi utama bagi setiap 

muslim untuk mengasah akal khususnya dalam tuntunan agama, tidak 

hanya sekedar mengejar ilmu dunia. Sungguh miris mendapati sementara 

muslim yang begitu serius mengejar ilmu dunia, mengeluarkan biaya 

melimpah bahkan keringat dan air mata yang tumpah, demi kesenangan 

tak pasti yang tidak dibawa mati. Adapun bekal akhirat yang mengantar 

pada kehidupan abadi kiranya jauh panggang dari api, sedikit mendapat 

perhatian.  

Dari penjelasan luas tentang akal di atas, intinya adalah agama islam 

memerintahkan untuk menjaga dan mengembangkan kemuliaan akal tersebut 

dengan senantiasa memberikan asupan berupa ilmu pengetahuan, terutama 

ilmu agama.  

Secara umum dari ketiga unsur yang menjadikan manusia dimuliakan 

oleh Allah Swt. yaitu jasd, roh dan akal, ada satu hal yang menjadi inti 

pembahasan yaitu tentang perkara pengaruh negatif mengkonsumsi makan 

haram terhadap perilaku manusia khusunya anak-anak. Penting diketahui 

bahwa setiap anak yang mengkonsumsi makanan haram (baik zat maupun 

cara memperolehnya), akan mempu-nyai kecenderungan untuk selalu 

melakukan perbuatan dosa dan akan semakin jauh dari tuntunan ilahi. 

Makanan haram akan menjadikan energy orang yang mengkonsumsinya 

cenderung untuk berbuat maksiat, bahkan lebih jauh lagi jika makanan yang 

tidak halal yang diberikan kepada anak keturunan kita tersebut menjadi darah 
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daging, maka kemungkinan keturunan kita menjadi orang yang saleh sangat 

kecil.
327

 Akibatnya, dia semakin terbenam dalam kebiasaan-kebiasaan yang 

dibimbing oleh hawa nafsunya (fujur).  

4. Meninggalkan Beban yang Harus Ditanggung oleh Anak-Anak 

Keturunannya (رًا  ishrân /(إلص 

Anak merupakan Amanah yang harus dijaga dan dipelihara yang 

merupakan titipan  dari Allah Swt. kepada kedua orang tua.
328

  Setiap anak 

juga terlahir dengan ciri kekhasannya masing-masing dengan memiliki 

segudang fitrah yang telah disiapkan Allah Swt. untuknya.
329

 Al-Qur‟an 

mengajarkan kepada kita bahwa setiap individu memiliki kecenderungan-

kecenderungan masing-masing. Kemampuan dan kecenderungan tersebut 

lahir dalam bentuk yang sangat sederhana dan terbatas kemudian saling 

mempengaruhi dalam lingkungan sehingga tumbuh dan berkembang  menjadi 

lebih baik, atau sebaliknya.
330

 Orang tualah yang nantinya akan 

memperlakukan fitrah tersebut dengan baik dan terarah pada kebenaran hidup 

atau tidak. Anak yang merupakan generasi penerus bangsa memiliki berbagai 

potensi yang perlu dikembangkan secara optimal. Kemampuan anak yang 

luar biasa hendaknya dapat dikembangkan sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Untuk itu sejak dini anak harus memperoleh perawatan, 

perlindungan serta perhatian yang cukup dari kedua orang tua, karena 

kepribadiannya ketika dewasa atau kesalehan sangat bergantung kepada 

pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari orang tua dan 

keluarganya.
331

  

Dalam Al-Qur‟an orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak-

anaknya dengan baik dengan harapan kelak anaknya akan menjadi generasi 

yang menjadi penerus dan menjadi kebaikkan yang ditinggalkan oleh orang 

tua serta menjadi amal kebaikkan yang nantinya akan memberikan pahala 

kebaikkan meskipun kedua orang tuanya sudah meninggal. Dan diantara 

orang tua yang baik adalah orang tua yang meninggalkan kebaikkan bagi 

anak-anak keturunannya, baik kebaikkan itu berupa kebaikkan yang berupa 

harta, ilmu, nama baik dan juga kebaikkan-kebaikkan yang bermanfaat bagi 

manusia. Namun di sisi lain ada orang tua yang justru meninggalkan beban 
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bagi anak keturunannya, baik beban itu berupa hutang, nama yang tidak baik 

di masyarakat, maupun perbuatan-perbuatan yang menjadi beban bagi anak 

keturunannya kelak dikemudian hari. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

surat Al-Baqarah/2 ayat 286 

ى 
َ
خَهُۥ عَل

ْ
مَا حَمَل

َ
يْنَآ إِصْهًا ك

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
ذِينَ ٱرَبَّنَا وَل

َّ
ا رَبَّنَا  ۚ كَتْلِنَا مِن ل

َ
نَا وَل

ْ
ل م ِ حَ

ُ
ا مَا ت

َ
نَا ظَاكَثَ  ل

َ
 ۦ ل    ۖ ةِهِ

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 

kami memikulnya. 

  Makna al-ishr (الإصر) menurut Al-Asyqar adalah pembebanan yang 

berat, urusan yang rumit, dan pekerjaan yang keras. Maka ayat tersebut di 

atas mengajarkan kepada orang-orang mukmin untuk meminta kepada Allah 

agar tidak dibebani dengan beban yang berat sebagaimana yang dibebankan 

kepada umat-umat sebelumnya, termasuk beban yang berat yang hampir 

tidak mungkin untuk dipikul oleh seseorang,
332

 termasuk anak setelah orang 

tuanya meninggal. Bukan meninggalkan harta atau kebaik-kan lainnya, akan 

tetapi justru meninggalkan sesuatu yang kemudian menjadi beban bagi anak-

anak yang mereka tinggalkan termasuk hutang, perilaku buruk yang disebut 

toxic parents,maupun nama yang sudah dikenal sebagai orang yang tidak 

baik. Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili dalam karyanya Tafsir Al-Wajiz, 

memahami kata isran sebagai “bebankan yang tidak mampu dipikul, yang di 

dalamnya mengandung penderitaan berlebih tidak seperti biasanya.
333

 

Adapun Ibnu Katsir memahami kata isran sebagai berupa beban, musibah, 

atau ujian yang tidak dapat kami tanggung.
334

 

Penjelasan para mufassir tersebut menggambarkan betapa sangat 

mungkin seseorang mendapatkan beban yang sangat berat di luar batas 

kemampuannya, baik karena ujian, fitnah, ataupun karena beban yang 

diwariskan oleh orang tuanya bukan sesuatu yang bisa memberikan manfaat 

seperti warisan harta dan nama baik, justru yang diwariskan adalah hutang 

dan nama buruk yang sudah masyhur di kalangan masyarakat. Hal inilah 

yang patut dijaga dan dipelihara oleh orang tua, agar tidak mewariskan beban 
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penderitaan dan beban mental kepada anak-anaknya. Maka salah satu doa 

yang diabadikan oleh Al-Qur‟an yaitu doa nabi Ibrahim a.s. agar menjadi 

buat tutur dan sebutan baik bagi generasi setelah dirinya. Firman Allah Swt. 

آعِؽِينَ 
ْ
ي لِسَانَ صِػْقٍّ فِي ال  لِ

ْ
 وَاسْػَل

dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian,(Q.S. Asy-Syu‟ara‟/26:84) 

Lisan dan shidqin adalah dua ungkapan bahasa yang menjadi pokok 

dari tujuan doa nabi Ibrahim a.s. Yang pertama (lisan) pada mulanya 

digunakan dalam arti lidah yang fungsinya antara lain untuk berbicara, 

bercakap-cakap dan menguraikan sesuatu.
335

 Sedang yang dimaksud dengan 

lisan pada ayat di atas adalah hasil dari penggunaannya, yaitu pembicaraan 

atau perkataan,
336

 juga percakapan dan buah tutur.
337

 Sedang kata yang kedua 

(shidqin) maknanya benar atau sesuatu yang sesuai dengan kenyataan dan 

keyakinan,
338

 menjadikan uraian atau percakapan yang beliau harapkan itu 

merupakan sesuatu yang benar, bahkan kesempurnaan kebenaran buah tutur 

itu.
339

 Perangkaian kedua kata tersebut mengisyaratkan bahwa uraian atau 

pernyataan yang diucapkan dengan lidah mestilah merupakan sesuatu yang 

benar dan sesuai dengan kenyataan. Selain makna tersebut, ungkapan ini 

dapat pula dipahami sebagai kenangan yang baik, penerimaan yang 

memuaskan, atau pujian terhadap perbuatan baik.
340

  

Menurut As-Sa‟di doa nabi Ibrahim tersebut menjelaskan bahwa 

“jadikanlah untukku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian,” maksudnya, jadikanlah untukku pujian yang baik yang terus 

berlangsung hingga akhir masa. Dan Allah pun mengabulkan doanya, lalu 

Dia karuniakan kepadanya ilmu dan hikmah sehingga dengannya dia menjadi 

rasul yang termulia, dan dimasukan-Nya ke dalam kelompok saudara-

saudaranya, yaitu para rasul. Allah telah menjadikannya sebagai manusia 

yang dicintai, diterima, dimuliakan dan dipuji di dalam semua agama pada 
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setiap waktu.
341

sedangkan Humaid menyatakan makna doa tersebut 

mengarah lebih kepada penekanan generasi yang akan dating untuk 

mengingat kebaikkan nabi Ibrahim a.s. yaitu dengan uangkapan jadikanlah 

diriku sebagai buah tutur dan pujian yang baik bagi orang-orang yang datang 

dalam kurun-kurun setelahku.
342

 

 Oleh karena itu orang tua harus memiliki niat baik dan komitmen 

untuk senantiasa menjadi teladan dalam kebaikkan dan meninggalkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi anak dan generasi keturunannya kelak. Bagi orang tua 

meninggalkan anak yang berkecukupan adalah jauh lebih baik daripada 

meninggalkan mereka  dalam keadaan miskin, meminta-minta dan hal-hal 

yang buruk lainnya.
343

 Senada dengan ayat tersebut Allah Swt. juga 

berfirman di dalam Al-Qur‟an surat Al-Kahfi/18 ayat 82  

امَحْنِ يََِّيمَحْنِ فِي ا
َ
كَغنَ لِؾُل َـ ػَارُ  جِ

ْ
ا ال مَّ

َ
رَادَ وَأ

َ
أ َـ ةُيوُمَا صَالِحًا 

َ
غنَ أ

َ
ىُمَا وَع

َ
جْذٌ ل

َ
خَهُ ك حْ

َ
غنَ ت

َ
مَػِينَثِ وَع

ْ
ل

كَ  ِ
جْذَوُمَا رَحْمَثً مِنْ رَة 

َ
وُمَا وَيسَْخَغْؽِجَا ك شُػَّ

َ
ؾَا أ

ُ
نْ يَتْل

َ
كَ أ  رَةُّ

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 

dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 

ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 

supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 

simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;  

Kanzun menurut Quraish Shihab adalah harta yang terhimpun sehingga 

banyak, disamping juga diartikan sebagai sesuatu yang sangat bernilai.
344

 

Ayat tersebut di atas memberikan penjelasan bahwa nabi Khidir berupaya 

untuk menegakkan dinding itu adalah karena di bawahnya ada harta 

simpanan milik dua orang anak yatim di kota itu, sedangkan ayahnya seorang 

yang saleh.
345

 Allah memerintahkan kepada nabi Khidir supaya menegakkan 

dinding itu, karena jika dinding itu jatuh (roboh) niscaya harta simpanan 

tersebut akan nampak terlihat dan dikhawatirkan akan dicuri orang. Allah 

menghendaki agar kedua anak yatim itu mencapai umur dewasa dan 
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mengeluarkan simpanannya itu sendiri dari bawah dinding, sebagai rahmat 

dari pada-Nya.  Senada dengan hal tesebut Az-Zuhaili juga mengatakan 

bahwa adapun dinding rumah yang aku perbaiki adalah milik dua orang anak 

yatim di kota itu. Di bawahnya ada harta benda emas simpanan bagi mereka 

berdua. Ayah mereka berdua adalah seorang yang saleh dan bertakwa. 

Sehingga aku memperbaiki dinding itu untuk menjaga harta orang tuanya. 

Maka Tuhanmu menghendaki agar ketika mereka dewasa mereka akan 

mengeluarkan simpanan itu, ini semua sebagai rahmat dari Tuhanmu sebab 

kesalehan ayah mereka.
346

 Adapun menurut Umar bin Abdullah al-Muqbil 

ayat tersebut menjelaskan bahwasanya seorang hamba yang saleh senantiasa 

dijaga oleh Allah dari dirinya sendiri sampai kepada keturunannya dan orang-

orang yang selalu bersama dengannya, faidah lainnya adalah bahwasanya 

membantu orang-orang saleh untuk kemaslahatan mereka lebih utama 

daripada orang lain.
347

  

Dari penjelasan di atas secara tafsir mafhum mukholafah
348

 dapat kita 

pahami bahwa jika kesalehan orang tua akan dapat memberikan dampak 

kebaikkan bagi anak, baik secara fisik maupun psikologis, maka kedurhakaan 

dan keburukan orang tua juga akan dapat memberikan dampak buruk kepada 

anak baik secara fisik maupun psikologis. Beban psikologi yang ditimbulkan 

oleh perilaku buruk orang tua yang sering disebut toxic parents bahkan 

setelah orang tua meninggal akan sangat dirasakan dan juga menjadi sesuatu 

yang menghalangi anak untuk memperoleh hak-haknya sebagai anak. Hal ini 

dikuatkan dengan firman Allah Swt.  

Penjelasan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa selain 

orang tua sadar akan tugas dan kewajibannya, mereka harus terus berusaha 

untuk memperbaiki diri dalam sikap, perbuatan dan ucapan hingga menjadi 

teladan sampai akhir hayat mereka. Sehingga ketika mereka wafat kelak, 

mereka akan meninggalkan sesuatu yang baik, berharga dan bahkan 

dikenang, diikuti serta dibanggakan oleh anak. Tipe orang tua inilah yang 

disebut dengan orang tua ideal, namun di sisi lain ada orang tua yang justru 

bersikap buruk, tidak mau memenuhi kewajiban sebagai orang tua, tidak 

sadar akan posisinya sebagai orang tua dan saat meninggalpun mereka 

meninggalkan sesuatu yang menjadi beban bagi anak-anaknya. Beban 

tersebut bisa berupa hutang, tidak menjaga nama baik diri dan keluarganya, 
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atau perilaku, perbuatan dan sikap yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

dan norma yang berlaku, maka orang tua jenis ini masuk dalam kategori toxic 

parents,orang tua beracun yang bukan menjadikan anaknya sebagai amanah 

yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya justru mereka menjadikan anak 

sebagai beban dan tidak didik dengan baik. 

5. Melakukan Sesuatu yang Tidak Patut dan Layak  ( ُاه ض  ًَ ل  ت ر  م   (ع 

Orang tua merupakan figur utama dan pertama yang akan ditemui 

oleh seorang anak dalam kehidupannya. Apa saja yang dilakukan orang tua 

baik ayah maupun ibu pasti akan ditiru dan dicontoh untuk diikuti oleh 

anak.
349

 Keteladanan ayah dan ibu merupakan cara terbaik dari orang tua 

memberikan contoh yang benar kepada putra putrinya mengenai cara 

berbicara, bersikap, berfikir dan berupaya yang baik dan benar dalam 

keluarga dan kebiasaan sehari-hari, sebab orang tua adalah sekolah pertama 

dan utama bagi putra-putrinya.
350

  Apa saja yang dilakukan oleh orang tua 

akan selalu diikuti oleh anak, bahkan jika merujuk pada teori interaksi 

manusia Shiddieq menyatakan bahwa ada dua hal yang dapat ditransfer dari 

seseorang kepada orang lain, yaitu baik dan buruk, akan tetapi proses 

transfernya sangat berbeda. Kejahatan menyebar melalui proses menular, 

yang menyebar dengan sangat cepat tanpa adanya proses belajar dan 

mengajar dan besar kemungkinan yang tertular lebih parah dibandingkan 

dengan yang menularkannya
351

.  Berbeda dengan kejahatan, kebaikan 

ditransfer kepada orang lain melalui proses peniruan, sehingga sangat 

mungkin memerlukan proses belajar mengajar, proses perpindahannya pun 

berjalan secara lambat dan bertahap, dan kecil kemungkinan hasilnya akan 

lebih baik dari yang ditiru.
352

 Oleh karena itu orang tua harus menjaga sikap 

dan berhati-hati dalam bersikap dan bertindak serta berkata-kata, karena 

apapun yang dilakukan orang tua akan memiliki dampak besar kepada anak-

anaknya. 

Orang tua tidak jarang pula melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya 

dilakukan oleh orang tua, disebabkan kesalahan, kehilafan, atau mungkin 

ketidaksadaran sebagai orang tua, atau bahkan mungkin kebiasaan yang sulit 

ditinggalkan. Beberapa perilaku yang tidak sesuai  dengan orang tua sebagai 

teladan, tidak jarang muncul saat orang tua memasuki usia paruh baya dan di 
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saat yang sama mengalami krisis diri. Krisis paruh baya atau sering dikenal 

dengan midlife crisis umumnya mengacu pada ketidakstabilan emosi dan 

psikologis yang sering terjadi pada saat pertengahan kehidupan seseorang. 

Secara umum masa ini biasanya terjadi pada usia di antara usia 40 dan 60 

tahun.
353

 Hampir setiap orang dalam rentang kehidupannya akan menghadapi 

periode yang disebut dengan usia paruh baya atau midle age, yang juga 

disebut masa transisi menuju masa tua.
354

. Masa remaja dan usia paruh baya 

adalah merupakan dua fase transisi dalam kehidupan bagi setiap orang, 

perbedaannya adalah pada masa remaja perubahan tersebut merupakan masa 

pertumbuhan, sedangkan pada usia paruh baya perubahan tersebut 

merupakan masa peralihan menuju masa tua sehingga lebih kepada masa 

kemunduran, namun perasaan dan tingkah laku yang dialami oleh keduanya 

hampir sama yaitu  ketidaknyamanan, merasa canggung bahkan terkadang 

kebingungan dalam menghadapi perubahan.
355

 Masa transisi pada usia paruh 

baya yang disebut juga dengan masa krisis paruh baya atau midlife crisis.  

Seseorang dapat mengalami krisis pada usia paruh baya karena 

dihadapkan pada berbagai perubahan drastis, baik fisik, fisiologis, sosial, dan 

psikologis. Perubahan-perubahan tersebut memerlukan penyesuaian-

penyesuaian yang dapat menimbulkan krisis-krisis yang bersifat individual 

dan berbeda antara laki-laki dan perempuan, tergantung pada kematangan 

pribadi. Selain itu, krisis pada usia paruh baya juga dapat dipicu oleh faktor-

faktor seperti kehilangan pekerjaan, masalah pendapatan, masalah kesehatan, 

dan tekanan sosial atau bahkan kematian orang tua bahkan pasangan.
356

 

Reaksi terhadap perubahan tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman 

sebelumnya, kepribadian, dan tekanan sosial. Krisis pada usia paruh baya 

juga dapat terjadi karena perasaan kebingungan dan ketidakpastian dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi, serta tekanan untuk mencapai berbagai 

tujuan hidup, seperti pencapaian karir, hubungan sosial dan pencapaian 

pribadi.
357
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Ditinjau dari segi usia, seseorang dapat dikatakan mencapai usia 

paruh baya ketika telah mencapai usia 40 hingga 60 tahun.
358

 Usia ini terbagi 

menjadi 2 fase, yaitu fase usia paruh baya awal (usia 40 hingga 50 tahun) dan 

fase usia paruh baya akhir (usia 50 hingga 60 tahun). Sedangkan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan secara longitudinal, akhir masa paruh baya terjadi 

pada usia 60 tahun, sedangkan fase lanjut usia terjadi pada usia 70 tahun.
359

 

Usia paruh baya merupakan tahap kritis dalam kehidupan dimana terjadi 

perkembangan pesat titik perubahan dalam hal perubahan karakter dan titik 

dimana makna kematian yang tidak disadari menjadi makna yang disadari
360

. 

Sedangkan menurut Jacques, krisis paruh baya digambarkan sebagai krisis 

transisi identitas dan kepercayaan diri dan juga krisis yang muncul karena 

menyoroti usia kematian yang tidak dapat dihindari dan kekurangan dalam 

kehidupan pribadi atau tujuan yang belum tercapai dalam hidup hingga saat 

itu.
361

 

Krisis paruh baya (midlife crisis) umumnya mengacu pada ketidak 

stabilan emosi dan psikologis yang sering terjadi pada saat pertengahan 

kehidupan seseorang. Krisis ini seringkali ditandai dengan pertanyaan 

tentang makna hidup, kecemasan terhadap penuaan, penyesuaian terhadap 

perubahan fisik dan psikologis, serta evaluasi ulang pencapaian dan tujuan 

hidup. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi krisis paruh baya, termasuk 

perubahan karir, hubungan, dan kesehatan.
362

 Hal tersebut sangat mungkin 

memicu refleksi mendalam terhadap kehidupan dan tujuan yang telah 

dicapai, serta kekhawatiran terhadap masa depan. Krisis paruh baya dapat 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan seseorang dan seringkali 

memerlukan pemahaman dan dukungan yang mendalam. Perubahan yang 

paling terlihat adalah menurunnya kondisi fisik, mulai dari rambut mulai 

memutih bahkan botak, gigi mulai rontok, stamina fisik dan vitalitas 

menurun, pernafasan tidak lagi panjang seperti dulu, kulit mulai berkerut, 

daya ingat mulai menurun, bahkan mulai hilangnya pereasaan ketertarikan 
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terhadap lawan jenis atau justru sebaliknya. Selain itu, mereka mulai 

menghadapi kekosongan hidup, karena anak-anak sudah besar dan 

meninggalkan rumah, baik karena untuk belajar, bekerja atau bahkan 

menikah dan pada masa itu status mereka berubah  menjadi kakek-nenek. 

Berhentinya karir atau pekerjaan baik karena usia pensiun maupun 

pemutusan hubungan kerja (PHK) yang mengakibatkan berkurangnya 

pendapatan dan pola hubungan sosial dari periode sebelumnya. 

Masa paruh baya disebut dengan midlife crisis karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa satu dari tiga penduduk paruh baya mengalami masa 

krisis dengan kehilangan pekerjaan, menghadapi masalah pendapatan atau 

sakit, yang tidak lepas dari perubahan fisik dan psikis yang radikal yang 

memerlukan penyesuaian. Contoh reaksi ekstrim terhadap krisis paruh baya 

adalah munculnya istilah “pubertas kedua”.
363

 Menurunnya rasa percaya diri 

pada usia paruh baya mempengaruhi sikap dan perilakunya. Perilaku pria 

seperti genit, tebar pesona, tertarik kepada lawan jenis yang bukan 

pasangannya, menggoda gadis, padahal istrinya ada di rumah, jauh lebih 

cantik. Hal tersebut dilakukan sebagai ungkapan untuk menegaskan dirinya, 

bahwa dirinya masih eksis seperti dulu dan ingin terus diakui. 

 Krisis paruh baya dapat menjadikan seseorang tidak puas terhadap 

pencapaian hidup. Mereka mungkin merasa tidak memiliki apa pun yang 

penting dan berarti dalam hidup atau tidak memperoleh dan mendapatkan 

seperti apa pun yang mereka inginkan. Ketidakpuasan terhadap kehidupan 

sosial atau lingkungan sosial juga bisa muncul, seperti merasa kesepian, tidak 

punya teman dekat atau tidak punya kesempatan untuk berinteraksi secara 

sosial dengan orang lain. Labih dari itu saat krisis paruh baya seseorang 

mungkin merasa tidak puas dengan kehidupan seksual dengan pasangannya. 

Mereka mungkin merasa tidak memiliki hubungan yang berarti atau memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi secara intim. Terakhir, mungkin juga muncul 

kecenderungan merasa tidak puas terhadap kehidupan spiritual atau 

keagamaan, seperti hati yang gelisah, tidak menemukan kedamaian dalam 

hati, tidak menemukan ketenangan dalam jiwa atau bahkan merasa tidak 

memiliki tujuan atau tidak memiliki kesempatan untuk berpikir tentang nilai-

nilai hidup sehingga mengakibatkan  kehidupan spiritual yang hampa.
364

 

 Selain gejala-gejala yang sudah disebutkan di atas, menurut 

Kurniasari bahwa setiap individu akan mengalami perubahan tertentu dalam 

hidupnya. Perubahan tersebut memerlukan penyesuaian yang segera dan 

tepat, bila seseorang gagal menyesuikan diri terhadap perubahan tersebut 

maka hampir dapat dipastikan individu tersebut akan mengalami krisis dalam 
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kehidupannya. Berikut beberapa perubahan yang terjadi pada usia paruh 

baya:
365

 Pertama, perubahan fisik: Pada usia paruh baya, seseorang akan 

mengalami penurunan fungsi panca indera, seperti pendengaran, penglihatan, 

dan kepekaan terhadap sentuhan. Kekuatan dan koordinasi otot pun perlahan 

menurun, serabut otot tergantikan dengan lemak sehingga massa otot pun 

berkurang. Selain itu terjadi perubahan pada kulit, rambut, dan kuku, seperti 

kerutan, uban, dan kuku yang semakin rapuh. Kedua, perubahan fisiologis: 

Pada usia paruh baya terjadi perubahan pada sistem reproduksi, seperti 

menopause pada wanita dan andropause pada pria. Selain itu, terjadi 

penurunan hormon seksual, seperti testosteron pada pria dan estrogen pada 

wanita. Hal ini dapat mempengaruhi libido dan fungsi seksual. Ketiga, 

perubahan sosial: Pada usia paruh baya, seseorang mengalami perubahan 

dalam hubungan sosial, seperti anak-anak yang mulai meninggalkan rumah 

baik karena menuntut ilmu, bekerja, atau bahkan menikah dengan 

pasangannya, dan bahkan pasangan yang mungkin meninggal atau bercerai. 

Hal ini dapat menimbulkan perasaan kesepian dan kehilangan. Keempat, 

perubahan psikologis: Pada usia paruh baya, seseorang mengalami perubahan 

kognisi dan emosi. Terjadi penurunan kemampuan kognitif, seperti daya 

ingat dan konsentrasi. Selain itu, seseorang juga dapat mengalami perasaan 

cemas, depresi dan kebingungan dalam menghadapi perubahan hidup. 

 Krisis paruh baya atau midlife crisis yang dialami setiap orang pada 

umumnya berbeda-beda. Beberapa orang merasa cemas, tertekan dan kurang 

percaya diri karena menyadari bahwa hidupnya semakin dekat dengan 

kematian. Akan tetapi ada juga yang justru merasakan hal yang sebaliknya 

dimana dirinya kembali awet muda dan merasa ingin selalu menjaga 

penampilan.
366

 Kondisi inilah yang membuat krisis paruh baya sering disebut 

dengan pubertas kedua. Pubertas kedua dapat terjadi secara alami atau 

disebabkan oleh perubahan besar dalam hidup, seperti perceraian, kematian 

orang tua, dan kehilangan pekerjaan. Selain itu, kondisi ini juga bisa dipicu 

oleh menurunnya kemampuan fisik akibat menderita penyakit tertentu. Masa 

pubertas ini juga bisa disebabkan oleh perubahan hormon reproduksi secara 

drastis sehingga mempengaruhi kesehatan dan produktivitas kerja. Pada 

wanita, penurunan kadar estrogen dan progesteron akibat perimenopause atau 

menopause juga dapat menyebabkan pubertas kedua. 
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 Adapun tanda-tanda puber kedua yang mungkin terjadi pada laki-

laki adalah sebagai berikut: 

a. Merasa rendah diri. Perasaan ini bisa muncul karena mereka mulai 

merasa tidak sesukses atau tidak mampu seperti dulu. Mereka 

mungkin membandingkan diri mereka dengan pria yang lebih muda 

sehingga merasa tertinggal. 

b. Perubahan perilaku dan penampilan. Beberapa pria paruh baya 

mungkin berperilaku lebih keras kepala seperti anak muda. Mereka 

juga mengubah penampilan fisiknya, misalnya dengan mewarnai 

rambut untuk menutupi uban. 

c. Berperilaku impulsif. Pria dengan krisis paruh baya sering kali 

terjerumus ke dalam perilaku impulsif, seperti berhenti bekerja tanpa 

alasan, berselingkuh, atau menghabiskan uang secara sembarangan, 

untuk mendapatkan kendali lebih atas hidup mereka.
367

 

Selain ciri-ciri umum di atas ada ciri-ciri yang lebih khusus pada laki-

laki saat mengalami midlife crisis diantaranya:
368

 

a. Sering berkata hidupnya membosankan 

Salah satu ciri-ciri pria ketika puber kedua yaitu sering berkata 

hidupnya membosankan. Laki-laki yang sebelumnya terlihat selalu 

bersemangat dan ceria secara tiba-tiba berubah secara drastic bahkan 

terlihat sering melamun. 

b. Berselingkuh 

Pria selalu menginginkan perhatian lebih dari pasangannya. Momen 

puber kedua pada pria seperti ini rentan terjadinya perselingkuhan. 

Cara mencegah hal itu adalah dengan memperlakukannya secara 

istimewa dan memberikan perhatian lebih. Laki-laki mungkin 

berselingkuh bukan karena wanita yang lebih cantik, tetapi karena 

perlakuan wanita baru ini lebih istimewa. 

c. Menjadi lebih genit 

Pada puber kedua memang pria menjadi lebih genit. Hal tersebut 

terlihat ketika ia memakai minyak wangi secara berlebihan, sering 

membeli baju baru, dan selalu tampil rapi karena ingin terlihat muda. 

Itu terjadi karena pria mulai tidak nyaman dengan kondisinya. Cara 

menanggapinya adalah mendorong kepercayaan dirinya dengan 

mengatakan jika kamu mencintainya apa adanya. 
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d. Jarang berada di rumah 

Ciri lain ketika mengalami puber yang kedua pada laki-laki adalah 

jarang berada di rumah. Dia lebih memilih untuk menghabiskan 

waktu dengan berkumpul dengan teman-temannya dibandingkan 

dengan keluarga. Pria akan selalu beralasan agar dapat bertemu 

dengan teman-temannya. 

e. Membuat keputusan yang tidak biasa 

Membuat keputusan yang tidak biasa memang sering dilakukan pria 

ketika memasuki puber kedua. Hal tersebut terlihat ketika kondisi 

finansial tidak terlalu bagus, tetapi suami memaksakan diri untuk 

membeli barang yang mahal. Cara untuk menyikapinya yaitu dengan 

berkomunikasi secara pelan-pelan tentang bijakkah keputusannya 

tersebut. 

Sedangkan pada wanita ciri-ciri midlife crisis di antara adalah: 

a. Merasa tidak puas. Wanita dengan krisis paruh baya mulai merasa 

hidupnya tidak ada artinya. Mereka mungkin merasa belum mencapai 

apa yang mereka inginkan dalam hidup atau belum mencapai potensi 

penuh mereka. 

b. Hubungan terputus dari orang-orang terdekat Anda. Seiring 

bertambahnya usia, wanita mungkin mulai merasa terputus dari 

pasangan atau anak-anaknya. Hal ini bisa terjadi karena mereka tidak 

mendapatkan dukungan yang mereka perlukan. 

c. Fokus pada perbaikan penampilan. Wanita mungkin mengubah cara 

mereka berpakaian, memakai riasan, atau menjalani operasi plastik. 

Ini adalah upaya untuk mendapatkan kembali kepercayaan diri atau 

daya tarik.
369

 

 Sedangkan dalam Islam merujuk kepada Al-Qur‟an bahwa midlife 

adalah periode yang pasti akan dilalui oleh setiap orang. Bahkan pada masa 

sekitar usia 40 tahun seseorang dianggap memiliki kematangan dan 

kedewasaan dalam berpikir dan bertindak serta mencapai kesempurnaan 

dalam budi pekerti.
370

 Firman Allah Swt. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahqâf 

/46:15 

ػَْ…
ْ
و
َ
تِىٓ أ

َّ
سَ وِػْمَخَوَ ٱل

ُ
ن

ْ
ػ

َ
نْ أ

َ
وْشِغْجِىٓ أ

َ
اىَ زَبِّ أ

َ
 ق

ً
زْبَػِحنَ طَىَت

َ
غَ أ

َ
هُۥ وَبَل دَّ

ُ
ػ

َ
غَ أ

َ
ا بَل

َ
 إِذ

ىَٰٓ ىَٰ حَتَّ
َ
ىَّ وَغَل

َ
مْذَ غَل

وَ وَإِْ ُْ ى جُبْذُ إِلَ ِ
ّ
تِىٓ ۖ إِو ٍَّ

زِّ
ُ
صْلِحْ لِى فِى ذ

َ
هُ وَأ سْضَىَٰ

َ
لِحًا ج غْمَلَ صََٰ

َ
نْ أ

َ
لِدَيَّ وَأ

َٰ
ظْلِمِحنَْوَ

ُ ْ
ًَ ٱلْ ى مِ ِ

ّ
 و

… sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
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Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang yang berserah diri". 

 Ayat tersebut di atas mengandung pengertian dewasa adalah lafadz 

balagh al-Syuddah yang berarti “mencapai usia dewasa”. Dalam Lisan al-

Arab kata al-Asyuddah diartikan sebagai seseorang yang sudah banyak 

pengalaman dan pengetahuan. Al-Asyudda adalah jamak dari 

kata Syuddah yang memiliki arti yang mempunyai kekuatan dan kesabaran 

atau ketabahan.371 Mengacu pada pengertian di atas, maka kedewasaan 

merupakan sebuah rentang waktu yang harus dilalui oleh seseorang hingga 

mencapai batas kekuatan fisik, kesempurnaan akal, maupun puncak 

ketabahan dan kematangan beragamanya. Menurut Az-Zuhaili dalam Tafsir 

Al-Wajîz menyatakan bahwa kedewasaan seseorang ditandai dengan 

maksimalnya akal, pemikiran dan kekuatan atau sudah mencapai umur empat 

puluh tahun, usia dimana kemampuan jiwa dan raga dikatakan maksimal.372 

Sementara Quraish Shihab menyatakan bahwa sikap kedewasaan seseorang 

sangat dipengaruhi oleh perlakuan yang dialaminya saat masih anak-anak.373 

 Pada usia empat puluh seseorang telah mencapai kestabilan, baik 

secara emosional maupun finansial. Pada usia ini, seseorang umumnya telah 

mencapai kestabilan dalam dirinya. Menurut Al-Maragi pada umur empat 

puluh tahun adalah akhir dari kematangan dan kesempurnaan akal.374 Hal 

yang sama juga berlaku dalam aspek lainnya seperti ekonomi, karir, atau 

pun ataupun relasi yang dibangunnya. Di saat yang sama pada usia tersebut  

seseorang juga harus mengemban tanggung jawab terhadap dua generasi 

sekaligus. Di satu sisi, mereka harus mengurus dan mendidik anak-anaknya. 

Sementara di sisi lain, mereka juga harus memberikan perhatian dan 

merawat orang tua.375 Artinya seseorang pada usia tersebut dituntut untuk 
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meningkatkan pengabdian dan bakti kepada kedua orang tua dari saat ke saat, 

dan meskipun seseorang mencapai usia kedewasaan dan memiliki tanggung 

jawab terhadap anak dan istrinya, akan tetapi bakti kepada orang tuanya 

harus terus berlanjut bahkan meningkat.376 Ayat tersebut di atas juga 

menganjurkan kepada semua orang yang beriman telah 

berusia empat puluh tahun hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bersyukur kepada Allah Swt. 

2. Bersyukur kepada orang tua 

3. Memperbanyak Amal saleh 

4. Mendidik anak sesuai dengan ajaran Allah 

5. Bertaubat dan bermuhasabah.377 

Oleh karena itu kesadaran spiritual seseorang untuk kembali kepada 

Tuhannya akan terus dipupuk pada usia tersebut. Maka para Nabi pun 

diangkat menjadi utusan Allah pada usia empat puluh tahun, keculai Nabi Isa 

dan Nabi Yahya.378 

Ibnu Katsir berpendapat bahwa biasanya seseorang tidak berubah lagi 

dari kebiasaan yang dilakukannya bila mencapai usia empat puluh tahun.379 

Misalnya jika seseorang terbiasa mengaji satu juz sehari atau bangun malam 

untuk tahajud, hal itu akan menjadi kebiasaan sampai ia meninggal. Namun 

sebaliknya menurut Ibnu Katsir, jika pada umur empat puluh Tahun masih 

sering bermaksiat, seperti zina, mabuk, korupsi, dan berbuat zalim, maka hal 

tersebut akan menjadi candu baginya sampai meninggal, kecuali jika Allah Swt. 

merahmatinya.380 Amal saleh yang diridai menurut Ibnu Athâ‟ sebagaimana 

dikutib oleh Abi Abdurrahman Ibnu Husain Ibnu Musa Al-Azdî as-Sulami, 

dalam Haqâ‟iq at-Tafâsir, adalah amal yang pantas ditampakkan karena 

mengandung kebenaran.381  Hal tersebut didasarkan kepada riwayat yang 

dikutip oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuh al-Walad, menyatakan 

ْمِْ ْمْْحُْ ًْ
َ
ْمَْ تِْل

َ
ْ اللِْ ىُْىْْطُْزَْ هِْبِْ هُْحَْصَْا ه

ُ
ْ هُْخَْمَّْصلى الل غلُه وطلم أ

َ
ْىْْق

ُ
ْغَْ هُْل

َ
ْ هُِْْْل ْالظَّ

َ
ْ: غَْمُْلَ

َ
ْمَْلَ

ُ
 اضِْسَْغْْإِْ ت

ْ اللِْ
َ
ْػَْح

َ
ْى غَْال ًِ ْ

ْ
ْ دِْبْْلػَْا

ْ
ْخِْاػ

َ
ْغ

ُ
ْمَْبِْ هُْال

َ
ٌَْا لَ سُْْامْْ نِْإِْ. وَْهُِْْْىِْػْْ 

ٌ
ْ أ

َ
ْاغَْطَْ ذْْبَْهَْذ

ٌ
ْمِْ ت ْ يْْفِْ ْهِْسِْمْْغُْ ًْ

َ
ْمَْ رِْحْْغ

َ
ْا خ
َ
ْ قَْل

َ
ْمِْ هُْل ًَ 
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ْ
ْ
ْ سًِْْْدِْجَْلِْ ةِْادَْبَْلػِْا

َ
ْ نْْأ

َ
ْج

َ
ْغَْ ْىَْىَّْط

َ
ْمَْوَْ هِْجِْسَْظْْحُْ هُِْْْل ْ شَْاوَْحَْ ًْ

َ ْ
ْوَْ ْنَْحْْػِْبَْزْْالْ

َ
ٌَْْ مْْل

ْ
ْ بْْلِْغ

َ
ْغَْ هُْرَْحْْخ

َ
ْل

َ
ْ هِْسِّْى ػ

َ
ْف
ْ
ْإِْ صْْهَّْجَْخََُْْل

َ
ى ل

382. ازِْالىَّْ
 

“Salah satu nasihat Rasulullah saw. untuk umatnya adalah sabdanya, „Salah 

satu tanda Allah telah berpaling dari hamba-Nya adalah kesibukan hamba 

yang bersangkutan pada hal yang tidak perlu baginya. Sungguh, seseorang 

yang berlalu sesaat dalam usianya untuk selain ibadah yang menjadi tujuan 

penciptaannya, maka layak menjadi penyesalan panjang baginya. Orang yang 

melewati usia empat tahun, dan kebaikannya tidak melebihi keburukannya, 

hendaklah ia menyiapkan diri untuk neraka,‟”  
 Penjelasan Imam Al-Ghazali tersebut sama sekali tidak menganjurkan 

seseorang untuk bertindak ugal-ugalan sebelum usia empat puluh tahun. 

Keterangan ini juga bukan berarti menutup kemungkinan husnul khatimah 

bagi mereka yang telah berusia empat puluh tahun ke atas.383 

 Pada beberapa kasus usia empat puluh tahun bukan menjadikan 

seseorang semakin dekat kepada Allah akan tetapi justru semakin 

menjauhkan diri dari Allah dengan melakukan amal-amal yang tidak diridhai 

oleh Allah atau amalan lâ tardhohu, seperti seseorang yang mengalami 

midlife crisis, dimana dia semakin agresif dengan lawan jenis, suka 

menggoda wanita yang lebih muda, genit, berselingkuh atau bahkan pada 

tahap lainnya masih melakukan hubungan yang tidak halal dengan wanita 

atau pria yang bukan pasangan sahnya.384 Dalam dunia tasawuf banyak 

manusia modern yang terkena penyakit istibtha‟ yaitu orang-orang yang 

terobsesi untuk cepat kaya dan sukses, padahal belum waktunya, bahkan 

banyak orang tidak segan untuk melanggar hukum-hukum syar'i karena 

fokusnya hanya tertuju pada dunia.385 Akhirnya orang-orang tersebut 

melakukan sesuatu yang dilarang seperti korupsi jika pejabat dan memiliki 

akses, atau yang paling sering berhutang dengan cara ribawi. 

 Pada kasus yang lain pada usia empat puluhan banyak kasus korupsi 

yang dilakukan oleh orang yang berusia pada rentan midlife setidak-tidaknya 

menurut ICW mendeteksi usia dari 393 terdakwa kasus korupsi. Hasil 

pencarian ICW dari 393 terdakwa, hanya ada 14 orang pelaku koruptor yang 

masih berusia di bawah 30 tahun, sementara 379 orang berusia di atas 30 
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tahun sampai 40 tahun.386 Pada usia ini pula bagi yang mengalami krisis 

paruh baya melakukan pernikahan secara diam-diam atau nikah siri tanpa 

sepengetahuan istri. Kasus yang pernah disampaikan oleh K.H.Dr.Umay 

M.Dja;far Shiddieq, MA di kajian Tafhim Al-Qur‟an Masjid Babussalam 

kasus dimana seseorang pejabat yang tugas di Jakarta kemudian dipindahkan 

ke Cirebon, tanpa sepengetahuan istrinya di Jakarta orang tersebut menikah 

lagi dengan seorang gadis di Cirebon. Dan rahasia ini terjaga sampai ia 

meninggal, namun yang terjadi selanjutnya adalah anaknya yang dari Jakarta 

laki-laki bertemu dengan seorang perempuan saat kuliah di Bandung dan 

akhirnya menikah tanpa mengetahui bahwa mereka berdua adalah anak dari 

ayah yang sama. Ketika lahir anak pertama ternayta meimiliki cacat fisik, 

demikian pula anak kedua bahkan sampai anak ketiga, sampai ada seseorang 

yang memberitahu bahwa mereka berdua adalah saudara seayah yang beda 

ibu, yang membatalkan pernikahan mereka.387  

 Pengalaman yang penulis alami sendiri, di pernikahan di kelurahan 

wilayah kecamatan Pondok Gede, dimana seorang ayah yang saat itu 

kesulitan ekonomi, meminta ijin untuk merantau bekerja di luar kota, namun 

setelah berminggu-minggu, berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun tidak 

pulang, saat anak perempuannya menikah, dank arena keberadaan ayahnya 

yang tidak pernah kembali sejak meranrau sekitar 13 tahun, maka anak 

wanitanya pun menyerahkan perwaliaan kepada wali hakim dari kepala 

penghulu Kantor Urusan Agama kecamatan Pondok Gede, namun menjelang 

detik-detik ijab kabulnya, ternyata bapak yang tadinya tidak ada kabar tiba-

tiba dating dan meminta untuk menikahkan putrinya, meskipun awalnya 

ditahan oleh para tetangga dan saudaranya akhirnya oleh kepala Kantor 

urusan agama kecamatan pondok gede diijinkan, dan setelah menikahkan 

anaknya dia melakukan sujud syukur dan langsung pergi lagi.dan mungkin 

masih banyak kasus-kasus lain seseorang mengalami krisis  paruh baya. 

 Kasus orang tua memperkosa anak, atau kasus inses hubungan 

terlarang antara ayah dan anak disebabkan kematian istrinya juga banyak 

terjadi pada rentan usia tersebut. Kasus pemerkosaan anak yang terjadi 

selama 22 tahun misalnya yang dilakukan oleh M (60) kepada anak 

kandungnya, SA (36) sebagimana diberitakan oleh detiksumbagsel dan 

ditangani oleh Polres Empat Lawang. Pemerkosaan ini bermula sejak korban 

duduk di kelas 1 SMP tahun 2002.hal tersebut terjadi dan berlangsung 

berulang-ulang, bahkan saat korban duduk di kelas 2 SMA tahun 2006 

korban pernah hamil dan melahirkan anak dari ayahnya sendiri. Anak yang 
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dilahirkan korban tersebut kemudian diadopsi oleh warga Lubuklinggau. 

Setelah korban  tamat SMA dan menikah, keluarga korban termasuk S yang 

merupakan ayahnya berpindah dari Lubuklinggau ke Empat Lawang. 

Kejadian pemerkosaan kembali terjadi saat korban SA berpisah dengan 

suaminya kemudian pulang ke rumah orang tuanya di Empat Lawang, lalu 

pada 16 Oktober 2024, SA kembali diperkosa di rumah orang tuanya. Karena 

SA sudah muak akhirnya memberanikan diri melapor ke polisi.388  

Kasus inses antara ayah dan anak juga terjadi di Tuban, NK (47), 

warga Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban tega melakukan 

persetubuhan terhadap anak kandung sendiri hingga berkali-kali saat hendak 

meminta izin untuk menikah lama menduda lantaran dua istrinya telah 

meninggal dunia.  peristiwa yang menimpa SM (17), yang tidak tamat SD itu 

terjadi sejak akhir bulan Mei 2020 lalu. Dimana sebelumnya, korban dan 

ayah kandungnya itu tidak pernah bertemu sejak kecil setelah ibu korban 

meninggal dunia. Sejak lahir korban dirawat dan tinggal bersama dengan 

neneknya karena ibu korban meninggal dunia. Selanjutnya setelah lebaran 

atau Hari Raya Idul Fitri kemarin, korban diantarkan ke rumah ayah 

kandungnya dan kemudian tinggal bersama pelaku. Setelah korban dan 

pelaku tinggal satu rumah, dari hari ke hari para tetangga pelaku curiga 

lantaran melihat hubungan ayah dan anak kandungnya itu. Pasalnya, para 

tetangga NK melihat jika hubungan bapak dan anaknya yang baru beberapa 

bulan bersama itu lebih dari sekedar anak dan orang tua. Warga yang merasa 

curiga akhirnya secara diam-diam merekam aksi dari sang ayah yang 

melakukan pencabulan dan persetubuhan terhadap anaknya sendiri. Aksi 

persetubuhan itu dilakukan saat dua anak kandungnya atau saudara tiri 

korban sedang tidak berada di rumah.389 Saat diinterogasi penyidik, mengaku 

awal mula perbuatan inces itu berlangsung saat korban bersama dua adik 

tirinya tidur di kasur lantai ruang tamu rumah. Secara tak disengaja, kaki 

korban menindih kaki ayahnya. Dari kejadian ini, NK akhirnya mendekap 

tubuh korban.  Ia menggeser-geserkan alat vitalnya ke korban. Setelah 

peristiwa itu, akhirnya tersangka kebablasan melakukan perzinahan dengan 

anaknya sendiri. Sesuai pengakuan tersangka sudah enam kali dalam kurun 

waktu enam bulan. Tersangka NK saat diperiksa penyidik mengaku menyesal 
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telah melakukan perbuatan bejat terhadap putrinya. Dia juga mengaku khilaf 

telah menyetubuhi korban dengan janji membelikan baju.390 

Kasus-kasus di atas menunjukkan bahwa usia empat puluh tahun 

adalah usia ideal seseorang untuk kembali dan dekat dengan ajaran agama, 

dekat dengan Allah, dekat dengan orang tua dan juga dengan keluarga dan 

anak-anaknya, namun seringkali di beberapa kasus justru saat usia sekitar 

empat puluh tahunan justru seseorang melakukan hal-hal yang tidak pantas 

bahkan cenderung kepada keburukan. Inilah makna “amalan lâ tardhohu” 

yang ditemukan dalam surat al-ahqâf/46:15. 
 

 

 

 

 

Tabel Term Al-Qur‟an terkait dengan Toxic Parent secara tidak Langsung 

 

No Topik Term dalam Al-Qur‟an 

1 Tidak mempersiapkan diri menjadi orang 

tua yang baik dengan membekali diri 

dengan ilmu pengetahuan tentang 

pendidikan anak dan menjadi orang tua 

ideal dan tidak pula mau mempelajarinya 

sehingga pada akhirnya memperlakukan 

anak hanya berdasarkan pengalaman, 

insting namun tidak didasari ilmu 

pengetahuan. 

Q.S. Al-An‟am /6:140. 

(Safahan bi Ghairi „Ilmin) 

 

2 Orang tua yang memiliki perilaku buruk 

sehingga secara tidak langsung perilaku 

buruk tersebut ditiru dan diikuti oleh anak-

anaknya 

Q.S. Ash-Shaff/61:2 

(Qaulan Bilâ Fi‟lin) 

3 Orang tua yang memberi makan anak dari 

rezeki yang haram sehingga menjadikan 

jiwa anak kotor dan sulit menerima 

kebenaran, akhirnya menjadikan anak 

menjadi anak yang nakal dan jauh dari 

Q.S. Al-Baqarah/2:188 

Aklu al-Bâthil 
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tuntunan agama  

4 Orang tua yang meninggalkan beban bagi 

anak-anaknya setelah wafatnya, seperti 

hutang, nama yang tidak baik bagi 

keluarga maupun perilaku buruk yang 

dikenal oleh Masyarakat. 

Q.S. Al-Baqarah/2:286 

(Isrân) 

Q.S. Al-Kahfi/18:82 

 

5 Orang tua melakukan perbuatan-perbuatan 

yang sebenarnya tidak layak dan tidak 

patut dikerjakan baik berupa perkataan 

maupun tindakan, karena pasti akan diikuti 

dan dicontoh oleh anak-anaknya. 

Q.S.Al-Ahqâf/46:15 

 

 

 
 

D. Bahaya Toxic Parents dalam Al-Qur'an 

1. Melanggengkan Kedzaliman Orang Tua kepada Anak 

Kehadiran seorang anak dalam sebuah ikatan suci pernikahan antara 

seorang laki-laki dan perempuan merupakan sesuatu yang sangat 

membahagiakan kedua orang tuanya, terlebih jika usia pernikahan sudah 

berlangsung lama namun belum juga dikaruniai anak keturunan, sehingga 

kehadirannya pun sangat dinanti-nantikan.
391

 Namun seiring dengan 

berjalannya waktu, banyak anak yang tumbuh di dalam lingkungan keluarga 

yang dengan kondisi orang tuanya yang kasar, memperlakukan anak dengan 

semena-mena, yang paling fatal adalah “meracuni “mental anak baik secara 

psikis dan fisik. Istilah orang tua yang “meracuni” ini di kenal dengan “toxic 

parent” sementara pola asuh yang di jalani orang tua di sebut dengan toxic 

parenting.
392

 Sejalan dengan hal tersebut ternyata agama memiliki pandangan 

yang sama bahwa ternyata tidak hanya anak yang bisa durhaka kepada orang 

tua, akan tetapi, bisa juga berlaku sebaliknya, bahwa ada orang tua yang 

durhaka kepada anak, jika melakukan perilaku yang termasuk dosa orang tua 

terhadap anak yang dibenci Allah Swt.
393
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Bentuk kedurhakaan orang tua dalam istilah psikologi disebut dengan 

toxic parents yaitu orang tua yang tidak menghormati dan memperlakukan 

anaknya dengan baik sebagai individu. Mereka melakukan berbagai 

kekerasan pada anak yang dalam jangka pendek akan membuat kondisi 

psikologis atau kesehatan mental anak akan terganggu.
394

 Perilaku orang tua 

dapat dikatakan toxic ketika pola asuh tersebut dilakukan secara berulang-

ulang, sehingga akan menimbulkan kebiasaan yang berdampak negatif bagi 

kehidupan anak selanjutnya. Selain itu, orang tua yang toxic tidak mau 

memperlakukan anaknya sebagai individu dengan baik. Mereka dapat 

melalukan kekerasan kepada anak, bahkan sampai membuat kondisi 

kesehatan mental dan psikologis anak terganggu.
395

 

Orang tua yang beracun, seperti dijelaskan di atas, menunjukkan bahwa 

orang tua terlibat dalam perilaku negatif yang menyebabkan kerusakan 

emosional pada anak yang mereka asuh.
396

 Perilaku negatif yang diharapkan 

dapat bervariasi. Ada yang melecehkan atau melecehkan anaknya secara 

verbal, fisik atau bahkan seksual, tidak mau berkompromi, tidak bertanggung 

jawab, tidak mau meminta maaf kepada anaknya,
397

 berharap terlalu banyak 

dari anaknya, egois, kurang empati, suka mengontrol, mengumbar 

kekurangan anak, 
398

 selalu menyalahkan anak, tidak menghargai usaha anak, 

dan menunjukkan kesalahan anak. Ada juga perilaku sering membentak anak 

dan menyalahkan anak saat anak lepas kendali. Selain itu, orang tua yang 

gagal memenuhi tanggung jawabnya juga termasuk dalam toxic parenting.
399

  

Ragam bentuk perbuatan orang tua tersebut di atas merupakan bentuk 

kedzaliman yang dilakukan kepada anak-anaknya. Kedzaliman ini berpotensi 

menjadi sebab kesalahan orang tua dalam mendidik anaknya yang 

menjadikan kelak anaknya durhaka. Lebih dari itu kedzaliman orang tua 

berpotensi tetap langgeng karena tidak ada yang berani menegur dan 
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memprotes perlakuan tersebut, lebih-lebih anak sebagai pihak yang lemah. 

Dalam pengertian kebahasaan kata kedzaliman berasal dari kata zulm yang 

dalam Mu‟jam al-Wasith diartikan meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya 

dan mempunyai makna dasar kegelapan dan lawan kata cahaya.
400

 Dalam 

kamus al-Munjid bahwa kata zulm diartikan sebagai seseorang yang suka 

kemewahan dan juga dikatkan dengan gelapnya malam, serta sesuatu yang 

buruk akibatnya. Selain bermakna aniaya, zulm juga bermakna meletakkan 

sesuatu yang bukan pada tempatnya.
401

 Dari sudut makna kebahasaan atau 

etimologi, zulm itu artinya “gelap”, karena kejahatan itu menimbulkan 

kegelapan hati. Dengan demikian zulm berarti “orang yang melakukan 

kegelapan”. Dari pengertian zulm yang berarti gelap, maka kata zulm menjadi 

lawan kata dari nûr atau cahaya yang juga berarti terang. Pengertian yang 

demikian itu, sesungguhnya erat kaitannya dengan sumber kezaliman itu 

sendiri, yakni hati yang tidak lagi memiliki nurani atau hati yang gelap.
402

 

Dalam kamus bahasa inggris, zalim adalah tyranical yang berarti orang yang 

bersalah, penjahat, orang jahat.
403

 Sedangkan dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, zalim bermakna aniaya, kebengisan, kekejaman, tidak menaruh 

belas kasihan, tidak adil, dan kejam.
404

 

Dari realita kehidupan sehari-hari, jika diperhatikan dengan seksama, 

kezaliman orang tua lebih parah lagi, yang sungguh merupakan realita yang 

memilukan dan memprihatinkan. Itu karena orang tua dapat membuat, 

melakukan, dan mengabadikan perilaku mereka tanpa ada yang berani 

menuntut. Mengapa  berbagai bentuk kezaliman orang tua tidak pernah 

terungkap atau terungkap hanya sebagai pengungkapan berbagai kezaliman 

yang ringan? Fakta menunjukkan bahwa di balik keramahan, kearifan, 

kebijaksanaan, dan kebaikan hati orang tua mereka, ada roh lain yang 

melindungi mereka sebagai benteng yang kuat.
405

 Monopoli kebenaran dan 

kekuasaan, penentu kebijakan, kekuatan ekonomi dan sikap otoriter menjadi 

senjata pamungkas untuk terus melanggengkan sifat buruk dan kezaliman 
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mereka terhadap anak-anaknya.
406

 Hal ini akan terus berlanjut dan menjadi 

dosa jariyah yang terus mengalir karena sudah mendarah daging, lebih-lebih 

jika perilaku yang dilakukan oleh orang tua nantinya akan menular dan ditiru 

anak-anaknya dalam mendidik generasi setelah mereka. 

ثنََاهُ عَاصِمٌ غَنْ شَلِيقٍّ غَنْ سَؽِيؽٍّ 
 حَػَّ

َ
ثنََا سُفْيَانُ ةْنُ غُيَيْنَثَ كَال يَلِيػُ ةْنُ شُشَاعٍّ حَػَّ

ْ
خْبَدَنَا ال

َ
  أ

َ
كَال

ثً ضَسَنَثً  مَ مَنْ سَنَّ سُنَّ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
سْؽِ مَنْ كَال

َ
 أ
ُ
هُ مِرْل

َ
غنَ ل

َ
 ةِىَا ةَػْػَهُ ع

َ
غُمِل

 وِزْرِ مَنْ 
ُ
يْهِ مِرْل

َ
غنَ عَل

َ
ئَثً ع ِ

ثً سَي  سْؽِهِ شَيْءٌ وَمَنْ سَنَّ سُنَّ
َ
نْ يُنْلَصَ مِنْ أ

َ
 ةِىَا مِنْ غَحْدِ أ

َ
 غَمِل

َ
غَمِل

وْزَارِهِ شَيْءٌ 
َ
نْ يُنْلَصَ مِنْ أ

َ
 419ةِىَا مِنْ غَحْدِ أ

Telah mengabarkan kepada kami Al Walid bin Syuja' telah menceritakan 

kepada kami Sufyan bin 'Uyainah ia berkata: 'Ashim menceritakan kepada 

kami, dari Syaqiq dari Jarir ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

"Barangsiapa memberi contoh kebaikan dan contoh itu diamalkan (diikuti), 

ia mendapat pahala orang yang mencontohnya tanpa dikurangi sedikit pun 

pahala orang yang mencontoh. Sebaliknya barangsiapa memberi contoh 

keburukan dan contoh itu diamalkan (diikuti), ia mendapat dosa sebanyak 

dosa orang yang mencontohnya, tanpa didikurangi sedikit pun dari dosa-

dosa orang yang mencontoh." 

Berdasarkan hadits di atas maka bahaya perilaku buruk orang tua 

adalah merupakan kezaliman yang berlangsung lama, terus-menerus bahkan 

abadi jika ditopang dengan sikap terhadap monopoli kebenaran dan 

kekuasaan, penentu kebijakan, kekuatan ekonomi dan sikap otoriter. Jika 

orang tua tidak mau belajar dari kesalahan dalam mendidik anak-anaknya, 

dan menerima masukkan dari orang-orang yang ada di sekitarnya maka dapat 

dipastikan kezaliman orang tua akan bersifat abadi sampai nyawa berpisah 

dari raga yang kemudian akan diteruskan oleh anak-anaknya. 

Menurut Shiddieq, hal-hal buruk yang dilakukan oleh satu orang, 

termasuk orang tua, dapat berpindah kepada orang lain dengan cara yang 

"menular", sehingga prosesnya menyebar dengan sangat cepat, dan tidak 

melibatkan pengajaran, tetapi dalam hal bahayanya, orang yang tertular 

seringkali menderita penyakit yang lebih parah daripada mereka yang 

menulari. Sementara kebaikan ditransmisikan kepada orang lain melalui 
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peniruan dan dengan demikian membutuhkan proses belajar dan mengajar, 

transmisinya lambat dan dalam hal kemungkinan kebaikan itu tidak mungkin 

lebih baik daripada ditiru.
408

 Oleh karena itu, sebagai orang tua yang telah 

dikaruniai kebahagiaan kepada anaknya oleh Allah Swt., sudah selayaknya 

menjadi kewajiban orang tua untuk mensyukuri kenikmatan tersebut dengan 

cara mendidik anaknya dengan baik sebagaimana yang telah ditentukan dan 

diperintahkan oleh Allah Swt. 

2. Menjadikan  Anak Berpotensi Durhaka Kepada Orang Tua 

Anak merupakan salah satu nikmat besar yang Allah anugerahkan 

kepada seseorang. Anak adalah anugerah ilahi  sekaligus anugerah rabbani. 

Mereka merupakan hiasan sekaligus bunga kehidupan.
409

 Anak juga 

merupakan amanat yang ada di tangan orang tua. Oleh karena itu amanat 

harus dijaga dan tidak disia-siakan, dan harus didik sesuai dengan prinsip 

keimanan  luhur agar mereka menjadi sendi bangunan yang tidak bisa rusak 

dan roboh, serta agar mereka berbhakti kepada orang tua.
410

 Berbuat baik dan 

gigih dalam mendidik anak adalah bentuk penunaian terhadap amanah, 

sementara mengabaikan dan melalaikan hak-hak anak adalah bentuk 

pengkhianatan kepada Allah Swt.
411

 

Memuliakan orang tua menjadi salah satu sebab seseorang anak 

menjadi ahli surga. Sebaliknya berbuat durhaka kepada kedua orang tua 

menjadi sebab seseorang menjadi penghuni neraka.
412

 Sebab kedurhakaan 

anak merupakan masalah yang banyak membuat orang tua merasa sakit hati 

dan bersedih.
413

 Kedurhakaan disini adalah menyia-nyiakan hak orang tua, 
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menyakiti hati orang tua baik dengan perkataan maupun perbuatan.
414

  

Adapun balasan anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya dinyatakan 

sebagai orang yang berbuat maksiat, yang dosanya diletakkan pada urutan 

kedua, sesudah dosa orang yang mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan 

yang lain.
415

 Maka dalam Al-Qur‟an Allah Swt. senantiasa menganjurkan 

anak untuk berbhakti kepada orang tua dan melarang durhaka kepada orang 

tua. Firman Allah Swt.  

حَػُوُ 
َ
كِبَدَ أ

ْ
ؾَنَّ غِنْػَكَ ال

ُ
ا يَتْل يَالدَِينِْ إِضْسَانًا إِمَّ

ْ
ا إِيَّاهُ وَةِال

َّ
ا حَػْتُػُوا إِل

َّ
ل
َ
كَ أ اوُمَا وَكَضَظ رَةُّ

َ
وْ عِل

َ
مَا أ

ؽِيمًا 
َ
ا ك

ً
ىُمَا كَيْل

َ
 ل
ْ
ا حَنْىَؽْوُمَا وَكُل

َ
ٍّ وَل

ف 
ُ
ىُمَا أ

َ
 ل
ْ
ا حَلُل

َ
ل ىُمَا سَنَاحَ الذُّ  .َـ

َ
حْمَثِ وَاعْفِضْ ل ِ مِنَ الؽَّ

 
ل

ي صَؾِحدًا يَانِ
مَا رَبَّ

َ
 رَب ِ ارْحَمْىُمَا ك

ْ
 وَكُل

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah  selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan ”ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (24) Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkan 

lah,”Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya ebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku pada waktu kecil.” (Q.S. Al-Isra‟/17:23-24) 

Ayat tersebut di atas menurut Quraish Shihab dipahami sebagai bakti 

kepada orang tua yang diperintahkan dalam Islam adalah bersikap sopan 

kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan 

masyarakat, sehingga keduanya merasa senang terhadap kita, serta 

mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka secara sah dan wajar sesuai 

kemampuan sebagai seorang anak.
416

 Ayat di atas juga menuntut  agar apa 

yang disampaikan kepada orang tua bukan saja yang benar dan tepat, tetapi 

juga harus terbaik dan termulia, kalaupun seandainya orang tua melakukan 

kesalahan terhadap anak, maka kesalahan itu harus dianggap  tidak ada atau 

dimaafkan. Sebab tidak ada orang tua yang bermaksud buruk terhadap 
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anaknya.
417

 Menurut Tafsir Departeman Agama bahwa agar manusia berbuat 

baik kepada kedua ibu bapak mereka. Penyebutan perintah ini sesudah 

perintah beribadah hanya kepada Allah mempunyai maksud agar manusia 

memahami betapa pentingnya berbuat baik terhadap ibu bapak. Juga 

bermaksud agar mereka mensyukuri kebaikan kedua ibu bapak, betapa 

beratnya penderitaan yang telah mereka rasakan, baik pada saat melahirkan 

maupun ketika kesulitan dalam mencari nafkah, mengasuh, dan mendidik 

anak-anak dengan penuh kasih sayang. Maka pantaslah apabila berbuat baik 

kepada kedua ibu bapak dijadikan sebagai kewajiban yang paling penting di 

antara kewajiban-kewajiban yang lain, dan diletakkan Allah dalam urutan 

kedua sesudah kewajiban manusia beribadah hanya kepada-Nya.
418

 

Sebaliknya, anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya dinyatakan 

sebagai orang yang berbuat maksiat, yang dosanya diletakkan pada urutan 

kedua, sesudah dosa orang yang mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan 

yang lain.
419

 Sehingga dari sini kita memahami bahwa Al-Qur‟an 

memberikan tuntunan kepada anak dengan menyebut tahap demi tahap  

secera berjenjang, dan jangan menampakkan kejemuan, kejenuhan dan 

kejengkelan serta ketidaksopanan kepadanya. Lalu kemudia disusul dengan 

tuntunan mengucapkan kata-kata yang mulia dan perilaku yang menggambar-

kan kasih sayang sekaligus kerendahatian seorang anak yang menyebabkan ia 

menjadi anak yang berbhakti bukan anak yang durhaka.
420

   

Larangan durhaka kepada orang tua memang disebut secara jelas di 

dalam Al-Qur‟an maupun hadits ragam akibat yang ditimbulkannya baik 

tercatat sebagai pelaku dosa besar, mendatangkan laknat Allah Swt. menjadi 

penghalang seseorang untuk masuk ke dalam surga, mencegah diterimanya 

amal saleh dan Allah Swt. akan menyegerakan siksanya di dunia.
421

  Namun 

bagaimana jika kedurhakaan tersebut dilakukan justru oleh orang tua sendiri, 

baik karena tidak menunaikan kewajiban, tidak memberi nafkah yang halal, 

mengabaikan pendidikan terhadap anak, melakukan kekerasan baik secara 

fisik maupun verbal, dan bahkan menjadi orang tua yang toxic.  orang tua 

yang toxic  adalah tipe orang tua yang tidak bisa memenuhi kebutuhan anak-

anaknya. Orang tua pada umumnya berpikir bahwa kebutuhan anak hanyalah 
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makan, minum, rumah, atau sekolah. Namun orang tua lupa bahwa anak-anak 

tidak hanya memiliki kebutuhan fisik, melainkan juga kebutuhan emosional. 

Misalnya kedekatan dan kehangatan dengan orang tua, berbicara dari hati ke 

hati antara orang tua dengan anak.
422

  

Menurut Indrawati, keluarga toxic memberikan efek jangka panjang 

bagi anak, terutama pada sisi psikologis yang dapat mengakibatkan trauma. 

Terlebih lagi, trauma ini justru berpotensi kepada penerapan pola hidup toxic 

tersebut kepada keluarga yang akan anak ini bangun di masa mendatang.
423

 

Maka anak yang bermasalah karena tumbuh dalam keluarga toxic memiliki 

kecenderungan membesarkan anaknya secara toxic juga. Akibatnya anak 

tersebut menjadi pribadi yang toxic juga ketika dewasa. Begitu seterusnya 

sampai melahirkan keturunan-keturunan bermasalah secara psikologis. 

Kecuali rantai setan dampak toxic parent bisa diputus dengan pembelajaran 

dan insigt dari orangtua dan anak.
424

 Luka batin yang dialami oleh seorang 

anak dalam jangka waktu yang panjang, akan berubah menjadi gangguan 

pada perilaku yang dilakukan oleh anak dalam kesehariannya, bahkan sampai 

mereka berkeluarga memiliki anak keturunan, yang nantinya mereka juga 

akan memperlakukan anak-anak mereka dengan cara yang sama seperti yang 

mereka alami. Anak akan memiliki ketakukan besar ketika orang tua 

melakukan hal demikian, sehingga anak cenderung depresi dan bisa saja akan 

membenci orang tua mereka. keluarga toxic memberikan efek jangka panjang 

bagi anak, terutama pada sisi psikologis yang dapat mengakibatkan trauma. 

Terlebih lagi, trauma ini justru berpotensi kepada penerapan pola hidup toxic 

tersebut kepada keluarga yang akan anak ini bangun di masa mendatang.
425

 

Hal tersebut  bila tetap dibiarkan akan mengganggu generasi yang akan 

dating dalam ancaman anak durhaka yang lahir dari sikap durhaka orang tua, 

maka Rasulullah saw. bersabda 
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بِي وُؽَيْؽَةَ 
َ
حَسَنِ , غَنْ أ

ْ
  , كَخَادَةَ , غَنِ ال

َ
مَ  :كَال

 َ
يْهِ وَسَل

َ
ى الَلُّّ عَل

 َ
ِ صَل  الَلّ 

ُ
 رَسُيل

َ
مْ » :كَال

ُ
وا آةَاءَك ةَؽُ 

مْ، وَغِ 
ُ
بْنَاؤكُ

َ
مْ أ

ُ
وْ حَبَدَ ك

َ
غنَ أ

َ
ا ع لً   عُؼْرَهُ مُحِ

ْ
يَلْتَل

ْ
ل َـ عُيهُ مُػْخَؼِرًا 

َ
حَاهُ أ

َ
مْ، وَمَنْ أ

ُ
يا حَػِؿَ  نِسَاؤكُ فُ 

لِيَامَثِ 
ْ
حيَْضَ يَيْمَ ال

ْ
يَ  ال

َ
مْ يَؽِدْ عَل

َ
 ذَلِكَ ل

ْ
مْ يَفْػَل

َ
مَنْ ل َـ  «457مُتْعِلا، 

Qatadah dari Hasan, dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Berbuat baiklah kepada orang tua-orang tua kalian maka anak-

anak kalian akan berbuat baik kepada kalian, dan jagalah diri kalian 

(dari zina), maka istri-istri kalian akan terjaga (dari zina),” Dan jika 

saudaranya meminta maaf kepadanya, biarkan dia menerima permintaan 

maafnya, apakah itu benar atau salah. Siapa pun yang tidak melakukan itu 

tidak akan datang kepadaku di telaga pada hari kiamat. (HR Ath-

Thabarani). 

Hadis tersebut memberikan gambaran bahwa bakti anak kepada orang 

tua, sangat mungkin dibalas dengan bakti calon anaknya kelak kepadanya 

saat ia telah menjadi orang tua. Maka pemahaman sebaliknya (mafhum 

mukhalafah) dari hadits tersebut adalah jika seorang anak durhaka kepada 

anaknya, atau ayah durhaka kepada anaknya, maka mereka juga akan dibalas 

dengan kedurhakaan yang sama. Dari sini jelas bahwa toxic parents sangat 

berpotensi melahirkan potensi kedurhakaan orang tua kepada anak, yang 

kemudian diturunkan kepada anaknya lagi. Inilah lingkaran setan yang 

merupakan dosa jariyah yaitu berukan keburukan yang mungkin diwariskan 

secara turun-temurun. 

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan terutama dengan 

karakter dan bekal keislaman untuk anak-anaknya maka mereka akan menuai 

apa yang telah mereka kerjakan baik saat masih hidup bahkan kelak ketika 

mereka sudah meninggal dunia. Dalam kehidupan dunia, anak akan sangat 

mungkin bersikap durhaka terhadap orang tuanya, tidak berbhakti kepada 

mereka  bahkan bisa jadi memutuskan hubungan silaturrahim dengan orang 

tua dan keluarga mereka. Sementara kelak di akhirat orang tua harus 

bertanggung jawab atas segala tindakannya yang telah melalaikan pendidikan 

anak-anaknya.
427

 Demikian pula jika orang tua telah meninggal maka anak 

yang durhaka tidak akan dapat memberikan menfaat kepada kedua orang 

tuanya, sebab selain mereka ahli maksiat yang dekat dengan perbuatan dosa 

                                                             
426 Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthir al-Lakhmi asy-Syami ath-

Thabrani, Mu‟jam Al-Kabir, dalam https://shamela.ws/book/29727/9. Diakses pada 13 

Januari 2023. 
427

Sa‟id bin Ali  bin Wahf al-Qahthani, Panduan Lengkap Tarbiyatul Aulad, 

diterjemahkan oleh Muhammad Muhtadi, Judul Asli Al-Hadyu An-Nabawi Fi Tarbiyah Al-

Aulad Fi Dhau‟il Qur‟an wa As-Sunnah, Solo: Zamzam, 2015, hal. 249. 

https://www.orami.co.id/magazine/dosa-zina-dalam-islam
https://shamela.ws/book/29727/9


366 

 

dan kejahatan, maka mustahil bagi mereka untuk mendoakan kedua orang 

tuanya yang telah wafat. Terlebih keshalihan anak adalah syarat utama 

diterimanya amal  dan sampainya amal kepada kedua orang tuanya yang 

telah meninggal.
428

 Nabi Muhammad saw. bersabda 

 وُ 
ُ
ثَنَا إِسْمَػِيل يا حَػَّ

ُ
يبَ وَكََُّيْتَثُ يَػْجِط اةْنَ سَػِيػٍّ وَاةْنُ ضُشْؽٍّ كَال يُّ

َ
حَظ ةْنُ أ ثَنَا يَحْ يَ اةْنُ سَػْفَؽٍّ حَػَّ

بِي وُؽَيْؽَةَ 
َ
ةِيهِ غَنْ أ

َ
اءِ غَنْ أ

َ
ػَل

ْ
سَانُ  غَنْ ال

ْ
إِن
ْ
 إِذَا مَاتَ ال

َ
مَ كَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

َ
نَّ رَسُيل

َ
أ

مٍّ يُنْخَفَعُ 
ْ
وْ عِل

َ
ا مِنْ صَػَكَثٍّ جَارِيَثٍّ أ

َّ
اذَثٍّ إِل

َ
ا مِنْ ذَل

َّ
هُ إِل

ُ
هُ  انْلَعَعَ غَنْهُ غَمَل

َ
دٍّ صَالِصٍّ يَػْغُي ل

َ
وْ وَل

َ
 451ةِهِ أ

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah  - yaitu Ibnu 

Sa'id- dan Ibnu Hujr mereka berkata: telah menceritakan kepada kami 
Isma'il  - yaitu Ibnu Ja'far- dari Al 'Ala 'dari Ayahnya dari Abu Hurairah ,
bahwa Rasulullah saw bersabda: "Apabila salah seorang manusia 

meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara :
sedekah jariyah ,ilmu yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu 

mendoakannya". 

Dalam hadis ini nabi Muhammad saw. menyebut anak saleh yang 

mendoakan orang tuanya. Ada dua penjelasan ulama dalam hal ini. Pertama, 

tujuannya dalam rangka memotivasi anak agar rajin mendoakan orang tuanya 

Kata al-Munawir, "Tujuan disebutkan doa anak, padahal doa selain anak juga 

bisa sampai ke mayit adalah memotivasi anak untuk rajin mendoakan orang 

tuanya." Kedua, bahwa semua amal anak bisa sampai ke orang tuanya, 

sekalipun anak tidak mendoakannya. Sebagaimana sedekah jariyah bisa 

mengalirkan pahala selama apa yang dia sedekahkan dimanfaatkan 

masyarakat, meskipun orang yang memanfaatkannya tidak pernah 

mendoakannya.
430

 

Dalam hadits yang lain Nabi Muhammad saw. menyatakan larangan 

durhaka terhadap orang tua baik kepada bapak maupun kepada ibu 
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مُسْخَلِمِ ةْنِ سَػِيػٍّ غَنْ رُمَيْصٍّ 
ْ
يَاسِطِيُّ غَنْ ال

ْ
ػُ ةْنُ يَؾِيػَ ال ثَنَا مُحَمَّ نَا عَلِيُّ ةْنُ ضُشْؽٍّ حَػَّ

ثَ حَػَّ

فَيْءُ دُ 
ْ
ؼَ ال خِ

ُّ
مَ إِذَا ات

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
 كَال

َ
بِي وُؽَيْؽَةَ كَال

َ
ِ غَنْ أ جُؼَامِي 

ْ
ا ال

ً
مَانَثُ وَل

َ
أ
ْ
وَال

دْنىَ صَػِ 
َ
هُ وَأ مَّ

ُ
حَهُ وَغَقَّ أ

َ
 امْؽَأ

ُ
جُل ظَاعَ الؽَّ

َ
ينِ وَأ مَ لِؾَحْدِ الد ِ ِ

 
غةُ مَؾْؽَمًا وَحُػُل

َ
كْصَظ مَؾْنَمًا وَالؾَّع

َ
يلَهُ وَأ

 
ْ
غنَ زَغِيمُ ال

َ
اسِلُىُمْ وَع َـ ةَ 

َ
لَبِيل

ْ
مَسَاجِػِ وَسَادَ ال

ْ
صْيَاتُ فِي ال

َ
أ
ْ
ةَاهُ وَظَىَؽَتْ ال

َ
ؽِمَ أ

ْ
ك
ُ
ىُمْ وَأ

َ
رْذَل

َ
لَيْمِ أ

وَّ 
َ
ثِ أ مَّ

ُ
أ
ْ
ػَنَ آعِؽُ وَؼِهِ ال

َ
مُيرُ وَل خُ

ْ
مَػَازِفُ وَشُهِةَجْ ال

ْ
لَيْنَاتُ وَال

ْ
هِ وَظَىَؽَتْ ال ثَ شَه ِ

َـ ا  مَخَ
ُ
جُل ىَا الؽَّ

َ
ل

ا  ًـ ةً وَعَسْفًا وَمَسْغًا وَكَؼْ
َ
ؾَل
ْ
حَدْحَلِتُيا غِنْػَ ذَلِكَ رِيحًا حَمْؽَاءَ وَزَل

ْ
ل نِظَامٍّ ةَالٍّ كُعِعَ َـ

َ
وَآيَاتٍّ تَتَاةَعُ ك

ا مِنْ وَؼَا 
َّ
هُ إِل ُـ ا نَػْؽِ

َ
ٍّ وَوَؼَا حَػِيدٌ ؽَؽِيبٌ ل

بَاب غَنْ عَلِي 
ْ
ةُي غِيسَظ وَفِي ال

َ
 أ
َ
ََّخَاةَعَ كَال َـ هُ 

ُ
ك
ْ
سِل

يَسْهِ 
ْ
 419ال

Telah menceritakan kepada kami  ' Ali bin Hujr telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Yazid Al Washiti telah menceritakan kepada kami 
Mustalim bin Sa'id dari Rumaih Al Judzami dari Abu Hurairah berkata: 

Rasulullah saw bersabda: "Jika harta rampasan perang dimonopoli oleh 

kelompok tertentu, amanat dijadikan harta rampasan, zakat dijadikan 

sebagai denda, yang dipelajari selain agama, seorang suami tunduk kepada 

istrinya ,durhaka kepada ibunya, akrab dengan sahabatnya, menjauh dari 

bapaknya, suara-suara mengeras di masjid-masjid, pemimpin suatu kabilah 

adalah orang yang fasik di antara mereka, pemimpin suatu kaum adalah 

orang yang paling hina di antara mereka, seseorang dihormati karena 

dikhawatirkan kejahatannya, bermunculannya para wanita penyanyi dan 

alat-alat musik, meminum khomer dan orang yang terakhir dari Ummat ini 

melaknat orang orang pendahulu, maka tunggulah saat itu akan datangnya 

angin merah, gempa, longsor, digantinya rupa, lemparan dan tanda-tanda 

kiamat yang susul-menyusul seperti susunan perhiasan yang usang yang 

terputus talinya kemudian susul-menyusul". Abu Isa berkata: Dalam hal ini 

ada hadits serupa dari 'Ali, dan ini adalah hadits gharib kami tidak 

mengetahuinya kecuali dari jalur sanad ini (H.R.At-Tirmidzi). 

Hadits tersebut menjelaskan kepada  kita bahwa durhaka kepada orang tua 

baik menyakiti ibu dan berbuat kasar kepada bapak menyebabkan 

timbulnya bencana dalam kehidupan dan hilangnya keberkahan dalam 

kehidupan seseorang termasuk kemungkinan untuk memiliki keluarga yang 
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baik dan anak-anak yang saleh yang bisa melanjutkan perjuangan kedua 

orang tuanya dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

3. Mewariskan Kesalahan Didik kepada Generasi Setelahnya 

Toxic parents adalah orang tua yang memiliki perilaku buruk yang 

sama sekali tidak menghormti anak, tidak memperlakukan anak-anaknya 

dengan baik, mengabaikan kesehatan psikologis anak-anak, dan 

mempengaruhi karakter anak-anak ke arah yang  negatif.
432

 Toxic parents 

merupakan tingkah laku orang tua yang selalu mengekang dan secara verbal 

dan nonverbal sehingga menyakiti hati dan perasaan anak, sehingga 

perlakuan tersebut secara tidak langsung akan membuat jarak antara orang 

tua dengan anak menjadi tidak harmonis. Dalam realitas keseharian 

seringkali kita temukan orang tua selalu menekan, mengkritik, dan mengatur, 

membatasi anak adalah salah satu sikap egois orang tua dan menjadi alasan 

yang sering dilakukan orang tua yang toxic. Misalnya, orang tua dari orang 

tua yang beracun sering memaksakan kehendaknya Putranya belajar keras 

untuk bisa masuk ke sekolah pilihannya dengan alasan agar masa depan 

anaknya lebih baik.
433

 

Menurut I Putu Adi Saskara dan Ulio Toxic parents adalah sebuah pola 

asuh orang tua terhadap anak dimana orang tua tidak menghormati dan tidak 

memperlakukan anaknya dengan baik sebagai individu. Orang tua dapat 

melakukan berbagai  bentuk kekerasan pada anak, bahkan membuat kondisi 

psikologis maupun kesehatan mentalnya terganggu. Toxic parents juga  

merupakan bentuk pola asuh yang enggan berkompromi, bertanggung jawab, 

maupun meminta maaf pada anaknya. Hal ini umumnya dilakukan oleh 

kebanyakan orang tua yang memiliki gangguan mental atau merupakan 

seorang pecandu.
434

  Perilaku negatif orang tua toxic tersebut dapat beragam, 

di antaranya adalah sikap merendahkan atau melecehkan anak secara verbal, 

fisik, bahkan seksual. Ada pula perilaku orang tua yang seringkali membentak 

anak dan menyalahkan anak dalam kondisi-kondisi yang sesungguhnya di 

luar kemampuan anak. Selain itu, orang tua yang tidak mampu memenuhi 

kewajiban dan tanggung jawabnya juga termasuk ke dalam kategori toxic parent 
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ini.
435

 Istilah toxic parents juga tidak hanya berlaku bagi orang tua yang 

memiliki perilaku buruk, seperti melakukan kekerasan fisik kepada anak 

ataupun kekerasan secara verbal. Toxic Parents juga berlaku bagi orang tua 

yang melakukan tindakan-tindakan yang bisa meracuni keadaan psikologis 

anak. Hal tersebut jelas jauh lebih berbahaya sebab jenis toxic parents yang 

kedua ini tidak terlihat.436 

Keadaan tersebut bisa menciptakan lingkungan yang tidak aman dan 

nyaman bagi anak, baik itu dalam bentuk kekerasan emosional, kekerasan 

seksual, kekerasan fisik, maupun pengabaian. Keluarga toxic memberikan 

efek jangka panjang bagi anak, terutama pada sisi psikologis yang dapat 

mengakibatkan trauma. Terlebih lagi, trauma ini justru berpotensi kepada 

penerapan pola hidup toxic tersebut kepada keluarga yang akan anak ini 

bangun di masa yang akan datang.
437

 Merujuk pada teori pergaulan manusia 

menurut Umay M.Dja'far Shiddieq, ada dua hal yang dapat berpindah dari 

satu orang kepada orang lainnya, yaitu kebaikan dan keburukan.Namun 

proses perpindahannya sangat berbeda. Keburukan berpindah melalui proses 

menular, yang sangat cepat sekali menjalarnya tanpa harus ada proses belajar 

dan mengajar dan besar kemungkinan yang tertular lebih parah dari yang 

menularkannya.
438

 Sementara berbeda dengan kebaikan, kebaikan berpindah 

kepada orang lain melalui proses meniru, sehingga sangat memungkinkan 

membutuhkan proses belajar-mengajar, proses perpindahannya pun berjalan 

lambat dan bertahap, dan hasilnya pun kemungkinan kecil akan lebih baik 

dari yang ditiru.
439

 Inilah yang menjadi dasar  bahwa keteladan bagi orang 

tua sangat menentukan kebaikan dan keberhasilan pendidikan dari anak-

anaknya. 

Anak-anak akan sangat kental meniru perilaku orang tuanya. Anak-

anak yang sering mendapatkan perlakuan yang tidak baik bahkan kekerasan 

dari orang tuanya baik dimarahi, dibentak, dipukul dan disiksa semasa 

kecilnya, maka dalam alam bawah sadarnya terbentuk suatu metode cara 

mendidik anak yang dicopy paste dari orang tuanya. Kelak ketika anak 

menjadi dewasa dan membentuk keluarga sendiri, maka hampir dipastikan ia 
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akan menerapkan hal ini, yakni kekerasan sebagai jalan untuk mendidik 

anak-anak mereka. Disinilah orang tua seharusnya menjaga sikap di depan 

anak-anak, bukan hanya anak-anak yang menjaga sikap di depan orang tua 

atau yang lain. Jika ketika ada ayah dan ibu atau orang tua bertengkar di 

depan anak, dengan mengucapkan kata-kata yang kasar, bahkan memakai 

kekerasan fisik seperti menampar, memukul dan kekerasan lainnya,maka 

dapat dipastikan psikis anak terganggu. 

Menurut Susan Forward dan Buck, toxic parenting biasanya terjadi 

sebagai sebuah cycle atau mata rantai yang terus berulang. Orang tua yang 

melakukan toxic parenting pun bisa jadi sebenarnya merupakan korban dari 

toxic parenting yang dilakukan oleh orang tua mereka. Pengalaman-

pengalaman tersebut akhirnya terus menumpuk dan mengubah cara berpikir 

mereka, sehingga tanpa sadar mewariskan hal tersebut di kemudian hari
440

. 

Kondisi di atas dapat diperburuk lagi dengan rendahnya kesadaran 

orang tua bahwa pola asuh yang mereka lakukan termasuk merugikan, 

bahkan merusak. Sering kali, hal ini disebabkan oleh warisan didikan atau 

pengalaman masa kecil orang tuanya, sehingga saat dewasa perilaku ini 

kemudian dianggap wajar atau bahkan sudah dipersiapkan sebagai 

pembalasan. Luka emosional yang tidak ditangani dan diterapi dengan baik 

secara sehat, juga dapat menyebabkan seseorang menjadi toxic parent saat 

kemudian memiliki anak. 

Dalam perspektif agama keluarga adalah ladang kebaikan dan 

kebajikan bagi orang tua dan anak-anaknya. Namun sebagai manusia 

terkadang yang terjadi adalah sebaliknya orang tua justru banyak melakukan  

kesalahan dan kehilafan dalam mendidik anak dan melayani keluarganya, 

meskipun harus disadari bahwa tidak ada ayah ataupun ibu yang sempurna. 

Seseorang tidak otomatis menjadi orang tua saat memiliki anak. Kemampuan 

mengasuh sebagai orang tua akan berkembang dalam diri seiring dengan 

tumbuh kembangnya anak.  

Efek jangka panjang pada anak-anak korban dari toxic parents sering 

kali terbiasa untuk menyalahkan diri sendiri atas perilaku negatif orang tua 

yang diterimanya. Kondisi ini seringkali terbawa sampai dewasa bahkan saat 

mereka menjalani hidup berumah tangga bersama pasangannya. Menurut 

Indrawati keluarga toxic juga memberikan efek jangka panjang bagi anak, 

terutama pada sisi psikologis yang dapat mengakibatkan trauma.
441

 Terlebih 

lagi, trauma ini justru berpotensi kepada penerapan pola hidup toxic tersebut 

kepada keluarga yang akan anak ini bangun di masa mendatang. 
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Anak-anak tersebut kemudian tumbuh menjadi pribadi yang memiliki 

sifat yang tidak percaya diri, memiliki citra diri yang buruk, merasa tidak 

berharga, dan gangguan mental lainnya.
442

 Hal yang lebih buruk lagi adalah 

jika anak sebagai pribadi dewasa tidak mampu mengobati luka hatinya akibat 

pola asuh orang tuanya. Kondisi tersebut dapat memengaruhi hubungan anak 

dengan pasangannya saat ia dewasa nanti dan saat ia sendiri menjadi orang 

tua. Inilah mengapa toxic parenting sering kali merupakan sebuah siklus 

yang sulit untuk diputus mata rantainya.
443

 

Oleh karena itu sangat penting untuk berusaha memutus mata 

rantai toxic parenting ini sedini mungkin. Setiap orang tidak akan bisa 

mengubah masa lalu, atau masa kecil bersama orang tua, akan tetapi untuk 

menjadi lebih baik setiap orang bisa mengevaluasi dan memperbaiki 

hubungan dengan anak-anaknya. Dalam hal pendidikan dan pola pengasuhan 

yang benar, tidak ada kata terlambat untuk memperbaiki diri.  

Bagi orang tua dituntut terus belajar untuk mengenali ciri-ciri toxic 

parents, kemudian berusaha melakukan introspeksi diri bersama bersama 

pasangan. Jika selama ini pola asuh yang diajarkan kepada anak menghambat 

proses tumbuh kembang anak, maka gunakan strategi baru dalam mengasuh 

dan mendidik anak. 
444

Yang terpenting adalah terus belajar dan mengakui 

kepada diri sendiri bahwa hal tersebut memang terjadi, sehingga kemudian 

orang tua memiliki kesadaran untuk berusaha mengubahnya menjadi lebih 

baik. Jika ada masalah maka jadikan itu sebagai pengalaman dan 

pembelajaran untuk lebih baik dalam pola pengasuhan anak. 

4. Mewariskan kepada Anak Akhlak yang Tidak Terpuji 

Keteladanan dalam kehidupan merupakan usaha dari orang tua dan 

guru yang sangat berpengaruh  dalam membentuk aspek moral, spiritual dan 

sosial anak.
445

 Orang tua dan guru juga adalah figut terbaik dalam pandangan 

anak, dimana tindak tanduknya, sopan-santunnya akan selalu ditiru oleh 

anak, baik hal tersebut disadari ataupun tidak. Semua itu akan tertanam 

dalam kepribadian anak. Sehingga keteladanan menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap baik atau buruknya anak.
446

 Perilaku dan pola asuh 
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yang buruk dari kedua orang tua yang dikenal dengan toxic parent 

merupakan sesuatu yang dicela dalam agama sebab seharusnya orang tua 

mengajari anak sesuatu yang baik dan membimbing ke arah kebaikkan bukan 

sebaliknya. Perilaku dan pola asuh yang buruk  tidak akan melahirkan kecuali 

hanya kepada keburukkan juga. Bahkan sejak dahulu orang mengetahui 

bahwa kebanyakan anak itu mirip dengan orang tuanya, baik wajahnya, 

tingkah lakunya maupun kesukaannya. Orang Belanda mengenal pepatah 

yang sangat terkenal “De appel valt niet ver van de boom” (buah apel jatuh 

tidak jauh dari pohonnya). Orang inggris punya pepatah yang masyhur 

semacam itu, “Like Father like son” (seperti ayah seperti anak). Masyarakat 

Indonesia pun tak ketinggalan dengan pepatah serupa yang berbunyi “Air 

cucuran jatuh ke pelimbahan juga”.
447

Hal inilah yang dialami oleh Nabi Nuh 

a.s. saat berdakwah kepada kaumnya selama ratusan tahun beliau berdakwah 

selama 950 tahun di tengah-tengah kaumnya
448

 namun kebanyakan dari 

mereka tetap inkar dan tidak mau mengikuti ajakan Nabi Nuh a.s. dari orang 

tuanya dan demikian pula anak-anak keturunannya, sehingga Nabi Nuh a.s. 

berdoa dengan doa yang sangat tegas agar kaumnya yang durhaka dan anak 

keturunannya juga dibinasakan. Firman Allah Swt.  

 
َ
يا غِتَادَكَ وَل

ُّ
ؽِينَ دَيَّارًا . إِنَّكَ إِنْ حَؼَرْوُمْ يُضِل ِـ كَغ

ْ
رْضِ مِنَ ال

َ
أ
ْ
ى ال

َ
ا حَؼَرْ عَل

َ
 نُيحٌ رَب ِ ل

َ
ا وَكَال

ارًا فَّ
َ
اسِؽًا ك َـ ا 

َّ
 يَلِدُوا إِل

Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 

biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-
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Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat 

lagi sangat kafir.(Q.S.Nuh/71:26-27) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di dalam karyanya Tafsir As-

Sa'di, mengomentari ayat di atas bahwa Nabi Nuh berkata, „Ya Rabbku, 

janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 

di atas bumi,” dengan bebas berjalan di muka bumi. Nabi Nuh menyebutkan 

sebabnya, “Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 

mereka akan menyesatkan hamba-hambaMu, dan mereka tidak akan 

melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir,” yakni 

keberadaan mereka hanya membuat mereka rusak bagi mereka sendiri dan 

bagi yang lain. Kenyataan bahwa Nabi Nuh berdo‟a demikian, meski Nabi 

Nuh sendiri berbaur dengan kaumnya dan berinteraksi dengan akhlak 

mereka, adalah karena resiko hal itu dapat diketahui. Karena itu Allah 

mengabulkan permintaan Nabi Nuh dan menenggelamkan mereka semua dan 

menyelamatkan Nabi Nuh serta orang-orang yang beriman bersamanya.
449

 

Ayat tersebut menggambarkan pada umumnya bahwa anak tidak akan 

jauh berbeda dengan orang tuanya, karena pengaruh genetik, kebiasaan, 

pengetahuan dan hal-hal yang selalu dia lihat dan ia tiru dari orang tuanya 

termasuk dalam perilaku dan kebiasaan. Ayat tersebut di atas menjelaskan 

bahawa pada waktu terjadinya banjir bandang pada zaman Nabi Nuh 

as.beliau berdoa kepada Allah Swt. agar Allah Swt. memusnahkan seluruh 

orang-orang kafir dengan cara  menenggelamkan mereka. Permohonan 

tersebut kemudian dikabulkan Allah Swt. Adapun alasan Nabi Nuh as. 

berdoa kepada Allah Swt. agar memusnahkan seluruh orang-orang kafir yang 

ada di muka bumi ini adalah: 

a. Jika ada di antara orang-orang kafir tersebut dibiarkan hidup, maka 

mereka akan selalu berusaha menyesatkan manusia lainnya. 

b. Jika ada di antara orang-orang kafir tersebut dibiarkan hidup, niscaya 

mereka akan menurunkan anak-anak yang kafir pula dan akan berusaha 

menjadikan orang-orang lain menjadi kafir.
450

 

Nabi Nuh berkesimpulan yang didasarkan pada pengalamannya 

menyeru mereka selama 950 tahun bahwa orang-orang kafir yang berada di 

zamannya itu tidak mungkin lagi akan beriman. Oleh karena itu, dia berdoa 

kepada Allah Swt. agar seluruh orang kafir itu ditenggelamkan dan 

dimusnahkan tanpa meninggalkan seorang pun di antara mereka di muka 

bumi ini. Sementara itu menurut Pengarang Tafsir Al-Muyassar dari 

Kementrian Agama Saudi Arabia menjelaskan bahwa Nabi Nuh as. berkata 
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sesudah merasa pesimis bahkan putus asa terhadap kaumnya, “Wahai 

Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang kafir pun hidup di muka bumi 

ini bergerak dan beraktivitas. Karena bila Engkau membiarkan mereka, 

niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu yang beriman kepada-

Mu dari jalan kebenaran, tidak hadir dari tulang sulbi dan rahim mereka 

kecuali orang yang menyimpang dari kebenaran, serta sangat kuat 

penentangannya dan sifat kekafirannya kepada-Mu”.
451

 

E. Kritik Al-Qur'an terhadap Sikap Para Tokoh Pelaku Toxic Parents 

Dalam Al-Qur'an  

Kasih sayang yang telah Allah Swt.berikan kepada orang tua 

diantaranya adalah tertanamnya rasa kasih dan sayang  terhadap anak-

anaknya sebagai fitrah bawaan yang melekat dalam diri mereka. Perasaan 

tersebut merupakan anugerah sekaligus modal dalam mendidik anak-anak 

mereka.
452

 Syariat juga telah menanamkan tabiat kasih saying di dalam hati 

orang tua yang bertanggung jawab atas pendidikan mereka sejak dalam 

kandungan. Namun ada juga orang tua yang hatinya kosong dari rasa kasih 

dan saying kepada anak-anak yang merupakan darah daging mereka sendiri. 

Mereka memperlakukan anak-anak mereka dengan keras, kasar,bahkan 

bengis sehingga anak-anak justru merasa tidak nyaman bahkan takut saat 

berada di samping orang tua. Tipe orang tua yang memiliki ciri-ciri dan 

karakter di atas dalam istilah ilmiah disebut dengan toxic parents.  Secara 

jelas toxic parents adalah merupakan orang tua yang berperilaku toxic dalam 

hal pengasuhan anak. Para orang tua toxic ini melakukan toxic parenting 

yang merupakan penerapan pola pengasuhan anak yang buruk dan berakibat 

negatif terhadap sang anak baik secara mental maupun jasmani.
453

 Sebagai 

orang tua yang selalu sanggup melakukan hal yang terbaik untuk buah hati 

mereka, tentu sikap seperti ini sangat harus dihindarkan. Sebab, segala hal 

yang bersifat toxic  hanya akan menjadi penyakit yang pada akhirnya 

merugikan diri sendiri serta orang lain.  

Al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk bagi kehidupan manusia 

secara rinci menggambarkan sikap orang tua yang ideal dalam mendidik 

putra-putrinya melalui kisah-kisah teladan yang dipaparkan di dalamnya. 

Diantaranya adalah kisah Nabi Ibrahim a.s., kisah Luqman Al-Hakim, kisah 

Nabi Ya'qub, kisah Nabi Muhammad saw. Namun disisi lain Al-Qur'an 

secara seimbang juga mengisahkan perilaku yang tidak terpuji dari orang tua 
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dalam mendidik dan memberikan contoh kepada anak-anaknya. Diantara 

kisah-kisah tersebut akan dipaparkan dalam bahasan dibawah ini 

1. Pengkhianatan Imro’atu Nuh dan Pembangkangan Kaum Nabi 

Nuh a.s. 

Nabi Nuh a.s. adalah salah seorang nabi dan rasul yang termasuk dalam 

golongan ulul azmi yang banyak dikisahkan dalam Al-Qur'an. Salah satu 

episode yang dikisahkan dalam Al-Qur'an tepatnyaa pada surat at-tahrim ayat 

10 mengisahkan tentang  pengkhianatan istrinya. Dalam beberapa kitab tafsir, 

istri Nabi Nuh a.s. disebut bernama Wali‟ah. Sementara dalam Tafsir 

Kementrian Agama Imra'ata Nuh atau istri nabi Nuh a.s.bernama Wagilah 

atau Wa'ilah, tanpa ada yang menyebutkan dari sumber atau asal muasal 

nama tersebut.
454

 Sementara menurut Sya‟ban Imra'ata Nuh atau istri nabi 

Nuh yang disebut di dalam surat At-Tahrim ayat 10  ini bernama Wali‟ah.
455

 

Dalam berbagai kitab tafsir tidak banyak terdapat keterangan yang rinci 

tentang kisah istri nabi Nuh a.s. kecuali hanya berupa isyarat sedikit. Dalam 

berbagai literatur tidak ditemukan tentang nasab maupun asal muasal 

keluarga Wali‟ah. Tidak diketahui siapa orang tuanya, bapak ibunya dan 

sejarah kehidupan sebelumnya. Hal ini tentu sangat kontras dengan Istri nabi 

Nuh yang pertama yang bernama Umdzarah binti Barakil bin Mahwil bin 

Khunuh bin Qayyin bin Adam hingga memiliki anak Sam, Ham dan 

Yafits.
456

 Sedangkan menurut Sya'ban kaum nabi Nuh a.s. yang beriman dari 

golongan wanita adalah Umrah yang kemudian dinikahi oleh Nabi Nuh a.s. 

dan memiliki tiga orang anak yaitu Sam, Ham dan Yafits.
457

 Adapun Wali'ah 

munurut Sya'ban adalah merupakan wanita kedua yang beriman kepada Nabi 

Nuh a.s. yang kemudian dinikahinya. Hanya saja Wali‟ah ini kemudian 

munafiq lalu murtad dan akhirnya menyembah berhala.
 458

 Sementara Wali'ah 

adalah wanita kedua yang beriman yang kemudian dinikahi oleh Nabi Nuh 

a.s. dan memiliki seorang anak laki-laki yang bernama Kan'an. Hasil 

perkawinannya dengan Nabi Nuh a.s. menghasilkan seorang putera yang 

bernama Kan‟an. Pengkhianatan istri Nabi Nuh a.s. ini bila kita telusuri lebih 

lanjut dalam berbagai referensi tafsir maupun sejarah akan tampak bahwa 

Wali‟ah adalah orang yang belum mantap keimanannya kepada Allah Swt. 

sehingga ia tidak tahan dengan berbagai cercaan dan hinaan yang 
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disampaikan oleh kaumnya kepada suaminya dan kepada dirinya saat masih 

beriman. Kisah Wali‟ah ini diabadikan dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an 

جَ غَتْػَيْنِ مِنْ غِتَادِنَا  حْ
َ
غجَتَا ت

َ
يطٍّ ع

ُ
تَ ل

َ
تَ نُيحٍّ وَامْؽَأ

َ
فَؽُوا امْؽَأ

َ
ذِينَ ك

َّ
ا لِل

ً
ُ مَرَل ضَهَبَ اللَّّ

غَاجَتَا َـ اخِلِحنَ صَالِحَحْنِ  ارَ مَعَ الدَّ ا النَّ
َ
 ادْخُل

َ
ِ شَيْئًا وَكِيل مْ يُؾْنِيَا غَنْىُمَا مِنَ اللَّّ

َ
ل َـ  وُمَا 

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-

orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang 

saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada 

suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada dapat membantu 

mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): 

"Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang masuk 

(jahannam)".(Q.S.At Tahrim/66: 10) 

Ayat di atas menyebut istri nabi Nuh a.s dan nabi Luth a.s. dengan 

sebutan Imra'ah bukan menggunakan kata Zaujah, meskipun dalam 

terjemahannya sering disamakan dengan kata istri. Imra'ah dalam kitab Lisan 

al-Arab karya Ibnu Mandzur, kata imra‟ah diartikan perempuan, yang 

menunjukkan perempuan dewasa. Selain itu, dalam Al-Qur‟an ada yang 

menggunakan imra‟ah bermakna istri yang tidak seideologi dan tidak ada 

kecocokan dalam pemikiran, seperti istri nabi Nuh, nabi Luth, dan Fir‟aun.
459

 

Kedua istri tersebut adalah dua istri bagi hamba yang saleh (istri nabi). 

Tetapi, mereka mengkhianati suaminya dengan menghalang-halangi dari 

jalan Allah dan malah istri nabi Nuh dan Luth menolong orang-orang kafir 

dari golongan mereka. Sehingga kedudukan mereka sebagai istri nabi tidak 

ada manfaatnya dan mereka akan dimasukkan ke dalam neraka bersama 

orang-orang kafir dan fasik.
460

 Namun di dalam Al-Qur'an tepatnya Al-

Qur'an surat Maryam/19: 5 kenapa dalam pemaknaan istri pada nabi Zakaria 

dan istrinya menggunakan lafadz imra‟ah? Kenapa tidak mengguna-

kan zaujah? Yang notabene antara Nabi Zakaria dan istrinya telah sama-sama 

beriman, sepemikiran, dan seideologi. Dalam Tafsir Al-Misbah  M.Quraish 

Shihab menyatakan bahwa Nabi Zakaria sangat khawatir terhadap kerabatnya 

yang tidak dapat menangani urusan agama dengan baik, setelah nantinya nabi 

Zakaria meninggal dunia.  Kemudian Nabi Zakaria berdoa seraya berharap 

kepada Allah Swt., mengadu dengan-Nya supaya dianugerahi keturunan. 

Setelah itu, Allah mengabulkan harapan dan dianugerahi seorang anak yaitu 
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nabi Yahya. Dengan demikian, mengapa istri nabi Zakaria menggunakan 

lafadz imra‟ah padahal keduanya sama-sama beriman kepada Allah Swt. 

adalah karena adanya masalah kemandulan (belum mempunyai keturunan/ 

dianugerahi anak oleh Allah Swt.).Setelah Allah mengabulkan permintaan 

Nabi Zakaria, maka pemaknaan istri dalam tidak lagi menggunakan 

lafadz imra‟ah, tetapi menggunakan lafadz zaujah. Sebagai- mana firman 

Allah SWT. dalam Al-Qur'an Surat Al-Anbiya‟/21: 90.
461

 Dari uraian 

beberapa pendapat ahli tafsir di atas, kita dapat mengetahui bahwa 

penggunaan lafadz imra‟ah dalam Al-Qur‟an dimaknai sebagai istri yang 

tidak sepemikiran, seiman, dan seidelogi. Selain itu, imra‟ah dimaknai 

sebagai istri yang mandul (tidak memiliki keturunan) meskipun memiliki 

kecocokan dalam agama maupun seiman. 

Dalam Tafsir Ringkas Kementrian Agama  disebutkan bahwa  Allah 

Swt. menerangkan bahwa istri seorang nabi tidak dijamin masuk surga, jika 

tidak beriman kepada Allah SWT. Dalam ayat tersebut Allah Swt. membuat 

perumpamaan bagi orang-orang kafir bahwa menjadi istri nabi itu tidak 

otomatis dijamin masuk surga apabila tidak beriman kepada Allah Swt. 

seperti istri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth. Keduanya sebagai istri berada di 

bawah pengawasan suami masing-masing, dua orang hamba yang saleh, yaitu 

nabi Nuh dan Luth, di antara hamba-hamba kami, lalu kedua istri itu 

berkhianat kepada kedua suaminya, istri nabi Nuh menuduh suaminya gila 

dan istri nabi lut memberitahukan kehadiran para tamu ganteng kepada orang 

banyak yang homoseks, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat membantu 

mereka sedikit pun untuk menyelamatkannya dari siksaan Allah karena 

kekufuran mereka; dan dikatakan kepada kedua istri nabi itu di akhirat, 

'masuklah kamu berdua ke dalam neraka bersama orang-orang yang masuk 

neraka karena kekufuran mereka kepada Allah Swt.
462

 

Adapun menurut Al-Jazȃiri dalam kitab Tafsirnya yang berjudul Aisir 

At Tafasir Juz  4, beliau mengatakan bahwa bentuk pengkhianatan Istri Nabi 

Nuh a.s. adalah karena ia menyebarkan rahasia orang-orang yang beriman 

kepada suaminya, kepada para punggawa pembantu raja, sehingga mereka 

menyiksa orang tersebut dan mengatakan kepada semua orang bahwa 

suaminya (Nabi Nuh) adalah seorang yang gila.
463

 Sementara menurut Ibnu 

Abbas dalam Kitab Tafsir Tanwir Al Miqbas Min Tafsir Ibni Abbas beliau 

mengatakan bahwa pengkhianatan Istri Nabi Nuh adalah dalam keyakinan 

agama, dia menampakkan keimanan dalam lisan namun menyembunyikan 
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kemunafikan dalam hatinya,
464

 dan yang dimaksud dengan pengkhianatan 

bukanlah perzinaan sebab istri Nabi selalu dijaga oleh Allah dari perbuatan 

keji untuk menjaga kehormatan suami mereka yang utusan Allah.  Bahkan 

ketika kaumnya menghujat Nabi Nuh a.s.dia sempat meratapi dirinya dan 

mengatakan bahwa "Aduhai malangnya nasib yang membuatku menjadi isteri 

lelaki itu selama bertahun-tahun. Berapa lama lagi aku harus menanggung 

sengsara dan celaka seperti ini?" Faktor inilah yang tampaknya menyebabkan 

lemahnya semangat Wali‟ah untuk mendukung dakwah suaminya Nabi Nuh 

a.s. sikap risih dan tidak tahan cemoohan serta cacian kaumnya membuat 

Wali‟ah membelot, berkhianat dan memilih jalan kekufuran dan 

kemusyrikan.
465

 

Selain faktor tersebut faktor tekanan kekuasaan dari para penguasa dan 

raja pada waktu itu sangat dirasakan oleh Nabi Nuh a.s. dan para pengikutnya 

dimana kondisi sosial-agama pada saat itu mengharuskan agama raja yang 

harus dianut rakyatnya, yaitu menyembah berhala dan syirik kepada Allah 

SWT. penentangan terhadap agama raja ini merupakan tindak kriminal 

terberat.
466

 Tekanan dari raja kepada para pengikut Nabi Nuh a.s. yang rata-

rata adalah orang-orang lemah, yakni orang-orang fakir yang terdiri dari para 

buruh, petani dan orang-orang gembel. Mereka mengikuti Nabi Nuh, yang 

menurut anggapan orang-orang kafir, tanpa berpikir terlebih dahulu dan tidak 

mempunyai kelebihan apa-apa.
467

 Tampak dari sini bahwa penghidupan 

ekonomi dari para pengikut Nabi Nuh a.s. adalah sangat menyedihkan karena 

ditekan oleh raja yang ada. Tekanan raja yang berkuasa saat itu menyebabkan 

tekanan ekonomi yang berdampak buruk bagi perekonomian pengikiut Nabi 

Nuh. Terlebih mereka didominasi oleh kelompok yang paling bawah, dimana 

masyarakat sosial Nabi Nuh a.s. dibagi menjadi beberapa kasta yaitu 

komunitas sosial yang terdiri dari tiga tingkatan: 

a. Strata para raja (muluk), mereka mendeklarasikan dirinya sebagai Tuhan 

dan senantiasa dikelilingi oleh para pengawal kerajaan. 

b. Strata punggawa (Jababirah), dimana mereka membantu raja untuk 

memenuhi kepuasannya. Untuk tujuan itu mereka berbuat diktator di 

masyarakat. 

c. Strata rakyat (ra‟iyah) dan mereka terdiri dari pelayan  dan budak yang 

mengabdi pada raja dan pembantunya.
468
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Agama raja adalah agama yang harus dianut rakyatnya, yaitu mereka 

yang menyembah berhala dan syirik kepada Allah Swt. penentangan terhadap 

agama raja merupakan tindak kriminal terberat. Pengikut Nabi Nuh rata-rata 

adalah kelompok ketiga atau ra‟iyah, pengikut Nabi Nuh  adalah orang-orang 

lemah, yakni orang-orang fakir yang terdiri dari para buruh, petani dan or-

orang gembel.
469

 Mereka hidup sederhana, pas-pasan dan tidak bisa 

menikmati kemewahan sebagaimana dinikmati oleh kaum mulk dan 

jababirah.  

Faktor di atas juga lah yang ikut mendorong Istri Nabi Nuh a.s. Wali'ah 

untuk melawan dakwah suaminya sendiri dalam rangka mengajak manusia 

kepada tauhid. Inilah yang barangkali dikemukakan oleh literatur keagamaan 

yang sering kita dengar 

فْؽًا
ُ
يْنَ ك

ُ
نْ يَك

َ
لفَلْؽُ أ

ْ
دَ ا
َ
 470عغ

Hampir saja kekafiran itu menjadikan kekufuran  

Hal inilah yang kelihatannya menimpa Wali‟ah yang dia tidak sabar 

untuk terus-menerus hidup susah bersama dengan nabi Nuh a.s. sehingga 

memilih jalan untuk berkhianat dalam artian tidak mau mengikuti agama 

yang di ajarkan Nabi Nuh a.s.dan mengatakan bahwa nabi Nuh a.s. adalah 

seorang yang gila yang tak layak diikuti dan apabila ada orang yang beriman 

maka ia memberitahukan hal tersebut kepada para pembantu raja agar mereka 

menyiksanya.
471

 Maka tidak heran dengan menyadari akan bahayanya 

kemiskinan yang bisa menghantarkan seseorang kepada pengingkaran kepada 

Allah Swt. hal ini diajarkan Nabi saw. 

لفَلْؽِ 
ْ
فْؽِ وَا

ُ
لك
ْ
غُيْذُةِكَ  مِنَ ا

َ
ى أ ِ
ىُمَّ إِن 

َّ
لل
َ
 472أ

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari 

kekafiran dan kemiskinan”.(H.R.Abu Dawud) 

Doa tersebut menyiratkan akan dekatnya hubungan antara kefakiran 

dan kekufuran dan bahkan di dalam doa‟ nabi yang lainjuga disiratkan bahwa 

kekurangan, kehinaan dan kefakiran adalah hal-hal yang tercela yang dapat 

membawa kepada kekufuran.  Rupanya inilah makna perintah Rasulullah 

saw. yang selalu mengajarkan kepada umatnya agar memohon perlindungan 
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dari kefakiran, kehinaan dan kelemahan. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw. 

bersabda 

ِ غَنْ ٠١٣٢سجن أبي داوود  خْبَدَنَا إِسْطَقُ ةْنُ غَتْػِ اللَّّ
َ
ادٌ أ ثَنَا حَمَّ  حَػَّ

َ
ثَنَا مُيسَى ةْنُ إِسْمَػِيل : حَػَّ

ي ِ
َُّ إِن 

َّ
 اللَّه

ُ
غنَ يَلُيل

َ
مَ ع

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
بِطَّ صَل نَّ النَّ

َ
بِي وُؽَيْؽَةَ أ

َ
غُيذُ ةِ  سَػِيػِ ةْنِ يسََارٍّ غَنْ أ

َ
كَ مِنْ أ

مَ 
َ
ظْل

ُ
وْ أ

َ
ظْلِمَ أ

َ
نْ أ

َ
غُيذُ ةِكَ مِنْ أ

َ
ةِ وَأ

َّ
ل ِ
ةِ وَالذ 

َّ
لِل
ْ
فَلْؽِ وَال

ْ
473ْال

Sunan Abu Daud 1320: Telah menceritakan kepada Kami Musa bin Ismail ,
telah menceritakan kepada Kami Hammad ,telah mengabarkan kepada Kami 
Ishaq bin Abdullah dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah r.a.  bahwa Nabi 

saw pernah mengucapkan: "Allahumma Innî A'ûdzu Bika Minal Faqri 

Walqillati Wa adz-Dzillati, Wa A'ûdzu Bika Min An Azhilima Au Uzhlima." 

(Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kafakiran, kekurangan dan 

kehinaan dan aku berlindung kepada-Mu dari aku berbuat dzalim atau 

didzalimi. 

Selain beberapa faktor di atas tampaknya di sini perlu diuraikan pula 

tentang pentingnya nasab, dimana salah satu sebab kegagalan Nabi Nuh a.s. 

dalam mendakwai dan mengajak istrinya kepada agama tauhid adalah nasab. 

Jika di dalam berbagai literatur tentang nasab istri Nabi Nuh yang pertama 

yaitu Umdzaroh binti Barakhil, namun pada istrinya yang kedua ini tak 

seorang pun ahli sejarah maupun ahli tafsir yang mengungkapkan nasabnya. 

Hal ini tentu sangat kontras dengan Siti Hajar yang meskipun hanya seorang 

budak dan menjadi istri kedua Nabi Ibrahim a.s. ternyata adalah keturunan 

orang yang baik-baik di samping juga seorang budak yang sangat taat kepada 

ajaran Ibrahim. Menurut buku Qishash al Anbiya buku koleksi kisah-kisah 

tentang para nabi, Hajar adalah seorang anak raja Maghrib, leluhur dari para 

nabi-nabi dalam Islam. Ayahnya dibunuh oleh Fir‟aun yang bernama Dhul-

'arsh dan ia ditawan dan dijadikan budak. Karena ia masih golongan 

bangsawan, maka ia akan dijadikan selir dan bisa memasuki kemakmuran 

Fir'aun. Menurut kitab Qishash al Anbiya karya Ibnu Katsir, Hajar adalah 

seorang putri bangsa Qibthi (Mesir).
474

 Hal serupa juga dijelaskan oleh Fatani 

Afnan menurutnya Hajar adalah putri seorang raja maroko, keturunan Nabi 

Saleh a.s. ayahnya terbunuh oleh Dzul al-Arshy dan Hajar ditawan sebagai 

budak. Kelak karena berdarah bangsawan, Hajar dijadikan pemimpin Budak 

para wanita  dan mendapatkan wewenang untuk mengatur urusan Rumah 
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tangga istana Fir‟aun.
475

  Inilah arti pentingnya nasab yaitu inilah yang 

dijelaskan oleh Rasulullah saw. 

كِى وَ  
َ
يْل اسٌ )رَوَاهُ الدَّ لػِؽْقَ دَسَّ

ْ
إِنَّ ا َـ مْ 

ُ
خدُوْا لِنُعْفِك يَّ خَ

َ
(ت  497إِةْنُ مَاسَهٍّ

”Seleksilah untuk air mani (istri) kamu sekalian, karena sesungguhnya 

keturunan itu kuat pengaruhnya”(H.R.Ad Dailami dan Ibnu Majah)  

Hadits di atas memberikan petunjuk kepada orang-orang yang ingin 

kawin untuk memilih istri-istri yang tumbuh dalam lingkungan baik dan 

besar dalam rumah mulia dan baik, serta diturunkan dari air mani yang 

terpancar dari sumber yang mulia. Rahasia yang tersembunyi dalam hal ini 

dimaksudkan agar seseorang dapat melahirkan anak-anak yang bertabiat 

tinggi, murni dan berakhlak Islami. Dari ibu-ibunya mereka dapat menghirup 

air susu kemuliaan dan keutamaan. Dengan cara yang suci, mereka dapat 

mencari sifat-sifat yang baik dan akhlak mulia. Hal ini lah yang luput dari 

Nabi Nuh a.s. ketika menikahi Wali‟ah sehingga akhirnya melahirkan anak 

yang sangat durhaka yaitu Kan‟an. Hal tersebut menurut hemat penulis 

manjadi kendala pendidikan Nabi Nuh a.s. dalam mendidik istrinya agar taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan akhirnya berpengaruh kepada sikap 

anaknya Kan'an yang juga menolak dan menentang ajaran dan dakwah Nabi 

Nuh a.s. 

Sikap Wali'ah yang menentang dakwah suaminya yaitu Nabi Nuh a.s. 

adalah salah sikap buruk seorang ibu yang sangat besar kemungkinannya 

berpengaruh kepada anaknya yaitu Kan'an. Dalam kajian fiqih perkawinan 

menurut Shidiieq  bahwa watak seseorang dibentuk dalam tiga tahap yaitu 

ketika senggama atau hubungan suami istri, ketika bayi dalam kandungan 

dan saat ibu menyusui bayinya.
477

 Maka dari sini kita paham bahwa ibu 

memiliki kedekatan dengan anak dibandingkan siapapun, sebab ia telah 

berhubungan sejak terjadinya persenggamaan dengan pasangannya, 

mengandung dan juga menyusui, maka karakter itu seringkali mudah ditiru 

dan diikuti oleh anaknya. Oleh karena itu Rasulullah saw berpesan kepada 

kaum laki-laki yang ingin menikah untuk memperhatikan hal-hal yang 

prinsip dalam memilih pasangan.Rasulullah bersabda: 
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حَظ ةْنُ  ثنََا يَحْ يا حَػَّ
ُ
ِ ةْنُ سَػِيػٍّ كَال

ظ وَغُبَيْػُ اللَّّ مُرَجَّ
ْ
ػُ ةْنُ ال ثَنَا زُوَحْدُ ةْنُ ضَؽْبٍّ وَمُحَمَّ سَػِيػٍّ حَػَّ

 
َ
ِ أ يْهِ غَنْ غُبَيْػِ اللَّّ

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل

بِط  بِي وُؽَيْؽَةَ غَنْ النَّ
َ
ةِيهِ غَنْ أ

َ
بِي سَػِيػٍّ غَنْ أ

َ
ي سَػِيػُ ةْنُ أ خْبَدَنِ

ي اظْفَؽْ ةِؼَاتِ الد ِ َـ رْةَعٍّ لِمَالِىَا وَلِحَسَتِىَا وَلِجَمَالِىَا وَلدِِينِىَا 
َ
ةُ لِأ

َ
مَؽْأ

ْ
صُ ال

َ
 حُنْك

َ
مَ كَال

َّ
نِ حَؽِةَجْ وَسَل

478ْيَػَاكَ 

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb ,Muhammad bin Al 

Mutsanna dan  ' Ubaidullah bin Sa'id mereka berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Sa'id dari  ' Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku 
Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi saw beliau 

bersabda: "Seorang wanita dinikahi karena empat perkara: karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka 

pilihlah karena agamanya, niscaya kamu beruntung". (H.R.Muslim) 

Yang dimaksud dengan agama dalam hadits di atas adalah pemahaman 

yang hakiki terhadap Islam dan penerapan setiap keutamaan dan 

moralitasnya yang tinggi dalam perbuatan dan tingkah laku, melaksanakan 

syariat dan prinsip-prinsipnya secara sempurna untuk selama-selamanya.
479

 

Apabila seorang laki-laki belum sampai pada taraf pemahaman dan 

pelaksanaan seperti hal tersebut maka selayaknya kita menghukuminya 

sebagai orang yang berperilaku buruk sekalipun dalam lahirnya ia kelihatan 

tampak sebagai orang yang saleh, takwa dan mengaku bahwa dirinyaadalah 

seorang muslim yang berkeyakinan kuat.
480

 Di sisi lain Allah Swt. juga 

memerintahkan kepada setiap orang laki-laki yang ingin menikah untuk 

memilih wanita yang mulia dan baik nasab ataupun keturunannya.  Rahasia 

dari itu semua adalah menjadikan agar kelak keturunan dari orang tersebut 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur dan bijaksana, 

serta keturunannya memiliki integritas dan berakhlak Islami. Mereka bisa 

minum susu yang utama dan mulia. Mereka dapat menanamkan sifat dan 

karakter yang baik dan memiliki kualitas yang utama dan mulia.
481

 Ibu juga 

dikenal sebagai guru atau lembaga pendidikan, sebab melalui ibu lah 

pelayanan terhadap anak-anak  sejak mereka lahir dilakukan. Anak-anak 

lebih banyak menghabiskan sebagian besar waktu mereka dengan ibu bahkan 
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sejak mereka dalam kandungan hingga dewasa. Dibandingkan dengan ayah, 

ikatan batin antara ibu dan anak begitu kuat sehingga ibu disebut al-madrasu 

al-ula. Dari konsepsi, kehamilan hingga persalinan, ibu adalah orang yang 

paling sering dan intens berinteraksi dengan anak-anak mereka. Interaksi ini 

berlangsung terus-menerus, terutama saat memberikannya Air Susu Ibu 

(ASI) selama dua tahun dan mendidiknya sebelum berangkat sekolah
482
.  

Mengenai peran ibu, kita harus menyeleksi dan membina calon ibu yang 

setia, berkarakter, dan terdidik. Jika kita melakukannya, berarti kita telah 

menyiapkan bangsa yang bermoral tinggi dan generasi terbaik. 

Keharusan pilihan yang dijelaskan Nabi termasuk dalam kategori 

kebenaran ilmiah terbesar dan teori pendidikan modern. Dalam ilmu genetika 

dijelaskan bahwa sejak lahir anak dapat meniru sifat orang tuanya secara 

moral, fisik dan mental. Jika seorang wanita memilih seorang suami, dan 

sebaliknya, dan seorang suami memilih seorang istri berdasarkan nasab yang 

baik, tidak ada keraguan bahwa anak itu akan tumbuh dengan baik dalam 

otoritas, kesucian, dan integritas, maka anak akan mencapai puncak 

kemuliaan agama dan moral.
483

 Jika faktor keturunan dan pendidikan yang 

baik terakumulasi dalam diri anak, maka anak akan mencapai puncak 

kejayaan agama dan akhlak. Dia akan menjadi contoh ketakwaan, kebajikan, 

interaksi yang baik dan akhlak yang mulia. Maka hendaklah yang akan 

menikah selalu berusaha untuk memilih orang yang tepat, memilih pasangan 

hidup dengan bijak, jika ingin memiliki keturunan yang baik, suci di masa 

depan, dan anak-anak yang beriman kepada Allah Swt.
484

 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Psychology Spot menunjukkan 

bahwa gen kecerdasan anak berasal dari kromosom X, yaitu kromosom dari 

ibu. Studi lain juga menunjukkan bahwa tingkat IQ anak tergantung pada IQ 

ibu, sehingga memilih calon istri yang cerdas dapat berdampak pada generasi 

kita selanjutnya.
485

 Latar belakang keluarga, akan sangat mmpengaruhi 

individu, baik ketika ingin menjadi pasangan hidup atau akan melakukan 

pemilihan pasangan. Pada saat melakukan pemilihan pasangan dan setelah 

memilih pasangan, melihat latar belakang dari calon pasangan akan sangat 

membantu dalam mempelajari sifat calon pasangan yang sudah dipilih. 
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Dalam mempelajari latar belakang keluarga dari calon pasangan, akan 

diperhatikan.
486

 

Oleh karena mengingat dampak kedekatan anak dan ibu sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak di masa depan maka diantara 

kewajiban kita adalah memilih dan mempersiapkan calon ibu yang beriman 

dan berakhlak mulia serta berpendidikan yang memadahi.
487

 Jika hal tersebut 

kita lakukan maka berarti kitaa telah mempersiapkan suatu bangsa yang 

tinggi moralitasnya. Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 

  َعْػَدْتَ شَػْتًا ظ
َ
عْػَدْحَىَا  أ

َ
مُّ مَػْرَسَثٌ إِذَاأ

ُ
أ
ْ
ل
َ
غْؽَاقِ ا

َ
لأ
ْ
بَ ا ِ

 ي 

  ِمَا إِيْؽَاق يَّ
َ
وْرَقَ أ

َ
ِ أ
ي  لحَيَا  ةِالؽَّ

ْ
مُّ رَوْضٌ إِنْ حَػْىَػْهُ ا

ُ
أ
ْ
ل
َ
 ا

  ِاق َـ
َ
لأ
ْ
جْ مَاذِؽُوُمْ مَػَى ا

َ
ى شَؾَل

َ
وْل
ُ
لأ
ْ
سَاحِؼَةِ ا

َ
لأ
ْ
سْخَاذُ ا

ُ
مُّ أ
ُ
أ
ْ
ل
َ
 488ا

Ibu adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Jika engkau 

mempersiapkan kaum ibu (dengan baik sehingga mereka berkualitas)  maka 

berarti engkau telah mempersiapkan suatu bangsa (generasi penerus) yang 

harum namanya (berkualitas).Ibu adalah taman. Jika engkau selalu 

menyiram , maka ia akan berdaun rindang. Ibu adalah guru yang paling 

utama. Pengaruhnya sangat besar dan berbobot sepanjang masa. 

Dalam mendidik anak dan mencetak generasi yang lebih baik dan 
bermoral serta berkarakter islami, istri bekerja sama dengan suami  dalam 

membina dan memikul tnggung jawab. Keduanya berbagi tanggung jawab 

dan saling melengkapi. Istri mengerjakan tugasnya sesuai dengan kodrat 

kewanitaannya yaitu mengurus urusan rumah tangga dan mendidik anak-

anak, sementara suami mengerjakan tugas sesuai dengan tabiat dan kelaki-

lakiannya yaitu bekerja demi keluarga, mengerjakan pekerjaan berat dan 

melindungi keluarga dari bermacam-macam kerusakan dan musibah yang 

menimpa setiap saat.
489

 Keduanya harus bekerja sama dalam mempersiapkan 

anak-anak yang saleh, dan mendidik generasi muslim yang di dalam hatinya 

membawa kekuatan iman dan di dalam jiwanyamembawa ruh Islam, 

sehingga seluruh anggota keluarganya akan merasa nikmat, sejuk dan tentram 

dalam naungan cinta kasih kebagiaan dan ketentraman.  

Inilah fungsi seorang ibu dan pengaruhnya terhadap anak-anak 

sehingga agam memberikan perhatian yang sangat dalam memilih calon ibu 
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untuk anak-anak kita agar kelak tidak menjadi seperti seorang Wali'ah yang 

meskipun ia dinikahi oleh seorang Nabi yang mulia, akan tetapi tabiat buruk, 

keteladanan bahkan sikap terhadap suami tidak mencerminkan kelayakan 

dirinya untuk menjadi seorang istri dan ibu. 

2. Āzar Ayah Nabi Ibrahim 

Para nabi dan rasul selain mengemban misi untuk menyampaikan 

risalah kenabian kepada umatnya, juga memiliki tanggung jawab untuk 

memulai gerakan tersebut dari lingkup yang terdekat yaitu keluarga. Al-

Qur‟an sendiri mengisahkan cerita mengenai perjuangan para pembawa 

risalah dalam menyampaikan dakwahnya kepada keluarga mereka. 

Diantaranya adalah kisah mengenai dakwah Ibrahim. Sosok Ibrahim 

memiliki kedudukan penting dalam sejarah kenabian dan peradaban agama 

yang mendapatkan gelar sebagai “khalîlullah” dan “Ab al-Anbiyâ‟”.  

Al-Qur‟an menceritakan bagaimana perjuangan seorang Ibrahim 

mengajak salah satu dari keluarganya agar mengesakan Allah Swt. Sosok 

anggota keluarga Ibrahim ini dalam Al-Qur‟an dilabeli dengan kata 

“abîhi”.
490

 Dan dari sekian banyak ayat yang mengisahkan dialog Ibrahim 

dengan sosok keluarganya ini, hanya ada satu ayat yang menyebutkan secara 

jelas siapa yang dimaksud Al-Qur‟an sebagai lawan bicara Ibrâhîm yang 

dilabeli abîhi itu. Al-Qur‟an menyebutkan sosok itu bernama Âzar.
491

  

Ayah Nabi Ibrahim a.s. adalah Azar (Tarikh) bin Tahur bin Saruj bin 

Rau‟ bin Falij bin Aaabir bin Syalih bin Arfakhsyad bin Saam bin Nuh a.s., 

akan  tetapi menurut Shihab, para ulama‟  berbeda pendapat menyangkut 

Azar, apakah ia  ayah kandung  Nabi Ibrahim a.s. atau pamannya. Sementara 

Ibn katsir dalam kitabnya, Tafsir al- Qur‟an al-Karim, menyebutkan bahwa 

“Azar” adalah nama sebuah berhala. Namun karena ayah Nabi Ibrahim As 

menyembah berhala bernama Azar itu, ia kemudian dipanggil dengan nama 

Azar tersebut.
492

   

Sahabuddin menyebutkan bahwa kata Âzar adalah sebutan bagi orang 

tua Nabi Ibrahim, yang terdapat di dalam Al-Qur‟an.
493

 Meski pada ayat-ayat 

yang disebutkan di dalam Al-Qur'an tidak disebutkan namanya, Al-Qur‟an 

hanya mengisyaratkannya dengan kata abîhi (ayahnya). Pada ayat lain juga 
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terdapat ungkapan Ibrâhîm kepada ayahnya dengan menggunakan kata yâ 

abati yang terdapat pada Al-Qur'an Surat Maryam/19:42-45.
494

  

Persoalan perbedaan penafsiran yang muncul di kalangan mufasir 

terkait dengan identitas Âzar juga ikut dipengaruhi adanya riwayat mengenai 

keterjagaan atau kesucian nasab para nabi.
495

 Dalil riwayat tersebut 

digunakan oleh sebagian mufasir untuk menguatkan penafsiran mereka 

bahwa Âzar bukanlah ayah Ibrâhîm. Misalnya ath-Thûsi saat menafsirkan 

QS. al-An‟âm/6:74, ia mengutip hadis yang menyatakan bahwa Allah 

memindahkan Nabi Muhammad dari sulbi yang suci ke rahim yang suci. 

Karena itu, ath-Thûsi beranggapan bahwa Âzar bukan ayah Ibrahim yang 

beriman, tetapi ia adalah kakek dari ibu atau paman Ibrahim. Jika ayah 

Ibrahim kafir menurutnya maka tidak mungkin riwayat itu menyebut nenek 

moyang Nabi Muhammad sebagai orang suci.
496

 Identitas dari sosok Âzar ini 

selain apakah ia merupakan ayah atau paman Ibrahim, juga ada yang 

memperdebatkan terkait namanya. Kedua perdebatan ini saling berkaitan erat 

satu sama lain. Ada yang beranggapan bahwa nama Âzar adalah nama asli 

ayah Ibrahim, tetapi ada juga yang menganggap bahwa Âzar adalah nama 

panggilan bagi ayah Ibrâhîm, sedangkan nama aslinya adalah Tarah. 

Pandangan lain menyebutkan bahwa Âzar bukanlah nama ayah Ibrahim, ia 

adalah paman Ibrahim. Sementara ayah Ibrahim sendiri bernama Tarah. 

Nama Tarah sendiri sebagian berbeda pandangan mengenai huruf akhir nama 

tersebut ada yang menyatakan Tarah dan ada yang menyatakan Tarukh.
497

 

Perdebatan ini telah masuk dalam dimensi teologis karena berkaitan dengan 

term kenabian. Apalagi dengan adanya beragam pandangan penafsiran dari 

para mufassir. Penafsiran Al-Qur‟an sendiri tidak bisa lepas dari latar 

belakang seorang mufasir termasuk persoalan teologi yang dianutnya. Karena 

itulah, persoalan mengenai identitas Âzar juga menjadi perdebatan teologis 

antar para mufasir. 
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Salah satu alasan menolak memahami kata “abihi” dalam arti bapak 

kandung adalah bahwa jika Azar adalah bapak kandung Nabi Ibrahim as. 

maka itu berarti ada leluhur dari Nabi Muhammad yang musyrik,
498

 karena 

beliau adalah  keturunan Nabi Ibrahim a.s. Ini ditolak banyak ulama‟ dengan 

alasan bahwa sekian banyak riwayat yang menyatakan kebersihan dan 

kesucian leluhur Nabi saw. Salah satunya sabda Rasul  

 
َ
 بَ جْ أ

َ
 نَ أ

َ
  صٍّ الِ صَ  نِ ةْ ا اللِّ  ػِ تْ غَ  ػٍّ مَّ حَ مُ  يْ ةُ ا أ

ْ
 كَ  يُّ ارِ غَ لبُ ا

َ
  نِ ةْ ا ػُ مَّ حَ ا مُ نَ ثَ ػَّ : حَ  ال

َ
  ؽٍّ مْ غَ  يْ بِ أ

ْ
 كَ  ي ِ نِ ػَ لػَ ا

َ
:  ال

ٍّ لِ عَ  نِ ةْ ا ػٍّ مَّ حَ مُ  نِ ةْ ا ؽٍّ فَ ػْ سَ  نِ ةْ ا ػُ مَّ حَ ا مُ نَ ثَ ػَّ حَ 
  نِ ةْ ا ي 

ْ
 كَ  مْ ىُ نْ غَ  اللُّ  يَ ضِ رَ  نِ حْ سَ لحُ ا

َ
  ال

َ
 عَ  ػُ ىَ شْ : أ

َ
 ل

َ
 يْ بِ ى أ

  نْ غَ  ثُ ػ ِ حَ يُ 
َ
ٍّ لِ عَ  نْ ، غَ  هِ ػ ِ جَ  نْ ، غَ  هِ يْ ةِ أ

  هُ نْ غَ  اللُّ  يَ ضِ رَ  ي 
َ
» صلى اللّ عليه وسلم كال :  طَّ بِ النَّ  نَّ أ

مْ يُصِ 
َ
يْ ، ل م ِ

ُ
بِيْ وَأ

َ
يْ أ دَنِ

َ
نْ وَل

َ
ى أ
َ
دُنْ آدَمَ إِل

َ
عْؽجُْ مِنْ سِفَاحٍّ مِنْ ل

َ
مْ أ

َ
تْجِطْ مِنْ عَؽَسْجُ مِنْ نِكَغحٍّ وَل

ثِ شَيْءٌ  اوِلِيَّ لجِ
ْ
 499))رواه العبدني سِفَاحِ ا

Abu Muhammad bin Abdillah bin Shalih Al Bukhari telah menceritakan 

kepadaku, dia berkata: Telah menceritakan kepadaku Muhammad Bin Abi 

Amr Al „Adani Dia berkata: Muhammad bin Ja‟far Bin Muhammad bin Ali 

bin Husain r.a. berkata:  Aku bersaksi atas Bapakku, dia diceritakan dari 

Bapaknya, dari Kakeknya, dari Ali r.a. Sesungguhnya Nabi saw, bersab-

da“Aku dilahirkan melalui pernikahan bukan perzinaan, sejak zaman  Adam 

a.s. hingga aku dilahirkan oleh Bapak dan Ibuku. Aku tidak sedikit pun 

disentuh oleh kekotoran jahiliyah” (H.R. Ath-Thabarani melalui „Ali Ibnu 

Abi Thalib)  

Jika hal tersebut diyakini  menurut Shihab maka tidak ada seorang pun 

dari nenek moyang dan leluhur Nabi Muhammad saw. yang pernah 

mempersekutukan Allah Swt. Dan jika Âzar yang merupakan penyembah dan 

pembuat berhala adalah benar ayah kandung Nabi Ibrahim a.s., maka itu 

berarti ada leluhur Nabi Muhammad saw yang menyekutukan Allah Swt. 

Sedangkan Thabathabai menyatakan bahwa Al-Qur‟an menggunakan kata 

“waalid” untuk makna ayah kandung, sedang kata “ab” digunakan untuk 

makna kakek atau paman dan lain-lainnya. Sementara Asy-Sya‟arowi 

menyatakan bahwa biasanya kalau kata “ab” dirangkaikan dengan namanya 

maka yang dimaksud adalah selain ayah kandung. Selain itu ucapan yang 

agak terkesan kasar dari Nabi Ibrahim kepada Âzar, lebih-lebih jika Âzar 

dipahami menurut makna sebagaian para ahli tafsir yang menyatakan bahwa 
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Âzar adalah julukan dari pendurhaka. Hal ini menjadi indikator bahwa mitra 

bicara beliau adalah bukan ayah kandungnya. Sebab Al-Qur‟an sendiri telah 

memerintahkan untuk tetap hormat kepada kedua orang tua meskipun mereka 

musyrik. 

Persoalan mengenai identitas Âzar mewarnai sejarah, baik di antara 

kalangan para sejarawan maupun mufasir. Perbedaan pendapat ini terjadi 

karena kebanyakan sejarawan dan juga para mufasir membandingkan antara 

nama lawan bicara Ibrahim dalam kisah dialog dengan anggota keluarganya 

dan antara nama yang disebutkan dalam Al-Qur‟an dengan nama yang 

disebutkan dalam kitab terdahulu. „Abdul Hakîm al-Arwâsyi menganggap 

bahwa Âzar bukanlah ayah kandung Ibrahim, tetapi ayah kandung Ibrahim 

adalah Tarûkh berdasarkan informasi dari para Hawari dan Rahib yang 

bersumber pada Taurat dan Injil yang terlindungi dari perubahan.
500

 Kamal 

as-Sayyid juga menganggap bahwa Âzar bukanlah ayah dari Nabi Ibrâhîm 

tapi kakek Nabi Ibrâhîm dari jalur ibunya karena itu Nabi Ibrâhîm 

memanggilnya ayah.
501

 

Sedangkan di lain pihak, ada juga yang tetap menyakini bahwa Ibrahim 

adalah anak dari Âzar, misalnya saja asy-Syâfi‟î,
502

 Muhammad Bakr 

Ismâ‟il,
503

 al-Basyûni,
504

 Adib Bisri, dan Abdul Mujîb,
505

 Ali ash-Shâbuni,
506

 

al-Maghlouth,
507

 al-Hamid al-Husaini,
508

 Iqbal Harahap,
509

 M. Ahmad Jadul 

                                                             
500

Abdul Hakîm bin Musthafâ al-Arwâsyi, Al-Muntakhabât Min Rasâil as-Sayyid 

‹Abd al-Hakîm al-Arwâsyi „alaihi ar-Rahmat wa al-Ridwân, Istanbul: Maktabah al-Haqîqah, 

2014, hal. 221-225.  
501

Kamal as-Sayyid, Kisah-kisah Terbaik Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Selma Anis, 

Jakarta: Pustaka Zahra, 2004, hal. 61.  
502

Muhammad Idrîs al-Syâfi‟i, Tafsîr al-Imâm asy-Syâfi‟i, tahqiq Majdi bin Manshûr 

bin Sayyid al-Syûrâ, Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2009, hal. 119.  
503

Muhammad Bakr Ismâ‟îl, Qashâs Al-Qur‟an min Âdam „Alaihi as-Salâm Ilâ 

Ashhâb al-Fîl, t.tp: Dâr al-Manâr, 1418 H/1997 M, hal. 57. Lihat juga, Jalâl ad-Dîn as-

Suyûthi, Al-Itqân fî Ulûm Al-Qur‟ân,Jil.4, diterjemahkan oleh Farikh Marzuqi Ammar dan 

Imam Fauzi Ja‟iz, Surabaya, PT Bina Ilmu Surabaya, t.th. hal. 91.  
504

Hamîd Ahmad at-Thâhir al-Bashûni, Shahîh Qashâsh Al-Qur‟ân, Kairo: Dâr al-

Hadîs, 1426 H/2005 M, hal. 133.  
505

M. Adib Bisri dan Abdul Mujieb AS, Qashâs al-Anbiyâ‟ dalam Al-Qur‟an, 

Surabaya: Bungkul Indah, 1985, hal. 90.  
506

Muhammad „Ali ash-Shâbûnî, Para Nabi dalam Al-Qur‟an, disadur oleh 

Muhammad Chirzin, Yogyakarta: Adi Wacana, 2001, hal. 58.  
507

Sâmi‟ bin „Abdullah al-Maghlouth, Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul: Menggali 

Nilai-Nilai Kehidupan Para Utusan, diterjemahkan oleh Qasim Shaleh dan Dewi Kournia 

Sari, Jakarta: Almahira, 2011, hal. 94.  
508

H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw., 

Jakarta: Waqfiyyah Al-Hamid Al-Husaini Press, t.th., hal. 103  
509

Iqbal Harahap, Ibrâhîm as. Bapak Semua Agama: Sebuah Rekontruksi Sejarah 

Kenabian Ibrâhîm as Sebagaimana Tertuang dalam Taurat, Injil dan Al-Qur‟an, Tangerang: 

Lentera Hati, 2014, h. 39-40. 



389 
 

 

Mawla, dan M. Abu al-Fadhl.
510

 Bahkan Afîf „Abdul Fatâh Thabbarah 

menyatakan bahwa orang tua Ibrahim merupakan bagian dari orang pertama 

yang menyembah berhala.
511

  

Sementara itu ath-Thabarî menyebutkan beberapa perbedaan para 

ulama mengenai Âzar. Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa Âzar 

adalah nama bapaknya. Mereka menyebutkan tiga riwayat dari (1) 

Muhammad bin al-Husain, (2) Ibnu Humaid, dan (3) Ibnu al-Barqî.
512

 Kedua, 

berpendapat bahwa Âzar bukanlah ayah Ibrâhîm dengan menyebutkan empat 

riwayat dari (1) Muhammad bin Humaid dan Sufyân bin Wâki‟, (2) Al-

Hârits, (3) Ibnu Wâki‟, dan (4) Muhammad bin al-Husain.
513

 Ketiga, 

berpendapat bahwa Âzar merupakan panggilan hinaan atau celaan yang 

bermakna bengkok atau menyimpang yaitu menyimpang dari kebenaran.
514

 

Nâshir Makârim asy-Syîrâzi juga mengatakan bahwa sebagian mufasir 

dari kalangan Ahlussunah berpendapat bahwa Âzar adalah ayah hakiki 

Ibrahim. Sedangkan kalangan mufasir Syi‟ah semuanya berpandangan bahwa 

Âzar bukanlah ayah Ibrahim. Sebagian ada yang berpendapat bahwa ia 

adalah kakek dari ibu Ibrahim, dan mayoritas berpendapat bahwa Âzar 

adalah paman Ibrahim.
515

 Penggunaan perbandingan nama yang terdapat 

dalam Taurat dan nama yang disebutkan dalam Al-Qur‟an dikomentari oleh 

Hisyam Thalbah yang menyebutkan bahwa Kitab Perjanjian Lama menjadi 

sumber satu-satunya berkaitan dengan kehidupan Ibrâhîm. Namun, banyak 

diantara riwayat yang terkandung di dalamnya tidak bisa dipertanggung 

jawabkan.
516

 Ali ash-Shâbûnî mengkritik pandangan yang beranggapan 

bahwa nama Tarih adalah nama ayah Ibrahim dan Âzar adalah paman 

Ibrâhîm berdasarkan catatan Taurat, yang memang tidak bisa dipercaya, 

karena sumber Taurat sendiri telah diselewengkan, meski pandangan ini 

banyak diikuti oleh kalangan mufasir. Menurutnya, nama yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an adalah pendapat yang benar dan terpercaya.
517
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Terlepas dari ragam perbedaan pendapat di kalangan ulama' ahli tafsir 

tentang status Âzar, yang disebut di dalam Al-Qur'an apakah termasuk ayah 

kandung dari Nabi Ibrahim a.s. ataupun paman bahakan kakek dari Nabi 

Ibrahim, Al-Qur'an menggambarkan hubungan yang dekat antara kedua 

orang tersebut. Azar diposisikan sebagai orang tua yang mengasuh dan 

mendidik Nabi Ibrahim, sementara Nabi Ibrahim diposisikan sebagai anak 

atau orang yang lebih muda dalam hubungan kekeluargaan. Kisah Âzar 

sebagai orang yang dituakan akan tetapi justu tidak memberikan contoh yang 

baik, mengajari kebaikkan dan memberikan keteladanan yang baik untuk 

Nabi Ibrahim a.s.akan tetapi ia melakukan hal yang tidak layak dilakukan 

oleh orang tua kepada anaknya. Hal tersebut tergambar saat Âzar bersama 

kaumnya melakukan tindakan yang melanggar logika dan agama yakni 

menyembah terhadap berhala, dengan suara lembut, kata yang santun dan 

penuh penghormatan Ibrahim sebagai anak mengingatkan orang tuanya 

tersebut, namun justru ia mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan 

bahkan menyakitkan. Hal ini diabadikan dalam Al-Qur'an surat Maryam /19 

ayat 41-50. 

ا ) يلًا نَبِيًّ غنَ صِػ ِ
َ
كِخَابِ إِةْؽَاوِيمَ إِنَّهُ ع

ْ
ؽْ فِي ال

ُ
ا يسَْمَعُ 41وَاذكْ

َ
ةَجِ لِمَ حَػْتُػُ مَا ل

َ
ةِيهِ يَا أ

َ
 لِأ

َ
( إِذْ كَال

ا يُؾْجِط غَنْكَ شَيْئًا )
َ
ا يُتْطِهُ وَل

َ
ا42وَل َـ حِكَ 

ْ
مْ يَأ

َ
مِ مَا ل

ْ
ػِل
ْ
ي مِنَ ال ي كَػْ جَاءَنِ ِ

ةَجِ إِن 
َ
وْػِكَ ( يَا أ

َ
حَّتِػْجِط أ

ا )43صِهَاظًا سَيِيًّا ) حْمَنِ غَصِيًّ غنَ لِلؽَّ
َ
يْعَانَ ع يْعَانَ إِنَّ الََّّ ا حَػْتُػِ الََّّ

َ
ةَجِ ل

َ
ةَجِ 44( يَا أ

َ
( يَا أ

ا ) يْعَانِ وَلِيًّ ينَ لِلََّّ
ُ
خَك َـ حْمَنِ  كَ عَؼَابٌ مِنَ الؽَّ نْ يَمَسَّ

َ
خَافُ أ

َ
ي أ ِ
نْ 45إِن 

َ
رَاؽِبٌ أ

َ
 أ
َ
جَ غَنْ ( كَال

ا ) ي مَلِيًّ كَ وَاوْشُؽْنِ
رْجُمَنَّ

َ
أ
َ
مْ حَنْخَهِ ل

َ
ئِنْ ل

َ
كَ 46آلِىَتِط يَا إِةْؽَاوِيمُ ل

َ
سْخَؾْفِؽُ ل

َ
يْكَ سَأ

َ
امٌ عَل

َ
 سَل

َ
( كَال

ا ) غنَ بِي ضَفِيًّ
َ
ي إِنَّهُ ع ِ

 47رَب 
َ
ي غَسَظ أ ِ

دْغُي رَب 
َ
ِ وَأ مْ وَمَا حَػْغُينَ مِنْ دُونِ اللَّّ

ُ
ك
ُ
عْتَذِل

َ
ينَ ( وَأ

ُ
ك
َ
ا أ

َّ
ل

ا ) ي شَلِيًّ ِ
ا 48ةِػُعَاءِ رَب 

ًّ
ل
ُ
هُ إِسْطَاقَ وَيَػْلُيبَ وَع

َ
ِ وَوَبْنَا ل ىُمْ وَمَا يَػْتُػُونَ مِنْ دُونِ اللَّّ

َ
ا اعْتَذَل مَّ

َ
ل َـ  )

ا ) نَا نَبِيًّ
ْ
ا )49سَػَل ىُمْ لِسَانَ صِػْقٍّ عَلِيًّ

َ
نَا ل

ْ
ىُمْ مِنْ رَحْمََِّنَا وَسَػَل

َ
  (:4( وَوَوَبْنَا ل

(41). Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al 

Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi 

seorang Nabi.(42) Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; “Wahai 

bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 

melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? (43) Wahai bapakku, 

sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang 

tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 

kepadamu jalan yang lurus. (44) Wahai bapakku, janganlah kamu 
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menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan Yang 

Maha Pemurah (45) Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 

kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 

menjadi kawan bagi syaitan”.(46) Berkata bapaknya: “Bencikah kamu 

kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya 

kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama”.(47) 

Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 

memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 

kepadaku.(48) Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang 

kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-

mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku”.(49) 

Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang 

mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan 

Ya‟qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi.(50) Dan Kami 

anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 

mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. 

Ayat tersebut di atas menurut Quraish Shihab, adalah upaya Nabi 

Ibrahim a.s. memberikan nasehat kepada orang tuanya yang nyata-nyata 

melakukan kemusyrikan dengan menyembah berhala. Dengan menyam-

paikan berbagai argument secara rasional tentang perbuatan menyembah 

berhala tersebut adalah hal yang sia-sia bahkan tidak mendengar, melihat dan 

menolong sedikitpun juga. Namun jawaban yang tidak disangka justru keluar 

daari mulut Azar yang menyatakan bahwa jika Nabi Ibrahim a.s. tidak 

berhenti mencela tuhan yang dia sembah, niscaya Azar berjanji akan 

merajam yakni melempari batu Nabi Ibrahim a.s sampai ia meninggal dan 

Azar kemudian menyuruh Nabi Ibrahim untuk pergi meninggalkannya 

sampai amarahnya mereda dan Nabi Ibrahim insaf akan kesalahannya dalam 

mencela sesambahan Azar.
518

 

Kata la arjumannaka, terambil dari kara rajama yang berarti melempar, 

namun ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti memaki. Sementara 

kata Wahjurni berasal dari kata hajara yaitu meninggalkan sesuatu karena 

kebencian kepadanya. Hal tersebut dapat terlaksana manakala memutus 

hubungan dalam bentuk tidak berbicara atau meninggalkan arena. Sementara 

kata maliyyan berasal dari kata amlâ, yang beraarti mengulur waktu atau 

waktu yang sangat lama, namun juga ada yang memahami dalam arti 

selamat. Maka ayat di atas dipahami sebagai " Tinggalkan lah aku wahai 

Ibrahim  dalam keadaan engkau selamat tidak akan ditimpa dariku suatu 

keburukan".
519
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Penulis Tafsir Al-Madinah al-Munawwaroh, Zuhair Hafidz menyatakan 

bahwa Ayahnya Nabi Ibrahim yaitu Azar menjawabnya dengan kasar dan 

penuh pengingkaran: “Hai Ibrahim, apakah kamu berpaling dari 

penyembahan tuhan-tuhanku?” Kemudian dia mengancamnya akan 

membunuh dan mengusirnya: “Jika kamu tidak menghentikan ucapan dan 

keyakinanmu, maka aku akan membunuhmu dengan melemparimu batu; 

pergilah dari hadapanku karena aku tidak ingin melihatmu lagi.”
520

 

Sementara As-Sa'di menyatakan bahwa dakwah ini tidak mempan bagi 

bapaknya yang celaka itu. Bahkan dia meresponnya dengan jawaban orang 

yang jahil. Bapaknya mengatakan, “Apakah kamu benci kepada tuhan-

tuhanku, hai Ibrahim?” dan membanggakan diri dengan tuhan-tuhannya yang 

terbuat dari batu dan berhala, lalu mencela Ibrahim karena benci kepada 

tuhan-tuhan ini. Sikap ini termasuk bentuk kebodohan yang parah dan 

kekufuran yang begitu buruk. Dia memuji diri sendiri dengan peribadatannya 

kepada setan dan (ditambah dengan) menyeru kepadanya. “JIka kamu tidak 

berhenti,” maksudnya berhenti dari mencela tuhan-tuhanku dan tidak 

berhenti mendakwahiku kepada peribadahan kepada Allah “maka niscaya 

kamu akan kurajam” yaitu dibunuh dengan batu “dan tinggalkanlah aku buat 

waktu yang lama,” maksudnya, janganlah engkau mengajakku berbicara 

dalam waktu yang lama.
521

 

Adapun dalam Tafsir Kemenag RI disebutkan bahwa Peringatan 

ibrahim yang disampaikan dengan lembut, santun, dan berkali-kali tetap tidak 

mampu menyadarkan ayahnya. Karena keyakinan salah itu sudah mendarah 

daging pada diri ayahnya.
522

 Bapak nabi Ibrahim menolak ajakan anaknya 

yang diucapkan dengan nada lemah lembut itu dengan kata-kata yang keras 

dan tajam yang menampakkan keingkaran dan kemarahan yang amat sangat. 

Bapaknya berkata, “Apakah engkau membenci berhala-berhala yang aku 

sembah, yang aku muliakan dan yang aku agungkan hai Ibrahim? Apakah 

engkau tidak menyadari kesalahan pengertianmu? Bukankah berhala-berhala 

yang aku sembah itu sembahan semua kaummu? Bukankah tuhan-tuhan yang 

aku muliakan itu sembahan nenek moyangmu sejak dahulu kala? Apakah 

engkau telah gila atau kemasukan setan dengan dakwahmu bahwa engkau 

telah mendapat ilmu dari Tuhan sesungguhnya? Jika engkau tidak 

menghentikan seruanmu itu, aku akan melemparimu dengan batu sampai 
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mati, atau pergilah engkau dari sisiku bahkan dari negeri ini dan tidak usah 

kembali lagi.” Mendengar bantahan dan jawaban yang amat keras itu hancur 

luluhlah hati Ibrahim karena dia sangat sayang dan santun kepada bapaknya 

dan sangat menginginkan agar dia bebas dari kesesatan menyembah berhala 

dan menerima petunjuk ke jalan yang benar, serta mau beriman kepada Allah 

Yang Maha Esa dan Mahakuasa. Dia ingin agar dengan beriman itu bapaknya 

akan mendapat karunia dan rahmat dari Tuhannya. Tetapi apa yang akan 

dilakukan dan dikatakannya, sedang bapaknya sudah kalap dan mengusirnya 

dari rumah dan kampung halamannya bahkan tidak menginginkan 

kembalinya seakan-akan dia bukan anaknya lagi.
523

 

 Namun demikian, nabi Ibrahim a.s. tidak mendapatkan respon yang 

baik dari ayahnya. Ia malah memperoleh penolakan yang keras, bahkan ia 

diancam akan dirajam (dilempari dengan batu hingga mati). Akan tetapi, 

Nabi Ibrahim As. tetap mendoakan keselamatan untuk ayahnya dan 

memohonkan ampunan kepada Allah Swt. Pada ayat di atas, ketika Nabi 

Ibrahim As. diancam akan dirajam, dengan akhlaknya yang mulia, ia malah 

mendoakan ayahnya: “semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepadamu. 

Aku akan memohonkan ampunan untukmu kepada Tuhanku”. 

Menurut ar-Razi, setidaknya ada tiga alasan yang melatarbelakangi 

Nabi Ibrahim As. tetap berlaku lemah lembut kepada ayahnya.  

a. Kewajibannya sebagai anak untuk selalu berbuat baik dan berbakti kepada 

orang tuanya. Mengajak kepada Agama Islam merupakan tindakan 

berbakti paling agung kepada orang tua. Ketika ajakan kepada Islam itu 

disertai dengan menjaga tatakrama dan perilaku kasih sayang, serta 

disampaikan dengan lemah lembut, maka ia telah melakukan kebaikan di 

atas kebaikan, atau dalam bahasa ar- Razi, nur „ala nur. 

b. Menunjukkan jalan kepada agama haruslah disampaikan dengan kata-kata 

yang lemah lembut dan penuh kasih sayang. Sebab mengajak dengan cara 

kekerasan akan menjadi penyebab orang yang diajak malah enggan 

dengan ajakan itu, alih-alih menerimanya. Dengan demikian, apa yang 

dilakukan Nabi Ibrahim As. itu sebenarnya adalah bentuk strategi dalam 

berdakwah. 

c. Posisi Nabi Ibrahim As. sebagai kekasih Allah Swt. menuntutnya untuk 

berperilaku baik walaupun kepada non-muslim terlebih kepada orang 

tuanya.
524

 

Tiga poin yang telah disampaikan ar-Razi di atas menggambarkan 

betapa mulianya akhlak Nabi Ibrahim As. dalam menghadapi orang tuanya 

yang berbeda keyakinan dengannya. Ia telah menunaikan kewajibannya 
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sebagai seorang rasul juga sebagai seorang anak secara proporsional: 

menyeru kepada Islam sekaligus menunaikan kewajibannya sebagai seorang 

anak untuk selalu berbakti dan bersikap lemah lembut kepada orang tuanya. 

Sebagaimana telah maklum, berbakti kepada orang tua adalah norma 

yang sangat dijunjung tinggi dalam ajaran Islam. Hal itu bisa dirujuk dalam 

firman Allah Swt. dalam surah al-Isra‟ ayat 23: 

حَػُوُ 
َ
كِبَدَ أ

ْ
ؾَنَّ غِنْػَكَ ال

ُ
ا يَتْل يَالدَِينِْ إِضْسَانًا إِمَّ

ْ
ا إِيَّاهُ وَةِال

َّ
ا حَػْتُػُوا إِل

َّ
ل
َ
كَ أ اوُمَا وَكَضَظ رَةُّ

َ
وْ عِل

َ
مَا أ

ؽِيمًا )
َ
ا ك

ً
ىُمَا كَيْل

َ
 ل
ْ
ا حَنْىَؽْوُمَا وَكُل

َ
ٍّ وَل

ف 
ُ
ىُمَا أ

َ
 ل
ْ
ا حَلُل

َ
ل  ( 23َـ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “Ah!”, dan janganlah engkau membentak keduanya dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (QS. Al-Isra‟/17 : 23). 

Berdasarkan ayat ini, Ibnu „Asyur dalam kitabnya, at-Tahrir Wa at-

Tanwir, menyebut bahwa berbakti kepada orang tua merupakan pondasi 

kedua dalam ajaran Islam setelah kewajiban menghamba kepada Tuhan. 

Artinya setelah kita dituntut untuk menghamba kepada Sang Pencipta, kita 

diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua sebab merekalah yang 

menjadi perantara adanya kita di dunia. Itulah mengapa dalam ayat di atas 

perintah berbakti kepada orang tua disandingkan dengan perintah 

menghamba kepada Tuhan.
525

 

Dalam konteks berbakti kepada orang tua yang beda agama, batasannya 

juga jelas. Seorang anak dituntut patuh dan taat kepada orang tuanya, 

sekalipun non-muslim, selama orang tua itu tidak mengajak sang anak untuk 

mengikuti agamanya. Prinsip ini secara eksplisit dapat dibaca dalam firman 

Allah Swt. surat Luqman ayat 14-15. 

هُ  مُّ
ُ
خْهُ أ

َ
سَانَ ةِيَالدَِيْهِ حَمَل

ْ
إِن
ْ
يْنَا ال ي وَلِيَالدَِيْكَ وَوَصَّ ؽْ لِ

ُ
نِ اشْك

َ
هُ فِي عَامَحْنِ أ

ُ
ال ص  ِـ ى وَوْنٍّ وَ

َ
وَوْنًا عَل

مَصِحدُ )
ْ
يَّ ال

َ
ا حُعِػْىُمَا وَصَاضِتْىُمَا 14إِل

َ
ل َـ مٌ 

ْ
كَ ةِهِ عِل

َ
يْسَ ل

َ
نْ ةضُْهِكَ بِي مَا ل

َ
ى أ
َ
( وَإِنْ جَاوَػَاكَ عَل

 مَنْ 
َ
ا وَاحَّتِعْ سَبِيل ًـ جْيَا مَػْؽُو ينَ ) فِي الدُّ

ُ
نْخُمْ حَػْمَل

ُ
مْ ةِمَا ك

ُ
ئُك ِ
نَب 
ُ
أ َـ مْ 

ُ
يَّ مَؽْسِػُك

َ
يَّ ذُمَّ إِل

َ
نَابَ إِل

َ
 (15أ

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
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bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada- Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu 

(14). Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 

sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 

engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepadaku. Kemudian hanya kepada-Ku 

tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah 

kamu lakukan (15)”. (QS. Luqman/31 : 14-15). 

Ayat ini juga secara tegas melarang seorang anak untuk patuh kepada 

kedua orang tua apabila keduanya memerintah untuk menyekutukan Allah 

Swt. Kendati demikian, sebagai seorang anak, ia tetap diperintahkan untuk 

berlaku baik kepada orang tua di dunia sebagaimana dalam petikan ayat di 

atas,“pergaulilah mereka berdua dengan baik di dunia”. 

Di sisi lain dalam perspektif agama, orang tua terkadang juga menjadi 

bahan ujian anak. Ada orang tua yang keras kepala dan jika diberi tahu 

tentang kebaikan oleh anaknya, orang tua justru mengelak.Tak jarang yang 

malah menolak dengan keras. Misalnya saat  ada anak yang mulai berhijrah. 

Orang tuanya malah bersikeras menyarankan agar tidak memakai hijab 

terlalu panjang dan menyuruh anak agar berpacaran, Takut, jika anaknya 

tidak laku. Padahal hal tersebut dilarang dalam Islam 

Khawatir jika anak menasehati atau tidak patuh apa yang selalu 

dikatakannya, dianggap anak yang durhaka. Maka sangat dianjurkan bagi 

anak agar mencari orang lain yang kira-kira kata-katanya masuk ke 

hati orang tua.
526

 Anak harus mencari tahu siapa yang memiliki hubungan 

dekat dengan orang tua.Dan sekiranya orang tersebut yang menasehati orang 

tua, persentasenya besar untuk didengarkan.Anggap hal itu sebagai salah satu 

jihad anak kepada orang tua. Para ulama' juga menganjurkan menegaskan 

bahwa jangan pernah melawan orang tua.Anak harus bersikap baik 

kepada orang tua walau keras kepala sebagaimana dulu Nabi Ibrahim a.s. 

juga diuji dengan ayahnya sendiri yang tidak mau masuk Islam. 

Strategi dakwah yang diteladankan oleh Nabi Ibrahim a.s. dalam 

menghadapi ayahnya yang berbeda keyakinan adalah sintesa antara semangat 

dakwah dan nilai-nilai toleransi beragama. Bahwa kewajiban berdakwah 

tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai kasih sayang, lemat lembut, dan 

seterusnya. Dakwah pun tidak bisa dijadikan legitimasi untuk menafikan 

kewajiban-kewajiban seseorang terhadap orang lain, lebih-lebih terhadap 

orang tua sendiri. Di sinilah Islam tampil dalam wajahnya yang sejati. Alih-
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alih sebagai agama yang egois, ia adalah agama yang humanis, agama yang 

mencintai manusia. 

Menghadapi orang tua yang berbeda pandangan lebih-lebih sering 

terjadi friksi atau pertentangan baik karena faktor usia dan posisi sebagai 

orang yang lebih berpengalaman, sering kali orang tua berlaku selalu merasa 

benar kepada anak. Ini kadang membuat Anda sebagai anak kesal. Berikut 

cara menghadapi orangtua yang selalu merasa benar.Salah satu peribahasa 

yang sering kita dengar adalah api jika disiram dengan bensin, maka apinya 

akan semakin membesar, akan tetapi jika api disiram dengan air, maka 

niscaya apinya akan padam. Maka ketika kita berurusan dengan orang lain 

yang tidak sejalan dengan kita atau sebaliknya, tidak selalu salahnya berasal 

dari orang tersebut. Sebab bisa jadi kesalahan tersebut datang dari kita yang 

kurang memahami mereka. Kalaupun ternyata mereka yang kurang 

memahami kita, berarti itu menjadi tugas kita untuk membuat mereka paham 

dengan kita.
527

 

Ketika membicarakan orang tua, maka landasan pemikiran yang harus 

kita bangun adalah semua orang tua di dunia ini dimanapun mereka berada 

selalu ingin yang terbaik untuk anak-anaknya, terlepas dari karakter orang tua 

yang dianggap keras, kolot, egois, suka mengatur, mereka pasti akan 

berusaha ingin anaknya bahagia, akan tetapi mungkin cara mereka saja yang 

sering dianggap salah atau tidak sejalan dengan kemauan anak-anaknya. 

Bukan hal sepele mencapai kata kompromi antara dua orang yang 

rentang usianya bisa berbeda dua hingga tiga dekade. Katakanlah dalam 

konteks anak ketika menghadapi orang tua yang selalu merasa benar. 

Memaksakan pendapat dengan cara yang salah bisa dianggap 

tidak menghormati orang tua namun terkadang perlu membuat orangtua tahu 

mana yang benar dan salah.Kerap kali jika komunikasinya buntu, 

menghadapi orang tua yang selalu merasa benar hanya akan berakhir dengan 

pertengkaran . Padahal, perdebatan dengan bumbu emosi hanya akan 

membuat masing-masing pihak semakin mempertahankan pendapatnya tanpa 

mengabaikan masukan orang lain. 

Bagaimanapun juga, menghadapi orang tua yang selalu merasa benar 

adalah hal yang pasti terjadi. Terlepas dari bagaimana sifat dan pola 

pengasuhan orang tua, akan ada saja friksi atau gesekan tentang beragam hal. 

Adapun cara menghadapi orang tua yang selalu merasa benar yaitu: 

a. Komunikasikan dengan terbuka 

Sampaikanlah apa yang kamu rasakan, komunikasikanlah dengan 

baik, supaya tidak menyinggung perasaan orang tua. Bicarakan apa yang 
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kita alami secara terbuka.
528

 Sebab kebanyakan dari kita bukan orang yang 

bisa membaca pikiran orang lain.  Sampaikan apa yang ada di pikiran kita 

kepada orang lain. Ini berlaku pada siapapun, bukan hanya ketika 

berkomunikasi dengan orang tua. Gunakan bahasa sederhana yang mudah 

dimengerti. Bila perlu, tambahkan analogi-analogi sehingga membuat 

pemahamannya kian mudah dicerna. Ketika orang tua tetap merasa benar, 

jaga agar komunikasi tetap berjalan dengan kepala dingin, bukan emosi.
529

 

b. Pahami alasan mereka merasa benar 

Bagaimanapun juga orang tua lebih banyak pengalamannya 

dibandingkan kamu sebagai anak. Saat mereka merasa selalu benar sangat 

mungkin orang tua memiliki alasan tersendiri.
530

 Orang tua juga telah 

hidup lebih dahulu dibandingkan dengan anak-anaknya. Mereka telah 

mengenyam pahit manis kehidupan jauh sebelum memiliki keturunan. 

Artinya, pasti ada alasan mengapa orangtua selalu merasa benar. Sebelum 

mulai berdebat tentang perbedaan pendapat, pahami mengapa orang tua 

merasa selalu benar. Pahami apa motivasi yang membuat mereka 

bersikukuh setuju pada suatu prinsip. Kemudian, sampaikan bahwa kita 

memahami itu di awal pembicaraan. Contohnya lewat kalimat seperti, 

“Saya yakin Ayah/Ibu tahu betul betapa pentingnya masalah in” lalu 

kemudian diikuti dengan argumen-argumen yang logis 

c. Gunakan intonasi yang tepat 

Anak dalam berkomunikasi dengan orang tua sangat perlu untuk 

memperhatikan nada suaranya saat berbicara. Penggunaan nada suara bisa 

berperan penting dan sangat berpengaruh terhadap makna dari kalimat 

yang diucapkan oleh anak. Jangan sampai terjadi niat anak yang berbicara 

adalah untuk mencari solusi, namun disebabkan berbicara dengan nada 

tinggi maka orang tua justru menjadi salah paham.
531

 Maka penggunaan 

intonasi atau nada suara tinggi ketika menghadapi orang tua yang selalu 

merasa benar hanya akan membuat suasana runyam. Jangankan mencerna 

apa yang disampaikan, emosi masing-masing pihak justru mudah tersulut 
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sehingga tidak akan sampai di titik temu. Alih-alih membentak atau 

menggunakan nada tinggi, sampaikan setiap kalimat dengan sopan. Tetap 

hargai posisi mereka sebagai orangtua yang wajib dihormati. Dengan 

menyampaikan pendapat secara sopan, dapat membuka hati orangtua 

untuk mengubah prinsip mereka. 

d. Jangan tuding mereka keras kepala 

Ketika berdebat tentang apapun, jangan pernah menuding mereka 

selalu keras kepala atau merasa benar. Ini bagaikan menyiram bensin ke 

kobaran api. Sebaliknya, sampaikan bahwa perbedaan pendapat ini 

muncul karena bentuk perhatian anak. Contohnya ketika orang tua 

menolak untuk pindah kamar ke lantai dasar dan memaksa tetap naik turun 

tangga, jangan langsung menuding mereka keras kepala. Sebaliknya, 

sampaikan bahwa anak-anak merasa khawatir terhadap keselamatan 

mereka. Saran agar mereka pindah kamar ke lantai dasar muncul sebagai 

bentuk kasih sayang anak-anak untuk orang tua.
532

 

e. Tak segan validasi emosi 

Ketika menyampaikan pendapat kepada orang tua yang selalu 

merasa benar, jangan segan melakukan validasi emosi diri sendiri. 

Sampaikan bahwa anak-anak merasa sayang, peduli, khawatir, dan ingin 

melindungi orangtua sebaik-baiknya. Semakin banyak emosi yang 

tervalidasi, maka orangtua akan merasa diperhatikan. Minta tolong orang 

tua untuk membantu menghapus rasa khawatir anak-anak mereka dengan 

setuju terhadap hal yang tengah diperdebatkan. Bila perlu, tambahkan pula 

bahwa cucu-cucu mereka merasakan hal yang sama. 

f. Turuti namun tetap siaga 

Jika beberapa cara menghadapi orangtua yang selalu merasa benar di 

atas tidak berhasil, turuti saja keinginan orangtua. Namun, tetap siaga 

ketika ada sesuatu yang terjadi di luar ekspektasi. Meskipun belum 

mencapai kata sepakat, sampaikan bahwa anak-anak siap menunggu 

hingga orangtua berubah pikiran. Jangan lupa tekankan pula bahwa 

komunikasi terkait perdebatan ini akan selalu terbuka lebar. Kapanpun 

ingin menyampaikan hal lain, katakan bahwa Anda siap datang atau 

menerima telpon dari mereka.
533

 

Ada alasan mengapa orang tua terkadang merasa selalu benar. Di usia 

mereka, ada banyak ketidakpastian hingga perasaan frustrasi yang mungkin 

hinggap dan membuatnya terkesan “keras kepala”. Belum lagi gengsi 
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mengakui bahwa usia tak lagi memungkinkan mereka untuk mandiri. Pahami 

semua itu, jangan jadikan ini pemantik untuk bertengkar setiap saat. Jika 

anak-anak dapat menunjukkan kasih sayang dan kepedulian mereka, tidak 

menutup kemungkinan suatu saat orangtua akan menjadi lebih terbuka 

pikirannya. 

3. Rasa Malu Seorang Ayah Bila Memiliki Seorang Bayi Perempuan 

Topik pembahasan tentang kaum perempuan sejak zaman dulu hingga 

kini masih masih ramai diperbincangkan. Utamanya adalah tentang relasi 

(hubungan) antara laki-laki dan perempuan, persamaan hak dalam berbagai 

bidang (ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lain sebagainya).
534

 Perempuan 

dalam perjalanan sejarah seringkali luput atau lebih tepatnya “diluputkan” 

sehingga jarang menjadi bagian penting dari cerita sejarah. Cerita-cerita 

heroik pejuang, kekaisaran, dan kebesaran sejarah sering kali tidak atau 

jarang sekali menyertakan peran perempuan di dalamnya. Penggunaan kata 

history yang diambil dari dua kata his dan story bisa diartikan sebagai 

ceritanya para laki-laki.
535

  

Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa cerita-cerita tentang para 

perempuan yang cukup berpengaruh dalam perjalanan sejarah banyak 

tersembunyi dan tak terungkap cerita-cerita para nabi sebagai utusan Tuhan, 

hampir bisa dipastikan tidak menyebut-nyebut peran perempuan secara 

memadai. Padahal dalam cerita tersebut pasti ada sosok perempuan yang juga 

mempunyai peranan yang besar dalam prosesi sejarah. Tetapi ironisnya 

“kebesaran” kaum perempuan seringkali dipangkas hanya menjadi pelengkap 

cerita-cerita tokoh para nabi. Bahkan disisi lain wanita diperlakukan layaknya 

seperti barang yang bisa dijual belikan dan bahkan dihadiahkan serta 

diwariskan kepada orang lain, sebab kehadiran wanita dianggap sebagai 

pemuas hawa nafsu laki-laki disatu sisi dan disisi lain juga sebagai aib dan 

beban bagi keluarga di Masa lalu. Nasib perempuan sebelum datangnya 

agama Islam, bagaikan sebuah benda yang bebas diperlakukan apa saja oleh 

pihak lelaki. Dan posisinya pun menjadi menjadi kelompok kelas dua. 

Perempuan tugasnya hanya melayani lelaki dan harus siap kapanpun saat 

diperlukan. Kondisi ini tentu saja sangat memprihatinkan. Bahkan, kesan 
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misogynist (kebencian terhadap perempuan) begitu kental mewarnai 

kehidupan manusia di zaman jahiliyah.
536

 

Melihat ke kawasan Arabia atau tepatnya di Kota Makkah tempat 

lahirnya ajaran Islam, kita akan menjumpai fenomena cukup memprihatinkan 

di zaman pra-Islam, di mana anak-anak wanita mereka tanam hidup-hidup 

disebabkan kemarahan sang ayah karena anak yang diharapkan lahir sebagai 

laki-laki ternyata adalah anak perempuan. Pada masa Jahiliyah (sebelum 

Islam), masyarakat Arab memandang wanita sebagai mahluk yang 

berkedudukan sangat rendah. Bila hatinya sedang dirundung kesedihan, 

mimik mukanya akan berubah menjadi masam, kemudian mereka akan 

berlalu dari hadapan orang banyak karena merasa sangat malu, sebab istrinya 

melahirkan anak wanita yang dianggapnya pula sebagai aib.
537

 Dalam hal ini 

Al-Qur'an menjelaskan tentang sikap orang Arab Jahiliyah sebelum 

datangnya Islam. Firman Allah Swt. 

ظِيمٌ )
َ
ا وَوُيَ ك  وَسْىُهُ مُسْيَدًّ

َّ
نْثَظ ظَل

ُ
أ
ْ
حَػُوُمْ ةِال

َ
هَ أ لَيْمِ مِنْ سُيءِ مَا 58وَإِذَا بُض ِ

ْ
( يَخَيَارَى مِنَ ال

هُ فِ  مْ يَػُسُّ
َ
ى وُينٍّ أ

َ
هُ عَل

ُ
يُمْسِك

َ
هَ ةِهِ أ مُينَ )بُض ِ

ُ
ك ا سَاءَ مَا يَحْ

َ
ل
َ
دَابِ أ  (59ي التُّ

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 

(hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 

itu. 

Kata busysyira, menurut Quraish Shihab biasanya digunakan untuk 

penyampaian berita gembira, dan di ayat di atas disebut secara berulang 

sebanyak dua kali berturut-turut yaitu pada ayat 58 dan 59. Penggunaan kata 

tersebut dan pengulangannya dalam konteks berita kelahiran anak perempuan 

memberikan kesan tentang sikap Al-Qur'an terhadap kelahiran anak dan anak 

wanita secara khusus.
538

 Ia menjadi berita gembira meskipun yang lahir 

adalah seorang anak wanita, sebab ia akan dapat melanjutkan keturunan dan 

membantu memperkuat keluarga. Dalam literature agama secara tegas 
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Quraish Shihab menyebut bahwa  jika yang lahir adalag seorang anak laki-

laki, maka Allah berfirman" Keluar/ lahirlah dan tolonglah ayahmu", 

sedangkan jika yang lahir adalah seorang perempuan, maka Allah 

berfirman:"Keluar/lahirlah dan Aku akan menolong ayahmu". Namun di saat 

yang sama kata tersebut dapat juga berarti cemoohan terhadap mereka yang 

menilai sesuatu yang menggembirakan sebagai suatu petaka.
539

  

Adapun kata kazhỉm terambil dari kata kazhama, yang berarti menahan. 

Artinya orang yang mendengar berita tentang kelahiran anak perempuan dia 

akan menahan kemarahan atas penyampaian berita yang dinilainya burut 

tersebut, dan kemarahan terhadap istri yang telah melahirkan untuknya 

seorang anak perempuan.
540

 Ketika itu sebagain mereka belum mengetahui 

atau boleh jadi tahu akan tetapi enggan menerima bahwa benih atau sperma 

suami lah yang menentukan jenis kelamin anak, bukan dari sel telur 

wanitanya. Dalam penelitian ilmiah salah satu faktor yang paling dominan 

dalam menentukan jenis kelamin bayi ditentukan oleh sperma ayah, mana 

yang berhasil mencapai sel telur terlebih dulu. Ketahui bagaimana kromosom 

X dan Y menentukan jenis kelamin. Dengan begitu, diketahui alasan 

mengapa perbedaan jumlah anak perempuan dan laki-laki di dalam 

keluarga. Baik pria atau wanita memiliki kromosom seks. Pria biasanya 

memiliki satu kromosom X dan satu Y, sedangkan wanita memiliki dua 

kromosom X. Ketika sel telur atau sperma dibuat, ia hanya mendapat salah 

satu kromosom X. Tapi pria bisa membuat sperma X atau Y. Selama 

pembuahan, sel sperma berlomba menuju sel telur calon ibu. Jika sperma 

dengan Y mengalahkan yang lainnya, maka janin akan menjadi XY. 

Kehamilan akan menghasilkan anak laki-laki. Namun, jika sperma dengan X 

lebih cepat dan “menang” menuju sel telur, maka janin menjadi XX. 

Orangtua akan memiliki bayi perempuan.
541

 Memang hakikat kebenaran 

secara ilmiah baru ditemukan jauh sesudah turunnya Al-Qur'an, akan tetapi 

agaknya hal tersebut dapat diketaahui secara analogi oleh sebagian banyak 

orang sebelum penemuan ilmiah tersebut. 

Adapun kata yatawȃrȃ adalah fi„il mudhori„ dari kata tawȃrȃ-

yatawȃrȃ-tawȃriyan artinya menutup. Terambil dari kata wȃrat al-ibilu yang 

berarti unta gemuk dan tidak terlihat tulangnya akibat banyak lemak. Darinya 

terambil kata wȃra yang berarti menguburkan, sebagaimana dalam firman 

Allah Ta„ala, “Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya 

menguburkan mayat saudaranya.” (al-Mȃ'idah/5: 31). Sebab mengubur 
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adalah menutup jasad dengan tanah biar tidak terlihat dan tidak tercium 

baunya.  Kata tersebut juga berarti menutup, sebagaimana dalam firman 

Allah Ta„alaa, “Pakaian untuk menutupi auratmu…” (al-A„raf/7:26). Kata 

tawȃra-yatawȃra-tawȃiyan yang disebutkan dalam ayat ini berarti mundur ke 

belakang sehingga tidak terlihat oleh banyak orang (bersembunyi).
542

 

Sementara kata "yadussu" adalah fi‟il mudhȃri„ dari kata dassa. Secara 

harfiah ia berarti “menyisipkan ke dalam tanah”. Sebuah ungkapan 

menyebutkan:  Al-Irqu Dassaasun. Secara harfiah ungkapan ini berarti “akar 

itu menyisip-nyisip ke dalam tanah”, sedangkan makna ungkapan ini adalah 

bahwa "akhlak ayah itu menurun kepada anak". Dalam ayat lain, kata ini 

berarti mengotori, sebagaimana dalam firman Allah, “Dan sesungguhnya 

merugilah orang yang mengotorinya.” (asy-Syams/91: 10). Menurut ulama 

tafsir, makna kata yadussu yang disebut dalam ayat ini adalah mengubur 

hidup-hidup.
543

 Sementara menurut M.Quraish Shihab kata yadussuhu yang 

terambil dari kata dassa, yakni menyembunyikan sesuatu pada bagian sesuatu 

yang lain.
544

 Artinya orang Arab sebelum nabi Muhammad diutus  ketika 

lahir seorang anak perempuan mereka sering menyembunyikan anak tersebut 

di dalam atau celah perut bumi. Penggunaan kata tersebut memberikan 

isyarat bahwa apa yang mereka lakukan bukanlah penguburan sebagaimana 

yang dilakukan terhadap orang yang sudah meninggal, bukan pula 

penanaman sebelum mereka membunuhnya, tetapi penanaman dalam 

keadaan hidup. Adapun tradisi masyarakat Jahiliah ini bermula ketika Bani 

Tamim menyerang Persia, akan tetapi merka justru mengalami kekalahan 

sehingga istri dan anak-anak mereka ditawan dan diperbudak. Setelah 

beberapa lama kedua pihak yang berperang dapat berdamai dan para istri dan 

anak perempun yang ditawan dipersilahkan untuk pulang ke kampung 

halamannya, akan tetapi ternyata sebagian mereka enggan kembali. Hal 

tersebut membuat sebagian tokoh Bani Tamỉm geram, sehingga memutuskan 

untuk menanam hidup-hidup setiap anak perempuan yang lahir.
545

  

Menurut as-Sa'di dalam tafsirnya beliau mengatakan bahwa orang-

orang musyrikin menetapkan bagi Allah anak anak perempuan” yang mana 

mengatakan tentang malaikat, para penyembah lagi yang dekat (dengan 

Allah), mereka itu putri putri Allah “sedang untuk mereka sendiri (mereka 

tetapkan) sesuatu yang mereka sukai” yaitu anak laki laki bagi diri mereka. 

Sampai membuat mereka membenci anak anak perempuan dengan kebencian 

yang besar. Salah seorang dari mereka pun bersikap, ”apabila seseorang dari 

mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
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padamlah) mukanya” yaitu marah lantaran kesedihan dan penyesalan karena 

mendapat kabar (kelahiran) anak perempuan. Kejadian ini bahkan sampai 

berakibat dia (merasa) reputasinya dicemari di hadapan kaumnya, dan dia 

pun menyembunyikan diri dari orang banyak disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya.
546

 Lantas, ia mengarahkan pikiran dan 

nalarnya yang sudah rusak mengenai tindakan apa yang akan ia perbuat 

berkaitan dengan anak perempuan yang mana dia mendapat kabar dalam 

wujud itu.“apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan" 

yakni membiarkannya tidak dibunuh diatas kehinaan dan kenistaan “ataukah 

akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup hidup)” menguburnya dalam 

keadaan hidup. Tindakan itulah yang disebut penguburan (al wa‟du) yang 

dicela oleh Allah pada kaum musyrikin.  

Menurut Asep Usman Ismail, Dewan Pakar Pusat Studi Al-Quran yang 

juga Guru Besar Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 

alasan tentang mengapa orang Arab jahiliyah tidak menyukai bayi Wanita 

adalah bahwa orang-orang Arab jahiliyah memandang bahwa anak wanita itu 

tidak bisa diandalkan dalam banyak hal seperti berebut air, tidak bisa 

mempertahankan tanah dan rumahnya saat mendapat serangan dari kabilah 

lain, dan tidak bisa berperang. Wanita dipandang hanya sebagai benalu dalam 

keluarga.  Karena itu, ketika orang-orang Arab jahiliah mendapat kabar 

bahwa istrinya atau saudara perempuannya atau menantu perempuannya 

melahirkan bayi wanita maka orang-orang jahiliyah itu akan sangat marah, 

kecewa, merasa malu, karena kelahiran bayi wanita itu. Sebab keluarganya 

akan dikucilkan, dihina dan direndahkan kaumnya karena memiliki anak 

wanita. ketika ada anggota keluarga yang akan melahirkan, orang Arab 

jahiliah akan menghindari orang-orang dengan membawa wanita yang akan 

melahirkan ke pedalaman. Orang Arab jahiliah akan memastikan kelahiran 

anaknya, bila bayi yang dilahirkan berjenis kelamin laki-laki maka mereka 

akan buru-buru mengabarkan pada kaumnya dan menggelar pesta hingga 

berhari-hari. Namun jika yang dilahirkan adalah bayi perempuan maka orang 

arab jahiliyah melakukan dua hal. Pertama, bayi perempuan itu akan diberi 

waktu hidup beberapa lama dengan diberikan kepada orang pedalaman untuk 

diasuh hingga bisa berjalan. Apabila telah bisa berjalan, anak wanita itu akan 

dibunuh dengan cara dikubur hidup-hidup oleh ayahnya atau anggota 

keluarganya. Setelah itu keluarga itu pun akan menutup rapat setiap 

informasi dari kaumnya. Kedua, ketika mendapati yang dilahirkan adalah 
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bayi wanita maka bayi itu akan langsung dikubur hidup-hidup seketika itu 

juga di lubang yang telah disiapkan.
547

  

Dari sini kita pahami bahwa bangsa Arab jahiliah menerima kehadiran 

wanita dengan dua cara yang berbeda. Mayoritas mereka menguburkan anak 

wanitanya hidup-hidup sebab seiring dengan itu mereka beranggapan 

terkubur jugalah segala aib yang menimpa dirinya. Tradisi lainnya, yaitu 

dengan tetap memelihara anak itu, namun dilakukannya secara tidak adil dan 

jauh dari nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan).
548

 

Menurut Asep, apa yang dilakukan orang Arab jahiliyah dengan 

membunuh bayi yang baru lahir juga dilakukan oleh Fir'aun di Mesir. 

Perbedaannya Fir'aun membunuh hidup-hidup setiap bayi lelaki yang baru 

lahir. Fir‟aun mempercayai ahli nujum kerajaannya yang mengatakan bahwa 

kerajaannya akan hancur oleh anak lelaki dari bani Israel. Sehingga di setiap 

rumah orang-orang bani Israel yang terdapat ibu yang akan melahirkan maka 

akan dijaga oleh pasukan Fir'aun. Bila bayi itu wanita maka akan dibebaskan, 

namun bila bayi yang dilahirkan laki-laki maka akan langsung dibunuh.
549

 

Dalam kajian sebagian ulama' kata yadussuhu Fi at-Turȃb, tidak 

diartikan sebagai mengubur hidup-hidup bahkan tradisi tersebut secara tegas 

ditolak oleh seorang tokoh pemikir kontemporer  dan Cendekiawan Arab 

Saudi  Marzouk bin Tenbak, membantah klaim adanya tradisi penguburan 

bayi perempuan yang baru lahir pada era sebelum Islam di Semenanjung 

Arab.
550

 Menurutnya, para sejarawan keliru dalam menerjemahkan ayat 

Alquran. Bantahan itu tertuang dalam bukunya berjudul "Penguburan Bayi 

Perempuan oleh Orang Arab: Antara Ilusi dan Realitas". Dalam bukunya itu, 

Tenbak mempertanyakan praktek penguburan anak perempuan setelah lahir 

sebelum masa Islam. Ia juga mempertanyakan, apakah tradisi itu sudah ada 

sebelumnya. "Saya begitu terkejut mengetahui setiap orang percaya bahwa 

penguburan bayi perempuan merupakan tradisi yang 'ditentukan'. Fakta ini 

merupakan penghinaan. terhadap martabat bangsa Arab," Tenbak 

menjelaskan sebagaimana dikutip Alarabiya.net. Tenbak  bahwa saat ia 

menelusuri asal-usul praktik mengubur bayi perempuan, ia menemukan fakta 
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bahwa tradisi itu tidak memiliki sumber sejarah yang jelas. "Saya berani 

menantang kepada siapa pun untuk datang membawa bukti adanya praktik 

mengubur bayi perempuan seperti yang banyak dikatakan dalam buku 

sejarah," tegasnya.
551

 

Sedangkan M.Quraish Shihab dalam karyanya “Secercah Cahaya 

Ilahi”, beliau mengungkapkan pembunuhan bayi perempuan ataua anak-anak 

pada masa jahiliah hanya dilakukan oleh beberapa kabilah saja. Adapun yang 

pertama kali melakukan pembunuhan adalah Banỉ Rabỉ'ah, lalu diikuti 

kemudian oleh Banỉ Kindah dan sebagian anggota suku Banỉ Tamỉm. 

Adapun suku Quraisy dengan berbagai cabang keturunannya sama sekali 

tidak mengenal tradisi ini. Oleh karena itu riwayat yang mengatakan bahwa 

'Umar Ibn Khattab r.a. pernah menanam hidup-hidup anak perempuannya 

dinilai oleh para pakar sejarah sebagai riwayat yang tidak sahih. Dalam 

Riwayat tersebut dinyatakan bahwa  Umar bin Khattab r.a duduk bersama 

beberapa sahabatnya, tiba-tiba beliu tertawa, tidak lama kemudian beliau 

menangis. Ketika ditanya kenapa beliau tertawa,  jawabnya: Kami pada masa 

jahiliah menyembah berhala yang terbuat dari kurma, dan bila kami lapar, 

kami memakannya, sedang tangisku, karena aku mempunyai anak 

perempuan, aku menggali kuburnya, dan ketika itu dia membersihkan pasir 

yang mengenai jenggotku, lalu kukuburkan dia hidup-hidup. Itulah sebab 

tangisku.
552

  

Riwayat tersebut juga tertolak  karena putri beliau yang bernama 

Hafshah r.a. yang kemudian menjadi istri Nabi saw. lahir sebelum masa 

kenabian. Jika benar Sayyidina Umar r.a. mengubur hidup-hidup anak-anak 

perempuannya, maka mengapa Hafshah r.a. yang juga anaknya itu tidak 

dikuburkan pula hidup-hidup, dan mengapa adiknya yang lebih kecil-

menurut riwayat tersebut- yang dikuburkan hidup-hidup. Hal tersebut 

dipandang oleh para ahli sejarah sebagai sesuatu yang tidak masuk akal.
553

 

Menurut Syaikh Utsman Al-Khamis menyatakan bahwa riwayat yang 

menyampaikan kisah Umar mengubur seorang bayi perempuannya hidup-

hidup itu dari Jabir Al Ju‟fi. Ia adalah seorang Syi‟ah Rafidhah dan pendusta. 

Riwayatnya tidak diterima karena kebid‟ahannya sebagai Rafidhah, dan 

karena cacat dalam ucapannya sebagai pendusta. Adapun alasan yang 

disampaiakan oleh Syaikh Utsman Al Khamis Hafshah, anak Umar yang 

paling besar. Hafshah dilahirkan lima tahun sebelum masa kenabian dan 

merupakan putrinya yang tertua. Mengapa Hafshah, anak tertua Umar, 
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dibiarkan hidup jika Umar dikatakan benci kepada anak perempuan? Alasan 

yang kedua Dalam kitab-kitab Biografi Sahabat yang ditulis ulama (Ahlus 

Sunnah Waljamaah) tidak ada satu pun yang menyebutkan bahwa Umar 

pernah membunuh bayi perempuannya.
554

 

Selanjutnya Shalih Al Ushaimy (Dosen jurusan Aqidah di Arab Saudi) 

mengatakan tentang riwayat dan tuduhan bahwa Umar bin Khatab 

radhiallahu anhu membunuh dan mengubur hidup-hidup bayi perempuannya 

di masa jahiliyah:“Setelah riset dalam kitab-kitab hadits dan takhrij, saya 

tidak menemukan rujukan, kecuali dalam kitab-kitab Rafidhah (Syi‟ah). 

Sehingga, nihilnya narasumber yang berasal dari kitab-kitab Sunnah, hadits, 

atsar, serta buku-buku sejarah itu merupakan sebuah bukti absah terhadap 

kebohongan kabar tersebut. Cerita-cerita yang berisikan pembunuhan 

karakter terhadap sahabat Rasulullah saw. banyak sekali, padahal para 

sahabat berlepas diri tidak melakukan seperti yang dituduhkan. Itu sebabnya, 

mengapa seseorang harus meneliti kembali dan memiliki kepekaan darimana 

ia mengambil sumber pengetahuan/ilmu.” Diantara bukti keraguan dan 

kebathilannya adalah sebagai berikut:
555

 

a. Riwayat tersebut tidak ada sama sekali didalam kitab-kitab hadits Ahlus 

Sunnah wal Jama‟ah, baik itu kitab hadits shahih, hadits dha‟if, bahkan di 

dalam kitab tarikh (sejarah Islam) yang ditulis para ulama Ahlus Sunnah 

pun tidak ada dan tidak pernah disebutkan. 

b. Riwayat ini sangat sering dan banyak disebutkan serta disebarluaskan oleh 

kaum Syi‟ah dan Rafidlah yg sangat tidak menyukai kepada Abu Bakar 

Ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, dan para sahabat Rasulullah saw yang 

lainnya. 

c. Mengubur hidup-hidup anak perempuan, adalah bukan tradisi dan 

kebiasaan keluarga Umar bin Khattab Radliyallahu „anhu dan kabilahnya 

dari Bani Adiy di masa Jahiliyah. Sebagai buktinya, Umar bin Khattab r.a. 

menikah dengan seorang wanita yang bernama Zainab binti Mazh‟un 

(saudari Utsman bin Mazh‟un r.a) dan melahirkan beberapa anak, 

diantaranya: Hafshah, Abdurrahman dan Abdullah bin Umar. 

d. Hafshah adalah anak perempuan Umar Bin Khaththab r.a. yang paling 

besar. Ia dilahirkan 5 tahun sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw 

sebagai Nabi dan Rasul. Demikian pula Umar Bin Khattab r.a.memiliki 

saudari kandung yang bernama Fathimah binti Al-Khattab, 
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”Pertanyaannya”, kalau sekiranya mengubur hidup-hidup anak perempuan 

adalah suatu tradisi dan kebiasaan keluarga Umar bin Khattab dan Bani 

Adiy, maka kenapa Hafshah binti Umar bin Al-Khattab dan Fathimah 

binti Al-Khattab dibiarkan masih hidup hingga dewasa.  Hafshah binti 

Umar bin Al-Khattab bahkan menjadi salah satu istri Nabi Muhammad 

saw. Padahal Hafshah adalah anak perempuan Umar bin Khattab yang 

paling besar. “Jika memang kisah itu benar”, Pertanyaannya adalah, 

Kenapa yang dikubur hidup-hidupnya anak perempuannya yang paling 

kecil. Yang dilahirkan setelah Hafshah. Dan kenapa kejadian ini tidak 

pernah diceritakan oleh anak-anak Umar bin Khattab dan keluarganya 

setelah mereka memeluk agama Islam. Kisah tentang Umar bin Khaththab 

yang mengubur hidup-hidup anak perempuannya adalah upaya 

pembunuhan karakter kepada sahabat Rasulullah yang mulia itu. Pada 

kenyataannya, Umar bin Khaththab sangat mencintai putrinya hingga 

beliau dipanggil sebagai Abu Hafsah.  

Berbagai uraian dan pendapat para pakar tafsir dan sejarah tentang 

kisah penguburan anak oleh Umar bin Khattab r.a. tidak memiliki argument 

yang kuat dan sumber yang terpercaya sekaligus cenderung hanya untuk 

menjatuhkan martabat dan kedudukan beliau sebagai sahabat yang mulia.  

Disisi lain perlu dicatat bahwa meskipun penguburan anak perempuan 

hidup-hidup bukanlah adat kebiasaan yang direstui oleh masyarakat jahiliah, 

oleh karena itu sebagian suku bahkan menebus anak perempuan yang hendak 

dikubur hidup-hidup oleh orang tuanya. Sha'sha'ah Ibnu Najiyah- beberapaa 

kali menebus dengan dua ekor unta yang telah hamil sepuluh bulan yang 

pada waktu itu merupakan harta yang paling berharga bagi masyarakat 

jahiliah- bagi orang tua yang hendak menanam hidup-hidup anaknya. Bahkan 

menurut riwayat Sha'sha'ah Ibnu Najiyah menebus tiga ratus sampai empat 

ratus anak perempuan yang hendak ditanam hidup-hidup oleh bapaknya.
556

 

Menurut M.Quraish Shihab, setidaknya ada  tiga alasan mendasar yang 

diisyarakatkan Al-Qur'an  dan sunnah bagi pembunuhan bayi pada masa 

jahiliah. 

a. Kekhawatiran dan kutukan bagi orang tua jatuh ke dalam lembah 

kemiskinan dikarenakan menanggung beban biaya hidup anak-anak 

perempuan yang lahir, terlebih mereka memiliki keyakinan bahwa 

menurut mereka anak perempuan tidak produktif. 

b. Kekhawatiran mereka kepada anak-anak perempuan mereka jatuh ke 

lembah kemiskinan saat mereka dewasa kelak. 

c. Kekhawatiran menanggung aib, akibat ditawan dalam peperangan 

sehingga diperkosa, atau karena terjadi perzinahan.
557
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Dalam kasus pembunuhan anak, menurut para pakar tafsir ada 

persamaan antara aborsi dengan pembunuhan tersebut pada dampak 

menghilangkan nyawa yang telah siap atau berpotensi lahir ke alam dunia ini 

dengan sempurna.Ironisnya dalilh atau alasan pelaku aborsi dewasa ini jauh 

lebih buruk daripada alasan mereka yang melakukan pembunuhan anak 

perempuan pada masa lampau. Sementara masyarakat di era sekarang sudah 

mendendangkan hak-hak asasi manusia dengan suara yang lebih nyaring 

daripada sebelumnya. Menurut Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi Dzilalil 

Quran, apa yang dilakukan oleh manusia modern saat ini jauh lebih jahat 

dibanding orang arab jahiliah maupun pada masa Fira'un. Masyarakat modern 

tega dengan sadis membunuh bayi yang masih dalam kandungan dengan 

praktik aborsi.
558

 Pelaku Aborsi pada masa modern, sebagian mereka 

melakukannya bukan karena takut miskin, baik menyangkut diri mereka 

(orang tuanya) maupun untuk calon anaknya kelak. Akan tetapi perbuatan 

membunuh anak-anak yang masih dalam kandungan dan berupa janin pada 

umumnya dilakukan untuk menutup malu yang menimpa mereka karena 

"kecelakaan" akibat dosa dari ibu dan bapak mereka (yang secara biologis) 

harusnya menjadi orang tua mereka. Bukan pula khawatir terhadap perlakuan 

buruk orang lain kepada anak-anak mereka. Pada zaman jahiliah mereka 

dibunuh karena orang tuanya khawatir anak-anak perempuan mereka akan 

diperkosa atau berzina sementara pada masa modern anak dibunuh karena 

ibunya telah melakukan perzinaan sehingga hamil diluar nikah atau karena 

diperkosa. 

Pada masa jahiliah pula anak dibunuh oleh mereka yang tidak 

berpengetahuan dan belum mengenal apa yang disebut HAM, akan tetapi 

pada masa modern anak dibunuh oleh ibu dan dokter yang perpengetahuan, 

serta hidup dalam situasi maraknya tuntutan HAM. Pada masa jahiliah dulu  

anak dibunuh aaatau ditanah hidup-hidup oleh ayahnya sendiri, kini pada 

masa modern anak dibunuh oleh ibu beserta dokter ahli and bidannya.Pada 

masa jahiliah dulu anak juga dibunuh atau ditanam hidup-hidup hanya anak 

perempuan, kini yang dibunuh adalah anak laki-laki maupun perempuan. 

Pada masa jahiliah anak perempuan yang akan ditanam hidup-hidup dihiasi 

terlebih dahulu dan dibawa ke tempat yang jauh bersama ayahnya saja, tetapi 

pembunuhan anak pada masa sekarang ini tanpa basa-basi dibuang begitu 

saja tanpa diketahui oleh orang tuanya sendiri dimana bayinya dibuang. 

Sungguh ironis dan kejam tanpa adanya peri kemanusiaan.
559

 

Selain itu nasib para isteri pada masa Arab jahiliah tidak ubahnya 

seperti harta benda, yang juga dapat diwariskan. Al-Bukhari menceritakan 
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bahwa bila seorang laki-laki (suami) meninggal dunia, maka anak laki-

lakinya mempunyai hak penuh atas ibu mereka (isteri laki-laki yang 

meninggal). Salah seorang anaknya mungkin justru menikahinya, bila dia 

(wanita itu) mau, atau dapat juga mereka menikahkannya dengan laki-laki 

yang mereka sukai. Mereka bahkan mungkin mencegahnya untuk menikah 

lagi. Apabil ia hendak menikah lagi, maka harus membayar sejumlah uang 

kepada mereka.
560

 

Perempuan dewasa dan anak-anak perempuan pada masa jahiliah 

tersebut berada pada tingkat kehinaan dan kerendahan. Mereka menjadi 

symbol keterbelakangan dan kehinaan. Mereka hidup sebagai sampah dan 

kotoran masyarakat, dapat diwariskan sebagai sisa harta warisan dan tidak 

memiliki hak untuk menerima warisan kerabatnya. Seorang suami memiliki 

hak untuk menikahi perempuan manapun tanpa batasan dan keterikatan 

apapun, sedangkan si perempuan dihalang-halangi dan dilarang untuk 

menikah, apabila sang suami telah meninggal dunia atau dia diceraikan, 

sehingga dia takkan pernah menikah lagi selamanya.
561

   

Demikianlah masyarakat jahiliyah sepekat dalam melecehkan harkat 

dan martabat perempuan dan anak-anak perempuan, merendahkan dan 

merampas haknya dalam periode sejarah, yang sangat panjang. Era jahiliah 

ibarat sebuah titik hitam peradaban wanita, diibaratkan sebagai sungai yang 

sedang mengering dan padang rumput yang lagi tandus, yang sangat jarang 

ditemukan profit perempuan unggulan saat itu. Dari beberapa uraian diatas, 

yang menggambarkan bagaimana kedudukan perempuan sebelum datangnya 

ajaran Islam di beberapa belahan dunia yang kelihatannya hampa sama, 

dimana kaum perempuan pada saat itu dipandang rendah, hina dan tidak 

berarti apa-apa oleh kaum laki-laki. Kaum perempuan dianggap sebagai 

mahluk yang tidak punya hak, mereka hanya dijadikan sebagai pemuas hawa 

nafsu, penghibur dan budak bagi kaum laki-laki. Kalau kita lihat dari sejarah, 

hampir semua suku bangsa dan negara saat ini memperlakukan perempuan 

secara tidak manusiawi.  

Islam mengumandangkan persamaan hak antara pria dan wanita. Islam 

juga tidak membedakan perlakuan kasih saying dan keadilan bagi 

keduanya.
562

 Kedatangan Islam dengan diutusnya nabi Muhammad menghen- 

tikan setiap praktik biadab orang-orang jahiliyah termasuk membunuh bayi 

wanita. Menurut Asep kedatangan Islam mengangkat derajat kaum wanita 

sehingga mulia dan istimewa. Islam tidak membeda-bedakan hak hidup bayi 
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laki-laki dan wanita. Islam pun melarang praktik memperjual belikan 

wanita.
563

 Anak perempuan juga diberikan kehormatan bahwa soal ilmu, 

kesalehan, sosial, itu diperlakukan sama. Islam tidak hanya memberikan 

kehormatan pada wanita menjadi pendidik di rumah tapi tetap bisa memberi 

kontribusi masalah sosial. Maka sebagai realisasi dari perintah Al-Qur'an 

maka setiap orang tua diharuskan untuk menerapkan dasar keadilan dan 

persamaan dalam perlakuan dan kasih sayang kepada anak-anaknya, tanpa 

membeda-bedakan antara pria maupun wanita.
564

  

Al-Qur'an sendiri memposisikan anak laki-laki maupun perempuan 

sebagai anugerah yang sama-sama harus disyukuri, dijaga dan didik sebagai 

amanah yang telah Allah titipkan kepada orang tua. Memperlakukan mereka 

dengan baik dan penuh kasih saying serta adil akan membawa kebaikkan 

bagi orang tua dan anak kelak di kemudian hari. Dalam Al-Qur'an Allah Swt. 

Membagi keadaan pasangan suami istri menjadi empat macam yaitu. 

a. Pasangan suami istri yang hanya dianugerahi anak-anak perempuan. 

b. Pasangan suami istri yang hanya dianugerahi anak-anak laki-laki. 

c. Pasangan suami istri yang dianugerahi anak-anak laki-laki sekaligus anak-

anak perempuan. 

d. Pasangan suami istri yang mandul dan sama sekali tidak mempunyai 

anak.
565

 Allah Swt.berfirman dalam surat Asy-Syûra/42: 49-50 

ي
ُ
ك قُ مَا يشََاءُ يَىَبُ لِمَنْ يشََاءُ إِنَاذًا وَيَىَبُ لِمَنْ يشََاءُ الذُّ

ُ
رْضِ يَخْل

َ
أ
ْ
مَاوَاتِ وَال كُ السَّ

ْ
ِ مُل ( 49رَ )للَِّّ

 مَنْ يشََاءُ غَلِيمًا إِنَّهُ عَلِيمٌ كَػِيؽٌ )
ُ
ػَل ؽَانًا وَإِنَاذًا وَيَجْ

ْ
سُىُمْ ذكُ وْ يُؾَو ِ

َ
  (:4أ

(49). Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa 

yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa 

yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 

Dia kehendaki (50). atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 

perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 

mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa. 

Menurut As-Sa'di  ayat di atas mengandung pemberitaan tentang betapa 

luasnya kerajaan Allah dan terealisasinya tindakan-Nya dalam kerajaan-Nya 

dan mengatur semua uusan, hingga pengaturan yang dilakukan-Nya 

mencakup ciptaan tentang sebab-sebab yang dilakukan oleh manusia. 
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sesungguhnya nikah (pesetubuhan) itu merupakan salah satu sebab 

dilahirkannya anak. Allahlah yang telah memberi mereka anak-anak menurut 

kehendak-Nya. Maka diantara manusia ada yang diberi anak perempuan dan 

ada pula yang diberi anak laki-laki, dan ada pula yang diberi berpasangan. 

Maksudnya, anak laki-laki dan perempuan. dan diantara mereka ada yang 

dijadikan mandul, tidak bisa mempunyai anak. “sesungguhnya Dia maha 

mengetahui,” segala sesuatu “lagi maha kuasa,” melakukan apa saja. Dia 

berbuat sesuai dengan pengetahuanNya dan keahlianNya terhadap segala 

sesuatu dan sesuai dengan kuasaNya pada makhluk-makhlukNya.
566

 

Pada ayat tersebut, Allah Swt. sengaja mendahulukan penyebutan anak-

anak perempuan daripada anak-anak laki-laki. Hal ini untuk menunjukkan, 

bahwa penentuan jenis kelamin anak-anak yang dilahirkan merupakan hak 

prerogatif Allah Swt. Oleh karena itu suami atau istri tidak boleh 

menyalahkan pasangannya ketika mereka dikaruniai anak yang berjenis 

kelamin yang tidak sesuai dengan jenis kelamin yang diinginkannya, karena 

penentuan jenis kelamin adalah semata-mata hak prerogative dari Allah 

Swt.
567

 

Melalui ayat di atas Allah Swt. ingin meninformasikan kepada setiap 

orang tua  bahwa Dia-lah yang menjadikn pasangan suami istri mandul atau 

dikruniai anak. Oleh karena itu berbahagialah pasangan hidup yng dikaruniai 

anak tidak peduli laki-laki maupun perempuan. Peliharlah serta didiklah nak-

anak tersebut, sebab mereka adalah karunia sekaligus amanat Allah Swt. 

kepada orang tua yang nantinya akan dimintai pertanggung jawabannya di 

hadapan Allah Swt. maka perlakukan dengaan baik, jaga, rawat dan didiklah 

sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya.  

F. Kisan Toxic Parents pada Zaman Nabi dan Sahabat 

1. Perlakuan Tidak Adil dari Keluarga Nu’man bin Basyir yang 

Ditegur Rasulullah saw.  

Potret ketidakadilan yang terjadi pada keluarga Nu‟man bin Basyir 

memang tidak ditemukan dalam Al-Qur‟an akan tetapi penulis 

mendapatkannya dari hadis Nabi saw. Konflik terjadi berawal sikap pilih 

kasih orang tua yang diperlihatkan kepada salah seorang di antara anak-

anaknya. Penenelusuran hadis menggunakan kitab Mu‟jam al-Mufakhrasy li 

Alfazh al-Hadis al-Nabawiy, dalam kitab Mu‟jam al-Mufarros lil Alfâdz al-

Hadits Nawabi hadis tersebut ditemukan dalam kitab Shâhih Bukhâri pada 

bab  hibah, dalam kitab Shâhih Muslim juga pada bab Hibah, dalam kitab 

Sunan Abu Dawud pada bab Buyu‟, dalam kitab Musnad Imam Ahmad 
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ditemukan pada jilid ke empat hadis nomor ke 275, dan dalam kitab Sunan 

an-Nasâ‟iy ditemukan pada bab Nahl.
568

 

a. Biografi Nu’man bin Basyir 

Nabi Muhammad saw. memiliki 124.000 sahabat.
569

 Satu di antaranya 

adalah Nu‟man bin Basyir. Ibnu Hajar al-Asqȃlȃni menyebutkan bahwa 

Nu‟man terlahir di Madinah, Nu‟man bin Basyîr memiliki nama lengkap 

Nu‟man ibn Basyir ibn Sa‟ad ibnu Tsa‟labah ibnu Julas Ibnu Zaid Ibnu Malik 

al-Anshâri al-Madanî. Sosok Nu‟man bin Basyir sebagai seorang sahabat 

nabi tidak diragukan lagi, dalam usianya yang masih belia itu Nu‟man bin 

Basyir banyak berperan dalam dunia pendidikan bersama Nabi Muhammad 

saw. sebagaimana anak-anak yang lainnya, ia banyak belajar dan 

meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad saw., Adapun jumlah hadis yang 

diriwayatkan Nu‟man bin Basyir sebanyak 114 hadis.
570

 

Nu‟man memiliki ayah bernama Basyir yang juga merupakan sahabat 

Nabi Muhammad Saw, ia merupakan kaum muhajirin yang ikut berhijrah 

bersama. Basyir wafat pada masa khalifah Abu Bakar Shidiq r.a. pada tahun 

12 Hijriah, ia gugur sebagai syahid pada perang Yamamah yang dipimpin 

oleh Jenderal ternama umat Islam yaitu sahabat Khâlid bin Walid. Pada masa 

Nabi Muhammad Saw. Basyir juga ikut berperang bersama Nabi Muhammad 

saw. pada peperangan Badar, perang Uhud, dan peperangan lainnya yang 

dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad saw., serta Basyir juga ikut pada 

bai‟at aqobah tsaniyah.
571

  

Ibu Katsir menerangkan bahwa ibu Nu‟man r.a. bernama Amrah putri 

dari Rawahah. Nu‟man merupakan orang yang pertama lahir setelah Nabi 

Muhammad saw. Hijrah ke Madinah, ia lahir pada bulan Jumadil Awal tahun 

ke dua Hijriah, Ibunya membawa Nu‟man kepada Nabi Muhammad saw. lalu  

Nabi saw. mentahniknya dan memberikan kabar kembira bahwa ia akan 

hidup bahagia dan meninggal dalam keadaan syahid. Ketika Nabi 
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Muhammad Saw. wafat Nu‟man bin Basyir baru berusia 9 tahun.
572

 Nu‟man 

bin Basyir pernah menjadi Gubernuh Kuffah selama 9 tahun pada saat 

pemerintahan Muawiyyah kemudian ia menetap di Syam sampai ia wafat 

pada bulan Dzulhijjah tahun 64 H. tepatnya di Himash sebuah desa bagian 

dari Syam.
573

 Menurut pendapat Ibnu Katsir ia wafat dibunuh oleh seorang 

lelaki yang bernama Khalid bin Khali al-Mazani disebuah perkampungan 

bernama Birin.
574

 

b. Sikap Ketidakadilan Orang Tua Nu’man Bin Basyir Pada 

Anaknya   

Basyir adalah seorang sahabat dan sering ikut berperang bersama Nabi 

Muhammad saw. Dalam mendidik anak, Basyir tidak jauh keluar dari apa 

yang telah digariskan oleh Nabi Muhammad saw. Meskipun hidup selalu 

bersama Nabi Muhammad saw., sebagai orang tua Basyir juga pernah 

mengalami konflik dalam mendidik anak. Hal lumrah dan sering terjadi 

ketidak sepakatan pola asuh orang tua antara ibu dan ayah dan dampaknya 

akan berakibat kepada anak. Oleh sebab itu perlu kesepakatan kedua orang 

tua dalam pengasuhan pada anak. Dalam memberikan pengasuhan ibu dan 

ayah harus siap pada perubahan lingkungan yang terjadi pada anak, 

kekompakan orang tua dalam mengasuh anak akan memberikan pengaruh 

besar pada perkembangan emosi anak.
575

 

Islam memberikan banyak rambu-rambu tentang bagaimana orang tua 

melakukan proses pendidikan yang baik pada anak, sudah menjadi kewajiban 

bagi orang tua dalam menjaga anak agar tidak terjerumus pada hal-hal yang 

negatif. Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat bagaimana orang tua dituntut untuk 

melindungi anaknya dari api neraka. Isyarat tersebut terdapat dalam surah at-

Tahrîm/66: 6. 

يْىَا 
َ
شَارَةُ عَل حِ

ْ
كُيْدُوَا النَّاسُ وَال مْ نَارًا وَّ

ُ
وْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُيْا كُيْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

يْنَ مَا يُؤْمَؽُوْنَ 
ُ
مَؽَوُمْ وَيَفْػَل

َ
َ مَآ ا ا يَػْصُيْنَ اللّه

َّ
اظٌ شِػَادٌ ل

َ
ثٌ ؽِل

َ
 6مَلٰۤىِٕك

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
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malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

Basyir dan istrinya yang bernama Amrah pernah mengalami konflik 

dan ketidaksamaan dalam memberikan pola asuh terhadap anak-anaknya. 

Beruntungnya orang-orang yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad 

saw. dalam hal ini para sahabat ketika ada permasalahan tentang 

kehidupannya bisa langsung diajukan penyelesaiannya kepada Nabi 

Muhammad saw. 

ػْمَا ػْبِظ غَنِ النُّ ثَنَا اةْنُ غَيْنِ غَنِ الََّّ زْوَؽُ  حَػَّ
َ
ثنََا ا لِىُ حَػَّ َـ يْ حْمَػُ ةْنُ غُرْمَانَ النَّ

َ
ثَنَا ا نِ ةْنِ حَػَّ

 
َّ
ل حَ
َ
 ن

َ
 بَشِحْدٍّ كَال

َّ
ل
ُ
ع
َ
 ا
َ
لَال َـ مَ لِيَُّْىِػَهُ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل ى رَسُيْلِ اللَّّ

َ
تىَ بِى اِل

َ
ا ذُمَّ ا

ً
ل حْ

ُ
بِى ن

َ
جِظ ا

 
َ
ى كَال

َ
 ةَل

َ
 مَاحُؽِيْػُ مِنْ ذَا كَال

َ
بِدَّ مِرْل

ْ
يْسَ حُؽِيْػُ مِنْىُمُ ال

َ
ل
َ
 ا
َ
ا كَال

َ
 ل
َ
غْعَيْخَهُ وَؼَا كَال

َ
دِكَ أ

َ
ى  وَل ِ

اِن  ا َـ
َ
ل

ادِ 
َ
وْل
َ
 كَارِةُيْا ةَحْنَ ا

َ
نَّهُ كَال

َ
ثْنَا ا ػَّ حَ

َ
 اِنَّمَا ت

َ
لَال َـ ػًا  طَػَذْجُ ةِهِ مُحَمَّ َـ  اةْنُ غَيْنٍّ 

َ
شْىَػُ كَال

َ
مْ ا

ُ
 576ك

Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim yang bersumber dari sahabat 

Nu‟man bin Basyir ia bercerita, bapakku memberikan sesuatu kepadaku, 

kemudian bapakku membawaku untuk menemui, agar Rasulullah menjadi 

saksi atas pemberian tersebut. Lalu Nabi Mumammad Saw. balik bertanya 

“Apakah engkau memberikan hal itu ke semua anakmu. Ayah menjawab 

“tidak” Nabi Muhammad bersabda apakah engkau tidak ingin semua 

mereka berbakti kepada engkau, sebagaimana engkau menginginkan mereka 

berbakti kepada mu”. Ayahku menjawab pertanyaan Rasullah “Iya tentu”. 

Lalu Rasulullah bersabda: dengan demikian aku tidak akan memberikan 

kesaksian terhadap itu. Ibu Aun juga mencerikan hal ini kepada Nabi 

Muhammad saw., hanya saja Rasulullah bersabda “berbuat samalah 

terhadap semua anak-anakmu” 

Hadis tersebut, dalam Sâhih Bukhari redaksinya adalah  

ةُي غَيَانَثَ، غَنْ ضُصَ 
َ
ثَنَا أ ثَنَا حَامِػُ ةْنُ غُمَؽَ، حَػَّ ػْمَانَ ةْنَ حَػَّ  سَمِػْجُ النُّ

َ
، كَال ، غَنْ عَامِؽٍّ حْنٍّ

جْ غَمْؽَةُ ةِنْجُ 
َ
لَال َـ ثً،  بِي غَعِيَّ

َ
غْعَانِي أ

َ
 أ

ُ
مِنْبَدِ يَلُيل

ْ
ى ال

َ
بَشِحدٍّ ـ رضى اللّ غنىما ـ وَوُيَ عَل

 
َ
تىَ رَسُيل

َ
أ َـ ِ صلى اللّ عليه وسلم   اللَّّ

َ
رْضَى ضَتَّظ ةشُْىِػَ رَسُيل

َ
 أ
َ
ِ صلى اللّ عليه رَوَاضَثَ لا اللَّّ
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َ
شْىِػَكَ يَا رَسُيل

ُ
نْ أ

َ
مَؽَحْجِط أ

َ
أ َـ ثً،  غْعَيْجُ اةْجِط مِنْ غَمْؽَةَ ةِنْجِ رَوَاضَثَ غَعِيَّ

َ
ي أ ِ
 إِن 

َ
لَال َـ وسلم 

يا ةَحْنَ 
ُ
، وَاعْػِل َ احَّلُيا اللَّّ َـ   

َ
 كَال

َ
 لا

َ
 وَؼَا كَال

َ
دِكَ مِرْل

َ
غْعَيْجَ سَائِؽَ وَل

َ
 "أ

َ
. كَال ِ   اللَّّ

َ
مْ  كَال

ُ
دكِ
َ
وْلا

َ
أ

ؽَدَّ غَعِيَّخَهُ  َـ ؽَسَعَ    299َـ
Saya mendengar Nu‟man Ibn Basyir ketika khutbah di mimbar. Ia 

mengatakan “suatu ketika ayahku memberikan hadiah padaku, kemudian 

Amrah (ibuku) binti Rawahah mengatakan (kepada Ayahku). “Saya tidak 

ridha sampai Rasulullah menyaksikan atas pemberianmu ini”. Maka Ayahku 

pergi untuk berjumpa, kemudian Ayahku bercerita kepada, “Saya ini 

memberikan hadiah pada anakku, namun Amrah bintu Rawahah (istriku 

tidak setuju) sampai Engkau Ya Rasullah menyaksikan atas pemberian itu. 

Kemudian bertanya, “Apakah engkau berikan hadiah itu kepada semua 

anakmu”. Ayahku menjawab, Tidak wahai Rasulullah, Kemudian Rasulullah 

bersabda: “Takutlah engkau kepada Allah dan berbuat adillah kepada 

semua anak-anakmu”. Nu‟man Mengatakan, “Ayahku kemudian kembali dan 

Aku meneolak atas hadiah yang diberikan ayahku” 

Asbab wurud hadis ini adalah bahwa Basyir mempunyai beberapa anak 

yang salah satunya adalah Nu‟man, namun semenjak Nu‟man ini lahir rasa 

cinta dan kasihnya melebihi pada anak-anaknya yang lain, bukti dari kasih 

sayangnya yang lebih adalah pada waktu Nu‟man baru saja lahir, Basyir 

sudah menyediakan sebidang tanah untuk Nu‟man dan tidak untuk anak-anak 

yang lainnya, kemudian ketika Nu‟man menginjak remaja kembali Basyir 

memberikan budak dan harta kepada Nu‟man, sehingga menimbulkan 

kecemburuan atas saudara-saudaranya yang lain, ketika Basyir memberikan 

budak pada Nu‟man istrinya Basyir yakni Amrah binti Rowahah protes atas 

kebijakan suaminya tersebut dan tidak menyetujuinya kecuali Nabi 

Muhammad Saw. menyaksikan atas kebijakan suaminya tersebut. Kemudian 

keluarga Basyir mendatangi dan menceritakan kasus yang terjadi 

dilingkungan keluarganya. Maka pesan   yang disampaikan kepada Basyir 

adalah agar berbuat adil kepada semua anak-anaknya dan tidak berbuat 

favoritisme kepada salah satu anaknya saja. Atas kejadian tersebut Nu‟man 

bin Basyir menceritakannya kepada sahabatnya yang lain. Maka jadilah hadis 

tersebut.
578
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Yahya bin Syâraf al-Nawawi menjelaskan, orang tua ketika 

memberikan hadiah haruslah berlaku adil atas pemberiannya itu kepada 

semua anaknya yang ada, tidak membedakan satu sama lain, tidak ada yang 

diunggulkan satu dengan yang lainnya, karena setiap anak memiliki hak yang 

sama dari orangtua baik itu laki-laki maupun perempuan. Terkait dengan 

firman Allah dalam surah al-Nisa‟/4:11 

يَحْنِ ۚ 
َ
نْث
ُ
ا
ْ
 ضَظ ِ ال

ُ
ؽِ مِرْل

َ
ك مْ لِلذَّ

ُ
ادكِ

َ
وْل
َ
ُ فِيْٓ ا مُ اللّه

ُ
  ١١ ...يُيْصِيْك

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan ... (An-Nisa‟/4: 11) 

 Menurut Yahya bin Syaraf, ayat ini secara teks terkesan tidak adil 

karena menyatakan bahwa laki-laki itu mendapatkan dua bagian 

dibandingkan dengan perempuan, maka hal itu jika ditelaah secara mendalam 

dalam kajian fiqih itu menunjukan bentuk keadilan, karena prinsipnya adil 

bukan berarti harus sama. Terlebih bila dibahas dalam ilmu fiqih pemberian 

yang bersifat sama itu apakah termasuk wajib ataukah hanya sunnah saja. 

Maka dalam hal ini terjadi perdebatan pendapat para ulama fiqih.
579

 

Menurut penulis, kesimpulan dari uraian tersebut bahwa dalam 

pemberian pola asuh pada anak orang tua harus menerapkan pola kesetaraan 

dalam keluarga yakni pola demokratis dengan memberikan pasilitas yang 

sama pada semua anak, tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang 

lainya baik itu anak laki-laki maupun anak perempuan, memberikan kasih 

sayang secara adil. Kesetaraan dalam pola asuh dapat diberikan oleh orang 

tua dengan memberikan perlindungan pada semua aspek yang menghambat 

dan merusak perkembangan jasmani dan rohani anak dan juga orangtua wajib 

memfasilitasi pendidikan anak menuju perkembangan yang lebih baik serta 

menciptakan suasa rumah yang tentram tanpa konflik dengan berperilaku adil 

pada semua anak, namun yang harus jadi kesepakatan bersama bahwa adil 

tidak harus sama. Jika orang tua tidak berlaku adil kepada anak-anaknya, 

maka sangat mungkin orang tua memiliki sikap toxic yang nantinya akan 

berpengaruh pada kehidupan anaknya. Jika tidak segera ditangani dengan 

benar maka hal tersebut berpotensi menjadi konflik yang terus berlangsung di 

antara anak-anak bahkan sampai mereka dewasa. Begitulah bahaya orang tua 

toxic yang salah satunya berlaku tidak adil kepada anak-anaknya atau pilih 

kasih kepada hanya anak-anak yang disukainya. Hal inilah yang pernah 

terjadi pada keluarga sahabat Nabi Muhammad saw., yang kemudian kisah 

itu menjadi sebuah hadis nabawi yang bisa dijadikan sebagai pelajaran bagi 
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siapapun yang membina keluarga harmonis. Nabi Muhammad saw. berposisi 

sebagai konselor dalam penyelesaian keluarga Basyir. Sabdanya yang sangat 

bijak menyelesaikan konflik yang terjadi pada keluarga Basyir. Upaya Nabi 

Muhammad Saw. dalam menyelesaikan konflik yang terjadi pada keluarga 

Bayir dapat ditela‟ah dari kalimat 

مْ 
ُ
دكِ
َ
وْلا

َ
يا ةَحْنَ أ

ُ
، وَاعْػِل َ احَّلُيا اللَّّ 291َـ

 

Maka bertakwalah engkau kepada Allah dan berlaku Adillah kepada semua 

anakmu. 
 

Munculnya kalimat solusi ini setelah sebelumnya Nabi Muhammad 

Saw. melakukan konfirmasi kepada Basyir setelah sebelumnya mendapatkan 

pengajuan dari Amrah sebagai istrinya Basyir yang menyatakan atas 

ketidaksetujuannya atas tindakan Basyir yang memperlakukan Nu‟man lebih 

istimewa daripada anak-anaknya yang lain. Kemudian ketika Basyir 

berhadapan dengan Nabi Muhammad saw. ditanya-tanya perihal yang 

dilakukannya, kemudian Nabi Muhammad Saw memberikan dua solusi tepat 

yaitu bertakwalah kepada Allah Swt. dan berlaku adil kepada semua anak 

sebagaimana  Hadits di atas. 

Solusi yang diberikan Nabi Muhammad saw. pada keluarga Basyir 

yang harus bertakwa pada Allah Swt. dan bersikap adil ketika memberikan 

pengasuhan pada anak, hal ini memberikan banyak pelajaran buat orangtua 

dalam mendidik anak. Paling tidak ada 4 nilai pendidikan dari uraian hadis 

tersebut yaitu: 

Pertama, pendidikan kesetaraan pola asuh yang adil yakni orangt ua 

bersikap sama pada semua anaknya dan tidak membeda-bedakan dalam 

berbagai hal antara anak laki-laki dan anak perempuan, antara anak yang 

besar dan anak yang kecil, namun orangtua tetap harus berlaku proporsional. 

Dengan sikap adil orang tua maka anak akan merasa diperhatikan secara 

sempurna sehingga menumbuhkan sifat jujur, tanggungjawab dan amanah 

pada anak.  

Kedua, dengan sikap orang tua yang berlaku adil pada semua anak, hal 

ini memberikan kesan adanya pendidikan kasih sayang, dengan sikap orang 

tua yang tidak berat sebelah, tidak memihak pada salah satu anak. Sikap 

orang tua yang seperti ini dapat menumbuhkan sikap saling menyayangi 

dalam lingkungan keluarga, sehingga terciptanya keluarga yang penuh 

dengan kedamaian tanpa adanya konflik.  

 Ketiga, sikap adil orang tua pada semua anak, cecara otomatis orangtua 

telah memberikan penanaman nilai pendidikan demokrasi, karena dalam 

prilaku adil tertanam nilai demokrasi, dari sini tergambar anak belajar dari 

orangtua bagaimana menghargai dan memberikan hak-hak yang sama pada 
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semua yang berhak memilikinya. Dengan demikian sikap adil dalam pola 

asuh orangtua dapat menumbuhkan sikap kebersamaan yang harmonis, 

keluarga penuh cinta dan kasih sayang serta menumbuhkan rasa solidaritas 

yang tinggu antar saudara.  

Keempat, dengan sikap adil orang tua pada semua anak dapat 

menimbuhkan nilai pendidikan kerukunan, tidak ada kedengkian antar 

saudara karena semuanya sudah dapat jatah yang sama, sikap keadilan dalam 

mendidik dengan otomatis mewariskan sikap kasing sayang antara anak dan 

orangtua yang membuat anak terus berbakti pada orangtua, saling 

menghormati, membantu, menyayangi dan sikap inilah yang akan 

mendatangkan keberkahan dalam berkeluarga.
581

 

Berdasarkan uraian makna adil pada paragraf-paragraf tersebut di atas, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa kontek keadilan yang harus diterapkan 

oleh orang tua dalam bergaul dan beretika dengan anak menyangkut berbagai 

bidang, baik itu dalam pemberian, pembicaraan dan sampai pada 

memberikan kasih sayang kepada anak. Sikap adil yang diberikan orang tua 

akan dijadikan pelajaran oleh anak, bahwa kelak dikemudian hari jika orang 

tuanya sudah tidak berdaya lagi anak pun harus berbalik berlaku adil pada 

orang tua. Selain itu dengan sikap adil orang tua pada anak dapat 

memberikan nilai-nilai dan pesan pendidikan yaitu pendidikan kesetaraan, 

pendidikan kasih sayang, pendidikan demokratis dan pendidikan kerukunan 

sekaligus terhindar dari sikap toxic parenting atau pengasuhan yang beracun.  

2. Kisah Seorang Ayah yang Durhaka di Zaman Umar bin Khattab 

Anak sebagai  anugerah yang terindah yang telah diberikan Allah Swt. 

kepada orang tuanya, yang sekligus merupakan  amanah atau titipan yang 

harus dijaga agar tak menjadi malapetaka kelak. Sebagai orang tua harus 

sadar betul tugas kewajibannya setelah anak terlahir kedunia ini agar sang 

anak kelak tak menuntut kepada dirinya akan hak yang harus diberikan 

kepada anak-anaknya.
582

 Namun kenyataannya sebagian orang akan 

mengerenyitkan dahi ketika mendengar  ternyata fakta telah menunjukkan 

bahwa banyak orang tua yang durhaka kepada anaknya daripada anak yang 

durhaka kepada orang tuanya. Adalah sebuah kesalahan besar pendapat yang 

menyatakan bahwa yang bisa durhaka itu hanya anak kepada orang tuanya 

sedangkan orang tua tidak bisa durhaka terhadap anaknya. Sebab secara teori  

justru orang tua yang sangat rentan sekali durhaka terhadap anaknya.Dalam 

kenyataannya tak sedikit orang tua yang menuntut putra-putrinya untuk 
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berbhakti kepada orang tuanya, namun dia sendiri tak paham bahwa ada pula 

sebutan orang tua yang durhaka kepada anaknya. Jika anak durhaka kepada 

orang tuanya maka nasib hidupnya akan sia-sia, begitupun orang tua yang 

durhaka kepada anaknya.
583

 

Di satu sisi kita semua sepakat bahwa seorang anak tidak akan bisa 

memilih untuk dilahirkan di keluarga yang seperti apa dan dengan orang tua 

bagaimana. Saat anak dilahirkan ke alam dunia juga bukan kehendak 

pribadinya, tapi itu semua adalah taqdir dari Allah Swt. dan keinginan dari 

orang tuanya. Maka sebelum orang tua berbicara tentang kewajiban anak 

terhadap orang tuanya, seharusnya orang tua terlebih dahulu mengerti  

kewajiban orang tua terhadap anaknya. Sebab sedari anak dilahirkan, orang 

tua sudah mendapat haknya, yaitu mempunyai anak. Dari hak mempunyai 

anak itulah, orang tua sudah memiliki kewajiban untuk membesarkan dan 

merawat anaknya tersebut. Dalam hal ini banyak ulama sepakat yang 

mengatakan bahwa orang tua bisa durhaka jika tidak peduli dengan anak atau 

mengabaikan kewajibannya, sebab saat ini banyak kita temui anak yang 

harus menerima kesusahan demi kesusahan disebabkan  ketidak becusan 

orang tuanya dalam merawat anak.
584

 

Islam telah menunjukkan bagaimana idealnya hubungan antara orang 

tua dan anak. Di antaranya berkaitan dengan pentingnya keteladanan 

dan pendidikan dari orang tua kepada buah hatinya. Cara mendidik anak dan 

perlakuan orang tua kepada anaknya akan memberi kesan yang kuat untuk 

membentuk karakter atau kepribadian anak ketika dewasa kelak.Rasulullah 

saw bersabda 

مَثَ ةْنُ غَتْػِ 
َ
ةُي سَل

َ
ي أ خْبَدَنِ

َ
ِ أ
وْؽِي  صُ غَنْ الؾُّ

ُ
خْبَدَنَا يُين

َ
ِ أ خْبَدَنَا غَتْػُ اللَّّ

َ
ثَنَا غَتْػَانُ أ حْمَنِ حَػَّ الؽَّ

مَ مَا مِنْ مَيْ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
 كَال

َ
ُ غَنْهُ كَال ةَا وُؽَيْؽَةَ رَضِيَ اللَّّ

َ
نَّ أ

َ
دُ أ

َ
ا يُيل

َّ
يدٍّ إِل

ُ
ل

تَىِيمَثُ ةَىِيمَثً جَمْػَ 
ْ
مَا حُنْخَزُ ال

َ
سَانِهِ ك ِ

وْ يُمَش 
َ
هَانِهِ أ دَانِهِ وَيُنَط ِ ِ

ةَيَاهُ يُىَي 
َ
أ َـ فِعْؽَةِ 

ْ
ى ال

َ
ينَ عَل سُّ حِ

ُ
 ت

ْ
اءَ وَل

 ِ عْؽَةَ اللَّّ ِـ ُ غَنْهُ } 
ةُي وُؽَيْؽَةَ رَضِيَ اللَّّ

َ
 أ
ُ
يىَا مِنْ جَػْعَاءَ ذُمَّ يَلُيل ا ِـ

َ
يْىَا ل

َ
عَؽَ النَّاسَ عَل َـ تِط 

َّ
 ال

مُ  لَي ِ
ْ
ينُ ال ِ ذَلِكَ الد ِ قِ اللَّّ

ْ
ل  لِخَ

َ
 292حَتْػِيل
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''Telah menceritakan kepada kami  ' Abdan telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah 

mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu 

Hurairah radliyallahu 'anhu berkata: Telah bersabda Rasulullah saw": Tidak 

ada seorang anak pun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan 

fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak 

itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak 

yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat 

ada cacat padanya". Kemudian Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata 

(mengutip firman Allah subhanahu wa ta'ala yang artinya{ :)Sebagai fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus. 

Kata Fitrah terambil dari kata fathara yang berarti mencipta. Adapun 

pengertian makna awalnya adalah mencipta sesuatu pertama kali/ tanpa ada 

contoh sebelumnya. Dengan kata lain fitrah dipahami sebagai asal kejadian, 

atau bawaan sejak lahir.
586

 Kata fathara di dalam Al-Qur‟an disebut 

sebanyak 20 kali,
587

 berbeda dengan kata khalaqa di dalam Al-Qur‟an 

disebut  sebanyak  261  kali,
588

 dan juga memiliki perbedaan dengan kata 

ja‟ala yang di dalam Al-Qur‟an terulang sebanyak 346 kali.
589

 Adapun 

perbedaan antara khalaqa, fathara dan ja‟ala menurut para ulama‟ antara lain 

bahwa kata khalaqa di dalam Al-Qur‟an senantiasa merujuk kepada makna 

menciptakan sesuatu (yang belum ada sebelumnya) dari sesuatu (yang sudah 

ada sebelumnya) menjadi sesuatu baru yang belum pernah ada. Sementara 

kata fathara bermakna menciptakan sesuatu dari sesuatu yang tidak pernah 

ada sebelumnya dan tanpa didahului oleh contoh atau menciptakan untuk 

pertama kali. Sedangkan kata ja-„ala bermakna mengubah kejadian sesuatu 

yang sudah ada kepada kejadian lain untuk lebih bersifat fungsional dengan 

keterlibatan pihak lain atau manusia.
590

 Menurut Quraish  Shihab,  kata 

fathara, ja‟ala dan khalaqa memiliki kualitas makna yang berbeda, bahwa 

kata fathara menekankan makna keistimewaan pada penciptaan, kata 
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khalaqa lebih menekankan kepada kekuasaan  Tuhan,
591

  dan ja‟ala lebih  

menekankan  kepada  manfaat  ciptaan.
592

 Sementara makna fathara pada 

ayat yang disebut dipenghujuang hadits tersebut para ulama berbeda 

pendapat bahwa fitrah yang dimaksud adalah keyakinan tentang keesaan 

Allah Swt. yang telah ditanamkan Allah dalam diri setiap insan.
593

 Sementara 

Al-Biqa'i tidak membatasi arti fitrah pada keyakinan tentang keesaan Allah 

Swt.Menurut Al-Biqa'i yang dimaksud fitrah adalah ciptaan pertama dan 

tabiat awal yang Allah ciptakan manusia atas dasarnya. Kemudian Al-Biqa'i 

melanjutkan bahwa termasuk ke dalam fitrah adalah kemudahan mematuhi 

aturan Allah Swt. serta keluhuran budi pekerti yang merupakan cerminan dari 

fitrah islam. Pandangan ini kemudian dibuktikan oleh Al-Biqa'i  melalui 

pengamatan terhadap anak-anak dimana mereka semua memiliki perangi 

yang lurus serta kemudahan mematuhi petunjuk yang jelas walaupun mereka 

bertingkat-tingkat dalam hal ini. Alhasil Fitrah merupa-kan penerimaan 

kebenaran dan kemantapan dalam penerimaannya.
594

   

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa cara orang tua dalam 

mendidik tecermin dalam cara anak tersebut memperlakukan orang tuanya. 

Dengan kata lain, bila orang tua mengajari cara menghargai orang lain, maka 

anak akan berlatih menghargai manusia. Misalnya, orang tua yang sering 

memberikan ungkapan kasar melihat anaknya melakukan kesalahan, seperti 

kata malas, nakal, dan bodoh. Kata-kata tersebut akan tertanam menjadi 

memori anak sepanjang hidupnya. Dan anak akan mewarisi untuk setiap 

kesalahan sama. 

Kondisi kekinian ketika kondisi ekonomi yang tidak merata di negeri 

ini, maka seringkali kita dengar orang tua menjual anaknya, orang tua 

membunuh anaknya hanya karena tidak sanggup membiayai hidup sang anak. 

Hal tersebut bisa termasuk kategori sebuah tindakan kriminal dari orang tua 

kepada anaknya bahkan termasuk kategori kedurhakaan orang tua kepada 

anaknya. Durhaka memang sebuah kata yang melambangkan sikap 

pembangkangan dan juga sikap tidak mengakui akan kewajibannya karena 

berbagai sebab.
595
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Sebuah kisah datang seorang laki-laki datang mengadu kepada 

khalifah Umar bin Khattab ra perihal anaknya yang telah dianggap durhaka 

kepadanya. Kisah ini terjadi saat Umar bin Khattab menjadi khalifah. Kisah 
orang tua durhaka yang membuat sahabat umar bin khatab marah. Perilaku 

durhaka ternyata tidak hanya ditujukan kepada seorang anak yang 

berperilaku buruk, tetapi juga orang tua. Perilaku buruk orang tua bisa 

menjadi dampak munculnya sifat durhaka bagi si anak. 

Dalam islam orang tua juga dituntut untuk tidak durhaka terhadap anak. 

Karena setiap anak punya hak-hak yang harus dipenuhi oleh orang tua. 

Begitupula sebaliknya orang tua punya hak-hak yang harus dipenuhi oleh 

sang anak. Banyak sekali kita jumpai kisah  anak durhaka sebab buruknya 

perilaku orang tua terhadap sang anak. Seperti memberikan nama buruk, 

menjelek-jelekan anak, tidak menafkahi anak, tidak mendidik anak, 

memarahi bahkan melakukan kekerasan terhadap anak. Alhasil ketika si anak 

besar, tak sedikit dari mereka yang membalas keburukan orang tua dimasa 

lalu. Rasa sakit hati si anak terkadang menjadikanya anak durhaka apalagi 

dalam keluarga broken home. 

 Seorang ayah melaporkan kekerasan yang dilakukan oleh anaknya. 

Ayah tersebut sedih memiliki anak yang durhaka.596 Lalu Umar pun bertanya: 

"Seperti apa kelakuan anakmu?" Ayahnya pun menjawab: Anakku berbicara 

kasar dan membentak. Dia pernah menendangku. Dia juga tak segan-segan 

memukul. Dan masih banyak perbuatan durhaka yang lain. Lalu Umar 

berkata: "Baiklah, kami akan bawa anakmu ke sini". Selang beberapa waktu, 

sang anak hadir dalam „persidangan‟ tersebut. Umar lalu bertanya kepada 

sang anak :" Anak muda! Kenapa kamu berani bertindak kasar kepada 

ayahmu. Apakah kamu tidak tahu kalau Allah memerintahkan anak berbakti 

kepada orang tuanya. Anak tersebut lalu menjawab: "Wahai Amiral 

Mukminin, jangan buru-buru menilaiku buruk. Aku akan menjelaskan 
kepadamu apa yang terjadi sebenarnya.Umar lalu berkata: "Katakan 

sekarang! Sang Anak pun menjelaskan: Wahai Amiral Mukminin! Saya tahu 

bahwa seorang ayah memiki hak yang harus ditunaikan buah hatinya. Akan 

tetapi, bukankah seorang anak juga memiliki hak yang harus dipenuhi 

ayahnya? Umar: Benar.  Lalu sang anak bertanya lagi: "Lalu apa hak anak 

yang wajib ditunaikan ayahnya? Umar pun menjawab : Ada tiga kewajiban. 

Pertama, memilihkan calon ibu yang baik, jangan sampai memilih wanita 

yang sifatnya tercela dan suka berbuat maksiat. Kedua, memberi nama yang 

indah dan baik. Ketiga, mengajarinya menghafalkan Al-Quran. Lalu anak 

tersebut berkata : Wahau Amiral Mukminin! Demi Allah! Ayahku tidak 

menunaikan kewajiban tersebut satu pun!Umar pun menjawab: Kenapa? 
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Anak tersebut menjawab:  Ibu saya adalah budak hitam yang ayahku beli 

dengan harga hanya 2 dirham. Kemudian ibu saya hamil. Ketika saya lahir, 

ayah menamiku Ju‟al (si hitam). Selain itu, ayahku tidak pernah mengajarkan 

Al-Quran kepadaku. Di sini saya ingin menjelaskan bahwa saya terlahir dari 

rahim seorang budak wanita dan ayahku tidak menghendaki aku terlahir ke 

dunia ini. Dia tidak mau memberiku nama yang baik seperti Abdullah atau 

Ahmad. Juga tidak pernah mengajarkan Al-Quran. Perkataan itu membuat 

Umar menyimpulkan bahwa yang durhaka sebenarnya bukan sang anak, 

melainkan sang ayah. Umar Pun berkata: Masalah kalian ini terjadi bukan 

karena ulah sang anak. Yang sebenarnya salah adalah engkau, sang Ayah. 

Engkau tidak bisa mendidik anakmu dengan benar sejak ia lahir. Kamu juga 

tidak memikirkan akibatnya nanti. Inilah akibat yang harus kamu 

tanggung.
597

 

Dari cerita di atas ada pesan Umar bin Khattab yang merupakan 

kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang tua kepada anaknya, yaitu: 

a. Memilihkan ibu yang terbaik untuk anaknya.  

 Perintah Allah dan Rasul-Nya untuk memilih wanita yang nasab 

atau keturunan yang mulia dan baik. Rahasia di balik ini semua supaya 

seseorang memiliki keturunan yang memiliki pekerti yang luhur, tabiat 

dan kebiasaan serta akhlak yang lurus dan islami. Mereka dapat meminum 

air susu yang mulia dan utama. Dengan cara yang baik mereka dapat 

mencari sifat-sifat yang utama dan mulia.
598

 Ibu juga disebut guru atau 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anaknya sebab 

ibulah yang lebih banyak waktunya bersama anak-anak, sejak anak dalam 

kandungan sampai dewasa. Ikatan batin antara ibu dan anak sangat dekat 

dibanding dengan ayah sehingga ibu disebut al-madrasu al-ula. Ibu adalah 

orang yang paling sering dan paling intens dalam melakukan interaksi 

dengan anak sejak masa pembuahan, masa kehamilan, hingga masa 

kelahiran. Interaksi tersebut berjalan sepanjang waktu, terutama ketika 

memberikan air susu ibu (ASI) selama dua tahun dan ketika mendidiknya 

sebelum mencapai usia sekolah.
599

 Sehubungan dengan peran ibu tersebut, 

maka kita harus memilih dan mempersiapkan calon ibu yang beriman, 

berakhlak mulia dan berpendidikan yang memadahi. Jika hal tersebut kita 

lakukan berarti kita telah mempersiapkan suatu bangsa yang tinggi akhlak 

dan moralitasnya sekaligus menyiapkan generasi yang terbaik. 
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Keharusan memilih sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

Rasulullah ini termasuk dalam kategori kebenaran ilmiah terbesar dan 

teori pendidikan modern. Di dalam ilmu heriditas dijelaskan bahwa anak-

anak akan mewarisi sifat-sifat dari kedua orang tuanya  baik moral, fisikal 

maupun intlektual semenjak terlahir.
600

 Saat seorang wanita memilih 

suami, atau sebaliknya suami memilih istri, dengan mendasarkan pada 

pertimbangan keturunan yang baik, maka tidak diragukan lagi akan 

tumbuhlah sang anak tadi dengan baik dari segi kewibawaan, kesucian, 

dan keistiqamahan.
601

 Jika terkumpul dalam diri seorang anak faktor 

heriditas dan pendidikan yang baik, maka anak akan sampai pada puncak 

kemuliaan agama dan akhlak. Dia akan menjadi teladan dalam ketakwaan, 

keutamaan, interaksi yang baik, dan akhlak yang mulia. Maka hendaklah 

orang yang akan menikah senantiasa berusaha memilih yang baik, 

bijaksana dalam menentukan pendamping hidup, jika menghendaki 

nantinya memiliki keturunan yang baik, suci, dan juga anak-anak yang 

beriman kepada Allah SWT.
602

 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Psychology Spot menunjukan 

bahwa gen kecerdasan anak berasal dari kromosom X, yaitu kromosom 

dari ibu. Penelitian lain juga menyatakan bahwa tingkat kecerdasan IQ 

anak bergantung pada besar IQ ibu. Jadi memilih calon istri yang pintar 

akan berdampak pada keturuan kita selanjutnya.
603

 Latar belakang 

keluarga, akan sangat mmpengaruhi individu, baik ketika ingin menjadi 

pasangan hidup atau akan melakukan pemilihan pasangan. Pada saat 

melakukan pemilihan pasangan dan setelah memilih pasangan, melihat 

latar belakang dari calon pasangan akan sangat membantu dalam 

mempelajari sifat calon pasangan yang sudah dipilih. Dalam mempelajari 

latar belakang keluarga dari calon pasangan, akan diperhatikan.
604

 

b. Memberi nama yang baik. 

Dalam Islam, nama bukan sekadar penanda. Dia adalah doa bagi diri 

dan kehidupannya. Semasa hidupnya, Rasulullah biasanya mengubah 

nama seseorang yang jelek.
605

 Orang tua berkewajiban memberikan nama 
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yang baik bagi anak-anaknya, baik laki-laki maupun perempuan. Karena 

nama yang diberikan oleh orang tua seringkali akan menentukan  

kehormatan anak-anaknya. Para psikolog modern menyadari bahwa betapa 

pentingnya nama dalam pembentukan konsep diri, karena secara tidak 

sadar, manusia akan terdorong untuk memenuhi citra atau gambaran yang 

terkandung dalam namanya.
606

 Dalam teori Labelling menjelaskan bahwa 

seseorang sangat besar kemungkinannya menjadi jahat, karena masyarakat 

terlanjur menamaninya penjahat. Sebaliknya, seseorang kan selalu 

menjadi orang yang baik hati jika ia diberi gelar orang yang baik hati. 

Meskipun boleh jadi seseorang akan berperilaku yang bertentangan 

dengan namanya, akan tetapi dalam hati nuraninya yang paling dalam 

akan ada selalu perang batin dan bisikan nurani yang membawa diriny 

kepada kebaikkan sesuai dengan namanya.  

Dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar diriwayatkan, ada seorang anak 

perempuan Umar bernama Ashiyyah (yang durhaka). Rasulullah pun 

mengganti namanya dengan Jamilah (cantik). Nabi bersabda dalam sebuah 

hadits 

حَمِيػِ 
ْ
ي غَتْػُ ال خْبَدَنِ

َ
 أ
َ
خْبَدَوُمْ كَال

َ
 اةْنَ سُؽَيْزٍّ أ

نَّ
َ
ثَنَا وََِّامٌ أ ثَنَا إِةْؽَاوِيمُ ةْنُ مُيسَى حَػَّ ةْنُ حَػَّ

بِ  ى النَّ
َ
هُ ضَؾْنًا كَػِمَ عَل نَّ جَػَّ

َ
ذَجِط أ طَػَّ َـ مُسَيَّبِ 

ْ
ى سَػِيػِ ةْنِ ال

َ
سْجُ إِل

َ
 جَل

َ
ِ سُتَحْدِ ةْنِ شَيْتَثَ كَال

 ط 

دٍّ  نَا ةِمُؾَح ِ
َ
 مَا أ

َ
 كَال

ٌ
نْجَ سَىْل

َ
 أ
ْ
 ةَل

َ
 اسْكِي ضَؾْنٌ كَال

َ
 مَا اسْمُكَ كَال

َ
لَال َـ مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
 صَل

حؾُُونَثُ ةَػْػُ 
ْ
ينَا ال ِـ جْ 

َ
مَا زَال َـ مُسَيَّبِ 

ْ
 اةْنُ ال

َ
بِي كَال

َ
انِيهِ أ  719اسْمًا سَمَّ

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan 

kepada kami Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 

orang-orang, katanya: telah mengabarkan kepadaku Abdul Hamid bin 

Jubair bin Syaibah dia berkata: saya duduk di hadapan Sa'id bin 

Musayyab maka dia menceritakan kepadaku, bahwa kakeknya datang 

kepada Nabi saw dalam keadaan sedih, lalu beliau bertanya: "Siapakah 

namamu?" dia menjawab" :Namaku Hazn  ( sedih), " beliau bersabda: 

"Bahkan namamu adalah Sahl." Namun dia berkata: "Tidak, aku tidak 

akan merubah nama yang pernah di berikan oleh ayahku." Ibnu Musayyib 

berkata" :Maka dia masih saja terlihat sedih setelah peristiwa itu". 

Diantara hikmah nama yang baik adalah ketika orang tua 

memberikan nama yang kurang baik, anak  akan dibully, dicemooh, 
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bahkan dihina, sehingga menjadi beban mental yang harus ia hadapi 

sampai meninggal dunia. 

c. Mengajarkan membaca Al-Qur'an, beserta ilmu agama, untuk 

mengenalkan kepadanya kewajiban yang harus ia lakukan, mulai urusan 

ibadah maupun akhlak.
608

 Sebab dengan anak mengetahui kewajiban-

kewajiban yang harus dilaksanakannya maka ia akan terhindar dari sifat-

sifat buruk yang menjerumuskannya ke dalam keburukakkaan.  Apabila 

hal tersebut tidak dipersiapkan oleh orang  tuanya, maka anak akan 

menuntut haknya, Jika hak itu tidak terpenuhi, maka anak akan berani 

menentang, bahkan berani mengancam orang tuanya, sehingga jadilah ia 

anak yang durhaka. 

Menurut imam Al-Ghazali dalam kitab al-Adab fid-din menjelaskan 

bahwa ada lima adab orang tua kepada anaknya, Diantaranya: 

a. Adab pertama selalu membantu anaknya suapaya bersikap baik kepada 

orang tua. Perilaku anak kepada ayah ibunya, sangat bergantung juga 

perilaku orang tua kepada anak.  Jika orang tua menyayangi anaknya tentu 

anaknya akan membalas kasih sayang itu. tetapi jikalau orang tua 

bertindak sesuka hati kepada anak tentu si anak akan membalas dengan 

keburukan. 

b. Adab kedua adalah setidaknya bagi orang tua tidak memaksa anak-

anaknya berbuat baik diluar batas kemampuannya. Seperti hal nya 

mengharuskan anak kecil berpuasa full disiang hari layaknya orang 

dewasa, padahal tidak semua anak kecil mampu berpuasa sepanjang siang 

itu. 

c. Adapun adap ketiga adalah orang tua tidaklah memaksa anaknya disaat 

kesusahan, dan tidak memberikan perintah-perintah yang memberatkan si 

anak. 

d. Adab keempat adalah orang tua tidak menghalangi anak untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah SWT, seperti halnya jika si anak ingin mengaji lalu 

malah diperintah mbolos untuk membantu kerja. 

e. Adab kelima adalah orang tua jangan membuat anak-ananya susah dan 

sengasara dikarenakan Pendidikan yang salah.  Orang tua hendaknya 

mendidik anak sebaik-baiknya agar memiliki ilmu serta keterampilan yang 

mencukupi. Jangan sampai memanjakan anak hingga akhirnya ia bodoh 

sehingga menyebabkan masa depanya buruk.
609

 

Dari kisah di atas dapat diambil pelajaran, bahwa orang tua jangan 

menyalahkan anaknya terlebih dahulu, bila anak berani  durhaka kepadanya, 
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bisa saja disebabkan kesalahan orang tuanya yang tak memberikan hak 

anaknya, sehingga orang tua harus koreksi diri. Apabila kewajiban sudah 

diberikan oleh orang tuanya, maka hal ini bukan semua kesalahan orang 

tuanya, bisa karena faktor lain seperti pergaulan maupun lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



428 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

429 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SOLUSI TERHADAP TOXIC PARENTS 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
 

A. Ragam Usaha Penanggulangan Toxic Parents Perspektif Al-Qur'an 

Parenting merupakan proses yang dilakukan oleh orang tua untuk 

mendidik dan mengasuh anak sejak anak lahir ke dunia hingga dewasa. 

Parenting ini dilakukan dengan maksud agar kelak anak memiliki tanggung 

jawab dan memberikan kontribusi di masyarakat.
1
 Sementara menurut 

Hastuti sebagaimana dikutib oleh Nurhayani dkk. menyatakan bahwa 
parenting adalah proses menumbuhkembangkan dan mendidik anak sejak 

pasca kelahiran hingga anak memasuki usia dewasa. Tugas ini umumnya ibu 

dan ayah yang melakukannya (orang tua biologis dari anak). Namun, bila 

orang tua bilogisnya tidak mampu karena suatu sebab maka yang harus 

melakukan pengasuhan adalah kerabat dekat termasuk kakak, nenek, dan 

kakek, orang tua angkat, atau oleh institusi seperti panti asuhan yang 

umumnya mengambil tugas ini.
2
 Oleh karena itu,pentingnya pola pengasuhan 

anak yang perlu dilakukan orang tua untuk mendidik anaknya. Dimana 

teknologi dan komunikasi berkembang dengan sangat pesat.  

Positive parenting pastinya akan membentuk karakter anak menjadi 

baik. Sedangkan toxic parenting dapat melukai psikologis anak hingga 
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menyebabkan gangguan kesehatan mental.
3
 Toxic parenting merupakan salah 

satu jenis pola asuh salah yang diterapkan oleh orang tua dalam 

membesarkan anaknya. Toxic parenting dapat menyebabkan gangguan 

psikologis pada anak dan biasanya terjadi secara berulang dari satu generasi 

ke generasi selanjutnya. Perilaku orang tua dapat dikatakan toxic ketika pola 

asuh tersebut dilakukan secara berulang-ulang, sehingga akan menimbulkan 

kebiasaan yang berdampak negatif bagi kehidupan anak selanjutnya. Selain 

itu, orang tua yang toxic tidak mau memperlakukan anaknya sebagai individu 

dengan baik. Mereka dapat melalukan kekerasan kepada anak, bahkan 

sampai membuat kondisi kesehatan mental dan psikologis anak terganggu.
4
 

Oleh karena itu agar menjadi orang tua yang baik dan menjadi pola asuh 

toxic parents orang tua wajib mengikuti panduan Al-Qur'an sebagai pedoman 

kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. untuk membimbing manusia.  

Adapun usaha untuk meminimalisir pola asuh toxic parents, dapat 

ditempuh dengan membangun kesadaran spiritual sebagai orang tua, melalui 

teori mindfull parenting qur‟ani yang meliputi: Pertama, mempersiapkan diri  

menjadi orang tua ideal melalui pendidikan parenting pra nikah, memahami 

dan menunaikan kewajiban orang tua terhadap anak, memberikan uswah atau 

teladan yang baik bagi anak, meninggalkan kebaikan yang bermanfaat bagi 

anak, mendoakan kebaikan bagi anak, dan keterbukaan sikap orang tua untuk 

melakukan evaluasi diri. Kedua, melalui komunikasi qur‟ani dengan menjalin 

intensitas komunikasi keluarga yang efektif. Ketiga, belajar memahami anak 

dengan ragam keunikan dan potensinya. Diantara langkah-langkah untuk 

mengatasi perilaku orang tua yang toxic parents antara lain: 

1. Mempersiapkan diri Menjadi Orang Tua Melalui Pendidikan 

Parenting Pra-nikah 

  Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan semua aspek 

kehidupan manusia tak terkecuali parenting, sehingga parenting pra nikah 

juga di atur di dalamnya. Oleh karena itu, menjadi penting kiranya seseorang 

mempelajari tentang parenting pra nikah. Dengan adanya parenting pra nikah 

seseorang diharapkan dapat memilih calon istri atau calon suami yang tepat 

dan sesuai dengan kriteria syariat Islam, sehingga dapat membangun keluarga 

yang sakinah, taat kepada perintah Allah serta menjadi keluarga yang 
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senantiasa harmonis dan dilandasi oleh nilai-nilai agama.
5
 Di samping itu 

dalam membekali diri sebagai orang tua, seseorang juga harus mengerti 

tentang kewajiban sebagai suami dan istri, juga ilmu pendidikan dan 

pengasuhan anak atau parenting. Tujuan dalam sebuah pernikahan di dalam 

Islam adalah bertujuan membentuk keluarga yang sakînah (harmonis), 

dimana ketenangan dan kedamaian dirasakan oleh semua anggota 

keluarganya. Maka tidak mungkin ada kesakinahan istri di atas penderitaan 

suami, atau tidak ada kesakînahan suami di atas penderitaan istri, tidak ada 

kesakînahan orang tua di atas penderitaan anak-anak, dan tidak pula sakînah 

anak-anak dengan mengorbankan orang tuanya.
6
 

Pendidikan pra nikah merupakan proses atau upaya untuk 

memberikan perubahan pengetahuan dan paradigma, nilai-nilai dan 

keterampilan yang lebih baik tentang pernikahan. Pendidikan pranikah 

penting untuk belajar bagi semua orang untuk mempersiapkan untuk dapat 

menjalani kehidupan dari pernikahan yang langgeng.
7
 Amir Syarifuddin 

dalam bukunya yang berjudul “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia” 

menjelaskan bahwa parenting pra nikah dapat memberikan manfaat di 

antaranya ialah untuk mencapai sebuah keluarga yang damai, tentram, dan 

bahagia serta senantiasa diliputi rasa kasih sayang antar anggota keluarga 

sehingga mereka dapat bersosial dengan baik di dalam masyarakat.
8
 Keluarga 

yang bahagia tidak akan terwujud dengan mudah tanpa adanya pendidikan 

atau kebiasaan-kebiasaan baik yang dimulai dari dalam keluarga itu sendiri. 

Dengan demikian, dalam mewujudkan keluarga yang bahagia hendaknya 

anggota keluarga menyadari pentingnya sebuah proses pendidikan yang 

sesuai dengan syari‟at sehingga proses transformasi perilaku dan sikap 

anggota keluarga akan tercermin dalam kepribadian yang baik yang sesuai 

dengan tuntunan yang disyari‟atkan oleh agama. Islam merupakan agama 

yang sangat memperhatikan seluruh aspek kehidupan manusia termasuk 

pendidikan pra nikah masuk ke dalamnya.
9
 Dengan pendidikan pra nikah 

seseorang dibimbing untuk  memilih calon suami atau calon istri yang cocok 
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 Aaron Quinn Sartain, et.al., Psychology: Understanding Human Behaviour, New 

York, Toronto dan London: McGraw-Hill Book Company, 2015, hal. 200. 
6
Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam Indonesia dan Perbandingan 

Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, dengan Pendekatan Integratif-Interkonektif, 
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sesuai dengan hukum Islam, sehingga kelak dirinya dapat membangun 

sebuah keluarga taat kepada perintah-perintah Allah dan menjadi keluarga 

yang selalu harmonis dan dipandu oleh nilai-nilai agama. 

Robert F. Stahmann dalam jurnal yang berjudul “Premarital 

Counselling: a focus for family therapy, Journal of Family Therapy” 

menyebutkan: 

“Typical goals of the various approaches to marital preparation 

include: (a) easing the transition from single to married life, (b) 

increasing coule stability and satisfaction for short and long term, (c) 

enhancing the communications skills of the couple, (d) increasing 

friendship and commitment to the relationship, (e) increasing couple 

intimacy, (f) enhancing problem-solving and decisions-making skills in 

such areas as marital roles and finances”
10

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa manfaat yang 

didapatkan dalam menerapkan persiapan sebelum melakukan pernikahan, hal 

tersebut adalah meliputi; (a) memudahkan peralihan masa transisi dari masa 

lajang (single) ke dalam kehidupan pernikahan, (b) meningkatkan stabilitas 

dan kepuasan pasangan untuk jangka pendek dan jangka panjang, (c) 

meningkatkan keterampilan komunikasi antar pasangan, (d) meningkatkan 

komitmen terhadap hubungan, (e) meningkatkan keintiman pasangan, (f) 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan pengambilan 

keputusan seperti dalam ranah keuangan, manaje-men konflik, dan 

sebagainya.
11

 

Abdurrahman menyatakan dalam Disertasinya yang berjudul 

Penanggulangan Sindrom Down dalam Perspektif Al-Qur‟an tentang alasan 

mengapa ilmu parenting sangat penting bagi para calon suami istri:12 

a. Menemukan Calon Pasangan sebagai Ayah/Ibu yang tepat bagi Anak 

Rasulullah saw. selalu mendorong umatnya agar memiliki keturunan 

baik dan saleh. Oleh karena itu sebelum seseorang memilih pasangan 

maka yang harus dilakukan adalah upaya terus menerus untuk 

memperbaiki diri, sebab dengan kesalehan diri niscaya akan dapat 

ditularkan kepada pasangan dan juga kepada anak keturunan. Setelah 

dirinya siap untuk menikah maka harus memperhatikan kaidah-kaidah 

yang ditetapkan Islam dalam memilih pasangan hidup yaitu dengan 

memilih jodoh dari keturunan dan keluarga yang mulia yang dikenal 
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memiliki kebaikan, akhlak, dan nasab yang baik.13 Selain itu Nabi saw. 

melarang umatnya untuk menikahi wanita-wanita atau calon pasangan 

yang memiliki berbagai sifat buruk atau tumbuh di lingkungan yang buruk 

serta berasal dari keturunan yang buruk pula. Keharusan memilih seperti 

yang dikemukakan oleh Rasulullah saw. dipandang sebagai kebenaran 

ilmiah terbesar dan sesuai dengan pandangan paedagogis pada abad 

modern ini. Ilmu yang membahas tentang keturunan (heriditas) telah 

menetapkan bahwa anak akan mewarisi sifat-sifat dari kedua orang 

tuanya, baik moral, fisikal maupun intelektual sejak kelahirannya.14 Hal ini 

sejalan dengan Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat An-Nûr/24:26 

ُٱ َبيِثََٰت  ُوَُُلْخ َبيِث ونَُٱللِخخَبيِثيَِن ُوَُُلْخ ُۖ ُٱللِخخَبيِثََٰتِ بََِٰت  ي  ُوَُُلطَّ بِيَِن ي  بِ ونَُٱللِطَّ ي  ُُُۚلطَّ بََِٰتِ ي  للِطَّ
غخفرَِةٌُوَرزِخقٌُلَريِمٌُ مُنَّ ُُۖلهَ  ول ونَ اُيَق  بَََّء ونَُمِهَّ ولََٰٓئكَُِن 

 
 أ

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita 

yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah 

untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 

dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka 

ampunan dan rezeki yang mulia (surga). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa perempuan-perempuan yang tidak 

baik umumnya menjadi istri bagi laki-laki yang tidak baik pula. Demikian 

pula laki-laki yang tidak baik umumnya berjodoh dengan perempuan-

perempuan yang tidak baik pula, karena bersamaan sifat-sifat dan akhlak 

itu, mengandung adanya persahabatan yang akrab dan pergaulan yang 

erat. Sementara perempuan-perempuan yang baik-baik adalah untuk laki-

laki yang baik-baik, sebagaimana diketahui bahwa keramah-tamahan 

antara satu dengan yang lain terjalin karena adanya persamaan dalam sifat-

sifat, akhlak, dan cara bergaul.15 Hal tersebut sejalan dengan firman Allah 

Swt. dalam surat An-Nûr/24 ayat 32 tentang kriteria wanita yang boleh 

dinikahi dengan disebut dua sifat yaitu “Ayyâmâ Minkum” (orang-orang 

yang sendirian di antara kalian) dan “ash-Shâlihîn”, dimana makna saleh 

pada ayat tersebut menurut as-Sa‟di adalah adalah orang-orang yang sudah 

pantas menikah, lagi membutuhkannya.16 Sedangkan dalam tafsir 
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Muyassar dijelaskan bahwa makna saleh adalah yang berhasrat menikah 

untuk menjaga kehormatannya.17 Saleh juga identik dengan orang yang 

baik agamanya, namun yang menjadi masalah adalah apakah yang 

dimaksud dengan orang yang baik agamanya. Agama meliputi tauhid yang 

merupakan inti ajaran agama dan syariat sebagai aturan-aturan baku yang 

bersifat lahir. Iman adalah masalah hati dimana orang tidak bias mmebaca 

hati seseorang namun keadaan hati mempengaruhi sikap dan perilakunya. 

Maka agama seseorang dapat dilihat dari amal perbuatannya, sebab dalam 

berbagai hadis pun disebutkan tentang tanda-tanda keimanan seseorang 

bias dilihat dengan sikap, perilaku dan ketinggian moralnya.18 dan Oleh 

karena itu meski dalam realitas belum memiliki pasangan, salah satu 

alasan yang dapat membuat seseorang untuk semangat belajar  parenting 

adalah dapat menemukan calon pasangan yang akan menjadi ayah atau ibu 

bagi anak-anaknya kelak. Dalam hal ini, berbekal ilmu pengasuhan anak, 

secara tidak langsung seseorang akan mencari pasangan yang tidak hanya 

bersedia menjadi suami/istri namun juga siap menjadi ayah/ibu bagi anak-

anak nantinya.
19

 

Ketika seseorang menikah dengan calon pasangan pilihannya yang 

bersedia menjadi ayah/ibu dari calon anak-anaknya, maka tanggung jawab 

dalam membagi pola asuh anak pun dapat terbagi dengan baik. Hal-hal 

berupa metode pengasuhan apa yang ingin diterapkan hingga karakter 

anak seperti apa yang ingin dibentuk, dapat didiskusikan bersama jika 

seseorang telah menemukan sosok ayah/ibu dari pasangan nanti. Jika 

diibaratkan, seorang anak bagaikan sebuah kanvas putih, maka carilah 

pasangan yang nantinya dapat melukis di atas kanvas itu bersama.
20

 

b. Belajar Parenting Bisa dari Mana Saja 

Saat ini dengan ragam kemudahan yang ada mempelajari 

ilmu parenting bisa dilakukan oleh siapa saja, di mana saja dan kapan saja. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memperoleh ilmu tersebut, mulai dari 

mengikuti seminar parenting, sekolah parenting, dan membaca buku-buku 

parenting yang dapat dilakukan baik secara daring ataupun langsung. Jika 

alasan tidak mau belajar ilmu parenting karena malu, sebaiknya hal 

tersebut dibuang demi untuk menyiapkan masa depan anak.
21
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Selain dari berbagai sumber tersebut, belajar parenting dari orang 

tua kita sendiri ataupun tokoh inspirasi lainnya juga dapat dijadikan 

referensi. Namun, hal yang perlu diingat, setiap anak tidaklah sama. Setiap 

pendidikan yang diterapkan akan berbeda hasilnya. Maka dari itu, sebagai 

calon orang tua nantinya, kamu harus memilih dengan bijak metode 

pendidikan seperti apakah yang sesuai untuk anak. sebab seseorang ingin 

diperlakukan sebagaimana ia memperlakukan orang lain
22

 

c. Menjadi Orang Tua Tidak Bisa Dadakan 

Faktor utama yang dapat menguatkan seseorang untuk belajar 

mendidik anak adalah kesadaran bahwa menjadi orang tua bukanlah 

sebuah proses yang tiba-tiba dan berjalan begitu saja. Masa kehamilan 9 

bulan merupakan waktu tersingkat yang dapat dimanfaatkan untuk 

mempersiapkan diri sebagai orang tua bagi pasangan suami istri. Sebelum 

itu, tentu lebih banyak waktu yang dapat digunakan dalam mempelajari 

ilmu pengasuhan anak.
23

 

Banyak kasus di mana anak-anak menjadi sangat sulit diatur karena 

kesalahan pola asuh. Hal ini bukanlah kesalahan dari anak yang memiliki 

sifat seperti itu. Peran orang tua dalam mendidik anak bahkan sejak dalam 

kandungan, menjadi faktor penentu kepribadian anak ke depannya. 

Dengan mempelajari ilmu parenting sejak dini, tentu ketika menemukan 

kondisi yang sulit pada anak, ada solusi yang dapat dilakukan ketika telah 

mengetahui ilmu parenting.
24

 Tentunya harapan dari orang tua adalah saat 

anak diperlakukan sesuai dengan usia dan kondisinya, anak akan tumbuh 

dengan baik dan sesuai dengan fase yang ia alami.
25

 

d. Parenting Bukan Hanya kepada Anak 

Meskipun pilihan untuk memiliki anak merupakan hak bagi setiap 

pasangan, namun bukan berarti ilmu parenting bisa diabaikan begitu saja. 

Bagi seseorang yang masih sendiri pun, alasan belum memiliki anak juga 

bukan penghalang untuk mempelajari ilmu parenting saat ini. Pada 

dasarnya, pemahaman mengenai pengasuhan anak ini haruslah diketahui 

oleh semua orang, terutama bagi mereka yang telah melewati masa 

pubertas.
26

 Hal yang terpenting adalah semangat belajar yang terus ada 

dalam diri. Anak merupakan amanah dari Tuhan kepada para orang tua. 
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Harapannya, anak-anak yang lahir nantinya dapat menjadi generasi 

penerus yang baik bagi negeri ini. Maka dari itu, walaupun belum 

menikah, mempersiapkan diri untuk menerima amanah tersebut nantinya 

merupakan sebuah pilihan bijak yang dapat dilakukan .
27

 Seseorang yang 

terus membekali diri dengan belajar dan ilmu pengetahuan terutama 

tentang pengasuhan akan menikmati hasilnya kelak ketika mereka 

memiliki momongan dan bisa mempraktekkan ilmu yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian di atas maka salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh orang agar tidak menjadi orang tua yang toxic adalah 

dengan jalan membekali diri dengan ilmu pengetahuan. Orang tua yang 

tidak membekali diri dengan ilmu pengetahuan saat sudah memiliki anak 

dan tidak pula belajar tentang ilmu pengasuhan maka oleh Al-Qur‟an 

disebut dengan safahan bi ghairi ilmi (orang yang bodoh dan tidak 

memiliki pengetahuan).28 Dan oleh penulis digolongkan sebagai toxic 

parents secara tidak langsung atau spiritual toxic parents.29 Dan dalam 

ajaran Islam untuk membangun keluarga yang ideal dengan anak-anak 

yang saleh serta pasangan yang saleh diawali ketika seseorang memilih 

jodoh, sebab keturunan (heriditas) memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam menurunkan sifat-sifat orang tua kepada anaknya baik fisik, moral, 

intelektual bahkan spiritual akan dipengaruhi oleh orang tuanya.30 Oleh 

karena itulah pemilihan calon pasangan berdasarkan kemuliaan, kebaikkan 

dan keturunan sangat dianjurkan dalam Islam, dan diyakini kelak akan 

melahirkan anak yang baik agamanya, akhlaknya serta menjadi teladan 

dalam ketaqwaan dan akhlak yang mulia.31 Oleh karena itu membekali diri 

dengan belajar ilmu parenting merupakan perwujudan kesadaran sebagai 

calon orang tua yang harus mempersiapkan diri menjadi orang tua yang 

baik bagi anak-anaknya Kesadaran di dalam diri orang tua dapat dilatih 

dan dipahami melalui pola pengasuhan yang dilakukan dengan penuh 

kesadaran secara terus menerus yang dinamakan mindful parenting.
32

 

Selain itu mempersiapkan diri menjadi orang tua adalah bagian tak 

terpisahkan dari teori pendidikan anak bahwa untuk mendapatkan anak 

yang baik dan saleh harus diawali dengan mencari pasangan hidup yang 

juga baik dan saleh dan terus belajar.  
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2. Memahami dan Menunaikan Kewajiban Orang Tua Terhadap 

Anak   

Kelahiran seorang anak di dalam keluarga, pada awalnya membawa 

kebahagiaan pada orang tua. Namun seiring dengan berjalannya waktu, 

banyak anak yang tumbuh di dalam lingkungan keluarga yang dengan 

kondisi orang tuanya yang kasar, memperlakukan anak dengan semena-mena, 

yang paling fatal adalah “meracuni “mental anak baik secara psikis dan fisik. 

Istilah orang tua yang “meracuni” ini di kenal dengan “toxic parents” 

sementara pola asuh yang di jalani orang tua di sebut dengan toxic 

parenting.Keluarga juga merupakan rumah tangga yang mempunyai ikatan 

darah ataupun pernikahan ataupun wadah yang dimana terselenggaranya 

fungsi-fungsi instrumental mendasar serta fungsi- fungsi ekspresif keluarga 

untuk para anggotanya yang terletak dalam sesuatu jaringan
33

.   

Dalam pola toxic parents, orang tua memperlakukan anaknya dengan 

tidak hormat sebagai individu, contoh tidak memuji pekerjaan anak atau, 

meremehkan hal-hal yang sudah anak lakukan dalam hidup kesehariannya. 

Atau orang tua yang suka membanding–bandingkan anak dengan anak 

lainnya atau membandingkan dengan saudara kandungnya sendiri sehingga 

mengakibatkan turunnya rasa percaya diri pada anak. 

Kehadirian anak merupakan sumber kebahagian sekaligus penyejuk 

hati dan penenang jiwa bagi kedua orang tuanya. Anak juga merupakan 

amanah terbesar yang telah Allah Swt. berikan kepada orang tua di dunia, 

sebab tidak semua orang dianugerahi keturunan, maka anak menjadi 

tanggung jawab bagi kedua orang tuanya untuk mendidik dan 

membesarkannya. Ia berhak hidup sejahtera serta bahagia lahir dan batin, 

baik di dunia maupun diakhirat.
34

 Baik atau buruknya masa depan anak 

sangat  bergantung  kepada pola asuh dan pendidikan yang orang tua berikan 

kepada mereka. Anak adalah titipan Allah, sebagai titipan maka bagi orang 

tua yang dititipi agar merawat titipannya dengan baik, dengan merawat 

mengasuh dan memberikan segala sesuatu yang membuat titipan tetap 

terawat dan sesuai dengan harapan penitip kepada yang ditipi. Anak juga 

merupakan anugerah dari Allah Swt. bagi para orang tua.  

Dalam Al-Qur‟an digambarkan bahwa anak merupakan penyejuk 

pandangan mata (qurrataa‟yun), sumber kebahagiaan, dan belahan hati 

manusia di dunia ini. Keberadaan anak dalam suatu keluarga menjadikan 

keluarga itu terasa hidup, harmonis, dan menyenangkan, sebaliknya 

ketiadaan anak dalam keluarga menjadikan keluarga tidak berarti apa-apa, 

karena kehilangan salah satu ruh yang dapat menggerakkan keluarga itu. Di 
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mata seorang bapak, anak akan menjadi penolong, penunjang, pemberi 

semangat, dan penambah kekuatan. Di mata seorang ibu, anak menjadi 

harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, kebahagiaan hidup, dan 

tumpuan di masa depan.
35

 

Keberadaan anak yang digambarkan dalam Al-Qur‟an tersebut dapat 

terwujud jika dipersiapkan sejak dini oleh orang tuanya. Pendidikan dan 

pembentukan kepribadian anak harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya, 

sebab jika tidak maka anak justru akan menjadi yang sebaliknya, yaitu 

menjadi bencana (fitnah) dalam keluarga dan akan menjadi gangguan bagi 

masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan.
36

 

Di samping itu manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, dipilih 

oleh Allah Swt. sebagai khalifah di muka bumi ini. Sebagai seorang khalifah 

maka menjadi suatu keharusan memahami apa yang diamanahkan oleh Allah 

Swt. kepada manusia di muka bumi ini, termasuk mengetahui dan 

menjalankan amanah sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Mengurus segala 

keperluan anak semenjak dilahirkan adalah bagian dari kewajiban orang tua, 

akan tetapi terkait tanggung jawab manusia di muka bumi ini, maka untuk 

mengisi, menjaga, dan melestarikan alam yang ada di bumi ini perlu 

pengetahuan dan ketermpilan. Sejatinya manusia juga sebagai hamba yang 

diciptakan Allah untuk beribadah dan menyembah kepada Alah. Oleh 

karenanya sebagai orang tua maka berkewajiban mengantar anak-anaknya 

utuk dapat mengimplementasikan dan mewujudkan tujuan dan tanggung 

jawab sebagai seorang hamba. Menurut al-Nabhani, Rektor Universitas Daar 

al-Hadits al-Hasaniyyah Rabat Maroko, bahwa setiap anak memiliki empat 

hak dasar yang harus dipenuhi olrh orang tuanya, yaitu (1) Hak pengakuan 

silsilah/haqqu an-nasab (2) Hak memperoleh penyusuan/ haqqu ar-radla‟ (3) 

hak memperoleh pemeliharaan/haqqu al-hadlanah (4) Hak perwalian/ haqqu 

al-wilayah.
37

 Keempat hal tersebut merupakan hak seorang anak yang harus 

ditunaikan dan menjadi kewajiban bagi kedua orang tuanya. Orang tua adalah 

orang yang pertama kali bertanggung jawab kepada anak-anaknya, yaitu 

bertanggungjawab secara material, spiritual dan psikologis. Orang tua juga 

merupakan pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Anak 

merupakan amanat Allah Swt. bagi kedua orang tuanya. Ia memiliki jiwa 

yang suci dan cemerlang. Bila ia sejak kecil dibiasakan baik, dilatih dan 

dididik dengan baik, ia akan tumbuh dan berkembang menjadi baik pula. 
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Sebaliknya apabilaia dibiasakan berbuat buruk maka anak akan berbuat 

buruk pula.
38

 

Pada hakikatnya, semua orang tua sangat menaruh harapan dari 

keberhasilan anaknya ketika dewasa. Tidak ada satu pun dari orang tua yang 

menginginkan anaknya gagal dalam pendidikannya. Untuk merealisasikan 

harapan tersebut, orang tua senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan yang terbaik yang mencakup segala hal, baik perhatian, nutrisi, 

dan pendidikan anaknya. Dalam Islam, anak yang sedang tumbuh dan 

berkembang mempunyai hak untuk dicukupi kebutuhan akan makan dan 

minum oleh orang tuanya agar menjadi orang yang sehat normal dan kelak 

menjadi insan yang cerdas dan kreatif. Anak yang sedang berkembang harus 

diperlakukan secara penuh perhatian oleh orang tua dan pendidiknya karena 

anak bukanlah orang dewasa yang berbadan kecil. Perkembangan psikisnya 

masih sangat terbatas sehingga tidak sepatutnya jika ia harus mengerjakan 

pekerjaan orang dewasa dan anak tidaklah boleh matang sebelum waktunya. 

Tugas orang tua terhadap anak adalah dengan memberikan hak-hak 

kepadanya dengan baik.  

Demikian pula pembentukan budi pekerti yang baik adalah tujuan 

utama dalam pendidikan islam. Karena dengan budi pekerti itulah tercermin 

pribadi yang mulia. Sedangkan pribadi yang mulia itu adalah pribadi yang 

utama yang ingin dicapai dalam mendidik anak dalam keluarga. Namun tidak 

semua orang dapat melakukannya, banyak faktor yang menjadi penyebabnya 

misalnya orang tua yang sibuk dan bekerja keras siang dan malam dalam 

hidupnya untuk memenuhi kebutuhan materi anak-anaknya, waktunya 

dihabiskan di luar rumah,jauh dari keluarga, tidak sempat mengawasi 

perkembangan anaknya, dan bahkan tidakpunya waktu untuk memberikan 

bimbingan, sehingga pendidikan akhlak bagi anak-ananknya terabai-

kan.
39

Adapun diantara hak anak yang merupakan kewajiban bagi orang tua 

menurut ajaran Islam adalah sebagai berikut:  

a. Kewajiban Memberikan Hak untuk Hidup (haqq al-hayât) kepada Anak 

Setiap anak berhak untuk hidup. Oleh karena itu anak tidak boleh 

dibunuh dengan alasan apapun, termasuk karena alasan hasil perzinaan 

atau kemiskinan yang mendera keluarga.
40

 Hal yang sering dilakukan oleh 

calon orang tua pada masa kini adalah melakukan aborsi atau dalam dunia 

medis dikenal dengan istilah terminasi kehamilan yaitu menggugurkan 

kandungan sebelum janin dapat hidup di luar tubuh ibunya. Sementara itu 
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dalam Bahasa Arab, aborsi disebut dengan istilah al-Ijhadh. Kata al-

Ijhadh berasal dari kata ajhadha-yajhidhu yang memiliki arti “wanita yang 

melahirkan anaknya secara paksa dalam keadaan belum sempurna 

penciptaannya”.
41

 Dalam kitab al-Misbah al-Munir juga disebutkan bahwa 

aborsi dalam fikih disebut isqath (menggugurkan), ilqaa (melempar), atau 

tharhu (membuang). Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul 

Perempuan bahwa aborsi adalah pengguguran kandungan (janin) sebelum 

sempurna masa kehamilan, baik dalam keadaan hidup atau mati, sehingga 

keluar dari rahim dan tidak hidup, baik itu dilakukan dengan obat atau 

selainnya, oleh yang mengandungnya maupun bantuan orang lain.
42

 

Hukum aborsi dalam fiqih Islam, menurut pendapat terkuat (rajih) 

adalah pendapat yang menyatakan, jika usia janin sudah berusia 40 hari, 

haram hukumnya melakukan aborsi pada janin tersebut. Demikianlah 

pendapat Imam Taqiyuddin an-Nabhani dalam kitabnya an-Nizham al- 

Ijtima‟i fi al-Islam.
43

 Dalil syar‟i yang menunjukkan bahwa aborsi haram 

bila usia janin 40 hari atau 40 malam adalah hadis Nabi saw. berikut: 

 ِ ػُ ةْنُ غَتْػِ اللَّّ ثَنَا مُحَمَّ ةُي مُػَاوِيَثَ وَوَكِيعٌ ح وَحَػَّ
َ
ثَنَا أ بِى شَيْتَثَ حَػَّ

َ
ؽِ ةْنُ أ

ْ
ةُي ةَك

َ
ثَنَا أ  ةْنِ حَػَّ

ىُّ  ىَمْػَانِ
ْ
هُ  -نُمَحْدٍّ ال

َ
فْظُ ل

َّ
غْمَشُ  -وَالل

َ
ثَنَا الأ يا حَػَّ

ُ
ةُي مُػَاوِيَثَ وَوَكِيعٌ كَال

َ
بِى وَأ

َ
ثَنَا أ غَنْ زَيػِْ حَػَّ

 ِ  اللَّّ
ُ
ثنََا رَسُيل  حَػَّ

َ
ِ كَال ادِقُ  -صلى اللّ عليه وسلم-ةْنِ وَوْبٍّ غَنْ غَتْػِ اللَّّ وَوُيَ الص  

مَصْػُوقُ 
ْ
 » ال

َ
لَثً مِرْل

َ
ينُ فِى ذَلِكَ عَل

ُ
رْةَػِحنَ يَيْمًا ذُمَّ يَك

َ
هِ أ م ِ

ُ
لُهُ فِى ةَعْنِ أ

ْ
مَعُ خَل مْ يُجْ

ُ
حَػَك

َ
إِنَّ أ

رْةَعِ  ذَلِكَ ذُمَّ 
َ
وحَ وَيُؤْمَؽُ ةِأ يهِ الؽُّ ِـ يَنْفُظُ 

َـ كُ 
َ
مَل
ْ
 ال

ُ
 ذَلِكَ ذُمَّ يُؽْسَل

َ
ينُ فِى ذَلِكَ مُضْؾَثً مِرْل

ُ
يَك

يَ 
َ
مْ ل
ُ
حَػَك

َ
هَ غَحْدُهُ إِنَّ أ

َ
 إِل
َ
ذِى لا

َّ
يَال َـ وْ سَػِيػٌ 

َ
جَلِهِ وَغَمَلِهِ وَشَقِىٌّ أ

َ
َّْبِ رِزْكِهِ وَأ

َ
لِمَاتٍّ ةِك

َ
 ع

ُ
ػْمَل

 ةِػَمَلِ ةِػَمَ 
ُ
يَػْمَل َـ كِخَابُ 

ْ
يْهِ ال

َ
يَسْتِقُ عَل َـ  ذِرَاعٌ 

َّ
ينَ ةَيْنَهُ وَةَيْنَىَا إِلا

ُ
ثِ ضَتَّظ مَا يَك جَنَّ

ْ
وْلِ ال

َ
 لِ أ

ينَ ةَيْنَهُ وَةَيْنَىَا 
ُ
ارِ ضَتَّظ مَا يَك وْلِ النَّ

َ
 ةِػَمَلِ أ

ُ
يَػْمَل

َ
مْ ل

ُ
حَػَك

َ
ىَا وَإِنَّ أ

ُ
يَػْخُل َـ ارِ  وْلِ النَّ

َ
 إِلأ

َّ
ا

ىَا 
ُ
يَػْخُل َـ ثِ  جَنَّ

ْ
وْلِ ال

َ
 ةِػَمَلِ أ

ُ
يَػْمَل َـ كِخَابُ 

ْ
يْهِ ال

َ
يَسْتِقُ عَل َـ  44«.ذِرَاعٌ 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki'; Demikian juga 

diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin 'Abdullah bin Numair Al Mahdani dan lafazh ini 

miliknya; Telah menceritakan kepada kami Bapakku dan Abu Mu'awiyah 

dan Waki' mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Al A'masy 

dari Zaid bin Wahb dari 'Abdullah dia berkata; Telah menceritakan 

kepada kami Rasulullah saw. yaitu -Ash Shadiq Al Mashduq- (seorang 

yang jujur menyampaikan dan berita yang disampaikannya adalah 

benar): 'Sesungguhnya seorang manusia mulai diciptakan dalam perut 

ibunya setelah diproses selama empat puluh hari. Kemudian menjadi 

segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Lalu menjadi 

segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Setelah empat puluh 

hari berikutnya, Allah pun mengutus seorang malaikat untuk 

menghembuskan ruh ke dalam dirinya dan diperintahkan untuk menulis 

empat hal; rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara atau bahagianya. 

(HR.Muslim) 

Hadis di atas menunjukkan bahwa permulaan penciptaan janin dan 

penampakan anggota-anggota tubuhnya, adalah setelah melewati 40 

malam. Dengan demikian, penganiayaan terhadapnya adalah 

penganiayaan terhadap janin yang sudah mempunyai ciri-ciri sebagai 

manusia yang terpelihara darahnya (ma‟shumud dam). Yakni maksudnya 

haram untuk dibunuh. Maka tindak penganiayaan terhadap janin tersebut 

merupakan pembunuhan terhadapnya. Jika usia janin sudah berumur 120 

hari (atau empat bulan), keharaman aborsi lebih tegas lagi, sebab dalam 

usia 120 hari tersebut, Allah Swt. sudah memberikan ruh pada janin 

tersebut.
45

 Sebagaimana Hadis dari Ibnu Mas‟ud yang diriwayatkan oleh 

al-Bukhari dan Muslim di atas. Demikian juga firman Allah: 

اقٍّ 
َ
مۡ عََّيَۡثَ اِمۡل

ُ
ادكَ

َ
وۡل
َ
يۡۤۡا ا

ُ
ا حَلخُۡل

َ
حنُۡ     وَل

َ
مۡ نَؽزُۡكُىُمۡ ن

ُ
ىُمۡ اِنَّ     وَاِيَّاك

َ
غنَ  كَخۡل

َ
  ع

ً
تِحۡدًا عِعۡا

َ
 ك

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 

Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh 

mereka itu sungguh suatu dosa yang besar (al-Isra/17:31) 

Pada ayat di atas Allah Swt. melarang orang-orang yang beriman 

membunuh anak-anak mereka, sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

suku-suku dari bangsa Arab Jahiliah. Sejarah mencatat bahwa mereka 

mengubur anak-anak perempuan mereka karena dianggap menjadi aib, 

beban hidup dan juga tidak mampu mencari rezeki. Berbeda dengan anak 
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laki-laki, dalam pandangan mereka masyarakat Jahiliah, anak laki-laki 

dipandang memiliki kemampuan untuk mencari harta, berperang, dan juga 

menjaga kehormatan diri dan keluarga. Sementara anak-anak perempuan 

dianggap hanya akan memberi malu dan menyebabkan kemiskinan serta 

menurunkan martabat keluarga jika nantinya mereka kawin dengan orang 

yang tidak sederajat dengan mereka. Apalagi ketika kalah dalam 

peperangan, anak perempuan akan menjadi tawanan, sehingga tidak 

mustahil akan mengalami nasib yang hina lantaran menjadi budak.
46

 Oleh 

karena itu, Allah Swt. melarang kaum muslimin meniru kebiasaan Jahiliah 

tersebut, dengan memberikan alasan bahwa rezeki itu berada dalam 

kekuasaan-Nya. Dia yang memberikan rezeki kepada mereka. Apabila Dia 

kuasa memberikan rezeki kepada anak laki-laki, maka Dia kuasa pula 

untuk memberikannya kepada anak perempuan. Allah menyatakan bahwa 

takut pada kemiskinan itu bukanlah alasan untuk membunuh anak-anak 

perempuan mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah Swt. menegaskan bahwa membunuh anak-

anak baik yang sudah lahir ataupun yang masih berada dalam kandungan 

adalah dosa besar, karena hal itu menghalangi tujuan hidup manusia. 

Tidak membiarkan anak itu hidup berarti memutus keturunan, yang berarti 

pula menumpas kehidupan manusia itu sendiri dari muka bumi. Hadis 

Nabi saw. berikut ini menggambarkan betapa besarnya dosa membunuh 

anak 

ِ نِػًّ   للَِّّ
َ
ػَل جْ

َ
نْ ت

َ
: أ

َ
غْظَمُ؟ كَال

َ
نْبِ أ يُّ الذَّ

َ
 الِلّ أ

َ
جُ يَا رَسُيْل

ْ
: كُل

َ
ا غَنْ غَتْػِ الِلّ ةْنِ مَسْػُيْدٍّ كَال

 
َ
؟ كَال يٌّ

َ
جُ ذُمَّ أ

ْ
نْ يَعْػَمَ مَػَكَ. كُل

َ
دَكَ عََّْيَثَ أ

َ
 وَل

َ
نْ حَلْخُل

َ
: أ

َ
؟ كَال يٌّ

َ
لَكَ. ذُمَّ أ

َ
ذِيْ خَل

َّ
: وَوُيَ ال

ةِ جَارِكَ. )رواه البغاري
َ
لِيْل يَ بِحَ نْ حُؾَانِ

َ
 49(أ

Diriwayatkan dari „Abdullāh bin Mas„ūd bahwa ia bertanya, “Wahai 

Rasulullah, dosa manakah yang paling besar? Rasulullah saw. menjawab, 

“Bila engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Allah itulah yang 

menciptakanmu.” Saya bertanya lagi, “Kemudian dosa yang mana lagi?” 

Rasulullah saw menjawabnya, “Bila engkau membunuh anakmu karena 

takut anak itu makan bersamamu.” Saya bertanya lagi, “Kemudian dosa 

yang mana lagi?” Rasulullah saw menjawabnya, “Engkau berzina 

dengan istri tetanggamu.” (Riwayat al-Bukhārī dan Muslim) 
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Di samping itu, dapat dikatakan bahwa tindakan untuk membunuh 

anak dikarenakan takut kelaparan (miskin) adalah termasuk bagian dari 

berburuk sangka kepada Allah. Bila tindakan itu dilakukan karena malu, 

maka tindakan itu bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, karena 

mengarah pada upaya menghancurkan kesinambungan eksistensi umat 

manusia di dunia.
48

 Selain mengungkapkan kebiasaan jahat yang 

dilakukan oleh orang-orang Arab di masa Jahiliah, ayat ini juga 

mengungkapkan tabiat mereka yang sangat bakhil. 

Dengan demikian, haram membunuh anak setelah ia lahir atau 

menggugurkannya karena takut miskin dan malu,
49

 dan pada dasarnya 

hukum aborsi adalah haram, meskipun keharamannya bertingkat-tingkat 

sesuai dengan perkembangan kehidupan janin. Keharaman itu bertambah 

kuat dan berlipat ganda setelah kehamilan berusia seratus dua puluh hari, 

yang oleh Hadis diistilahkan telah memasuki tahap “peniupan ruh”.  

Surah al-Isrâ„/17 ayat 31 di atas dengan jelas menegaskan mengenai 

larangan membunuh seorang anak karena takut akan kemiskinan. Menurut 

Quraish Shihab, selain karena takut miskin alasan lain yang menjadikan 

orang Quraisy membunuh anaknya pada masa jahiliyah adalah tidak mau 

menanggung malu melahirkan anak perempuan, dengan melahirkan anak 

perempuan maka akan merusak kehormatan dan nama baik, khususnya 

bagi ayahnya.
50

  

Kondisi sekarang ini berbeda dengan masa jahiliah, alasan 

membunuh anak atau menggugurkan anak masa sekarang ditemukan tidak 

sama lagi dengan masa jahiliyah. Pada masa sekarang alasan membunuh 

anak atau menggugurkan anak adalah tidak ingin memiliki anak karena 

khawatir menggangu karir, sekolah, atau tanggung jawab yang lain. Selain 

itu, alasan menggugurkan anak karena tidak ingin memiliki anak tanpa 

ayah, ada juga yang berasalan karena masih terlalu muda terutama mereka 

yang hamil di luar nikah. Alasan lain yang sering dilontarkan juga adalah 

karena janin yang ada dalam perutnya memiliki kecacatan seperti Sindrom 

Down berdasarkan hasil tes medis.
51

  

Meskipun alasan membunuh anak atau menggugurkan anak pada 

masa sekarang berbeda dengan alasan pada masa jahiliah namun pada 
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prinsipnya tetap sama, yaitu ada kekhawatiran-kekhawatiran tertentu yang 

melatar belakangi pembunuhan anak tersebut. Oleh karena itu, Surah al-

Isra/17 ayat 31 di atas berlaku untuk kedua duanya, baik pembunuhan 

anak pada masa jahiliah ataupun pengguguran akan pada masa sekarang 

ini. Hal inilah yang menunjukkan bahwa Al-Qur‟an berlaku sepanjang 

masa, shaḥīḥ likulli zamān. Adapun alasan keharaman sesudah nafkh ar-

ruh adalah sebagai berikut: 
1) Janin yang telah berusia empat bulan (ba‟da nafkh ar-ruh) sudah 

memiliki kehidupan yang harus dihormati. Oleh karena itu aborsi setlah  

nafkh ar-ruh merupakan usaha pembunuhan terhadap manusia ( anak 

dalam kandungan) yang sangat diharamkan Allah Swt. karena yang 

berhak menghidupkan dan mematikan manusia, baik ketika masih 

berbentuk embrio (proses kejadian manusia), maupun sesudah dalam 

keadaan utuh dan sempurna adalah hanya Allah Swt. Sebagaimana hal 

tersebut di dalam surat Al-Isrâ‟ ayat 31. 

2) Aborsi sesudah nafkh ar-ruh sangat membahayakan kesehatan dan 

keselamatn jiwa wanita yang melakukannya. Padahal agama Islam 

melarang manusia melakukan hal-hal yang membahayakan diri mereka 

sendiri dan atau membahayakan orang lain. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2: 195 

مُطْسِنِحنَ  …
ْ
بُّ ال َ يُحِ ضْسِنُيا إِنَّ اللَّّ

َ
ثِ وَأ

َ
ك
ُ
ىْل ى الخَّ

َ
مْ إِل

ُ
يْػِيك

َ
لُيا ةِأ

ْ
ا حُل

َ
 وَل

…dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

Menurut As-Sa‟di Firman Allah, “Dan janganlah Kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan,” adalah penjelasan 

illat sebab bagi hal tersebut. Tindakan menjatuhkan diri sendiri dalam 

kebinasaan itu terpulang pada dua perkara; meninggalkan perkara yang 

diperintahkan kepada hamba apabila tindakan meninggalkannya itu 

mengharuskan atau mendekatkan kepada rusaknya tubuh atau jiwa, dan 

melakukan perbuatan yang menyebabkan hilangnya jiwa atau ruh.
52

  

3) Aborsi baik dilakukan dengan penyedotan dan pengurasan kandungan 

(menstrual regulation) dengan memasukkan alat penyedot, penguras 

dan pembersih (vacum aspirator) ke dalam rahim wanita maupun 

dengan cara lainnya dikhawatirkan akan mendorong manusia akan 

                                                             
52

Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, “Tafsir As-Sa‟di Surat Al-Baqarah Ayat 195”, 

dalam https://tafsirweb. com/ 715 -surat-al-baqarah-ayat-195.html. Diakses pada 30 Agustus 

2022.  

https://tafsirweb/


445 
 

 
 

lebih berani melakukan zina karena mereka akan merasa lebih aman 

sebab jika hamil dapat digugurkan kandungannya.
53

 

Sedangkan hokum menggugurkan kandungan sebelum terjadinya 

nafkh ar-ruh (usia empat bulan kehamilan), para ulama‟ berbeda pendapat: 

1) Menurut Ulama‟ Zaidiyah, sebagian ulama‟ Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan 

Hambali, bahwa hukum menggugurkan kandungan (aborsi) sebelum 

terjadinya nafkh ar-ruh adalah mubah (boleh) secara mutlak, baik ada 

alasan medis maupun tidak 

2) Menurut sebagaian ulama‟ Hanafi dan Syafi‟i, bahwa hukum 

menggugurkan kandungan (aborsi) sebelum terjadinya nafkh ar-ruh 

adalah mubah (boleh) jika ada alasan medis (udzur). Jika tidak ada 

alasan medis (udzur), maka hukumnya makruh. 

3) Menurut sebagian ulama‟ madzhab Maliki, bahwa hokum 

menggugurkan kandungan (aborsi) sebelum terjadinya nafkh ar-ruh 

adalah makruh secara mutlak, baik ada alasan medis maupun tidak. 

4) Menurut pendapat yang mu‟tamad dalam madzhab Maliki, bahwa 

hokum menggugurkan kandungan (aborsi) sebelum terjadinya nafkh ar-

ruh adalah haram.
54

 

5) Menurut pendapat Imam Al-Ghazali dari kalangan madzhab Sayfi‟i, 

bahwa jika nutfah (sperma) telah bercampur dengan ovum dan siap 

menerima kehidupan (isti‟dad li qabul al-hayah), maka merusaknya 

dipandang sebagai tindak pidana (jinayah).
55

 

Demikan ajaran Islam memiliki komitmen  dalam memberikan hak 

hidup kepada anak manusia. Bahkan demi keselamatan janin, Islam 

memberi keringanan bagi wanita yang sedang hamil untuk tidak 

menunaikan ibadah puasa di bulan Ramadhan. Ia diperkenankan untuk 

tidak puasa apabila tidak mampu atau apabila puasanya mengganggu 

pertumbuhan janin. Bahkan untuk menjaga keselamatan janin,Islam telah 

mensyariatkan agar pelaksanaan hukuman (had) terhadap wanita hamil 

ditangguhkan sampai ia melahirkan.
56

 

b. Kewajiban Memberikan Hak Nasab kepada Anak (haqq an-nasb) 

Setiap anak yang lahir dari pernikahan antara suami dan istri yang 

sah menurut syariat islam, maka anak tersebut memiliki hak memperoleh 

pengakuan nasab dari kedua orang tuanya.
57

 Secara etimologi nasab 
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berarti hubungan, dalam hal ini adalah hubungan darah antara seorang 

anak dengan ayah dan ibunya karena sebab-sebab yang sah menurut 

syara‟, yakni jika sang anak dilahirkan atas dasar perkawinan dan dalam 

kandungan tertentu yang oleh syara‟ diakui keabsahannya.
58

 Agama Islam 

sangat memperhatikan kejelasan nasab atau silsalah setiap anak yang 

dilahirkan, karena nasab akan memberikan perlindungan terhadap anak 

yang harus dipenuhi oleh orang tuanya. Antara lain hak memperoleh 

nafkah, hubungan mahram, perwalian dalam pernikahan, hokum waris dan 

sebagainya. Oleh karena itu seseorang dituntut untuk tidak 

mempermainkan  masalah nasab dan silsilah anak tersebut. Allah Swt. 

berfirman di dalam Al-Qur‟an surat al-Ahzab/33: 4-5 

ي حُظَاوِؽُونَ مِنْىُنَّ  ائِ
َّ
مُ الل

ُ
زْوَاجَك

َ
 أ
َ
هِ وَمَا سَػَل ِـ تَحْنِ فِي سَيْ

ْ
 لِؽَجُلٍّ مِنْ كَل

ُ  اللَّّ
َ
مَا سَػَل

حَقَّ وَوُ 
ْ
 ال

ُ
ُ يَلُيل مْ وَاللَّّ

ُ
يَاوِك ْـ

َ
مْ ةِأ

ُ
ك
ُ
مْ كَيْل

ُ
مْ ذَلِك

ُ
بْنَاءَك

َ
مْ أ

ُ
دْغِيَاءَك

َ
 أ
َ
مْ وَمَا سَػَل

ُ
ىَاحِك مَّ

ُ
يَ يَىْػِي أ

 )السَّ 
َ
مْ فِي 4بِيل

ُ
إِعْيَانكُ َـ مُيا آةَاءَوُمْ 

َ
مْ حَػْل

َ
إِنْ ل َـ  ِ كْسَطُ غِنْػَ اللَّّ

َ
( ادْغُيوُمْ لِآةَائِهِمْ وُيَ أ

 ُ غنَ اللَّّ
َ
مْ وَع

ُ
يةُك

ُ
ػَتْ كُل كِنْ مَا حَػَمَّ

َ
حُمْ ةِهِ وَل

ْ
عْعَأ

َ
يمَا أ ِـ مْ سُنَاحٌ 

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
مْ وَل

ُ
ينِ وَمَيَالِيك  الد ِ

   (5ا رَضِيمًا )ؽَفُيرً 

Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 

anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 

mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan (yang benar). Panggilah mereka (anak-anak angkat 

itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 

pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 

maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 

maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 

khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 

hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Menurut Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di dalam Tafsir As-Sa‟di, 

beliau menyatakan terkait dengan pengangkatan atau adopsi anak ini, dan 

Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 

(sendiri),” anak-anak angkat adalah anak yang diklaim oleh seseorang 

sebagai anaknya, padahal ia bukan anaknya, atau yang dipanggilkan 
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kepadanya (di binkan kepadanya) disebabkan karena dia mengadopsinya 

sebagai anak angkat, seperti kebiasaan yang terjadi pada masa jahiliah dan 

awal-awal lahirnya Islam. Lalu Allah hendak memberantas dan 

menghapusnya. Maka Dia terlebih dahulu menjelaskan kekejiannya, dan 

bahwa perbuatan itu adalah kebatilan dan kedustaan. Sedangkan setiap 

kebatilan dan kedustaan itu tidak ada tempat di dalam syariat Allah, dan 

hamba-hambaNya itu tidak akan berkarakter dengan yang demikian. Allah 

berfirman (bahwa) Allah tidak menjadikan anak-anak angkat yang kalian 

klaim atau yang dipanggil dengan menyertakan nama kalian, sebagai anak 

kalian. Sebab, sesungguhnya anak-anak kalian yang hakiki adalah yang 

dilahirkan oleh istri kalian dan mereka berasal dari kalian. Sedangkan para 

anak angkat tersebut bukan dari kalian. Maka Allah tidak menjadikan 

yang demikian itu sebagai anak kalian.
59

  

Menurut ajaran Islam, setiap anak terlahir dalam kondisi suci dan 

tidak membawa dosa turunan, sekalipun ia terlahir dari perzinaan, sebab 

seseorang tidak memikul dosa orang lain. Oleha karena itu, anak hasil zina 

tidak memikul dosa  dari kedua orang tuanya. Demikian pula ia tidak 

boleh dicap sebagai anak haram, semata-mata karena dalam catatan 

sipilnya hanya ditulis nama ibunya. Meski demikian anak hasil zina yaitu 

terlahir tanpa melalui proses pernikahan antara suami dan istri yang sah 

menurut ajaran Islam, tidak memiliki hubungan nasab dengan pria (ayah) 

yang  menyebabkan kelahirannya.
60

 Sedangkan menurut Wahbah Az-

Zuhaili, dalam makalah beliau Ahkam al-Aulad an-Natijin „an al-Zina,  

sebagaimana dikutib oleh Rasyid bahwa, jika ada seorang laki-laki berzina 

dengan perempuan yang memiliki suami dan kemudian melahirkan anak, 

maka anak tersebut tidak boleh dinasabkan kepada lelaki yang 

menzinainya, melainkan kepada suami dari ibunya tersebut, dengan syarat 

ia tidak menolak kehadiran anak tersebut dengan sumpah li‟an. Sementara  

jika ia berzina dengan seorang perempuan yang sedang tidak terikat 

dengan pernikahan dan melahirkan seorang anak, maka menurut jumhur 

ulama‟ maka anak tersebut hanya dinasabkan kepada ibunya sekalipun ada 

pengakuan dari laki-laki yang menzinainya. Hal ini disebabkan karena 

penasaban anak kepada lelaki pezina akan mendorong terbukanya pintu 

zina, padahal kita diperintahkan untuk menutup pintu yang menghantarkan 

pada keharaman (perzinaan) yang disebut sad ad-dzari‟ah dalam rangka 

menjaga kesucian nasab dan perilaku fakhisah.  

Adapun menurut Mukhtar Al-Khadimi dalam makalahnya yang 

berjudul “Nasab al-Maulud Kharij Rabithah Al-Zawaj”  yang 

disampaikan pada Daurah Ke-20, Majma‟ Fiqh Islami di Makkah pada 25-
                                                             

59
Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, “Tafsir As-Sa‟di Surat Al-Ahzab Ayat 4”, dalam 

https://tafsir web.com/ 7616- surat-al-ahzab-ayat-4.html. Diakses pada 30 Agustus 2022.  
60

Hamdan Rasyid, Pendidikan Anak Pada Era Globalisasi…, hal.60.  



448 
 

 

29 Desember 2010, menyatakan bahwa intinya beliau mentarjih pendapat 

adanya hubungan nasab antara anak di luar nikah dengan lelaki yang 

menyebabkan kelahirannya sepanjang memenuhi syarat antara lain: (1) 

Pezina harus bertaubat, (2) Pezina harus menikah dengan ibunya anak (3) 

Harus ada permintaan (4) harus ada bukti bahwa ia anak biologisnya, (5) 

Ibunya tidak terikat pernikahan dengan pria lain, (6) Tidak ada orang lain 

yang juga mengklaim anak tersebut sebagai anaknya.
61

Meskipun demikian 

anak hasil zina tidak memiliki hubungan nasab dengan pria (ayah) yang 

menyebabkan kelahirannya, akan tetapi anak hasil zina tidak boleh 

terlantar. Oleh karena itu, pria (ayah) yang menyebabkan kelahirannya 

hendaknya mencukupi kebutuhan dasarnya.  

Dengan demikian, setiap anak yang lahir langsung dinasabkan pada 

ayahnya agar lebih menguatkan perkawinan kedua orang tuanya.Berkaitan 

dengan hak nasab adalah hak mendapatkan nama dari orang tuanya. 

Ketika anak dilahirkan, orang tua memilihkan sebuah nama untuknya, 

dengan demikian ia dapat dikenal oleh orang-orang di sekelilingnya. Islam 

telah menetapkan dasar hukum yang jelas berkaitan dengan perkara nama 

tersebut. Pemberian nama itu dapat dilakukan pada hari pertama setelah 

kelahiran anak, boleh diakhirkan hingga hari ketiga atau hari ketujuh.
62

 

 

c. Kewajiban Memberikan Hak Penyusuan kepada Anak (haqq ar-radã‟ah)  

Ar- radã‟ah adalah kata yang berasal dari kata kerja Radã‟a-yarda„u 

yang berarti “penyusuan”, yaitu penyusuan bayi pada ibu kandungnya atau 

bukan. Air Susu Ibu (ASI) sangat berguna bagi bayi terutama setelah 

melahirkan, karena akan memberikan kekebalan (imun) kepada bayi. ASI 

mengandung zat-zat yang diperlukan oleh bayi yang tidak ada pada nutrisi 

lainnya.
63

  Penyusuan bayi pada ibu yang bukan ibu kandungnya yang 

disebut ibu susu,mengakibatkan hubungan mahram antara bayi itu dengan 

ibu susunya sama halnya dengan mahram antara anak dengan ibu 

kandungnya, susuan menyebabkan berbagai mahram dengan anak-anak 

dari ibu susuannya, sama seperti mahram dengan saudara-saudara 

kandungnya. Kata ar-radã„ah dan dari kata dasar yang sama disebutkan 

dalam Al-Qur′an, antara lain pada surah al-Baqarah/2: 233 dan surah an-

Nisã′/4: 23. 

Setiap anak berhak memperoleh persusuan dari ibunya. Oleh karena 

itu, ibu berkewajiban memberikan air susu ibu (ASI) kepada anak-anaknya 

sejak lahir hingga berusia dua tahun. Jika seorang ibu berhalangan untuk 

                                                             
61 Hamdan Rasyid, Pendidikan Anak Pada Era Globalisasi…, hal.70. 
62

Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Jakarta: Pustaka Amani, 

1995, hal. 68.   
63 Departemen Agama RI, Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 

2, Jakarta: Widya Cahaya, 2011, hal.344. 



449 
 

 
 

menyusui anaknya, baik karena faktor sakit atau karena faktor lainnya, 

umpama kesehatan ibu terganggu atau seorang dokter mengatakan tidak 

baik bila disusukan oleh ibu karena suatu hal, maka tidak mengapa kalau 

anak mendapat susuan atau makanan dari orang lain.
64

 Sebagai 

kompensasinya, ayah berkewajiban membayar wanita yang disewa untuk 

menyusui anaknya tersebut. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Allah 

Swt. di dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2: 233 

يدِ 
ُ
مَيْل

ْ
ى ال

َ
ضَاغَثَ وَعَل نْ يُخِمَّ الؽَّ

َ
رَادَ أ

َ
حْنِ لِمَنْ أ

َ
غمِل

َ
حْنِ ع

َ
ادَوُنَّ ضَيْل

َ
وْل
َ
يَالدَِاتُ يُؽْضِػْنَ أ

ْ
هُ وَال

َ
 ل

ا مَ 
َ
دِوَا وَل

َ
ارَّ وَالدَِةٌ ةِيَل ا حُض 

َ
ا وُسْػَىَا ل

َّ
ؿُ نَفْسٌ إِل

َّ
ا حُكَل

َ
مَػْؽُوفِ ل

ْ
هُ رِزْكُىُنَّ وَكِسْيَحُىُنَّ ةِال

َ
يدٌ ل

ُ
يْل

ا سُنَاحَ 
َ
ل َـ ا غَنْ حَؽَاضٍّ مِنْىُمَا وَةشََاوُرٍّ 

ً
ال ص  ِـ رَادَا 

َ
إِنْ أ َـ  ذَلِكَ 

ُ
يَارِثِ مِرْل

ْ
ى ال

َ
دِهِ وَعَل

َ
ةِيَل

 
ْ
مْخُمْ مَا آحَيْخُمْ ةِال

َّ
مْ إِذَا سَل

ُ
يْك

َ
ا سُنَاحَ عَل

َ
ل َـ مْ 

ُ
ادكَ

َ
وْل
َ
نْ ةسَْتَدْضِػُيا أ

َ
رَدْحُمْ أ

َ
يْىِمَا وَإِنْ أ

َ
مَػْؽُوفِ عَل

ينَ ةَصِحدٌ 
ُ
َ ةِمَا حَػْمَل نَّ اللَّّ

َ
مُيا أ

َ
َ وَاعْل  وَاحَّلُيا اللَّّ

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-Baqarah/2: 233) 

Menurut Quraish Shihab, kata al-wãlidat menunjukkan makna para 

ibu, baik ibu kandung maupun bukan. Ini artinya Al-Qur‟an sejak dini 

telah menggariskan bahwa air susu ibu, baik ibu kandung maupun bukan, 

adalah makanan terbaik  buat bayi hingga usia dua tahun. Namun 

demikian, tentunya air susu ibu kandung lebih baik dari selainnya. Dengan 

menyusu kepada ibu kandung, anak merasa lebih tentram, sebab menurut 

penelitian ilmuan, ketika disusui oleh ibunya maka saat itu ia mendengar 

detak jantung ibu yang telah dikenalnya secara khusus sejak ia berada 
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dalam kandungan. Detak jantung tersebut berbeda antara seorang wanita 

dengan wanita lainnya.
65

  

Air susu ibu atau yang lebih dikenal dengan sebutan ASI adalah 

nutrisi terbaik untuk sang bayi. Air susu ibu merupakan makanan bayi 

yang paling sempurna, sebab tidak hanya kaya akan zat pertumbuhan, 

tetapi sekaligus berisi zat-zat penangkal atau melindungi berbagai macam 

penyakit. Air susu ibu bukan hanya merupakan sumber nutrisi bagi 

seorang bayi saja, tetapi juga merupakan zat anti kuman yang kuat karena 

adanya beberapa faktor yang bekerja secara sinergis membentuk suatu 

sistem biologis untuk membunuh kuman. Air susu ibu adalah makanan 

alamiah bayi. Ia steril dan suhunya secara alamiah pula sesuai dengan 

kebutuhan bayi.
66

 Cara memberikan air susu ibu juga sederhana dan jika 

diberikan oleh ibu kandungnya sendiri maka akan bermanfaat ganda, yaitu 

untuk kepentingan biologis bayi dan sekaligus baik untuk membentuk 

sikap dan kepribadian anaknya kelak, sebab didalam penyusuan terdapat 

mekanisme emosional yang membuat ibu dekat dengan anaknya. Setiap 

bayi yang lahir berhak atas susuan pada periode tertentu dalam 

kehidupannya, yaitu periode pertama ketika ia hidup. Adalah satu fitrah 

bahwa ketika bayi dilahirkan ia mebutuhkan makanaan yang paling cocok 

dan paling baik untuknya, yaitu air susu ibu. Secara klinis, terbukti bahwa 

air susu ibu mengandung unsurunsur penting dan vital yang dibutuhkan 

bayi bagi perkembangannya. Air susu ibu berdaya guna untuk 

memberikan segala kebutuhan bayi untuk tumbuh dengan sehat dan 

melindunginya dari berbagai penyakit. Berkaitan dengan kewajiban orang 

tua untuk memberikan air susu tercermin dalam Al-Qur‟an: Para ibu 

hendaklah menyusui anak-anaknya selama 2 tahun penuh, yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan (al-Baqarah/2:233). Menurut Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah, ayat di atas menunjukan beberapa hukum, pertama 

bahwa masa penyusuan yang sempurna berlangsung selama 2 tahun. Hal 

ini di tunjukkan dengan kata “kamilaini” yang berarti (penuh/sempurna) 

agar tidak ditafsirkan satu tahun lebih. Kedua, jika kedua orang tua ingin 

menyudahi sebelum masa 2 tahun, maka hal itu harus dimusyawarahkan 

antara ibu dan bapak serta tidak boleh membahayakan perkembangan 

anak.
67

 

Perkembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian ilmiah telah 

membuktikan berbagai manfaat menyusui dan bahaya menggunakan susu 
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formula bagi anak-anak. Di Negara-negara maju, kegairahan menyusui 

bayi dari hari ke hari semakin meningkat, meskipun banyak rintangan 

yang menghadang, diantaranya terbesar adalah bekerjanya wanita di luar 

rumah dan tidak adanya waktu untuk menyusui bayi mereka. Inilah yang 

membuat lembaga-lembaga internasional menambah lama cuti bagi wanita 

yang melahirkan dan menyusui yang tadinya hanya dua minggu menjadi 

dua bulan, sambil mendirikan temapt-tempat penitipan anak yang 

berlokasi di dekat tempat kerja, sehingga memungkinkan seorang ibu yang 

menyusui anaknya setiap tiga jam, kemudian kembali masuk kerja.
68

 

Sementara di negara-negara berkembang (Dunia Ketiga), ASI masih tetap 

menjadi sumber utama  dalam menyusui dan mensuplai nutrisi kepada 

anak-anak. Jika seorang ibu tidak bisa menyusui anaknya karena suatu 

sebab, maka ibu-ibu yang lain akan melakukan kewajiban ini, baik dengan 

upah maupun dengan suka rela. Sampai pada fase tertentu, seorang kadang 

anak kadang menyusu pada ibunya, juga pada salah seorang  kerabatnya 

atau pembantunya, dan bisa jadi ia menyusu  kepada lebih dari satu orang. 

Hal  ini merupakan pemandangan yang lazim terjadi semasa zaman nabi 

Muhammad saw dilahirkan oleh ibunya yang bernama Aminah binti 

Wahab. 

Bersamaan dengan gelombang westernisasi, praktek penyusuan bayi 

di dunia ketiga berangsur-angsur mulai menyusut. Selain itu kampe, iklan 

dan propaganda dari perusahaan-perusahaan raksasa produsen susu 

formula yang gencar dilakukan pada permulaan dekade delapan puluhan, 

membuat angka penjualan produk susu formula mereka di Negara ketiga 

mencapai dua milyar dolar setiap tahunnya. Perusahaan ini memainkan 

peran penting dalam penurunan aktivitas menyusui bayi di dunia ketiga, di 

samping memang adanya faktor lain yang turut memperparahnya, yaitu 

perubahan nilai kehidupan, masifnya pendidikan para gadis, dan keluarnya 

wanita ke tempat kerja. Banyaknya penelitian yang menegaskan bahwa 

dengan semakin naiknya jenjang pendidikan, hijrah ke kota dan masuk 

kerja, para ibu tidak lagi memikirkan menyusi bayinya dan menggantinya 

dengan botol dan susu formula. 

Sementara itu dalam penelitiaannya tahun 1983 di Riyadh, Haq 

menemukan bahwa gejala keengganan menyusui bayi yang merebak luas 

di kalangan wanita dunia ketiga saat ini disebabkan oleh faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1) Gelombang westernisasi dan keterpengaruhan budaya barat 

2) Pendidikan, semakin tinggi pendidikan seorang gadis, maka semakin 

sedikit peluang kesediaannya menyusui anaknya. 
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3) Tren wanita kerja di luar rumah 

4) Tersedianya susu formula dengan segala jenis serta gencarnya 

kampanye dan promosi penggunaanya.
69

 

Sementara Syadili juga sepakat dengan Haq tentang faktor-faktor 

penyebab keengganan wanita menyusui di kalangan wanita di negara-

negara berkambang, hanya saja dia memakai sistematika yang berbeda. 

Menurutnya, faktor-faktor tersebut antara lain:  

1) Tren wanita yang bekerja di luar rumah 

2) Gelombang westernisasi dan urbanisasi ke kota-kota 

3) Iklan dan promosi yang begitu gencar dari berbagai perusahaan susu 

formula 

4) Penggunaan obat pencegah kehamilan. 
70

 

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa mulai ada pergeseran nilai 

yang keyakinan yang dialami oleh orang tua dalam memahami kewajiban 

terhadap kewajiban menyusia terhadap anak. 

Kenapa seorang ibu harus menyusui  anak selam dua tahun? Sebab 

menurut penelitian medis dan psikologis membuktikan bahwa masa dua 

tahun pertama merupakan masa yang sangat penting bagi pertumbuhan 

fisik dan psikis anak. Denagn memberikan ASI selama dua tahun, anak 

mendapatkan dua hal yang sangat berarti bagi pertumbuhan fisik dan 

nalurinya yaitu: 

1) Anak memperoleh asupan makanan berkualitas prima yang tiada 

bandingannya, karena ASI mengandung semua zat dan gizi yang 

diperlukan anak untuk pertumbuhan fisik nya, sekaligus mengandung 

antibodi yang membuat anak tahan terhadap serangan penyakit. 

2) Anak mendapatkan dekapan kehangatan, kasih saying dan ketentraman 

yang kelak akan mempengaruhi suasana kejiwaannya di masa 

mendatang. Perasaan mesra, hangat, dan penuh cinta kasih yang 

dialami anak-anak ketika menyusu pada ibunya akan menumbuhkan 

rasa kasih sayang yang tinggi kepada ibunya.
71

     

d. Kewajiban Mengasuh dan Memelihara dengan Penuh Kasih Sayang (Haqq 

Al-Hadhânah)  

Setiap anak yang dilahirkan oleh orang tuanya berhak mendapatkan 

asuhan, yakni memperoleh pendidikan dan pemeliharaan untuk mengurus 

makan, minum, pakaian dan kebersihan si anak pada periode kehidupan 

pertama (sebelum ia dewasa).
72

 Adapun yang dimaksud dengan 

pemeliharaan di sini dapat berupa pengawasan dan penjagaan terhadap 
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keselamatan jasmani dan rohani anak dari segala macam bahaya yang 

mungkin dapat menimpanya agar tumbuh secara wajar. Anak juga 

membutuhkan pelayanan yang penuh kasih sayang dan pemenuhan 

kebutuhan berupa tempat tinggal dan pakaian. Oleh karena itulah pada 

usia balita seorang anak belum mempunyai kemampuan, sehingga 

kehidupan mereka sangat bergantung pada orang lain yang dewasa, yaitu 

ibu dan bapaknya. Hak pemeliharaan anak yang dipikulkan pada orang tua 

adalah dimaksudkan agar anak terhindar dari hal-hal yang dapat 

menjerumuskan mereka kedalam kemurkaan tuhan.
73

 

Jika orang tua tidak memelihara anak dengan baik, atau tidak 

memberikan kasih saying yang tulus dan memadahi kepada anak-anaknya, 

disebabkan orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan ataupun kegiatan 

lainnya di luar rumah, sehingga tidak sempat bercanda, mengobrol dengan 

hangat dan akrab dengan anak-anaknya, maka anak tersebut besar 

kemungkinan akabn mengalami deprivasi, cenderung menderita 

kecemasan, rasa tidak tentram, rendah diri, kesepian, agresivitas dan 

cenderung melawan orang tua. Di samping itu, kekurangan kasih sayang 

dapat menghambat aktualisasi potensi kecerdasan anak sehingga 

menyebabkan anak sulit belajar. Lebih jauh lagi, anak-anak yang 

kekurangan kasih sayang akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

dewasa bahkan orang tua  yang tidak mampu menyayangi anak-anaknya.
74

 

Bahkan menurut Hawari, Deperivasi maternal maupun deprivasi paternal 

menyebabkan anak beresiko tinggi menderita gangguan perkembangan 

kepribadian, yaitu perkembangan mental-intlektual, perkembangan mental 

emosional, perkembangan psikososial, dan perkembangan spiritual. Tidak 

jarang bagi anak bila kelak telah dewasa memperlihatkan berbagai 

perilaku menyimpang, anti sosial bahkan  sampai pada tindak kriminal.
75

 

Jika anak kehilangan peran dan fungsi penting orang tua terutama ibunya 

dalam hal perhatian, pembinaan, pendidikan dan kasih sayang, maka anak 

akan mengalami deprivasi maternal, yang dapat menghambat 

perkembangan intelegensinya, serta merapuhkan pertahanan mental dan 

melemahkan fisiknya.
76

 Maka oleh karena itulah berkaitan dengan hak 

anak yang harus mendapatkan perawatan dan pengasuhan yang 

mengedepankan kasih sayang Rasulullah saw bersabda:  
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حػثنا محمػ ةن مؽزوق التطهي حػثنا غبيػ ةن واكػ غن زربي كال سمػج أنص ةن 

جاء شيظ يؽيػ النبط صلى اللّ عليه وسلم ـأةعأ الليم غنه أن ييسػيا له  مالك يليل

تِحْدَنَا
َ
ؽْ ك مْ يَؽْضَمْ صَؾِحْدَنَا وَيُيَك ِ

َ
ا مَنْ ل يْسَ مِنَّ

َ
ال وفي ك ـلال النبط صلى اللّ عليه وسلم ل

الباب غن غتػ اللّ ةن غمؽو وأبي وؽيؽة واةن غتاس وأبي أمامث كال أةي غيسظ وؼا 

77ْحػيد ؽؽيب وزربي له أحاديد مناكحد غن أنص ةن مالك وغحده

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Marzuq Al Bashari ,
telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Waqid dari Zabri ia berkata: 

saya mendengar Anas bin Malik berkata: Seorang lelaki tua datang 

kepada Nabi saw. lantas orang-orang memperlambat untuk memperluas 

jalan untuknya, maka Nabi saw bersabda: "Bukan termasuk dari 

golongan kami orang yang tidak menyayangi anak kecil kami dan tidak 

menghormati orang tua (orang dewasa) kami." Hadits semakna 

diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan 

Abu Umamah. Berkata Abu 'Isa: Ini merupakan hadits gharib dan Zarbi 
memiliki hadis-hadis munkar dari Anas bin Malik dan selainnya. 
(H.R.At-Tirmidzi) 

Menurut Dorothy Law Nolte, seorang ahli psikologi sebagaimana 

dikutib oleh Rasyid, jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan 

persahabatan, maka ia akan belajar menemukan cinta dalam kehidupan. 

Bila orang tua gagal mengungkapkan rasa sayang kepada anak-anaknya, 

maka anak tersebut tidak akan mampu menyatakan sayangnya kepada 

orang lain.
78

 Kebutuhan seorang anak akan cinta dan kasih sayang, sama 

besarnya dengan kebutuhan fisik dan makanan. Demikian pula sebaliknya 

orang tua juga sangat mencintai dan menyayangi buah hatinya sehingga 

terbentuk sebah ikatan batin yang tidak dapat dihilangkan. Zakiyah 

Daradjat mengatakan bahwa yang sangat dibutuhkan anak bukanlah 

benda-benda atau hal-hal lahir tetapi jauh lebih penting dari itu adalah 

kepuasan batin merasa mendapat tempat yang wajar dalam hati ibu 

bapaknya.
79

 Seperti diketahui bahwa anak itu merupakan akibat dari 

hubungan ayah dan ibu. Orang tua diberikan Tuhan dengan kebaikan dan 
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kasih sayang yang senantiasa memperkaya jiwa dan perasaan 

keterikatannya. Hubungan yang erat antara orang tua dan anak merupakan 

hubungan yang paling kuat dan mulia diantara hubungan-hubungan yang 

lain. Cinta orang tua terhadap anak-anak memang tidak dapat diragukan 

lagi karena hal ini merupakan tanda ilahiyah dan berkah bagi manusia 

Dengan demikian, hak asuh bagi setiap anak adalah agar dirawat 

dengan penuh kasih sayang, diperhatikan dan dipilihkan makanan dan 

minuman yang baik serta dilindungi dari berbagai penyakit demi 

kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. Dengan kasih 

sayang, anak akan tumbuh dengan kepribadian yang sempurna dan sehat 

sehingga menghasilkan manusia-manusia yang baik. Dengan 

memperhatikan makanan, minuman, dan kesehatannya berarti akan 

menciptakan manusia-manusia yang sehat dan kuat jasmani dan 

rohaninya. 

e. Kewajiban Memberikan Nafkah dan Nutrisi yang Baik (Haqq Al-Nafaqah)  

Menurut ajaran Islam, seorang anak berhak mendapatkan nafkah, 

yakni pemenuhan kebutuhan pokok. Nafkah terhadap anak bertujuan 

untuk kelangsungan hidup dan pemeliharaan kesejahteraannya. Dengan 

demikian, anak terhindar dari kesengsaraan hidup di dunia, karena 

mendapatkan kasih sayang orang tuanya melalui pemberian nafkah 

tersebut.
80

 Hak mendapat nafkah merupakan akibat dari nasab, yakni 

nasab seorang anak terhadap ayahnya menjadikan anak berhak 

mendapatkan nafkah dari ayahnya, berdasarkan firman Allah Swt. : 

مَػْؽُوفِ …
ْ
هُ رِزْكُىُنَّ وَكِسْيَحُىُنَّ ةِال

َ
يدِ ل

ُ
مَيْل

ْ
ى ال

َ
  …وَعَل

 “… Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang baik … (al-Baqarah /2: 233).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa bapak berkewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan Ibu yang menyusui  baik sandang maupun pangan 

sesuai dengan kebutuhannya demikipan pula kebutuhan bayi yang sedang 

disusui. Ibu laksana wadah bagi anak sedang bapak sebagai pemilik wadah 

itu. Maka sudah sewajarnya bapak berkewajiban memberi nafkah kepada 

orang yang di bawah tanggung jawabnya dan memelihara serta merawat 

miliknya.
81

 

Selain memberikan ASI kepada anak yang masih bayi, orang tua 

juga berkewajiban memberikan nafkah berupa makanan, minuman, 
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pakaian dan sebagainya yang diperlukan anak untuk membantu 

pertumbuhan fisiknya dan pemeliharaan kesehatan mereka.  Nafkah itu 

diberikan kepada anak-anaknya sejak lahir hingga memasuki usia baligh. 

Hal ini dimaksudkan agar mereka tumbuh  dan berkembang dengan sehat 

serta terhindar dari berbagai penyakit yang menyebabkan lemahnya fisik, 

kecerdasan akal, emosi dan spiritual.
82

 Nafkah yang diberikan kepada 

anak juga harus mencukupi kebutuhan gizi baginya. Gizi mempunyai 

peran yang sangat besar dalam membina dan mempertahankan kesehatan 

seseorang. Ini adalah kewajiban setiap manusia untuk memelihara 

kesehatan baik kesehatan fisik maupun kesehatan mentalnya. Maksudnya 

adalah sudah menjadi kewajiban seseorang untuk memelihara kesehatan 

jasmani dan rohaninya sehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Di dalam ilmu kesehatan, seorang anak memerlukan sumber makanan 

yang bergizi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Gizi yang cukup 

merupakan faktor utama sebagai penunjang bagi perkembangan 

kecerdasan anak. Seorang ibu yang sedang mengandung, sangat 

membutuhkan gizi yang baik, selain untuk kesehatan si ibu sendiri, juga 

untuk kesehatan calon bayinya. Karena bayi yang di kandungnya sangat 

tergantung pada makanan dari ibunya. Bila makanan ibu banyak 

mengandung gizi, maka kemungkinan besar bayi yang dikandungnya juga 

akan sehat dan cerdas. Bahkan juga dalam rangkamenghasilkan keturunan 

yang baik, Islam mengajarkan agar anak yang masih berada dalam 

kandungan senantiasa mendapatkan asuhan dan perawatan hingga ia lahir. 

Pada tahap ini sang ibu memperhatikan kandungan dan dirinya yang 

bertujuan untuk memelihara kesehatannya dengan memperhatikan gizi dan 

makanan yang dimakan. Demikian pula getaran kasih sayang yang 

berlimpah dapat dirasakan janin yang dikandungnya. Ibu yang 

mengandung dianjurkan untuk selalu memerik-sakan kesehatannya pada 

dokter secara berkala dengan tujuan membangun kesehatan fisik dan jiwa 

anak dalam bentuk yang sempurna. Ketika anak masih dalam kandungan, 

ibu diperintahkan untuk memperhatikan kesehatannya. Karena kesehatan 

ibu sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkem-bangan janin, maka 

ada kewajiban agama yang ditangguhkan pelaksanaannya seperti puasa 

apabila pelaksanaannya diduga mengganggu kesehatan janin.
83

 

 Perlu diketahui bahwa bayi makan melalui placenta, yang 

merupakan media penghubung antara ibu dan anak yang mempunyai 

fungsi sebagai penerus zat makanan. Ketergantungan bayi yang seperti 

itulah maka makanan yang di makanan ibunya sangat memegang peranan 

dalam pemeliharaan kesehatan bayi. Seorang ibu yang memperhatikan gizi 
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makanannya maka kemungkinan besar untuk melahirkan bayi yang sehat 

dapat terwujud. Begitu juga sebaliknya, bila ibu tidak memperhatikan 

makanan, maka bayi yang dilahirkan akan tidak sehat. Begitu pentingnya 

gizi sampai Al-Qur‟an menyuruh kepada semua umat manusia untuk 

selalu memperhatikan makanan terutama makanan yang baik dan 

mengandung gizi sebagaimana firman Allah: 

ى ظَػَامِهِ 
َ
سَانُ إِل

ْ
إِن
ْ
يَنْظُؽِ ال

ْ
ل  َـ

Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya („Abasa /80: 24).  

Ayat tersebut menurut Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi, 

dalam An-Nafahat Al-Makkiyah, menyatakan bahwa Allah menunjukkan 

kepada manusia untuk mentadabburi terhadap urusan (mereka) yang 

berhubungan dengan makanan yang ia makan, dan bagaimana (makanan 

tersebut) bisa sampai kepadanya setelah melalui proses yang beraneka 

ragam.
84

 

Dari penjelasan mengenai makanan bergizi di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa keadaan gizi bagi seorang ibu semasa kehamilan 

memiliki pengaruh bagi pembentukan kecerdasan, moral dan bakat 

seorang anak. Hal itu karena otak dan sistem saraf anak terbentuk dari 

makanan. Jenis makanan yang berbeda memiliki pengaruh tersendiri bagi 

kesehatan bayi. Oleh karena itu, Islam menegaskan adanya pengaruh 

makanan pada seorang apa lagi terhadap seorang ibu yang sedang hamil. 

Seorang ibu yang sedang hamil dianjurkan untuk selalu memakan 

makanan yang banyak mengandung gizi karena disamping untuk 

kesehatan dirinya juga untuk bayinya. Berkaitan dengan pembahasan di 

atas maka keadaan gizi ibu yang baik adalah dasar utama bagi kesehatan 

bayi. Seorang ibu yang ingin melahirkan bayi yang sehat harus 

memperhatikan apa yang ia makan. Konsumsi gizi yang kurang memadai 

dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan bayi dan dapat memberikan 

dampak buruk terhadap ibu sendiri.
85

 

 Dalam pandangan Islam, ada hubungan langsung antara makanan 

yang halal dan sehat dengan perbuatan-perbuatan baik. Jenis makanan 

yang halal dan memiliki nilai kesehatan yang tinggi mempunyai pengaruh 

terhadap fisik dan juga dalam pembentukan kualitas kepribadian anak 

sebagaimana firman Allah : 
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ينَ عَلِيمٌ  
ُ
ي ةِمَا حَػْمَل ِ

يا صَالِحًا إِن 
ُ
تَاتِ وَاغْمَل ِ

ي  يا مِنَ العَّ
ُ
ل
ُ
 ع
ُ
سُل يُّىَا الؽُّ

َ
 يَا أ

Wahai rasul, makanlah yang baik dan kerjakanlah amal saleh, 

sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (al-

Mukminun /23: 51) 

Ayat di atas menunjukkan perintah dari Allah Swt. kepada para 

rasul-Nya untuk memakan makanan yang baik-baik, yakni rezeki yang 

baik lagi halal, dan bersyukur kepada Allah dengan beramal saleh, di 

mana dengannya hati dan badannya menjadi baik, demikian pula dunia 

dan akhiratnya.
86

  Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa Islam sangat 

perduli sekali terhadap umatnya sampai makan pun dianjurkan untuk 

mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi begitu pentingnya gizi 

sehingga seorang ibu yang sedang masa hamil dan menyusuhi dianjurkan 

memperhatikan makanannya terutama yang mengandung gizi. Disamping 

itu, nafkah yang diberikan orang tua terhadap anak hendaklah dengan cara 

yang halal.
87

. Status makanan yang disuapkan ke dalam mulut anak akan 

membuat fisik dan akan mempengaruhi jiwa anak. 

f. Kewajiban Memberikan Pendidikan kepada Anak (Haqq At-Tarbiyah) 

    Pendidikan atau tarbiyah oleh Raghib Al-Ashfahãni seabagai 

insyãu asy-syai hãlan fahãlan ilã haddi at-tamãm
88

 (menumbuhkan 

sesuatu setahap demi setahap sampai kepada batas sempurna), yaitu proses 

mendidik anak-anak sejak kecil dalam bentuk perawatan, pengurusan, 

pemeliharaan, penjagaan, pengasuhan, pembinaan setahap demi setahap, 

dengan kasih sayang mendidik dalam bentuk membiasakan kebaikkan-

kebaikkan, mulai dari bertutur kata, bertingkah laku, sampai kepada 

pergaulan dengan orang-orang di lingkungannya.
89

Selain hak memperoleh 

nafkan dan nutrisi yang baik, seorang anak yang dilahirkan juga berhak 

mendapatkan pendidikan, yakni perhatian terhadap pendidikan dan 

pengajaran anak agar kelak menjadi manusia yang berguna serta 

mempunyai kemampuan dan dedikasi hidup yang mampu dikembangkan 

di tengah-tengah masyarakat.  Berbicara mengenai hak anak bagi orang 

tuanya, maka sebagai timbal balik pembicaraan mengenai kewajiban anak 

terhadap orang tuanya merupakan suatu keharusan. Hak pendidikan anak 
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mencakup pendidikan jasmani dan rohani. Pendidikan jasmani adalah 

ajaran yang diberikan agar anak bisa merawat dirinya sehingga ia bisa 

hidup sehat, terhindar dari penyakit. Pendidikan rohani dimaksudkan agar 

anak mempunyai jiwa yang kuat dan sehat.
90

  

Pada pendidikan yang berlangsung di dalam lingkungan keluarga 

(informal), orang tua berperan sebagai pendidik. Terlepas dari kesibukkan 

orang tua yang bekerja di luar rumah atau kurang begitu memahi peran 

dan fungsinya yang terpenting sebagai pendidik pertama dan utama bagi 

anak, yang pasti orang tua tidak bisa lagi memberikan pendidikan anak 

secara optimal. Fenomena sehari-hari, pendidikan anak dalam keluarga 

terjadi secara alamiah dan tanpa disadari  lepas dari peran  dan fungsi 

sebagai orang tua, padahal peran dan fungsi orang tua dalam mendidik 

anak sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan psikologi anak.
91

 Oleh 

karena itu orang tua dituntut mengetahui tentang ilmu pendidikan, 

psikologi perkembangan anak sekaligus ilmu agama. Meskipun dalam 

kenyataannya masih banyak orang tua yang belum mengetahui tentang 

ilmu-ilmu tersebut termasuk  ajaran agama, bahkan banyak pula yang 

tidak pernah mengamalkannya, tapi hal tersebut bukan berarti mereka 

terlepas dari tanggung jawab terhadap pendidikan agama bagi anak-

anaknya, karena masih dapat ditempuh dengan jalan lain, seperti 

mamanggil guru agama untuk memberikan les secara private bagi 

anaknya.  

Dalam lingkungan keluarga, pelaksanaan pendidikan agama bagi 

anak-anak khususnya pada usia balita tumbuh dan secara berangsur-angsur 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama, terutama yang berkaitan 

dengan akhlak terhadap orang tua. Begitu susah payahnya orang tua yang 

membesarkan anaknya sehingga banyak ketentuan agama yang 

mewajibkan seorang anak untuk berbakti kepada orang tua. Firman Allah:  

يَالدَِينِْ إِضْسَانًا
ْ
ا إِيَّاهُ وَةِال

َّ
ا حَػْتُػُوا إِل

َّ
ل
َ
كَ أ  وَكَضَظ رَةُّ

Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. (al-Isra‟ /17: 23).  

Ayat di atas dengan jelas telah mengisyaratkan bahwa kewajiban 

berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban kedua setelah 

keimanan.Menurut As-Sa‟di menyatakan bahwa maksud dari firman Allah 

“Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
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baiknya,” adalah berbuatlah kebaikan kepada orang tua dengan segala 

bentuk kebaktian yang bersifat perkataan ataupun perbuatan. Hal ini 

dikarenakan mereka merupakan penyebab munculnya seseorang di dunia 

ini. Mereka mempunyai rasa kecintaan dan keinginan berbuat baik serta 

kedekatan kepada anak yang menorehkan tuntutan semakin kuatnya 

haknya mereka dan semakin wajibnya berbakti kepada mereka.
92

 Ayat 

tersebut juga menunjukkan betapa tinggi kedudukan orang tua di mata 

Islam hingga ungkapan syukur yang sudah seharusnya diberikan seorang 

hamba hanya kepada Khaliqnya. Allah SWT. juga menganjurkan agar 

diberikan pula kepada kedua orang tuanya. Begitu indahnya ajaran Islam 

dalam rangka membalas budi seorang anak kepada orang tuanya. 

Ungkapan-ungkapan dalam firman Allah tadi tersirat ajaran agar anak 

memenuhi kebutuhan kedua orang tuanya ketika mereka sudah mulai 

udzur dan jika memang keduanya membutuhkan. Kebutuhan disini bisa 

diartikan kebutuhan yang menyangkut jasmani dan rohani yang berupa 

kasih sayang.
93

  

Dengan demikian, sebenarnya sebelum badan dunia PBB 

mengeluarkan undang-undang tentang hak anak, Islam sudah lebih dahulu 

memberikan hak kepada anak-anak. Dalam badan dunia PBB sebagaimana 

sangat tepat dengan memberikan contoh atau praktek-praktek pengamalan 

ajaran-ajaran agama, baik yang berkaitan dengan cara ibadah, akhlak 

maupun akidah dan keimanan. Adapun urgensi penanaman pendidikan 

agama bagi anak adalah agar anak dapat tercantum pada Univesal 

declaration of Human Rights disebutkan dalam pasal 26 yang dapat dirinci 

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan anak berdasarkan 

perkembangan fisik dan mentalnya. Hak anak yang terutama adalah hak 

untuk memperoleh air susu ibu, kasih sayang orang tua dan orang dewasa 

dalam segala bentuknya. Disamping hak bermain dengan atau tanpa 

mempergunakan alat bermain yang bukan saja harus aman secara fisik 

biologis maupun psikologis. Hak anak lainnya adalah untuk memperoleh 

pendidikan formal, informal dan non formal. Apabila semua hak anak 

sudah dipenuhi oleh orang tuanya, maka insya allah anak akan tumbuh 

sehat, cerdas dan senantiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan 

baik dan benar.
94

 

g. Sikap Adil terhadap Anak dalam Keluarga (al-„adalah)  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa anak 

adalah manusia yang masih kecil.
95

 Sementara itu, J.S. Badudu dan Sutan 

Mohammad Zain mengatakan bahwa anak adalah keturunan pertama 

sesudah ibu bapak.
96

 Anak mempunyai kedudukan yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, karena ia menjadi pelanjut keberadaan manusia. 

Proses kegiatan ini terus berlanjut dari generasi ke generasi berikutnya. 

Dalam preoses ini anak berfungsi sebagai generasi penerus atau bisa 

disebut penyambung keturunan.
97

 Pada dasarnya seorang anak mempunyai 

kedudukan yang sama dengan anak yang lain. Rasulullah saw. Tidak 

pernah memandang bahwa anak ini mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi dengan anak lainnya. Beliau menyuruh umatnya untuk 

memperlakukan anaknya dengan adil sebagaimana sabdanya:  

ثَنَا حَامِػُ ةْنُ غُ  ػْمَانَ ةْنَ بَشِحدٍّ حَػَّ
 سَمِػْجُ النُّ

َ
ةُي غَيَانَثَ غَنْ ضُصَحْنٍّ غَنْ عَامِؽٍّ كَال

َ
ثنََا أ مَؽَ حَػَّ

 
ُ
مِنْبَدِ يَلُيل

ْ
ى ال

َ
ُ غَنْىُمَا وَوُيَ عَل ا  رَضِيَ اللَّّ

َ
جْ غَمْؽَةُ ةِنْجُ رَوَاضَثَ ل

َ
لَال َـ ثً  بِي غَعِيَّ

َ
غْعَانِي أ

َ
أ

 
َ
رْضَى ضَتَّظ ةشُْىِػَ رَسُيل

َ
مَ  أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

َ
تىَ رَسُيل

َ
أ َـ مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل اللَّّ

 ِ  اللَّّ
َ
شْىِػَكَ يَا رَسُيل

ُ
نْ أ

َ
مَؽَحْجِط أ

َ
أ َـ ثً  غْعَيْجُ اةْجِط مِنْ غَمْؽَةَ ةِنْجِ رَوَاضَثَ غَعِيَّ

َ
ي أ ِ
 إِن 

َ
لَال َـ

دِ 
َ
غْعَيْجَ سَائِؽَ وَل

َ
 أ
َ
ؽَسَعَ كَال َـ  

َ
مْ كَال

ُ
ادكِ

َ
وْل
َ
يا ةَحْنَ أ

ُ
َ وَاعْػِل احَّلُيا اللَّّ َـ  

َ
ا كَال

َ
 ل
َ
 وَؼَا كَال

َ
كَ مِرْل

ؽَدَّ غَعِيَّخَهُ   19َـ

Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan 

kepada kami Abu 'Awanah dari Hushain dari  ' Amir berkata: Aku 

mendengar An Nu'man bin Basyir radliyallahu 'anhuma berkhutbah 

diatas mimbar, katanya: Bapakku memberiku sebuah hadiah (pemberian 

tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti Rawahah berkata: "Aku tidak rela 

sampai kamu mempersaksikannya kepada Rasulullah saw." Maka 

bapakku menemui Rasulullah saw. dan berkata: "Aku memberi anakku 

sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia 

                                                             
95

Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hal. 35.   
96

J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1996, hal. 44.   
97

Zainuddin, Anak dan Lingkungan Menurut Pandangan Islam, Yogyakarta: CV. 

Andes Utama Prima, 1994, hal. 28   
98

Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al- Bukhari, Jami al-Shahih Bukhari, dalam 

Aplikasi Digital Lidwa Pustaka. Bab. Saksi dalam Hibah. Kitab Hibah: Keutamaan dan 

Anjuran Melakukannya, juga dalam Hadits Soft, Shahih Bukhari, dalam  Kitab Hibah 

Keutamaannya dan Anjuran melakukannya, Bab Saksi dalam Hibah, Hadits No. 2398. 



462 
 

 

memerintahkan aku agar aku mempersak-sikannya kepada anda, wahai 

Rasulullah." Beliau bertanya: "Apakah semua anakmu kamu beri hadiah 

seperti ini?" Dia menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: "Bertaqwalah 

kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-anak kalian." An 

Nu'man berkata: Maka dia kembali dan Beliau menolak pemberian 

bapakku. 

Mengacu pada hadits nabi tersebut, setiap anak berhak memperoleh 

perlakuan yang adil dari kedua orang tuanya.
99

 Oleh karena itu orang tua 

sepanjang masa dapat menerapkan dasar keadilan dan persamaan dalam 

kecintaan, perlakuan, dan kasih sayang tanpa membeda-bedakan diantara 

anak-anaknya baik laki-laki maupun perempuan. Perlakuan tidak adil yang 

dilakukan orang tua terhadap anak akan menimbulkan perasaan kurang 

baik dan anak akan mengasumsikan berbagai macam perasaan yang 

sebetulnya justru akan merugikan kepada si anak itu sendiri dan 

selanjutnya akan merugikan pula kepada keluarganya.
100

 Dasar keadilan 

dan persamaan dalam keluarga juga merupakan salah satu sasaran Al-

Qur„an. Al-Qur‟an menetapkan prinsip-prinsip dan aturan-aturan untuk 

membantu manusia mengatur hidupnya sehingga dapat memperbaiki 

kehidupannya. Di antara sasaran Al-Qur‟an itu adanya perlindungan 

terhadap hak-hak anak tanpa membeda bedakan antara satu dengan yang 

lain. Islam tidak membedakan hak antara individu yang satu dengan 

individu yang lain. Persamaan hak harus diberikan secara adil sekalipun 

terhadap anak-anak dalam hal ini, misalnya salah seorang anak laki-laki 

lebih disayangi dari pada anak perempuan, perlakuan tersebut merupakan 

hal yang bertentangan dengan pandangan Islam, sunnah dan konsep 

persamaan yang menjadi dasar hukum Islam. Islam tidak membedakan 

antara laki-laki dan wanita karena keduanya adalah seimbang dan tidak 

ada seorangpun dapat melebihi yang lainnya kecuali karena kemuliaan 

amalnya.
101

 

h. Kewajiban memberikan hak perwalian kepada anak (haqq al-wilȃyah) 

Setiap anak berhak memperoleh hak perwalian dari orang tuanya, 

baik terhadap harta maupun terhadap diri mereka. Perwalian terhadap 

harta berlaku bagi anak laki-laki dan perempuan, sedangkan perwalian 

terhadap diri hanya berlaku bagi anak perempuan yang akan 

melangsungkan pernikahan. Menurut mayoritas ulama‟ setiap anak gadis 

yang akan melangsungkan akad nikah, harus mendapatkan ijin serta 
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kerelaan dari walinya.Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt.surat An-

Nûr‟/24: 32 

 ُ لَؽَاءَ يُؾْنِىِمُ اللَّّ ُـ ينُيا 
ُ
مْ إِنْ يَك

ُ
مْ وَإِمَائِك

ُ
حنَ مِنْ غِتَادكِ الِحِ مْ وَالص  

ُ
يَامَى مِنْك

َ
أ
ْ
نكِْطُيا ال

َ
مِنْ وَأ

ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  ضْلِهِ وَاللَّّ  َـ

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

Menurut As-Sa‟di dalam Tafsirnya beliau menyatakan Allah 

memerintahkan para wali dan tuan-tuan untuk menikahkan orang-orang 

yang ada dalam perwaliannya dari golongan ayama (orang-orang yang 

sendirian). Mereka adalah orang-orang yang tidak mempunyai pasangan, 

lelaki perempuan, janda atau perawan. Maka, wajib bagi kerabatnya dan 

wali anak yatim itu untuk menikahkan orang yang membutuhkan 

pernikahan dari orang-orang yang nafkahnya menjadi tanggungan si wali. 

Bila mereka diperintahkan untuk menikahkan orang-orang yang berada di 

bawah tanggungan mereka, maka perintah kepada mereka untuk menikah 

lebih utama lagi. “dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan,” dimungkinkan bahwa maksud dari orang-orang yang layak 

(menikah) adalah yang baik agamnya. Yang dimaksud dengan “orang-

orang yang shalih (layak menikah),” adalah kebaikan agama (mereka), dan 

bahwa orang shalih, baik dari budak lelaki atau wanita- yang tidak 

melakukan perbuatan jahat dan zina- pemilikinya diperintahkan untuk 

menikahkannya sebagai balasan atas kebaikannya dan anjuran kepadanya 

dalam perkara tersebut. Karena orang yang sudah rusak yang disebabkan 

zina, dilarang untuk dinikahi. Dimungkinkan pula maksud dari „orang 

yang shalih‟ adalah orang-orang yang sudah pantas menikah, lagi 

membutuhkannya, baik para budak laki-laki dan perempuan. Pengertian 

ini ditopang oleh realita bahwa seorang tuan tidak diperintahkan untuk 

menikahkan budaknya sebelum membutuhkan perkawi-nan. Tidak terlalu 

kabur cakupan dua makna ini sekaligus (pada ayat ini).
102

 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa Allah telah menyerahkan 

urusan perkawinan anak perempuan kepada para wali, yakni ayah atau 
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kakek jika mereka masih ada, atau wali yang lain seperti anak laki-laki, 

saudara laki-laki dan paman jika ayah atau kakeknya sudah tiada.Oleh 

karena itu, anak perempuan berhak memperoleh perwalian atas diri 

mereka dari walinya, karena kaum wanita tidak boleh menikahkan dirinya 

dengan kaum pria tanpa seijin walinya.
103

 Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah saw: 

ؽ حػثنا سفيان ةن غيينث غن اةن سؽيز غن سليمان ةن ميسى غن حػثنا اةن أبي غم

طَجْ  الؾوؽي غن غؽوة غن عائَّث
َ
ةٍّ نكَ

َ
مَا امْؽَأ يُّ

َ
أن رسيل اللّ صلى اللّ عليه وسلم كال أ

 َـ  ةِىَا 
َ
إِنْ دَخَل َـ  

ٌ
نِكَغضُىَا ةَاظِل َـ  

ٌ
نِكَغضُىَا ةَاظِل َـ  

ٌ
نِكَغضُىَا ةَاظِل َـ ىَا  لمَىْؽُ ةِؾَحْدِ إِذْنِ وَلِي ِ

ْ
ىَا ا

َ
ل

هُ 
َ
يَ ل ا وَلِ

َ
يَ مَنْ ل عَانُ وُلِ

ْ
ل السُّ َـ إِنِ اشْخَشَؽُوْا  َـ ؽْسِىَا  َـ  مِنْ 

َّ
104ْةِمَا اسْخَطَل

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar ,telah menceritakan 

kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Ibnu Juraij dari Sulaiman bin 

Musa dari Az Zuhri dari  ' Urwah dari Aisyah bahwa Rasulullah saw 

bersabda: "Wanita manapun yang menikah tanpa seizin walinya maka 

nikahnya adalah batal, nikahnya adalah batal, nikahnya adalah batal. 

Jika dia telah digauli maka dia berhak mendapatkan mahar, karena 

suami telah menghalalkan kemaluan nya. Jika terjadi pertengkaran di 

antara mereka, maka penguasalah yang menjadi wali atas orang yang 

tidak punya wali". 

Keharusan adanya wali dalam pernikahan tidak akan mengurangi 

apalagi menghilangkan hak dan kehormatan kaum wanita, melainkan 

justru akan melindungi hak dan kehoratan mereka.Tanpa adanya wali, bisa 

jadi wanita akan tertipu oleh laki-laki yang bertemu dengannya. Oleh 

karena itu, dengan persyaratan adanya wali, hal-hal yang tidak diiginkan 

tidak akan terjadi, sementara itu hak-hak Wanita serta kehormatan mereka 

tetap terpelihara dengan baik. 

Sungguh pun ijin seorang wali seorang mempelai wanita menjadi 

rukun dalam pernikahan, wali tidak boleh menikahkan seorang wanita 

dengan laki-laki yang tidak disukainya, karena dia-lah yang akan hidup 

bersama suaminya, bukan ayah atau ibunya.
105

 Oleh karena itu pernikahan 

harus mendapatkan persetujuan dan kerelaan pihak wanita atau calon istri. 

Meski demikian anak perempuan baik masih gadis apalagi sudah janda , 

tidak pula boleh dinikahkan sebelum dimintai ijin terlebih dahulu karena 
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kerelaan mereka menjadi syarat sah akad nikah. Rasulullah saw. pernah 

membatalkan pernikahan yang dilangsungkan dengan paksa, tanpa seijin 

mempelai perempuan. Pada kasus yang lain, Rasulullah saw. pernah 

mempersilahkan mempelai wanita yang dikawinkan secara paksa untuk 

memilih antara meneruskan perkawinan atau membatalkan 

pernikahannya.
106

  

i. Memberikan kepada anak hak waris  dari harta yang ditinggalkan oleh 

salah seorang atau kedua orang tuanya (haqq al-Irts) 

Setiap anak berhak memperoleh hak waris dari harta yang 

ditinggalkan oleh salah seorang atau kedua orang tuanya, sepanjang tidak 

ada hal-hal yang menghalanginya. Jika terdapat hal-hal yang menghalangi, 

seperti perbedaan agama, murtad atau membunuh orang tuanya, maka 

anak terhalang dari hak untuk mendapatkan warisan.Firman Allah Swt. 

dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa/4: 11 

ىُنَّ 
َ
ل َـ يْقَ اذْنَخَحْنِ  َـ نَّ نِسَاءً 

ُ
إِنْ ك َـ يَحْنِ 

َ
نْث
ُ
أ
ْ
 ضَظ ِ ال

ُ
ؽِ مِرْل

َ
ك مْ لِلذَّ

ُ
ادكِ

َ
وْل
َ
ُ فِي أ مُ اللَّّ

ُ
رَا مَايُيصِيك

ُ
  ذُل

غنَ 
َ
ا حَؽَكَ إِنْ ع ػُسُ دَِّ ِ وَاحِػٍّ مِنْىُمَا السُّ

 
ةَيَيْهِ لِكُل

َ
صْؿُ وَلِأ ىَا الن ِ

َ
ل َـ غنَجْ وَاحِػَةً 

َ
هُ  حَؽَكَ وَإِنْ ع

َ
ل

هِ السُّ  م ِ
ُ
لِأ َـ هُ إِعْيَةٌ 

َ
غنَ ل

َ
إِنْ ع َـ دُ 

ُ
ل هِ الرُّ م ِ

ُ
لِأ َـ ةَيَاهُ 

َ
دٌ وَوَرِذَهُ أ

َ
هُ وَل

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
إِنْ ل َـ دٌ 

َ
ػُسُ مِنْ ةَػْػِ وَل

ؽِيضَثً مِنَ  َـ مْ نَفْػًا 
ُ
ك
َ
كْؽَبُ ل

َ
هُمْ أ يُّ

َ
ا حَػْرُونَ أ

َ
مْ ل

ُ
بْنَاؤكُ

َ
مْ وَأ

ُ
وْ دَيْنٍّ آةَاؤكُ

َ
ثٍّ يُيصِي ةِىَا أ ِ وَصِيَّ اللَّّ

غنَ عَلِيمًا حَكِيمًا
َ
َ ع  إِنَّ اللَّّ

Allah mensyari‟atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua 

orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 

dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 

anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan 

untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 

yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang 

yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S.An-

Nisa/4: 11) 

Ayat tersebut menurut As-Sa‟di menjelaskan bahwa sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya, ”maksudnya 

hak-hak tertentu tersebut bagian-bagiannya dan warisan-warisan itu 

sesungguhnya dapat berlaku dan terjadi setelah dipotong oleh hutang yang 

ditanggung oleh mayit hak milik Allah atau milik manusia lain. Dan juga 

setelah pelaksanaan wasiat yang telah diwasiatkan oleh mayit setelah 

meninggalnya. Sisa dari itu semualah yang menjadi harta peninggalan 

yang berhak diwarisi oleh para ahli waris.
107

 Dan wasiat di dahulukan 

dalam ayat ini padahal pelaksanaannya diakhirkan setelah hutang agar 

diperhatikan dengan baik karena merealisasikan wasiat itu sangatlah berat 

bagi para ahli waris, dan bila tidak demikian maka hutang-hutang adalah 

didahulukan dari wasiat dan diambil dari harta yang ada. Sedangkan 

wasiat adalah sah dengan hanya sepertiga saja atau kurang dari itu, bagi 

orang di luar keluarga yang tidak menjadi ahli waris. Selain dari itu tidak 

boleh dilaksanakan kecuali dengan izin dari para ahli waris.
108

 

 Adapun tata cara pembagian harta peninggalan (tirkah) adalah 

sebagai berikut: 

1) Seluruh harta mayit baik berupa rumah, tanah, mobil, barang-barang 

rumah tangga, barang-barang yang diperdagangkan, asuransi dan 

sebagainya diinventarisir dan dinilai dengan uang sesuai dengan harga 

standart pada saat pembagian waris. 

2) Sesudah itu, jika harta tersebut merupakan harta bersama (gono-gini) 

antara suami-istri dalam artian selama hidup berumah tangga harta 

tidak dipisahkan dengan hak masing-masing maka terlebih dahulu 

dibagi menjadi dua bagian. Separo menjadi hak suami atau istri  yang 

ditinggalkan (masih hidup). Sedangkan separo lagi merupakan harta 

peninggalan (tirkah) mayit yang berhak diwarisi oleh ahli waris. Hal ini 

didasarkan pada pasal 35 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan. 

3) Sebelum harta peninggalan mayit dibagikan kepada para ahli waris 

yang berhak menerimanya, terlebih dahulu dikeluarkan  untuk 

keperluan-keperluan sebagai berikut: 

a) Membayar biaya penguburan jenazah 

b) Membayar hutang-hutang jenazah jika mempunyai hutang, baik 

kepada Allah  SWT. maupun kepada sesama manusia. 
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4) Memenuhi wasiat, jika sebelum wafat mayit berwasiat tentang 

sesuatu  berkaitan dengan harta bendanya dan wasiat tersebut 

dibenarkan oleh agama Islam.
109

 

Setelah tahapan di atas selesei maka upaya untuk mambagi harta warisan atau 

tirkah harus segera dilaksanakan agar ahli waris terhindar dari memakan 

harta yang tidak halal satu sama lainnya. 

 Berdasarkan uraian di atas maka menunaikan hak-hak orang tua 

kepada anak adalah bagian dari kesadaran orang tua dalam menjalankan 

perintah agama dan di saat yang sama kesadaran memenuhi kewajiban 

sebagai orang tua. Dengan menunaikan kewajiban-kewajiban tersebut orang 

tua akan terbebas dari tanggung jawab sekaligus terbebas dari toxic parents. 

Sebab salah satu tanda dari toxic parents adalah orang tua yang tidak 

memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap anak-anaknya.
110

 

Inilah konsep yang disampaikan para ahli di antaranya adalah Kusumoastuti. 

Oleh karena itu pemaparan kewajiban orang tua di atas merupakan aplikasi 

dari teori mindfull parenting yang berbasis kepada kesadaran orang tua akan 

posisinya yang harus taat dan patuh kepada kewajiban dan di saat yang sama 

merupakan tuntutan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam mengasuh 

anak sebagaimana diungkapkan oleh Nasih Ulwan dalam konsep pendidikan 

anaknya. Jika hal tersebut dilaksanakan maka berarti solusi dari salah satu 

permasalahan bagi toxic parents sudah ada jalan keluarnya. 

3. Memberikan Uswah atau Teladan yang baik bagi Anak 

Allah Swt. telah menjadikan beberapa obyek dalam Al-Qur‟an yang 

bertujuan untuk  menjelaskan tentang suatu hal kepada manusia. Diantara 

yang dipilih oleh Allah Swt. sebagai metode penyampaian tersebut adalah 

dengan menyampaikan kisah-kisah Rasul dan Nabi kepada umat manusia. 

Adapun salah satu tujuannya adalah sebagai suri tauladan yang bisa diikuti 

dan dijadikan contoh bagi umat manusia. Dari berbagai kisah yang tersebut 

dalam Al-Qur‟an, di antaranya adalah kisah-kisah yang menceritakan 

komunikasi antara orang tua dengan anak, baik antara bapak dengan anak 

maupun antara ibu dengan anak.
111

 Di sini kita melihat tentang pentingnya 

peran orang tua dalam memberikan keteladanan kepada anak. Orang tua 

sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari diri 

merekalah awal mula anak menerima pendidikan. Orang tua memegang 

peranan yamg penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
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anaknya.
112

 Oleh karena itu sejak bayi lahir ibunyalah yang selalu berada di 

sampingnya, maka anak lebih sering meniru perangai ibunya dan 

kebiasaannya daripada ayahnya. 

Di sisi lain bahwa dalam teori sosiologi, ada dua sifat dasar bagi 

manusia yang dapat berpindah dari seseorang kepada orang lainnya, yaitu 

sifat baik dan sifat buruk. Di antara dua hal tersebut proses perpindahan dua 

sifat tersebut sangat berbeda. Sifat buruk seseorang akan berpindah kepada 

orang lain melalui proses menular, denan cara yang sangat cepat, dan 

meskipun tanpa didahului dengan adanya proses belajar dan mengajar 

terlebih dahulu. Selain itu jika dilihat dari dampaknya, besar kemungkinan 

orang yang tertular sifat buruk ini akan lebih parah dari yang menularkan-

nya.
113

 Sementara berbeda dengan sifat buruk, sifat baik akan berpindah 

kepada orang lain melalui proses meniru, sehingga membutuhkan proses 

belajar-mengajar, dan proses perpindahannya pun berjalan  secara pelan, 

bertahap dan cenderung lambat. Adapun hasil yang ditimbulkannya pun 

kemungkinan kecil akan lebih baik dari yang ditiru.
114

 Inilah yang menjadi 

dasar bahwa keteladan bagi orang tua sangat menentukan kebaikan dan 

keberhasilan pendidikan dari anak-anaknya baik sekarang maupun yang akan 

datang. Oleh sebab itu sebagai orang tua harusnya dari awal lebih berhati-hati 

dalam bersikap maupun bertindak, sebab bisa jadi keburukan yang dilakukan 

oleh mereka meskipun ditutup rapat dan tersembunyi dari anak-anak mereka 

namun tetap akan menular kepada anak-anak mereka. Dan disinilah orang tua 

yang termasuk dalam kategori toxic parents, orang tua yang mengajarkan 

keburukan, bukan memberikan keteladanan yang baik yang bisa ditiru oleh 

anak-anak dan generasi setelahnya kelak.    

a. Filosofi Keteladanan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

“keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu: “(perbuatan atau barang dsb,) 

yang patut ditiru dan dicontoh.
115

 Oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal 

yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam bahasa Arab “keteladanan” 

diungkapkan dengan kata “uswah” dan “qudwah” bentuk dari huruf-huruf; 

hamzah, as-sin, dan al-wau. Artinya “pengobatan dan perbaikan.
116

 Kata 

“uswah“ dan “al-Iswah” sebagaimana kata dalam term Al-Qur'an berarti 

suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, baik dalam 
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kebaikkan maupun kejelekan.
117

 Untuk itu, lafad “uswah” harus diidhafahkan 

pada “hasanah”.Yaitu contoh atau teladan yang baik; yakni jalannya salik 

yang sampai pada keridhaan Allah yaitu: shiraathol mustaqiiim ( jalan yang 

lurus).
118

  

Istilah uswatun hasanah (bahasa Arab) yang berarti contoh yang baik, 

dalam bahasa Indonesia difahami sebagai keteladanan. Uswatun hasanah 

merupakan salah satu istilah dalam agama islam (Al-Qur‟an) yang dijadikan 

rujukan jika berbicara soal keteladanan. Di dalamnya mengandung beberapa 

pengertian, baik dari segi etimologi maupun dari segi terminologi.  

Dari segi etimologi adalah sebagai berikut: uswatun hasanah adalah 

“Suri teladan yang baik”.
119

 Dalam buku kamus istilah agama bahwa uswatun 

hasanah yaitu perilaku hidup yang baik dan diridhai oleh Allah SWT. 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
120

 Sedangkan 

pengertian menurut terminologi sebagaimana yang dikemukakan oleh Ar-

Raghib Al-Asfâhani: 

 . . . الاسية عغللػوة الحالة يكىين الانان عليىا فى اتبا ع غحده,

"Uswatun sama dengan Al-Qudwatun (ikutan) yaitu keadaan (kepribadian) 

yang dimiliki seseorang yang menarik untuk diikuti orang lain.
121

  

Sedangkan kata hasanah yang melekat pada kata uswah adalah contoh 

yang baik dan sunnah yang bagus. Secara Spesifik menurut Raghib Al-

Asfahani menyatakan bahwa hasanah adalah segala sesuatu kebaikan atau 

kenikmatan yang diperoleh manusia untuk jiwa, fisik dan kondisi perasaan-

nya. Maka secara lengkap uswah hasanah adalah suatu perilaku yang sangat 

mulia yang menjadi teladan bagi umat manusia.
122

  

Dengan demikian “keteladanan”atau “uswah hasanah” adalah hal-hal 

yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain yang memiliki nilai 

positif. Sehingga yang dikehendaaki dengan keteladanan (uswah hasanah) di 

sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan islam, 

yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian“uswah hasanah”. 

Teladan dalam term Al-Qur'an disebut dengan istilah “uswah“ dan “Iswah” 
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atau dengan kata “al qudwah” dan “al qidwah” yang memiliki arti suatu 

keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam 

kebaikan, dan kejelekan.
123

 Jadi “keteladanan” adalah hal-hal yang ditiru atau 

dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud 

di sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan 

Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian “uswatun 

hasanah”.  Al-Qur'an juga menggunakan kata teladan diproyeksikan dengan 

kata uswah yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah 

yang berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang berarti 

teladan yang baik. Kata-kata uswah ini dalam Al-Qur'an diulang sebanyak 

tiga kali dengan mengambil sampel pada diri para nabi yaitu Nabi 

Muhammad saw., Nabi Ibrahim, dan kaum yang beriman teguh kepada Allah. 

Ayat yang artinya; “Dalam diri Rasulullah itu kamu dapat menemukan 

teladan yang baik.” (Q.S, al–Ahzab/33: 21) sering diangkat sebagai bukti 

adanya metode keteladanan dalam Al-Qur'an. Muhammad Qutbh, misalnya 

mengisyaratkan bahwa dalam diri Muhammad, Allah menyusun suatu bentuk 

sempurna metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang 

sejarah masih berlangsung.
124

 

Menurut az-Zamakhsyari ketika menafsirkan surat Al-Ahzab/33: 21, 

beliau mengemukakan tentang dua kemungkinan maksud keteladanan yang 

terdapat pada diri Rasul tersebut. Pertama, dalam arti kepribadian beliau 

secara totalitas adalah teladan.Kedua, dalam arti terdapat dalam kepribadian 

beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan 

merupakan pilihan dari banyak ulama.
125

 Sedangkan Al-Qurthubi, 

menyatakan bahwa dalam soal-soal agama, keteladanan itu merupakan 

kewajiban, sedangkan dalam hal-hal keduniaan maka ia merupakan anjuran. 

Dalam soal keagamaan, menurut Al-Qurthubi wajib diteladani selama tidak 

ada bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah anjuran.
126

 Sedangkan 

kebanyakan ulama menyatakan bahwa dalam persoalan-persoalan keduniaan, 

Rasul saw telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di bidangnya 

masing-masing, sehingga keteladanan terhadap beliau bukanlah dalam dalam 

persoalan yang berkaitan dengan keduniaan. 

Selain kata uswah, keteladanan dalam Al-Qur'an juga digunakan kata  

Iqtida
127

, yang menurut bahasa menurut Abi Al Husain Ahmad Ibnu Al Faris 
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Ibnu Zakaria dalam kitab Mu'jam Maqayis Lughah yang dikutib oleh Armei 

Arif yang  artinya ikutan, mengikuti yang diikuti.
128

 Istilah ini merupakan 

isyarat bahwa dengan mengikuti kepada para Nabi akan memperoleh derajat 

yang mulia di sisi Allah Swt. dan akan menciptakan kehidupan sosial 

masyarakat yang baik. Sebagai teladan, pendidik harus memiliki kepribadian 

yang dapat dijadikan profil dan idola. Seluruh kehidupannya adalah figur 

yang paripurna. Itulah kesan terhadap pendidik sebagai sosok ideal. Sedikit 

saja pendidik berbuat yang tidak baik atau kurang baik, akan mengurangi 

kewibawaan dan kharismanya secara perlahan dari jati diri. Seorang pendidik 

di samping harus menguasai pengetahuan yang akan diajarkan kepada peserta 

didik, juga harus memiliki sifatsifat terpuji yang dapat ditranspormasikan 

kepada para peserta didiknya, sehingga penting dipatuhi tingkah lakunya 

dapat ditiru dan diteladani dengan baik. 

Sementara kata Ittiba'
129

 adalah mengikuti  dengan sungguh-sungguh 

dan keyakinan. Setiap peniruan tentu mempunyai tujuan yang kadang-kadang 

diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang tidak diketahui. 

Peniruan yang tidak diketahui dan tidak disadari oleh pihak-pihak yang 

meniru merupakan peniruan yang hanya sekedar ikut-ikutan, sedangkan 

peniruan yang disadari dan disadari pula tujuannya, maka peniruan tersebut 

tidak lagi sekedar ikut-ikutan, tetapi merupakan kegiatan yang disertai 

dengan pertimbangan. Seperti peniruan seseorang dalam mencapai 

perlindungan dari orang yang dipandangnya lebih kuat. Dengan tujuan akan 

memperoleh kekuatan seperti yang di miliki oleh orang tersebut. Menurut 

An-Nahlawi peniruan yang demikian, dalam istilah pendidikan Islam di sebut 

dengan “ Ittiba' (patuh). Dan Ittiba' yang paling tinggi adalah Ittiba‟ yang di 

dasarkan atas tujuan dan cara.
130

  

 Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa metode ketelada-nan 

merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh seseorang baik orang tua, 

guru maupun orang yang memiliki tanggung jawab dalam proses pendidikan 

melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling). Adapun 

yang dikehendaki dengan metode keteladanan dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam dipandang keteladanan merupakan bentuk perilaku individu 

yang bertanggung jawab yang bertumpu pada praktek secara langsung.  

Rasa senang meniru termasuk dasar yang pokok dan penting dalam 

pembinaan pada diri anak. Gejala ini mulai timbul ketika anak mulai meniru 

gerakan-gerakan perbuatan yang dilakukan oleh orang yang lebih besar 
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darinya yakni dengan meniru suara atau permainan yang mudah dilakukan 

dengan mengerakkan kepala atau kedua tangannya.
131

 Dengan demikian 

orang tua haruslah menjadi contoh bagi anak-anaknya. Tidak mungkin bagi 

seorang anak akan mengerjakan sesuatu yang diperintah oleh orang tua 

sedangkan ia tidak melakukannya sendiri. Pendidik terutama orang tua 

merupakan sebuah potret yang selalu dijadikan contoh oleh seorang anak. 

Oleh karena itu orang tua harus berberperilaku baik yang memberikan suri 

tauladan kepada anak-anaknya. Orang tua juga harus menjadi seorang model 

dan sekaligus menjadi mentor bagi anak-anaknya di dalam mewujudkaan 

nilai-nilai moral di dalam kehidupan. Tanpa orang tua sebagai model, sulit 

untuk mewujudkan suatu nilai-nilai moral dalam kehidupan.
132

Dalam 

kehidupan, peserta didik cenderung meneladani pendidiknya dan ini diakui 

oleh semua ahli pendidikan. Dasarnya adalah secara psikologi anak senang 

meniru, tidak saja yang baik-baik yang jeleknya pun ditirunya, dan secara 

psikologis pula manusia membutuhkan tokoh teladan dalam hidupnya.
133

  

Kita tahu bahwa kebaikan orang tua akan menjadi contoh meskipun 

dalam prakteknya cukup sulit. Sedang kejelekan orang tua akan dengan 

mudah diikuti oleh anak-anaknya. Berbicara mengenai contoh, memang lebih 

dominan hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai moralitas. Adalah wajar 

dan benar pepatah “orang tua kencing berdiri, anak kencing berlari”. Artinya 

jika ada orang tua yang mempunyai perilaku buruk meskipun hanya sedikit, 

maka anak akan mencontohnya dengan mempunyai perilaku yang buruk juga 

bahkan lebih banyak lagi.
134

 Di sinilah peran orang tua sebagai contoh sangat 

penting dan mengukir bagi tiap-tiap anak. Agar dapat menjadi contoh, orang 

tua harus mempunyai mentalitas sebagai pendidik dan mempunyai 

keterpanggilan hati nurani untuk menjadi model. Orang tua tidak akan 

berhasil mengajarkan nilai-nilai kebaikan selama dirinya sendiri berperilaku 

dengan nilai-nilai kejelekan. Untuk sampai kepada hal tersebut di atas 

dibutuhkan kesungguhan mendidik anak-anak oleh seluruh pihak, baik orang 

tua, guru maupun masyarakat. Dengan memberikan keteladanan kepada 

anak-anak merupakan usahan yang paling efektif untuk mengajari mereka 

dalam bertindak dan berbuat kebaikan. Sementara ketidaksesuaian antara 

perkataan dan perbuatan mereka orang tua adalah bibit dari perilaku toxic 
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parents. Perilaku semacam ini kelihatannya sangat mudah diperbaiki, akan 

tetapi dalam kenyataannya sangat sukar untuk dilaksanakan.
135

 Sangat 

banyak manusia yang pandai berbicara, suka menganjurkan suatu perbuatan 

baik,dan mengingatkan agar orang lain menjauhi larangan-larangan Allah, 

tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya.
136

 

b. Psikologi Keteladanan Bagi Anak yang harus diterapkan oleh 

orang tua 

 Kebutuhan manusia akan teladan lahir dari gharizah (naluri) yang 

bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu taqlid (peniruan). Gharizah adalah 

hasrat yang mendorong anak, orang lemah, dan orang-orang yang dipimpin 

untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat, dan pemimpin terutama 

orang tua. Taqlid gharizi (peniruan naluriah) dalam pendidikan Islam jika 

diklasifikasikan terdiri atas:
137

 

1) Keinginan untuk meniru dan mencontoh.  

Anak atau pemuda terdorong akan keinginan halus yang tidak 

dirasakannya untuk meniru orang yang dikaguminya di dalam hal bicara, 

cara bergerak, cara bergaul, cara menulis dan sebagainya tanpa disengaja. 

Taqlid yang tidak disengaja ini kadangkala mempengaruhi pada tingkah 

laku mereka bahkan menyerap pada kepribadiannya. Oleh sebab itu, 

betapa bahayanya bila seseorang berbuat tidak baik padahal ada orang 

yang menirukannya, karena dengan demikian orang tersebut akan 

menanggung dosa atas orang yang menirunya. Oleh karena itu dalam 

Islam keburukan tidak boleh dipertontonkan dan harus ditutup rapat 

sementara kebaikkan harus diperlihatkan dan disampaikan kepada orang 

lain. Sebagaimana sabda nabi Muhammad saw: 

نَّ غَتْػَ 
َ
خْبَدَهُ أ

َ
نَّ سَالِمًا أ

َ
يْدُ غَنْ غُلَيْلٍّ غَنْ اةْنِ شِىَابٍّ أ

َّ
ثنََا الل حْدٍّ حَػَّ

َ
حَظ ةْنُ ةُك ثَنَا يَحْ  حَػَّ

خْبَدَهُ 
َ
ُ غَنْىُمَا أ ِ ةْنَ غُمَؽَ رَضِيَ اللَّّ مُسْ  اللَّّ

ْ
 ال

َ
مَ كَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

َ
نَّ رَسُيل

َ
عُي أ

َ
لِمُ أ

ؽَّجَ غَنْ  َـ ُ فِي حَاسَخِهِ وَمَنْ  غنَ اللَّّ
َ
عِيهِ ع

َ
غنَ فِي حَاسَثِ أ

َ
ا يسُْلِمُهُ وَمَنْ ع

َ
ا يَظْلِمُهُ وَل

َ
مُسْلِمِ ل

ْ
ال
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لِيَامَثِ وَمَنْ سَتَدَ مُسْلِمًا سَتَدَهُ ا
ْ
ؽُةَاتِ يَيْمِ ال

ُ
ؽْةَثً مِنْ ك

ُ
ُ غَنْهُ ك ؽَّجَ اللَّّ َـ ؽْةَثً 

ُ
ُ يَيْمَ مُسْلِمٍّ ك للَّّ

لِيَامَثِ 
ْ
 919ال

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari  ' Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim 
mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Umar r.a.mengabarkannya 

bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi 

muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak membiarkannya 

untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah 

akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu 

kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan 

baginya dari kesusahan-kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang 

menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya pada 

hari qiyamat". (H.R.Bukhari) 

2) Kesiapan untuk meniru. Setiap tahap usia mempunyai tahapan dan potensi 

tertentu untuk meniru. Oleh karena itu agama Islam menyuruh anak untuk 

melakukan shalat sebelum mencapai usia tujuh tahun, namun tidak 

melarang untuk meniru gerakan-gerakan shalat kedua orang tuanya 

sebelum berusia tujuh tahun, tidak pula menyuruhnya supaya 

menngucapkan seluruh do'a-do'anya.Melihat kenyataan tersebut, maka 

sebagai pendidik hendaknya mempertimbangkan kesiapan potensi anak 

sewaktu kita memintanya untuk meniru dan mencontoh seseorang.  

3) Tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang-kadang diketahui 

oleh pihak yang meniru dan namun terkadang tidak diketahui. Tujuan 

pertama bersifat biologis. Tujuan ini bersifat naluriah, tidak kita sadari, 

namun kadang-kadang pada anak kecil atau hewan. Pengarahan kepada 

tujuan ini nampak pada peniruan akan ketundukan anak-anak dan 

kelompok masa dalam mencapai perlindungan.Peniruan ini berlangsung 

dengan harapan akan memperoleh kekuatan seperti yang dimiliki orang 

yang dikaguminya.  

Apabila peniruan itu disadari, maka peniruan tersebut tidak lagi sekedar 

ikut-ikutan,akan tetapi merupakan kegiatan yang diikuti dengan 

pertimbangan. Dalam istilah dunia pendidikan Islam, peniruan itu disebut 

dengan "ittiba‟ (patuh). Macam "ittiba" yang paling tinggi adalah didasarkan 

atas pengeta-huan tentang tujuan dan cara melaksanakannya. 
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c. Prinsip-prinsip Penggunaan dan Penerapan Metode 

Keteladanan (Uswah Hasanah) dalam Pendidikan Anak oleh 

Orang Tua 

Prinsip disebut juga dengan asas atau dasar. Asas adalah kebenaran 

yang menjadi pokok dasar berfikir, bertindak dan sebagainya. Dalan 

hubungannya dengan metode keteladanan berarti prinsip yang dimaksud di 

sini adalah dasar pemikiran yang digunakan dalam mengaplikasikan metode 

keteladanan dalam pendidikan Islam. 

Prinsip-prinsip pelaksanaan metode keteladanan pada dasarnya sama 

dengan prinsip metode pendidikan yakni menegakkan “Uswah Hasanah”. 

Dalam hal ini Muhaimin dan Abdul Mujib mengklasifikasikan prinsip 

penggunaan metode keteladanan sejalan dengan prinsip pendidikan Islam 

adalah: 
139

 

1) At-Tawassu‟ Fil Maqashid la fi Alat (Memperdalam tujuan bukan alat)      

Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujuan bukan sebagai 

alat. Prinsip ini sebagai antisipasi dari berkembangnya asumsi bahwa 

keteladanan pendidik terutama orang tua hanyalah sebuah teori atau 

konsep tetapi keteladanan merupakan tujuan. Keteladanan yang 

dikehendaki di sini adalah bentuk perilaku orang tua atau pendidik yang 

baik. Karena keteladanan itu ada dua yaitu keteladanan baik (uswah 

hasanah) dan keteladanan jelek (uswah sayyiah). Dengan melaksanakan 

apa yang dikatakan merupakan tujuan pendidikan keteladanan (uswatun 

hasanah). Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berilmu pengetahuan, maka 

media keteladanan merupakan alat untuk memperoleh tujuan hal tersebut. 

Tanpa adanya praktek dari praktisi pendidik pendidikan Islam hanyalah 

akan menjadi sebuah konsep belaka.  

2) Mura‟atul Isti‟dad Wa Thab‟i (Memperhatikan pembawaan dan 

kecenderungan anak)  

Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan dan 

kecenderungan anak. Dengan memperhatikan prinsip ini, maka orang tua 

hendaknya memiliki sifat yang terpuji, pandai membimbing anak-anak, 

taat beragama, cerdas, dan mengerti bahwa memberikan contoh pada 

mereka akan mempengaruhi pembawaan dan tabiatnya.
140

 Atas dasar 

karakter manusia secara fitrah mempunyai naluri untuk meniru, maka 

metode yang digunakan pun adalah metode yang dapat disesuaikan 

dengan pembawaan dan kecenderungan tersebut. Implikasi dalam metode 
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ini adalah keteladanan yang bagaimana untuk diterapkan dan disesuaikan 

serta diselaraskan melalui kecenderungan dan pembawaan anak tersebut. 

Al-Farabi dalam bukunya Asy-Syiasi menyatakan bahwa anak adakalanya 

mempunyai bakat jelek, seperti mempunyai kecenderungan jahat dan 

bodoh, sehingga sulit diharapkan kecerdasan dan kecakapan begitu juga 

ada anak yang mempunyai pembawaan luhur sehingga mudah dididik.
141

 

Dengan mengetahui watak dan kecenderungan tersebut keteladanan 

pendidik diharapkan memberikan kontribusi pada perubahan prilaku dan 

kematangan pola pikir pada peserta didiknya.  

3) Min al-Mahsus Ila al-Ma‟qul (sesuatu yang bisa diindra ke rasional) 

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih mudah 

memahami sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indranya. Sementara 

hal-hal yang bersifat hissi atau rasioal apalagi hal-hal yang bersifat 

irasional, kemampuan akal sulit untuk menangkapnya. Oleh karena itu 

prinsip berangsur-angsur merupakan prinsip yang sangat perlu 

diperhatikan untuk memilih dan mengaplikasikan sebuah metode dalam 

proses pendidikan. Inti pemakaian prinsip ini dalam metode keteladanan 

adalah pengenalan yang utuh terhadap peserta didik berdasarkan umur, 

kepribadian, dan tingkat kemampuan mere-ka. Sehingga prinsip tersebut 

dapat menegakkan “uswah hasanah” (contoh teladan yang baik) terhadap 

peserta didik.  

Prinsip yang diterapkan dari pembahasan yang indrawi menuju 

pembahasan yang rasional ini dalam kontek keteladanan adalah 

keteladanan merupakan sebuah bentuk perilaku seseorang yang dapat 

dilihat dan ditiru. Bentuk aplikasi dari rasional atas keteladanan adalah 

menciptakan sebuah prilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang 

menjunjung norma agama. Dengan keteladanan dijadikan sebuah metode 

dalam pendidikan Islam memberi stimulus pada peserta didik untuk 

berbuat setelah mengetahui kenyataan bahwa apa yang ajarkan dan 

dilakukan oleh pendidik memberikan makna yang baik dan patut contoh. 

Keteladanan adalah peniruan tentang suatu aspek yang dihubungkan 

dengan aspek lainya. Sehubungan itu, dalam penerapannya, keteladanan 

harus diperhatikan prinsip-prinsip, antara lain sebagai berikut: 

1) Sedini mungkin/sejak dini 

Pendidikan agama dan keteladanan dalam kelurga harus diterapkan 

sejak dini dengan melihat kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang 

tuanya sehingga akan mudah tertanam dalam jiwanya dan akan lebih cepat 

meniru dan meneladaninya hingga ia dewasa nanti.
142

 

2) Kesinambungan (kontinuitas) 
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Keteladanan tidak hanya dilakukan dalam waktu satu hari atau satu 

minggu lalu selesai (ditentukan oleh hitungan waktu), tetapi harus 

dilakukan secara terus-menerus mulai sejak kecil hingga anak dewasa 

bahkan sampai ia meninggal dunia. Apabila hal itu tidak dilakukan secara 

kontinuitas akan menimbulkan keraguan dalam jiwa anak. 

3) Konsisten 

Dalam memberikan keteladanan kepada anak haruslah seimbang 

antara ucapan dengan perbuatan baik hari ini, esok bahkan seterusnya. 

Misalnya orang tua mengajarkan tentang kejujuran, suatu ketika anak 

mendengar ibunya berdusta kepada ayahnya atau sebaliknya, atau salah 

satunya berdusta kepada orang lain, sekali saja maka itu cukup untuk 

menumbangkan nilai kejujuran dalam jiwanya.
143

 

4) Ikhlas Dan Sabar 

Orang tua sebagai pendidik hendaklah bersikap ikhlas, sabar dan 

berniat semata-mata karena Allah Swt dalam seluruh pekerjaan 

edukatifnya, baik berupa perintah, nasehat, larangan, pengawasan atau 

hukuman yang dilakukan. Keikhlasan, kesabaran dan kejujuran dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan adalah bentuk dari sikap tawakal yang akan 

membantu dalam meraih sukses, baik dalam kelaksanakan tugas maupun 

dalam membina atau mendidik anak-anaknya.
144

 Ikhlas dalam perkataan 

dan perbuatan adalah bagian dari asas iman. Oleh karena itu, sikap ikhlas 

juga harus tergambarkan dalam melaksanakan syariat Islam. Bahkan Allah 

tidak akan menerima suatu perbuatan yang dikerjakan secara tidak ikhlas, 

dan Ia memerintahkan untuk ikhlas sebagaimana tercantum dalam Al-

Qur'an yakni: 

غةَ وَ 
َ
اةَ وَيُؤْحُيا الؾَّع

َ
ل ينَ ضُنَفَاءَ وَيُلِيمُيا الصَّ هُ الد ِ

َ
َ مُخْلِصِحنَ ل ا لِيَػْتُػُوا اللَّّ

َّ
مِؽُوا إِل

ُ
ذَلِكَ وَمَا أ

مَثِ  لَي ِ
ْ
 دِينُ ال

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan (dengan ikhlas) kepada-nya dalam (menjalankan) 

agama dengan lurus dan supaya mereka mendirikan sholat dan 

menunaikan zakat, yang demikian itulah agama yang lurus.” (Q.S Al-

Bayyinah/98:5) 

 

Shalat, zakat dan semua bentuk pengabdian pada Allah harus 

didasarkan pada pemurniaan ketaatan atau sikap ikhlas. Sikap demikian itu 
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akan berpengaruh positif pada anak, apabila prinsip ini menjadi dasar dalam 

penerapan keteladanan pada usia dini. 

Demikian, Adnan Hasan Shalih Baharits berpendapat bahwa pada usia 

dini keteladanan orang tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak. 

Segala yang dilakukan oleh orang tua dianggapnya selalu benar dan paling 

baik. Maka secara otomatis anak akan mudah menirunya.
145

 

Orang tua dan guru selaku pendidik hendaknya lebih banyak 

menggunakan metode keteladanan. Karena keteladanan dipandang lebih baik 

dibanding dengan teknik atau metode pendidikan verbal (seperti, nasehat, 

ceramah atau omelan). Jika perilaku orang tua atau guru berbeda atau 

bertolak belakang dengan nasihat-nasihatnya, maka mereka tergolong dalam 

kategori “kaburo maktan „indallah” sebagaimana firman Allah, yakni: 

ا حَفْ 
َ
يا مَا ل

ُ
نْ حَلُيل

َ
ِ أ بُدَ مَلْخًا غِنْػَ اللَّّ

َ
ينَ . ك

ُ
ا حَفْػَل

َ
ينَ مَا ل

ُ
ذِينَ آمَنُيا لِمَ حَلُيل

َّ
يُّىَا ال

َ
ينَ يَا أ

ُ
 ػَل

Orang –orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang kamu 

tidak kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 

apa yang tidak kamu kerjakan". (Q.S. Ash-Shaf/61: 2-3) 

Ayat di atas menurut As-Sa‟di bahwa orang yang memerintahkan 

berbuat baik seharusnya menjadi orang pertama yang melakukannya, dan 

orang yang melarang keburukan seharusnya menjadi orang yang paling jauh 

darinya.
146

  

Demikian itu, akan berdampak pada kegagalan dalam proses 

pembinaan/pendidikan. 

Di antara berbagai hal yang perlu diperhatikan orang tua serta seorang 

guru dalam mencerminkan keteladanan kepada anak didiknya adalah: 

1) Menjauhkan diri dari sikap dusta 

2) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

3) Bertutur kata yang baik 

4) Berpakaian yang sopan dan rapih 

5) Memiliki sikap toleran terhadap anak didik.
147

 

Dari keterangan di atas, terlihat jelas bahwa keteladanan dimulai dari 

diri sendiri dengan menanamkan perilaku yang baik kepada anak-anak, dan 

dengan menciptakan lingkungan yang baik yang dibangun secara kerjasama 

antara anggota keluarga. Demikian itu, mengingat lingkungan keluarga 

adalah sebuah basis awal kehidupan bagi setiap manusia. Banyak hadis yang 

meriwayatkan pentingnya pengaruh keluarga dalam pendidikan anak dalam 
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beberapa masalah seperti masalah aqidah, budaya, norma, emosional dan 

sebagainya. Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembentukan 

kepribadian anak sejak dini. Dengan kata lain kepribadian anak tergantung 

pada pemikiran dan perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya. 

Rasulullah saw bersabda, “Setiap anak yang dilahirkan berdasarkan fitrah, 

Kedua orang tuanyalah yang akan menjadikannya dia Yahudi atau Nasrani 

atau Majusi” sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. : 

حْمَنِ غَنْ  مَثَ ةْنِ غَتْػِ الؽَّ
َ
بِي سَل

َ
ِ غَنْ أ

وْؽِي  بِي ذِئْبٍّ غَنْ الؾُّ
َ
ثَنَا اةْنُ أ ثَنَا آدَمُ حَػَّ بِي وُؽَيْؽَةَ  حَػَّ

َ
أ

 
َ
أ َـ فِعْؽَةِ 

ْ
ى ال

َ
دُ عَل

َ
يدٍّ يُيل

ُ
 مَيْل

ُّ
ل
ُ
مَ ع

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
بِطُّ صَل  النَّ

َ
 كَال

َ
ُ غَنْهُ كَال دَانِهِ رَضِيَ اللَّّ ِ

ةَيَاهُ يُىَي 

 حَ 
ْ
تَىِيمَثَ وَل

ْ
تَىِيمَثِ حُنْخَزُ ال

ْ
مَرَلِ ال

َ
سَانِهِ ك ِ

وْ يُمَش 
َ
هَانِهِ أ وْ يُنَط ِ

َ
يىَا جَػْعَاءَ أ ِـ  148ؽَى 

Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 

Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: "Setiap anak dilahirkan 

dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana 

binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 

Apakah kalian melihat ada cacat padanya?” 

d. Nilai-nilai Edukatif dalam Keteladanan Orang tua kepada Anak 

Pola pengaruh keteladanan berpindah dari orang tua kepada anak 

sebagai peniru melalui beberapa bentuk, dan bentuk yang paling penting 

adalah: 

1) Pemberian pengaruh secara spontan 

Pengaruh yang tersirat dari sebuah keteladanan akan menentukan 

sejauh mana seseorang memiliki sifat yang mampu mendorong orang lain 

untuk meniru dirinya, baik dalam keunggulan ilmu pengetahuan, 

kepemimipinan, atau ketulusan. Dalam kondisi yang demikian, pengaruh 

keteladanan itu terjadi secara spontan dan tidak di sengaja. Ini berarti 

bahwa setiap orang yang ingin dijadikan panutan oleh orang lain harus 

sesantiasa mengontrol perilakunya dan menyadari bahwa dia akan 

dimintai pertanggung jawaban di hadapan Allah atas segala tindak tanduk 

yang diikuti oleh khalayak atau ditiru oleh orang-orang yang 

mengaguminya. Semakin dia waspada dan tulus, semakin bertambahlah 

kekaguman orang kepadanya sehingga bertambah pula kebaikan dan 

dampak positif baginya. 

2) Pemberian pengaruh secara sengaja 
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Pemberian pengaruh melalui keteladanan bisa juga dilakukan secara 

sengaja. Misalnya, seorang pendidik menyampikan model bacaan yang 

diikuti oleh anak didik. Seorang imam membaguskan shalatnya untuk 

mengajarkan shalat yang sempurna.  

Dalam hal ini, Rasulullah saw telah memberikan teladan langsung 

kepada para sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah 

keagamaan sesuai dengan permintaan Rasulullah saw.
149

Agar mereka 

meneladani beliau sebagaimana dijelaskan dalam sabdanya ini: 

ثَنَا غَتْػُ   حَػَّ
َ
ظ كَال مُرَجَّ

ْ
ػُ ةْنُ ال ثَنَا مُحَمَّ اةَثَ  حَػَّ

َ
بِي كِل

َ
يبُ غَنْ أ يُّ

َ
ثَنَا أ  حَػَّ

َ
ابِ كَال يَوَّ

ْ
ال

نُ شَبَتَثٌ مُخَلَارِةُينَ  حْ
َ
مَ وَن

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل

بِط  ى النَّ
َ
حَيْنَا إِل

َ
ثَنَا مَالِكٌ أ  حَػَّ

َ
كَال

 
َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
غنَ رَسُيل

َ
ةً وَع

َ
يْل
َ
كَمْنَا غِنْػَهُ غِشْهِينَ يَيْمًا وَل

َ
أ مَ رَضِيمًا َـ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

نَا ةَػْػَنَا 
ْ
نْ حَؽكَ نَا غَمَّ

َ
ل
َ
وْ كَػْ اشْخَلْنَا سَأ

َ
نَا أ

َ
وْل
َ
نَّا كَػْ اشْخَىَيْنَا أ

َ
ا ظَنَّ أ مَّ

َ
ل َـ يلًا  ِـ رَ

مُيوُمْ وَمُؽُووُمْ وَ  ِ
 
يىِمْ وَعَل ِـ كِيمُيا 

َ
أ َـ مْ 

ُ
وْلِيك

َ
ى أ
َ
 ارْسِػُيا إِل

َ
خْبَدْنَاهُ كَال

َ
أ شْيَاءَ َـ

َ
ؽَ أ

َ
ذكَ

اةُ 
َ
ل هَتْ الصَّ إِذَا ضَظ  َـ ي  ِ

 
صَل

ُ
ي أ يْخُمُينِ

َ
مَا رَأ

َ
يا ك

ُّ
ضْفَظُىَا وَصَل

َ
ا أ

َ
وْ ل

َ
ضْفَظُىَا أ

َ
أ

مْ 
ُ
بَدكُ

ْ
ك
َ
مْ أ
ُ
ك يَؤُمَّ

ْ
مْ وَل

ُ
حَػُك

َ
مْ أ
ُ
ك
َ
نْ ل يُؤَذ ِ

ْ
ل  150َـ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata: telah 

menceritakan kepada kami  ' Abdul Wahhab berkata: telah menceritakan 

kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah berkata: telah menceritakan kepada 

kami Malik: "Kami datang menemui Nabi saw, saat itu kami adalah para 

pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal bersama beliau selama dua 

puluh hari dua puluh malam. Beliau adalah seorang yang sangat penuh 

kasih dan lembut. Ketika beliau menganggap bahwa kami telah ingin, atau 

merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang 

kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau. Kemudian 

beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah 

bersama mereka, ajarilah mereka dan perintahkan (untuk shalat)." Lantas 

beliau menyebutkan sesuatu yang aku pernah ingat lalu lupa. Beliau 

mengatakan" :Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat. Maka jika 

                                                             
149.Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan 

Masyarakat, Jakarta : Gema Insani Press, 1995, hal. 266-267.  
150

Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al- Bukhari,  Shaḥīḥ al-Bukhārī, Aplikasi 

Hadits Soft, Hadits No.595.  



481 
 

 
 

waktu shalat sudah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian 

mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi Imam adalah yang 

paling tua di antara kalian” (H.R.Bukhari) 

Demikianlah, Rasulullah saw. sebagai figur pendidik Islami, meng-

isyaratkan agar pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 

mengarahkan anak didiknya melalui teladan dan contoh perbuatan secara 

langsung. Dan tidak kalah pentingnya, para pendidik pun dituntut untuk 

mengarahkan pandangan anak didik untuk meneladani perbuatannya. Tentu 

saja, pendidik yang bersangkutan harus mengacukan perbuatanya sesuai 

dengan perilaku Rasulullah saw., sehingga dia termotivasi untuk menyem-

purnakan shalat dan ibadah lainya, dan perilakunya. Pendidik yang demikian 

dapat dikatakan sebagai pendidik yang telah membuat jejak-jejak kebaikan. 

Cinta kasih, kelembutan, dan kehangatan yang tulus merupakan dasar 

yang penting dalam mendidik anak. Kesemuanya itu terpancar dalam 

kehangatan komunikasi antara orang tua dan anak. Dalam mendidik anak, 

kasih sayang yang ikhlas dari orang tua mutlak diperlukan. 

Para ahli penelitian pendidikan anak menyimpulkan bahwa faktor yang 

paling dominan terhadap timbulnya rasa hasud dalam diri anak adalah adanya 

pengutamaan saudara yang satu di antara saudara yang lainnya. Oleh karena 

itu orang tua harus menjauhkan faktor-faktor yang dapat menyulut sikap 

dengki dan benci di antara anak-anaknya. Orang tua harus bersikap adil 

dalam pemberian kasih sayang
151

. 

Dengan demikian nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam 

keteladanan adalah seoraang yang menjadi figur teladan haruslah memiliki 

sifat-sifat yang baik yang mampu mendorong peniru atau orang lain untuk 

mengikuti segala sifat dan perilakunya. Sebab orang yang terpengaruh secara 

tidak disadari akan menyerap kepribadian orang yang mempengaruhinya, 

baik sebagian maupun seluruhnya. Oleh karena itu, betapa bahayanya bila 

seseorang  berbuat tidak baik padahal ada orang lain yang menirunya, dengan 

demikian orang tersebut akan menanggung dosa orang yang menirunya. 

e. Keteladanan dalam Perspektif Al-Qur'an 

Perspektif adalah pandangan atau tinjauan yang diverbalkan dari data 

atau keterangan yang didapatkan dari ayat-ayat Al-Qur'an berhubungan 

dengan keteladanan (uswatun hasanah). Al-Qur'an adalah kitab yang 

diturunkah oleh Allah kepada nabi Muhammad saw. Sebagai mukjizat, yang 

sudah dibukukan dalam satu mushaf, diawali dengan surat al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat an-Naas serta membacanya merupakan ibadah.  

Yang dimaksud dengan judul “Keteladanan (uswah hasanah) Dalam 

Perspektif Al-Qur'an” adalah merupakan sebuah metode pendidikan Islam 
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yang bersumber dari Al-Qur‟an yang sangat penting diaplikasikan oleh 

seorang pendidik dalam proses pendidikan. Karena pendidik atau orang tua 

dalam segala tingkah lakunya menjadi sorotan bagi peserta didik dan 

masyarakat. Dalam hal ini akan dibahas secara mendalam tentang masalah 

metode keteladanan dalam pendidikan Islam, yang meliputi pengertian 

metode keteladanan dan beberapa aspek lain yang terkandung di dalamnya 

baik yang tersirat maupun yang tersurat melalui beberapa penafsiran terhadap 

ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks uswah al-hasanah. Untuk mendukung 

serta menjelaskan maksud ayat-ayat tersebut lebih detail akan dicantumkan 

pula ayatayat lain atau pun hadits yang berkaitan dengan topik tersebut. 

Kemudian konsep yang diperoleh dari ayat-ayat ini digunakan untuk 

mengkaji pentingnya keteladanan pendidik dalam mencapai tujuan 

pendidikan Islam yaitu membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Swt.Karena metode keteladanan merupakan sebuah metode 

yang efektif dan sangat mempengaruhi jiwa peserta didik.  

Pentingnya akan pendidikan keteladanan (tarbiyah bi al-qudwah) bagi 

para pendidik atau orang tua terhadap anak asuhnya, Abdullah Nashih 'Ulwan 

dalam Tarbiyatu al-Aulad fi al-Islam mengatakan bahwa keteladanan (uswah 

hasanah) adalah sebuah metode pendidikan yang memberikan pengaruh pada 

dirijiwa anak. Hal itu karena seorang pendidik merupakan contoh nyata 

dalam pandangan anak. Contoh-contoh yang baik itulah yang akan ditiru oleh 

anak dalam berprilaku dan berakhlak.
152

 

Dari sini kita dapat melihat bahwa keteladanan punya peranan penting 

terhadap baik dan buruknya anak. Jika seorang pendidik mempunyai sifat 

yang jujur dan dapat dipercaya, maka anak akan tumbuh dan berkembang 

seperti itu pula. Begitu sebaliknya jika seorang pendidik mempunyai sifat 

pendusta maka peserta didik akan berkembang dengan berprilaku pendusta. 

Kaitannya dengan hal tersebut, Abdurahman an-Nasr asy-Sa'dy dalam 

menafsirkan uswah (keteladanan) menjadi dua yakni uswah hasanah dan 

uswah sayyiah (teladan baik dan buruk).
153

  

Dari dualisme kutub yang berlawanan tersebut pendidik dituntut 

memiliki prilaku yang pantas ditiru sebagai mana yang dikehendaki oleh Al-

Qur'an. Sehingga pendidikan Islam tidak hanya sebuah konsep tetapi 

merupakan pendidikan yang perlu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Muhammad Nasib ar-Rifa'i menegaskan bahwa keharusan meneladani 

nabi Muhammad saw dalam ucapan, perbuatan, maupun perilaku.
154

 Bentuk 
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keteladanan dicontohkan oleh Nabi saw. yang perlu kita ikuti seperti; qudwah 

al-ibadah (mencontoh dalam beribadah), qudwah zuhud, qudwah tawadu‟, 

qudwahalkarimah, qudwah syaja'ah, qudwah al-jasadiyah, qudwah hasan 

alsiyaasah.
155

 Dengan mencontoh apa yang diperbuat oleh nabi dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat tentunya akan tercapai 

sebuah kehidupan yang dinamis dan tercapai kehidupan yang tentram penuh 

dengan naungan dan rahmat dari Allah.  

Pendidikan keteladanan merupakan tiang penyangga dalam upaya 

meluruskan penyimpangan moral dan prilaku anak. Bahkan keteladanan 

merupakan asas dalam meningkatkan kualitas anak menuju kemuliaan, 

keutamaan dan tata cara bermasyarakat.
156

 Dengan demikian, keteladanan 

orang tua dalam keluarga akan menjadi faktor penentu baik buruknya anak. 

Jika orang tua sebagai pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, 

maka kemungkinan anak akan tumbuh sifat-sifat mulia. Anak yang 

dibesarkan dengan celaan dan permusuhan, ia akan belajar memaki dan 

berkelahi. Tetapi sebaliknya seorang anak jika dibesarkan dengan rasa aman 

dan penuh kasih sayang serta persahabatan maka ia akan belajar keadilan dan 

belajar menemukan cinta dalam kehidupan. 

Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam merupakan pedoman yang 

sempurna bagi dunia pendidikan, baik baik dari aspek filsafat, azas-azas, 

metode maupun media pengajarannya.Al-Qur‟an merupakan therapy (obat) 

bagi krisis yang tengah melanda dunia pendidikan Islam dan memperbaiki 

prilaku manusia sebagai kholifatullah fil ardli, sehingga tercipta sistem 

harmonis dan kokohnya sendi-sendi kehidupan sosial masyarakat.
157

 Untuk 

mencapai tujuan ini dibutuhkan jiwa yang terdidik dan konsisten dengan 

rambu-rambu, al-shirathal al-mustaqim.  

Pendidikan Islam bertujuan menciptakan manusia yang saleh dan ideal 

dalam atmosfer kehidupan sosial masyarakat, sekaligus berusaha untuk 

kebahagiaan akhiratnya. Jika kita menginginkan pendidikan Islam tetap 

menjadi sesuatu yang istemewa dan memiliki fungsi, maka harus dilakukan 

internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam berbagai aspeknya. Upaya ini 

hendaknya senantiasa diperhatikan dan dilakukan secara serius, intensif, dan 

berkelanjutan oleh pakar pendidikan untuk menatap masa depan.Dimensi Al-

Qur'an terhadap uswah dalam pendidikan Islam secara integral memiliki 

potensi positif yang bermuara pada etika moral. Pendidikan moral merupakan 

pendidikan yang paling urgen dalam kehidupan bermasyarakat. Al-Qur'an 
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bila ditelaah secara intensif mengisyaratkan akan tata kehidupan yang lebih 

baik di hari yang akan datang.  

Rasulullah, sebagai pendidik pertama dalam Islam, bertugas mem-

bacakan dan menyampaikan dan mengajarkan Al-Qur‟an kepada manusia, 

mensucikan diri dari dosa, menjelaskan mana yang halal dan mana yang 

haram, serta menceritakan kehidupan manusia dimasa silam dan 

mengkaitkanya dengan kehidupan zamannya serta memprediksikan zaman 

yang akan datang. Dengan demikian, tampaklah jelas bahwa pendidik 

bertugas dan bertanggung jawab seperti rasul, tidak terikat pada ilmu atau 

bidang studi yang diajarkannya, yakni menghantarkan peserta didik menjadi 

manusia yang terdidik yang mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiaan 

dan tugas-tugas ketuhanan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka memberikan keteladanan kepada 

anak dengan melaksanakan kebaikkan dan menjadikan diri contoh terbaik 

untuk anak, hakikatnya orang tua sudah melepaskan diri dari sifat 

keburukkan yang berupa sifat toxic dalam mendidik dan mengasuh anak, 

sehingga diharapkan dengan keteladanan tersebut akan melahirkan sikap 

yang nantinya juga ditiru dan dilanjutkan kepada anak-anaknya. Upaya 

memberikan keteladanan adalah merupakan bagian dari kesadaran orang tua 

dalam menjalankan perintah agama dan di saat yang sama kesadaran 

memenuhi kewajiban sebagai orang tua. Orang tua sadar bahwa keburukan 

dapat dengan mudah berpindah kepada orang lain dengan cara menular 

bahkan tanpa belajar dan tidak butuh waktu yang lama, sementara kebaikan 

akan berpindah kepada orang lain dengan cara meniru, butuh waktu yang 

lama dan proses yang tidak sebentar. Dengan memberikan keteladanan 

kepada anak, hakikatnya orang tua akan terbebas dari toxic parents. Sebab 

salah satu tanda dari toxic parents adalah orang tua yang memiliki perilaku 

negatif, yang dapat menimbulkan kerusakan emosional pada diri anak-anak 

yang diasuhnya.
158

 Inilah konsep yang disampaikan para ahli di antaranya 

adalah Kusumoastuti. Oleh karena itu pemaparan kewajiban orang tua di atas 

merupakan aplikasi dari teori mindfull parenting yang berbasis kepada 

kesadaran orang tua akan posisinya yang harus menjaga sikap baik perkataan, 

maupun pebuatan. Di saat yang sama memberikan keteladanan merupakan 

tuntutan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam mengasuh anak, sebab 

metode pengasuhan anak terbaik adalah dengan memberikan keteladanan dari 

orang tua kepada anak. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Nasih 

Ulwan dalam konsep pendidikan anaknya. Jika hal tersebut dilaksanakan 

maka berarti solusi dari salah satu permasalahan bagi toxic parents sudah ada 

jalan keluarnya. 
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4. Meninggalkan Kebaikan yang Bermanfaat bagi Anak 

Setiap anak terlahir untuk menjadi dirinya sendiri dengan segudang 

fitrah yang telah disiapkan Tuhan untuknya.
159

 Orang tua-lah yang akan 

memperlakukan fitrah itu dengan baik dan terarah pada kebenaran hidup atau 

tidak. Tidak seorang pun anak kecil yang memiliki otak kriminal pada saat 

usia mereka di bawah usia tujuh tahun. Karena mereka ibaratnya sebuah 

kertas yang dapat ditulis ataupun dilukis apa saja. Dengan warna sesuka hati 

dan dengan seluruh resiko yang akan menanti setelahnya. Disis lain memiliki 

anak saleh merupakan dambaan setiap orang tua, karena anak saleh adalah 

anugerah, kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Anak saleh merupakan 

salah satu dari amal jariyah bagi orang tuanya. Amal jariyah adalah amalan di 

dunia yang pahalanya terus mengalir walaupun pelakunya telah meninggal 

dunia.
160

 

Anak adalah amanah dari Allah yang dititipkan kepada kedua orang 

tua.
161

 Sebagai generasi penerus bangsa memiliki berbagai potensi yang perlu 

dikembangkan secara optimal. Kemampuan anak yang luar biasa hendaknya 

dapat dikembangkan sesuai dengan tahapan perkembangannya. Untuk itu 

sejak dini anak harus memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian 

yang cukup dari kedua orang tua, karena kepribadiannya ketika dewasa atau 

kesalehan sangat bergantung kepada pendidikan masa kecilnya terutama yang 

diperoleh dari orang tua dan keluarganya.
162

 Anak juga tumbuh dan 

berkembang sejak dalam kandungan hingga meninggal, mengalami proses 

tahap demi tahap. Untuk itu, upaya membina dan mengembangkan pribadi 

anak yang terdiri dari aspek jasmaniah dan rohaniahnya melalui pendidikan 

juga harus dilaksanakan secara bertahap. Karena hanya dengan pendidikan, 

kemampuan, kematangan dan kesempurnaan pribadi anak akan dicapainya.
163

 

Karena disanalah anak-anak membangun fondasi bagi tegaknya kepribadian 

yang sempurna, sebab pendidikan yang diperoleh pada masa kecil anak jauh 

lebih membekas dalam bentuk kepribadiannya daripada pendidikan yang 

diperoleh setelah dewasa. Dengan demikian maka sesungguhnya orang tua 
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itulah yang memiliki tanggung jawab langsung dan lebih besar terhadap 

pendidikan anak-anaknya.
164

 

Al Ghazali dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin mengatakan anak adalah 

amanah bagi kedua orang tuanya, hatinya yang bersih bagaikan mutiara yang 

kemilau sunyi dari setiap lukisan dan gambar. Ia akan menerima setiap 

lukisan yang digoreskan kepadanya dan cenderung ke arah mana saja ia di 

arahkan. Jika dibiasakan kearah yang baik dan diajarkan kebaikan itu maka ia 

akan tumbuh dalam kebaikan dan menjadi sejahtera dunia dan akhirat dan 

kedua orang tua dan seluruh guru dan pembimbingnya akan turut menikmati 

pahalanya. Dan jika dibiasakan kepada yang buruk-buruk dan diabaikannya 

sebagaimana mengabaikan hewan peliharaan, maka dia akan celaka dan 

binasa, dan dosanya akan meliputi kedua orang tuanya dan para pengasuhnya 

pula”.
165

 

a. Menjadikan Anak sebagai Anugerah yang Harus Disyukuri 

Sebagai orang tua yang menerima anak sebagai amanat seharusnya 

mereka akan berusaha sekuat jiwa untuk menjaga dan memelihara anak-anak 

dengan memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya, mengikuti 

perkembangan demi perkembangan fisik nya maupun jiwanya, dan tidak 

membiarkan mereka salah langkah di dalam melewati masa-masa 

pertumbuhannya.
166

 Oleh karena itu, Al-Qur‟an juga mengatakan bahwa di 

samping sebagai cobaan anak juga sebagai hiasan bagi kehidupan dunia.  

Bagi anak, orang  tua merupakan figur orang dewasa pertama yang dikenal 

anak sejak bayi. Selain kedekatan karena faktor biologis, anak biasanya 

cukup dekat dengan ayah ibunya karena hampir seluruh hidupnya dekat dan 

dihabiskan bersama orang tuanya.
167

 Oleh karena itu, ayah ibu memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan anak, termasuk perkembangan 

karakternya. Maka orang tua harus sangat berhati-hati ketika melakukan 

sesuatu baik berkaitan dengan perbuatan, perkataan maupun sikap karena 

sangat mungkin akan dilihat dan ditiru bahkan diikuti oleh anak. Merujuk 

pada teori interaksi manusia menurut Shiddieq, ada dua hal yang dapat 

ditransfer dari satu orang kepada orang lain, yaitu perbuatan baik dan 

perbuatan buruk. Namun proses transfernya sangat berbeda. Keburukan 

akan menyebar melalui proses menular, yang menyebar dengan sangat 

cepat tanpa perlu adanya proses belajar dan mengajar dan besar 
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kemungkinan yang tertular akan lebih parah dampaknya dibandingkan 

dengan yang menularkannya.
168

 Berbeda dengan keburukkan, kebaikan itu 

ditularkan kepada orang lain melalui proses peniruan, sehingga sangat 

mungkin memerlukan proses belajar-mengajar, proses transfernya berjalan 

lambat dan bertahap, dan kecil kemungkinan hasilnya akan lebih baik dari 

orang yang ditiru.
169

 Hal inilah yang mendasari bahwa keteladanan orang 

tua sangat menentukan kebaikan dan keberhasilan pendidikan anaknya di 

masa yang akan datang. 

Dalam pandangan Al-Qur‟an anak akan dapat menjadi impian yang 

menyenangkan, manakala didik dengan baik, dan sebaliknya akan menjadi 

petaka jika dibiarkan dan tidak didik.
170

 Dua hal inilah yang selalu menjadi 

kemungkinan dan konsekuensi yang harus ditanggung oleh orang tua 

terhadap anak. Ada kalanya anak berpotensi membawa kebaikkan, namun 

tidak jarang anak justru menjadi jalan kesengsaraan dan penderitaan bagi 

kedua orang tuanya. Bahkan dalam Al-Qur‟an anak memungkinkan untuk 

menjadi anugerah yang luar biasa diluar perkiraan orang tuanya. Misalnya 

pemaknaan kata ghulam memiliki kontasi anugerah yang luar biasa berupa 

keturunan (anak) di luar batas perhitungan manusia.
171

 Selain itu kata 

ghulam berkonotasi anak yang menakjubkan,
172

 anak laki-laki yang alim,
173

 

anak laki-laki yang amat sabar,
174

 dan anak laki-laki yatim keturunan orang 

mukmin. 

b. Orang Tua Harus Menjadi Figur Teladan dan Meninggalkan 

Kebaikkan yang Bermanfaat 

Orang tua yang selalu menjadi figur teladan yang harus merankan diri 

sebaik mungkin oleh karena itu orang tua harus terus belajar tentang 

bagaimana cara mendidik anak dengan baik dan benar dan selalu 

memperhatikan cara mendidik anak sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan anak adalah sebaikbaik hadiah dan merupakan sesuatu yang 

paling indah, sekaligus sebagai hiasan bagi orang tua. Mendidik anak adalah 

lebih baik dibanding dunia seisinya. Oleh sebab itu, para pendidik harus 

bersungguh-sungguh dan ikhlas dalam mendidik dan menumbuhkan generasi 
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penerusnya sesuai cara yang ditempuh oleh Rasulullah dalam mendidik 

mereka.
175

 Saat anak dewasa kelak, mereka akan melihat perilaku dari 

kedua orang tuanya saat mendidik anak-anaknya, dan hal tersebut akan 

ditiru dan dikuti dalam mendidik anak-anaknya kelak.  Sebab orang tua jika 

melaksanakan amanah, yang  dalam pengertian secara umum, adalah jujur, 

benarr dapat dipercaya atau tak dapat diragukan, maka orang tua akan 

melaksanakannya dengan sebaik-baiknya. Kemampuan oleh seseorang dalam 

menjaga amanah merupakan sebuah tolak ukur terhadapa usahanya untuk 

menjalankan perintah Allah Swt. serta menjauhi larangan-Nya.
176

 Tidak 

hanya dari segi ibadah, seseorang yang dapat bersifat amanah kelak akan 

memiliki dan menciptakan sebuah hubungan yang baik dengan manusia 

lainnya. Dia akan menjadi kebanggan untuk bisa dipercaya dan dihormati 

pula oleh orang-orang yang berada di sekitarnya. 

Oleh karena itu orang tua yang amanah dia akan mendidik anak 

dengan baik dengan harapan kelak anaknya akan menjadi generasi yang 

menjadi penerus dan menjadi kebaikkan yang ditinggalkan oleh orang tua 

serta menjadi amal kebaikkan yang nantinya akan memberikan pahala 

kebaikkan meskipun kedua orang tuanya sudah meninggal. Dan diantara 

orang tua yang baik adalah orang tua yang meninggalkan kebaikkan bagi 

anak-anak keturunannya, baik kebaikkan itu berupa kebaikkan yang berupa 

harta, ilmu, nama baik dan juga kebaikkan-kebaikkan yang bermanfaat bagi 

manusia. Namun di sisi lain ada orang tua yang justru meninggalkan beban 

bagi anak keturunannya, baik beban itu berupa hutang, nama yang tidak baik 

di masyarakat, maupun perbuatan-perbuatan yang menjadi beban bagi anak 

keturunannya kelak dikemudian hari. Maka salah satu doa yang diabadikan 

oleh Al-Qur‟an yaitu doa nabi Ibrahim a.s. agar menjadi buat tutur dan 

sebutan baik bagi generasi setelah dirinya. Firman Allah Swt. 

آعِؽِينَ 
ْ
ي لِسَانَ صِػْقٍّ فِي ال  لِ

ْ
 وَاسْػَل

dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian,(Q.S. Asy-Syu‟ara‟/26:84) 

Secara bahasa ungkapan di atas terdiri dari dua kata, yaitu lisan dan 

Shidqin. Yang pertama (lisân) pada mulanya digunakan dalam arti lidah yang 

fungsinya antara lain untuk berbicara, bercakap-cakap dan menguraikan 

sesuatu.
177

 Sedang yang dimaksud dengan lisân pada ayat di atas adalah hasil 
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dari penggunaannya, yaitu pembicaraan atau perkataan
178

, juga percakapan 

dan buah tutur.
179

  Sedang kata yang kedua (shidqin) maknanya benar atau 

sesuatu yang sesuai dengan kenyataan dan keyakinan,
180

 menjadikan uraian 

atau percakapan yang beliau harapkan itu merupakan sesuatu yang benar, 

bahkan kesempurnaankebenaran buah tutur itu.
181

 Perangkaian kedua kata 

tersebut mengisyaratkan bahwa uraian atau pernyataan yang diucapkan 

dengan lidah mestilah merupakan sesuatu yang benar dan sesuai dengan 

kenyataan. Selain makna tersebut, ungkapan ini dapat pula dipahami sebagai 

kenangan yang baik, penerimaan yang memuaskan, atau pujian terhadap 

perbuatan baik.
182

  

Menurut Az-Zuhaili dalam At-Tafsir Al-Wajîz menyatakan bahwa ayat 

tersebut di atas bermakna “Dan jadikanlah untukku pujian yang baik bagi 

generasi-generasi terakhir yang hidup setelahku sampai hari kiamat tiba. 

Pujian itu disesuaikan dengan melakukan amal saleh”.
183

 Sementara menurut 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah mengutip pendapat Al-Biqâ‟i beliau 

menyatakan bahwa adanya kenangan yang baik, penerimaan yang memuas-

kan serta pujian kepada nabi Ibrahim,  akibat amal-amal dan sifat-sifat baik 

yang dilakukan oleh nabi Ibrahim.
184

  Senada dengan hal tersebut Ibnu Katsir 

menyatakan dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 

datang) kemudian.Yakni jadikanlah aku seorang yang menjadi buah tutur 

yang baik sesudahku yang selalu diingat dan dianuti dalam kebaikan.
185

 

Sedangkan As-Sa‟di menyatakan ketika menjelaskan ayat tersebut di atas 

bahwa jadikanlah untukku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 

datang) kemudian,” maksudnya, jadikanlah untukku pujian yang baik yang 

terus berlangsung hingga akhir masa. Dan Allah pun mengabulkan doanya, 

lalu Dia karuniakan kepadanya ilmu dan hikmah sehingga dengannya dia 

menjadi rasul yang termulia, dan dimasukan-Nya ke dalam kelompok 

saudara-saudaranya, yaitu para rasul. Allah telah menjadikannya sebagai 
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manusia yang dicintai, diterima, dimuliakan dan dipuji di dalam semua 

agama pada setiap waktu.
186

 

Nabi Ibrahim berusaha untuk menjadi orang tua yang baik, yang 

senantiasa memberikan keteladanan kepada anak-anak keturunannya agar 

kelak dikenang dan diikuti kebaikan-kebaikkannya. Disini kita perlu pahami 

bahwa mempoisisikan diri sebagai orang tua, serta berupaya semaksimal 

mungkin untuk melakukan hal yang terbaik demi anak adalah sebuah 

keniscayaan yang harus terus diupayakan oleh orang tua, agar kelak anaknya 

dapat pula menjadi anak-anak yang saleh. Secara jelas Al-Qur‟an menyebut 

posisi anak tidak akan jauh dari orang tua, jika orang tuanya baik, maka besar 

kemungkinan anaknya akan menjadi mbaik pula. Demikian pula jika orang 

tuanya tidak baik, maka hal tersebut akan berpengaruh ke dalam diri 

anaknya. Firman Allah Swt. 

ؽِينَ دَيَّارًا   ِـ كَغ
ْ
رْضِ مِنَ ال

َ
أ
ْ
ى ال

َ
ا حَؼَرْ عَل

َ
 نُيحٌ رَب ِ ل

َ
ا  .وَكَال

َ
يا غِتَادَكَ وَل

ُّ
إِنَّكَ إِنْ حَؼَرْوُمْ يُضِل

ارًا فَّ
َ
اسِؽًا ك َـ ا 

َّ
 يَلِدُوا إِل

Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 

biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-

Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat 

lagi sangat kafir.(Q.S.Nuh/71: 26-27) 

Di dalam ayat di atas Nabi Nuh berdoa kepada Allah agar Allah Swt. 

memusnahkan seluruh orang-orang kafir dengan menenggelamkan mereka. 

Permohonan Nuh ini dikabulkan Allah Swt.Adapun alasan Nabi Nuh berdoa 

kepada Allah agar memusnahkan seluruh orang-orang kafir adalah: 

1) Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka tetap akan 

berusaha menyesatkan manusia. 

2) Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan menurunkan 

anak-anak yang kafir pula dan akan berusaha menjadikan orang-orang lain 

menjadi kafir.
187

 

Nabi Nuh berkesimpulan bahwa orang-orang kafir yang berada di 

zamannya itu tidak mungkin lagi akan beriman. Kesimpulannya ini 

didasarkan pada pengalamannya menyeru mereka selama 950 tahun. Oleh 

karena itulah, dia berdoa kepada Tuhan agar seluruh orang kafir itu 

ditenggelamkan tanpa meninggalkan seorang pun di antara mereka. Hal 

                                                             
186

Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, “Tafsir as-Sa‟di (Taisirul Karimirrahman fi 

Tafsiri Kalamil Mannan)”, dalam https://daaralatsarindonesia.com/tafsir-026-084/. Diakses 

pada 23 Agustus 2023. 
187 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 

jilid 10, Jakarta: Widya Cahaya, 2011, hal.373. 



491 
 

 
 

senada juga disampaikan oleh Hafidz bahwa makna dari doa Nabi Nuh a.s. 

adalah bahwa Nabi Nuh memohon kepada Allah agar membinasakan 

kaumnya yang kafir itu tanpa ada yang tersisa, sebab jika masih ada yang 

tersisa maka mereka akan tetap dalam kekafiran dan kesesatan, dan akan 

terus menyesatkan keturunan yang ada setelah mereka.
188

  

Oleh karena itu proses pendidikan yang paling berdaya guna terutama 

dari orang tua adalah melalui contoh atau teladan. Orang tua merupakan 

model dan merupakan guru pertama dan paling penting bagi perkembangan 

karakter anak. Adapun landasan teologis tentang keteladanan termaktub 

dalam Al-Qur‟an surat al-Ahzâb: 21.  

مَنۡ ِ
 
سيَۡةٌ ضَسَنَثٌ ل

ُ
ِ ا مۡ فِىۡ رَسُيۡلِ اللّه

ُ
ك
َ
غنَ ل

َ
لَػۡ ع

َ
رِحۡدًا ل

َ
َ ك ؽَ اللّه

َ
عِؽَ وَذكَ

ٰ
َ وَاليَۡيمَۡ الۡا غنَ يَؽۡسُيا اللّه

َ
 ع

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Al-Ahzâb/33:21) 

Dalam bahasa Arab kata uswah atau iswah memiliki makna teladan. 

Menurut az-Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas, beliau 

mengemukakan tentang dua kemungkinan maksud keteladanan yang terdapat 

pada diri Rasul tersebut. Pertama, dalam arti kepribadian beliau secara 

totalitas adalah teladan. Sedangkan kedua, dalam arti terdapat dalam 

kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat 

dan merupakan pilihan dari banyak ulama.
189

 Sedangkan Al-Qurthubi, 

menyatakan bahwa dalam soal-soal agama, keteladanan itu merupakan 

kewajiban, sedangkan dalam hal-hal keduniaan maka ia merupakan 

anjuran.
190

 Dalam soal keagamaan, menurut Al-Qurthubi wajib diteladani 

selama tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah anjuran. 

Sementara kebanyakan ulama menyatakan bahwa dalam persoalan-persoalan 

keduniaan, Rasul saw. telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di 

bidangnya masing-masing, sehingga keteladanan terhadap beliau bukanlah 

dalam dalam persoalan yang berkaitan dengan keduniaan. Jika berkaitan 

dengan adab dan akhlak, maka ini adalah bagian dari agama yang harus juga 

merujuk kepada Nabi saw. 

Sedangkan menurut Tafsir Kementrian Agama, mengenai ayat di atas 

menyatakan bahwa Allah Swt. telah  memperingatkan orang-orang munafik 

bahwa mereka sebenarnya dapat memperoleh teladan yang baik dari diri Nabi 
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Muhammad saw., seban beliau adalah seorang yang kuat imannya, sabar, 

berani, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, serta percaya 

sepenuhnya terhadap segala ketentuan Allah Swt., serta memiliki akhlak 

yang mulia.
191

 Jika mereka bercita-cita ingin menjadi manusia yang baik, 

berbahagia hidup di dunia dan di akhirat, tentulah mereka akan mencontoh 

dan mengikutinya. 

Jika dalam ayat di atas meneladani Rasulullah saw. itu bagi orang yang: 

(1) Mengharapkan keridhaan Allah, (2) Meyakini dan mengharapkan 

kebahagiaan akhirat, dan (3) Banyak mengingat Allah, maka guru ataupun 

orang tua dalam pendidikan wajib memenuhi tiga kriteria, yaitu memiliki 

iman yang kuat sebagai tafsiran dari mengharap ridho Allah Swt.,syari'atnya 

taat sebagai bukti mengharapkan kebahagiaan akhirat, dan berakhlak mulia 

sebagai perwujudan banyak mengingat Allah.
192

 Selain itu dalam mengajar 

harus disadari bahwa keburukan berpindah kepada orang lain dengan cara 

menular sehingga sangat cepat sekali tanpa harus belajar dan besar 

kemungkinan yang tertular akan lebih parah dari yang menularkannya. 

Sementara kebaikkan berpindah kepada orang lain dengan cara meniru 

sehingga memerlukan proses yang sangat panjang, butuh proses belajar-

mengajar dan prosesnya pun selalu menemui kesulitan, serta hasilnya pun 

kecil kemungkinan bisa lebih baik dari yang ditiru.
193

 Disinilah peran 

keteladanan bagi orang tua dan guru dalam mendidik anak-anak dan 

muridnya yang juga membutuhkan kesabaran yang sungguh-sungguh. 

Rumah merupakan “ruang kelas” bagi anak-anak, di mana karakter 

ditanamkan, ditumbuhkan dan dikembangkan. Di sinilah letak peran orang 

tua. Bila kita perhatikan pernyataan di atas, meskipun kelihatannya anak 

tidak mendengarkan kata-kata orang tua berupa nasihat, anak senantiasa 

memperhatikan tingkah laku orang tua mereka. Tingkah laku orang tua, di 

dalam rumah sebagai “ruang kelas”, menjadikannya role model bagi anak, 

karena anak berjumpa dan belajar dari orang tua setiap hari.
194

 

Orang tua senantiasa menjadi pusat perhatian anak-anak dalam 

keluarga. Orang tua selayaknya memberikan teladan sesuai dengan nilai-nilai 

akhlak Islam, dan bukan hanya dengan perkataan, tetapi terlebih dengan 

perbuatan. Anak- anak akan dengan lebih cepat belajar melalui teladan atau 

perbuatan orangtua daripada hanya melalui perkataan saja. Menurut Doni 

Koesoema, cara seorang anak memahami nilai dan perilaku pertama-tama 

                                                             
191

Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya Surat Al-Ahzab/33:21  (Quran 

Kemenag In Ms. Word).  
192

Umay M.Dja'far Shiddieq, Pendidikan Islam Terpadu Solusi Problema Umat dan 

Bangsa, Jakarta: Taushia, 2015, hal. 258-259. 
193

Umay M.Dja'far Shiddieq, Pendidikan Islam Terpadu…, hal. 259. 
194

Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011, hal. 34. 



493 
 

 
 

terjadi karena contoh. Jelas disini bahwa anak akan belajar melalui contoh 

yang diperbuat oleh orang tua termasuk pendidikan karakter. Proses akuisisi 

nilai dan perilaku terjadi melalui proses melihat dan meneladani, terhadap 

perilaku dari lingkungan orang dewasa yang ada di sekitar anak.
195

 

Penanaman nilai yang muncul dari dalam keluarga akan perpengaruh 

terhadap persoalan yang dihadapi dalam diri anak ketika ia berhadapan 

dengan dunia luar yang lebih besar.
196

 

Orang tua merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah 

laku dan sopan santunnya dapat langsung ditiru dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua menjadi guru sekaligus model pembelajaran 

bagi anak dalam proses pendidikan karakter di dalam keluarga. Keteladanan 

yang ditunjukkan orang tua kepada anak dapat melekat sebagai ciri khas 

sikap perilaku anak dalam pergaulan di masyarakat.
197

 

Proses pendidikan karakter dalam keluarga dengan keteladanan dapat 

diterapkan orang tua dengan memberikan teladan dalam bersikap, sebagai 

contoh adalah orang tua memberi teladan dalam beribadah tepat waktu, 

berkata jujur, bersikap saling menyayangi dan mengasihi antar anggota 

keluarga, memberi teladan sikap dan tutur kata yang baik ketika berbicara 

dengan orang yang lebih tua ataupun dengan teman sebaya agar tercipta 

hidup rukun. Sikap tersebut akan ditiru dan menjadi contoh bagi 

anak.Hendaklah orangtua selalu memberikan contoh yang ideal kepada anak-

anaknya, sering terlihat oleh anak melaksanakan sholat,bergaul dengan sopan 

santun, berbicara dengan lemah lembut dan lain-lainnya.
198

 

Metode keteladanan yang diterapkan akan berpengaruh besar pada diri 

anak. Namun, bisa saja di kemudian hari anak yang dididik dari keluarga 

yang memberikan keteladanan baik berubah menjadi anak yang tidak baik. 

atau sebaliknya, anak yang tidak mendapat keteladanan yang baik dapat 

menjadi anak yang baik. Berusaha semaksimal mungkin dan bertawakal 

itulah yang perlu dilakukan orang tua pada saat mendidik anak-anaknya.
199

 

Menurut Nashih Ulwan menjelaskan bahwa  keteladanan dalam 

pendidikan adalah metode yang paling sukses untuk mempersiapkan akhlak 
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seorang anak, dan membetuk jiwa serta rasa sosialnya.
200

 Sebab, seorang 

pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, dan akan menjadi 

panutan baginya. Disadari atau tidak, sang anak didik akan mengikuti tingkah 

laku pendidiknya. Bahkan akan terpatri kata-kata, tindakan, rasa, dan nilainya 

di dalam jiwa dan perasaannya, baik ia tahu maupun tidak tahu. Metode 

keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh yang baik kepada 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Anak didik cenderung meneladani 

pendidiknya. Ini dilakukan oleh semua ahli pendidikan, baik di Barat maupun 

di Timur. Secara psikologis, anak didik memang senang meniru, perbuatan 

baik ataupun tidak baik karena manusia akan saling menyalin ekspresi wajah, 

pola nafas, dan gerakan tubuh orang lain.
201

 

c. Kesalehan Orang Tua akan Bermanfaat bagi Dirinya dan 

Keluarga 

Pentingnya menanamkan nilai-nilai keteladanan yang baik dan mulia 

kepada anak didik, karena disadari atau tidak si anak didik akan selalu 

melihat dan meniru perilaku, perbuatan dan ucapan sang pendidik dan 

orangtua. Adapun keteladan-keteladan akhlak mulia yang dipaparkan 

Abdullah Nashih Ulwan, yaitu: Memberikan keteladanan dalam kejujuran, 

memberikan keteladanan dalam ibadah, dan memberikan keteladanan untuk 

berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam adalah proses mengubah tingkah 

laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, 

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di 

antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
202

 Selain itu terdapat dalam 

Al-Qur‟an mengenai penjelasan tentang manfaat kebaikan orang tua akan 

memberi manfaat kepada anak, tepatnya surat Al-Kahfi/18 ayat 82  

ةُيوُمَا صَا
َ
غنَ أ

َ
ىُمَا وَع

َ
جْذٌ ل

َ
خَهُ ك حْ

َ
غنَ ت

َ
مَػِينَثِ وَع

ْ
امَحْنِ يََِّيمَحْنِ فِي ال

َ
كَغنَ لِؾُل َـ ػَارُ  جِ

ْ
ا ال مَّ

َ
رَادَ وَأ

َ
أ َـ لِحًا 

كَ  ِ
جْذَوُمَا رَحْمَثً مِنْ رَة 

َ
وُمَا وَيسَْخَغْؽِجَا ك شُػَّ

َ
ؾَا أ

ُ
نْ يَتْل

َ
كَ أ  رَةُّ

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 

dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 

ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 

supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 

simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;  
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Kanzun menurut Quraish Shihab adalah harta yang terhimpun sehingga 

banyak, disamping juga diartikan sebagai sesuatu yang sangat bernilai.
203

 

Ayat tersebut di atas memberikan penjelasan bahwa nabi Khidir berupaya 

untuk menegakkan dinding itu adalah karena di bawahnya ada harta 

simpanan milik dua orang anak yatim di kota itu, sedangkan ayahnya seorang 

yang saleh.
204

 Allah memerintahkan kepada nabi Khidir supaya menegakkan 

dinding itu, karena jika dinding itu jatuh (roboh) niscaya harta simpanan 

tersebut akan nampak terlihat dan dikhawatirkan akan dicuri orang. Allah 

menghendaki agar kedua anak yatim itu mencapai umur dewasa dan 

mengeluarkan simpanannya itu sendiri dari bawah dinding, sebagai rahmat 

dari pada-Nya.  Senada dengan hal tesebut Az-Zuhaili juga mengatakan 

bahwa adapun dinding rumah yang aku perbaiki adalah milik dua orang anak 

yatim di kota itu. Di bawahnya ada harta benda emas simpanan bagi mereka 

berdua. Ayah mereka berdua adalah seorang yang saleh dan bertakwa. 

Sehingga aku memperbaiki dinding itu untuk menjaga harta orang tuanya. 

Maka Tuhanmu menghendaki agar ketika mereka dewasa mereka akan 

mengeluarkan simpanan itu, ini semua sebagai rahmat dari Tuhanmu sebab 

kesalehan ayah mereka.
205

 Adapun menurut Umar bin Abdullah al-Muqbil 

ayat tersebut menjelaskan bahwasanya seorang hamba yang saleh senantiasa 

dijaga oleh Allah dari dirinya sendiri sampai kepada keturunannya dan orang-

orang yang selalu bersama dengannya, faidah lainnya adalah bahwasanya 

membantu orang-orang saleh untuk kemaslahatan mereka lebih utama 

daripada orang lain.
206

 Hal yang sama disampaikan oleh Quraish Shihab 

bahwa anak dapat memperoleh berkah serta dampak yang baik disebabkan 

oleh kesalehan orang tuanya.
207

  

Dari penjelasan di atas secara tafsir mafhum mukholafah
208

 dapat kita 

pahami bahwa jika kesalehan orang tua akan dapat memberikan dampak 

kebaikkan bagi anak, baik secara fisik maupun psikologis, maka kedurhakaan 

dan keburukan orang tua juga akan dapat memberikan dampak buruk kepada 
                                                             

203
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

Vol.8, Lentera Hati, 2002,hal.109-110 .  
204

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 

6,  Jakarta: Widya Cahaya, 2011, hal.9.  
205

Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Wajiz Surat Al-Kahfi Ayat 82“, dalam 

https://tafsirweb.com/4908-surat-al-kahfi-ayat-82.html. Diakses pada 23 Agustus 2023. 
206 Umar bin Abdullah al-Muqbil, “Li Yaddabbaru Ayatih Surat Al-Kahfi Ayat 82“, 

dalam  https://tafsirweb.com/4908-surat-al-kahfi-ayat-82.html. Diakses pada 23 Agustus 

2023. 
207

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

Vol.8, Lentera Hati, 2002,hal.110.    
208

Mafhum al-Mukhâlafah adalah menetapkan kebalikan dari hukum yang disebut 

(manthuq) lantaran tidak adanya suatu batasan (qayd) yang membatasi berlakunya hukum 

menurut nashnya | suduthukum.com,dalam  https://suduthukum.com/2014/12/ushul-fiqh-

mafhum-mukhalafah.html. Diakses pada 9 September 2023.  

https://suduthukum.com/2014/12/ushul-fiqh-mafhum-mukhalafah.html
https://suduthukum.com/2014/12/ushul-fiqh-mafhum-mukhalafah.html


496 
 

 

anak baik secara fisik maupun psikologis. Beban psikologi yang ditimbulkan 

oleh perilaku buruk orang tua yang sering disebut toxic parents bahkan 

setelah orang tua meninggal akan sangat dirasakan dan juga menjadi sesuatu 

yang menghalangi anak untuk memperoleh hak-haknya sebagai anak. Oleh 

karena itu orang tua harus memiliki niat baik dan komitmen untuk senantiasa 

menjadi teladan dalam kebaikkan dan meninggalkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi anak dan generasi keturunannya kelak. Bagi orang tua meninggalkan 

anak yang berkecukupan adalah jauh lebih baik daripada meninggalkan 

mereka  dalam keadaan miskin, meminta-minta dan hal-hal yang buruk 

lainnya.
209

 Bahkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam An-

Nasa‟i disebutkan bahwa seorang sahabat yang hendak meninggal ingin 

mewasiatkan seluruh hartanya untuk diinfaqkan di jalan Allah, namun hal 

tersebut dilarang oleh Rasulullah, kemudian  dua pertiga ingin ia infaqkan 

Rasulullah kemudian tetap melarang sampai akhirnya sepertiga dari seluruh 

hartanya baru Rasullullah mengijinkan. Di akhir hadits tersebut Rasulullah 

menjelaskan tentang pentingnya meninggalkan harta mereka untuk anak 

keturunan, sesuatu yang sangat bermanfaat untuk menjaga martabat, derajat 

dan bekal yang bisa dimanfaatkan oleh anak keturunannya agar tidak terjatuh 

dalam kemiskinan dan ketidakberdayaan. Sabda Nabi saw. 

مشِيْػِ كَ 
َ
ل
ْ
تِحْدِ ةْنِ غَتْػِ ا

َ
لك
ْ
ثَنَا غَتْػً ا  حَػَّ

َ
لػَنْبَدِيُّ كَال

ْ
لػَظِيْمِ ا

َ
اسُ ةْنِ غَتْػِ ا لػَتَّ

ْ
خْبَدْنَا ا

َ
ثَنَا أ  حَػَّ

َ
ال

ةِيْهِ 
َ
 سَمِػْجُ عَامِؽَ ةْنِ سَػْػٍّ غَنْ أ

َ
حْدُ ةْنِ مِسْمَارٍّ كَال

َ
نَّهُ  ةُك

َ
ى  أ

َّ
 الِلّ صَل

ُ
شَاءَهُ رَسُيْل َـ ثَ 

َّ
ى ةِمَك

َ
اشْخَك

تِطْ وَاسَؽْتَ مِنْىَ 
َّ
رْضِ ال

َ
لأ
ْ
مُيْتُ ةِا

َ
 الِلّ أ

َ
 يَا رَسُيْل

َ
ى وَكَال

َ
ا رَآهُ سَػْػٌ ةَك مَّ

َ
ل َـ مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الُلّ عَل

َ
ا كَال

 
ُ
وْصِيْ ةِمَالِيْ ع

ُ
 الِلّ أ

َ
 يَا رَسُيْل

َ
 إِنْ شَاءَ الُلّ وَكَال

َ
 لا

َ
ثِيْهِ كَال

ُ
 يَػْجِطْ ةِرُل

َ
 كَال

َ
 لا

َ
ِهِ فِي سَبِيْلِ الِلّ كَال

 
ل

 
َ
دَ ك

ُ
ل دٌ وَالرُّ

ُ
ل لرُّ
َ
مَ ا

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُلّ عَل

َّ
 الِلّ صِل

ُ
 رَسُيْل

َ
رًهُ كَال

ُ
رُل َـ  

َ
 كَال

َ
 لا

َ
نِصْفُهُ كَال َـ  

َ
 كَال

َ
رِحْدٌ لا

ؽْنِيَاءَ خَحْدٌ مِنْ 
َ
نْ حَتْدُكً ةِنِيْكَ أ

َ
فُيْنَ النَّاسَ  إِنَّكَ أ فَّ

َ
ةً يَخَك

َ
ىُمْ عِال

َ
نْ حَتْدكُ

َ
210ْأ

Telah mengabarkan kepada kami Al Abbas bin Abdul 'Azhim Al 'Anbari 
berkata: telah menceritakan kepada kami Abdul Kabir bin Abdul Majid 
berkata: telah menceritakan kepada kami Bukair bin Mismar berkata: aku 

mendengar  ' Amir bin Sa'd dari ayahnya, bahwa ia mengalami sakit di 

Makkah, kemudian Rasulullah  saw datang kepadanya. Kemudian setelah 

Sa'd melihatnya, ia menangis dan berkata: "Wahai Rasulullah, apakah aku 
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akan meninggal di negeri yang darinya aku berhijrah?" Beliau menjawab: 

"Tidak, insya Allah." Sa'd lalu berkata: "Wahai Rasulullah, bolehkah aku 

berwasiat dengan seluruh hartaku di jalan Allah?" Beliau menjawab: 

"Jangan." Sa'd berkata lagi, "Bagaimana jika dua pertiganya?" Beliau 

menjawab: "Jangan." Sa'd berkata lagi, "Bagaimana jika setengahnya?" 

Beliau menjawab: "Jangan." Sa'd berkata lagi, "Bagaimana jika 

sepertiganya?" Rasulullah saw. bersabda: "Sepertiga, dan sepertiga itu 

banyak. Sesungguhnya engkau meninggalkan anak-anakmu dalam keadaan 

kaya lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan 

miskin dan meminta-minta kepada manusia".(H.R.An-Nasa‟i) 

Penjelasan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa selain 

orang tua sadar akan tugas dan kewajibannya, mereka harus terus berusaha 

untuk memperbaiki diri dalam sikap, perbuatan dan ucapan hingga menjadi 

teladan sampai akhir hayat mereka. Dengan begitu harapannya di masa depan 

orang tua akan meninggalkan sesuatu yang baik, berharga dan bahkan 

dikenang, diikuti serta dibanggakan oleh anak. Tipe orang tua inilah yang 

disebut dengan orang tua ideal, namun di sisi lain ada orang tua yang justru 

bersikap buruk, tidak mau memenuhi kewajiban sebagai orang tua, tidak 

sadar akan posisinya sebagai orang tua dan saat meninggalpun mereka 

meninggalkan sesuatu yang menjadi beban bagi anak-anaknya. Beban 

tersebut bisa berupa hutang, tidak menjaga nama baik diri dan keluarganya, 

atau perilaku, perbuatan dan sikap yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

dan norma yang berlaku, maka orang tua jenis ini masuk dalam kategori toxic 

parents,orang tua beracun yang bukan menjadikan anaknya sebagai amanah 

yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya justru mereka menjadikan anak 

sebagai beban dan tidak didik dengan baik. Membangun kesadaran diri 

sebagai orang tua akan menjadikan orang tua bertindak bijak dalam bersikap 

dan bertindak. Inilah maksud utama dari implementasi teori mindfull 

parenting yang basis spiritual bukan hanya memikirkan dirinya sebagai orang 

tua akan tetapi juga berpikir untuk kebahagiaan anak-anaknya di masa yang 

akan dating. Hal yang sama ditekankan oleh Nasih Ulwan melalui pendidikan 

anak dengan tanggung jawab orang tua secara spiritual.211 Beban psikologis 

bagi anak yang merasakan akibat perilaku buruk orang tua yang sering 

disebut toxic parents meski setelah orang tua meninggal akan sangat 

mengganggu dan juga menjadi sesuatu yang menghalangi anak untuk 

memperoleh hak-haknya sebagai anak. Oleh karena itu orang tua harus 

memiliki niat baik dan komitmen untuk senantiasa menjadi teladan dalam 

kebaikkan dan meninggalkan sesuatu yang bermanfaat bagi anak dan 

generasi keturunannya kelak.  

                                                             
211

Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 2…, hal. 282.     
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5. Mendoakan Kebaikkan bagi Anak 

a. Pemahaman terhadap makna doa 

Kata doa ( ءنذعاا  ) adalah bentuk masdar dari fiil ٕد عا يذع yang memiliki 

arti beragam yaitu; al-thalab (permintaan), dan berdoa untuk mendapat 

sesuatu berarti dorongan untuk melaksanakan sesuatu tersebut. Da‟awatu 

fulânan ( فلََا  خدعٕ ) berarti; aku telah meminta kepada seseorang, namun bisa 

pula berarti memohon pertolongan dari orang tersebut.
212

 Doa dalam kamus 

besar bahasa Indonesia diartikan sebagai permohonan (harapan, permintaan, 

pujian ) kepada Tuhan.
213

 Sedangkan doa dalam bahasa Arab berasal dari 

suku kata  دعٕج –يذعٕ  –دعا  da„a-yad„u- da„watan artinya menyeru, 

memanggil, memohon, meminta. Sedangkan secara istilah doa adalah 

ungkapan permohonan seseorang hamba kepada Allah Swt., dalam meminta 

apa yang diinginkan.
214

 Kata doa yang termuat dalam Al-Qur‟an sebanyak 

203 ayat dan mempunyai berbagai macam pengertian. Kata doa dalam Al-

Qur‟an mempunyai beberapa pengertian, yaitu seruan, permintaan, 

permohonan, pertolongan dan ibadah kepada Allah Swt., supaya terhindar 

dari mara bahaya dan mendapatkan manfaat.
215

 Namun demikian banyak 

ulama yang mengartikan doa sebagai suatu kegiatan yang menyeru, 

memohon dan mengharap sesuatu dari Allah Swt. 

Kata prayer (doa)
216

 diartikan sebagai kegiatan yang menggunakan 

kata-kata baik secara terbuka bersama-sama atau secara pribadi untuk 

mengajukan tuntutan-tuntutan (petitions) kepada Tuhan.
217

 Ibnu Arabi 

memandang doa sebagai bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai satu 

upaya untuk membersihkan dan menghilangkan nilai-nilai kemusyrikan 

dalam diri.
218

  Menurut Darajat yang dikutip oleh Fajar, doa merupakan suatu 

dorongan moral yang mampu melakukan kinerja terhadap segala sesuatu 

yang berada diluar jangkauan teknologi.
219

 Doa merupakan suatu bentuk 

penyadaran tingkat tinggi guna mencapai kesuksesan ruhani seseorang. Di 
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kalangan awam, doa muncul Ketika mereka berada dalam keadaan cemas 

akan menuju sebuah keadaan fana‟(kehancuran). Dalam hal ini, doa 

merupakan wujud penyadaran atas diri yangmanusia tidak memiliki daya 

upaya dalam dirinya, selanjutnya akan terpancar keyakinan bahwa Yang 

Maha Esa dan Maha Benar itu pasti ada. 

Doa dalam istilah agamawan adalah permohonan hamba kepada Tuhan 

agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si 

pemohon maupun pihak yang lain. Permohonan tersebut harus lahir dari 

lubuk hati yang terdalam disertai dengan ketundukan dan pengagungan 

kepada-Nya.
220

 Sementara itu sebagian filusuf mengatakan bahwa doa 

merupakan buah dari pengalaman spiritual ilmiah dan menjadi satu kajian 

yang berkaitan dengan otentisitas wahyu dan Tuhan. Doa merupakan 

pemujaan universal, baik tanpa suara maupun bersuara, yang dilakukan baik 

untuk kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan umum, baik secara 

spontan maupun dilakukan secara rutin.
221

 Jadi doa adalah permintaan atau 

permohonan kepada Allah melalui ucapan lidah atau getaran hati dengan 

menyebut nama-Nya sebagai ibadah atau usaha memperhambakan diri.
222

 

Menurut Hasbi Ashidiqy, pengertian dan makna doa adalah: Pertama, 

doa adalah ibadah yaitu mengadakan penyembahan kepada Allah Swt. 

Kedua, doa bermakna istighâtsah yakni meminta bantuan dan pertolongan 

kepada Allah Swt. Ketiga, doa bermakna sebagai permintaan atau 

permohonan. Keempat, doa bermakna percakapan atau dialog berhubungan 

dengan Allah Swt. Kelima, doa bermakna memanggil, dan memuji Allah 

Swt.
223

 

b. Peranan Do’a sebagai Penghubung antara Hamba dengan 

Tuhannya 

Doa ialah ibadah yang agung dan amal saleh yang utama. Bahkan ia 

merupakan esensi ibadah dan subtansinya. Ibnu Katsir menafsirkan, 

“Beribadah kepada-Ku”,yaitu berdoa kepada-Ku dan mentauhidkan-Ku. 

Kemudian, Allah mengancam mereka yang menyombong-kan diri dari 

berdoa kepada-Nya. Bagi yang mentadaburi Al-Qur„an kan mendapati bahwa 

Allah telah banyak memberikan motivasi kepada hamba-hamba-Nya untuk 

selalu berdoa kepada-Nya, merasa rendah diri, tunduk dan mengeluhkan 

segala kebutuhan kepada-Nya. Dengan demikian doa ialah perkara yang 

besar dan agung. Sebab, di dalamnya seseorang hamba menampakkan bahwa 
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ia benar-benar fakir dan butuh kepada Allah. Ia tunduk bersimpuh dihadapan-

Nya.
224

 

Doa merupakan permohonan atau permintaan dari seseorang hamba 

kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang dikehendaki dan dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau meminta sesuatu sesuai dengan 

hajatnya atau memohon perlindungan kepada Allah Swt. Doa yang dimaksud 

di sini suatu aktivitas ruhaniah yang mengandung permohonan kepada Allah 

Swt.
225

 Melalui lisan atau hati, dengan menggunakan kalimat-kalimat atau 

pernyataan-pernyataan khusus sebagaimana yang tertulis pada Al-Qur„an, 

As-Sunnah ataupun keteladanan para sahabat Rasulullah saw.,dan orang-

orang yang saleh. Dengan penuh harapan agar doa-doa yang dimohonkan 

akan segera dikabulkan. 

Doa menggambarkan posisi manusia yang sangat butuh terhadap Allah 

Swt. Sebagai Tuhan yang Maha Kuasa dan Maha Mengabulkan permohonan 

dan doa. Doa juga menunjuk-kan bahwa manusia memiliki harapan, 

keinginan, dan kelemahan. Jadi pada hakikatnya kemampuan kemanusiaan 

adalah sangat terbatas dan oleh karena itu manusia butuh kepada pertolongan 

dari Allah Swt. dalam segala keadaan. Doa merupakan kontak batin dengan 

Allah sebagai perwujudan pengabdian hamba kepada-Nya. Berdoa 

merupakan salah suatu kebutuhan rohaniah yang diperlukan manusia dalam 

kehidupan ini, yang telah terbukti dapat menjadi landasan dalam 

menentramkan jiwa manusia, terlebih lagi pada saat terjadinya bencana, 

kesusahan atau malapetaka.
226

 Doa merupakan suatu elemen penting dalam 

Islam. Rasulullah saw bersabda 

ػْمَانِ ةْ  ِ غَنْ النُّ حَظْهَمِي 
ْ
ٍّ غَنْ يسَُيْعٍّ ال

ثنََا شُػْتَثُ غَنْ مَنْصُيرٍّ غَنْ ذَر 
ثَنَا ضَفْصُ ةْنُ غُمَؽَ حَػَّ نِ حَػَّ

ُ  بَشِحدٍّ  ى اللَّّ
َّ
ِ صَل

بِط  ػِتَادَةُ غَنْ النَّ
ْ
عَاءُ وُيَ ال  الدُّ

َ
مَ كَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ي  (  عَل مْ ادْغُينِ

ُ
 رَةُّك

َ
كَال

سْخَشِبْ 
َ
مْ  أ

ُ
ك
َ
 ) 559ل

Telah meceritakan kepada Kami Hafsh bin Umar, telah menceritakan kepada 

Kami Syu'bah dari Manshur dari Dzarr dari Yusai' Al Hadhrami dari An 

Nu'man bin Basyir dari Nabi saw. beliau bersabda":Doa adalah ibadah, 
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Tuhan kalian telah berfirman: {Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku 

perkenankan bagi-mu}" (Ghafir/40: 60) 

Hal ini dapat dipahami karena pada dasarnya kegiatan berdoa adalah 

bentuk penghargaan dan ketergantungan hamba kepada kebesaran dan 

keagungan Allah Swt. Berdoa bukanlah sekedar hanya menyampaikan 

permohonan dan keinginan kepada Allah Swt., tetapi merupakan perintah 

Allah Swt. seperti firman-Nya dalam Al-Qur‟an 

 ٱ
۟
مْ  دْغُيا

ُ
عًا رَةَّك هُّ ا إِنَّهُۥ   ۚ وَعُفْيَثً  حَظ 

َ
بُّ  ل مُػْخَػِينَ ٱ يُحِ

ْ
 ل

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas 

(Q.S.Al-A‟râf/7:55) 

Menurut Shalih bin Abdullah bin Humaid, ayat tersebut berarti perintah 

kepada orang-orang yang beriman bahwa berdoalah kalian -wahai orang-

orang mukmin- kepada Rabb kalian dengan penuh kerendahan dan 

ketundukan, dan dengan suara yang pelan dan samar, serta tulus dalam 

berdoa, tidak memperlihatkannya kepada manusia dan tidak menyekutukan-

Nya.
228

 

Dapat kita pahami disini bahwa doa dapat dijadikan media komunikasi 

yang  menghubungkan antara hamba dengan Allah Swt. Jika kita melihat dari 

sunnah rasul maka setiap perilaku kita dalam kehidupan ini harus selalu 

dimulai dengan doa. Hal ini menunjukkan bahwa hembusan nafas manusia 

tidak bisa dipisahkan dengan kehadiran Allah, apapun yang kita lakukan 

Rasulullah mengajarkan minimal membaca basmalah.
229

 Mencermati dari 

perintah Allah dan Rasulullah, sesungguhnya berdoa merupakan fitrah 

manusia. Manusia membutuh- kan sandaran yang paling hakiki dalam 

kehidupannya. Ia merasa menjadi makhluk yang lemah dan tiada daya tanpa 

kekuatan dari Tuhannya. Kesadaran ini akan terasa manakala kesusahan dan 

kesulitan menerpa kehidupannya. Bahkan sering tanpa disadari seseorang 

akan menyebut Tuhannya saat ia membutuhkan pertolongan.
230

 

Kalimat-kalimat doa yang terucapkan oleh seseorang pada dasarnya 

mempunyai kekuatan psikologis (ruhaniah) yang mampu membangunkan 

energi fisiologis (material). Doa dapat diibaratkan sebagai radio aktif yang 

mengandung sumber tenaga dahsyat dari Allah Swt. Ketika seseorang berdoa 
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maka sesungguhnya ia sedang menghubungkan dirinya dengan kekuatan 

yang maha dahsyat, karena Allah Swt. senantiasa melihat dan mendengarkan 

setiap untaian kalimat doa para hamba-Nya.
231

 

Kesadaran diri sebagai hamba akan diikuti dengan kesadaran akan 

kekuasaan Allah Swt., bukan yang lain (selain Allah). Ia akan menyadari 

tentang sifat-sifat Allah yang sempurna (Asmaul husna), kebesaran-Nya, 

kasih sayang-Nya dan keadailan-Nya. Kesadaran ini akan membantu 

seseorang dalam melaksanakan setiap aktifitasnya hanya bergantung kepada 

Allah dan hanya kehendak-Nya saja yang akan terjadi di muka bumi. Kondisi 

psikologis orang yang mengakui kebesaran Allah Swt. akan senantiasa 

mengilhami dirinya untuk sering mendekat dan bersungguh-sungguh 

menjalankan semua yang diperintah dan menjauhi semua yang dilarang, 

bahkan dalam berdoa pun ia akan sungguh-sungguh (khusyu‟) karena betul-

betul mengharapkan Kemahamurahan Allah Swt. dalam mengabulkan 

doanya.
232

 

Di samping itu seseorang yang telah mengakui kekuasaan Allah Swt. 

akan senantiasa berprasangka baik terhadap apa yang terjadi (menimpa 

dirinya), baik itu berupa kesenangan, terlebih lagi kesusahan. Sehingga 

meskipun duka atau susah yang diterima ia akan tetap tidak kecewa kepada 

Allah dan hamba-hambanya. Begitu pula ketika mendapatkan kegembiraan 

atau kebahagiaan, ia tidak akan lupa dengan Dzat yang memberi dan tidak 

sombong kepada makhluk lain yang tidak ikut menikmati kebagiaan, bahkan 

ia akan berbagi dengan sesama untuk ikut merasakan kebahagiaannya.
233

 

Selanjutnya untuk menjembatani kesadaran diri sebagai hamba dan 

kesadaran akan kekuasaan Allah Swt., seseorang akan mengembangkan 

komunikasi sebagai bentuk media memberitahukan hasrat hidup sebagai 

manusia. Dimensi ini dapat dilakukan dengan langsung secara verbal (lisan), 

namun dapat juga disampaikan melalui hati (qalbu). Namun sebagai manusia 

yang diberi Allah kemampuan verbal dan sunnatullah sebagai manusia, 

komunikasi verbal menjadi sangat penting meskipun ada beberapa etika yang 

dianjurkan dalam berdoa, misalnya tidak mengeraskan suara yang dapat 

mengganggu orang lain atau seperti berbicara pada orang yang tidak bisa 

mendengar.
234

 

c. Manfaat Doa Orang Tua kepada Anak 

Islam adalah agama yang mengajarkan pentingnya berdoa. Islam juga 

sangat menganjurkan para ummatnya untuk  senantiasa berdoa dalam segala 
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keadaan, karena dengan berdoa membuat manusia sebagai hamba akan 

merasa semakin dekat dengan Allah Swt.
235

 Doa juga merupakan salah satu 

sarana untuk mencurahkan segala keluh kesah dan menjadi jalan menjalin 

kedekatan hati dengan sang pencipta. Doa juga merupakan salah satu obat 

dari kegundahan hati yang diakibatkan oleh perkara duniawi. Iniah salah satu 

kemuliaan ajaran agama Islam yang sangat logis yaitu berdoa. 

Prinsip-prinsip doa adalah  adanya kesadaran hati, keshalehan jiwa, 

kerendahan hati dan rasa ikhlas sepenuhnya kepada Allah Swt. Rasa berserah 

diri kita dengan ikhlas kepada Allah adalah sarana diterimanya doa, dan 

dikuatkan lagi dengan memanjatkan doa pada waktu waktu-waktu yang 

diistimewakan dalam berdoa.Diantaranya adalah di sepertiga malam terakhir, 

saat berbuka puasa, waktu di antara azan dan iqamah, serta beberapa waktu 

lainnya yang diajarkan oleh seseorang yang tidak pernah berkata bohong, 

yaitu nabi Muhammad saw, dan itu adalah alasan kita bershalawat kepada 

nabi kita Muhammad saw.
236

 

Manusia adalah makhluk sosial yang sangat butuh dan selalu 

mengharapkan segala sesuatu dengan penuh ketergantungan kepada manusia 

yang lainnya, dan yang terpenting adalah manusia itu adalah makhluk yang 

selalu butuh dan mengharapkan segala bentuk pertolongan dari Allah Swt., 

dalam menghadapi banyak dan beragam masalah manusia, demikian juga 

dengan beragam keinginan mereka. Allah Swt., yang maha pengasih lagi 

mahapenyayang dan maha mengetahui segala sesuatu akan semua keinginan 

dan masalah yang dihadapi manusia, dan Allah Swt. mengabulkan keinginan 

mereka. 

Anak merupakan amanat yang harus dijaga, dipelihara dan dididik oleh 

orang tua. Orang tua memiliki tanggung jawab atas terlaksananya amanat 

tersebut. Jika orang tua salah dalam mendidik anak, maka kesalahan tersebut 

akan menyebabkan kerusakan yang nyata pada anak dan keluarga. 

Pengkhianatan tersebut sekaligus menjadi tanda akan lemahnya agama orang 

tersebut.
237

 Maka sebelum anak didik melalui bangku sekolah dan lingkungan 

masyarakat maka wajib bagi orang tua mendidiknya dalam lingkungan 

keluarga.  Dalam proses Pendidikan tersebut sudah pasti anak akan merekam 

gerak-gerik orang tuanya dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam hal 

moral. Oleh sebab itu orang tua memiliki tanggung jawab yang besar 

terhadap penyimpangan moral yang mungkin terjadi pada anak.
238
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Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah r.a. menyatakan bahwa betapa banyak 

orang tua yang membuat buah hatinya sengsara di dunia dan merana di 

akhirat kelak, karena kelalaian  dan keengganan mereka  dalam mendidik 

anaknya  serta mereka mengikuti hawa nafsunya. Mereka mengira mengerja-

kan sesuai demi memuliakan anak-anaknya namun sebenarnya mereka telah 

berbuat aniaya kepada mereka. Orang tua pada posisi tersebut tidak mau 

memanfaatkan anaknya sebagai karunia titipan Allah, demikian pula anak 

merasa kehilangan keberuntungan dan nasib di dunia dan akhirat kelak. Oleh 

karena itu, adanya kerusakan moral pada anak-anak maka penyebab 

utamanya adalah kelalaian dan kesalahan orang tua dalam mendidik 

mereka.
239

 

Rasulullah saw. dalam berbagai sabdanya sangat tegas melarang setiap 

orang muslim untuk mendoakan keburukan kepada orang lain, anak 

keturunan, lebih-lebih kepada dirinya sendiri bahkan kepada benda mati 

sekalipun. Pada sebuah hadits riwayat Muslim, dari Jabir bin Abdullah r.a, 

nabi Muhammad saw bersabda: 

مْ 
ُ
نْفُسِك

َ
ى أ
َ
مَ:لا حَػْغُيا عَل

 َ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُلّ عَل

 َ
 الِلّ صَل

ُ
 رَسُيْل

َ
 كَال

َ
ا وَغَنْ جَاةِؽٍّ رَضِيَ الُلّ غَنْهُ كَال

َ
وَل

يىَا غَعَاءٌ  ِـ  
ُ
ل
َ
لُيا مِنْ الِلّ سَاغَثً يسُْأ ِـ ا حُيَا

َ
مْ ل

ُ
مْيَالِك

َ
ى أ

َ
ا حَػْغُيا عَل

َ
مْ وَل

ُ
ادكِ

َ
وْل
َ
ى أ

َ
حَػْغُيا عَل

مْ  َـ
ُ
ك
َ
 541)رَوَاهُ مُسْلِمٌ  (يَسْخَشِيبُ ل

Dari Jabir r.a. Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah kalian mendoakan 

kejelekan untuk diri kalian sendiri, dan janganlah kalian mendoakan 

kejelekan untuk anak-anak kalian, serta jangan mendoakan kejelekan untuk 

harta kalian. Janganlah kalian berdoa seperti itu karena boleh jadi 

bersesuaian dengan satu waktu dari Allah yang jika Dia diminta sesuatu 

pada waktu tersebut, Dia pasti mengabulkannya untuk kalian.” (HR. 

Muslim) 

Sayyid Muhammad „Alawi bin Abbas al-Maliki al-Hasani dalam 

karyanya Adabul Islam Fii Nidzomil Usrah, menyatakan bahwa hadits 

tersebut di atas secara jelas melarang kedua orang tua untuk mendoakan jelek 

untuk anak-anaknya. Hal tersebut adalah merupakan sesuatu yang berbahaya 

dan tercela, namun hal tersebut sudah sering terjadi dan umumnya dilakukan 

oleh ibu-ibu mereka. Bila seorang ibu sedang marah kepada anak-anaknya 

lalu kemudian mereka menumpahkan laknat  dan murkanya kepada anak-
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anaknya serta mendoakan jelak maka yang akan terjadi pada anak-anaknya 

adalah kerusakan, kebinasaan dan kecelakaan.  Di antara pesan Muhammad 

„Alawi bin Abbas al-Maliki al-Hasani adalah bertaqwalah kepada Allah 

wahai para orang tua-jangan kalian mendoakan anak-anak kalian kecuali 

kebaikkan, sesungguhnya Allah akan memberikan kemanfaatan meraka 

kepada kalian saat kalian masih hidup atau bahkan setelah kematian kalian.  

Betapa banyak orang tua terutama ibu-ibu mendoakan musibah atas anak-

anaknya hanya karena hal-hal yang sangat sepele. Demikian pula para ayah 

tidak sedikit yang mendoakan anaknya dengan doa keburukan hanya karena 

anak tidak taat kepada mereka atau bahkan durhaka yang penyebabnya 

adalah mereka sendiri. Kedua orang tua sering tidak menyadari bahwa doa 

tersebut terkadang diucapakan pada waktu yang mustajabah sehingga doa 

tersebut dikabulkan oleh Allah Swt. meskipun doa tersebut adalah untuk 

keburukan dan ksesengsaraan serta kebinasaan anak-anaknya.
241

 

Salim bin „Ied Al-Hilali mengomentari hadits tersebut dalam kitab 

karyanya “Bahjah An-Nazhirîn Syarh Riyadh Ash-Shâlihîn”, ada beberapa 

catatan yang menjadi perhatian utama isi hadits tersebut, antara lain: 

Pertama: Pada umumnya manusia memiliki sifat terburu-buru.
242

  Kedua: 

Doa kejelekan dan kebinasaan bisa saja dikabulkan.
243

 Ketiga: Sebab doa 

jelek ini terlarang karena bisa jadi bertepatan dengan waktu terkabulnya doa, 

sesuai dengan ketetapan. Akhirnya yang ada adalah penyesalan demi 

penyesalan.
244

 Keempat: Hendaklah seseorang memilih waktu terbaik 

dikabulkannya doa, yaitu: pertengahan malam terakhir, hari Jum„at, antara 

azan dan iqamah, ketika sujud, di akhir shalat lima waktu (dubur shalat), 

ketika turun hujan, pada hari Arafah, ketika mendengar suara ayam 

berkokok, pada Lailatul Qadar, dan doa orang yang berpuasa ketika berbuka. 

Kelima: Hendaklah kita selalu memperhatikan perkataan kita, dipikirkan 

sebelum mengucapkan. 

Di sisi lain Islam sangat menganjurkan umatnya untuk tidak mengutuk 

maupun mendoakan keburukan. Mengalami keburukan tentu tidak diinginkan 
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oleh setiap orang. Keburukan bisa membuat seseorang terpuruk dan jatuh 

dalam kenistaan. Karena alasan itulah Islam menganjurkan kita tidak boleh 

mengutuk maupun mendoakan keburukan kepada siapapun terlebih kepada 

orang-orang yang dekat dengan kita, termasuk orang tua kepada anak-

anaknya. Jikapun mengalami keburukan, umat Islam diajarkan untuk tidak 

membalasnya dengan keburukan pula. 

Dalam hadis tersebut nabi Muhammad saw. melarang para orang tua 

untuk melaknat anak-anaknya,  karena jika sampai dikabulkan oleh Allah 

Swt. dan hal buruk menimpa kepada anak-anak mereka maka hal itu pasti 

akan menimbulkan penyesalan yang amat sangat.
245

  Imam al-Thabâri dalam 

tafsirnya mengatakan terkadang manusia memang terlalu tergesa-gesa 

mengucapkan doa buruk saat marah. Padahal bisa saja sumpah serapah 

hanyalah luapan emosi sesaat saja. Allah Swt. lebih mengetahui apa yang  

ada di dalam hati hambanya karena bagaimanapun secara naluri orangtua 

selalu ingin melindungi dan menyayangi anaknya, karena itu pada keadaan 

tertentu itu tidak dikabulkan atas rahmat Allah kepada hambanya. Namun 

meskipun begitu sebagai orang tua jangan teralu mudah dalam mengucapkan 

doa yang buruk kepada anak. Apalagi doa orang tua seperti syafaat bagi 

seorang anak, maka berhati-hatilah berkata-kata ketika dalam keadaan marah 

dan jangan sampai mendoakan keburukan kepada anak-anak kalian. Dalam 

sebuah hadis dikatakan bahwa diantara doa yang mustajabah adalah doa 

orang tua terutama ibu kepada anaknya, sabda Nabi saw. 

ثُ دَغَيَاتٍّ مُسْخَشَاةَاتٌ ل
َ
يمِ ذَلا

ُ
مَظْل

ْ
ؽِ وَدَغْيَةُ ال ِـ مُسَا

ْ
يَالدِِ وَدَغْيَةُ ال

ْ
يىِنَّ دَغْيَةُ ال ِـ  شَكَّ 

َ
 246ا

“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan lagi yaitu doa orang tua, doa 

orang yang bepergian (safar) dan doa orang yang dizalimi.” 

Menurut Abdullah bin Alawi Al-Haddad dalam karyanya Risâlatul 

Mu„âwanah wal Mudzâharah wal Muwâzarah, menjelaskan tentang larangan 

mendoakan jelek dan melaknat, baik ditujukan pada diri sendiri, orang lain 

maupun sesuatu apa pun di luar dirinya sebagai berikut: 

على ولدك أو على مالك أو على احػ من المسلمحن وإن أن حػغي على نفسك أو  -واحؼر  

ـإن من دعا على من ظلمه ـلػ انخطه. وفي الخبد "لا حػغيا على انفسكم ولا على   ظلمك,

 247.    أولادكم ولا على اميالكم لاحياـليا من اللّ ساغث إجاةث
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“Jangan sekali-kali mendoakan datangnya bencana atau mengutuk diri 

sendiri, keluargamu, hartamu ataupun seseorang dari kaum Muslimin 

walaupun ia bertindak dzalim terhadapmu, sebab siapa saja mengucapkan 

doa kutukan atas orang yang mendzaliminya, berarti ia telah membalasnya”. 

Rasulullah saw telah bersabda: „Jangan mendoakan bencana atas dirimu 

sendiri, anak-anakmu ataupun harta hartamu. Jangan-jangan hal itu 

bertepatan dengan saat pengabulan doa oleh Allah Swt.‟.” 

Dari kutipan di atas dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut:Pertama, 

mendoakan jelek atau melaknat siapa pun dan apa pun dari kaum Muslimin 

termasuk diri sendiri, harta benda, keluarga dan orang lain agar tertimpa 

suatu bencana sangat tidak dianjurkan sekalipun mereka telah berbuat 

kedzaliman kepada kita. Artinya tidak sepantasnya kita melakukan hal yang 

sama buruknya sebab mendoakan jelek dan melaknat bukan akhlak karimah. 

Doa yang sebaiknya diucapkan untuk  orang yang telah berbuat dzalim 

adalah doa yang baik saja, misalnya agar ia mendapatkan hidayah dari Allah 

Swt., lalu menyadari kesalahannya dan bertobat. Kedua, mengucapkan doa 

kutukan atau laknat atas orang lain agar tertimpa bencana bisa sama saja 

dengan melaknat diri sendiri. Alasannya,  sebagaimana dijelaskan Rasulullah 

saw, adalah  bisa saja pada saat kita mengucapkan kutukan atau laknat 

kepada orang lain, pada saat itu Allah Swt.. sedang menghen-daki  

terkabulnya doa-doa, sementara orang lain tersebut ternyata tidak pantas 

mendapat kutukan karena tidak bersalah, misalnya. Kutukan atau laknat 

seperti itu bisa berbalik kepada diri sendiri sebagaimana dijelaskan  Abdullah 

Al-Haddad di sebagai berikut: 

وكػ ورد أن اللػنث إذا عؽسج من الػتػ حصػػ نحيالسماء ـخؾلق دونىا أةياةىا ذم حجذل   

إلى الأرض ـخؾلق دونىا أةياةىا ذم تػيء الى الملػين ـإن وجػت ـيه مساغا وإلارسػج على 

 549.كائلىا

“Ketahuilah bahwa suatu laknat, bila telah keluar dari mulut seseorang, akan 

naik ke arah langit, maka ditutuplah pintu-pintu langit di hadapannya 

sehingga ia turun kembali ke bumi dan dijumpainya pintu-pintu bumi pun 

tertutup baginya, lalu ia menuju ke arah orang yang dilaknat jika ia memang 
patut menerimanya, atau jika tidak, laknat itu akan kembali kepada orang 

yang mengucapkannya.” 
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Dari kutipan di atas sangat jelas bahwa kutukan atau laknat memiliki 

dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, orang yang dilaknat akan terkena 

bencana jika memang menurut Allah ia pantas menerimanya. Kemungkinan 

kedua, jika ternyata Allah memandang lain, maka bencana itu akan menjadi 

bumerang  atau berbalik arah menuju orang yang telah mengucapkannya. 

Larangan mendoakan keburukan untuk orang lain juga didasarkan pada 

hadits Nabi saw dari Ummu Salamah beliau bersabda, 

يْنَ 
ُ
ى مَا حَلُيْل

َ
نُيْنَ عَل ثَ يُؤَمِ 

َ
ائِك

َ
إِنَ  المَل َـ حْدٍّ 

 بِخَ
 َ
م إِلا

ُ
نْفُسِك

َ
ى أ
َ
 حَػْغُيا عَل

َ
 541 لا

Jangan mendoakan jelek untuk diri kalian sendiri, doakanlah yang baik-baik 

saja. Karena malaikat akan mengaminkan apa yang kalian ucapkan. (HR. 

Abu Daud) 

Apalagi jika orang atau barang yang kita anggap jelek, ternyata tidak 

seperti itu di hadapan Allah Swt. Doa buruk tadi malah bisa berbalik kepada 

pengirim doa. Rasulullah saw. bersabda: 

:  ِ  اللَّّ
َ
نَّهُ سَمِعَ رَسُيل

َ
ردَاءِ  أ بي الدَّ

َ
 يَلُيصلى الله عليه وسلم وَغَن أ

ُ
عِيْهِ ةِظَىْؽِ   :ل

َ
مَا مِنْ غَتْػٍّ مُسْلِمٍّ يَػْغُيْ لِا

. كَ ةِمِرْلٍّ
َ
كُ : وَل

َ
لمَل
ْ
 ا
َ
ا كَال

َّ
لؾَيْبِ اِل

ْ
   521  .  (مسلم رواه ) ا

Dari Abu Darda‟ r.a sesungguhnya ia mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

“Tidaklah seorang hamba  muslim yang mendoakan saudaranya di 

belakangnya (tanpa sepengetahuannya) kecuali malaikat berkata,” Dan doa 

yang sama untukmu.” (HR Muslim). 

Dalam hadits yang lain Rasulullah saw. juga bersabda 

 
ُ
غنَ يَلُيْل

َ
مَ ع

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُلّ عَل

َّ
 الِلّ صَل

َ
نَّ رَسُيْل

َ
عِيْهِ ةِظَىْؽِ غْيَ دَ  "    : وَغَنْهُ أ

َ
لمُسْلِمِ لِأ

ْ
لمَؽْءِ ا

ْ
ةُ ا

 ةِهِ 
ُ
ل
َّ
مُيَع

ْ
كُ ال

َ
لمَل
ْ
 ا
َ
حْدٍّ كَال

عِيْهِ بِخَ
َ
مَا دَعَا لِأ

َّ
ل
ُ
 ع

ٌ
ل
َّ
كٌ مُيَع

َ
سِهِ مَل

ْ
لؾَيْبِ مُسْخَشَاةَثٌ، غِنْػَ رَأ

ْ
حْنٌ، آمِ   : ا

كَ ةِمِرْلٍّ 
َ
 529 .  (مسلم رواه )  " وَل

Dari Abu Darda‟ sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Doa seorang 

muslim kepada saudarannya dalam keadaan tidak diketahui (oleh 

saudaranya) akan dikabulkan oleh Allah Swt. di sisinya ada ada malaikat 
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yang senantiasa menjaganya, apabila seorang muslim tersebut mendoakan 

kebaikkan ustuk saudaranya, maka malaikat yang menjaga tersebut berkata 

“Aaaaamiiin” dan bagimu (semoga dikabulkan kebaikkan) seperti yang kau 

daoakan untuk saudaramu”   

Menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi, arti zhahril ghaib dalam hadits 

di atas adalah „tanpa sepengetahuan orang yang didoakan‟.
252

 Inilah 

keutamaan bagi siapa saja yang mendoakan orang lain tanpa sepengetahuan-

nya orang tersebut, yaitu ia akan mendapatkan sebagaimana yang ia minta 

untuk orang lain tersebut. Bahkan, Allah Swt. secara khusus mengutus 

seorang malaikat untuk menjaganya. Para ulama menegaskan bahwa doa 

semacam ini termasuk doa-doa yang dikabulkan oleh Allah Swt. Sebab doa 

tersebut dilantunkan lebih ikhlas tanpa mengharap imbalan apapun dari orang 

yang didoakan. Bertolak dari sinilah, diantara kebiasaan sebagian ulama 

terdahulu adalah apabila ia ingin berdoa untuk dirinya sendiri maka terlebih 

dulu mendoakan saudaranya yang muslim dengan doa seperti yang 

diinginkannya. Sebab, doa tersebut akan dikabulkan oleh Allah untuk 

saudaranya dan juga dirinya sendiri. Singkat kata, secara tidak langsung, 

mendoakan kebaikan untuk orang lain berarti mendoakan kebaikan untuk diri 

kita sendiri. Semakin banyak kita mendoakan orang lain, semakin banyak 

pula malaikat yang mendoakan kita.
253

 Maka apabila seorang muslim yang 

mendoakan saudaranya dengan penuh kebaikan, maka kebaikan pula yang 

akan kembali kepadanya. Hal yang sama juga berlaku jika seorang muslim 

mendoakan buruk kepada saudarannya. Melantunkan doa-doa kebaikan 

adalah wujud kebaikan hati dan kemuliaan budi. Doa-doa jelek yang muncul 

dari diri kita sebenarnya hanya letupan nafsu amarah akibat lepas kendali. 

Doa-doa buruk berlandaskan hawa nafsu, amarah, serakah, ingin  berkuasa, 

angkara murka seperti itu tidak layak kita mintakan kepada Allah Swt. 

Demikian pula mendoakan buruk untuk orang lain sama artinya 

mendoakan buruk untuk diri sendiri, lebih-lebih kepada anak yang 

merupakan buah hati dan amanah titipan Allah Swt. Maka orang tua 

berkewajiban mendoakan kebaikkan kepada anak dalam keadaan apapun, 

bahkan meskipun anak telah berbuat sesuatu yang menjengkelkan hati orang 

tua atau bahkan durhaka sekalipun, sebab doa keburukan hanya akan 

menyebabkan anak makin sengsara dan makin durhaka kepada orang tuanya. 

Dalam sebuah hadits Nabi saw. bersabda: 
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هِ ) ى ةِؽ ِ
َ
دَهُ عَل

َ
عَانَ وَل

َ
(رَ  رَضِمَ الُلّ وَالدًِا أ يْظِ ةِضَػِيْؿٍّ ةُي الََّّ

َ
 524وَاهُ أ

“Allah SWT.merahmati orang tua yang senantiasa menolah anaknya untuk 

berbhaktu kepadanya”(H.R.Abu Asy-Syeikh) 

Hadits tersebut memberikan pesan yang jelas kepada orang tua, bahwa 

idealnya orang tua harus mengajari anak untuk berbhakti kepadanya, bukan 

sebaliknya justru mengarahkan anak untuk durhaka kepada orang tuanya. 

Maka kewajiban ayah untuk bersikap lemah lembut kepada anak-anak dan 

istrinya. Hendaklah seorang ayah memperlakukan anaknya dengan cara yang 

terbaik. Sebab secara umum, anak akan meniru apa yang dilakukan oleh 

ayahnya.
255

 Bila kepala keluarga yang bertanggung jawab atas keluarga 

melakukan suatu tindakan yang serius, maka anggota keluarganya akan 

meniru dan mengikutinya di belakangnya.Demikian pula sebaliknya, maka 

menjadi kewajiban seorang ayah menjaga perilaku dan akhlak terpujinya 

lebih-lebih di depan anak. Ayah dituntut untuk bersikap lemah lembut, penuh 

kasih, dan menjadi teladan bagi anak-anak untuk setiap bentuk kebaikkan.
256

 

Oleh karena itu seharusnya para orang tua  selalu mempunyai perhatian 

khusus dengan rasa kasih sayang kepada anak-anaknya dengan menjaga, 

mendidik dan tidak menyia-nyiakannya anak-anaknya, agar Allah Swt. 

memudahkan dan menjadikan anak tersebut menjadi anak yang berbakti dan 

berbuat ihsan kepada orang tuanya sebagaimana kebaikan d balas dengan 

kebaikan kalau karena Allah mesti kekal dan doa orang tua kepada anaknya 

adalah maqbul.Orang tua yang kasih sayang kepada anaknya itu ditandai 

dengan banyak berdoa kebaikan untuk anaknya, tidak mendoakan jelek 

kepada anaknya walau waktu itu dia sedang marah. Orang tua tersebut tetap 

tidak akan sembarangan walaupun marah takut nanti dia menyesal. Dan salah 

satu doa yang diajarkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an adalah agar fitrah 

kesucian anak keturunannya senantiasa terpelihara, yakni fitrah tauhid dan 

kebaikkan
257
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Di dalam Al-Qur‟an sendiri Allah Swt. Telah mengajarkan kepada kita 

dengan ragam doa yang dikhususkan kepada anak. Firman Allah Swt. 

 ٱوَ 
َّ
ينَ  ذِينَ ل

ُ
نَا وَبْ  رَبَّنَا يَلُيل

َ
سِنَا مِنْ  ل زْوَٰ

َ
َِّنَا أ يَّٰ ِ

ةَ  وَذُر  عْحُنٍّ  كُؽَّ
َ
نَاٱوَ  أ

ْ
لِحنَ  سْػَل مُخَّ

ْ
 إِمَامًا لِل

Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa (Q.S. Al-

Furqon/ 25: 74) 

Kata qurrah pada ayat tersebut di atas menurut Quraish Shihab pada 

mulanya bermakna dingin kemudian berubah menjadi menggembirakan.
258

 

Para ulama„ berpendapat bahwa air mata yang mengalir dingin menunjukkan 

kegembiraan, sementara air mata yang hangat menunjukkan kepada 

kesedihan. Oleh karena itu pada masa lalu dimana gadis-gadis masih malu 

menunjukkan perasaan atau kesediaannya menerima pinangan calon 

suaminya, para wali menemukan indikator kesediaan atau penolakannya 

melalui air mata sang anak. Bila air mata anak dingin hal tersebut 

menunjukkan ia bergembira menerima pinangan tersebut, akan tetapi bila air 

matanya hangat maka hal tersebut berarti menunjukkan penolakkan.
259

 

Menurut Sani & Kadri (2016) dalam buku Pendidikan Karakter: 

mengembangkan Karakter Anak yang Islami, qurrotu a‟yun artinya anak 

yang menyejukkan pandangan mata. Pengertian dari kalimat tersebut  yaitu 

anak yang mudah untuk diarahkan menuju jalan Allah SWT. serta merupakan 

anak yang saleh dan salehah, disamping juga menyenangkan hati kedua 

orang tuanya.
260

 Adapun ciri-ciri qurratu a‟yun di antaranya:
261

 

1) Menyenangkan dari sudut pandang lahiriyah, seperti ucapan, tindakan, 

wajah, fisik, penampilan yang menarik hati dan tidak membosankan. 

2) Menyenangkan dari sudut pandang pikiran yang sehat, seperti pendapat, 

ucapan, tindakan dan tidak bertent angan dengan akal. 

3) Menyenangkan dari sudut pandang perasaan yang halus, seperti pendapat, 

ucapan, tindakan, penampilannya yang indah atau cocok dengan perasaan 

halus. Tidak kaku dan kasar. 
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4) Menyenangkan dari sudut pandang nilai dan syariat agama, seperti 

ucapan, tindakan, penampilan yang tidak bertentangan dengan syariat 

agama. 

Sedangkan Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, 

menyimpulkan ciri-ciri anak yang tergolong dalam qurratu a‟yun antara lain: 

1) Anak yang menjadi penguat iman bagi orang tuanya 

2) Anak menjadi doa bagi orangtuanya 

3) Anak yang mendorong orangtuanya ke jalan kebaikan.
262

 

Sedangkan menurut Didik Purwodarsono dalam buku Prinsip-Prinsip 

Pendidikan Anak yang Islami, ada lima sifat anak saleh yang bisa menjadi 

penyejuk bagi orang tuanya, yaitu: 

1) Rajin membaca ayat-ayat Allah. 

2) Rajin beribadah. 

3) Memiliki keimanan yang kuat, minimal kepada Allah dan hari akhir. 

4) Terlibat dalam kehidupan sosial, aktif dalam amar ma'ruf nahi munkar. 

5) Selalu bersemangat dan berprestasi dalam hal-hal positif.
263

 

Sifat-sifat  yang tersebut sudah cukup menjadi tanda yang dapat 

menjadi penyejuk hati bagi setiap orang tua. Dalam Islam, sifat anak yang 

termasuk ke dalam qurotta a‟yun mampu menjadi penguat bagi kedua orang 

tuanya. 

Menurut Muhammad Sulaiman Al-Asyqar, ayat tersebut di atas 

memberikan pesan kepada orang tua agar menjadi suri tauladan dalam 

kebaikan. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam 

beragama adalah bagian dari hal yang wajib untuk kita harapkan, namun 

bukan untuk berbangga diri, akan tetapi agar dapat memberi manfaat yang 

besar bagi orang lain dan agar mendapatkan pahala yang besar.
264

 Sementara 

menurut As-Sa‟di , makna doa tersebut adalah bahwa kita berharap agar 

keturunan kita menjadi keturunan yang taat kepada Allah, berilmu lagi 

beramal. Demikianlah, sebagaimana doa ini adalah doa untuk istri-istri dan 

anak keturunan mereka. Ia juga merupakan doa untuk diri kita masing-

masing, karena manfaatnya kembali kepada diri kita masing-masing.Bahkan 

doa mereka kembali kepada manfaat bagi segenap kaum Muslimin. Sebab, 

dengan keshalihan orang-orang yang disebutkan di dalam doa, akan menjadi 
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sebab bagi kesalehan kebanyakan orang-orang yang berhubungan dengan 

mereka dan (sebab untuk) mengambil manfaat dari mereka.
265

 

Secara umum ayat di atas pada doa yang diajarkan Al-Qur„an 

menjelaskan sekaligus membuktikan bahwa sifat hamba-hamba Allah yang 

terpuji tidak hanya terbatas pada upaya menghiasi diri dengan amal-amal 

terpuji, tetapi juga memberi perhatian kepada keluarga dan anak-anak 

keturunan, bahkan masyarakat umum. Doa tersebut tentu saja dibarengi 

dengan usaha mendidik anak dan keluarga agar menjadi manusia yang 

terhormat, karena anak dan pasangan tidak akan mungkin dapat menjadi 

penyejuk mata tanpa keberagaman yang baik, budi pekerti yang luhur serta 

pengetahuan yang memadai.
266

 

Secara garis besar, doa orang tua kepada anak akan menjadi sesuatu 

yang sangat berharga bahkan oleh Nabi saw. dikategorikan sebagai doa yang 

mustajabah yang pasti dikabul. Maka kewajiban orang tua adalah mendidik, 

merawat, dan mengasuh termasuk mendoakan anak dengan kebaikkan. Jika 

orang tua dalam suatu keadaan merasa jengkel terhadap anak maka tidak 

boleh mendoakan keburukan, tetapi tetap harus mendokan kebaikkan agar 

anak dijauhkan dari hal-hal yang buruk dan tercela. 

Dari berbagai uraian di atas, diantara ciri salah satu orang tua yang baik 

dan bukan tipe orang tua yang toxic adalah orang tua yang senantiasa berbuat 

baik, kasih saya dan menjaga sikap dan perasaan diepan anak serta tidak 

mendoakan hal-hal yang buruk bagi anak, akan tetapi justru sebaliknya orang 

tua yang baik sebagaimana pesan Rasulullah adalah orang tua yang 

senantiasa mendoakan kebaikan dan kemaslahatan bagi anak, bagaimana pun 

keadaannya. Sebab doa kebaikkan akan sangat bermanfaat bagi anak dalam 

kehidupannya yang akan membawa bakti anak kepada orang tua. Sebaliknya 

doa buruk kepada anak akan menjadi awal petaka dan kedurhakaan bagi 

kehidupan anak, dan akan membawa kesengsaraan dalam kehidupannya dan 

semakin menjauhkan dirinya dari berbhakti kepada orang tuanya. Inilah 

makna terpenting dari membangun kesadaran diri sebagai orang tua 

sebagaimana pesan dari mindfull parenting sebagai upaya untuk mengatasi 

toxic parents. Selain itu keberhasilan pendidikan anak, dan kesuksesan orang 

tua dalam pengasuhan tidak hanya bergantung kepada usaha semata namun 

juga sangat bergantung kepada komunikasi vertikal dengan basis spiritual 

kepada Allah Swt.salah satunya dengan doa.  
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6. Kesadaran Orang Tua untuk Mengevaluasi Diri 

Secara etimologi "evaluasi" berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation 

dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab 

disebut alqimah atau altaqdir‟ yang bermakna penilaian (evaluasi). 

Sedangkan secara harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering 

disebut dengan al-taqdir altarbiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam 

bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan 

kegiatan pendidikan atau pengasuhan.
267

 Secara terminologi, beberapa ahli 

memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi diantaranya: Edwind 

dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian suatu 

tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu.
268

 Sementara Thoha, 

mendefinisikan evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya 

dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
269

 

Sementara menurut Tyler sebagaimana dikutib oleh Basukiyatno, evaluasi 

ialah proses  yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pengasuhan telah 

dicapai.
270

  

Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa evaluasi merupakan 

proses upaya yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui keadaan 

atau perilaku tertentu dari sesuatu, termasuk orang tua terhadap pola asuh 

yang dilakukan kepada anaknya sendiri. Oleh karena itu dalam memulai 

evaluasi diri bagi orang tua, merupakan suatu hal yang sangat menyulitkan 

Ketika seseorang ingin mengevaluasi dirinya sendiri, selain karena 

menyangkut metodologi dan instrument evaluasi, juga menyangkut 

keberanian dan kejujuran. Banyak orang tua yang gagal mengevaluasi dirinya 

sendiri disebabkan karena mereka mengabaikan factor kejujuran sebagai 

salah satu syarat utama  dan formula evaluasi. Seperti apapun evaluasi yang 

telah dirancang jika orang tua yang melakukannya tidak jujur maka hasilnya 

tidak akan optimal bahkan cenderung penuh dengan kebohongan.271 

Melakukan evaluasi diri sendiri terutama bagi orang tua, tidaklah sulit 

dan bisa dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Sedangkan syarat untuk 

melakukan evaluasi diri sebagaimana disebutkan oleh Surbakti antara lain: 
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1) Adanya keinginan dari orang tua untuk memperbaiki diri 

2) Kejujuran dalam mengemukakan data 

3) Sikap terbuka dalam menerima hasil evaluasi 

4) Adanya keberanian dalam melakukan evaluasi 

5) Ada kemauan memulai evaluasi 

6) Mengesampingkan gengsi 

7) Siap menerima kenyataan.
272

 

Secara umum evaluasi yang dilakukan oleh siapapun termasuk orang 

tua juga harus memuat prinsip kontinuitas, komprehensif, kooperatif, 

obyektif dan praktis. Dengan prinsip-prinsip tersebut hasil yang diperoleh 

akan menggambarkan tingkat keakuratan informasi yang dibutuhkan oleh 

orang tua bahkan untuk dirinya sendiri.
273

  

Adapun kendala terbesar yang menjadi hambatan utama ketika 

seseorang melakukan evaluasi diri antara lain: 

1) Adanya keakuan yang besar 

2) Kesombongan diri 

3) Kemapanan 

4) Kemunafikan 

5) Ketidakjujuran dalam mengungkapkan data 

6) Menyembunyikan fakta sebenarnya tentang dirinya.
274

 

Enam hal di atas hanya bisa diatasi dengan kerendahatian dan sikap 

menerima perubahan, namun pada umumnya kebanyakan manusia lebih suka 

kepada kemapanan dan menolak gagasan perubahan. Lebih-lebih jika  

perubahan yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat mengurangi 

kenyamanan yang selama ini merupakan bagian dari hidupnya.  

Keluarga adalah merupakan pondasi awal untuk tumbuh dan 

berkembangnya anak yang kelak akan membentuk kepribadian mereka dan 

orang tua adalah merupakan guru utama di tahun-tahun pertama kehidupan 

anak.
275

 Orang tua dalam setiap keluarga selalu menginginkan anak-anaknya 

menjadi terbaik sesuai dengan kemampuan dalam diri anak.
276

 Oleh karena 

itu orang tua akan selalu mendidik anaknya dengan benar dan berusaha terus 

belajar serta mencari pola pengasuhan atau parenting yang tepat untuk 

diterapkan dalam mengasuh anak-anaknya. Orang tua dengan sendiri juga 

memiliki kesadaran bahwa peran keluarga tidak dapat tergantikan meskipun 
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anak telah belajar di lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Menurut 

Baumrid sebagaimana dikutib oleh Amrul Haq dkk, bahwa ayah dan ibu 

sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, akan selalu meletakkan 

dasar-dasar perilaku bagi anak, sikap, dan kebiasaan orang tua akan selalu 

dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anak.
277

 Sikap orang tua ini meliputi cara 

orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah, hukuman, cara orang tua 

menunjukkan otoritasnya, dan cara orangtua memberikan perhatian serta 

tanggapan terhadap anaknya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas evaluasi diri orang tua secara jujur 

dapat mendorong untuk kembali merenungkan tujuan pengasuhan anak, 

apakah ia masih tetap dalam koridor yang benar atau sudah melenceng ke 

sasaran yang salah. Jika orang tua tidak mau melakukan evaluasi diri sangat 

terbuka kemungkinan untuk melenceng dari tujuan yang telah ditetapkan. 

Sementara evaluasi adalah alat pengendali yang bisa memulihkannya kembali 

kepada posisi semula. Siapa pun orangnya termasuk dalam hal ini orang 

tuabisa saja terjatuh ke dalam berbagai bentuk perbuatan yang tidak terpuji. 

Dengan melakukan evaluasi diri secara jujur dan terbuka, semua perilaku 

penyimpangan dapat dianalisis dengan cermat bahkan dicarikan solusi 

terbaiknya.
278

 Tanpa mengetahui penyebabnya mustahil perilaku buruk orang 

tua atau dikenal dengan istilah toxic parents dapat diseleseikan dengan 

tuntas. Bahkan bisa jadi perilaku buruk tersebut akan terus hidup dan 

menggurita serta mencari korban-korban baru setiap harinya dalam hal ini 

adalah anak-anak yang merupakan amanat yang sudah dititipkan oleh Allah 

Swt. kepada mereka. 

Setiap anak dilahirkan dari rahim ibu yang sama dan memiliki genetic 

dari ayah yang sama seringkali tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

keunikkan masing-masing.Setiap anak akan memiliki karakter dan pola 

perilaku yang berbeda sekalipun mereka adalah anak kembar.
279

 Hal tersebut 

merupakan ciri khas dari anak tersebut, namun tak jarang hal tersebut  

membuat para orang tua kewalahan dalam mendidik, mengasuh dan 

membimbing anak-anak tersebut sehingga orang tua perlahan mulai 

kehilangan kepercayaan dirinya sebagai pengasuh yang tepat untuk mereka. 

Di sisi lain anak-anak pada keadaan tertentu seringkali mulai menunjukkan 

gejala dan sikap tidak biasa. Hal tersebut bisa dilihat dari perilakunya yang 

mulai menyimpang, berkata tidak jujur, membantah bahkan melawan 

perintah orang tua, meninggikan suaranya saat diajak bicara, susah untuk 

diatur, hingga sikap-sikap yang tidak sewajarnya mereka lakukan. Semua 
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tanda-tanda gejala sikap yang tidak  menyenangkan untuk orang tua dari 

perilaku dan sikap anak tersebut, bisa jadi teguran bagi orang tua agar bisa 

lebih baik lagi dalam mendidik anak.
280

 

Sangat mungkin sebagai orang tua pernah kecewa ketika anak tumbuh 

tidak sesuai yang diharapkan dan diinginkan oleh orang tua. Meski demikian, 

orang tua harus tetap menerimanya sebab anak adalah amanat dari Allah 

SWT.yang harus senantiasa diterima keadaannya, didik dan dibesarkan sesuai 

dengan kemampuan terbaik yang dimiliki oleh orang tuanya. Orang tua kelak 

di hari qiyamat akan dimintai pertanggung jawaban atas amanat tersebut. Jika 

orang tua salah dalam mendidik, mengasuh dan membesarkan anak, maka 

kesalahan tersebut akan menyebabkan kerusakan yang nyata pada anak dan 

keluarga serta generasi yang akan datang. Hal tersebut bisa dianggap sebagai 

pengkhianatan kepada pemberi amanat yaitu Allah Swt. sekaligus menjadi 

tanda akan lemahnya agama orang yang diberi amanat tersebut.
281

 Sangat 

mungkin hal yang terjadi pada anak merupakan kesalahan yang diperbuat 

oleh orang tua, yang tidak bisa memberikan contoh yang terbaik untuk anak, 

dan tidak mau mengevaluasi diri serta bertobat ketika anak tumbuh tidak 

sesuai dengan harapan dan keinginan orang tua.
282

 Bagi orang tua evaluasi 

diri juga bisa berupa cara mendidik atau pola asuh orang tua terhadap anak 

maupun dari segi cara orang tua memberi nafkah atau memberi makan. 

Faktor cara mendidik dan memberi makan dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak bahkan sikap anak.
283

 

Dalam mengevaluasi diri dalam pengasuhan orang tua terhadap anak, 

ada beberapa hal yang harus dilakukan kaitannya dengan beberapa hal. 

a. Mendekatkan Diri kepada Allah 

Dalam istilah Umar bin Khattab, sebagaimana dikutib oleh Abu 

Laits As-Samarqandi, dalam kitab Tanbih Al-Ghafilin,
284

 dikatakan bahwa 

tidak hanya anak yang bisa durhaka kepada orang tua, sebaliknya orang 

tua juga bisa saja durhaka kepada anak manakala orang tua mengabaikan 
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hak-hak anak yang diwajibkan kepada mereka. Dan diantara hak anak 

adalah memilihkan ibu yang terbaik dan terhormat serta berpengetahuan 

yang kelak dapat mendidiknya menjadi anak yang saleh, memberikan 

nama yang terbaik buat anak dan juga mengajari anak kenal dengan 

Tuhannya melalui belajar Al-Qur‟an.
285

 Kewajiban-kewajiban dasar inilah 

yang minimal harus diperhatikan oleh orang tua saat melihat anak mulai 

bertingkah dan melawan orang tua bahkan seakan-akan mulai durhaka 

kepadanya.  

Selain menunaikan hak anak sebagai kewajibannya, orang tua juga 

harus yakin bahwa anak adalah amanah dari Allah. Sebagai amanah anak 

harus dipertanggungjawabkan,
286

 maka ia harus dijaga, dilindungi, dan 

dididik bukan justru dieksploitasi. Dalam pandangan Islam, posisi anak 

memiliki berbagai potensi, baik potensi baik dan buruk. Anak sebagai 

hiasan hidup, anak sebagai penyejuk pandangan mata, anak sebagai 

cobaan hidup dan bahkan berpotensi sebagai musuh, dan jangan sampai 

meninggalkan anak dalam kondisi yang lemah.
287

 Adalah kewajiban orang 

tua menjadikan anak-anak yang memiliki akhlak yang terpuji, saleh, 

berkarakter baik, menghormati dan menyayangi orang tua, kerabat, dan 

juga orang lain, karena hal tersebut sangat di anjurkan oleh agama 

manapun. Sebagai orang tua kita diberi kewajiban untuk mendidik, 

mengajarkan mereka tentang kebaikan. Adapun meninggalkan hal–hal 

yang tidak baik, yang akan menghancurkan masa depan mereka.
288

 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, kelak Allah Swt. akan meminta 

pertanggungjawaban orang tua tentang amanah yang diberikan itu. 

Apakah amanah tersebut ditunaikan dengan baik atau tidak.
289

 Jika orang 

tua menyadari bahwa anak adalah merupakan amanah yang harus dijaga 

dan pelihara serta diasuh yang nantinya akan dimintakan pertanggung 

jawabannya, maka harus ada kesadaran dalam diri orang tua bahwa Allah 

Swt. Tidak menitipkan suatu amanat kecuali orang tersebut mampu untuk 

menjaga dan memeliharanya termasuk anak. Meyakini anak adalah 

sebagai titipan yang ditaqdirkan lahir lewat dirinya dan semua taqdir yang 
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ditetapkan Allah Swt. semua adalah baik, akan membawa seseorang 

semakin dekat dengan Allah Swt. Rasulullah saw. bersabda 

 
َ
صٍّ كَال

َ
ن
َ
ؽٍّ غَنْ أ

بِي بَحْ
َ
لَاسِمِ ةْنِ شُهَيْصٍّ غَنْ أ

ْ
ثَنَا وكَِيعٌ غَنْ سُفْيَانَ غَنِ ال ِ  حَػَّ  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
كَال

 
َ
َ ل مُؤْمِنِ إِنَّ اللَّّ

ْ
مَ غَشِبْجُ لِل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
هُ صَل

َ
غنَ خَحْدًا ل

َ
ا ع

َّ
اءً إِل مُؤْمِنِ كَض 

ْ
ةُي  ا يَلْضِط لِل

َ
أ

تَثُ 
َ
ؽٍّ اسْمُهُ ذَػْل

290ْبَحْ

Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari al-Qasim bin 

Syuraikh dari Abi Bakr dari Anas berkata: Rasulullah saw bersabda, 

"Aku kagum kepada orang mu'min, sesungguhnya Allah tidak 

menakdirkan takdir kepada orang mukmin kecuali baik baginya". Abu 

Bahr namanya Tsa'labah. (H.R.Ahmad) 

Hadits di atas menjelaskan bahwa dalam perjalanan kehidupan, 

apa yang terjadi tidaklah selalu sesuai denga napa yang diharapkan, 

terkadang seorang manusia harus melewati jalan terjal setelah beberapa 

waktu menikmati jalan yang landai. Hari-harinya pun penuh warna, 

terkadang gembira namun sewaktu-waktu ia dihampiri rasa sedih, duka 

dan nestapa. Itulah tabiat kehidupan dimana tak ada seorang pun yang 

dapat mengelak dari kenyataan tersebut. Di antara kesedihan yang 

banyak menimpa seseorang adalah kondisi dimana seseorang 

mendapatkan sesuatu yang tidak diharapkannya. Banyak orang yang 

berusaha menggapai sesuatu yang kelihatannya baik, kemudia orang 

tersebut berjuang dengan gigih untuk mendapatkannya dan 

mengorbankan apapun yang dimilikinya demi terwujudnya impian 

tersebut, namun tanpa disadari hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Ketika hal seperti ini terjadi, maka tidak sedikit orang yang 

menyalahkan pihak lain, bahkan menyalahkan Allah, Rabb yang 

mengetahui apa yang terbaik untuk hamba-hamba-Nya. Firman Allah 

SWT. 

 
َّ
ا وَوُيَ شَهٌّ ل ٔـً  شَيْ

۟
يا تُّ حِ

ُ
ن ت

َ
مْۖ  وَغَسَظَٰٓ أ

ُ
ك
َّ
ا وَوُيَ خَحْدٌ ل ٔـً  شَيْ

۟
ؽَوُيا

ْ
ن حَك

َ
مْۗ  وَ وَغَسَظَٰٓ أ

ُ
ُ ٱك مُ  للَّّ

َ
 يَػْل

نخُمْ 
َ
ا وَأ

َ
مُينَ  ل

َ
 حَػْل

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
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Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 

216). 

Ayat tersebut menurut Tafsir Departemen Agama menyiratkan pesan 

bahwa Allah memerintahkan sesuatu bukan untuk menyusahkan manusia, 

sebab di balik perintah itu akan banyak ditemui rahasia-rahasia yang 

membahagiakan manusia. Masalah rahasia itu Allah-lah yang lebih tahu, 

sedang manusia tidak mengetahuinya.
291

sedangkan menurut As-Sa„di ayat 

tersebut mengandung pesan bahwa perbuatan-perbuatan baik yang dibenci 

oleh jiwa manusia karena ada kesulitan padanya, maka hal tersebut adalah 

sesuatu yang baik tanpa ada keraguan, dan bahwa perbuatan-perbuatan 

buruk yang disenangi oleh jiwa manusia karena apa yang diperkirakan 

bahwa di dalamnya terdapat keenakan dan kenikmatan ternyata juga buruk 

tanpa ada keraguan.
292

 Sedangkan Al-Jazâiri menyatakan bahwa ayat 

tersebut di atas mengandung pesan bahwa perintah-perintah Allah 

kesemuanya adalah baik, dan hal yang dilarang oleh-Nya semuanya 

mengandung keburukan. Oleh karena itu wajib untuk melaksanakan 

perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.
293

 

Ayat tersebut di atas juga merupakan kaidah yang agung, kaidah 

yang memiliki hubungan erat dengan salah satu prinsip keimanan, 

yaitu iman kepada qadha dan qadar. Musibah-musibah yang menimpa 

seseorang semuanya telah dicatat oleh Allah Swt. maka dengan 

meletakkan ayat di atas sebagai pedoman hidup akan membuat hati ini 

tenang, nyaman dan jauh dari keresahan. Termasuk dalam persoalan anak, 

Allah Swt. telah memperingatkan kepada orang yang beriman agar 

berhati-hati terhadap anak, yaitu dalam surat at-Taghâbun/64: 14 

يُّىَا 
َ
أ ذِينَ ٱيََٰٓ

َّ
  ل

۟
مْ  مِنْ  إِنَّ  ءَامَنُيٓا

ُ
جِك زْوَٰ

َ
مْ  أ

ُ
دِك

َٰ
وْل
َ
ا وَأ مْ  عَػُوًّ

ُ
ك
َّ
  وَإِن  ۚ  حْؼَرُووُمْ ٱفَ  ل

۟
  حَػْفُيا

۟
 وَحَصْفَطُيا

 
۟
إِنَّ  وَحَؾْفِؽُوا َ ٱ َـ ضِ  ؽَفُيرٌ  للَّّ  يمٌ رَّ

“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang“. 
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Dari ayat tersebut seharusnya orang tua lebih hati-hati dan waspada 

dalam mendidik anak. Karena bisa jadi sebagian mereka adalah musuh. 

Jika anak telah menjadi musuh orangtuanya, maka hilanglah sebagian 

besar kebahagiaan rumah tangga dan hal tersebut menjadi cobaan dalam 

hidupnya.
294

 Karena hiasan itu kini hanya menjadi beban, penyebab 

ketakutan, kesedihan dan semua kesengsa-raan hidup orangtua. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak yang nakal dan durhaka menjatuhkan martabat 

dirinya, keluarga dan masyarakatnya. Jika hal tersebut terjadi maka orang 

tua perlu mengevaluasi diri dengan meyakini semua ketetapan Allah Swt. 

Adalah yang terbaik seraya tetap berdoa untuk kebaikkan anak dan 

semakin mendekatkan diri kepada Allah Swt. Bukan justru memaki-maki 

anak sehingga menjadikan anak semakin durhaka dan orang tua menjadi 

orang tua yang semakin lekat dengan sifat toxicnya. 

b. Istighfâr 

Istighfâr adalah maṣdar yang berasal dari kata istighfaro yang berarti  

memohon ampun.
295

 Materi yang tersusun dari huruf ghin, fa dan ra (غفر) 

secara umum menunjukan makna menutupi, menyembunyikan.
296

 al-Zujâj 

berkata, “Makna al-ghafr jika di kaitkan dengan Allah adalah bahwa Dia 

lah dzat yang menutupi dosa-dosa hamba-Nya dan menyelimutinya 

dengan penutup-Nya.”
297

 Istighfâr dari bahasa Arab, Istighfâr (memohon 

ampun). Ia berasal dari mashdar (infinitif) kata istaghfara, yastaghfiru dan 

asal katanya ghafara. Kata ghafara menunjukan makna as-satr (menutupi 

atau menghalangi). Sementara kata al-ghafr dan ghufraan bermakna satu 

(ampunan), seperti dikatakan untuk kalimat, ghafarallahu dzanbahu 

ghufran wa maghfiratan wa ghufrânan.
298

 Istighfar secara bahasa 

(etimologi) berasal dari kata kerja “istighfara” yang dalam bahasa Arab 

termasuk fi‟il-fi‟il berkategori thalabiyyah (permohonan).
299

 Istighfâr 

memiliki wazan istif‟al, huruf sin di dalamnya berfungsi menunjukan 

adanya permintaan, yaitu permintaan agar ditutupi.  Jadi istigfar adalah 

permohonan ampunan kepada Tuhan atas dosa dan kesalahan. Ibnu 

Taimiyyah berkata, “ kata istighfar dalam bahasa Arab mempunyai makna 
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maghfirah, dan kata maghfirah bermakna perlindungan dari keburukan 

dosa”.
300

 

Secara istilah, istigfar adalah permohonan hamba kepada Allah agar 

dosanya ditutupi, tidak disiksa karenanya, dan agar dirinya dilindungi dari 

siksaan. Istighfar berarti memohon dua hal sekaligus: ditutupinya dosa dan 

dimaafkan. Keduanya tidak terpisahkan. Sebab, ditutupinya dosa tidak 

otomatis akan menggugurkan siksaan. Terkadang Allah menutupi dosa 

seseorang yang akan Dia siksa dan yang tidak akan Dia siksa. Ringkasnya, 

ampunan itu berarti terjaganya hamba dari akibat buruk suatu maksiat 

disertai penutupannya.
301

 Sedangkan menurut „Amr Kholid dalam Khoatir 

Qur‟aniyah dalam tafsirnya mengenai surat Nuh: 10-12 berkata: Allah 

Swt. memberikan kabar gembira kepada mereka, bahwasanya taatnya 

mereka kepada Allah Swt. akan menjadikan kebaikan baginya di dunia 

sebelum di akhirat seakan-akan Allah Swt. berkata kepada mereka,” 

Apakah kamu tidak mencintai dunia?,Apakah kamu tidak berhubungan 

dengannya?”. Maka minta ampunlah kepada Tuhanmu sehingga duniamu 

menjadi baik.
302

  

Istighfar berarti memohon ampun kepada Allah Swt. atas dosa-dosa 

dan kesalahan yang telah diperbuat. Sebab, tidak ada seorang pun yang 

hidup di dunia ini terbebas dari kesalahan, baik karena lalai menunaikan 

kewajiban atau karena melakukan sesuatu yang diharamkan,disengaja atau 

tidak, diketahui atau tidak.
303

 Istighfar merupakan bagian dari cara 

seseorang bertaubat kepada Allah Swt. Istighfar harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh untuk mendapatkan ampunan dari Allah Swt. semata, 

baik dari dosa masa lalu maupun dosa yang dilakukan sekarang. Sebab 

ampunan dari Allah Swt. merupakan sesuatu yang sangat agung dan harus 

menjadi harapan bagi setiap insan yang beriman, orang yang paling baik 

bukanlah orang yang tidak memiliki kesalahan, melainkan orang yang 

melakukan kesalahan atau dosa, kemudian menyadari kesalahan itu dan 

mau beristigfar kepada-Nya.
304

 

Secara umum manusia termasuk orang tua tidak pernah terjaga dari 

kesalahan dan kekhilafan bahkan manusia adalah tempatnya salah dan 

lupa. Hal tersebut didasarkan pada  tabi‟at manusia, yaitu makhluk yang 

tidak luput berbuat salah dan lupa. Di samping itu juga banyak faktor yang 
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menyebabkan manusia melakukan kesalahan dan kekhilafan. Misalnya 

manusia memiliki nafsu yang ada dalam dirinya yang cenderung mengajak 

kepada keburukan.
305

 Oleh karena manusia yang hidup di dunia ini tidak 

bisa luput dari kesalahan. Dalam bahasa Arab manusia disebut “an-nâs” 

yang berarti makhluk yang pelupa.  Menurut Ibn „Abbâs dikarenakan Nabi 

Adam as. lupa terhadap janji Allah Swt., maka dinamakan manusia.
306

 

Salah satu cara menutupi kelupaan dan kesalahan tersebut adalah dengan 

istigfar (meminta ampun kepada Allah Swt.) 

Setiap hamba perlu beristigfar, sebab dengan istigfar akan 

mengeluarkan hamba dari perbuatan yang dibenci menuju perbuatan yang 

dicintai, dari amal yang dibenci menuju amal yang sempurna, mengangkat 

derajat seorang hamba dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi dan lebih sempurna.
307

 Membaca (berzikir) dengan kalimat 

ṭhayyibah (istighfâr) ini adalah penting. Bahkan, karena pentingnya 

beristigfar, Allah Swt. berfirman dalam beberapa firman-Nya dalam al-

Qur‟ân. Begitu pula dengan Rasulullah saw. di dalam haditsnya juga 

menyebut pentingnya istigfar bagi seorang muslim.
308

 

Salah satu alasan rasional mengapa beristigfar itu penting adalah 

karena manusia dilahirkan dengan potensi berbuat salah dan dosa. Dengan 

kata lain, sudah menjadi fitrah bahwa manusia mudah berbuat kesalahan 

dan dosa.
309

Allah Swt. dalam banyak ayat memerintahkan kaum muslimin 

untuk beristigfar dan memohon ampun kepada-Nya atas kesalahan-

kesalahan. Seseorang yang merenungi kitab Allah Swt. dan sunah Rasul-

Nya serta selalu memperhatikan kondisi umat dan masyarakat. Ada 

beberapa faktor utama yang mendatangkan nikmat dan membuatnya 

mengalir secara melimpah, terus-menerus, dan bahkan berkembang dan 

bertambah. Faktor-faktor tersebut ialah mentaati Allah Swt., beriman 

kepada-Nya, berbuat kebajikan, memohon ampunan dari perbuatan dosa, 

dan tidak menyakiti para hamba-Nya.
310

 

Adapun keutamaan orang yang beristighfâr kepada Allah Swt. ialah 

Allah Swt. akan memberikan kenikmatan bagi orang-orang yang suka 
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memohon ampunan kepada-Nya.
311

 Selain itu Allah Swt. juga menjanjikan 

ampunan dan pahala yang agung, serta pemberian yang melimpah sebagai 

balasan atas istigfâr yang dilakukan oleh seorang hamba.
312

 Karena secara 

tabiat manusia tempatnya salah dan lupa, serta manusia oleh Allah Swt. 

juga telah dianugerahi hawa nafsu yang sering kali menyeretnya ke dalam 

lembah dosa. Maka tidak ada manusia yang suci dari dosa. Oleh karena itu 

ampunan Allah Swt. sangat di butuhkan.
313

 Akan tetapi, pada 

kenyataannya masih banyak orang yang belum memposisikan istighfar 

sebagai sesuatu yang penting. Di dalam Al-Qur‟ân juga diceritakan 

tentang kisah para nabi mulai dari nabi Adam as. sampai nabi Muhammad 

saw. Para nabi senantiasa beristigfar, dengan tujuan supaya bisa dijadikan 

pelajaran atau ibrah bagi umat manusia, khususnya umat Islam. 

„Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa istigfar memiliki pengaruh yang 

luar biasa untuk menghilangkan penderitaan, ketakutan, kesedihan, 

kesulitan, dan penyakit hati.
314

 Orang-orang yang biasa melakukan dosa 

pada gilirannya akan merasakan kebosanan, dan pada saat itulah ada 

keinginan untuk melakukan dosa-dosa yang lain. Cara menghilangkannya 

adalah dengan memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. 

Dalam pengasuhan terhadap anak orang tua seringkali melakukan 

kesalahan baik disebabkan oleh faktor ketidak tahuan orang tua dalam 

mendidik anak, respon anak saat ditegur, ataupun faktor emosi yang ada 

dalam dirinya menyebabkan orang tua berbuat sesuatu di luar kendali yang 

merugikan dirinya dan juga anak-anaknya. Dengan terapi istigfar niscaya 

Allah Swt. akan lebih memberikan ketenangan, kedamaian, dan kestabilan 

emosi. Di sinilah orang tua harus lebih banyak mendekatkan diri kepada 

Allah saat melihat anak belum sesuai dengan apa yang diharapkan sambil 

terus melakukan instropeksi diri atau bermuhasabah terhadap hal-hal yang 

salah yang mungkin telah ia lakukan kepada anak, baik dari sisi 

pengasuhan, pemberian nafkah, atau penunaian hak-hak anak yang belum 

ia lakukan. Jika hal tersebut bisa dilakukan niscaya perilaku buruk orang 

tua atau yang sering disebut dengan toxic sangat mungkin berkurang atau 

bahkan mampu dikendalikan oleh orang tua. Tujuannya jelas bahwa 

pengasuhan anak adalah kewajiban orang tua yang harus dilaksanakan 

sebaik mungkin demi mempersiapkan anak menjadi anak-anak yang saleh 
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dan generasi yang unggul yang dapat menjadi penyejuk mata dan 

penenang jiwa sebagaimana doa orang tua.  

c. Tafakur 

Upaya menuju kualitas manusia yang lebih tinggi termasuk orang 

tua dalam mengasuh anak dalam sejarah telah banyak ditawarkan oleh 

agama-agama besar dunia bagi pemeluknya maupun aliran-aliran 

kepercayaan dengan beragam metode yang ditawarkan dalam upaya untuk 

meningkatkan sisi esoteris kehidupan manusia, salah satunya adalah 

agama Islam. Agama Islam tidak hanya memperhatikan sisi luar dogmatis 

ajaran agama yang berupa shalat, zakat, haji namun juga sisi esoteris yang 

menekankan aspek dalam atau batin yang intuitif dan subyektif sehingga 

berorientasi pada pengalaman dan praktik pribadi, misalnya pembinaan 

hati, ketakwaan, kesabaran, keikhlasan dan kepasrahan. Aktivitas 

pembinaan dimensi esoteris dapat membuat seseorang memiliki keuletan, 

ketenangan, keberanian yang luar biasa dalam menghadapi permasalahan 

hidup.
315

 Bertafakur merupakan salah satu cara untuk lebih mendalami 

ajaran-ajaran esoteris dalam Islam, dimana dalam bertafakur seseorang 

diajak memahami sesuatu kejadian tidak hanya sebatas empiris, tapi lebih 

dari itu yaitu pemahaman secara transendental. 

Tafakur merupakan sebuah amalan ibadah, yang diperintahkan oleh 

Allah Swt. di dalam Al-Qur‟an banyak terdapat ayat-ayat yang 

memerintahkan dengan tegas kepada manusia agar melakukan tafakur 

setiap saat. Sebab dengan tafakkur dapat membuka rahasia Allah Swt. 

dengan memikirkan ciptaan-Nya.
316

 Selain menemukan rahasia Ilahi, 

seseorang yang melakukan tafakur akan memiliki kepribadian yang lebih 

kharismatik, di samping juga memberikan pengaruh terhadap perilaku, 

kecenderungan, keyakinan, aktivitas alam sadar maupun alam bawah sadar 

sehingga mampu membentuk perilaku seorang manusia. Sehingga dapat 

menambah keimanan seseorang yang melakukan tafakur.
317

 Sebagaimana 

telah disebutkan oleh Permadi bahwa tafakur memiliki implikasi 

bertambahnya iman karena tafakur dapat melahirkan rasa tawadlu‟, ta‟zîm 

kepada Allah, cinta kepada Allah, takut kepada Allah, dan kegairahan 

dalam beribadah.
318
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Adapun dalam dunia psikologi dijelaskan bahwasa tafakur memiliki 

substansi yang lebih bila dibandingkan dengan berfikir, tafakur lebih 

kepada menghadirkan perasaan, persepsi, imajinasi dalam kegiatan 

berfikir, sehingga kegiatan berfikir tersebut mampu memberikan pengaruh 

terhadap perilaku, kecenderungan, keyakinan, aktivitas alam sadar 

maupun alam bawah sadar sehingga mampu membentuk perilaku seorang 

manusia. Seorang psikolog ternama dari Inggris yang bernama Edward De 

Buno menjelaskan bahwasannya cara berfikir yang paling baik adalah 

berpikir lateral, di mana berpikir lateral ini mampu membantu untuk 

mengembangkan kemampuan kreatif sehingga mampu menghadirkan 

kreativitas, berfikir generatif, dan lain sebagainya.
 319

  

Tafakur juga merupakan lanjutan dari kegiatan berfikir yang hanya 

menggunakan otak untuk memecahkan sesuatu hal yang hanya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat fisikal. Jauh dari hal itu, 

tafakkur memiliki definisi mengerahkan fikiran secara lebih, dengan 

membuat kegiatan berfikir mengarah dalam berbagai perasaan, persepsi, 

imajinasi, yang dapat membawa manusia ke dalam pembentukan perilaku, 

kecenderungan, dan keyakinan. Sebagaimana yang dikutib Malik Badri 

dari Ibnu Qayyim al-Jauziah “Bertafakur adalah pangkal dari segala 

kebaikan, bertafakur merupakan pekerjaan hati yang paling utama”.
320

 

Menurut Ibnu Qayyim di atas dapat di ambil pemahaman bahwasannya 

tafakur memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian seseorang, karena tafakur mampu memberikan pengetahuan 

dari segala obyek yang difikirkan. 

Al-Ghazali mengibarat tafakur seperti ada kolam di bumi yang 

digali, bisa jadi untuk mengalirkan air ke kolam tersebut menggunakan 

saluran-saluran baik dari atas ataupun dari bawah dengan cara menggali 

terus menerus tanah sehingga mereka mencapai sumber air bersih yang 

menghasilkan air dari bawah kolam; Air seperti itu lebih bersih dan 

permanen (tidak mudah kering), terkadang kadar airnya lebih banyak dan 

ruah yang melimpah. Begitulah perumpamaan tentang hati seperti kolam 

dan ilmu pengetahuan seperti air, sedangkan indera seperti saluran air. 

Kemungkinan besar ilmu-ilmu tersebut disalurkan ke dalam hati melalui 

saluran indera dan pemikiran menggunakan akal, mengambil pelajaran 

dari peristiwa nyata sehingga hati penuh dengan pengetahuan. Bisa juga 

saluran sensorik ini dibendung dengan khalwat, mengisolasi diri (uzlah), 

menutup pandangan dan secara sadar menggali kedalaman hati dengan 
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membersihkannya, menghapus beberapa lapisan penghalang dari demikian 

itu yang membuat terpancarnya sumber pengetahuan berasal dari hati.
321

 

Bertafakur adalah anjuran untuk manusia yang memiliki akal dan 

sebagai bukti penghambaan manusia karena menuruti perintah dan 

larangan Allah Swt. Tafakur yang dilakukan secara konsisten akan 

memberikan efek psikologis yang dapat mendorong timbulnya pikiran dan 

perilaku positif. Pikiran seseorang akan membangun alam bawah sadar 

yang kemudian di terjemahkan ke dalam bentuk gerakan-gerakan yang 

positif jika pikiranya positif. Pikiran positif akan memancarkan 

gelombang yang mendorong timbulnya hal-hal yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua dalam mendidik anak mengharuskan 

mereka untuk terus berfikir, merenung dan mengingat kembali  bahwa 

anak adalah amanah Allah Swt. yang hadir menyertai kasih sayang antara 

ibu dan bapaknya, maka sudah sewajarnya jika kemudian orang tua 

mengasuhnya dalam suasa penuh kasih dan sayang.
322

 Anak yang tumbuh 

dan berkembang sejak dalam kandungan hingga meninggal, mengalami 

proses tahap demi tahap. Untuk itu, upaya membina dan mengembangkan 

pribadi anak yang terdiri dari aspek jasmaniah dan rohaniahnya melalui 

pendidikan juga harus dilaksanakan oleh secara bertahap. Karena hanya 

dengan pendidikan, kemampuan, kematangan dan kesempurnaan pribadi 

anak akan dicapainya tentunya dengan peran penting orang tua.
323

  

Anak pada dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan 

serta perhatian yang cukup dari kedua orang tua, karena kepribadiannya 

ketika dewasa atau kesalehan sangat bergantung kepada pendidikan masa 

kecilnya terutama yang diperoleh dari orang tua dan keluarganya.
324

 

Karena disanalah anak-anak membangun fondasi bagi tegaknya 

kepribadian yang sempurna, sebab Pendidikan yang diperoleh pada masa 

kecil anak jauh lebih membekas dalam bentuk kepribadiannya daripada 

pendidikan yang diperoleh setelah dewasa. Dengan demikian maka 

sesungguhnya orang tua itulah yang memiliki tanggung jawab langsung 

dan lebih besar terhadap pendidikan anak-anaknya. Amanah ini kelak akan 

dimintai pertanggung jawaban baik di dunia maupun di akhirat, maka 

orang tua harus berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan, 

menjalankan dan fokus pada tujuan mendidik anak. Tentu saja dibalik 

proses tafkkur yang Panjang tersebut dalam rangka perenungan terhadap 

                                                             
321

Asmaran, Teori Makrifah Al-Ghazali, Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2013, hal. 

87-88. 
322

Evi Muafiah,„„Ajaran Mendidik Anak Tanpa Kekerasan Dalam Islam”, dalam 

Jurnal Pendidikan Aura, Vol. 12 No. 2 Tahun 2020, hal. 23.  
323

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2000, hal. 11.  
324

Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur‟an, Yogyakarta: 

Teras,2010,hal.69.  



528 
 

 

apa yang telah dilakukan untuk anak benar ataukah tidak. Jika ada hal-hal 

yang dirasa kurang tepat maka dapat dikoreksi dan saja proses tafakkur ini 

memiliki tujuan memperbaiki pola asuh, menjalin hubungan yang lebih 

baik dengan anak dan juga merupakan bagian dari evaluasi diri dalam hal 

berpikir dan menyadari sesuatu dengan kebenaran. Sebab pada masa kini 

banyak orang tua yang kewalahan dalam mendidik anak sehingga bersikap 

kasar dan mendidik dengan cara keras. Kondisi orang tua yang kasar, dan 

memperlakukan anak-anak mereka dengan cara yang semena-mena, yang 

paling fatal adalah  meracuni mental  anak  baik  secara psikis  maupun 

fisik,
325

 yang lebih dikenal dengan “toxic parents”, yang sering 

menjadikan orang tua jauh dari anak-anak. Sebab didikan yang keras bisa 

membuat anak trauma dan merusak kesehatan mentalnya.Oleh karena 

itu orang tua harus memikirkan dan merenungkan sebuah tindakan atau 

ucapan sebelum dilakukan kepada anak.
326

  

Secara umum toxic parents memiliki dampak bagi perkembangan 

anak yang berlangsung pada jangka panjang, dampak tersebut 

berpengaruh pada harga diri, persahabatan, dan keharmonisan hubungan 

yang terjalin antara ibu atau ayah dengan anak. Pola asuh yang toxic tidak 

mampu memberikan kebutuhan fisik, psikologis  dan  emosional  yang  di  

butuhkan  anak  dalam  mencapai  keterampilan  hidup. Toxic parents 

mampu  menciptakan  keadaan  yang  tidak  aman  bagi  anak,  keadaan 

tersebut  dapat  menimbulkan  kekerasan  secara  emosional,  kekerasan  

fisik,  atau pengabaian. Oleh sebab itu orang tua memiliki peran penting 

dan menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas dan 

perkembangan anak perlakuan yang orang tua berikan seperti 

memaksakan kehendak anak, meremehkan anak dan menghina anak  akan  

berdampak  pada  anak  ke depannya.
327

 Disinilah pentingnya evaluasi diri 

melalui adanya perenungan oleh orang tua, dengan ragam persoalan yang 

mereka hadapi, dengan kesadaran pentingnya evaluasi akan 

menghantarkan orang tua jauh lebih baik dari sebelumnya. 

 

d. Meminta Maaf kepada Anak  

Lidah manusia memang tidak bertulang termasuk lidah pada orang 

tua, maka sangat mungkin mencela, menghina, menghardik, membentak 
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dan pada akhirnya menyakiti anak. Untuk menghindari hal tersebut orang 

tua dituntut untuk senantiasa menjaga lisan mereka agar tidak menyakiti 

orang lain terutama dalam dalam perkataan. Perilaku mencaci anak, 

menghina anak, membandingkan anak dengan orang lain, dan selalu 

memberikan ancaman termasuk bagian dari bahaya lisan yang dimiliki 

oleh orang tua.
328

 

Toxic parents memiliki dampak bagi perkembangan anak yang 

berlangsung pada jangka panjang, dampak tersebut berpengaruh pada 

harga diri, persahabatan, dan keharmonisan hubungan yang terjalin antara 

ibu atau ayah dengan anak. Pola asuh yang toxic tidak mampu 

memberikan kebutuhan fisik, pisikologis  dan emosional yang  dibutuhkan  

anak dalam mencapai keterampilan hidup. Toxic parents mampu  

menciptakan  keadaan  yang  tidak  aman  bagi  anak,  keadaan tersebut  

dapat  menimbulkan  kekerasan  secara  emosional,  kekerasan  fisik,  atau 

pengabaian. Oleh sebab itu orang tua memiliki peran penting dan menjadi 

faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas dan perkembangan anak 

perlakuan yang orang tua berikan seperti memaksakan kehendak anak, 

meremehkan anak dan menghina anak  akan  berdampak  pada  anak  ke 

depannya.
329

 

Perilaku orang tua secara mudah dapat dikenali melalui perbuatan 

dan ucapan terhadap anak-anaknya, misalnya melindungi, mengatur, 

mengkritik, mengabaikan, menentang, memerintah, memarahi, mengha-

ruskan anaknya untuk menurut, tidak membiarkan anak memenuhi 

kebutuhan sendiri, sehingga akan menjadikan anak selalu tergantung 

terhadap orang tuanya atau tidak mandiri.
330

 Pola pengasuhan tersebut jika 

dilakukan secara terus menerus bahkan berlebihan akan meracuni mental 

dan perilaku anak dan merupakan pola asuh yang tidak sehat. Istilah pola 

pengasuhan yang meracuni tersebut dikenal dengan istilah toxic 

parenting.
331

 Perilaku orang tua dapat dikatakan toxic ketika pola asuh 

tersebut dilakukan secara berulang-ulang, sehingga akan menimbulkan 

kebiasaan yang berdampak negatif bagi kehidupan anak selanjutnya. 

Selain itu, orang tua yang toxic tidak mau memperlakukan anaknya 

sebagai individu dengan baik. Mereka dapat melalukan kekerasan kepada 
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anak, bahkan sampai membuat kondisi kesehatan mental dan psikologis 

anak terganggu.
332

  

Toxic parenting yang dilakukan orang tua terhadap anak akan 

berdampak buruk untuk masa depan anak.
333

 Toxic memberikan efek 

jangka panjang bagi anak, terutama pada sisi psikologis yang dapat 

mengakibatkan trauma. Terlebih lagi, trauma ini justru berpotensi kepada 

penerapan pola hidup toxic tersebut kepada keluarga yang akan anak ini 

bangun di masa mendatang  jangan sampai hal semacam ini akan terulang 

ketika anak sudah dewasa dan memiliki anak. Anak tersebut akan 

melakukan pola pengasuhan yang sama terhadap anaknya karena 

menganggap bahwa pola pengasuhan tersebut adalah yang terbaik. 

Sehingga toxic parenting tersebut harus dihindari agar tidak berdampak di 

kemudian hari. Toxic parenting biasanya akan terjadi berulang seperti 

mata rantai. Toxic parenting yang dilakukan oleh orang-orang bisa jadi 

merupakan korban dari toxic parenting dari orang tua mereka sebelumnya. 

Pengalaman toxic parenting pun lama kelamaan akan menumpuk, 

sehingga mereka tanpa sadar akan melakukan hal yang sama di kemudian 

hari terhadap anaknya.
334

 

Toxic parents sebagai sebuah perilaku juga memiliki ciri khusus 

pada diri pelakunya diantaranya adalah yaitu enggan berkompromi, 

bertanggung jawab, maupun meminta maaf pada anak.
335

 Namun dalam 

ajaran Islam, orang tua yang baik dan orang tua yang mulia adalah orang 

tua yang berani mengakui kesalahan dan meminta maaf. Sebagai orang 

tua, terbebani dengan peran ibu atau ayah terkadang membuat diri lupa 

untuk menjaga perasaan anak. Tak jarang ucapan kasar membuat anak 

menjauh dan lebih percaya kepada orang lain.
336

 Sebagai orang tua, 

beranilah untuk meminta maaf kepada anak. Bahkan setelah mengatakan 

sesuatu yang tidak enak, berikan afirmasi positif kepada anak agar mereka 

merasa dihargai keberadaannya. Saling meminta maaf dan memafkan 
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sangat penting dalam berkehidupan keluarga dan sosial terutama orang tua 

kepada anak. Selain memaafkan, meminta maaf juga membutuhkan 

kebera-nian yang luar biasa,Sebab, setiap orang pasti melakukan 

kesalahan dan saling memaafkan akan menjadi kunci dari ketentraman 

hati bahkan, hal tersebut bisa menjadi sebuah terapi. Nabi saw bersabda: 

بِي وُؽَيْؽَةَ رَضِ 
َ
مَلْبُدِيُّ غَنْ أ

ْ
ثنََا سَػِيػٌ ال بِي ذِئْبٍّ حَػَّ

َ
ثنََا اةْنُ أ بِي إِيَاسٍّ حَػَّ

َ
ثَنَا آدَمُ ةْنُ أ يَ حَػَّ

 
َ
ُ غَنْهُ كَال عِيهِ مِنْ غِؽْضِ  اللَّّ

َ
مَثٌ لِأ

َ
هُ مَظْل

َ
غنَجْ ل

َ
مَ مَنْ ع

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
هِ كَال

 صَالِصٌ 
ٌ
هُ غَمَل

َ
غنَ ل

َ
ا دِرْوَمٌ إِنْ ع

َ
ينَ دِحنَارٌ وَل

ُ
ا يَك

َ
نْ ل

َ
 أ
َ
يَيْمَ كَتْل

ْ
هُ مِنْهُ ال

ْ
ل
َّ
يَخَطَل

ْ
ل َـ وْ شَيْءٍّ 

َ
خِؼَ  أ

ُ
أ

يْهِ 
َ
 عَل

َ
طُمِل َـ ئَاتِ صَاضِتِهِ  ِ

خِؼَ مِنْ سَي 
ُ
هُ ضَسَنَاتٌ أ

َ
نْ ل

ُ
مْ حَك

َ
مَخِهِ وَإِنْ ل

َ
  مِنْهُ ةِلَػْرِ مَظْل

َ
ةُي كَال
َ
أ

مَلَ 
ْ
 نَاضِيَثَ ال

َ
غنَ نَؾَل

َ
نَّهُ ع

َ
مَلْبُدِيَّ لِأ

ْ
يَ ال مَا سُك ِ

وَيْصٍّ إِنَّ
ُ
بِي أ

َ
 ةْنُ أ

ُ
 إِسْمَاغِيل

َ
ِ كَال  غَتْػ اللَّّ

َ
اةِؽِ كَال

بِي سَػِيػٍّ وَاسْمُ 
َ
يْدٍّ وَوُيَ سَػِيػُ ةْنُ أ

َ
ى ةَجِط ل

َ
مَلْبُدِيُّ وُيَ مَيْل

ْ
ِ وَسَػِيػٌ ال ةُي غَتْػ اللَّّ

َ
بِي سَػِيػٍّ أ

َ
أ

يْسَانُ 
َ
 337ك

Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abi Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al 

Maqburiy dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

"Siapa yang pernah berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehormatan 

saudaranya atau sesuatu apapun hendaklah dia meminta kehalalannya 

(maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari yang ketika itu tidak 

bermanfaat dinar dan dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti pada 

hari qiyamat) bila dia memiliki amal shalih akan diambil darinya 

sebanyak kezalimannya. Apabila dia tidak memiliki kebaikan lagi maka 

keburukan saudaranya yang dizaliminya itu akan diambil lalu 

ditimpakan kepadanya." Abu 'Abdullah (Al Bukhariy) berkata: Isma'il 

bin Abi Uwais berkata: "Sa'id dipanggil namanya dengan Al Maqburiy 

karena dia pernah tinggal di pinggiran maqabir (kuburan). Abu 

'Abdullah (Al Bukhariy) berkata: Dan Sa'id Al Maqburiy adalah maula 

Bani Laits yang nama aslinya adalah Sa'id bin Abi Sa'id sedangkan 

nama Abu Sa'id adalah Kaisan." (H.R.Bukari) 

Menurut hadits di atas ada satu hal positif yang semestinya 

dilakukan untuk menghapus perbuatan salah adalah meminta maaf. Ini 

akan berguna untuk meredam amarah yang ada dalam diri orang yang 

dizalimi. Penyesalan atas kata-kata atau perbuatan di masa lalu, serta janji 
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untuk tidak mengulangi perbuatan salah berfungsi untuk meredam amarah 

yang bergejolak dalam diri seseorang yang disakiti. Ini akan berguna 

untuk meredam amarah yang ada dalam diri orang yang dizali-mi.
338

 

Penyesalan atas kata-kata atau perbuatan di masa lalu, serta janji untuk 

tidak mengulangi perbuatan salah berfungsi untuk meredam amarah yang 

bergejolak dalam diri seseorang yang disakiti. Lebih-lebih hal yang terjadi 

antara anak dan orang tua, maka sebagai orang tua harus terus belajar, 

menahan amarah, serta di saat orang tua khilaf maka tidak gengsi untuk 

meminta maaf kepada anak agar menjadikan orang tua semakin matang 

dan anak semakin memahami posisinya dan perilakunya di hadapan orang 

tua. 

Dari rangkaian upaya yang dilakukan oleh orang tua tersebut, dalam 

Al-Qur‟an perintah melakukan evaluasi adalah sesuatu yang secara jelas 

dan tegas disampaikan oleh Al-Qur‟an. Tujuannya adalah untuk 

melakukan perbaikkan atas amalan-amalan yang telah dilakukan oleh 

seseorang di masa lalu dengan terus belajar dan memperbaiki kekurangan 

untuk berusaha menyempurnakan apa yang dilakukan untuk masa depan. 

Firman Allah Swt. 

ۚ وَاحَّ  مَجْ لِؾَػٍّ ا كَػَّ ََّنْظُؽْ نَفْسٌ مَّ
ْ
َ وَل مَنُيا احَّلُيا اللّه

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
َ عَتِحْدٌ ًّۢةِمَا يٰٓا ۗ اِنَّ اللّه َ لُيا اللّه

يْنَ 
ُ
 ١٨حَػْمَل

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S. Al-Hasyr/59:18) 

Kata tuqaddimû pada ayat tersebut di atas menurut Quraish Shihab, 

digunakan dalam arti amal-amal yang dilakukan untuk meraih manfaat di 

masa yang akan datang. Hal ini diumpamakan seperti pekerjaan yang 

dilakukan terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum 

kedatangannya.
339

 Hal senada juga diungkapkan oleh Marwan Hadidi 

bahwa ayat tersebut merupakan asas dalam meintrospeksi diri. Maka 

sepatutnya seorang terus berusaha memeriksa amal yang dikerjakannya, 

ketika ia melihat ada yang cacat di dalamnya, maka segera 

mengoreksinya, bertobat secara tulus (taubatan nashûha) dan berusaha 

menjauhkan diri dari segala sebab yang dapat membawa dirinya kepada 

                                                             
338

Orami Author, “Hadis tentang Meminta Maaf dan Keutamaannya, Hati Jadi 

Tenteram”, dalam https://www. orami.co.id/magazine/hadis-tentang-meminta-maaf. Diakses 

pada 1 September 2023.   
339

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 

14, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal.130.  

https://www/


533 
 

 
 

kekurangan amal tersebut. Demikian juga ketika ia melihat kekurangan 

pada dirinya dalam menjalankan perintah Allah, maka ia mengerahkan 

kemampuannya sambil meminta pertolongan kepada Tuhannya untuk 

dapat menyempurnakan kekurangan itu dan memper-baikinya serta 

mengukur antara nikmat-nikmat Allah dan ihsan-Nya yang banyak dengan 

kekurangan pada amalnya.
340

 Hal yang sama juga disampaikan oleh As-

Sa‟di dalam Tafsirnya menyatakan bahwa ayat di atas merupakan pangkal 

dalam hal muhasabah diri. Setiap orang harus selalu mengintrospeksi diri. 

Jika melihat adanya kekeliruan segera menyelesaikannya dengan cara 

melepaskan diri darinya, bertaubat secara sungguh-sungguh dan berpaling 

dari berbagai hal yang menghantarkan pada kekeliruan sikap tersebut. Jika 

menilai dirinya bersikap sekenanya dalam menunaikan perintah-perintah 

Allah, ia akan mengerahkan segala kemampuannya dengan meminta 

pertolo-ngan pada Rabb-Nya untuk mengembangkan, dan 

menyempurnakannya, serta membandingkan antara karunia dan kebaikan 

Allah yang diberikan padanya dengan kemalasannya. Karena hal itu 

mengharuskannya merasa malu.
341

 Sedangkan padangan Thabâthabâ‟ĭ 

terhadap perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari 

esok, sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang 

dilakukan. Hal ini bagaikan seorang tukang yang telah selesei melakukan 

pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikan kembali pekerjaan tersebut 

agar menyempurnakannya meskipun dinilai telah baik menurut dirinya. 

Jika tiba saatnya untuk diperiksa tidak ada lagi kekurangan dan barang 

tersebut tampil sempurna. Dan setiap mukmin dituntut untuk melakukan 

hal tersebut.
342

 Sedangkan dalam Tafsir Kemenag dijelaskan bahwa  

hendaklah seseorang selalu  memperhitungkan perbuatannya sendiri, 

apakah sesuai dengan ajaran agama atau tidak. Jika lebih banyak 

dikerjakan yang dilarang Allah, hendaklah ia berusaha menutupnya 

dengan amal-amal saleh. Dengan perkataan lain, ayat  ini memerintahkan 

manusia agar selalu mawas diri, memperhitungkan segala yang akan dan 

telah diperbuatnya sebelum Allah menghitungnya di akhirat nanti.
343

 

Berkaitan dengan hal di atas bisa jadi siapapun termasuk orang tua 

bisa terjatuh ke dalam berbagai bentuk penyimpangan baik perilaku 
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maupun perkataan serta hal-hal yang tidak terpuji lainnya termasuk dalam 

hal ini berkaitan dengan pola dan cara pengasuhan anak.
344

 Orang tua 

dituntut  terus belajar dan memperbaiki diri dalam proses pengasuhan anak 

agar anak menjadi seperti apa yang diharapkan dan dicita-citakan. 

Melakukan evaluasi terhadap diri merupakan sesuatu yang sangat sulit 

dilakukan karena berkaitan dengan keberanian dan kejujuran.
345

 Demikian 

pula penggunaan kata nafsun mengisyaratkan bahwa tidaklah cukup 

penilaian sebagian atas sebagian yang lain, tetapi masing-masing harus 

melakukannya untuk dirinya sendiri. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa 

dalam kenyataan otokritik sangat jarang dilakukan oleh individu termasuk 

orang tua terhadap dirinya sendiri.
346

 Oleh sebab itu posisi orang tua 

terhadap berpengaruh penting sekaligus menjadi faktor utama yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan perkembangan anak. Perlakuan yang orang 

tua yang suka memaksakan kehendak anak, meremehkan anak dan 

menghina anak  akan  berdampak  pada  anak  ke depannya.
347

 Pola asuh 

yang toxic tidak mampu memberikan kebutuhan fisik, psikologis  dan  

emosional  yang  di  butuhkan  oleh anak  dalam  mencapai  ketenangan 

hidup. Toxic parents mampu  menciptakan  keadaan  yang  tidak  aman  

bagi  anak,  keadaan tersebut  dapat  menimbulkan  kekerasan  secara  

emosional,  kekerasan  fisik,  atau pengabaian. Disinilah pentingnya 

evaluasi diri melalui adanya perenungan oleh orang tua, dengan ragam 

persoalan yang mereka hadapi, dengan kesadaran pentingnya evaluasi 

akan menghantarkan orang tua jauh lebih baik dari sebelumnya.Disinilah 

peran mindfull parenting berfungsi dalam membangun kesadaran orang 

tua, terlebih kesadaran yang berbasis spiritual untuk menjadikan 

pendidikan anak sebagai bagian dari kehidupan orang tua yang harus terus 

dipelajari dan dievaluasi untuk mendapatkan yang terbaik di masa kini 

maupun masa yang akan datang. 

7. Menjalin Intensitas Komunikasi Keluarga yang Efektif 

Islam merupakan agama yang selaras dengan fitrah kemanusiaan, maka 

dalam kehidupan manusia sejatinya setiap aktivitas yang dilakukan haruslah 

sejalan dengan fitrah tersebut, sehingga pola kehidupan umat Islam 

senantiasa dalam kebaikan dan penuh kesesuaian dengan fitrah kemanusiaan-

nya. Hal yang demikian itu terlihat dari ajaran agama yang mengatur 
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hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan Allah 

Swt., hubungan manusia dengan alam dan sekitar lainnya.
348

  

Ajaran Islam bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang keduanya 

berasal dari Allah Swt. Dzat yang Maha Adil dan Maha Bijaksana. Secara 

normatif, Al-Qur„an yang diturunkan oleh Allah Swt. ke dunia ini untuk 

dijadikan pedoman bagi seluruh umat-Nya.
349

 Al-Qur‟an, sunnah adalah 

sumber utama agama Islam yang merupakan sebuah agama yang ajaran-

ajarannya mulia, komprehensif dan universal. Ajaran-ajaran agama islam 

yang mulia tersebut ditransfer dan ditanamkan kepada anak melalui 

pendidikan yang diberikan di keluarga oleh orang tua.
350

Selain itu Al-Qur'an 

dan Sunnah juga berisi tentang semua ilmu pengetahuan termasuk cerita para 

nabi dan rasul terdahulu untuk dijadikan sebuah pijakan atau teladan bagi 

umat yang hidup setelahnya. Allah Swt. juga menurunkan wahyu-Nya 

kepada Rasulullah saw, yang salah satunya mengenai konsep berkeluarga 

yang baik dan ideal. Diharapkan dari konsep keluarga yang baik menurut 

Islam, maka akan terbentuklah keluarga-keluarga yang baik pada suatu 

tatanan masyarakat di dalam negara yang akan melahirkan generasi-generasi 

umat dan masyarakat terbaik. Betapa pentingnya peranan keluarga ini dalam 

mengubah arah dan kemajuan peradaban suatu negera.
351

 

Setiap anak terlahir untuk menjadi dirinya sendiri dengan segudang 

fitrah yang telah disiapkan Tuhan untuknya, kecenderungan yang dapat 

menjadikan seseorang menjadi baik  atau sebaliknya.
352

 Karena pada dasar-

nya, anak terlahir dengan terbebas dari noda dan masih dalam keadaan suci, 

sehingga menjadi sebuah tanggungjawab orang tua dalam menjadikan 

kesucian anak tetap terjaga sebaikmungkin.
353

 Fitrah pada manusia yang 

disebut potensi, secara edukatif akan berkembang  baik manakala  terjadi 

persentuhan  dengan  dunia  luar  diri dalam bentuk   interaksi   positif.
354

 

Orang tua lah yang akan memperlakukan fitrah itu dengan baik dan terarah 

pada kebenaran hidup atau tidak. Karena mereka ibaratnya sebuah kertas 
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yang dapat ditulis ataupun dilukis apa saja, dengan warna sesuka hati dan 

dengan seluruh resiko yang akan menanti setelahnya. 

Keluarga menurut Galvin dan Brommel didefinisikan sebagai 

sekelompok orang yang terhubungan oleh sebab ikatan perkawinan, darah, 

dan komitmen, saling berbagi kehidupan bersama dalam jangka waktu yang 

lama serta berbagi pengharapan-pengharapan masa depan.
355

 Sementara 

keluarga dalam bahasa arab disebut ahlun. Menurut pendapat lain kata ahlun 

adalah sekelompok orang yang disatukan oleh hubungan-hubungan tertentu 

seperti hubungan darah, agama, pekerjaan, rumah atau negara. Menurut 

Esposito keluarga adalah manusia yang memiliki pertalian darah atau 

perkawinan seperti ungkapan ahlu al-bait, yang diartikan dalam bahasa 

Indonesia disebut keluarga.
356

  

Dalam Islam, keluarga memiliki sebuah arti penting dimana keluarga 

merupakan bagian dari masyarakat Islam dan dalam keluargalah seseorang 

belajar mengenai islam sejak kecil. Keluarga dalam Islam merupakan rumah 

tangga yang dibangun dari suatu pernikahan antara seorang pria dan wanita 

yang dilaksanakan sesuai dengan syariat agama Islam yang memenuhi syarat 

pernikahan dan rukun nikah yang ada
357

. 

Menurut Husein, keluarga adalah sebuah lembaga yang dimaksudkan 

sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, aman, damai, 

dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara mereka yang ada 

di dalamnya. Seorang suami dan istri seharusnya dapat menemukan 

ketenangan jiwa, kepuasan batin, serta cinta dalam rumahnya. Dalam 

pandangan Islam, keluarga yang ideal adalah keluarga yang memiliki tujuan 

dan cita-cita sama, yaitu mendapatkan ridha Allah Swt, atau dikenal dengan 

usrah sakinah. Dalam keluarga itu terdapat kepala keluarga yang siap 

memimpin keluarga ke jalan Allah Swt. Tugas kepala keluarga dibantu oleh 

wakil kepala keluarga yaitu Ibu/Bapak dan ibu sama-sama mengajarkan, 

mendidik dan membimbing anaknya kejalan Allah Swt.
358

Keluarga juga 

merupakan unsur pembentukan pribadi utama pada anak. Maka dengan itu, 

aspek-aspek seperti karakter diri orang tua, bagaimana cara orang tua 

bersikap dan bagaimana cara menjalani kehidupan, banyak sedikitnya akan 

menurun pada diri anak.
359
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Komunikasi merupakan suatu proses yang sangat mendasar dan vital 

dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap masyarakat 

manusia, baik yang primitif maupun yang modern, berkeinginan memperta-

hankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komuni- 

kasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan individu-individu lainnya sehingga meningkatkan 

kesempatan individu itu untuk tetap hidup.
360

 Di samping itu komunikasi 

adalah sesuatu hal  yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia 

dalam beraktivitas.Baik disadari maupun tidak, setiap orang yang berinteraksi 

dengan orang lainnya maka ia telah melakukan proses komunikasi. 

Komunikasi  dapat terjadi dalam bentuk verbal maupun non verbal.
361

 

Komunikasi bisa terjadi dimanapun juga, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat dimana orang tersebut berada. Komunikasi 

merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia.
362

 Kegiatan ini 

dilakukan secara terus menerus dilakukan oleh manusia, mulai dari bangun 

tidur hingga tidur kembali. Dalam setiap harinya kegiatan manusia 

berkomunikasi 80 persen. Komunikasi menjadi sangat penting terutama 

dalam keluarga, baik itu antara suami dengan istri atau istri dengan suami 

maupun dengan anak sekalipun. 

Pada umumnya keluarga memiliki dua komponen utama, yakni orang 

tua dan anak. Dalam tinjauan pedagogis, orang tua merupakan pendidik 

utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Dari orang tualah anak mula-

mula menerima pendidikan.
363

 Orang tua mendidik anak-anaknya mulai dia 

lahir, bahkan hingga anak-anak dewasa pun orang tua masih berhak 

memberikan nasihatnya kepada anak sebagaimana ditegaskan dalam Al-

Qur‟an surah an-Nisa‟/4 ayat 36. 

Al-Qur‟an juga memaparkan dialog orang tua-anak.
364

 Penyajian 

bentuk komunikasi tersebut ditampilkan dengan menarik dan melahirkan 

keteladanan-keteladanan yang baik, secara spiritual maupun moral. 

Memahami lebih dalam lagi komunikasi antara orang tua dan anak dalam Al-

Qur‟an sangatlah menarik, karena Al-Qur‟an mempunyai karakteristik yang 

sangat khas, yaitu salah satunya dengan sebuah kisah, dan Al-Qur‟an 
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mengisahkan sebuah kejadian tidaklah berurutan, dan tidak memuat secara 

detail.
365

 

Dalam kehidupan berkeluarga masing-masing anggotanya dibentuk 

melalui interaksi yang dibangun antar anggotanya. Dengan komunikasi 

masing-masing anggota dapat mengetahui peran, aturan dan harapan, cara 

mereka membentuk dan mengelola hubungan satu dengan yang lain, serta 

cara mereka saling berinteraksi. Disini keluarga disebut juga sebagai kelas 

komunikasi pertama.
366

 Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan 

salah satu kunci interaksi dua arah antara orang tua-anak dan sebaliknya. 

Kebanyakan munculnya konflik diantara orang tua dan anak adalah akibat 

kurangnya intensitas komunikasi diantara kedua belah pihak, dimana yang 

menjadi pemicunya biasanya ada di pihak orang tua yang mungkin karena 

kesibukannya sehingga jarang berkomunikasi dengan anaknya.
367

  Dengan 

komunikasi yang harmonis antara orang tua dan anak, pendidikan dapat 

berlangsung dengan baik. Pendidikan umum dan agama. Utamanya 

pendidikan agama dimana Al-Qur‟an dan sunnah sebagai sumber utamanya. 

Etika komunikasi dalam Islam dibangun berdasarkan petunjuk Al-

Qur‟an dan sunnah. Islam mengajarkan berkomunikasi itu dengan penuh 

adab, penuh penghormatan, penghargaan terhadap orang yang diajak bicara, 

dan sebagainya. Ketika berbicara dengan orang lain, Islam memberikan 

landasan yang jelas tentang tata cara berbicara. Tata cara berbicara kepada 

orang lain itu misalnya hanya membicarakan hal yang baik, menghindari 

perdebatan, menghindari pembicaraan dan permasalahan yang rumit, 

menyesuaikan diri dengan lawan bicara, tidak memuji diri sendiri, dan tidak 

memuji orang lain dalam kebohongan.
368

 Dalam Al-Qur'an terdapat enam 

prinsip etika komunikasi dalam Islam. Pertama, prinsip qawlan kariman atau 

perkataan yang mulia. Kedua, prinsip qawlan sadida atau perkataan yang 

benar dan lurus. Ketiga, prinsip qawlan ma‟rufa atau perkataan yang baik. 

Keempat, prinsip qawlan baligha atau perkataan yang efektif/keterbukaan. 

Kelima, qawlan layyina atau perkataan yang lemah lembut. Keenam qawlan 

maisura (perkataan yang pantas).
369
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Para ahli di bidang komunikasi dan para psikolog sepakat menyatakan 

bahwa kegagalan dalam berkomunikasi bisa berakibat fatal baik dalam skala 

individual maupun sosial.
370

 Secara individual, kegagalan komunikasi 

menimbulkan frustasi, demoralisasi, alienasi, dan penyakit-penyakit jiwa 

yang lain. Secara sosial, kegagalan komunikasi menghambat saling 

pengertian, kerja sama, toleransi, dan merintangi pelaksanaan norma-norma 

sosial.
371

 Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Qur‟an telah menyuguhkan 

beberapa kisah yang terjadi antara orang tua dengan anak dalam rangka 

memberikan pelajaran kepada orang-orang mukmin. Berbagai kisah yang ada 

dalam Al-Qur‟an memiliki peran edukatif dan berharga terhadap umat Islam 

dalam rangka membantu memberikan ajaran nilai-nilai keislaman.
372

 

Dikarenakan sifat manusia adalah senang terhadap hal-hal yang indah, 

sehingga teks Al-Qur‟an yang dituangkan dalam bentuk kisah dapat 

memberikan pengalaman emosional dan kesan mendalam serta mengurangi 

kejenuhan dan kebosanan.
373

 Al-Qur‟an terkenal dengan sastranya yang 

begitu indah tak hanya membuat pembaca tertarik, namun dari segi makna 

juga dapat menyampaikan pesan yang berharga berbentuk suatu peristiwa 

untuk dijadikan sebagai pelajaran bagi umat islam.Disamping itu juga 

bagaimana para tokoh tersebut berusaha menjalin komunikasi dengan cara 

yang terbaik dengan keluarganya baik dengan pasangan maupun dengan anak 

anaknya. Tampaknya hal tersebut akan memunculkan sesuatu yang 

diperlukan sebagai sebuah teladan maupun cerminan dalam menghadapi 

kehidupan. 

Oleh karena itu, kisah dalam Al-Qur‟an yang digambarkan dalam 

bentuk peristiwa dalam realitas kehidupan manusia dapat tertangkap lebih 

mudah, dibandingkan dengan menyampaikan nasihat-nasihat melalui tutur 

kata tanpa variasi.
374

 Dengan adanya kisah-kisah orang terdahulu dalam Al-

Qur‟an, diharapkan agar umat setelahnya bisa mengambil hikmah dari 

berbagai peristiwa yang terjadi sebelumnya, dengan harapan agar manusia 

memiliki perilaku yang luhur.Penyajian Al-Qur‟an seperti di atas menjadi 

sangat menarik mengingat kisah orang tua dan anak yang ditampilkan oleh 

Al-Qur‟an. Hal ini menjadi salah satu keunikan Al-Qur‟an yang merupakan 

petunjuk bagi manusia, yang ajaran-ajarannya disampaikan secara variatif 
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serta dikemas sedemikian rupa, ada yang berupa informasi, perintah dan 

larangan, dan ada juga yang dimodifikasi dalam bentuk deskripsi kisah-kisah 

yang mengandung „ibrah bagi umat manusia, dan menuntut mereka untuk 

bisa menarik manfaat darinya.  

Menelisik lebih jauh dinamika kehidupan orang tua dan anak yang 

dikisahkan oleh Al-Qur‟an, untuk kemudian mengambil berbagai pelajaran 

darinya, tentu merupakan suatu hal yang menarik. Memang benar Al-Qur‟an 

tidak menceritakan kejadian dan peristiwa-peristiwa secara berurutan 

(kronologis) dan tidak pula memaparkan kisah-kisah mereka secara panjang 

lebar.
375

 Al-Qur‟an bahkan memuat berbagai kisah yang diungkapkan 

berulang-ulang di beberapa tempat dengan berbagai bentuk yang berbeda.
376

 

Namun hal ini tidak mengurangi nilai Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah yang 

setiap bagiannya adalah petunjuk, sumber pengetahuan, dan peringatan 

Membangun komunikasi yang baik antara orang tua-anak bukanlah hal 

yang mudah untuk dilakukan, membutuhkan waktu yang panjang dan usaha 

yang maksimal oleh orang tua kepada anaknya. Al-Qur‟an mengisahkan 

cerita nabi Ibrahim a.s. dengan putra tercintanya yaitu Ismail dalam 

memberikan contoh teladan tentang komunikasi yang diabadikan dalam surat 

ash-shaffat/37 ayat 100-102. Dalam ayat tersebut kita dapat menangkap 

beberapa pesan yang dapat diaplikasikan berkaitan dengan komunikasi orang 

tua-anak, yakni: 

a. Membangun kebersamaan dan kepercayaan antara orang tua dengan anak. 

Pada surat ash-shaffat ayat 102 jelas diterangkan bagaimana nabi 

Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail bekerjasama mencari nafkah. Gambaran 

tersebut menjelaskan bagaimana hubungan ayah dan anak sangat dekat, 

tidak mungkin seorang anak mendampingi orang tuanya bekerja mencari 

nafkah kalau belum terbangun kebersamaan yang berlangsung lama dan 

saling percaya antara keduanya.
377

   Kenyamanan dan kedekatan secara 

emosional secara kuat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan anak terhadap 

orang tua. Anak akan lebih mempercayai dan dekat dengan seseorang 

yang menyediakan ikatan emosional.
378

 Munculnya kedekatan pada anak 

terjadi manakala anak merasa kebutuhannya terpenuhi, baik secara fisik 
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maupun psikis.
379

 Kedekatan anak dengan orang tua juga terlihat dari 

perasaan nyaman saat berinteraksi dengan ayah dan ibu dan pengungkapan 

perasaan dekat dengan keluarga.
380

 Kedekatan dengan orang tua dapat 

terlihat dari keterbukaan dalam komunikasi, pemahaman, cinta, dan rasa 

hormat, baik oleh anak terhadap orang tua maupun orangtua terhadap 

anak, pengawasan orangtua terhadap aktivitas anak, serta penerimaan dan 

dukungan yang dirasakan anak dari orangtua untuk mandiri, adanya 

kohesi, persahabatan, keintiman, kepercayaan, kasih sayang, dan 

komunikasi yang terbuka. Komunikasi yang buruk akan menyebabkan 

rendahnya kedekatan dengan orangtua.
381

 

Kedekatan dapat tercipta dari berbagai figur, karena Kedekatan 

merupakan proses terjadinya hubungan yang sifatnya dua arah antara anak 

dan figur lekat yang mengalami perkembangan setiap saatnya. Proses ini 

bukan hanya bergantung pada bagaimana respon pengasuh, akan tetapi 

juga respon dari anak kepada pengasuh juga dapat memberikan pengaruh 

besar dalam hal mengembangkan kedekatan. Kedekatan fisik tentunya 

berpengaruh terhadap kedekatan hubungan, tidak terkecuali juga pada 

hubungan orang tua-anak. Contoh yang diteladankan oleh nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail sangat relevan pada masa sekarang, orang tua perlu 

memperkenalkan sisi kehidupannya dan mengajak anaknya ikut 

berpartisipasi mengerjakan aktivitas kehidupan sehari-hari.
382

 

Untuk membangun kepercayaan antara orang tua-anak diperlukan 

usaha dan waktu yang panjang, seyogyanya orang tua sudah membangun 

kepercayaan anak sejak anak masih pada usia dini, kedekatan fisik dengan 

seringnya menjalin kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari dapat 

mendatangkan rasa percaya baik oleh orang tua kepada anaknya ataupun 

sebaliknya kepercayaan anak terhadap orang tuanya.
383

 Cara lainnya 

adalah dengan menunjukkan keselarasan percakapan dan perilaku 

terhadap anak, dan dilakukan secara terus-menerus, sehingga ketika anak 

menginjak remaja dia sudah memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 

orang tuanya.  Orang tua sekaligus sebagai guru menjadi role model dalam 

penanaman karakter anak. Dimana orang tua memiliki peranan yang 

sangat krusial dalam keberhasilan pendidikan anakl. Ungkapan Jawa 

mengemukakan “Ing Ngarso Sung Tulodo” bermakna orang tua sekaligus 
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sebagai guru sebagai orang yang patut “digugu dan ditiru”. Ungkapan ini 

menyiratkan bahwa segala tingkah laku orang tua sekaligus sebagai guru 

baik itu perbuatan maupun perkataan akan dicontoh oleh anak-anaknya.
384

 

Perlunya keselarasan antara kata dan perbuatan sangatlah ditekankan, 

bahkan dalam Al-Qur‟an diberi penegasan bagaimana ancanaman Allah 

SWT. sebagai akibat dari mereka yang tidak melaksanakan apa yang telah 

diucapkan.
385

 

b. Menjalin Komunikasi yang Baik.  

Hubungan yang terjalin baik antara orang tua-anak, berawal dari 

komunikasi yang dibangun antara orang tua-anak juga baik, dari Q.S. ash-

shaffat ayat 102 dapat dilihat bagaimana komunikasi yang dibangun oleh 

nabi Ibrahim kepada nabi Ismail, yaitu:  

1) Komunikasi Dialogis  

Dalam Al-Qur‟an tepatnya surat ash-Shaffat ayat 102 nabi 

Ibrahim berbicara dengan Nabi Ismail dengan teknik komunikasi 

dialogis, yakni adanya komunikasi dua arah antara orang tua-anak. 

Terdapat  berbagai tipe orang tua yang melakukan kesalahan dalam 

komunikasi dengan anak, tipe otoriter, tipe penceramah, tipe yang suka 

menyalahkan, dan tipe yang suka menggampang-kan. Kesalahan 

tersebut terjadi karena orang tua menganggap bahwa mereka memiliki 

hak istimewa terhadap anaknya, sehingga sering memperlakukan 

mereka sesuai dengan keinginan mereka sendiri.
386

 Akan tetapi bila 

melihat bagaimana pembicaraan antara nabi Ibrahim dengan nabi 

Ismail sangat jelas bagaimana nabi ibrahim berbicara dengan bahasa 

yang sangat sopan kepada anaknya dan melakukan dialog/ menanyakan 

pendapat anaknya, padahal hal yang dibicarakan masalah yang 

berhubungan dengan keagamaan. Bisa saja beliau baik sebagai ayah 

dan sekaligus nabi-Nya memerintahkan kepada anaknya untuk 

menuruti apa yang disampaikan dan diperintahkan, apalagi nabi Ismail 

adalah sosok anak yang baik, namun hal tersebut tidak beliau lakukan. 

Hal ini menunjukkan kearifan dan kebijaksanaan orangtua dalam 

rangka menjalin komunikasi yang baik terhadap anaknya.  

2) Adanya keterbukaan  

    Pada ayat 102 juga terlihat bagaimana keterbukaan antara 

orangtua-anak yang terjalin. Nabi Ibrahim dengan nabi Ismail sama-

sama membuka diri dalam menyampaikan informasi dan pendapat. 

Status orangtua dengan anak tidak menjadi penghalang bagi keduanya 
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untuk dapat menyampaikan perasaan dan pendapat pribadi. Adanya 

keterbukaan antara dua belah pihak yang berkomunikasi memberi 

kontribusi yang besar bagi terciptanya hubungan antar pribadi yang 

baik.
387

  

3) Empati dan sikap mendukung  

Percakapan antara nabi Ibrahim dengan nabi Ismail 

mengisyaratkan bahwa dalam komunikasi keduanya terdapat adanya 

empati (kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, 

melalui kaca mata orang lain) 16 dan sikap saling mendukung. Kedua 

sikap ini tentunya memiliki dampak positif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dan akan mempererat sebuah hubungan, 

termasuk hubungan orang tua- anak. 

Adapun urgensi yang terkandung dalam komunikasi yang dibangun 

Nabi Ibrahim as dengan anaknya Nabi Ismail as adalah sebagai berikut 

1) Pentingnya Membangun Karakter komunikator dan Komunikan.  

Komunikasi adalah suatu proses; komunikasi adalah upaya yang 

disengaja dan memiliki tujuan; Komunikasi menuntut adanya 

partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat; Komunikasi 

bersifat transaksional. Melihat dari karakteristik tersebut, harus disadari 

untuk membangun komunikasi diperlukan kerjasama-kedua belah 

pihak, antara komunikator dan komunikan, karenanya bagaimana 

karakter komunikator maupun komunikannya dapat mempengaruhi 

hasil dari proses komunikasi itu sendiri.  

Di dalam Al-Qur‟an terlihat jelas karakter antara nabi Ibrahim a.s 

sebagai ayah (komunikator) dengan nabi Ismail a.s. sebagai anak 

(komunikan). Sebelum dikaruniai anak nabi Ibrahim a.s. sudah berdo„a 

dengan sungguh-sungguh agar anak yang nanti hadir di tengah mereka 

adalah anak yang saleh. Adapun  karakter dari nabi Ibrahim sendiri 

yang disebut di dalam Al-Qur‟an beliau dikatakan sebagai orang yang 

penyantun,
388

 menaruh iba,
389

 Suka kembali kepada Allah,
390

 sosok 

panutan,
391

 taat menerima perintah Allah,
392

 membela kebenaran,
393

 

jujur
394

 dan termasuk dalam manusia pilihan.
395

.Dari sini sangat jelas 

terlihat bagaimana kualitas diri nabi Ibrahim a.s. sebagai sosok orang 
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tua, baik dari segi keilmuan, emosional dan spiritualnya, sehingga 

orang tua sudah seharusnya meningkatkan keilmuannya, mengasah 

kepekaan emosionalnya dan selalu meningkatkan kualitas spiritualnya. 

Dari orang tua yang luar biasa, merupakan modal untuk mendidik anak 

yang menjadi luar biasa pula, orang tua adalah sebagai contoh bagi 

anaknya, apa yang dilakukannya akan dilihat dan ditiru oleh 

anaknya.
396

Sementara karakter nabi Ismail dalam Al-Qur‟an tergambar 

bahwa nabi Ismail adalah sosok anak yang penyantun, sangat sabar, 

ikhlash menerima perintah Allah, dan taat kepada orang tuanya. Sosok 

seperti ini adalah cerminan anak yang saleh sebagaimana anak yang 

diharapkan oleh nabi Ibrahim.
397

 

Ketika orang tua dan anak memiliki sama-sama memiliki karakter 

yang baik, dalam hal ini adalah orang tua dan anak yang saleh, maka 

komunikasi yang terbangun adalah komunikasi yang menyejuk-kan, di 

mana ke dua belah pihak sama-sama saling menghargai dan 

menghormati, tanpa memaksakan kehendak, sehingga komunikasi 

berjalan efektif dan berhasil sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

2) Pentingnya Pemilihan Bahasa dan Teknik Komunikasi yang Tepat  

Bahasa dan komunikasi memiliki hubungan yang sangat erat. 

Hubungan keduanya tercermin dalam pengertian bahwa bahasa adalah 

alat atau media komunikasi yang digunakan oleh manusia dalam 

berinteraksi dengan sesamanya. Sebaliknya komunikasi, membutuhkan 

media yaitu bahasa. Komunikasi juga terbagi dua yaitu komunikasi 

verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah bentuk yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau 

lisan, sementara komunikasi nonverbal dilakukan oleh seseorang dalam 

mengekspresikan pesan-pesannya dalam berkomuni-kasi tanpa 

mengeluarkan kata-kata dengan menggunakan bahasa isyarat atau 

bahasa diam (silent language ).
398

 Komunikasi nonverbal dapat 

dikelompokkan dalam beberapa bentuk, yaitu: dengan gerakan badan, 

ekspresi wajah (tertawa, menangis, tersenyum, sinis), mengangguk atau 

menggelengkan kepala, menggerutu, mengepal tinju ke atas meja, tolak 

pinggang, gerakan mata (kontak mata), sentuhan badan, diam, dan lain 

sebagainya.Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena 

komunikatornya tidak menggunakan komunikasi nonverbal dengan 

baik dalam waktu bersamaan.
399

 Maka dalam tataran praktis, ketika 
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komunikasi berlangsung, pemilihan kata dan teknik penyampaian pesan 

yang tepat akan mempengaruhi bagaimana komunikasi akan 

berlangsung, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil dari komunikasi 

itu sendiri.  

Pada kisah nabi Ibrahim dengan nabi Ismail, terlihat bagaima-na 

nabi Ibrahim memanggil anaknya dengan lemah lembut (wahai anakku) 

yang disebut di dalam Al-Qur‟an dengan Ya Bunayya,
400

 yang menurut 

Wahbah az-Zuhailî lafaz yâ bunayya memiliki 4 makna: Pertama, 

panggilan yang menunjukkan kasih sayang terhadap anak, terdapat 

pada Al-Qur‟an surat Luqmân pada/31: 13-17 mengandung nasihat 

dalam menanamkan nilai akidah terhadap anak, Kedua, panggilan 

kepada seorang anak yang telah memiliki usia produktif, hal ini ada 

yang mengakatan ketika usia 7 tahun dan ada yang mengatakan usia 13 

tahun, hal ini terdapat dalam kisah Nabi Isma‟îl Ash-Shâffât/37:102, 

Ketiga, panggilan kepada seorang anak yang memiliki akhlak mulia 

dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan ayahnya, sebagaimana 

dalam Q.S. Yȗsuf /12:4-6,Keempat, panggilan kepada seorang anak 

atas kecintaan ayahnya, meskipun dalam hal ini anak.
401

 Hal tersebut 

kemudian dijawab dengan lembut pula oleh nabi Ismail dengan 

panggilan wahai ayahku. Kata yang lembut menjadikan komunikator 

dan komunikan merasa lebih dekat, sehingga lebih mudah memahami 

pesan yang diterima.
402

 Kata tersebut menyiratkan betapa dekat 

hubungan antar keduanya, tidak ada prasangka dan saling 

mempercayai, dan hal tersebut adalah modal yang kuat membangun 

sebuah hubungan yang baik, termasuk hubungan orang tua-anak. Dari 

terbinanya hubungan yang baik, maka komunikasi dapat berjalan 

dengan lancar, lebih efektif, dinamis dan berhasil sesuai harapan yang 

diinginkan. Teknik komunikasi yang dibangun antara keduanya adalah 

dialogis, di mana nabi Ibrahim meminta pendapat/ berdiskusi kepada 

nabi Ismail terhadap mimpi yang telah dia terima dari Allah.Menurut 

Ibnu Katsir, cara dialog yang digunakan oleh nabi Ibrahim kepada nabi 

Ismail adalah dalam rangka melatih berargumentasi, kesabaran, 

ketangguhan dan keteguhannya untuk patuh kepada Allah Swt. dan taat 

kepada orang tuanya.
403

  Sebagai orang tua apalagi yang disampaikan 

berhubungan dengan perintah Allah, bisa saja nabi Ibrahim 

                                                             
400

Lafaz “yâ bunayya” terdapat 6 tempat dalam 4 surat yaitu:  Luqmân /31:13-17, As-

Shâffât /37:102, Yȗsuf /12:4-6, Hȗd/11: 42. 
401 Tim Redaktur,“Filosofis Yaa Bunayya“,  dalam https://yaabunayya.sch.id/filosofis-

yaa-bunayya/. Diakses pada 2 Agustus 2023. 
402

Siti Zainab, "Komunikasi Orang Tua-Anak dalam Al-Qur'an” …, hal.56.  
403

Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthuby, al-Jami‟ li al-

Ahkam al-Qur‟an, Vol.4, Beirut: Dar Al-Fikr, 1998, hal.15.  

../Downloads/Filosofis%20Yaa%20Bunayya“,
https://yaabunayya.sch.id/filosofis-yaa-bunayya/
https://yaabunayya.sch.id/filosofis-yaa-bunayya/


546 
 

 

menggunakan wewenangnya sebagai orang tua untuk langsung 

menyampaikan perintah Allah dan memerintahkan nabi Ismail untuk 

mentaatinya, namun hal tersebut tidak dilakukan.  

Dari paparan di atas, maka dapat dilihat, bagaimana pemilihan kata 

yang baik serta bagaimana pendekatan/teknik komunikasi yang dibangun 

antara nabi Ibrahim dan nabi Ismail, membuahkan hasil yang luar biasa, yang 

dapat menjadi contoh teladan bagi setiap muslim di mana pun dan kapan pun. 

Melalui dialogis ini, nabi Ibrahim memiliki tujuan untuk memanusiakan 

anaknya Ismail, sekaligus membuka jalur informasi antara pendidik dan anak 

didiknya. Dengan dialog ini akan ditemukan persamaan persepsi tentang visi 

dan misi pendidikan yang akan dilakukan sekaligus membangun interaksi 

pendidikan yang harmonis.
404

 Dalam kehidupan keluarga orang tua memiliki 

kewajiban untuk dapat membangun komunikasi yang baik dengan anak-

anaknya. Dengan komunikasi yang baik akan melahirkan sikap saling 

terbuka, saling menghargai dan saling menghormati. Hal ini senada dengan 

pendapat Friedman yang menyatakan bahwa komunikasi yang dibangun akan 

menentukan   kedekatan antara anggota keluarganya dan menjadi salah satu 

faktor yang mendukung kebahagiaan keluarga.405 Dengan komunikasi yang 

baik orang tua akan terhindar dari pola asuh toxic parenting yang hanya 

mengedepankan keinginan orang tua tanpa sedikitpun memahami dan 

mendengarkan harapan dan keinginan anak-anaknya.  

8. Belajar Memahami Anak dengan Ragam Keunikan dan 

Potensinya 

Hakikat manusia dalam Al-Qur‟an ialah makhluk yang diciptakan 

dengan sebaik-baiknya bentuk atau yang disebut dengan ahsanu taqwim. 

Manusia tidak hanya diciptakan sebagai hamba-Nya namun juga sebagai 

khalifah (pemimpin). Sebagai hamba sekaligus khalifah, manusia telah diberi 

kelengkapan berupa kemampuan jasmaniah (fisiologis) dan rohaniah (mental 

psikologis) yang dapat ditumbuhkembangkan semaksimal mungkin.
406

 

Keluarga merupakan tempat pertama yang ditemui dan dikenal dalam 

kehidupan anak, juga merupakan tempat ia belajar dan menyatakan diri 

sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan dan kehadiran 

orang lain.
407

 Keluarga juga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang 

memiliki peran penting dalam memajukan bangsa dan negara. Perlu kekuatan 
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dan perjuangan dalam membina rumah tangga agar seluruh komponen dalam 

keluarga mampu menjalankan fungsi dan tugas masing-masing sesuai 

struktur dalam keluarga. Keluarga idaman adalah dambaan semua orang 

setelah berkeluarga, menjadi orang tua yang sukses mendidik anak-anaknya, 

membesarkan anak dengan mengembangkan potensi fisik dan psikis secara 

maksimal, dan memiliki akhlak mulia serta melahirkan generasi yang penuh 

dengan keimanan kepada Allah Swt.
408

Diantara kebahagiaan bagi kedua 

orang tua adalah ketika mendapatkan buah hati sesuai yang diharapkan. Oleh 

karena itu orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik 

dan membesarkan anak-anak sampai dewasa.
409

 Sebab anak merupakan 

titipan dari Allah Swt. kepada kedua orang tuanya untuk dirawat, didik, dan 

dibesarkan sesuai dengan perintah Allah Swt.  

Orang tua berkewajiban untuk memelihara, mengasuh dan mendidik  

anaknya dengan baik sesuai dengan amanah yang telah Allah Swt. titipkan 

kepada mereka. Anak adalah merupakan anugerah  yang tak ternilai sekaligus 

menjadi titipan yang sangat berharga dari Allah Swt. kepada orang tua, yang 

harus dijaga, dididik dan dibesarkan agar menjadi  insan yang sempurna.
410

 

Anak juga merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan negara. 

Sehingga anak-anak disebut sebagai tunas bangsa yang menentukan arah dan 

masa depan bangsa. Pemeliharaan dan pengasuhan yang baik akan 

menghantarkan anak untuk tumbuh dengan karakter yang baik dan tumbuh 

pula potensi dalam diri anak.
411

 

a. Peran Orang Tua dalam Mengenali Potensi Anak 

Mendidik bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan dan materi 

pembelajaran, akan tetapi  bagaimana orang tua bisa mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki anak agar bermanfaat bagi kehidupannya di masa yang 

akan datang. Pemeliharaan dan pengasuhan yang baik akan menghantarkan 

anak untuk tumbuh dengan karakter yang baik melalui pengembangan 

potensi yang dimiliki dan ada dalam diri anak. Potensi anak adalah 

merupakan suatu kemampuan dasar manusia yang telah ada dalam diri setiap 

anak yang siap untuk direalisasikan menjadi kekuatan dan dimanfaatkan 

secara nyata dalam kehidupan manusia di dunia ini sesuai dengan tujuan 
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penciptaan manusia itu sendiri.
412

 Hal tersebut dapat dicapai melalui proses 

pendidikan anak, di mana pendidikan anak merupakan usaha yang dilakukan 

oleh keluarga, sekolah dan masyarakat untuk mendidik, membimbing dan 

mengarahkan anak-anak secara fitrah sehingga anak mampu berkembang dan 

hidup sesuai tahapan usia dan tahapan perkembangan anak-anak.
413

 Dengan 

mengetahui potensi anak, orang tua dapat memilih cara belajar yang tepat 

bagi anak, sekaligus bisa mengarahkan potensi anak agar berkembang secara 

maksimal.
414

 Oleh karena itu orang tua wajib terus belajar dan memahami 

potensi yang dimiliki anak agar berkembang maksimal. 

 Masalah pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting,
415

 sebab 

anak adalah generasi penerus masa depan, di tangan merekalah ditentukan 

tegaknya suatu bangsa, eksisnya suatu agama dan kehormatan sebuah 

keluarga.
416

 Dengan demikian pendidikan anak harus dipersiapkan, 

direncanakan dan diberikan secara baik dan benar serta optimal sesuai 

dengan irama pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga akan lahir 

generasi yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, berbudi luhur dan 

berakhlak mulia serta berguna bagi keluarga, agama, bangsa dan negara.
417

 

Dengan diciptakannya manusia yang diberikan potensi atau 

kemampuan untuk hidup oleh penciptanya yaitu Allah Swt. Potensi atau yang 

lebih dikenal dalam Islam dengan istilah “fitrah” ini, memang harus 

diaktualisasikan dan ditumbuh kembangkan dalam kehidupan nyata.Untuk 

mengaktualisasi dan mengembangkan potensi tersebut diperlukan ikhtiar dan 

kerjasama antar semua pihak, terutama orang tua dengan menerapkan kepen-

didikan yang sistematis, terstruktur, dan terencana berdasarkan pendekatan 

dan wawasan yang interdisipliner .
418

 Semua pihak harus memiliki tanggung 

jawab bersama dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak sebagai 

generasi penerus bangsa. 

Kata potensi secara istilah, berasal dari bahasa Inggris to potent yang 

berarti keras atau kuat. Dalam pemahaman lain kurang lebih semakna, kata 
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potensial mengandung arti kekuatan, kemampuan, dan daya, baik yang belum 

maupun yang sudah terwujud, tetapi belum optimal. Potensi merupakan suatu 

daya yang dimiliki oleh manusia, akan tetapi, daya tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, yang menjadi tugas berikutnya 

bagi manusia yang berpotensi adalah bagaimana mendayagunakan potensi 

tersebut untuk meraih prestasi.
419

 Sedangkan menurut Chaplin, kata potensi 

berasal dari bahasa Inggris yaitu potency, potential dan potentiality, yang 

mana dari ketiga kata tersebut memiliki arti tersendiri. Kata potency memiliki 

arti daya, tenaga, kekuatan, dan kemampuan. Kemudian kata potential 

memiliki arti kemampuan terpendam yang mempunyai kemung-kinan untuk 

dapat dikembangkan, sehingga mampu menjadi aktual. Sedangkan kata 

potentiality berarti karakteristik atau ciriciri khas memiliki satu kemampuan 

atau kesanggupan, atau memiliki daya atau kekuatan untuk bertingkah laku 

dengan cara tertentu bagi masa mendatang.
420

 Sementara kata potensi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai kemampuan 

yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan.
421

 Potensi adalah 

merupakan kemampuan dasar yang belum terungkap. Setiap manusia 

mempunyai potensi untuk mengembangkan dirinya secara berbeda.
422

 Untuk 

pengungkapan itu diperlukan suatu kondisi di luar dirinya seperti keluarga, 

guru, masyarakat maupun lembaga pendidikan yang dapat mengungkap dan 

mengembangkan potensi diri setiap anak, karenanya dalam pembinaan dan 

pengembangan potensi anak haruslah menggunakan pendekatan individu, 

tidak general.
423

 Adapun pengembangan diri adalah merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan cara mengembangkan potensi diri sendiri. 

Pengembangan diri ini berhubungan dengan diri sendiri bukan dengan 

orang lain. Potensi diri maksudnya adalah sesuatu yang kita punyai yang 

merupakan kekuatan dan belum tergali secara maksimal. Proses pencerahan 

adalah salah satu istilah yang biasa dipakai untuk menggambarkan sesuatu 

yang sebelumnya kita tidak mengerti menjadi paham kemudian.
424

 Selain itu 
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dijelaskan pula bahwa pengembangan kepribadian islam merupakan usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu untuk memaksimalkan daya-daya 

insaninya, agar ia mampu realisasi dan aktualisasi diri lebih baik, sehingga 

memperoleh kualitas hidup di dunia maupun di akhirat.
425

 Sebab kehidupan 

setiap anak adalah sesuatu yang unik, demikian pula potensi atau bakat yang 

dimilikinya. Keunikan setiap anak ini harus disadari sepenuhnya oleh orang 

tua dan guru. Pencapaian suatu prestasi merupakan suatu proses yang 

memakan waktu yang relatif lama. Ada tahapan-tahapan yang harus dilalui 

untuk sampai kepada suatu titik puncak prestasi. Setiap anak memiliki 

potensi yang berbeda-beda. Tugas orang tua adalah mengenali dan menggali 

potensi bakat anak agar perkembangannya berjalan maksi-mal.
426

 Bakat yang 

disadari sejak dini akan jauh lebih memberikan manfaat bagi anak. Pasalnya, 

dia akan memiliki banyak waktu dan kesempatan untuk mengembangkan 

bakatnya tersebut. Sayangnya, tidak semua orang tua mengetahui dan 

mengenali potensi bakat anak. 

Menurut Wiyono potensi memiliki arti kemampuan dasar dari 

seseorang yang masih terpendam dan menunggu untuk dimunculkan menjadi 

kekuatan yang nyata.
427

 Sedangkan Prihadhi juga menyatakan bahwa potensi 

dapat disebut sebagai kekuatan, energi, atau kemampuan terpendam yang 

dimiliki dan belum dimanfaatkan secara optimal. Potensi diri yang dimaksud 

yakni suatu kekuatan yang belum terlihat berupa fisik, karakter, minat, bakat, 

kecerdasan dan nilai- nilai yang ada di dalam diri tetapi belum dimanfaatkan 

dan diolah secara maksimal.
428

  Sejalan dengan pengertian tersebut, Habsari 

sebagaimana dikutip oleh Bakti, menyatakan bahwa potensi adalah 

kemampuan dan kekuatan dasar yang dimiliki oleh seseorang baik fisik 

maupun mental dan mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan jika 

dilatih dan didukung dengan saran yang baik. Sedangkan diri adalah 

seperangkat proses atau ciri-ciri proses fisik, prilaku psikologis yang 

dimiliki.
429

 Maka potensi diri merupakan kemampuan dasar yang dimiliki 

oleh seseorang yang dapat dikembangkan baik berkaitan dengan fisik 

maupun psikologis.  

 Potensi manusia dalam kaca mata pendidikan Islam adalah bahwa 

manusia telah dibekali dengan potensi dasar yang berupa potensi jasmani 

yaitu pendengaran, penglihatan, akal, dan ruh yang masih membutuhkan 
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pengembangan.
430

 Potensi tersebut juga dipengaruhi oleh orang tua, 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Proses pengembangan ini 

akan berlangsung seumur hidup dan bertujuan untuk menghambakan diri 

kepada Allah Swt. Jadi potensi dasar tersebut dipengaruhi oleh lingkungan 

(faktor eksternal). Sangat penting bagi orang tua untuk mengenali keunikan 

anak sejak dini. Orang tua tidak boleh berlebihan dalam menyikapi perilaku 

aneh yang dilakukan oleh anaknya meskipun hal tersebut jarang atau bahkan 

tidak dilakukan oleh teman-temannya yang lain. Dengan memahami bahwa 

semua yang terjadi di alam raya ini merupakan rencana matang yang datang 

dari Allah Swt.  

Setiap anak yang dilahirkan, oleh Allah Swt. sudah pasti diperhitungkan 

dengan sempurna untuk apa dia lahir. Setiap manusia diberikan keistimewaan  

pada dirinya sesuatu yang tidak dimiliki oleh orang lain dan setiap orang 

mempunyai kekurangan sehingga membutuhkan bantuan orang lain.
431

  

Seringkali di antara kesalahan orang dewasa terutama orang tua adalah sering 

membanding-bandingkan anak dengan orang lain, dan selalu menghendaki 

anak memiliki kesamaan dengan anak yang lain, dalam nilai dan lain 

sebagainya. Tanpa disadari orang tua yang menghilangkan keunikan anak sama 

halnya dengan mengingkari fitrah manusia. Artinya  mengingkari hasil ciptaan 

Allah sama halnya dengan mengingkari Allah sang pencipta alias kufur nikmat. 

Maka bagi orang tua wajib menghargai keunikan anak apapun kondisinya. 

Sebab tidak ada anak di dunia ini yang suka dibanding-bandingkan dengan 

siapapun juga, termasuk dengan saudara kandungnya sendiri.
432

 Woolfson 

menyatakan bahwa tak ada anak yang suka bila bakat dan keterampilan yang 

dimilikinya dibandingkan dengan bakat dan ketrampilan saudaranya. Hal 

tersebut terjadi karena anak merasa bahwa ia berbeda dan memiliki potensi 

tersendiri.
433

 Meskipun orang tua pasti mendambakan anaknya dapat 

bertumbuh kembang dengan baik dan juga berprestasi, namun membanding-

bandingkan anak dengan orang lain adalah sesuatu yang buruk yang bisa 

mengarahkan orang tua menjadi toxic parents.  

Dengan seringnya membanding-bandingkan seorang anak dengan anak 

lainnya yang dilakukan oleh orang tua dapat berakibat kepada persaingan, 

kecemburuan dan kemarahan antara saudara yang sering dikenal dengan 
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sibling  rivalry.
434

 Sibling  rivalry ini sering kali terjadi karena anak merasa 

kehilangan orang tua dan menganggap saudaranya sebagai saingan dalam 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua serta sikap orang tua 

yang suka membanding-bandingkan anak.
435

 Di sinilah akhir anak tidak 

memiliki kepercayaan diri yang cukup bahkan sakit hati karena merasa 

dirinya selalu kurang dengan dibanding-bandingkan dengan orang lain. 

Harus diakui bahwa orang tua sering kali membandingkan antara adik 

dengan kakaknya atau kakak dengan adiknya. Maksud orang tua sangat 

mungkin memiliki niat yang baik, yaitu agar anaknya dapat meniru sesuatu 

yang baik dari apa yang sudah dilakukan saudara kandungnya. Namun tujuan 

tersebut dapat berdampak buruk apabila anak salah menangkap maksud dari 

orang tuanya. Dampaknya yaitu anak menjadi mencari perhatian di luar 

rumah, karena di rumah ia merasa tidak diperhatikan. Anak-anak yang 

kurang mendapat perhatian di rumah akan mencari perhatian di luar rumah 

seperti di sekolah, di tempat les atau di tempat saudara. Apabila perhatian 

anak tidak terpenuhi maka anak akan memunculkan sikap yang buruk. Sikap 

buruk yang muncul seperti mengganggu teman atau saudaranya, menjadi 

dendam terhadap saudara kandungnya, bahkan juga bisa memutuskan tali 

persaudaraan antar saudara kandung. Menurut Woolfson iri hati dan 

persaingan yang ada sejak masa kanak-kanak dapat dibawa ke masa dewasa. 

Pada masa dewasa antar saudara kandungpun juga bisa bertengkar.
436

 

Sementara pertengkaran yang dipupuk sejak masa kecil akan terus 

memuncak saat anak beranjak dewasa. Mereka akan berusaha untuk terus 

bersaing dan saling mendengki.
437

 Orang tua yang baik adalah orang tua yang 

bijak dalam mengasuh dan mendidik anak serta mampu menjadi penengah 

saat terjadi konflik diantara anak-anak. Mereka akan merasa damai, terayomi 

dan mendapatkan kasih sayang, bukan merasa dikucilkan atau tidak disayang 

oleh orang tua. Jika orang tua melakukan hal-hal yang negatif dalam 

memposisikan diri terhadap persaingan dan konflik diantara anak-anak 

tersebut, bisa jadi orang tua menjadi toxic parents, orang tua yang beracun, 

karena hanya membela kepentingan seorang anak tanpa memikirkan 

kepentingan dan perasaan anaknya yang lain. 

Adapun bagi orang tua dengan mengetahui potensi yang dimiliki oleh 

anaknya sedini mungkin maka proses pengembangan diri pada anak dapat 
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dioptimalkan. Anak-anak dapat memiliki ruang yang lebih dan kesempatan 

yang cukup untuk mengeksplorasi potensi tersebut. Sedangkan beberapa 

manfaat yang dapat dirasakan oleh orang tua yang mengetahui potensi anak, 

yaitu:
438

  

1) Dapat menerapkan cara belajar yang tepat untuk anak. 

Dengan mengenali potensi anak yang dilakukan oleh orang tua sejak 

dini menjadikan orang tua dapat menerapkan cara belajar yang tepat dan 

efektif. Belajar akan menjadi sesuatu yang menyenangkan bagi anak. Hal 

tersebut dikarenakan dalam mengajar anak orang tua mengikuti 

kecenderungan potensi anak yang mereka miliki. Hal tersebut akan 

meningkatkan motivasi anak dalam belajar dan mempercepat penguasaaan 

atas materi-materi pelajaran yang mereka terima. Seacar umum 

peningkatan motivasi akan berbanding lurus dengan prestasi yang akan 

diraih oleh anak, lebih-lebih anak yang belajar dengan cara 

menyenangkan. 

2) Dapat mengarahkan anak sesuai potensi yang dimilikinya.  

Bagi orang tua, lebih cepat mengenali potensi anak akan membawa 

perbedaan yang signifikan pada masa depannya kelak. Anak akan menjadi 

lebih fokus pada apa yang menjadi keunggulannya hingga berprestasi 

dalam bidang yang diminati. 

b. Ragam potensi yang dimiliki anak dalam Islam 

Dalam etimologi Islam, potensi yang dimiliki manusia diistilahkan 

dengan fitrah, yaitu fithrah jamaknya fithar, yang diartikan sebagai perangai, 

tabi‟at, kejadian, asli, agama, ciptaan. Kata fitrah berasal dari berasal dari 

bahasa Arab yaitu fathara artinya belah atau pecah.
439

 Makna lain dari fitah 

adalah kejadian (al-ibtida) belahan (syiqaq), muncul (thulu), dan penciptaan 

(khalqun).
440

 Dari berbagai makna yang terkandung tersebut masing-masing 

makna saling melengkapi dimana makna syiqah berarti belahan dan dalam 

Al-Qur‟an disebutkan untuk objek langit sedangkan jika diteliti dan 

diumpamakan kepada manusia makna tersebut dapat menjelaskan tentang 

proses penciptan manusia juga melalui tahapan pembelahan (syiqaq). 

Sedangkan fitrah bermakna kejadian (al-ibtida) adalah proses penciptaan 

yang terdiri dari penciptaan langit bumi dan penciptaan manusia. Menurut M. 

Quraish Shihab, istilah fitrah diambil dari akar kata al-fithr yang berarti 

belahan.
441

 Fitrah juga berarti ciptaan, sifat tertentu yang mana setiap yang 

maujud disifati dengannya pada awal masa penciptaannya, sifat pembawaan 
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manusia (yang ada sejak lahir), agama, as-sunnah. Sedangkan menurut al-

Raghib al-Asfahani, fitrah adalah upaya mewujudkan dan mengadakan 

sesuatu sesuai kondisi yang dipersiapkan untuk melakukan perbuatan 

tertentu. Dari pengertian ini dapat difahami bahwa Allah telah menciptakan 

manusia dengan potensi yang dimiliki untuk melakukan perbuatan dalam 

kehidupannya.
442

 Senada dengan pendapat al-Asfahani, Muhamad Arifin 

yang menjelaskan bahwa fitrah merupakan potensi dasar manusia yang hadir 

sejak lahir dan mengandung komponen psikologi yang saling berkaitan. 

Arifin menjelaskan bahwa komponen manusia tersebut meliputi kemampuan 

dasar beragama, kemampuan dasar terhadap keingintahuan tentang kebenaran 

dan kemampuan dasar berupa daya dan kekuatan yang memungkinkan 

manusia menjadi manusia paripurna.
443

 Sedangkan Ahmad Warsono 

Munawar mendefinisikan fitrah sebagai sifat pembawaan sejak lahir.
444

 Jika 

dihubungkan dengan manusia fitrah mengandung arti bahwa Allah Swt. 

menciptakan manusia dengan potensi tabiat, perangai, kejadian asal, 

penciptaan dan agama yang semuanya dimiliki semenjak lahir. 

Potensi atau fitrah yang dimiliki manusia pada hakekatnya merupakan 

kemampuan dasar manusia yang meliputi kemampuan mempertahankan 

kelestarian hidupnya, kemampuan rasional maupun spiritual. Hanya saja 

kamampuan tersebut masih bersifat embrio dalam artian belum di asah dan 

dikembangkan dan juga belum dapat digunakan. Untuk itu diperlukan 

berbagai upaya untuk mengembangkan potensi tersebut secara aktif.
445

 

Berdasarkan pada definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

potensi merupakan suatu kemampuan dasar manusia yang telah ada dalam 

dirinya yang siap untuk direalisasikan menjadi kekuatan dan dimanfaatkan 

secara nyata dalam kehidupan manusia di dunia ini sesuai dengan tujuan 

penciptaan manusia oleh Allah Swt. Selain itu Allah Swt. juga  telah 

memberikan potensi agama kepada manusia yang disebut dengan fitrah. 

Dalam pandangan Islam, Allah Swt. menganugerahkan potensi yang terdapat 

dari diri manusia yang memiliki unsur jasmaniah (fisiologis) dan unsur 

ruhaniah (psikologis) dengan berbagai potensi sebagai bekal kehidupan 

manusia. Dalam unsur yang terkandung tersebut Allah SWT. memberikan 

seperangkat kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang 

(disposisi/potensialitas) atau dalam aliran psikologi behaviorisme disebut 
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dengan kemampuan dasar yang otomatis berkembang (prepotence 

reflexes).
446

 Menurut Sholichah, fitrah terbagi menjadi empat. Berikut ini 

akan dijelaskan mengenai fitrah yang telah Allah Swt. berikan kepada 

manusia.
447

  

1) Fitrah Keimanan 

Kata fitrah secara etimologi berasal dari Bahasa Arab “Fathara” 

yang berarti pecah atau belah.
448

 Sedangkan menurut istilah fitrah 

sebagaimana didefinisikan Muhamad Arifin yaitu kemampuan dasar atau 

potensi dasar manusia yang dibawa sejak lahir yang mengandung 

komponen psikologis yang saling terkait meliputi kemampuan dasar untuk 

beribadah, kemampuan dasar berupa rasa ingin tahu terhadap kebenaran, 

kemampuan dasar yang memungkinkan manusia untuk menjadi mulia.
449

 

Sementara Al-Jurjani mendefinisikan fitrah sebagai potensi yang siap 

menerima agama.
450

 Pendapat al-Jarnuji tersebut sebagaimana tertuang 

dalam Al-Qur‟an surat ar-Rûm /30:30 

ِ ذَلِكَ  قِ اللَّّ
ْ
 لِخَل

َ
ا حَتْػِيل

َ
يْىَا ل

َ
عَؽَ النَّاسَ عَل َـ تِط 

َّ
ِ ال عْؽَتَ اللَّّ ِـ ينِ ضَنِيفًا  كِمْ وَسْىَكَ لِلد ِ

َ
أ  َـ

مُينَ 
َ
ا يَػْل

َ
ثَدَ النَّاسِ ل

ْ
ك
َ
كِنَّ أ

َ
مُ وَل لَي ِ

ْ
ينُ ال  الد ِ

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui 

Penjelasan mengenai fitrah manusia ini juga terdapat dalam hadits 

riwayat Bukhari:  

مَثَ ةْنُ غَ 
َ
ةُي سَل

َ
ي أ خْبَدَنِ

َ
 أ
َ
ِ كَال

وْؽِي  صُ غَنْ الؾُّ
ُ
خْبَدَنَا يُين

َ
ِ أ خْبَدَنَا غَتْػُ اللَّّ

َ
ثَنَا غَتْػَانُ أ تْػِ حَػَّ

 
َ
ُ غَنْهُ كَال ةَا وُؽَيْؽَةَ رَضِيَ اللَّّ

َ
نَّ أ

َ
حْمَنِ أ مَ مَا مِ  الؽَّ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
 رَسُيل

َ
يدٍّ كَال

ُ
نْ مَيْل

تَىِيمَ 
ْ
مَا حُنْخَزُ ال

َ
سَانِهِ ك ِ

وْ يُمَش 
َ
هَانِهِ أ وْ يُنَط ِ

َ
دَانِهِ أ ِ

ةَيَاهُ يُىَي 
َ
أ َـ فِعْؽَةِ 

ْ
ى ال

َ
دُ عَل

َ
ا يُيل

َّ
ثُ ةَىِيمَثً إِل
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ُ
يىَا مِنْ جَػْعَاءَ ذُمَّ يَلُيل ِـ ينَ  سُّ حِ

ُ
 ت

ْ
عَؽَ النَّاسَ  جَمْػَاءَ وَل َـ تِط 

َّ
ِ ال عْؽَةَ اللَّّ ِـ  { 

َ
ا حَتْػِيل

َ
يْىَا ل

َ
عَل

مُ { لَي ِ
ْ
ينُ ال ِ ذَلِكَ الد ِ قِ اللَّّ

ْ
ل  451لِخَ

Telah menceritakan kepada kami  ' Abdan Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dia 

berkata: Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 
bahwa Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw bersabda: "Seorang 

bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian 
(fitrah .)Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya 

menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -sebagai-mana hewan yang 

dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian 

merasakan adanya cacat?" Kemudian beliau membaca firman Allah yang 

berbunyi{ :tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.}QS. Ar 

Ruum (30): 30) (H.R.Bukari) 

Menurut pemahaman kandungan ayat Al-Qur‟an surat ar-Rûm/30: 

30 dan hadits yang diriwayatkan imam Al-Bukhari tersebut, setidak-

tidaknya mengandung dua pengertian, pertama, fitrah dalam ayat tersebut 

mengandung makna potensi dasar beragama yang benar dan lurus dan ini 

ketetapan dari Allah Swt., maka dalam ayat tersebut mengandung 

implikasi yang berkonotasi dengan aliran pendidikan nativisme. Kedua, 

dalam hadits tersebut terdapat faktor bawaan yang dipengaruhi potensi 

atau faktor luar,
452

 karena setiap individu juga sudah dibekali dengan 

pendengaran, penglihatan dan hati. Dari uraian tersebut dijelaskan bahwa 

setiap manusia mempunyai potensi sejak dalam kandungan, potensi itu 

bernama tauhid, kemudian akan berkembang dan bertambah  atau bahkan 

berubah seiring dengan lingkungan dan pola pendidikan yang diterima 

oleh setiap orang. Untuk itu orang tua (keluarga), sekolah dan masyarakat 

menjadi lembaga yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

perubahan setiap potensi.
453

  

Potensi (fitrah) yang dijelaskan Al-Qur‟an berbeda dengan teori 

Jhon Luck yaitu teori tabularasa. Dalam teori tersebut setiap anak yang 

terlahir bagaikan kertas kosong, lingkungan yang akan mengisi potensi 

tersebut. Sedangkan Al-Qur‟an menjelaskan bahwa setiap anak yang 
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terlahir telah membawa potensi (fitrah), kemudian lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat yang melengkapi dan membentuk lebih lanjut 

potensi tersebut. 

Adapun Mohammed pemahaman mengenai fitrah manusia dan 

bagaimana kemampuannya untuk berkembang dapat dikelompokkan 

menjadi empat.
454

 Pertama, fatalis-pasif pelopornya adalah Ibn Mubarok, 

Abdul Qadir Jailani, dan al-Azhari menjelaskan bahwa setiap individu 

melalui ketetapan Allah Swt. adalah baik atau buruk secara asal, baik 

ketetapan ini terjadi sebagian atau keseluruhan. Kedua, netral-pasif, tokoh 

aliran ini adalah ibnu Abd al-Bâr menjelaskan bahwa setiap individu lahir 

dalam keadaan suci, utuh dan sempurna suatu keadaan kosong 

sebagaimana adanya, tanpa kesadaran akan iman atau kufur atau jahat. 

Teori ini sama dengan teori tabularasa. Ketiga, positif-aktif, tokoh aliran 

ini adalah Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, aliran ini 

menjelaskan bahwa bawaan setiap individu adalah baik adapun kejahatan 

adalah aksidental. Keempat, dualis-aktif tokoh aliran ini adalah Sayyid 

Qutb al-Jamaly dan „Ali Shari‟ati aliran ini menjelaskan bahwa potensi 

setiap individu di satu sisi cenderung kepada kejahatan dan cenderung 

kepada kebaikan. sifat dualis ini sama-sama aktif dalam keadaan setara.  

Adapun pandangan yang menyatakan bahwa manusia pada dasarnya 

adalah makhluk yang jahat disampaikan oleh Sigmund Freud, sebagai 

bapak dari ilmu psikoanalisia sigmund Freud percaya bahwa manusia 

adalah tipe binatang paling kejam yang pernah ada di dunia. Mungkin itu 

karena ia hidup dalam jaman perperangan, yakni Perang Dunia 1 dan 

meninggal saat Perang Dunia 2 akan dimulai. Selain Freud, seorang filsuf 

Inggris, Thomas Hobbes juga memiliki pandangan yang serupa. Ia 

mendeskripsikan manusia sebagai sosok yang hidupnya suka "menyendiri, 

kasihan, mengerikan, kasar, dan berhidup pendek." Ia percaya bahwa 

semua manusia dapat membunuh sesamanya, dan jika ada 2 orang yang 

menginginkan hal yang sama, perperangan akan terjadi. Seorang filsuf 

Cina, Xunzi, juga menyetujui hal itu dengan mengatakan bahwa: "Sifat 

dasar manusia itu jahat, dan kebaikan hanya terjadi karena adanya 

keinginan tersembunyi."
455

 

Sedangkan menurut Abdurrahman Saleh Abdullah,
456

 hakikat makna 

fitrah bersumber dari salah satu ayat Al-Qur‟an surat al-A‟raf/7: 172: 
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مْ 
ُ
ك ِ
سْجُ ةِؽَة 

َ
ل
َ
نْفُسِىِمْ أ

َ
ى أ

َ
شْىَػَوُمْ عَل

َ
خَىُمْ وَأ يَّ ِ

كَ مِنْ ةَجِط آدَمَ مِنْ ظُىُيرِوِمْ ذُر  خَؼَ رَةُّ
َ
يا  وَإِذْ أ

ُ
كَال

لِحنَ  ِـ ا غَنْ وَؼَا غَا نَّ
ُ
لِيَامَثِ إِنَّا ك

ْ
يا يَيْمَ ال

ُ
نْ حَلُيل

َ
ى شَىِػْنَا أ

َ
 ةَل

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 

menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan)” 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini adanya kesadaran dan 

kesaksian manusia dalam bentuk perjanjian saat bertemunya ruh dengan 

jasad. Saat itu terjadi perjanjian antara manusia dan Allah dengan 

menjadikan Allah sebagai Tuhan manusia.
457

 Ayat di atas juga 

menjelaskan tentang tauhid sebagai landasan pokok di mana Allah Swt. 

membuat perjanjian kepada manusia ketika dalam rahim ibu dengan 

berkata “Bukankah Aku ini Tuhanmu?‟ Mereka menjawab: “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” Petikan ayat tersebut menjelaskan 

bahwa setiap manusia dalam kandungan ibu sudah meyakinkan diri bahwa 

Allah Swt. sebagai Tuhan manusia. ini menunjukkan fitrah manusia mulai 

dari kandungan sudah membawa fitrah tauhid. Untuk itu Allah memberi 

potensi manusia baik dan buruk, potensi itu diberikan karena manusia 

dibekali dengan akal sehingga dapat memilih mana yang baik dan 

perbuatan mana yang buruk. Dengan akal manusia memiliki kemampuan 

membuat keputusan (decision making), memecahkan masalah (problem 

solving), atau menghubungkan berbagai pengetahuan menjadi 

pengetahuan yang baru (creativity).
458

 

 Fitrah keimanan ini akan tumbuh pada usia 0-7 tahun, karena pada 

usia ini anak berada dalam imajinasi dan abstraksi puncak, bawah alam 

sadarnya terbuka luas, sehingga kesan-kesan tentang Allah, rasul, tentang 

kebajikan, dan tentang alam raya ini mudah untuk diingatkan dan 

dibangkitkan.
459

 Cara yang efektif untuk menumbuhkan fitrah ini adalah 

dengan memberikan tauladan dan pemahaman juga kesan positif akan 

Allah Swt., Rasulullah dan alam raya ini dengan metode berdongeng dan 
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melihat kebesaran Allah Swt., sehingga lambat laun pemahaman anak-

anak tentang keimanan akan kuat. 

2) Fitrah Belajar 

Salah satu potensi manusia adalah makhluk pembelajar. 

Kecenderungan manusia untuk selalu belajar terlihat jelas ketika masa 

bayi dan kanak-kanak. Proses perkembangan dari mulai lahir sampai 

kanak-kanak dilalui dengan selalu belajar dan mencoba, mulai dari 

telungkup terus merangkak, duduk dan akhirnya berjalan dilakukan 

dengan antusias dan rasa ingin tahu yang kuat. Selain perkembangan fisik, 

kemampuan kognitif dan daya nalar mulai berkembang, hal ini ditandai 

dengan dijadikannya berbagai sudut dan tempat sebagai bahan eksperimen 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi tidak perlu tempat, waktu dan guru 

secara khusus anak-anak dapat berimajinasi dan melakukan eksperimen 

secara alami, ini yang disebut dengan fitrah belajar.
460

  

Dalam psikologi perkembangan anak, usia anak sebagai pembelajar 

dapat terlihat jelas saat usia 7-12 tahun, pada usia ini pertumbuhan otak 

kanan dan otak kiri tumbuh seimbang, sifat individual dan ego sentris 

mulai bergeser ke sikap sosial sentris sehingga mulai terbuka pada dunia 

luar dan indera sensomotoris sudah tumbuh sempurna, maka dalam ajaran 

Islam, anak pada usia 7 tahun diperintahkan untuk sholat karena pada usia 

ini nilai-nilai keimanan sudah tumbuh dengan adanya potensi keimanan 

pada usia sebelumnya yaitu usia 0-7 tahun berganti pada semangat untuk 

belajar. Pada tahap ini sering dikenal dengan golden age pada fitrah 

belajar, anak-anak mulai kritis. Hendaknya orang tua menguatkan anak-

anak tentang keimanan melalui beragam aktifitas produktif di alam raya 

dan lingkungan yang lebih luas. Karena pada usia ini semua tempat dan 

seluruh waktu dapat dijadikan pembelajaran yaitu dengan melakukan 

eksperimen, selain itu pada usia ini terus diberikan pendidikan karakter 

dengan mencontohkan sikap mulia.
461

  

Isyarat mengenai fitrah belajar, oleh Allah Swt. telah dicontohkan 

melalui Nabi Adam a.s., yang ketika tinggal di bumi diajarkan bermacam-

macam nama-nama yang ada di bumi, sebagaimana Allah jelaskan dalam 

surat al-Baqarah/2: 31-32 

 
ُ
اءِ إِنْ ك

َ
سْمَاءِ وَؤُل

َ
ي ةِأ نْبِئُينِ

َ
 أ
َ
لَال َـ ثِ 

َ
ائِك

َ
مَل

ْ
ى ال

َ
ىَا ذُمَّ غَؽَضَىُمْ عَل

َّ
ل
ُ
سْمَاءَ ع

َ
أ
ْ
مَ آدَمَ ال

َّ
نْخُمْ وَعَل

حكَِيمُ  .صَادِكِحنَ 
ْ
ػَلِيمُ ال

ْ
نْجَ ال

َ
مََّْنَا إِنَّكَ أ

َّ
ا مَا عَل

َّ
نَا إِل

َ
مَ ل
ْ
ا عِل

َ
يا سُتْطَانكََ ل

ُ
 كَال
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!” Mereka menjawab: “Maha 

Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 

Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

Ayat tersebut di atas memberikan pemahaman kepada kita bahwa, 

manusia merupakan makhluk yang telah dipersiapkan Allah Swt. untuk 

menjadi makhluk berpengetahuan yaitu dengan diajarkannya Nabi Adam 

a.s. tentang bermacam-macam nama. yaitu nama benda-benda dan 

kegunaannya yang akan bisa membuat bumi ini menjadi layak huni bagi 

penghuninya dan akan menjadi ramai. Benda-benda tersebut seperti 

tumbuh-tumbuhan, hewan, dan benda-benda lainnya.
462

 Kata „allama 

dalam bahasa Arab mengandung makna yang menujukkan waktunya lama 

bahkan berlangsung seumur hidup.
463

 Selain ayat di atas potensi manusia 

sebagai makhluk pembelajar dengan diberikan potensi kecerdasan terdapat 

dalam Al-Qur‟an sebagaimana yang diwahyukan Allah Swt., dalam Al-

Qur‟an surat al-Isra‟/17: 70 

نَاوُمْ 
ْ
ل ضَّ َـ تَاتِ وَ ِ

ي  بَطْؽِ وَرَزَكْنَاوُمْ مِنَ العَّ
ْ
بَد ِ وَال

ْ
نَاوُمْ فِي ال

ْ
مْنَا ةَجِط آدَمَ وَحَمَل ؽَّ

َ
لَػْ ك

َ
ى وَل

َ
عَل

ا
ً
لْنَا حَفْضِيل

َ
نْ خَل رِحدٍّ دَِّ

َ
 ك

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-

baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Q.S. Al-Isrâ‟/17: 70) 

Menurut al-Khazin, sebagaimana dikutib oleh Hude, bahwa Allah 

Swt. memuliakan manusia dari semua makhluk yang ada di alam raya ini 

yang bersifat fundamental secara alamiah, seperti potensi akal pikiran, 

verbal, grafis, dan bentuk yang serba seimbang, dengan penganugerahan 

potensi tersebut manusia mampu mengubah dan mengembangkan budaya 

secara progresif sejalan dengan kebutuhan dan dinamika kehidupan dan 
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lingkungan manusia.
464

 Sedangkan menurut Al-Zamakhsyari, seorang ahli 

tafsir klasik, berpendapat bahwa kemuliaan yang diberikan Allah kepada 

manusia dalam ayat di atas adalah penganugerahan akal yang digunakan 

untuk berfikir, berkreasi, sekaligus membedakan antara baik dan buruk. 

Kemuliaan tersebut menjadi modal bagi manusia untuk mengelola dan 

menundukkan potensi bumi. Kekuatan akal inilah yang membedakan 

antara manusia dengan makhluk lainnya.
465

 Untuk memunculkan fitrah 

belajar pada anak-anak, hendaklah orang tua memiliki kedekatan baik 

secara fisik maupun psikis ketika anak-anak belajar bersama orang tua 

selain itu akrabkan anak-anak dengan alam semesta dengan melakukan 

pembelajaran di alam dalam bentuk percobaan sederhana untuk 

meyakinkan pengetahuan yang anak-anak terima, serta berikan 

pemahaman kepada anak-anak bahwa apa yang ada di alam raya ini adalah 

kuasa dari Allah Swt., sehingga dengan cara ini kemampuan nalar dan 

belajar anak-anak akan berbanding lurus dengan keimanan. 

Ada beberapa hal yang seharusnya dilakukan oleh orang tua maupun 

pengajar pada usia 7-12 tahun yaitu:Pertama, menumbuhkan percaya diri 

dengan memberikan kekeluasaan anak-anak untuk melakukan 

pembelajaran agar daya kreatifitasnya akan selalu hadir. Kedua, 

memberikan materi belajar dengan diimbangi latihan-latihan dan praktek-

praktek di alam bebas atau menggunakan bahan-bahan sederhana, 

sehingga memungkinkan anak merasa terus bersemangat karena mampu 

menciptakan berbagai ide dalam setiap kesempatan belajar. Ketiga, buku-

buku atau materi yang diajarkan hendaklah dapat menggugah semangat 

belajar juga bernilai tauladan dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak 

mampu berimajinasi dan berfikir praktis dalam melakukan sosialisasi 

dengan teman-teman dan lingkungannya disertai dengan pembiasaan 

karakter yang baik. Keempat, meminimalisir kegiatan yang bersifat 

kompetisi karena akan menimbulkan rasa takut dan tidak percaya diri 

karena ketika anakanak kalah maka akan merasa lemah sehingga rasa 

ingin tahunya akan sirna.
466

 

3) Fitrah Bakat 

Bakat adalah potensi bawaan lahir yang dimiliki manusia.
467

 Karena 

berasal dari bawaan lahir, maka bakat merupakan fitrah. Setiap anak 
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membawa fitrah bakat masing-masing, karena fitrah maka bakat bukan 

hasil dari bentukan. Keunikan bakat anak-anak dapat didentifikasi dari 

aktifitas keseharian, jika anak senang melakukan satu aktivitas dan 

dilakukan berulang-ulang bisa jadi merupakan bakat. Namun orang tua 

juga harus dapat membedakan mana bakat dan minat. Jika bakat 

merupakan bawaan lahir dan alamiah maka minat (passion) adalah 

keiginan hati terhadap sesuatu dan biasanya ketika anak-anak melakukan 

itu dengan rasa senang. Sebagai contoh ketika anak-anak senang 

bernyanyi, maka biasanya diiringi dengan suara yang bagus. Bernyanyi 

adalah bakat sedang keinginan untuk bernyanyi adalah minat.  

Potensi bakat setiap anak dapat dilihat ketika anak berusia 10-14 

tahun, karena pada usia ini anak masuk pada tahap pre-aqil baligh, dimana 

anak-anak secara fitrah sudah tertanam fitrah keimanan, dan fitrah belajar 

dan berfikir logis, sehingga memungkinkan dari keyakinan yang 

didapatkan dan pembelajaran juga eksperimen yang dilakukan dapat 

memperkuat potensi bakat yang telah ada sejak lahir. Isyarat mengenai 

potensi bakat tertuang dalam Al-Qur‟an Surat al-Isra/17: 84: 

وْػَى سَبِي
َ
مُ ةِمَنْ وُيَ أ

َ
عْل
َ
مْ أ

ُ
ؽَةُّك َـ خِهِ 

َ
ى شَاعِل

َ
 عَل

ُ
 يَػْمَل

ٌّ
ل
ُ
 ع
ْ
اكُل

ً
 ل

Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (QS al-Isra/17: 84)  

Kandungan ayat di atas sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Qayyim 

bahwa jika orang tua melihat dan mengamati anaknya bagus 

pemahamannya, dapat mengerti dengan baik, cerdas dan memiliki hafalan, 

maka ini menunjukkan kesiapannya untuk jadi pembelajar (belajar) dan 

menerima ilmu baik dari orang tua maupun pendidik. Namun apabila 

orang tua melihat anaknya memiliki potensi pada perdagangan, jual beli 

atau bidang lain yang diperbolehkan oleh syariat (seperti bidang 

kedokteran, pertanian, teknologi dan lain-lain) maka hendaklah orang tua 

untuk memberikan kesempatan kepada anak-anaknya mengembangkan 

potensi tersebut, karena setiap orang menurut ayat di atas akan diberikan 

oleh Allah Swt. kemudahan melakukan apa yang ditetapkan oleh Allah 

Swt. Orang tua harus memperhatikan keadaan anak, potensi yang dimiliki, 

bakat yang yang terpendam dan mengapresiasi bakat yang dimiliki, dan 

orang tua hendaknya mengetahui pada bidang itulah fitrah bakat anak-

anaknya diciptakan. Dan orang tua seharusnya tidak memalingkan anak-

anak terhadap bakatnya selama sesuai tuntunan syariat, akan tetapi jika 

anak dipaksa untuk focus pada hal yang bukan potensi bakatnya, maka 



563 
 

 
 

anak tersebut tidak akan meraih kesuksesan dan hilanglah apa yang 

menjadi potensinya.
468

  

Jika membaca dengan seksama penjelasan Ibnu Qayyim tersebut ini 

mengisyaratkan bahwa peran orang tua sangat mendukung terbentuknya 

potensi bakat pada anak. Untuk itu perlu kiranya orang tua menstimulus 

potensi tersebut dengan cara mengapresiasi setiap aktivitas yang disukai 

anak, menghargai anak dengan memberikan sebutan positif kepada anak, 

memberikan kebebasan berekspresi dalam setiap kegiatan kepada anak 

selama tidak membahayakan dan melanggar ketentuan syar‟i, memberikan 

reward dan punishment yang mendidik kepada anak, dan tidak membebani 

dan menekan anakuntuk selalu berprestasi di sekolah.
469

 Potensi bakat 

pada anak jika diumpamakan seperti tunas-tunas kecil yang tumbuh, jika 

dirawat dengan baik dan diberikan stimulus baik berupa makanan, vitamin 

atau tauladan yang baik maka akan tumbuh menjadi tunas yang tumbuh 

dan bersemi, namun jika orang tua membiarkan dan menekan tunas-tunas 

yang tumbuh maka secara tidak langsung orang tua menjadi mesin 

pembunuh bakat anak-anak.Untuk itu kiranya setiap orang tua mengetahui 

ciri-ciri potensi bakat pada anak.  

Munif Chatib menjelaskannya, pertama, aktifitas yang disukai anak 

tidak dapat dibatasi, jika anak menyukai suatu aktifitas yang berhubungan 

dengan bakat maka semua ruang akan dijadikan tempat untuk aktivitasnya, 

jika dilarang maka akan mencari celah untuk terus melakukan aktivitas 

tersebut. Kedua, memunculkan momen spesial (special moment), dimana 

dengan bakat yang dimilikinya anak mampu memunculkan hal-hal yang 

luar biasa tanpa dapat diduga sebelumnya, maka orang tua harus terus 

berupaya menyadari akan situasi dan momen yang memunculkan fitrah 

bakat tersebut. Ketiga, merasa nyaman dan semangat mempelajari 

aktivitas yang disukai, hal ini dapat terlihat dari ekspresi dan raut wajah 

senang dan bersemangat ketika melakukan aktivitas tersebut, meskipun 

bagi sebagian anak aktifitas tersebut susah dan menantang. Keempat, anak 

akan menjadi pembelajar yang cepat (fast learner) karena aktivitas dan 

proses belajar yang dilalui menyenangkan sehingga anak merasa mudah 

untuk melakukan, jika ada masalah dalam aktivitasnya anak yang berbakat 

akan mencari solusi dari aktivitas yang dilakukan. Kelima, selain 

menimbulkan kesenangan dan kebahagiaan, potensi bakat juga dapat 

menghasilkan karya dan bernilai ekonomi dan anak akan berasi untuk 

menampilkan dan melakukan pertunjukan dari hasil aktivitasnya. Dengan 

mengetahui ciri-ciri bakat pada anak-anak, orang tua akan lebih mudah 
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mengarahkan dan memfokuskan aktivitas untuk dapat lebih cepat 

menemukan potensi bakat anak-anak, sehingga proses pendidikan dan 

pembelajaran baik yang dilakukan orang tua maupun pengajar dapat 

dengan mudah dilaksanakan oleh anak.
470

 

4) Fitrah Alam 

Fitrah alam adalah semua potensi unik yang diberikan oleh Allah 

Swt. kepada alam raya ini (bumi) dimana seseorang ditakdirkan lahir dan 

mendiami ruang tersebut.
471

 Sebagai khalifah di bumi ini manusia 

memiliki peran yang sangat menentukan, karena semua kekayaan hayati 

dan hewani yang ada di bumi ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

manusia. Untuk itu perlunya memberikan pemahaman kepada anak-anak 

bahwa bumi dan segala isinya merupakan fasilitas yang Allah Swt. 

berikan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Selain itu anak-anak juga 

harus diberikan pengertian akan kecintaan terhadap wilayah yang 

dipijaknya, karena dimanapun manusia lahir dan hidup bukanlah suatu 

kebetulan, karena Allah Swt. telah menakdirkan manusia untuk lahir di 

wilayah tersebut dengan dibekali berbagai potensi dan kekuatan fisik dan 

psikis untuk dapat bertahan di wilayah tersebut. Selain itu fitrah alam ini 

akan berkaitan dengan hubungan sosial yang ada di sekitarnya. Ikatan 

sosial akan kuat jika setiap manusia menyadari akan tujuan diciptakannya 

suatu suku, bangsa, dengan berbeda bahasa, adat istiadat, budaya dan 

potensi daerah masing-masing. Tujuan kehidupan sosial dan alam tersebut 

telah diisyaratkan dalam Al-Qur‟an Surat al-Hujurat/49:13 

 
ْ
ك
َ
يا إِنَّ أ ُـ  لِخَػَارَ

َ
مْ شُػُيةًا وَكَتَائِل

ُ
نَاك

ْ
نْثَظ وَسَػَل

ُ
ؽٍّ وَأ

َ
مْ مِنْ ذكَ

ُ
لْنَاك

َ
يُّىَا النَّاسُ إِنَّا خَل

َ
مْ يَا أ

ُ
ؽَمَك

َ عَلِيمٌ عَتِحدٌ  مْ إِنَّ اللَّّ
ُ
حْلَاك

َ
ِ أ  غِنْػَ اللَّّ

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal. 

Ayat tersebut menurut Humaid Allah Swt.berpesan bahwa 

sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dari satu laki-laki yaitu 

Adam, dan satu wanita yaitu Hawa, jadi nasab kalian itu satu, maka 
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janganlah sebagian dari kalian menghina nasab sebagian yang lain. Dan 

kemudian Kami menjadikan kalian suku-suku yang banyak dan bangsa-

bangsa yang menyebar agar sebagian dari kalian mengenal sebagian yang 

lain, bukan untuk saling merasa lebih tinggi.
472

 Adanya manusia dijadikan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku bertujuan agar berbagai hal positif 

tersebut bisa terwujud yang bergantung pada proses saling mengenal satu 

sama lain serta pemaduan nasab.
473

 

Isyarat Al-Qur‟an tentang tujuan manusia yang diciptakan antara 

laki-laki dan perempuan dan menjadikan bersuku-suku, berbangsa-bangsa 

dan beragam bahasa adalah untuk saling mengenal. Keunikan dari isyarat 

tersebut untuk manusia adalah mengajarkan kepada anak-anak bahwa 

bumi Allah Swt itu terbentang luas, kekayaan yang diberikan Allah Swt. 

itu untuk kehidupan manusia, untuk itu orang tua harus mengetahui 

potensi yang ada di wilayah tersebut untuk diberikan pengetahuan anak 

sebagai pengetahuan lokal yang dapat menumbuhkan fitrah alam.
474

  

Selain itu dengan memberikan pemahaman dan pengertian mengenai 

potensi alam yang ada di sekitarnya, memungkinkan anak akan tumbuh 

dan besar mengikuti kehidupan sosial yang ada di wilayahnya serta 

tertanam potensi alam. Sebagai contoh seorang anak yang hidup di 

wilayah kelautan, maka tugas orang tua adalah mendidik anak-anak untuk 

tetap hidup dan bertahan bahkan membangun wilayahnya dengan 

memberikan pemahaman tentang lingkungan kelautan, sehingga ketika 

nalar kritisnya sudah hadir maka anak akan memilih melestarikan 

wilayahnya dan membangun wilayahnya dengan potensi kelautan yang 

dimiliki. Hidup di daerah laut bukan berarti anak-anak diarahkan hanya 

menjadi nelayan, akan tetapi terdapat sumber potensi alam yang dapat di 

miliki anak-anak seperti kemampuan budidaya perikanan, kemampuan 

untuk navigasi perbintangan, belajar mengenai pengelolaan bencana laut, 

belajar mengenai pembuatan kapal laut. Selain itu potensi yang 

dikembang- kan selanjutnya anakanak dibekali dengan pengetahuan 

manajemen usaha, kepemimpinan, peneliti, pemasaran membuat strategi 

dagang dan straegi memakmurkan nelayan, Dengan membuka ruang 

potensi alam yang ada, anak akan menjadi local leader yang akan merawat 

dan menjaga kelestarian alam, sehingga tercipta proses pendidikan yang 

diberikan searah dengan potensi alam yang ada, dan setiap orang akan 
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bangga menjadi bagian dari wilayahnya dan menjaga lingkungan sekitar 

agar tetap lestari. 

c. Cara Menggali Potensi Anak Menurut Islam 

Potensi yang dimiliki manusia diistilahkan dengan fitrah. Potensi atau 

fitrah yang dimiliki manusia pada hakekatnya merupakan kemampuan dasar 

manusia yang meliputi kemampuan mempertahan-kan kelestarian hidupnya, 

kemampuan rasional maupun spiritual. Hanya saja kamampuan tersebut 

masih bersifat embrio dalam artian belum di asah dan dikembangkan dan 

juga belum dapat digunakan. Untuk itu diperlukan berbagai upaya untuk 

mengembang-kan potensi tersebut secara aktif.
475

  

Menurut Damanhuri Rosadi dalam buku mencerdaskan spiritual anak 

mengatakan pengembangan kecerdasan anak yang utuh dimulai sejak anak 

dalam kandungan dan memasuki masa keemasan atau golden age pada usia 

0-6 tahun. Masa keemasan ini ditandai oleh berkembangnya jumlah dan 

fungsi sel-sel saraf otak anak. Fungsionalisasi sel-sel saraf tersebut akan 

berjalan dengan optimal manakala ada upaya sinergi.Pada masa keemasan 

(golden age), terjadi transformasi yang luar biasa pada otak dan fisiknya, 

tetapi sekaligus masa rapuh.
476

 Oleh karena itu, masa keemasan ini sangat 

penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan sosial anak di masa 

datang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. Khusus 

orang tua, ada beberapa cara khusus yang harus diwujudkan untuk 

mewujudkan pendidikan dalam kecerdasan anak berkualitas. Mendidik anak 

membutuhkan tips yang akan mengantarkannya meraih kecerdasan. Di antara 

beberapa tips cerdas tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan Keteladanan  

Setiap anak terutama pada usia dini sangat sensitif terhadap 

rangsangan yang berasal dari luar, oleh karena itu  sepak terjang dan 

perilaku orang tua sangat berpengaruh terhadap anak. Kecenderungan 

anak untuk meniru ini dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah anak 

belajar melalui imitasi. Dasarnya adalah secara psikologis anak suka 

meniru dan membutuhkan tokoh teladan dalam hidupnya.
477

 Anak adalah 

peniru ulung. Anak sangat gemar menirukan segala gerak-gerik dari orang 

tuanya, selaku orang terdekatnya.
478

 Maka tidak heran jika terkadang cara 
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berbicaranya, ucapan-ucapan yang keluar dari bibir mungilnya, emosi 

yang ditunjukkannya dan perilakunya mirip dengan orang tuanya. Anak 

belajar dari apa yang dilihat dan didengar. Aktivitas meniru ini akan 

berlanjut sampai usia anak bertambah. Sehingga apa yang terjadi apabila 

dalam kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi secara langsung dengan 

anak orang tua menunjukkan sikap yang acuh, ucapan yang kasar, dan 

gerak-gerak yang tidak santun. Tentu sikap-sikap itulah yang akan 

ditampilkan anak sebagai wujud imitasi terhadap sikap orang tuanya.  

Proses interaksi antara anak dan orang tua adalah proses 

pembelajaran oleh anak dari orang tua. Sehingga perilaku orang tua 

menjadi kunci bagi pembentukan sikap anak. Seperti konsep yang 

dijelaskan dalam “teori kognitif sosial” yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura, yang menyatakan bahwa faktor sosial, kognitif dan faktor 

perilaku memainkan peran penting dalam pembelajaran. Belajar model 

adalah proses menirukan tingkah laku orang lain yang dilihat, dilakukan 

secara sadar atau tidak. Sinonim dari belajar model ini adalah imitasi, 

identifikasi, dan belajar melalui observasi. Belajar model merupakan 

bentuk belajar yang kompleks.
479

 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, orang tua adalah contoh terbaik 

dan terdekat dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak 

tanduknya dan tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan tercetak 

dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran orang tua tersebut, baik dalam 

ucapan atau perbuatan, baik material, atau spritual, diketahui atau tidak 

diketahui. Betapapun suci dan bersihnya fitrah manusia, betapapun 

baiknya suatu sistem pendidikan tidak akan mampu membentuk generasi 

yang baik tanpa keteladanan dari sang pendidik (orang tua).
480

 Maka 

setiap sikap orang tua termasuk cara orang tua dalam berbicara, 

berperilaku, dan bergaul dengan orang lain menjadi cermin bagi anak yang 

akan mereka tiru. Di sinilah orang tua  dituntut untuk memberikan 

keteladan yang sempurna kepada anak-anaknya dalam bertutur sapa, 

berperilaku, dan bergaul. Perilaku seseorang biasanya terpengaruh dari 

faktor agama. Karena itu, orang tua harus memantapkan diri dalam hal 

agama dan menanamkan nilai-nilai agama yang suci dan luhur kepada 

anak-anaknya. Dari cahaya keimanan dan ketakwaan yang suci inilah 
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keagungan moral dan ketinggian budi akan menyinari perilaku seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. 
481

 

Dalam Al-Qur‟an kata teladan disebut dengan menggunakan kata 

uswah yang kemudian diberi sifat dibelakangnya dengan kata hasanah 

yang berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang 

artinya teladan yang baik. Kata uswah ini dalam Al-Qur‟an diulang 

sebanyak 6 kali dan mengambil sampel pada diri Nabi Muhammad saw. 

dan diri Nabi Ibrahim as. serta kaum yang beriman teguh kepada Allah 

Swt.
482

 

Dalam melaksanakan keteladanan, ada dua syarat yang harus 

dipenuhi orang tua yaitu: Pertama, orang tua sebagai pendidik harus 

berperan sebagai model yang baik bagi anak-anaknya. Atas dasar ini, 

jangan sampai anak lebih dekat dengan media yang semakin merusak. 

Maka dari itu orang tua lah sebagai pendidik, diharapkan mampu menjadi 

model yang baik bagi anak dan keluarganya. Kedua, anak-anak harus 

meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia misalnya nabi 

Muhammad saw. Anak akan mencontoh ibunya dan melihat bagaimana 

cara menyelesaikan masalah dalam keluarga. Begitu juga anak akan 

melihat ibu tentang cara menghargai, berpendapat dan mengkritik orang 

lain secara santun. Perilaku ibu secara alami dijadikan model oleh anak-

anak. Oleh karena itu seharusnya para ibu sebagai pendidik harus berhati-

hati ketika dalam bertutur kata dan bertindak supaya tidak menanamkan 

nilai-nilai negatif dalam sanubari anak.
483

 

2) Menjadikan Rumah Sebagai Taman Ilmu  

Rumah adalah tempat lahir, tumbuh dan berkembangnya seorang 

anak. Dari rumahlah pendidikan dimulai.
484

 Rumah juga merupakan 

tempat tinggal kita, yang harus dibangun dengan kuat. Sebab, ia dibangun 

dengan pondasi yang kuat yaitu dengan Al–Qur‟an dan sunnah Rasul. 

Jangan sampai rumah kita rapuh. Rumah yang berfungsi sebagai madrasah 

harus ada saling menasehati di dalamnya terhadap kebenaran, ketakwaan, 

kesabaran, dan kasih sayang. Jika kita adalah sebagai seorang ayah, maka 

kita harus mampu mendidik anak-anaknya, mengajari mereka shalat, 

membaca Al-Qur‟an, melaksanakan puasa, berzakat dan bersedekah. 

Selain itu mengajari anak-anak memahami mana yang baik, dan mana 
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yang buruk, mana yang benar, dan mana yang salah, serta mana yang halal 

dan mana yang haram.
485

 

Jika rumah menjadi sumber ilmu, amal, dan perjuangan anak, maka 

anak akan tumbuh menjadi kader yang handal, mantap, dan penuh 

prestasi. Menjadikan rumah sebagai taman ilmu berarti merancang dan 

melaksanakan kegiatan yang serat ilmu di rumah, misalnya menyediakan 

ruang perpustakaan keluarga di rumah agar anak-anak. rajin membaca 

dengan sendirinya. Karena membaca adalah sumber ilmu, maka 

menyediakan bacaan yang berkualitas adalah kebutuhan utama. Apa yang 

dibaca anak akan berpengaruh terhadap cara pandang dan cita-cita 

besarnya di kemudian hari. Menyediakan komputer untuk menulis dan 

berkarya juga menjadi salah satu strategi jitu melatih anak melek teknologi 

mutakhir yang menjadi ciri khas era informasi global sekarang. 

Melibatkan anak dalam musyawarah atau diskusi menjadi media 

aktualisasi paling efektif dalam menggali kemampuan anak dan 

mengembangkannya secara maksimal.
486

 

3) Menyediakan wahana kreativitas anak membawa ciri khasnya sendiri-

sendiri.  

William Stern sebagaimana dikutib oleh Abdillah, menyatakan 

bahwa anak terlahir berbeda antara satu sama lain dengan keunikan 

masing-masing, disisi lain mereka juga akan memiliki berbagai potensi 

yang dimana potensi-potensi tersebut dapat teraktualisasi atau terealisasi 

dengan belajar sehingga potensi tersebut dapat menjadi suatu kemam-puan 

yang konkret apabila anak telah menunjukkan kemampuan-nya.
487

 

Menurut Wiyani, anak dilahirkan dengan memba-wa bakat-bakat tertentu. 

Bakat tersebut diibaratkan seperti bibit kesanggupan atau bibit 

kemungkinan yang terkandung dalam diri anak. Setiap anak memiliki 

berbagai macam bakat sebagai pembawaannya, seperti bakat musik, seni, 

agama, akal yang tajam, dan sebagainya. Bakat yang dimiliki oleh anak 

tersebut pada dasarnya diwarisi oleh orang tuanya, bisa bapak atau ibunya 

bahkan nenek moyangnya.
488

 Anak memiliki kelebihan dan keunggulan 

yang khas yang tidak dimiliki anak yang lain. Namun, banyak anak tidak 

menyadarinya, begitu juga orang tua. Mereka tidak menyadari bakat hebat 

yang ada pada anak. Padahal, jika terasah dengan baik akan menjadi faktor 
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kesuksesan dan kegemilangannya di masa depan.
489

 Di sinilah pentingnya 

menyedia-kan wahana kreativitas anak. Anak diberi ruang penuh untuk 

menam-pakkan jati diri dan identitasnya. Anak dibiarkan bermain 

komputer, membaca buku, menulis, main catur, dan apapun. Anak harus 

dibimbing untuk menemukan bakat terbesar yang ada pada dirinya. Dari 

wahana kreativitas inilah, bakat terbesar anak akan tampak. Jika bakat 

terbesarnya sudah kelihatan, orang tua harus bergerak cepat membimbing 

dan memaksimalkan secara maksimal. Misalnya, dengan memasukkan 

anaknya ke lembaga bimbingan sesuai bakat anak Dalam hal ini, orang tua 

berperan sebagai motivator yang tidak bosan-bosan mendorong 

anakanaknya menggali dan mengembangkan bakat. 

4) Hindari Emosi Negatif  

Emosi dalam arti marah, kecewa, dan tersinggung adalah hal-hal 

alami yang ada pada setiap manusia.
490

 Namun jika mengendalikannya, 

apalagi mengekspresikan dalam bentuk yang negatif, maka sangat 

berbahaya, terlebih bila dilakukan di hadapan anak. Anak akan merasa 

tidak senang jika disepelekan, dianggap tidak mampu, atau dihina. Jika 

orang tua menggunakan label atau cap yang tidak baik kepada anak, pada 

umumnya otak mereka akan memberikan respon pada dirinya bahwa dia 

seperti yang dikatakan tersebut. Kesalahan yang kerap kali terjadi adalah 

ketika ibu mengajarkan sesuatu dan anak belum memahami, orang tua 

langsung mengatakan bahwa anak mereka bodoh. Hal tersebut 

kemungkinan besar menyebabkan anak merespon dan memberikan isyarat 

kepada otaknya bahwa dia adalah anak yang bodoh. Akibat yang buruk 

adalah kesulitan bagi ibu untuk mengajarkan anak pada masa selanjutnya 

karena anak tersebut telah memposisikan dirinya sebagai anak yang bodoh 

dan sulit belajar.
491

 Demikian pula perkataan yang keras akan sulit diserap 

dengan baik dan dapat menghilangkan konsentrasi anak sehingga menjadi 

penghalang dan mengingat informasi yang disampaikan. Anak yang 

dibentak akan kesulitan menyimpan informasi karena memori yang ada 

menjadi hilang akibat hilangnya konsentrasi. Anak-anak yang masih belia 

lebih rentan terhadap suara keras sehingga mereka akan sulit menerima 

ilmu yang disampaikan dengan suara keras, bentakan, atau paksaan.
492

 

Maka orang tua sebaiknya menghindari kata-kata yang kasar dalam 

                                                             
489

Surya Bakti, “Cara Menggali Potensi Anak Menurut Islam”, dalam Jurnal  Wahana 

Inovasi, Vol. 11 No.2 Tahun 2022, hal.245.    
490

Surya Bakti, “Cara Menggali Potensi Anak Menurut Islam”, dalam Jurnal  Wahana 

Inovasi, Vol. 11 No.2 Tahun 2022, hal.245.     
491

Riadi Jannah  Siregar, Edukasi Maternal Perspektif Al-Qur‟an, Jakarta:UM Jakarta 

Press, 2020, hal.315.   
492

Riadi Jannah  Siregar, Edukasi Maternal Perspektif Al-Qur‟an, Jakarta:UM Jakarta 

Press, 2020, hal.315.  



571 
 

 
 

berkomunikasi dengan anak. Pengunaan kata-kata yang kasar tersebut 

menjadi penghalang untuk dapat diterima anak dan keluarga. Ilmu yang 

disampaikan itu kebaikan, sedangkan cara penyampaiannya yang kasar 

adalah keburukan sehingga kedua hal tersebut tidak dapat disatukan. 

Oleh sebab itu, dalam mendidik anak, khususnya usia dini, stabilitas 

ekonomi sangat penting. Kearifan, kebijaksanaan, kematang-an, dan 

kecermatan di dapatkan dari stabilitas emosi ini. Oran tua harus berhati-

hati. Masalah apapun yang dihadapi, jangan diselesaikan dengan emosi. 

Jika emosi yang dikedepankan, anak akan mengalami trauma psikologis 

yang berkepanjangan dan bisa mengganggu pertumbuhan. Lebih baik 

diam dari pada melampiaskan emosi. Diam bisa menetralkan tegangan 

otot yang terjadi. Diam juga menjadi wahana evaluasi efektif terhadap 

kekurangan dan kelebihan sikap dan strategi yang dipilih.
493

 

5) Rajin Berdoa  

Nabi Ibrahim adalah motivator sejati di dalam dunia pendidikan. 

Beliau sosok yang senantiasa memberikan motivasi terhadap anak-

anaknya berupa doa.
494

 Ia sadar, bahwa dirinya tidak bisa memberikan 

dorongan atau menumbuhkan fisik secara langsung. Oleh karena itu, ia 

memberikan makanan ruhani (doa) setiap saat, agar putranya mampu 

melangsungkan kehidupan bersama ibunya. Pada kasus masyarakat 

modern seperti sekarang ini, orang tua lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk mengikuti seminar pendidikan anak, tetapi ia lupa 

menjadi teladan yang baik. Orang tua sekarang sibuk mencari bekal 

duniawi, dengan alasan agar bisa menyekolahkan anknya ke jenjang yang 

lebih tinggi. Tapi, makanan ruhani ia tinggalkan. Nabi Ibrahim tidak henti-

hentinya lisannya bermunajat kepada Allah Swt. agar supaya 

keturunannya selalu dalam lindungan Allah Swt. Tidak berlebihan jika 

para ulama terdahulu rajin shalat malam, puasa sunnah, zikir, membaca 

Al-Qur‟an, dengan harapan agar Allah Swt. menerima doanya. Doa itulah 

yang memberikan pengaruh signifikan terhadap kecerdasan intelektual dan 

spiritual pada anak.
495

 Sehebat dan sesempurna apapun manusia, pasti 

banyak kekurangan. Manusia tidak boleh menggantungkan hasil hanya 

kepada kerja kerasnya. Semua persoalan sebaiknya juga diserahkan 

kepada kekuasaan Allah yang maha Esa. Oleh sebab itu manusia harus 

menambah kedekatan kepada Allah yang maha Esa. Dalam konteks ini, 

berdoa menjadi wahana untuk memohon pertolongan Tuhan. Berdoa 
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dengan tulus dan konsisten membuat spiritualitas dan religiusitas manusia 

bertambah kuat. Maka, rajin-rajinlah berdoa agar kasih sayang dan 

pertolongan Allah dekat dengan kita. Berdoalah agar Allah menjadikan 

anak-anak kita menjadi kader masa depan bangsa yang bermoral, 

mempunyai kapasitas intelektual tinggi, dan mempunyai dedikasi sosial 

yang memadai.
496

 Harapannya adalah mereka menjadi generasi yang 

memberikan kemanfaatan yang besar bagi kehidupan di masa yang akan 

datang. 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa anak adalah anugerah 

teristimewa yang Allah berikan kepada orang tua. Allah Swt. telah berikan 

kepada mereka potensi yang luar biasa yang dapat menjadi modal dalam 

kehidupannya di masa yang akan dating. Namun potensi ini tidak akan ada 

gunanya jika orang tua tidak dapat membantu mengembangkannya dengan 

cara yang tepat. Seringkali tanpa disadari orang tua yang menghilangkan 

keunikan yang dimiliki oleh anak, dimana hal tersebut sama dengan 

mengingkari fitrah kemanusiaan. Artinya  mengingkari hasil ciptaan Allah sama 

halnya dengan mengingkari Allah sang pencipta alias kufur nikmat. Maka bagi 

orang tua wajib menghargai keunikan anak apapun kondisinya.
497

 Woolfson 

menyatakan bahwa tak ada anak yang suka bila bakat dan keterampilan yang 

dimilikinya dibandingkan dengan bakat dan ketrampilan saudaranya. Hal 

tersebut terjadi karena anak merasa bahwa ia berbeda dan memiliki potensi 

tersendiri.
498

 Meskipun orang tua pasti mendambakan anaknya dapat 

bertumbuh kembang dengan baik dan juga berprestasi, namun membanding-

bandingkan anak dengan orang lain adalah sesuatu yang buruk yang bisa 

mengarahkan orang tua menjadi toxic parents. Orang tua yang baik adalah 

orang tua yang bijak dalam mengasuh dan mendidik anak serta mampu 

menjadi penengah saat terjadi konflik di antara anak-anak terjadi. Mereka 

akan merasa damai, terayomi dan mendapatkan kasih sayang, bukan merasa 

dikucilkan atau tidak disayang oleh orang tua. Jika orang tua melakukan hal-

hal yang negatif dalam memposisikan diri terhadap persaingan dan konflik di 

antara anak-anak tersebut, bisa jadi orang tua menjadi toxic parents, orang 

tua yang beracun, karena hanya membela kepentingan seorang anak tanpa 

memikirkan kepentingan dan perasaan anaknya yang lain. Disinilah 

pentingnya orang tua mengenal teori pendidikan anak sebagaimana 

diungkapkan oleh Nasih Ulwan bahwa anak memiliki bakat, kecenderungan 

dan potensi yang berbeda serta unik yang dapat dikembangkan oleh orang 
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tua. Hal ini juga harus didasari akan kesadaran orang tua dalam 

memperlakukan anak secara baik dengan ragam keadaan yang ada dan 

potensi yang dimiliki. Menanamkan kesadaran diri sebagai orang tua sama 

halnya dengan memposisikan diri sebagai orang yang telah Allah Swt. 

berikan amanat untuk dikembangkan dalam diri anak.  

B. Peran Anak dalam Penanggulangan Toxic Parents melalui 

Pemahaman Kesadaran akan Kewajibannya Kepada Orang Tua 

Setiap orang tua di mana pun berada, pasti sangat menginginkan anak-

anaknya menjadi anak-anak yang patuh dan berperilaku baik. Namun dalam 

kenyataannya, tidak sedikit anak-anak tersebut yang justru tumbuh menjadi 

sosok yang bertentangan dengan harapan dan keinginan orang tuanya.
499

 

Dalam beberapa kasus anak-anak yang tergolong tidak patuh tidak ragu untuk 

melakukan pembangkangan demi mengendalikan situasi, mengamuk, bahkan 

menunjukkan agresi. Hal tersebut  terkadang mendorong orang tua untuk 

bersifat kasar, memaksa anak, membentak bahkan memarahi tanpa berpikir 

terlebih dahulu akan kondisi psikologis yang ada pada diri anak. Apabila 

anak-anak tidak mengikuti aturan dan perintah orang tua, maka orang tua 

tersebut akan bereaksi dengan memberikan hukuman, atau menahan cinta 

mereka. Akhirnya, anak akan tetap mengikuti peraturan keluarga hanya 

karena mereka tidak mau dihukum.
500

 Pada akhirnya orang tua akan 

memperlakukan anak semena-mena tanpa berpikir dampak yang akan terjadi 

pada mereka. Inilah tipe orang tua yang disebut dengan toxic parents. 

Dengan kata lain toxic parents merupakan tingkah laku orang tua yang selalu  

mengekang  dan  secara  verbal  maupun nonverbal  menyakiti  anak,  secara  

tidak langsung  orang  tua  akan  membuat  jarak  dengan  anak  menjadi  

tidak  harmonis.
501

 Perilaku orang tua dapat dikatakan toxic ketika pola asuh 

tersebut dilakukan secara berulang-ulang, sehingga akan menimbulkan 

kebiasaan yang berdampak negatif bagi kehidupan anak selanjutnya. Selain 

itu, orang tua yang toxic tidak mau memperlakukan anaknya sebagai individu 

dengan baik. Mereka dapat melalukan kekerasan kepada anak, bahkan 
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sampai membuat kondisi kesehatan mental dan psikologis anak terganggu.
502

 

Perilaku toxic parents juga akan merusak komunikasi antara orang tua dan 

anaknya karena kebanyakan anak-anak yang sudah mengalami hal tersebut 

pasti akan diam saja dan menuruti segala perintah yang harus dilakukan 

olehnya. 

Dalam mengatur dan mengontrol anak, tidak jarang orang tua lupa 

bahwa anak juga memiliki keinginan mereka sendiri. Namun, jika keinginan 

dari orang tua itu tidak dilakukan oleh anak biasanya orang tua akan 

membentak dan memarahi anak. Padahal, membentak dan memarahi anak 

merupakan pola pengasuhan yang tidak tepat untuk menanamkan ketegasan 

pada anak melainkan akan menimbulkan luka batin pada anaknya. Sikap 

yang harus dilakukan oleh orang tua seharusnya yaitu memberikan 

pengertian dengan cara berbicara baik-baik dengan sang anak sehingga 

mereka memahami dan berusaha tidak melakukan kesalahan dan melakukan 

perintah yang disuruh oleh orang tuanya.
503

  

Di sisi lain perilaku anak yang tidak patuh kepada orang tua, pemarah, 

tidak mau di atur menjadi salah satu sebab orang tua menjadi toxic parents, 

maka salah satu bimbingan Al-Qur‟an dalam mencegah terjadinya hal 

tersebut adalah dengan membimbing anak menyadari akan kewajibannya 

terhadap orang tua, tentunya dengan proses dan pemahaman yang 

disesuaikan dengan kondisi dan pemikiran anak. Sebab orang tua memiliki 

kewajiban untuk mewujudkan anak yang baik dan berkualitas. Orang tua juga 

harus menyadari bahwa anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah Swt. 

kepada orang tua yang harus dipertanggung-jawabkan kelak di akhirat. 

Karena itu orangtua wajib memelihara, membesarkan, merawat, menyantuni, 

dan mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih 

sayang,
504

 dan salah satunya dengan mengajarkan anak menyadari 

kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah Swt. untuk mereka.  

Dalam kehidupan orang tua adalah manusia yang paling berjasa dalam 

kehidupan anak-anaknya, karena orang tua menjadi perantara terhadap 

kelahiran anak-anak di muka bumi ini. Orang tua juga telah berjasa dalam 

membesarkan dan mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang 

sehingga mereka menjadi orang-orang yang sukses dan berguna bagi agama, 
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nusa dan bangsa. Oleh karena itu anak wajib taat, berbhakti,dan 

membahagiakan orang tua, menghindari hal-hal yang dapat menjadikannya 

murka, memenuhi kebutuhan hidupnya serta mendoakan dan memohonkan 

ampunan atas semua dosa dan kesalahannya. Jika dijabarkan kewajiban anak 

terhadap orang tua adalah sebagai berikut: 

1. Kewajian Anak Terhadap Orang Tua 

a. Taat, berbhakti dan membahagiakan orang tua 

Setiap anak wajib taat, berbhakti dan membahagiakan kedua orang 

tuanya. Bahkan Allah Swt. menempatkan kewajiban manusia untuk berbuat 

baik kepada orang tuanya secara langsung setelah kewajibannya untuk 

beribadah kepada Allah Swt. sebagaimana hal itu tercermin dalam Al-Qur‟an  

surat An-Nisa‟/4:36 

يَالدَِينِْ إِضْسَانًا
ْ
يا ةِهِ شَيْئًا وَةِال

ُ
ا ةضُْهكِ

َ
َ وَل  …وَاغْتُػُوا اللَّّ

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa. 

Menurut al-Jazãiri ayat tersebut di atas menyatakan bahwa Allah 

memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk beribadah kepada-Nya, 

mengesakan-Nya dalam segala ibadah, berbuat ihsan kepada kedua orang tua 

dengan taat kepada keduanya dalam hal makruf, melakukan kebaikan dan 

menahan dari melukai mereka.
505

 Berbuat baik kepada ibu-bapak mencakup 

segala-galanya, baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan yang dapat 

menyenangkan hati mereka keduanya. Berlaku lemah lembut dan sopan 

santun kepada keduanya termasuk berbuat baik kepadanya. Mengikuti 

nasihatnya, selama tidak bertentangan dengan ajaran Allah juga termasuk 

berbuat baik. Andaikata keduanya memerintahkan sesuatu yang bertentangan 

dengan ajaran Allah,perintahnya boleh tidak dipatuhi, tetapi terhadap 

keduanya tetap dijaga hubungan yang baik.
506

 Termasuk pula berbuat baik 

mendoakan keduanya agar Allah mengampuni dosanya, sebab keduanya 

telah berjasa banyak, mendidik, memelihara dan mengasuh semenjak kecil. 

Perintah agar selalu berbuat baik kepada ibu bapak selama hayat masih 

dikandung badan, karena ibu bapak adalah manusia yang paling berjasa. 

Di sisi lain, mengingat betapa besarnya peran dan pengorbanan kaum 

ibu dalam mengandung, melahirkan dan menyusui serta mendidik anak-

anaknya hingga tumbuh dan berkembang menjadi dewasa dan mandiri, maka 
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agama Islam memberikan penghormatan yang sangat tinggi kepada kaum 

ibu. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 

حػثنا كَّيتث ةن سػيػ حػثنا سؽيؽ غن مارة ةن اللػلاع ةن شبدمث غن أبي زرغث غن أبي 

 الِلّ  وؽيؽة رضي اللّ غنه كال
َ
 يَا رَسُيْل

َ
لَال َـ مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُلّ عَل

َّ
ى رَسُيْلِ الِلّ صَل

َ
 إِل

ٌ
جَاءَ رَجُل

 
َ
كَ كَال مُّ

ُ
 أ
َ
سْنِ صَطَاةَتِطْ كَال ضَقُّ النَّاسِ بِحُ

َ
  مَنْ أ

َ
كَ كَال مُّ

ُ
 ذُمَّ أ

َ
 ذُمَّ مَنْ كَال

َ
كَ كَال مُّ

ُ
 ذُمَّ أ

َ
ذُمَّ مَنْ كَال

ةُيْكَ 
َ
 ذُمَّ أ

َ
 اةْن شبدمث ويححظ ةن أييب حػثنا أةي زرغث مرله ذُمَّ مَنْ كَال

َ
 219وَكَال

 Shahih Bukhari 5514: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id telah menceritakan kepada kami Jarir dari  ' Umarah bin Al Qa'qa' bin 

Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: "Seorang 

laki-laki datang kepada Rasulullah saw sambil berkata: "Wahai 

Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya?" 

beliau menjawab" :Ibumu ".Dia bertanya lagi: "Kemudian siapa?" beliau 

menjawab" :Ibumu ".Dia bertanya lagi: "kemudian siapa lagi?" beliau 

menjawab" :Ibumu ".Dia bertanya lagi: "Kemudian siapa?" dia menjawab: 

"Kemudian ayahmu ".Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata: telah 

menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas". 

Berdasarkan Hadits shahih di atas, maka dapat dipahami bahwa 

kewajiban anak untuk menghormati, menyayangi, dan mentaati ibu adalah 

tiga kali lipat dibanding kewajiban untuk menghormati, menyayangi dan 

mentaati ayah.
508

 Hal tersebut disebabkan karena ibu telah bersusah payah 

mengandung selama Sembilan bulan sepuluh hari, kemudian melahirkannya 

dengan menahan segala macam rasa sakit dan bahkan harus bertaruh nyawa, 

kemudian menyusui dan membesarkannya hingga bisa mandiri.Ibu adalah 

orang yang paling intens dalam melakukan interaksi dengan anak sejak masa 

pembuahan, masa kehamilan,hingga masa kelahiran. Interaksi tersebut 

berjalan sepanjang waktu, terutama ketika memberikan air susu ibu (ASI) 

selama dua tahun dan ketika mendidiknya sebelum mencapai usia sekolah. 

Meski demikian, anak juga harus berbhakti kepada ayah, karena ayah juga 

telah bersusah payahmencarikan rezeki untuk membiayai hidup, mendidik 

serta menjaga kesehatannya dengan penuh kasih sayang. Oleh karena itu, 

seorang anak harus senantiasa taat dan berbhakti kepada kedua orang tuanya 

terutama kepada ibu, sehingga meraih keberkahan dan kebahagiaan hidup 

yang hakiki. 
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b. Menghindari Hal-Hal  yang Menimbulkan Murka Orang Tua 

Sebagai konsekuensi logis dari kewajiban untuk mengabdi dan 

membahagiakan orang tua, maka anak harus menghindari segala sesuatu 

yang dapat menimbulkan kekecewaan, kemarahan dan murka orang tua. 

Seperti ucapan kasar, membentak, sikap dan perbuatan yang menyakitkan 

dan lain sebagainya. Terutama jika orang tua telah berusia senja yang 

biasanya sangat mudah tersinggung dan menjadi marah. Karena kekecewaan, 

kemarahan  dan murka orang tua, akan menyebabkan murka Allah Swt. 

sedangkan orang yang dimurkai Allah, hidupnya tidak akan bahagia, baik di  

dunia maupun diakhirat. 

Oleh karena itu selama orang tua tidak memerintahkan kepada 

kekufuran, kemusyrikan dan maksiat kepada Allah Swt.maka semua 

perintahnya wajib dilaksanakan, semua larangannya wajib dihindarkan dan 

semua nasehatnya wajib di dengar dan dipatuhi serta dilaksanakan.
509

 Namun 

jika orang tua memerintahkan kepada kekufuran, kemusyrikan dan maksiat 

kepada Allah Swt. maka hal tersebut tidak boleh dipatuhi. Meskipun 

demikian perbedaan agama dan kepercayaan tidak menjadi penghalang bagi 

anak untuk menghormati dan mentaati orang tuanya. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Luqman/31:15 

جْيَا مَػْؽُو ا حُعِػْىُمَا وَصَاضِتْىُمَا فِي الدُّ
َ
ل َـ مٌ 

ْ
كَ ةِهِ عِل

َ
يْسَ ل

َ
نْ ةضُْهِكَ بِي مَا ل

َ
ى أ
َ
اوَإِنْ جَاوَػَاكَ عَل  ًـ

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. 

Ayat tersebut di atas menurut Asy-Syawi, menyatakan bahwa 

Ketahuilah wahai manusia, jika kedua orang tuamu bersungguh-sungguh 

untuk menyeru kepada kesyirikan kepada Allah; Maka janganlah engkau 

mentaati keduanya, jangan pula mengikuti keduanya, karena sebab tidak ada 

ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada sang Pencipta. Akan 

tetapi janganlah berbuat kasar dan buruk kepada keduanya; Bahkan 

pergaulilah mereka berdua dengan kebaikan dan ihsan, jadikanlah kebaikan 

pada keduanya.
510

 

Jadi jelasa bahwa berbhakti kepada orang tua adalah kewajiban dan 

perbedaan dalam hal pendapat dan masalah keduniawian bukan penghalang 

seorang anak berbuat baik kepada kedua orang tuanya, bahkan sampai 
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perbedaan agama tidak boleh menjadi sebab buruknya hubungan anak 

dengan kedua orang tuanya. 

c. Memenuhi Kebutuhan Hidupnya 

Jika orang tua sudah tidak mampu mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik karena telah berusia lanjut, sakit atau faktor 

lainnya, maka semua kebutuhan hidupnya menjadi tanggung jawab anak-

anaknya, terutama anak laki-laki yang sudah dewasa. Dibanding dengan jasa 

orang tua terhadap anaknya, nafkah tersebut belum berarti apa-apa. Pada 

dasarnya kewajiban pemberian nafkah seorang anak kepada orang tua 

berdasarkan pada firman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an surat Luqman/31:15  

ا… ًـ جْيَا مَػْؽُو   …وَصَاضِتْىُمَا فِي الدُّ

…Dan pergauliah kedua orang tuamu dalam urusan dunia dengan cara yang 

makruf… 

Ayat tersebut di atas menjadi dasar utama, diwajibkannya seorang anak 

memberikan nafkah hidup kepada orang tuanya. Akan tetapi dengan berbagai 

pertimbangan para fuqaha‟ menambahakan beberapa syarat, yaitu: Pertama, 

orang tua dalam keadaan faqir dan lanjut usia, Kedua, Orang tua dalam 

keadaan faqir dan gila. Demikian keterangan dalam Matan Ghâyah wat 

Taqrĩb karya Abi Suja‟ 

ليَالِ 
ْ
ا ا مَّ

َ
أ لجُنُيْنُ َـ

ْ
لفَلْؽُ وَا

ْ
وِ ا

َ
مَانَثُ أ فَلْؽُ وَالؾَّ

ْ
ل
َ
خَشِبُ نَفَلَخُىُمْ بِضَهْظَحْنِ : ا َـ   299 دُوْنَ 

Dari keterangan tersebut, baiknya seorang muslim segera 

memperhatikan kembali keadaan orang tua masing-masing. Karena hukum 

wajib di sini berimplikasi pada adanya dosa bila ditinggalkan. Apabila orang 

tua itu fakir dan sudah lanjut usia, maka wajib bagi seorang anak 

memberikan nafkah kepadanya. Ukuran lanjut usia tentunya berdasar pada 

lewatnya masa produktif yang tidak memungkinkan seseorang bekerja dan 

berproduksi secara mandiri. Hal ini secara otomatis mengeliminir kondisi 

orang tua yang berada dalam usia produktif meskipun dalam keadaan fakir. 

Meski demikian kewajiban seorang anak mengabdi orang tua tidak lantas 

gugur karena kewajiban menafkahi ini, karena mengabdi kepada orang tua 

tidak hanya sebatas memberi nafkah semata. Tetapi juga menjaga, 

berkomunikasi, dan melayani mereka. 
Sementara menurut Ernawati dalam kewajiban anak memberi nafkah 

kepada orang tua menurut hukum Islam, ada beberapa catatan tentang 
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berbhakti kepada orang tua yang dimuat dalam Jurnal  Forum Ilmiah Volume 

12 Nomor 1, Januari 2015 dinyatakan bahwa: 

Pertama, Sesungguhnya pemberian nafkah kepada orangtua merupakan 

hal pokok yang berarti wajib atas anak. Bukan berarti memberikan nafkah itu 

menunggu sampai orangtua itu lanjut usia karena bukan termasuk 

mempergauli orangtua secara baik. Apabila masih membebani mereka untuk 

berusaha mencari nafkah, padahal kondisi fisik mereka berbeda daripada 

yang lalu. 

Kedua, apabila seorang anak tersebut kaya, maka ia wajib dengan 

segera memberi nafkah kepada kedua orangtuanya, karena pemberian nafkah 

kepada orangtua itu bukanlah berarti menunggu sampai orangtua tersebut 

miskin (tidak mampu), berarti menganggap derajat orangtua yang tidak 

mampu itu sama dengan derajat harta.  

Ketiga, walaupun seorang anak itu miskin (tidak mampu) bukan berarti 

ia lepas dari tanggungjawab memberi nafkah kepada kedua orangtua nya 

tetapi ia tetap berusaha dan menghormati kedua orangtuanya dengan baik.
512

 

  Dalam menghayati kondisi orang tua pada masa senjanya ini, 

hendaklah kita kembali menghayati diri kita sendiri pada masa kita bayi dan 

kanak-kanak. Betapa susah payah pengorbanan ibu bapak kita dalam 

merawat, mengasuh dan memelihara kita yang masih kecil, yang tidak lepas 

dari sifat-sifat manja, cerewet dan sebagainya. Perilaku orang lanjut usia 

sudah jelas tidak lagi memperlihatkan kelucuan-kelucuan, sehingga 

mengundang rasa sayang dan simpati kita, tetapi malah sering menjijikan. 

Justru disinilah letak ujian terberat bagi anak dalam mewujudkan 

pengabdiannya kepada orang tuanya, yang balasannya adalah surga. 

Perbuatan yang imbalannya surga sudah pasti tidak kecil rintangan dan 

tantangannya. Merawat orang tua pada masa senjanya memang penuh dengan 

rintangan, tantangan dan kejengkelan. Ini semua wajib kita sadari dan kita 

terima dengan lapang dada dan ikhlas.  

Dapat kita ketahui dan sadari bahwa kehidupan antara anak dan orang 

tua merupakan kehidupan yang cenderung tertutup.Di dalamnya ada sifat 

rahasia maupun yang bersifat nyata (terbuka), di dalam hubungan antara 

mereka. Sehingga dalam soal nafkah ini walaupun banyak dalil dan pendapat 

yang mewajibkan anak memberikan nafkah kepada orang tuanya akan tetapi 

masalah ini terkait dengan situasi, kondisi, kebutuhan, kemampuan dan 

kesadaran si anak.
513

 Dari hal ini, jelaslah bahwa kewajiban-kewajiban orang 

tua harus dilaksanakan terlebih dahulu kepada anak-anak mereka, terpenting 

adalah pendidikan karena setelah anak mengetahui tentang hukum 
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kewajiban-kewajiban mereka kepada orang tuanya yang merupakan 

kewajiban timbal-balik selanjutnya tergantung dari kesadaran anak tersebut. 

Maka dari itu, hukum positif di Indonesia harus dengan tegas, jelas dan 

terperinci mengenai masalah nafkah kedua orangtua yang merupakan 

kewajiban anak agar tidak terjadi kesalahpahaman dan agar tegak hukum 

berdasarkan keadilan 

d. Mendoakan dan memohonkan ampunan 

Disamping kewajiban-kewajiban yang telah disebutkan di atas, anak 

juga wajib mendoakan orang tuanya agar memperoleh rahmat dan kasih 

sayang Allah Swt. serta diampuni dosa kesalahan dan kehilafannya. Firman 

Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

ي صَؾِحدًا يَانِ
مَا رَبَّ

َ
 رَب ِ ارْحَمْىُمَا ك

ْ
حْمَثِ وَكُل ِ مِنَ الؽَّ

 
ل ىُمَا سَنَاحَ الذُّ

َ
 وَاعْفِضْ ل

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. 

Menurut As-Sa‟di ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa „Wahai 

Rabbku, kasihilah mereka keduanya‟ ,” maksudnya mintakanlah rahmat bagi 

keduanya, baik mereka masih hidup ataupun sudah meninggal, sebagai 

balasan atas pembinaan terhadapmu yang mereka lakukan di kala kamu 

masih kecil. Dari ayat ini, bisa dipahami, bahwasanya semakin besar 

pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak, semakin besar pula hak 

orang tua itu (atas anaknya). Begitu pula orang yang menangani pendidikan 

keagamaan dan keduniaan seorang anak dengan cara yang baik, selain kedua 

orang tuanya, maka dia memiliki hak yang menjadi kewajiban anak yang dia 

didik dengan sebaik-baiknya.
514

  

Sementara dalam Tafsir Ringkas Kementrian Agama dinyatakan 

Selanjutnya Allah menyatakan, dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 

dengan penuh kasih sayang karena rasa hormat yang tulus kepada keduanya, 

dan ucapkanlah, yakni berdoalah, wahai tuhanku, yang maha pengasih, maha 

penyayang, sayangilah keduanya, karena mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil dengan penuh kasih sayang. Dalam keadaan kedua orang tua 

sudah berumur lanjut dan berada dalam pemeliharaanmu, boleh jadi suatu 

waktu engkau berbuat kesalahan, secara tidak sengaja atau karena terpaksa. 

Dalam keadaan demikian itu, ketahuilah bahwa tuhanmu lebih mengetahui 

apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik dan tulus 

mengasihi kedua orang tuamu dan berbakti kepada keduanya dengan sepenuh 

hatimu. Mohonlah ampun kepada tuhanmu, maka sungguh, dia maha 
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pengampun bagi orang-orang yang bertobat dan menyertainya dengan 

berbuat kebaikan.
515

 

Di luar itu semua, kewajiban anak kepada orang tua, tidak hanya 

terbatas  ketika mereka masih hidup saja. Meskipun orang tuanya telah wafat, 

anak-anak tetap memiliki kewajiban berbhakti kepada kedua orang tuanya.Di 

antara kewajiban-kewajiban tersebut adalah menshalatkan jenazahnya, 

memohonkan ampunan kepada Allah Swt. dan kepada sesama umat manusia, 

melaksanakan semua janji-janji, amant dan wasiatnya, memuliakan para 

sahabatnya dan menyambung tali persaudaraan dengan keluarga dan sanak 

family serta kerabatnya.
516

 

2. Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Anak dalam Berinteraksi 

dengan Orang Tua  

Kehadiran seorang anak lebih-lebih bagi pasangan yang telah lama 

menikah merupakan anugerah terindah yang tiada terkira bagi setiap orang 

tua. Kehadiran anak akan sangat dinanti-nantikan karena merupakan 

pelengkap kebehagiaan. Dalam perspektif agama anak merupakan amanah 

yang harus dijaga dan dipelihara dengan baik. Sikap pengasuhan orang tua 

yang baik akan menjadikan anak pribadi yang baik. Oleh karena itu, setiap 

orang tua wajib memberikan pengasuhan dan pendidikan terbaik bagi anak-

anaknya.517 Namun dalam kenyataannya, tidak sedikit orang tua yang 

memperlakukan anaknya sesuai dengan keinginan mereka dan anak harus 

menerima tanpa bisa menolak. 
518

Misalnya orang tua terlalu sering mengatur, 

mengkritik, berubah, mengabaikan, menentang, memerintah, memarahi, 

sehingga mengharuskan anaknya untuk menurut, tidak membiarkan anak 

memenuhi kebutuhan sendiri, sehingga akan menjadikan anak selalu 

tergantung terhadap orang tuanya atau tidak mandiri. 

Di sisi lain anak-anak berhak lahir dalam keluarga yang bahagia 

dengan orang tua yang mencintai anak seutuhnya. Akan tetapi, pada 

kenyataannya, banyak sekali anak-anak yang tumbuh dengan orangtua yang 

destruktif, kasar, dan mampu meracuni psikologis anaknya. Dalam istilah 

psikologi, orang tua seperti ini sering disebut sebagai toxic parents (orang tua 
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yang„beracun‟).
519

 Dalam masalah toxic parents, pihak orang tua 

memposisikan diri sebagai subjek atau pelaku, sementara anak sebagai objek 

atau sasaran. Di samping bapak dan ibu yang harus berusaha merubah dirinya 

dari sikap dan tindakan kasar, anak juga harus berusaha melakukan beberapa 

tindakan yang bisa menyebabkan orang tuanya sadar atas sikap dan 

tindakannya yang keliru. Berikut ini beberapa sikap anak yang bisa merubah 

sikap orang tuanya yang terindikasi virus toxic parents:    

a. Anak-Anak Patuh pada Nasihat Orang Tua. 

Perilaku taat kepada kedua orang tua memang menjadi sebuah 

keharusan bagi seorang anak. Sebagai wujud Birrul Walidain, taat kepada 

orang tua merupakan bagian dalam etika islam yang menunjukkan tindakan 

kebaktian. Para ulama telah sepakat bahwa hukum taat dan patuh kepada 

orang tua adalah fardhu ain. Perilaku hormat dan taat kepada orang tua 

menjadi bagian ketaatan kepada Allah.520Allah Swt.telah mewajibkan seorang 

anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Kewajiban berbakti kepada 

kedua orang tua itu di dalam Al-Qur‟an disandingkan dengan kewajiban 

menyem-bah Allah Swt. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya seorang 

anak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan betapa tingginya kedudukan 

kedua orang di sisi Allah Swt. Firman Allah dalam Al-Qur‟an: 

آ إِيَّاهُ وَبِ 
َّ
 إِل
۟
ا حَػْتُػُوٓا

َّ
ل
َ
كَ أ لِ ٱوَكَضَظٰ رَةُّ يَٰ

ْ
نًا دَينِْ ل ا  ۚ إِضْسَٰ ؾَنَّ  إِمَّ

ُ
كِبَدَ ٱ غِنػَكَ  يَتْل

ْ
حَػُوُمَآ ل

َ
وْ  أ

َ
 أ

اوُمَا
َ
ا عِل

َ
ل ىُمَآ حَلُل َـ

َّ
ٍّ  ل

ف 
ُ
ا أ

َ
ىُمَا وَكُل حَنْىَؽْوُمَا وَل

َّ
ا ل

ً
ؽِيمًا كَيْل

َ
ىُمَا عْفِضْ ٱوَ  .ك

َ
ِ ٱ سَنَاحَ  ل

 
ل  مِنَ  لذُّ

حْمَثِ ٱ ب ِ  وَكُل لؽَّ مَا رْحَمْىُمَاٱ رَّ
َ
ىرَبَّ  ك  صَؾِحدًا يَانِ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan „ah‟ dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaima-na mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (QS. Al-Isrâ‟ 

17: 23-24) 
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Kata janâḫ pada ayat di atas diambil dari kata: janaḫa-yajniḫu-janḫan, 

yang artinya menimpa. Janaḫa artinya sayap burung. Kata janâḫ pada ayat 

24 Surah al-Isrâ' di atas pada mulanya berarti sayap. Seekor burung 

merendahkan sayapnya pada saat ia hendak mendekat dan bercumbu kepada 

betinanya, demikian juga bila ia melindungi anak-anaknya. Sayapnya terus 

dikembangkan dengan merendah dan merangkul, serta tidak beranjak 

meninggalkan tempat dalam keadaan demikian sampai berlalunya bahaya.
521

 

Dari sini ungkapan tersebut dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan 

harmonis, perlindungan, dan ketabahan Pada kata janâḫ terdapat kata adz-

dzull yang artinya adalah kerendahan. Dalam konteks keadaan burung, ia 

juga mengembangkan sayapnya pada saat ia takut, untuk menunjukkan 

ketundukannya kepada ancaman. Dengan demikian, kata janâḫ adz-dzull  

berarti sayap kerendahan. Maksud sayap di atas, sang anak diperintahkan 

untuk merendahkan diri kepada orang tuanya karena dilandasi rasa hormat 

dan takut melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kedudukan ibu 

bapaknya. 

Menurut As-Sa‟di setelah Allah menyebutkan hak-hak-Nya untuk 

disembah dan diibadati, Allah kemudian menyebutkan masalah pelaksanaan 

hak kedua orang tua dengan Firman-Nya, “Dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya,” maksudnya berbuatlah kebaikan 

kepada orang tua dengan segala bentuk kebaktian yang bersifat perkataan 

ataupun perbuatan.
522

 Hal ini dikarenakan mereka merupakan penyebab 

munculnya seseorang di dunia ini. Mereka mempunyai rasa kecintaan dan 

keinginan berbuat baik serta kedekatan kepada anak yang menorehkan 

tuntutan semakin kuatnya haknya mereka dan semakin wajibnya berbakti 

kepada mereka. Di siis lain Allah Swt. memerintahkan kepada manusia agar 

berbuat baik kepada kedua orang tua karena beberapa alasan berikut:
523

 1. 

Kasih sayang dan usaha kedua ibu bapak telah dicurahkan kepada anak-

anaknya agar mereka menjadi anak-anak yang saleh, dan terhindar dari jalan 

yang sesat. Maka sepantasnya lah apabila kasih sayang yang tiada taranya itu, 

dan usaha yang tak mengenal susah payah itu mendapat balasan dari anak-

anak mereka dengan memperlakukan mereka dengan baik dan mensyukuri 

jasa baik mereka. 2. Anak-anak adalah belahan jiwa dari kedua ibu bapak. 3. 

Sejak masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan anak-anak 

menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya. Maka seharusnyalah anak-anak 

menghormati dan berbuat baik kepada orang tuanya. 
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Adapun kewajiban berbakti/ta‟at kepada orang tua tidak dibatasi hanya 

kepada kedua orang tua yang beriman, tapi kepada kedua orang tua yang 

kafir pun/non muslim tetap harus hormat dan ta‟at selama mereka tidak 

menyuruh kepada perbuatan dosa.  

Allah Swt berfirman: 

يْنَا  نَ ٱوَوَصَّ إِنسَٰ
ْ
لدَِيْهِ  ل ىَػَاكَ  وَإِن  ۖ ضُسْنًا ةِيَٰ يْسَ  مَا بِى لَُِّشْهِكَ  سَٰ

َ
كَ  ل

َ
 ۦ ل مٌ  ةِهِ

ْ
ا عِل

َ
ل ىَّ   ۚ حُعِػْىُمَآ َـ

َ
 إِل

مْ 
ُ
م مَؽْسِػُك

ُ
ئُك ِ
نَب 
ُ
أ نخُمْ  ةِمَا َـ

ُ
ينَ  ك

ُ
 حَػْمَل

Dan Kami wajibkan atas manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-

bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 

dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada Ku-lah kembalimu, lalu aku 

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ankabut/29: 8)  

Ayat di atas, turun berkaitan dengan kisah shahabat Sa‟ad bin Abi 

Waqqas Radhiyallahu „anhu dan ibunya. Diceritakan bahwa Ummu Sa‟ad 

(ibunya Sa‟ad) bersumpah tidak akan berbicara kepada anaknya, dan tidak 

mau makan dan minum sampai Sa‟ad murtad dari ajaran Islam. Ummu Sa‟ad 

mengetahui bahwa Allah Swt. menyuruh seorang anak berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya berkata; “Aku tahu Allah menyuruhmu berbuat 

baik kepada ibumu, dan aku menyuruhmu untuk keluar dari ajaran Islam”. 

Kemudian selama tiga hari Ummu Sa‟ad tidak makan dan minum. Bahkan 

memerintahkan Sa‟ad untuk murtad. Sebagai seorang anak Sa‟ad tidak tega 

dan merasa iba kepada ibunya. Namun Allah Swt. menguatkan sikap Sa‟ad 

untuk tetap memegang kalimah tauhid, dan memerintah agar memperlakukan 

ibunya dengan baik selama tidak menyuruh berbuat dosa (syirik). Artinya 

kalau Ibu-mu menyuruh berbuat syirik maka tidak ada kewajiban taat kepada 

kedua orang tua.
524

 

Menurut Al Asyqar, ayat di atas dipahami bahwa jika kedua orang 

tuamu meminta dan mengharuskanmu untuk menyekutukan Aku dengan 

tuhan yang kamu ketahui bahwa itu bukan tuhan, maka janganlah kamu taati 

mereka dalam hal ini, sebab tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam 

bermaksiat kepada Allah. Termasuk dalam hal ini juga permintaan mereka 

untuk bermaksiat kepada Allah, maka tidak boleh juga mentaati mereka 

dalam kemaksiatan. Jika keduanya memerintahkanmu untuk melaku-kan hal 

haram maka langgarlah perintah mereka dan taatilah Allah; namun jangan 

kamu jadikan perintah mereka itu sebagai penghalangmu untuk berbuat baik 
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kepada keduanya.
525

 Dalam ayat tersebut juga dipahami bahwa tidak 

dibenarkan taat mengikuti seseorang, sepanjang tidak diketahui tentang soal 

yang diikuti itu. Oleh sebab itu, tidak boleh mencontoh sesuatu yang sudah 

jelas kekeliruannya. Selanjutnya dikatakan semua manusia akan kembali 

kepada Allah pada hari Kiamat, baik yang kafir maupun yang mukmin, baik 

yang berbuat baik kepada orang tuanya maupun yang durhaka. Semua amal 

yang dikerjakan di dunia, akan dibalas oleh Allah, yang berbuat baik dibalas 

dengan kebaikan, dan yang berbuat jahat dibalas dengan kejahatan 

pula.
526

Dengan sikap hormat, taat dan patuh dari seorang anak kepada kedua 

orang tuanya diyakini bisa melembutkan dan merontokan sikap dan tindakan 

toxic parents dari pada mereka.  

b. Sikap Hormat Anak kepada Orang Tua meskipun Orang Tua 

Salah 

Sikap hormat seorang anak terhadap kedua orang tua itu ada, bila dia 

telah mentaati keduanya. Seorang anak wajib menghormati kedua orang 

tuanya, walaupun mereka berbuat salah bahkan berbuat dosa besar sekalipun, 

yakni kekafiran.  

جْيَاٱوَصَاضِتْىُمَا فِى … ا لدُّ ًـ  …مَػْؽُو

…dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik”. (QS. Luqman/31:15) 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam karyanya At-Tafsir al-Wajâz, ayat 

di atas berpesan bahwa jika kedua orang tua bersikeras untuk mengajak 

putera mereka untuk menyekutukan Allah. Tidak akan pernah ada bukti 

bahwa Allah memiliki sekutu, maka jangan engkau taati mereka. 

Sesungguhnya perbuatan syirik adalah perbuatan yang dzalim. Tidak ada 

tuntunan untuk mentaati manusia dalam hal maksiat kepada Allah. Namun 

berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua tetap menjadi kewajiban 

seorang anak.
527

 Ayat di atas juga menerangkan bahwa dalam hal tertentu, 

seorang anak dilarang menaati ibu bapaknya jika mereka memerintahkannya 

untuk menyekutukan Allah, yang dia sendiri memang tidak mengetahui 

bahwa Allah mempunyai sekutu, karena memang tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Sepanjang pengetahuan manusia, Allah tidak mempunyai sekutu. Karena 

menurut naluri, manusia harus mengesakan Tuhan. Selanjutnya Allah 
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memerintahkan agar seorang anak tetap bersikap baik kepada kedua ibu 

bapaknya dalam urusan dunia, seperti menghormati, menyenangkan hati, 

serta memberi pakaian dan tempat tinggal yang layak baginya, walaupun 

mereka memaksanya mempersekutukan Tuhan atau melakukan dosa yang 

lain.
528

 

Dari sini kita paham bahwa seorang anak yang diperlakukan oleh orang 

tua yang memiliki sifat toxic parents dengan sikap terlalu mengontrol anak, 

membentak anak, melakukan kekerasan verbal, menyalahkan dan mengkritik 

anak dan egois,
529

 serta keras dan kasar, dalam ajaran agama tetap harus 

dihormati dan dihargai. Sebab dengan perilaku akhlak yang baik yang 

ditunjukkan oleh anak bisa menjadi jalan untuk meluluhkan hati dan 

kekerasan sikap dari kedua orang tua tersebut. 

c. Anak-Anak selalu Berusaha Menciptakan Suasana yang Tidak 

Membebani Orang Tua Mereka 

Setiap orang terlahir dalam keadaan tidak berdaya. Di mana ia akan 

bergantung kepada orang tua dan orang lain yang ada di sekitarnya. Namun 

seiring berjalannya waktu, manusia akan tumbuh dan berkembang sehingga 

perlahan-lahan akan melepaskan diri dari ketergantungannya pada orang tua 

dan belajar untuk mandiri. Hal ini merupakan proses alamiah yang harus 

dijalani oleh setiap manusia. Kemandirian merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan anak. Dengan kemandirian anak akan lebih 

bertanggungjawab atas dirinya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

Oleh karena itu, pembinaan kemandirian pada anak sangat penting untuk 

diprioritaskan. Karena sikap kemandirian ini akan mendorong anak untuk 

semangat belajar dan meraih kesuksesan di masa mendatang. 

Menurut Enung Fatimah, “Mandiri sering juga disebut berdiri sendiri di 

atas kaki sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk tidak bergantung 

pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.
530

 

Selanjutnya Enung Fatimah menyimpulkan bahwa kemandirian mengandung 

pengertian sebagai berikut:  

1) Keadaan seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya,  

2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi maslah yang 

dihadapi, 

3) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya,  
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4) Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.
531

 

Adapun menurut Diane E Papalia, dalam perkembangan kemandirian 

anak, dibutuhkan orang tua untuk mengatur batasan yang tepat, rasa malu dan 

ragu-ragu akan membantu mereka mengenali kebutuhan akan batasan 

tersebut.
532

Kemandirian adalah hal yang sangat penting pada perkembangan 

anak, dengan sikap kemandirian anak akan mampu melakukan sesuatu tanpa 

membebani orang lain. Oleh sebab itu sikap kemandirian haruslah 

ditanamkan sejak dini. Jika anak terbiasa untuk mandiri, maka ia akan 

dengan mudah meraih sesuatu yang diinginkan dan dicitacitakan. Hal 

tersebut dapat menambah kepuasan pada anak tersebut, karena ia mampu 

meraih sesuatu dengan usahanya sendiri.  

Dalam pandangan Al-Qur„an anak juga diharuskan untuk berusaha 

menciptakan kemandirian, sehingga tidak menjadi beban bagi kedua orang 

tuanya terus-menerus. Menciptakan suasana yang bisa menghilangkan posisi 

anak sebagai beban orang tua meski dalam batasan sesuai dengan kadar 

kemampuan mereka. Hal tersebut diyakini bisa membawa ke arah hal yang 

positif pada sikap orang tua, terlebih orang tua yang memiliki sifat toxic yang 

salah satu penyebabnya adalah tuntutan yang terlalu banyak di luar kapasitas 

kemampuan orang tua. Firman Allah Swt. Dalam surat Al-Ahqâf/46: 15  

يْنَا  نَ ٱوَوَصَّ إِنسَٰ
ْ
لدَِيْهِ  ل نًا ةِيَٰ خْهُ   ۖ إِضْسَٰ

َ
هُۥ  حَمَل مُّ

ُ
ؽْوًا أ

ُ
ؽْوًا وَوَضَػَخْهُ  ك

ُ
هُۥ  ۖ ك

ُ
هُۥ وَحَمْل

ُ
ل صَٰ ِـ رُينَ  وَ

َٰ
 شَىْؽًا ذَل

ؼَ  إِذَا ضَتَّظَٰٓ  ۚ 
َ
هُۥ  ةَل شُػَّ

َ
ؼَ  أ

َ
رْةَػِحنَ  وَةَل

َ
  ثً سَنَ  أ

َ
وْزِغْجِظٓ  رَب ِ  كَال

َ
نْ  أ

َ
ؽَ  أ

ُ
شْك

َ
تِظٓ ٱ نِػْمَخَكَ  أ

َّ
نْػَمْجَ  ل

َ
ىَّ  أ

َ
 عَل

ىٰ 
َ
لدَِىَّ  وَعَل نْ  وَٰ

َ
  وَأ

َ
غْمَل

َ
لِطًا أ صْلِصْ  حَؽْضَىهُٰ  صَٰ

َ
تِظٓ  فِى لِى وَأ يَّ ِ

ى  ۖ ذُر  ِ
يْكَ  حُبْجُ  إِن 

َ
ى إِل ِ

مُسْلِمِحنَ ٱ مِنَ  وَإِن 
ْ
 ل

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 

ibu-bapaknya, Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo‟a: “Ya Tuhanku, tunjukilah 

aku untuk mensyukuri ni‟mat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 

dan kepada ibu-bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang shalih 

yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”.  (QS. Al-

Ahqâf/46:15) 

                                                             
531

Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan…, hal. 142-143.  
532 Diane E. Papalia, Human Development (Psikologi Perkembangan), diterjemahkan 

oleh A.K. Anwar, Jakarta: Kencana, 2010, hal. 289. 
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Anak merupakan penerus kehidupan bagi kedua orang tuanya, cita-cita 

atau perbuatan yang tidak dapat dilakukan semasa hidupnya diharapkan dapat 

dilanjutkan oleh anaknya. Oleh karena itu, anak juga merupakan harapan orang 

tuanya, bukan saja harapan sewaktu ia masih hidup, tetapi juga harapan setelah 

meninggal dunia. Allah memerintahkan agar semua manusia berbuat baik 

kepada ibu bapaknya, baik ketika keduanya masih hidup maupun telah 

meninggal dunia. Berbuat baik ialah melakukan semua perbuatan yang baik 

sesuai dengan perintah agama. Berbuat baik kepada orang tua ialah 

menghormati-nya, memelihara, dan memberi nafkah apabila ia sudah tidak 

mempunyai penghasilan lagi. Sedangkan berbuat baik kepada kedua orang tua 

setelah meninggal dunia ialah selalu mendoakannya kepada Allah agar diberi 

pahala dan diampuni segala dosanya.
533

 Berbuat baik kepada kedua orang tua 

termasuk amal yang tinggi nilainya di sisi Allah, sedangkan durhaka 

kepadanya termasuk perbuatan dosa besar. 

Muhammad bin Shalih asy-Syawi mengutip pendapat gurunya Muhammad 

Amin Asy Syinqithi dalam Adhwaul Bayan, beliau berkata : berbuat baiknya 

anak kepada bapak mereka adalah kewajiban dan ketaatan dan bukan 

sebagaimana kepemimpinan dan perhatian seorang bapak kepada anak-anak 

mereka, hal tersebut sudah menjadi watak, bawaan dan tabiat kepada anak-

anaknya.
534

  Ayat tersebut juga memberikan pesan bahwa orang tua hendaklah 

mendidik anaknya agar menjadi orang yang taat kepada Allah, suka beramal 

saleh, melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya. Pendidikan 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya dengan pendidikan di 

sekolah, pendidikan di rumah, memberikan contoh yang baik, dan sebagainya. 

Hanya anak-anak yang saleh yang taat kepada Allah dan suka beramal saleh, 

yang dapat berbakti dan berdoa untuk orang tuanya.
535

 Namun di lain sisi anak 

juga dituntut belajar sungguh-sungguh dan berusaha agar bisa mandiri 

sehingga tidak menjadi beban bagi kedua rang tuanya yang telah berjasa dalam 

hidupnya bahkan sejak sebelum mereka lahir. 

Seorang anak muslim yang saleh akan tumbuh menjadi orang dewasa yang 

saleh, yang taat beribadah kepada Allah Swt., selalu bersyukur atas nikmat-

nikmat yang diterimanya, mentaati kedua orang tuanya, menghormatinya, dan 

membesarkan hati kedua orang tuanya dan juga tidak menjadi beban bagi 

keluarganya bahkan senantiasa berusaha menjadi solusi dari setiap 

permasalahan yang dialami oleh keluarganya.  

                                                             
533 Departemen Agama RI, Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 

Jilid IX, Jakarta:Widya Cahaya, 2011, hal.264. 
534

Muhammad bin Shalih asy-Syawi, “An-Nafahat Al-Makkiyah Surat Al-Ahqaf Ayat 

15“, dalam https://tafsir web. com/ 9581-surat-al-ahqaf-ayat-15.html.Diakses pada 23 

September 2023. 
535

Departemen Agama RI, Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan),  

Jilid IX, Jakarta:Widya Cahaya, 2011, hal.264.  

https://tafsir/
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka disertasi ini menyimpulkan bahwa solusi untuk mengatasi 

kasus toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an dapat dilakukan melalui 

kesadaran diri orang tua yang mengharuskan dirinya untuk memberikan 

keteladanan bagi anak-anaknya. Kesadaran sebagai orang tua yang 

mengharuskan dirinya memberikan keteladanan dilakukan dengan cara 

mempersiapkan diri menjadi orang tua yang baik dengan mempelajari ilmu 

pengasuhan anak (parenting), memahami dan menunaikan kewajiban sebagai 

orang tua terhadap anak, memberikan uswah atau keteladan yang baik bagi 

anak, meninggalkan kebaikan yang bermanfaat bagi anak, mendoakan 

kebaikan bagi anak, keterbukaan sikap orang tua untuk melakukan evaluasi 

diri, menjalin intensitas komunikasi keluarga secara efektif, dan belajar 

memahami anak dengan ragam keunikan dan potensinya.Kesimpulan 

penelitian di atas didasarkan atas beberapa temuan penelitian yang sekaligus 

menjawab pertanyaan-pertanyaan minor dari penelitian ini. 

1. Toxic parents adalah perilaku orang tua yang memiliki kebiasaan negatif 

terhadap anak baik secara fisik maupun psikis.Adapun bentuk perilaku 

toxic parents yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak bisa dalam 

bentuk pengekangan, menyakiti anak secara verbal dan nonverbal, 

sehingga menyebabkan adanya jarak dengan anak yang akhirnya menjadi 

penyebab ketidak harmonisan hubungan. Beberapa kebiasaaan negatif di 

antaranya adalah sikap merendahkan atau melecehkan anak secara verbal, 
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fisik, bahkan seksual, enggan berkompromi, bertanggung jawab, maupun 

meminta maaf pada anaknya, juga memiliki harapan yang berlebihan pada 

pencapaian anak, memiliki sifat egois dan kurangnya rasa empati, suka 

mengatur, mengumbar keburukan anak, selalu menyalahkan anak, tidak 

menghargai usaha anak, mengungkit kesalahan anak. Selain itu, orang tua 

yang tidak mampu memenuhi tanggung jawabnya juga termasuk ke dalam 

pola asuh beracun. Adapun penyebab umum terjadinya toxic parents ini 

adalah karena orang tua tidak memiliki bekal ilmu parenting atau 

pengasuhan anak, memiliki gangguan mental atau seorang pecandu, 

memiliki masalah ekonomi, trauma di masa lalu, atau karena sakit fisik 

yang di derita oleh orang tua maupun anak, serta kegagalan bersosialisasi 

dengan lingkungan keluarga. Adapun solusi yang ditawarkan oleh para 

peneliti terdahulu adalah seyogyanya orang tua membekali diri dengan 

ilmu pengasuhan anak sebelum menikah atau sebelum memiliki anak dan 

dengan menjalin komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak. 

2. Al-Qur‟an berbicara tentang toxic parents dimulai dengan adanya isyarat-

isyarat ayat dalam Al-Qur‟an yang berbicara tentang toxic parents. Al-

Qur‟an menjelaskan tentang perilaku toxic parents baik secara langsung, 

maupun tidak langsung. Perilaku toxic secara langsung dilakukan oleh 

orang tua terhadap anak dapat dipahami dari isyarat orang tua yang 

mengabaikan kewajiban terhadap anak dan pada akhirnya menyebabkan 

anak terlantar sehingga menjadi generasi yang lemah (dzurriyatan 

dhi‟âfan),  melakukan tindakan kekerasan terhadap anak yang meliputi 

kekerasan fisik (qatla aulâdihim), kekerasan secara psikis (fazhzhan 

ghalĩzh al-qalbi dan kadzîm), kekerasan secara seksual (karâhiyatan alâ 

al-bighâ‟i), dan kekerasan secara ekonomi (tabdĭl al-khâbĩs), kemudian 

berlaku tidak adil kepada anak (Alla ta‟dilû). Sedangkan perilaku toxic 

parents secara tidak langsung diisyaratkan dalam Al-Qur‟an dengan tidak 

mempersiapkan diri menjadi orang tua yang baik dengan bekal ilmu yang 

cukup (Safahan bi ghairi ilmin), berperilaku buruk sebagai orang tua 

(Qaulan bilâ fi‟lin), memberi makan anak dengan harta yang haram (Aklu 

al-bâthil) dan meninggalkan beban bagi anak setelah kematian orang tua 

(Ishran). Al-Qur‟an juga telah memberikan contoh nyata toxic parents 

dalam kisah ayah Nabi Ibrahim yaitu Azar, Imra„atu Nuh a.s. dan juga 

perilaku orang-orang jahiliyah yang suka mengubur anak perempuannya 

hidup-hidup.  

3. Bahaya toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an antara lain dapat 

menimbulkan perilaku buruk yang berdampak kepada anak dan generasi 

selanjutnya yaitu melanggengkan kezaliman orang tua kepada anak, 

menjadikan  anak berpotensi untuk durhaka kepada orang tua, mewariskan 

kesalahan didik kepada generasi setelahnya, dan mewariskan kepada anak 

akhlak yang tidak terpuji.  
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B. Implikasi hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan dalam penyusunan disertasi ini, diidentifikasi 

bahwa penanggulan toxic parents mendapatkan afirmasi yang sangat kuat 

dari Al-Qur‟an.Penanggulangan toxic parents secara keseluruhan sudah 

mempresentasikan doktrin Islam sebagai agama pendidik (tarbiyatul Islam). 

Penanggulangan toxic parents menghasilkan orang tua yang ideal yang selalu 

bisa meningkatkan kualitas dirinya, kualitas anaknya, kualitas rumah 

tangganya, dan memberikan kontribusi pada masyarakat. Dalam 

meningkatkan tingkat keberhasilan tersebut, orang tua dapat berperan 

menerapkan penanggulangan toxic parents dalam perspektif Al-Qur‟an 

terdapat dalam beberapa aspek:1. Meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan diri 2. Membentuk karakter keluarga melalui pendidikan. 3. 

Berupaya menjadikan anak sebagai amanat yang harus dijaga dan dipelihara 

agar menjadi anak yang saleh. 4. Masyarakat yang sadar dan peduli akan 

pentingnya pengetahuan tentang pengasuhan anak 

Selain itu pendidikan yang diperoleh dan dimiliki oleh orang tua formal 

maupun informal masih sangat mengedepankan aspek intelektual, padahal 

untuk  membangun keluarga harmonis, penuh cinta dan kasih sayang, sangat 

dibutuhkan model pendidikan informal dan pendidikan orang tua yang 

mengedapankan aspek emosional dan spiritual. Maka berdasarkan hal 

tersebut dalam konteks keluarga kontemporer, dibutuhkan pelibatan unsur 

atau kaidah-kaidah ilmu-ilmu pendidikan informal dan pendidikan orang tua 

Islami yang mampu mencerdaskan emosi dan spiritual orang tua yang 

diharapkan menjadi bekal dalam mendidik anak-anaknya. Dibutuhkan ilmu 

pengasuhan dengan kasih sayang yang dapat menjadi bekal bagi orang tua 

dalam menghadapi berbagai persoalan pengasuhan anak serta dari sisi agama 

menguatkan dengan kesadaran diri sebagai orang tua yang sangat dibutuhkan 

keberadaaanya bagi anak-anaknya. Dengan demikian diharapkan dapat 

merekatkan hubungan keharmonisan antar orang tua dengan anak. 

Dibutuhkan kesabaran yang ekstra dalam mengimplikasikan pendidikan 

kasih sayang pada anak sendiri, terkadang dalam mendidik dan berhadapan 

dengan anak orang lain kesabaran itu bisa dijalankan, namun ketika mendidik 

anak sendiri kesabaran itu terkadang hilang, mendidik dengan penuh kasih 

sayang adalah anugerah dari Allah, oleh sebab itu untuk mendapatkan 

anugerah tersebut haruslah orangtua selalu berdoa pada Allah Swt. agar bisa 

mendidik anak dengan penuh cinta dan kasih sayang yang sempurna.  

C. Saran-Saran 

1. Penelitian ini mengungkapkan kajian teoritis dan historis yang sangat 

mendasar, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan tema-

tema yang spesifik operasional. Penelitian lanjutan ini penting karena 

penanggulangan toxic parents memerlukan landasan teori yang kokoh. 
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Salah satunya tentang relevansi konsep penanggulangan toxic parents, 

akan memberi wawasan pengetahuan baik teori maupun praktek.  

2. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya perumusan yang cermat 

dan jelas sesuai dan tidak bertentangan konsep penanggulangan toxic 

parents dalam Al-Qur‟an.  

3. Agar diterbitkan buku-buku bacaan yang ada kaitannya dengan 

penanggulangan toxic parents dan disosialisasikan kepada para orang tua 

melalui instansi pemerintah maupun majlis taklim dan lembaga swadaya 

masyarakat lainnya.  

4. Ada banyak pemikiran yang perlu dituangkan dalam tulisan sederhana ini. 

Namun dengan segala keterbatasan penulis, diharapkan ada penulis lain 

yang berupaya melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap kajian ini 

baik dari perspektif yang sama ataupun dalam perspektif lintas disiplin 

ilmu, sehingga dapat memperkaya khazanah dan alternatif pengembangan 

edukasi maternal di masa depan. 
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